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Surah an-NaBa

suran an-Naba’ terdiri atas 40 ayat. 
Dinamai AN-NABA ’ 

yang berarti “Berita Besar ”, 
yang diambil dari ayat 2.



Surah an-Naba' (78)



SURAH AN-NABA’

A yat-ayat surah ini disepakati turun sebelum Nabi saw. berhijrah ke 
M ad inah . N am anya adalah  surah an -N aba ’. Ada juga yang 
m enam bahkan kata a l - ‘A%him. Ia dinam ai juga surah ‘A.mma 

Yatasa’alun dan ada yang mempersingkatnya dengan menamainya surah 
lAmma. Nama-nama yang lain adalah surah at-Tasa’ul, juga a I-Mu ‘shirat. 
Nama-nama tersebut diangkat dari ayat pertama dan kedua surah ini.

Surah ini mengandung uraian tentang hari Kiamat dan bukti-bukti 
kuasa Allah untuk mewujudkannya. Bukti-bukti utama yang dipaparkan di 
sini adalah penciptaan alam raya yang demikian hebat serta sistem yang 
mengaturnya yang kesemuanya menunjukkan adanya Pembalasan pada hari 
tertentu yang ditetapkan-Nya.

Tujuan utama surah ini menurut al-Biqa‘i adalah pembuktian tentang 
keniscayaan hari Kiamat, yang merupakan suatu hal yang tidak dapat 
diragukan sedikit pun. Allah Sang Pencipta, di samping Maha Bijaksana 
dan M aha K uasa, D ia juga m engatur dan m engendalikan  m anusia 
sesempurna mungkin. Dia menyediakan buat mereka tempat tinggal (bumi) 
yang sesuai bagi kelangsungan hidup mereka dan keturunan mereka. Apa 
yang A llah sediakan itu demikian sempurna sehingga m anusia tidak 
m em butuhkan  la g i sesuatu  yang tidak  tersed ia . Itu p u la lah  yang 
menciptakan hubungan harmonis antar sesama. Allah Yang Maha Bijaksana 
lagi Maha Kuasa itu tidak mungkin membiarkan hamba-hamba-Nya hidup
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saling menganiaya, menikmati rezeki-Nya tetapi menyembah selain-Nya, 
tanpa melakukan faiscib (perhitungan) atas perbuatan-perbuatan mereka. 
Apalagi Dia adalah Pemberi Putusan bahkan sebaik-baik Pemberi putusan. 
Pengabaian mereka sama sekali tidak dapat diterima akal bahkan terbetik 
dalam benak. Perhitungan atas manusia adalah sesuatu yang pasti. Nama 
surah ini an-N aba’ (beritayangpenting) dan ‘A mma Yatasa’alun menunjukkan 
dengan sangat jelas tujuan tersebut. Ini terlihat dengan memperhatikan ayat- 
ayatnya serta awal dan akhir uraiannya. Demikian lebih kurang, al-Biqa‘i.

Surah ini menurut beberapa pakar, merupakan surah ke-80 dari segi 
perurutan turunnya surah -surah al-Qur’an. Ia turun sesudah surah al-Ma‘arij 
dan sebelum  surah an -N az i‘at. Jum lah  ayat-ayatnya m enurut cara 
perhitungan ulama Madinah, Syam dan Bashrah sebanyak 40 ayat, sedang 
menurut cara perhitungan i^lama Mekah dan Kufah sebanyak 41 ayat.

Surah an-Na6a' (78)



AYAT 1-5

$ f  ^ d jAlaki 4-9 ^3 $ V $ 01 jt>  4. > ¥ d jl^Ca jU

4  0 ^  0  ^ST ^  0  jaI#uLj *>^

“Tentang apakah mereka saling bertanya? Tentang berita besaryang mereka tentang 
itu saling berselisih. Sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengetahui kemudian 
sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengetahui. ”

Pada surah yang lalu — al-Mursalat -  diuraikan pengingkaran kaum 
musyrikin terhadap keniscayaan Kiamat, dan karena itu mereka wajar 
m endapat kecelakaan yang berlipat ganda. Surah itu diakhiri dengan 
pertanyaan bahwa kalau mereka tidak mempercayai informasi al-Qur’an, 
maka tidak ada lagi selainnya yang dapat mereka percayai. Ternyata mereka 
tetap bersikeras meragukan dan menolak bahkan saling membicarakan hal 
tersebut baik dengan tujuan mengejek, atau senda gurau atau menampakkan 
kemustahilannya. Karena itulah awal surah ini mengajukan pertanyaan yang 
tujuannya adalah menampakkan keheranan atas sikap mereka itu, serta 
memperingatkan dan mengancam mereka. Allah berfirman: Tentang apakah 
mereka yakni penduduk Mekah itu saling bertanya? Sungguh sikap mereka 
itu sangat aneh dan sungguh pertanyaan itu semestinya tidak muncul karena 
mereka saling bertanya tentang berita besaryzkm  yang disampaikan Rasulullah 
Muhammad saw. antara lain keniscayaan Kiamat, yang mereka tentang berita 
penting itu saling berselisih. Ada yang membenarkannya tanpa ragu, ada yang 
menilainya mustahil lalu menolaknya, ada yang hanya ragu tetapi akhirnya
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' Surah an-NaSa' (78)
1

• f 4■ A*
Kelompok I ayat 1-5

menolaknya berdasar keraguannya, ada lagi yang bisa menerimanya tetapi 
menolak dan mengingkarinya karena keras kepala. Sekali-kali tidak, bukanlah 
hal yang demikian pasti dan jelas itu yang masih perlu dipertanyakan apalagi 
diingkari. Hendaklah mereka berhati-hati terhadap akibat pengingkaran itu; 
kelak m ereka akan m engetahu i secara pasti kebenarannya serta akibat 
penolakan mereka yaitu ketika mereka menyaksikan sendiri kejadiannya 
kemudian sekali lagi sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengetahui betripa 
besar siksa yang menimpa mereka akibat penolakan itu.

Kata (<►*) 'amma adalah kata yang terdiri dari huruf (<_>£•) ‘an dan 
( U ) ma. Lalu huruf ( i ) a/z/ pada kata ( u ) ma dihapus untuk mempersingkat 
sekaligus mengisyaratkan bahwa pertanyaan itu seharusnya dihapus dan 
tidak perlu muncul. Itu adalah sesuatu yang sangat jelas, sehingga sungguh 
aneh yang mempertanyakannya apalagi yang mengingkarinya.

Kata ( o i  ) yatas&’alun terambil dari kata ( J*U J ) tasd’ala yang 
menunjukkan ada dua pihak yang saling tanya-menanya. Ia digunakan juga 
dalam arti seringnya terjadi hal tersebut.

Kata ( U3l) an-naba’ hanya. digunakan untuk berita yang penting, berbeda 
dengan kata ( ) khabar yang pada umumnya digunakan juga untuk berita- 
berita sepele. Bahkan sementara ulama menyatakan bahwa berita baru dinamai 
naba’ apabila mengandung manfaat besar dalam pemberitaannya, adanya 
kcpastian atau paling tidak dugaan besar tentang kebenarannya. Penyifatan 
an-naba’ dengan kata ( ) al- ‘a%himlbesar - agung menunjukkan bahwa 
bcnfn tersebut bukanlah hal biasa tetapi luar biasa bukan saja pada 
pcristiw anya tetapi juga pada kejelasan dan bukti-buktinya, sehingga 
m estinya ia tidak d ipertanyakan lagi. M em ang bukti-bukti tentang 
keniscayan Kiamat sungguh sangat jelas.

Kata ganti ((*■*) hum/mereka yang di sini berstatus sebagai pelaku, 
yang menjadikan ayat 3 di atas berbentuk jumlah ismiyyah (nominal sentence) 
menunjukkan bahwa perbedaan mereka menyangkut hal yang saling mereka 
pertanyakan itu sungguh sangat besar, bahkan seakan-akan tidak ada lagi 
perbedaan yang lain antar mereka kecuali hal tersebut. Ini diisyaratkan oleh 
penempatan kata ( <u3 ) j t h i  antara kata ((►* ) hum/mereka dan ( 0 yjlatf ) 
m ukhtalijun l melakukan perselisihan.

Kata ( f ) tsum m al kemudian pada ayat di atas mengesankan bahwa 
ancaman yang dikandung oleh ayat sesudah kata tsumma itu lebih besar 
dari pada ancaman ayat sebelumnya.



AYAT 6-11

✓ «* /

\ J^ .j 4  ' * ^ L*iUJ J j J l  LJJwj-j  4  0  tfCl* (*^*V 4  A >

4 ' >> & ui ji^n
“Bukankah Kami telah menjadikan bumi ayunan dan gunung-gunungpasak-pasak? 
dan Kami telah menciptakan kamu berpasang-pasangan; dan Kami telah menjadikan 
tidur kamu pemutus, dan Kami telah menjadikan malam pakaian, dan Kami telah 
menjadikan siang hidup. ”

Kelompok I ayat 6-11 Surah an-Nada' (78)

Para pengingkar hari Kebangkitan menolak keniscayaannya dengan 
dalih bahwa Allah ticlak kuasa membangkitkan manusia yang telah menjadi 
tulang-belulang. Bagian-bagian jasad manusia telah bercampur dengan tanah 
atau hal-hal lain, tidak lagi diketahui oleh-Nya. Masalah-masalah itu menjadi 
bahan diskusi dan perdebatan mereka. Untuk menampik dalih-dalih tersebut 
ayat-ayat di atas menunjuk sekelumit dari kuasa Allah dengan menyatakan: 
Bukankah Kami telah menjadikan bumi bagaikan ayunan sehingga kamu dapat 
menggunakannya dengan nyaman?

Boleh jadi ada yang berkata: Sekian banyak gunung yang terlihat, 
sehingga bukan semua bumi terhampar. Untuk meluruskan pikiran itu Allah 
menjelaskan fungsi gunung terhadap bumi dan keterhamparannya serta 
kenyamanan hidup penghuninya dengan menyatakan bahwa: Dan Allah 
menjadikan gunung-gunung sebagai pasak-pasak guna menguatkan bumi itu, 
dan Kami telah menciptakan kamu wahai manusia bahkan semua makhluk 
berpasang-pasangan; lelaki dan perempuan, jantan dan bedna, positif dan 
negatif, atau berbagai bentuk dan wama kulit, dan Kami telah menjadikan 
tidur kamu sebagai pemutus segala kegiatan kamu sehingga kamu dapat 
beristirahat, dan Kami telah menjadikan malam  dengan kegelapannya bagai 
pakaian  yang m enutupi pandangan pihak lain dari apa yang enggan 
diperlihatkan, dan Kami telah menjadikan siang untuk mencari sarana dan 
kebutuhan hidup.

Ayat-ayat di atas menggunakan kata ( J * £ )  naj'al dan ( Jjwt) ja'a la  
dalam berbagai hal yang disebutnya kecuali kata ( b - l j j i ) a^wajan/ berpasang- 
pasangan yang m enggunakan kata ( jl>  ) khalaqa. Kedua kata tersebut 
mempunyai makna serupa, hanya saja dari segi bahasa kata ja'ala dapat



menggunakan dua objek ketika ia berarti menjadikan sesuatu yakru dari hal 
tertentu ke hal yang lain. Sedang kata khalaqa hanya membutuhkan satu 
objek, karena ia bermakna mencipta. Kendati demikian masing-masing kata 
tersebut dapat digunakan pada tempat kata yang lain. Dalam arti, ja'ala 
bisa berarti mencipta jika objeknya hanya satu seperti pada awal surah al- 
An‘am, dan khalaqa bisa berarti menjadikan jika objeknya dua seperti pada 
ayat 8 di atas. Menurut pengamatan penulis, kata ja'ala digunakan al-Qur’an' 
antara lain untuk menekankan betapa besar manfaat dari apa yang dijadikan 
A llah  itu  dan yan g  hendaknya m anusia  dapat m enyada-ri dan 
memanfaatkannya sebaik mungkin, sedang kata khalaqa penekanannya pada 
keagungan Allah dan kehebatan ciptaan yang diciptakannya itu. Ini berarti 
ayat-ayat di atas menekankan perlunya manusia memanfaatkan sebaik 
mungkin bumi yang terhampar itu, gunung-gunung yang menjulang tinggi, 
serta waktu-waktu yang disiapjcan Allah untuk tidur dan bekerja. Di sisi 
lain, keberadaan pasangan-pasangan hendaknya dimanfaatkan manusia 
karena keberpasangan itu merupakan suatu hal yang sangat hebat serta 
bukti yang sangat jelas bagi kuasa Allah swt.

Allah dalam ayat di atas menunjuk diri-Nya dengan kata Kami. Ini di 
samping untuk memberi kesan keagungan dan kebesaran-Nya juga untuk 
m engisyaratkan bahw a hal-hal tersebut terjad i m elalu i sistem  yang 
ditetapkan Allah bagi kejadian, yakni Allah menciptakan sebab-sebab, dan 
m elalui sebab4sebab itu hal-hal yang disebut ayat-ayat di atas dapat 
terlaksana.

Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau (madhi) pada ayat di 
atas m engesankan bahw a itu  telah dilakukan A llah , tetap i jika Dia 
berkehendak Dia dapat menghentikan anugerah-Nya itu sehingga bumi 
dapat tidak nyaman dihuni, malam tidak lagi gelap atau manusia tidak dapat 
tidur, siang pun dapat dijadikannya tidak dapat dimanfaatkan. Karena itu 
jangan mendurhakai-Nya dan jangan menolak kehadiran utusan-Nya.

Kata ( ) mihadan terambil dari kata ( )  mahd yakni sesuatu ya n g  
disiapkan dan dihamparkan secara halus dan nyaman. Dari sini ayunan dinamai 
mahd. Allah swt. telah menyiapkan bumi ini sedemikian rupa, menetapkan 
dan mengatur sistemnya serta menentukan kadar-kadar yang berkaitan 
dengannya sehingga menjadi nyaman dihuni manusia. Seandainya tidak 
ada pengaturan itu, atau kadarnya berlebih atau berkurang sedikit, sehingga 
tidak terjadi keseimbangan, maka pastilah hidup di bumi ini akan sangat 
sulit, kalau enggan berkata mustahil.

Surah an-Na6a' (78) Kelompok I ayat 6-11



Kelompok I ayat 6-11 Surah an-Naba (78)

Kata ( b t t j i ) autadan adalah bentiik jamak dari kata ( -Xj ) watad yaitu 
pak uyan g besar. Jika Anda mengarahkan pandangan ke alam sekitar, Anda 
akan melihat langit bagaikan kemah yang besar. Masyarakat Arab — lebih- 
lebih -  masa lampau sangat mengenal kemah, karena dalam perjalanan 
mereka selalu menggunakannya. Untuk memasang kemah diperlukan tali- 
tali dan pematok yang kuat yang ditanam agar kemah tidak diterbangkan 
angin. Ayat ini menggambarkan kepada mereka keadaan gunung-gunung 
yang berfungsi sebagai pematok-pematok bumi seperti halnya kemah yang 
juga memerlukan pematok agar dia tidak oleng.

Dalam Tafsir al-Muntakhab yang disusun oleh sejumlah pakar Mesir 
kontemporer, ayat tujuh yang berbicara tentang fungsi gunung dikomentari 
sebagai berikut: “Lapisan padat kerak bumi dapat mencapai ketebalan 
sekitar 60 kilometer. Lapisan itu dapat meninggi, sehingga membentuk 
gunung-gunung, atau menurun menjadi dasar lautan dan samudra. Keadaan 
seperti ini menimbulkan keseimbangan akibat tekanan yang dihasilkan oleh 
gunung-gunung tersebut. Keseimbangan ini tidak mengalami kerusakan 
kecuali jika gunung-gunung tersebut musnah. Lapisan kerak bumi yang 
basah akan dikuatkan oleh gunung-gunung, persis seperti pasak menguatkan 
kemah.”

Kata ( UL-j ) subatan ada yang memahaminya terambil dari kata ( C—->) 
sabata y&ng berarti memutus, dan yang diputusnya adalah kegiatan sehingga 
pada akhirnya ia mengandung makna istirahat. Ada juga yang memahaminya 
sejak semula dalam arti tenang yakni tenangnya beberapa potensi yang 
tadinya giat yaitu saat seseorang sedang sadar. Dari sini kata tersebut 
diartikan tidur.

Tafsir al-Muntakhab berkomentar bahwa: “Tidur adalah berhentinya 
atau berkurangnya kegiatan saraf otak manusia. Karena itulah ketika tidur, 
energi dan panas badan menurun. Pada waktu tidur, tubuh merasa tenang 
dan rileks setelah otot atau saraf atau dua-duanya letih bekerja. Semua 
kegiatan tubuh menurun di waktu tidur, kecuali proses metabolisme, aliran 
air seni dari ginjal dan keringat. Proses-proses tersebut jika berhenti, justru 
akan mem bahayakan manusia. Sedangkan pernapasan agak berkurang 
in tensitasnya, tap i leb ih panjang dan lebih banyak keluar dari dada 
ketimbang dari perut. Jantung pun akan berdetak lebih lambat sehingga 
aliran darah menjadi lebih sedikit. Otot-otot yang kejang akan mengendur 
sehingga mengakibatkan kesulitan bagi seseorang yang tengah tidur untuk 
melakukan perlawanan. Semua hal itu menyebabkan tidur sebagai waktu
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istirahat yang paling baik bagi manusia, sebagaimana dikatakan ayat ini.” 
Kata (U U a) ma'asyan terambil dari kata ( J t e ) ‘asya yang berarti 

htdup. Kata m a ‘asy digunakan dalam arti hidup juga dalam arti sarana hidup 
seperti makan dan minum. Kedua makna ini dapat ditampung oleh kata di 
atas. M enamai siang dengan hidup diperhadapkan dengan malam yang 
menjadi waktu tidur. Tidur dipersamakan dengan mati sehingga menjadi 
wajar pula siang dipersamakan dengan hidup yang merupakan lawan mati.

Ayat-ayat di atas merupakan salah satu bukti yang sangat jelas tentang 
keniscayaan hari Kiamat. Bumi yang terhampar, malam dan siang yang 
silih berganti, lelaki dan perempuan yang pertemuannya melahirkan generasi 
demi generasi serta sistem alam raya yang demikian serasi, tidak mungkin 
tercipta tanpa Pencipta Yang Maha Kuasa lagi Maha Mengetahui. Di sisi 
lain, ia tidak mungkin tercipta tanpa tujuan yang benar. Pasti di balik 
kenyamanan dan manfaat y^ng diraih itu, ada tuntutan pertanggungjawaban. 
Penciptaan Ilahi itu pasti diarahkan kepada sesuatu yang bersifat adil dan 
langgeng, yang menampakkan sisi kesalehan dan kebaikan. Dari sini pasti 
ada dampak dari amal-amal manusia yang berbeda-beda. Yang baik pastilah 
mendapat kebaikan dan sebaliknya pun demikian. Itu tidak dapat terlaksana 
secara sempurna dalam kehidupan dunia ini -  sebagaimana terlihat dan 
terasakan sendiri oleh manusia. Jika demikian, pasti ada hari tertentu di 
luar kehidupan dunia ini yang menghasilkan keadilan bagi semua pihak. 
Jika demikian, tidak ada tempat bagi keraguan tentang hari itu.

AYAT 12-16

C jL s^ j 4   ̂0 ^  W*" *■! 4 ' t  ^  laj-b'u

4 > *v ^
“Dan Kami telah bangun di atas kamu tujuhyang kokoh, dan Kami telah menjadikan 
pelita ya n g  amat terang dan Kami telah menurunkan dari awan air y a n g  tercurah 
deras, supaya Kami mengeluarkan dengannya biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, dan 
kebun-k ebunyang lebat.”

Surafian-!Na6a'(78) Kelompok I ayat 12-16

Setelah ayat-ayat yang lalu menunjuk kuasa Allah di bumi serta 
anugerah-N ya kepada m anusia dari penciptaan itu , ayat-ayat di atas
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menguraikan tentang langit serta manfaat yang diperoleh manusia dari 
penciptaannya. Allah berfirman: Dan di samping yang tersebut di atas Kami 
juga telah bangun di atas kamu tujuh lapis langit yang kokoh lagi mantap dan 
dapat bertahan selama mungkin sampai Kami menetapkan kepunahannya, 
dan K am i telah  m en jadikan p e lita  yakni m atahari yang am at terang lagi 
menghasilkan panas sampai batas waktu yang Kami kehendaki dan Kami 
telah menurunkan dari awan yang telah terkumpul padanya uap-uap dari laut 
air ya n g  tercurah deras, supaya Kami mengeluarkan yakni tufribuhkan dengannya 
yakni dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, dan kebun-kebun ya n g  
lebat antara lain untuk menjadi bahan pangan manusia dan hewan.

Kata ( U-* ) sab ‘an/tujuh dapat berarti banyak, bukan dalam arti angka 
yang di bawah delapan dan di atas enam. Bisa juga angka ini menunjuk 
kepada tujuh planet yang pada masa lampau diduga hanya ketujuhnya yang 
m engitari m atahari. Bukannya yang m ereka tidak ketahui dan yang 
ditemukan setelah masa turunnya al-Qur’an. Demikian Ibn ‘Asyur.

Berkaitan dengan matahari, penemuan ilmiah telah membuktikan 
bahwa panas permukaan matahari mencapai enam ribu derajat. Sedangkan 
panas pusat matahari mencapai tiga puluh juta derajat disebabkan oleh 
materi-materi bertekanan tinggi yang ada pada matahari. Sinar matahari 
menghasilkan energi berupa ultraviolet 9%, cahaya 46%, dan inframerah 
45%. Karena itulah ayat suci di atas menamai matahari sebagai ( b r 'j- j) 
sirajan/p elita  karena mengandung cahaya dan panas secara bersamaan. 
Demikian dalam Tafsir al-Muntakhab.

Kata ( brU j ) wahhajan terambil dari kata (£ * J )  wahaja yang berarti 
bercahaya atau berkelap kelip atau menyala.

Kata ( l-Aj  /■.U) al-mu‘shirat adalah bentuk jamak dari kata ( )  
al-mu ‘shir yang terambil dari kata ( j-aS’ ) ‘ashara yang berarti memeras. Gadis 
yang telah hampir haid dinamai juga mu'shir karena usianya telah mencapai 
batas yang memungkinkannya untuk mengeluarkan (cairan) darah tertentu 
dari tubuhnya. Hujan merupakan hasil kumpulan uap-uap air lautan dan 
samudra yang membentuk awan dan kemudian berubah — setelah semakin 
membesar — menjadi tetesan-tetesan air atau salju atau kedua-duanya. Uap- 
uap air yang terkumpul bagaikan diperas lalu tercurah dalam bentuk hujan 
atau embun. Karena itulah maka awan dinamai a l-m u ‘shirat yakni yang 
memeras.

Kata ( b r l^ j) tsajjajan terambil dari kata ( g i) ')  ats-tsajj yaitu tercurah 
dengan keras.
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Kata nukhrija/ supaya Kami mengeluarkan agaknya sengaja
digunakan, biikan dengan kalimat “supaya Kami menumbuhkan” karena 
tujuan pemaparan kandungan ayat-ayat di atas adalah untuk membuktikan 
kuasa Allah membangkitkan dan mengeluarkan manusia dari kubumya dalam 
keadaan hidup, atau dengan kata lain membangkitkan dari kubur. Demikian kesan 
Ibn ‘Asyur.

Kata ( ) alfdfan adalah bentuk jamak dari kata ( )  la fif yang 
terambil dari kata ( ) laffa/ mengelilingi dan membungkus. Yang dipiaksud 
adalah dahan dan daun-daun pepohonan kebun yang di maksud kait- 
berkait, mengelilingi satu dengan lainya karena lebatnya.
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“Sesungguhnya hari Pemisahan adalah suatu waktu ya n g  telah ditetapkan; ya itu  
hari ditiup sangkakala lalu kamu telah (pasti) datang berkelompok-kelompok, dan 
dibukalah langit maka menjadilah beberapa pintu, dan dijalankanlah gunung-gunung 
m ak i menjadilah ia fa tam organa .”

Ayat-ayat yang lalu menguraikan bukti-bukti kuasa Allah mengadakan 
hari Kebangkitan. Ayat-ayat kelompok ini menguraikan sekelumit tentang 
peristiw a itu . A llah  berfirm an: Sesungguhnya  hari K ebangkitan yang 
dipertanyakan dan diperselisihkan itu dan juga merupakan hari Pemisahan 
antara yang percaya dan yang tidak percaya, yang taat dan durhaka — yang 
mendapat nikmat dan yang mendapat siksa serta hari jatuhnya putusan 
menyangkut apa yang diperselisihkan tentang Kebangkitan — hari itu adalah 
suatu waktu y a n g  sejak awal telah ditetapkan oleh Allah jauh sebelum adanya 
keraguan terhadapnya yaitu hari yang pada waktu itu ditiup oleh malaikat 
Israfil — untuk kali kedua -  sangkakala lalu kamu semua bangkit dari kubur 
kamu yakni keluar dari alam Barzakh dan telah yakni pasti datang berkelompok- 
kelompok menuju ke Padang Mahsyar, kamu suka atau tidak, dan dibukalah 
langit yakni ia pecah dan terbelah menjadi sekian banyak pecahan dari segala 
arah maka menjadilah pecahan-pecahan itu bagaikan beberapa pin tu  tanpa 
wujud bangunan, dan dijalankanlah gunung-gunung setelah dicabut dan diporak-
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porandakan maka menjadilah ia debu beterbafigan seperti fatamorgana yang 
kamu sangka air padahal bukan.

Kata ( UUiyi) miqatan terambil dari kata ( c i j ) waqt yaitu masa yang 
ditetapkan untuk penyelesaian kegiatan atau peristiwa. Hari Kiamat adalah 
waktu yang dijadikan Allah sebagai masa untuk penyelesaian perhitungan 
serta pemberian balasan dan ganjaran bagi makhluk (manusia) yang taat 
dan durhaka.

Peniupan sangkakala yang dimaksud di sini adalah peniupan* kedua, 
karena ayat ini berbicara tentang Kebangkitan manusia dari kuburnya, sedang 
peniupan pertatna adalah kematian semua makhluk yang masih hidup di 
alam raya ini. Allah berfirman: “Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa 
yang di langit dan di bumi kecuali siapa ya n g  dikehendaki A.llah. Kemudian ditiup 
sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing) ” 
(QS. az-Zumar [39]: 68).

Dari ayat-ayat al-Qur’an dipahami bahwa Kebangkitan dari kubur 
sekaligus peniupan sangkakala kedua terjadi setelah kehancuran alam raya. 
Ayat di atas menempatkan peristiwa kehancuran itu setelah Kebangkitan. 
Ini karena surah ini bermaksud menyampaikan dengan segera hal yang 
terpenting. Dan seperti diketahui huruf ( j ) wauw/dan tidak mengandung 
makna perurutan kejadian. Ia hanya menginformasikan terjadinya dua 
peristiwa atati lebih tanpa menunjuk yang mana lebih dahulu. Berbeda 
dengan huruf ( _ j) f a ’yang biasa diterjemahkan maka atau lalu, dan berbeda 
juga dengan ( £ ) tsumma/kemudian.

Ada juga ulama yang memahami huruf wauw pada ayat di atas berfungsi 
menjelaskan keadaan langit ketika itu. Yakni kamu datang berkelompok- 
kelompok sedang sewaktu itu langit telah terpecah belah.

Sayyid Quthub berkomentar tentang firman-Nya: ( J  )
yaum ayun fakhu fi ash-shur/ hari ditiup sangkakala, bahwa kita tidak mengetahui 
tentang sangkakala itu kecuali namanya Shur yakni sangkakala. Kita tidak 
ketahui kecuali bahwa ia akan ditiup. Tidak wajar kita menyibukkan diri 
k ita m em bahas bagaim ana cara (peniupan)nya. Itu tidak menambah 
keimanan tidak juga mempengaruhi peristiwa itu. Allah telah memelihara 
daya kita untuk tidak disia-siakan membahas sesuatu yang berada di alam 
metafisika. Yang Maha Kuasa itu telah menganugerahi kita sebatas yang 
bermanfaat buat kita dan tidak melebihkannya. Kedatangan berkelompok- 
kelompok itu terjadi dipahami dalam arti kedatangan setiap umat di bawah 
pimpinan Nabi atau pimpinan mereka. Ada juga yang memahaminya dalam

Surah an-Na6a’ (78) Kelompok II ayat 17-20
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arti kelom pok penganut atau pengamal amal tertentu. Ada kelompok 
membawa isu negatif, ada kelompok pemakam riba, ada kelompok orang- 
orang yang angkuh dan lain-lain.

Pem bukaan  p in tu-p in tu  lang it yang d im aksud d i sin i adalah 
kehancuran langit. Ini serupa dengan firman-Nya: A pabila langit terbelab, 
QS. al-Infithar [82]: 1 dan al-Insyiqaq [84]: 1. Penggunaan kata buka serta 
dalam bentuk pasif (dibuka) untuk mengisyaratkan mudahflya hkl itu 
dilakukan A llah . Itu hanya bagaikan membuka pintu. TJaabathaba’i 
memahami ayat 19 di atas dalam arti “Maka berhubunganlah — dengan 
terbukanya pintu-pintu itu — alam manusia dan alam malaikat.”

AYAT 21-26

j& t 4 r t &  ô vLjls 4 t i cJ\r ^  l\ 

4 to £ i i C L a i -  4 y Zyjit Si) o S i  4 £
4  r n  > livdj I f y

“Sesungguhnya Jahannam adalah tempat mengintai. Bagi para  pelampau batas ia 
adalah tempat kembali, mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya; mereka 
tidak nftrasakan d i dalamnya kesejukan dan tidak (pula) minuman, tetapi air 
mendidih dan nanah, sebagai pembalasan ya n g  setimpal.”

Setelah  ayat-ayat yang lalu  m enjelaskan kehadiran kelom pok- 
kelompok setelah ditiupnya sangkakala untuk kedua kalinya, ayat-ayat di 
atas melukiskan keadaan neraka dan perolehan para pembangkang. Allah 
berfirman: Sesungguhnya neraka Jahannam adalah tempat mengintai para penjaga 
neraka atau dia adalah jalan yang harus dilalui semua manusia. Bagi para  
pendurhaka, pelampau batas yang benar-benar sangat jauh kedurhakaan dan 
pelampauannya, ia adalah tempat kembali, mereka terus-menerus tinggal di 
dalamnya berabad-abad lamanya tanpa batas waktu; mereka senantiasa tidak 
merasakan — walau sekali atau sesaat di dalamnya kesejukan lingkungan serta 
udara yang nyaman dan menyegarkan atau tidak merasakan tidur dan tidak 
pula mendapat minuman yang melepaskan dahaga apalagi yang lezat, tetapi 
yang mereka dapatkan adalah air mendidih yang membakar kerongkongan 
serta perut dan nanah yang mengalir dari luka penghuni neraka. Siksaan itu 
sebagai pembalasan ya n g  setimpal dengan amal perbuatan mereka.
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Kata ( bUtf ) mirshadan terambil dari kata ( JL* j ) rashada yang dapat 
berarti menyiapkan atau mengintai, sehingga mirshad berarti tempat ya n g  disiapkan 
atau tempat mengintai. Bila kita memahaminya dalam ard yang kedua ini, 
maka ia pun dapat diartikan dengan jalan. Dalam sebuah riwayat dikatakan 
bahwa ada jembatan di neraka di mana ada pengawas (penjaga-penjaga) 
yang menanyakan setiap orang yang melewatinya, tentang syahadatnya, 
bila berhasil dia melanjutkan perjalanan untuk sampai pada penanya kedua 
tentang shalatnya. Demikian lalu tentang zakatnya, kemudiap tentang 
puasanya, kemudian tentang hajinya lalu ‘umrahnya, dan yang te'rakhir atau 
yang ketujuh adalah tentang penganiayaan-penganiayaan yang pernah 
dilakukannya. Jika memenuhi syarat dia lolos, dan bila tidak dia ditahan 
untuk dilihat amalan-amalan sunnah yang dapat menutupi kekurangannya, 
dan setelah itu barulah yang bersangkutan dapat beranjak ke surga. Bila 
dia tidak lulus, di situ dia akan terjatuh di jalan serta jembatan itu. Demikian 
dalam banyak kitab tafsir. Thabathaba’i menulis bahwa Jahannam sebagai 
mirshad merupakan peringatan bahwa di atas Jahannam itulah orang-orang 
berlalu (menuju ke surga). Inilah yang ditunjuk oleh firman Allah:

£ *&  ^  J *  o j'j

"Dan tidak ada seorang pun  dari kamu, melainkan akan mendatanginya. H al itu 
bagi Tuhar/mu adalah suatu kemestianyang sudah ditetapkan" (QS. Maryam [19]:

71)‘ . . . .Berm acam -macam  kecepatan manusia melalui ja lan !jem batan  ini.
Imam Muslim meriwayatkan bahwa ada yang melewatinya seperti kilat, 
ada yang seperti angin kencang, ada lagi seperti laju terbangnya burung, 
demikian seterusnya sampai ada yang melewatinya dengan merayap.

Perlu dicatat, bahwa sangat populer di tengah masyarakat muslim 
bahwa jalan atau jembatan (shirath) itu sangat tipis bagaikan rambut di belah 
tujuh. Pendapat ini tidak mempunyai dasar (rujuklah ke buku penulis Jalan 
Keabadian).

Kata ( u l» ) m a’dban terambil dari kata ( i_ jl) aba yang berarti kembali. 
Al-Biqa‘i menulis bahwa Allah telah menjadikan untuk isi neraka Jahannam 
kebanyakan dari jin dan manusia, lalu dengan kemurahan-Nya Dia memberi 
manusia potensi untuk keluar dari Jahannam dan menjauh darinya yaitu 
melalui fitrah kesucian mereka dan dengan menurunkan kitab-kitab suci 
serta mengutus para rasul. Allah melalui potensi dan anugerah-Nya itu 
bagaikan mengeluarkan mereka dari sana, tetapi ternyata mereka tidak
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menggunakannya, mereka mendustakan kitab suci dan nabi-nabi-Nya, maka 
dengan dem ikian mereka kembali lagi ke Jahannam  itu. Thabathaba’i 
m em peroleh kesan lain dari penggunaan kata m a ’aban/ tempat kembali. 
Menurutnya para pendurhaka ketika hidup di dunia menyiapkan buat din 
mereka neraka itu dengan kedurhakaan yang mereka lakukan, karena itu 
setelah mereka meninggal dunia, mereka kembali ke tempat yang mereka 
siapkan itu.

Kata ( ) afaqaban adalah bentuk jamak dari kSta ( )  fauqb 
atau ( ■ ) fauqub dengan sukun pada huruf (-?■) ha atau dhammah. Ia 
digunakan untuk menunjuk masayang berkepanjangan tetapi tanpa ditentukan 
masanya. Berbeda dengan kata ( .u i) abad yang dipahami oleh pengguna 
bahasa Indonesia dan sebagian pengguna bahasa Arab dalam arti masa yang 
panjangnya seratus t%hun. Penggunaan bentuk jamak itu mengandung arti 
bahwa mereka berada di sana dari masa yang berkepanjangan ke masa yang 
berkepanjangan lainnya, demikian seterusnya tanpa batas. Dengan kata 
Iain m ereka kekal di dalam nya. A palagi dosa m ereka terlalu  besar 
sebagaimana terbaca pada ayat 27 dan 28 surah ini.

Firman-Nya: mereka tidak merasakan di dalamnya kesejukan ada yang 
memahaminya sebagai penjelasan tentang sifat waktu yang berkepanjangan 
itu . S eak an -ak an  ayat in i m enyatakan  bahw a dalam  w aktu  yang 
berkepanjangan itu mereka tidak merasakannya, lalu setelah waktu itu 
berlalu, mereka memperoleh siksaan lain.

Kata bardan secara umum diartikan dingin atau sejuk. Dalam
bahasa suku Hudzail kata tersebut bermakna tidur karena dengan tidur 
hilang hangatnya kehausan.

AYAT 27-28 

4  y a  ^ iji Ujuu 4  y v (*■$*!

“Sesungguhnya dahulu mereka selalu tidak mengharapkan hisab dan mereka telah 
mengingkari ayat-ayat Kami dengan pengingkaran sebesar-besarnya. ”

Ayat-ayat yang lalu menggambarkan sebagian dari dosa-dosa para 
pendurhaka, setelah ayat sebelumnya menjelaskan siksaan yang mereka 
alami dan bahwa itu adalah balasan yang setimpal. Ayat di atas menyatakan: 
Sesungguhnya sejak dahulu dan ini telah menjadi bagian dari kepribadian



mereka bahwa mereka selalu dan secara terus-iiienerus hingga kini — bukannya 
seperti kamu wahai kaum muslimin — mereka tidak mengharapkan adanya 
hisab yaitu tuntutan pertanggungjawaban atas amal perbuatan mereka, atau 
tidak takut menghadapinya sehingga mereka tidak berusaha menyelamatkan 
diri, dan mereka telab mengingkari ayat-ayat Kami yang terbaca yaitu al-Qur’an 
serta yang terhampar di alam raya dengan pengingkaran sebesar-besarnya.

Kata ( \y^S) kanu/ dahulu  dipahami juga sebagai mencerm inkan 
kemantapan kepribadian mereka dalam sifat buruk tersebut, dan bahwa 
ketidakpercayaan itu telah mendarah daging dalam diri mereka. Di sisi lain 
penggunaan bentuk kata kerja masa kini (mudhari) pada kata ( 0 y r y  *i) la 
yatyuna/ tidak mengharapkan untuk menunjukkan sikap mereka kini — dan 
bisa jadi sampai masa datang. Kata tidak mengharapkan dalam arti tidak 
mempercayai digunakan di sini — menurut al-Biqa'i — untuk lebih menekankan 
s ifa t bu ruk  m ereka itu , karena b iasanya m anusia m engharap  dan 
menginginkan sesuatu yang baik, walau kemungkinan terjadinya sangat kecil 
namun sikap mereka justru sebaliknya. Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat 
bahwa pem ilihan kata mengharap di sini karena sebelumnya Allah telah 
m en je laskan  siksa yang d isiapkan buat kaum  m usyrikin  itu . Kaum 
muslimin yang mendengar ancaman tersebut merasa senang dan menantikan 
dengan penuh harap datangnya siksa tersebut. D ari sini ayat di atas 
menafikan harapan serupa dari kaum musyrikin. Dengan kata tersebut ayat 
27 di atas mengandung dua makna sekaligus, yang pertama menafikan 
kepercayaan  kaum  m usyrik in  tentang hari K ebangkitan  dan kedua 
menyiratkan harapan kaum muslimin. Demikian Ibn ‘Asyur.*

Penekanan kata ( Iy  j g ' ) kad^d^abu (mengingkari atau mendustakan) 
dengan kata ( ) kid%d%dban menggambarkan betapa besar sekaligus 
aneh pengingkaran mereka itu, seakan-akan seandainya mereka mendengar 
kebohongan yang besar, m ereka tidak m engingkarinya sebagaim ana 
pengingkaran mereka terhadap hari Kebangkitan, dan itu padahal ia adalah 
hakikat yang merupakan keniscayaan, karena pengingkaran tersebut adalah 
sesuatu yang sangat aneh. Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau 
(kad%d%abu) untuk pengingkaran sedang sebelumnya menggunakan bentuk 
kata kerja m asa kini (la  ya r ju n a ), untuk m enggam barkan kemantapan 
pengingkaran tersebut dalam diri mereka. Ini karena mereka sering berkata: 
“H ati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apayang kamu sent kami kepada- 
N ya dan d i telinga kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding” 
(QS. Fushshilat [41]: 5).
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Karena mereka tidak mengharap adanya Kebangkitan manusia, maka 
mereka tidak pernah memperhitungkan apa yang akan terjadi di sana, dan 
ini menjadikan mereka sama sekali tidak melakukan kegiatan kecuali yang 
berkaitan dengan kehidupan sekarang di dunia ini.

AYAT 29-30

Ui'ip \ \  j j- i i }  y*  ijiji*  4 r * }  ^  jT j

“Dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu kitab. Maka rasakanlah. Maka 
Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain siksa. ”

Kelompok II ayat 29-30 S u ra f an~yfa6a ’ (78)

Jangan duga balas^n yang mereka terima — seperti yang digambarkan 
oleh ayat-ayat yang lalu — tidak mempunyai dasar atau bukti-bukti. Tidak! 
A yat di atas m enyatakan bahwa: Segala sesuatu telah K am i jadikan 
untuknya timbangan serta ukuran dan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
amal-amal yang Kami mintai pertanggungjawaban itu telah Kami catat dengan 
pencatatan yang sangat teliti dan rinci, dalam suatu kitab yaitu kitab amalan 
kamu yang selama hidup telah dicatat oleh malaikat atau Kami catat dalam 
al-Lauh al-Mafrfuzh, karena itu ia tidak mungkin keliru, berlebih atau 
berkurang. Maka karena itu rasakanlah wahai para pendurhaka siksa itu. 
Maka jangan harap siksa itu akan berkurang dengan berlalunya waktu. Kami 
sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain siksa yang lebih pedih. 
Yakni siksa yang telah kamu alami akan disusul oleh siksa lainnya yang 
lebih pedih.

Kata ( )  ajzsha dapat berarti menghitung secara sangat teliti. Ia 
terambil dari kata kasha yakni batu-batu kecil. Itu karena dahulu biasanya 
demi ketelitian, jika seseorang melakukan perhitungan dan telah mencapai 
jumlah tertentu, maka dia meletakkan batu kecil sebagai lambang jumlah 
yang telah terhitung. Kata tersebut dapat juga berarti menulis atau mencatat. 
Karena baik menghitung, menulis maupun mencatat, keduanya mengandung 
makna ketelitian dan pemeliharaan. Ayat 29 di atas bisa juga merupakan 
Ihtibdk yakni tidak menyebut satu kata karena telah diisyaratkan dengan 
adanya kata itu pada redaksinya. Sehingga ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Dan segala sesuatu telah Kami hitung dengan perhitungan yang sangat teliti, 
dan segala sesuatu telah Kami tulis dalam suatu kitab.



Surah an-9fa6a ’ (78) Kelompok II ayat 31-36

Ucapan yang ditujukan kepada para pendurhaka ini, dinilai oleh 
sementara ulama sebagai ayat yang paling keras terhadap para penghuni 
neraka, karena setiap m ereka meminta keringanan, siksaan itu justru 
bertambah. M em ang dalam  redaksi ayat in i terdapat sekian banyak 
penekanan. Pertama kata ( j J ) Ian/ tidak akan, kedua, pengalihan redaksi 
dari persona ketiga ke persona kedua yang ditujukan langsung kepada yang 
tersiksa, padahal sebelumnya digunakan persona ketiga. Sedang penekanan 
ketiga adalah kata ( I j i i ) fa  d%uqu/ rasakanlah setelah sebelumnya talah 
disebut adanya siksa. Demikian Fakhruddin ar-Razi.

AYAT 31-36

Sesungguhnya bagi orang-orang bertakwa kemenangan (yaitu) kebun-kebun dan buah- 
buah anggur, serta gadis-gadis remaja lagi sebaya, dan gelas-gelas y a n g  penuh. Di 
dalamnya mereka tidak mendengar sesuatu ya n g  sia-sia dan tidak (pula) dusta. Sebagai 
balasan dari Tuhanmu berupa pemberian ya n g  banyak.”

.Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan siksa bagi para pendurhaka, 
ayat-ayat di atas menguraikan ganjaran orang-orang yang taat. Al-Qur’an 
sering kali menempuh cara ini untuk menghidangkan dua hal yang berbeda 
agar manusia memilih ketaatan kepada Allah, karena itu yang terbaik. Ayat- 
ayat di atas menyatakan bahwa: Sesungguhnya bagi orang-orang bertakwa secara 
mantap yakni senantiasa melaksanakan secara baik serta sesuai kemampuan 
mereka perin tah-perin tah  A llah dan m enjauhi semua larangan-N ya 
kemenangan yang besar atau masa dan tempat kebahagiaan di surga yaitu 
kemenangan yang dilengkapi dengan kebun-kebun dan buah-buah anggur, serta 
gadis-gadis remaja yang baru tumbuh payudaranya lagi sebaya dengan masing- 
masing orang bertakwa itu, dan juga gelas-gelas ya n g  isinya penuh minuman 
yang sangat lezat. Di dalamnya yakni di surga mereka tidak mendengar sesuatu 
yakni perkataan y a n g  sia-sia dan tidak pula ucapan dusta. Sebagai balasan dari 
Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-mu wahai Nabi Muhammad yakni berupa 
pemberian y a n g  banyak.



Kata ( IjUu) mafa^an teram bil dari kata ( j j j ) fau%. Kata yang 
digunakan ayat ini dapat berarti kemenangan atau tempat dan waktunya. Ia 
digunakan oleh bahasa dalam arti keselamatan dan keterbebasan dari 
bencana, disertai dengan perolehan kebajikan. Al-Qur’an menggunakan 
kata tersebut dalam berbagai bentuknya untuk makna pengampunan dosa 
dan perolehan surga. Bacalah misalnya firman-Nya: ‘Supaya Dia memasukkan 
orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga y a n g  m engalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan supaya Dia menutupi 
kesalahan-kesalahan mereka. Dan ya n g  demikian itu adalah keberuntungan ya n g  
besar di sisi A.llah” (QS. al-Fath [48]: 5), atau firman-Nya:

“Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh 
ia telah beruntung” (Q§. Al ‘Imran [3]: 185), atau firman-Nya:

“Penghuni-penghuni surga itulah orang-orangyang beruntung” (QS. al-Hasyr [59]: 
20).

Kata ( )  hada iq adalah bentuk jamak dari kata ( )  faadiqah 
yakni kebun. Kata ini biasa digunakan untuk menggambarkan kebun yang 
mengandung aneka tumbuhan sehingga mencakup buah-buahan yang lezat, 
pemandangan yang indah serta aroma yang harum.

Kata ( <r S’\ g ) kawd'ib adalah bentuk jamak dari kata ( )  ka'ib. 
Ia seakar dengan kata ( ) ka'b/tumit. Ka'ib adalah gadis remaja yang 
baru tumbuh buah dadanya dalam bentuk bulat seperti ujung tumit.

Kata ( U ljji) atraban adalah bentuk jamak dari kata («—»j  ) tirb yakni 
sebaya. Kata ini pada umumnya hanya digunakan terhadap wanita yang 
sebaya. Sementara ulama berpendapat bahwa kata tersebut terambil dari 
kata ta ra ’ib yakni tulang rusuk karena ia terdiri dari banyak tulang yang 
serupa. Atau dari kata turab/tanah karena seseorang yang lahir dia lahir di 
tanah/tumpah darahnya. Seakan-akan mereka semua lahir pada saat yang 
sama.

Kata (1 y b ) laghwan terambil dari kata ( ^  ) lagha yang berarti batal, 
yakni sesuatu y a n g  seharusnya tidak ada/ ditiadakan. Ini dapat berbeda antara 
satu waktu. Laghw  pada dasarnya adalah hal-hal yang tidak terlarang, tetapi 
tidak ada kebutuhan atau manfaat yang diperoleh ketika melakukannya, 
karena itu dia sebaiknya ditinggalkan. Banyak aktivitas, ucapan, perhatian

Kelompok II ayat 31-36 Surahan-N a6a’ (78)
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kita dalam kehidupan dunia ini yang bersifat -demikian. Hal tersebut tidak 
akan ditemukan di surga.

Ganjaran yang dianugerahkan kepada penghuni surga disifati dengan 
kalimat ( UL«̂ - t lk p ) ‘a tha ’an hisaban, sedang terhadap para pendurhaka 
disifati dengan ( iS ljj) mfaqan  (ayat 26). Ini mengisyaratkan bahwa ganjaran 
penghuni neraka persis sesuai dengan amal perbuatan mereka bahkan itulah 
hasilnya yang sesuai, sedang apa yang diterima oleh penghuni surga tidaklali 
demikian. Ganjaran mereka jauh lebih besar dari pada amal-amal kebajikan 
mereka. Ganjaran itu adalah pemberian, bukan atas usaha mereka tetapi 
berkat rahm at A llah swt. D i sisi lain ketika ayat di atas menguraikan 
ganjaran kepada yang taat, dinyatakannya bahwa itu bersumber “dari 
Tuhanmu wahai Nabi Muhammad saw.,” tetapi kalimat ini tidak disebut 
k e tik a  m en gu ra ik an  b a lasan  terhadap  yan g  du rhaka. Ini un tuk 
mengisyaratkan kedudukan terhormat Rasul saw. di sisi Allah, sedang tidak 
disebutnya kalimat itu, untuk mengisyaratkan bahwa balasan siksa itu, pada 
hakikatnya bersumber dan akibat kelakuan mereka sendiri.

Kata ( ) hisaban terambil dari kata ( )  hasb yang berarti 
cukup. Dari akar kata yang sama lahir kalimat ( ill ) faasbiAllah/cukuplah 
Allah sebagai Pelindung. Seseorang yang diberikan sesuatu secara terus- 
menerus akan berkata ( )  kasbi jika dia merasa sudah sangat cukup 
dan tidak da{5at lagi menampung tambahan. Nah, demikianlah gambaran 
banyaknya anugerah Allah kepada penghuni surga.

AYAT 37-39
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‘Tuhan langit dan bumi serta apa ya n g  ada di antara keduanya; Dialah a r Rahman. 
Mereka tidak memiliki dari-Nya (wewenang) pembicaraan. Pada hari, ketika Rith 
dan pa ra  malaikat berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata kecuali siapa 
yang telah diberi i%in kepadanya oleh ar-Rakman; dan ia mengucapkan kata ya n g  
benar. Itulah hari y a n g  pa sti terjadi. M aka barang siapa ya n g  menghendaki, ia 
bersungguh-sungguh menempuh kepada Tuhannyajalan kembali.”



Ayat yang lalu menyatakan bahwa anugerah kepada penghuni surga 
bersumber dari Allah swt. Ayat di atas menyifati Allah dengan firman- 
Nya: Tuhati Pemilik dan Pemelihara langit yang tujuh itu dan bumi yang 
terhampar ini serta apa saja ya n g  ada di antara keduanya; Dialah ar-Rakman 
Pelimpah rahmat bagi seluruh penghuni langit dan bumi itu. Mereka yang 
berada di alam raya ini — siapa pun dia dan kapan pun — tidak memiliki dari- 
Nya yakni tidak diberikan oleh-Nya wewenang pembicaraan — wala\i sesuatu 
yang penting — karena semua sangat takut kepada-Nya dan kalaupun mereka 
berbicara haruslah seizin-Nya terlebih dahulu. Ketiadaan wewenang itu 
akan sangat jelas atau akan terjadi pada hari, ketika Ruk dan para  malaikat- 
semuanya berdiri bershaf-shaf, mereka makhluk-makhluk istimewa itu, tidak 
berkata-kata apapun kata itu kecuali siapayang telah diberi i^in khusus kepadanya 
untuk berbicara oleh ar-Rakman Tuhan Yang Maha Pemurah itu; dan ia 
mengucapkan kata y a n g  benar. Kalau makhluk yang dekat kepada-Nya saja 
sudah demikian, apalagi yang durhaka, pasti mereka akan bungkam. Itulah 
yang sungguh sangat agung hari ya n g  pa sti terjadi. Jika demikian itu yang 
akan terjadi m aka barang siapa y a n g  menghendaki untuk menelusuri jalan 
keselam atan — sebelum  Jahannam  m enjadi tempat tinggalnya, maka 
hendaklah ia sekarang ini juga bersungguh-sungguh menempuh kepada Tuhannya 
semata-mata jalan kembali dengan beriman, bertaubat dan beramal saleh.

Ayat di atas yang menjelaskan tentang Rubiibiyyah yakni kepemilikan, 
pemeliharaan dan pengaturan Allah bagi seluruh jagat raya, dan yang 
sebe lum nya d in ya takan  seb aga i R abbuka/ T uhanm u  (w ahai N abi 
M uhamm ad), m enunjukkan bahwa Tuhan yang disem bah oleh N abi 
Muhammad saw. adalah Tuhan semesta alam dan Pengaturnya, bukan seperti 
kepercayaan kaum m usyrikin yang menyatakan bahwa A llah sekadar 
Pencipta, lalu setelah itu menyerahkan wewenang pengaturan aneka ciptaan- 
Nya kepada m alaikat/dewa-dewa yang dipersonifikasikan oleh kaum 
musyrikin dengan berhala-berhala, dan dengan tujuan agar malaikat-malaikat 
itu mendekatkan para penyembahnya kepada Allah swt.

Firman-Nya: ( <u» ) layamlikuna minhu/ tidak memiliki dari-Nya,
dapat juga berarti tidak memiliki terhadap-Nya yakni tidak dapat berbicara 
kepada-Nya.

Kata ( )  khithaban terambil dari kata ( )  khathb yang pada 
mulanya berarti pembicaraan. Dari sini lahir kata khutbah yakni penyampaian 
nasihat, juga khitbah  yakni penyam paian keinginan untuk m enikahi 
(melamar). Kata khathb adalah sesuatu yang sangat penting. Ia dinamai 
demikian, karena hal semacam itu biasanya banyak dibicarakan.

Kelompok II ayat 37-39 Surah an-Naba (78)
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Penyifatan Allah sebagai ar-Rafaman -yang berarti Pelimpah rahmat ya n g  
sempurna d i dunia ini, mengisyaratkan bahwa segala sesuatu berpotensi 
memperoleh dari-Nya rahmat, kecuali yang tidak siap menerimanya atau 
melakukan kedurhakaan sehingga membatasi dirinya sendiri dari perolehan 
rahmat itu. Menurut Sayyid Quthub, kata tersebut di sini mengisyaratkan 
bahwa balasan yang diterima adalah bagian dari rahmat-Nya termasuk yang 
diterima oleh para pendurhaka bersumber dari rahmat-Nya itu. Adalah suatu 
rahmat saat kejahatan memperoleh balasannya dan tidak dipersamakan 
dengan kebajikan dalam kesudahannya.

Thabathaba’i m enulis bahwa penempatan kalim at M ereka tidak  
memiliki dari-Nya yakni tidak diberi oleh-Nya [wewenang berbicara setelah 
penegasan tentang RuJ?6biyyah-Nya — menunjukkan bahwa pembicaraan 
dim aksud adalah pem bicaraan yang mengandung pertanyaan tentang 
kebijakan-N ya, m isalnya: M engapa Engkau m elakukan ini atau tidak 
m elakukan itu. Dan dengan demikian — tulisnya — penggalan ayat ini 
semakna dengan firman-Nya:

JJkj J j j j  lip

“Dia tidak ditanya tentang apa y a n g  diperbuat-Nya, dan merekalah y a n g  akan 
ditanyai” (QS. al-Anbiya’ [21]: 23), tetapi -  tulis ulama itu selanjutnya -  
penempatan firman-Nya: Pada hari, ketika Ruh dan pa ra  malaikat berdiri 
bershaf-shaf, setelah penegasan bahwa mereka tidak memiliki dari-Nya wewenang 
berbicara maka kelihatannya kedadaan wewenang itu adalah pada hari Kiamat 
itu. Ini di samping ayat tersebut dalam konteks uraian tentang rincian balasan 
terhadap para pendurhaka dan ganjaran bagi orang-orang bertakwa, pada 
hari itu. Ini berarti bahwa yang dimaksud dengan kedadaan wewenang itu 
adalah menyangkut keputusan Allah swt. serta apa yang dilakukan-Nya 
terhadap siapa pun. Mereka semua ddak dapat berkeberatan terhadap Allah 
atau mengajukan permohonan syafaat. Hanya saja karena para malaikat — 
yang juga ddak memiliki wewenang itu — adalah hamba-hamba Allah yang 
suci dari sifat penolakan terhadap-Nya dan yang dinyatakan oleh-Nya bahwa 
mereka adalah:

CijJCtii 0 jA> Ijbj J  jiib i l S i  i Sljp
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“Hamba-hamba A llah y a n g  dimuliakan mereka itu tidak mendahului-Nya dengan 
perkataan dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya” (QS. al-Anbiya’ [21]: 
26-27). Demikian juga ar-Ruh. Atas dasar itu kelihatannya yang dimaksud



dengan ketiadaan wewenang berbicara di sini adalah ketiadaan wewenang 
untuk m elakukan syafaat dan yang semakna dengannya yakni upaya 
m enghindarkan  keburukan terhadap seseorang, seperti m engganti, 
melakukan jual beli (dosa), persahabatan, doa dan permohonan serta lain- 
lain yang kesemuanya telah dinafikan Allah kemungkinan terjadinya di hari 
Kemudian. Demikian lebih kurang Thabathaba’i. Perlu ditambahkan bahwa 
ini bukan berarti bahwa di hari Kemudian nanti tidak akan ada syafaat. 
Memang, tidak ada yang bentuk dan sifatnya seperti syafaat ^uniawi yang 
dapat dilakukan oleh manusia karena takut, segan, atau mengharap imbalan 
serta yang diberikan oleh dan kepada yang tidak berhak. Di akhirat akan 
ada syafaat tetapi bagi yang diberi izin untuk memberinya. Permintaan itu 
adalah hak serta ditujukan pula kepada yang memang berhak menerimanya. 
Allah berfirman:

Ij)ll l & j  j i  liU Ijfii f  ' J  fil J *  tf Oil *tf| tx *  b u U i V j

Dan tiadalah berguna syafaat di sisi A llah melainkan bagi orangyang telah dii-yjnkan 
untuknya  m em beri dan m em peroleh syafaat itu, seh in gga  apabila telah  
dihilangkan ketakutan dari hati mereka yang akan dimohonkan itu, mereka 
berkata* “A pak ah  y a n g  telah difirmankan oleh Tuhan-mu? ” M ereka  yang 
memohon syafaat menjaivab: “(Perkataan)yang benar”, dan Dia-lah Yang Maha 
Tinggi lagi M aha Besar (QS. Saba’ [34]: 23).

Kata ( )  yaqum  biasanya diterjemahkan berdiri dan dipahami juga 
dalam arti melaksanakan sesuatu dengan sempurna. Yang dimaksud adalah 
siap m elaksanakan tugas yang dibebankan A llah kepada mereka yang 
disebut ayat di atas.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud kata ( £ . $ ' )  ar-ruh 
pada ayat qli atas. Ada yang memahaminya dalam arti malaikat Jibril, atau 
malaikat y a n g  m em ilik i kedudukan istimewa, atau ruh manusia yang berdiri 
bershaf-shaf dengan malaikat sebelum ruh itu kembali ke jasadnya, yakni 
antara sangkakala pertama dan kedua. Masih banyak pendapat yang lain. 
Yang populer adalah malaikat Jibril.

Kata (\j\yfi) shawaban berarti benar. Puncaknya adalah La Ilaha Ilia 
Allah dan dengan demikian semua ucapan yang tidak sejalan maknanya 
dengan prinsip pokok ini dinilai “tidak benar”.

Kelompok II ayat 37-39 S ura f an-!Ka6a ’ (78)
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Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kamu siksa ya n g  dekat. Pada hari orang 
melihat apa y a n g  telah diperbuat oleh kedua tangannya; dan orang kafir berkata: 
“A langkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah. ”

D em ikianlah m elalu i ayat-ayat di atas dan ayat-ayat yang lain, 
Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kamu semua hai manusia khususnya 
yang kafir tentang siksa y a n g  dekat. Itu akan terjadi pada hari setiap orang 
melihat apa y a n g  telah diperbuat oleh kedua tangannya yakni amal-amal kebaikan 
dan keburukannya selam a hidup di dunia atau m elihat balasan dan 
ganjarannya; orang mukmin ketika itu akan berkata: “Alangkah baiknya 
jika aku dibangkitkan sebelum ini,” dan orang kafir akan berkata: “Alangkah 
baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah” yakni sehingga tidak dibangkitkan 
dari kubur atau sama sekali tidak pemah hidup di dunia.

Kata ( > * )  yan^hur dapat berarti melihat baik dengan mata kepala 
maupun dengan mata hati atau pikiran. Ia juga digunakan dalam arti menanti. 
Banyak uiama memahaminya dalam arti melihat dengan mata kepala dan dalam 
hal ini yang mereka lihat adalah ganjaran serta balasan apa yang telah mereka 
lakukan. Buat kita sekarang dengan kemajuan teknologi, kita dapat melihat 
rekaman apa yang terjadi, persis — tidak kurang sedikit pun — dari apa yang 
sebenamya pemah atau sedang terjadi. Atas dasar itu ddak mustahil melihat 
dengan mata kepala yang dimaksud adalah benar-benar apa yang telah 
diperbuat itu. Jika kata yan^hur dipahami dalam arti melihat dengan mata hati/ 
pikiran  maka maknanya adalah memikirkan balasan dan ganjaran amal- 
amal perbuatan mereka. Atau dalam arti menanti balasannya. Memahami 
dalam ard melihat dengan mata kepala sejalan dengan firman-Nya:

\ 'jj

“Pada hari ketika tiap-tiap jiw a  menemukan segala apa ya n g  telah diketjakannya 
da ri sed ik it k ebaikan p u n  dihadirkan (di hadapannya), dan apa y a n g  telah
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dikerjakannya dari kejahatan; Ia ingin kalau kiranya antara ia dengan kejahatan 
itu a d a ja rak ya n g ja u h ” (QS. A1 ‘Imran [3]: 30)

Jika demikian itu halnya keadaan yang akan terjadi, maka sungguh 
mengherankan jika masih ada yang meragukan dan tidak mempersiapkan 
diri menghadapi hari yang pasti itu. Demikian akhir ayat pada surah ini 
bertemu dengan awal uraiannya. Maha Benar Allah dalam segala firman- 
Nya. Wa A llah A  ‘lam.





Surah an-!Naziat

%
Surah an-Nazi‘at terdiri dari 46 ayat. 
Dinamai AN-NAZI‘A T yang berarti 

“Malaikat-malaikat yang mencabut ”, 
yang diambil dari ayat pertama.
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SURAH AN-NAZrAT

Surah ini merupakan salah satu surah yang keseluruhan ayat-ayatnya 
disepakad turun sebelum Nabi saw. berhijrah ke Madinah.

Namanya surah Wa an-Na%i‘d t yakni dengan huruf wauw pada 
awalnya. Ada juga yang menamainya tanpa menggunakan huruf wauw. 
Nama irfi diangkat dari ayatnya yang pertama. Namanya yang lain adalah 
as-Safiirah dan ath-Thammah. Keduanya juga diangkat dari kata yang disebut 
oleh ayat-ayatnya.

Banyak ulama menilai tujuan utama surah ini adalah pembuktian 
tentang keniscayaan hari Kebangkitan disertai dengan bukti-buktinya antara 
lain dengan uraian tentang pengalaman Nabi Musa as. dengan Fir‘aun serta 
penggambaran tentang rubiibiyyah (pemeliharaan) dan pengaturan Ilahi 
menyangkut manusia yang pada akhimya terbagi menjadi dua kelompok 
besar yaitu penghuni surga dan neraka.

Sayyid Quthub menulis bahwa surah ini merupakan contoh dari 
sekian banyak contoh pada juz ini guna menyentuh hati manusia menyangkut 
hakikat akh irat yakn i tentang kedahsyatan dan keagungannya serta 
keniscayaannya sejak semula dalam takdir dan ketetapan Allah bagi alam 
raya ini. Demikian juga tentang pengaturan Ilahi bagi fase-fase dan langkah- 
langkah penciptaan itu di permukaan dan perut bumi, kemudian di akhirat 
nanti yang merupakan akhir dari penciptaan itu.
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Tujuan utama surah ini menurut al-Biqa‘i adalah uraian tentang akhir 
perjalanan hidup manusia di pentas bumi ini dan keniscayaan Kebangkitan 
mereka pada hari Kiamat. Itu digambarkan melalui pencabutan nyawa 
melalui malaikat-malaikat mulia serta uraian tentang Fir‘aun dan Nabi Musa 
as. Tujuan ini menjadi sangat jelas jika diperhatikan namanya yakni an- 
Na^i'at (pencabut), demikian juga namanya yang lain yaitu as-Sahirah (Padang 
Mahsyar) dan ath-Thdmmah (Malapetaka).

Surah in i merupakan surah ke-79 dari segi penempatarwiya dalam 
Mushhaf, sedang dia adalah surah yang ke-81 dari segi perurutan turunnya. 
Ia turun sesudah surah an-Naba’ dan sebelum surah al-Infithar. Jumlah 
ayat-ayatnya sebanyak 45 ayat menurut cara perhitungan ulama-ulama 
Kufah dan sebanyak 46 .ayat menurut ulama-ulama lain.



AYAT 1-5

4 r  $ ^  4 y > iksj oikiiDr, 4 ^  \i> oiPjiDr,
/ / /  ̂ .* .*

4 ® ^ I o l 4  ̂ ^
“Demi Pencabut-pencabut dengan keras, dan Pengurai-pengurai dengan lemah-lembut, 
dan para yang berpindah-pindah dengan cepat lalu Pelomba-pelomba dengan kencang, 
maka Pengatur-pengatur urusan. ’’

Akhir surah yang lalu diahkiri dengan uraian tentang keinginan orang- 
orang kafir untuk tidak wujud sebagai manusia tetapi sebagai tanah atau 
tidak dibangkitkan dari kubur dan tetap berada di sana menyatu dengan 
tanah, kini awal ayat di atas menguraikan tentang malaikat-malaikat yang 
mencabut nyawa manusia -  baik yang mukmin maupun yang kafir. Demikian 
al-Biqa‘i menghubungkan awal surah ini dengan akhir surah yang lalu. Tentu 
saja hubungan tersebut didasarkan pada pemahaman bahwa ayat-ayat di 
atas berbicara tentang malaikat-malaikat yang bertugas mengakhiri hidup 
seseorang, baik dengan mencabut keras maupun perlahan-perlahan nyawa 
seseorang. A yat-ayat di atas m enyatakan: D emi kelom pok-kelom pok 
malaikat Pencabu-pencabut nyawa pendurhaka dengan keras, dan demi malaikat- 
malaikat Pengurai-pengurai yakni yang melepas ikatan nyawa orang-orang 
mukmin dengan lemah-lembut, dan demi malaikat-malaikat yang berpindah-pindah 
dengan cepat guna melaksanakan tugasnya atau untuk mengantar nyawa sang 
mukmin, lalu para malaikat-malaikat itu Pelomba-pelomba yang mendahului 
selainnya dalam amal kebajikan atau mengantar nyawa sang kafir dengan
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Surah an-!Ndzi‘dt (79) Kelompok I ayat 1-5

k en cang, m aka  dem i m ereka P enga tu r-p en ga tu r urusan. Sungguh hari 
Kebangkitan/Kiamat pasti akan datang.

Dengan membaca penjelasan terjemahan ayat-ayat di atas, Anda dapat 
m engetahui bahw a penulis m em ahaminya sebagai berb icara tentang 
malaikat-malaikat. Ini adalah salah satu dari sekian banyak pendapat. Ada 
juga ulama yang memahami pelaku^pelakunya adalah bintang-bintang yang 
beranjak pindah dari satu ufuk ke ufuk yang lain dalam arti perpindahah 
menuju ke arah tenggelamnya (ayat 1) dan terbitnya (ayat 2) serta psredaran 
matahari, bulan dan bintang-bintang masing-masing beredar pada'orbitnya 
(ayat 3) dan yang peredarannya itu dilukiskan oleh ayat 4 sebagai bagaikan 
berlomba saling mendahului.

Ada lagi yang berpendapat bahwa ayat-ayat di atas berbicara tentang 
kuda-kuda perang, atau ayat pertama berarti para pejuang yang mencabut 
anak panahnya untuk dilepas ke arah lawan, ayat kedua adalah panah itu 
ketika mengenai sasaran, dan ayat ketiga serta keempat adalah kuda dan 
unta-unta saat dipacu dalam peperangan.

Pendapat-pendapat ini memang dapat ditampung maknanya oleh kata- 
kata ayat di atas.

Kata ( olPjGJl) an-na%i‘at terambil dari kata (£_>*) na%a‘a yang berarti 
mencabut. Biasanya ini menggambarkan kuatnya sesuatu sehingga terpaksa 
untuk mengeluarkannya dilakukan pencabutan. Kalau ayat di atas dipahami 
sebagai berb icara tentang pencabutan ruh m anusia kafir, m aka itu 
mengisyaratkan bahwa sang kafir sangat mempertahankan nyawanya. Ini 
karena saat-saat sakarat, dipertunjukkan kepadanya tempatnya di neraka 
sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw., berbeda dengan sang mukmin 
yang justru sangat senang meninggalkan dunia ini karena saat-saat itu 
diperlihatkan kepadanya tempatnya di surga.

Kata ( \ijk ) gharqan  terambil dari kata ( <J jp ) ghariqa  yang berarti 
masuk h e dalam sesuatu, atau menarik sesuatu sampai batas akhirnya. Dari sini 
ghariqa juga diartikan tenggelam  karena seseorang dikatakan demikian, ketika 
ia tertarik masuk — boleh jadi — sampai ke dasamya yang terdalam. Jika an- 
Na%i‘a t dipahami sebagai malaikat-malaikat pencabut ruh manusia kafir, 
maka gharqan menggambarkan keadaan pencabutan nyawa mereka sampai 
ke dasar jiwanya yang terdalam.

Kata ( ,-iiU ‘r.Hi) an-nasyithat dan ( 'U * ;) nasythan terambil dari kata 
( ,k.£J) nasyatha  yang pada m ulanya berarti mengikat dan juga berarti 
mengeluarkan seperti halnya timba yang diturunkan ke sumur lalu diangkat
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dan dikeluarkan. Dari sini ia diartikan mencabut tetapi pencabutan yang lemah 
lembut.

Kata ( ) as-sabihat dan ( )  sabfaan pada mulanya berarti
menjauh dari posisi. Dari sini lahir sekian banyak arti bagi kata ini sesuai 
dengan subjeknya. Peredaran planet, berenang, mencari nafkah, bergerak 
dengan cepat, dan lain-lain semuanya dapat ditampung oleh kata ini.

Kata ( oULiCJl) as-sabiqat dan ( liL*i) sabqan terambil dari kata ( 'jr -1) 
sabaqa yang berarti mendahului. Kata musabaqah adalah upay» dua pihak 
atau lebih untuk saling mendahului tiba di tujuan.

Pendapat yang penulis pilih agaknya itulah yang terkuat karena 
keempat ayat pertama di atas berkaitan erat dengan ayat kelima sebagaimana 
dipahami dari kata fa'j.maka, sedang seperti diketahui, para malaikatlah 
yang ditugaskan Allah sebagai pengatur-pengatur urusan, antara lain sesuai 
firm an-N ya: “A da baginya  yakni bagi manusia pengikut-pengikut yakni 
m alaikat-m alaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di hadapan dan di 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah A llah” (QS. ar-Ra‘d [13]: 11).

Walaupun ayat-ayat di atas menunjuk semua kepada malaikat, tetapi 
penyebutan peranan mereka yang berlain-lainan itu secara berdiri sendiri 
mengisyaratkan bahwa peranan itu mereka lakukan secara sangat sempurna, 
dan dengan demikian mereka wajar untuk diagungkan dan dikagumi dalam 
peranannya masing-masing.

Bahwa malaikat adalah pengatur urusan, atau bahwa mereka adalah 
perantara yang membawa sebab-sebab dari wujudnya sesuatu sebelum 
sebab-sebab material yang biasa kita ketahui, maka dengan demikian mereka 
adalah perantara Allah dengan sesuatu yang lain. Hakikat ini terbaca dengan 
jelas dalam ayat-ayat al-Qur’an. Dalam hal kematian m isalnya peranan 
mereka sangat jelas. Bukankah mereka yang bertugas mewafatkan suatu 
nyawa sebagaimana firman Allah:

O j i J l  i i l i  J J

Katakanlah: “M alaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa) kamu akan 
mematikan kamu" (QS. as-Sajdah [32]: 11). Dalam hal penyampaian wahyu 
pun keterlibatan mereka sangat jelas. Bukankah mereka yang menyampaikan 
wahyu kepada para rasul antara lain membawa wahyu al-Qur’an (baca QS. 
asy-Syu‘ara’ [26]: 193). Mereka juga yang ditugaskan Allah menjaga manusia 
sebagaimana terbaca pada ar-Ra‘d yang penulis telah kutip di atas. Di hari
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Kemudian, peranan mereka pun sangat jelas.'Terlalu banyak ayat yang dapat 
dikemukakan menyangkut hal ini.

Ayat lima di atas menegaskan peranan mereka sebagai pengatur dalam 
segala urusan. Bahwa mereka adalah perantara atau pengatur, sama sekali 
tidak bertentangan dengan kuasa Allah yang mudak dan satu-satunya dalam 
mengatur serta menetapkan segala urusan. Ini dapat diumpamakan dengan 
tulisan yang ditulis seseorang. Anda dapat berkata bahwa yang meiiulisnya 
adalah pena. Sebenarnya sebab yang berada di balik pena adalah ibu jari 
dan jari telunjuk yang memegang pena. Selanjutnya kedua jari itu bergerak 
karena bergeraknya pergelangan. Pergelangan bergerak sesuai dengan 
perintah otak untuk menulis. Tetapi pergerakan manusia dan perintah otak 
itu diarahkan oleh malaikat, lalu malalikat diarahkan oleh Allah swt.

AYAT 6-9

4 ^ ^ JLUji i—J ^  v ^ 4  ̂ ^ jJi y
" #  ̂ "

“Pada h a r i k etik a b ergon can g-gon can gan  yan g dahsyat, d iik u ti oleh  yang 
mengiring(nyd). (banyak) hati ketika itu sangat gentar; pandangannya tertunduk. ”

Dengan ayat-ayat yang lalu Allah bersumpah bahwa hari Kiamat pasti 
akan  datang. A yat-ayat di atas m en je laskan  keadaan  hari itu  saat 
kedatangannya. Yakni itu terjadi pada hari ketika bergoncang-goncangan yang 
dahsyat yakni saat malaikat Israfil meniup sangkakala tiupan pertama. Ketika 
itu alam raya akan hancur dan semua yang bernyawa mati tersungkur. Lalu 
itu diikuti oleh tiupan yang mengiring-nyK yakni tiupan kedua di mana semua 
yang telah mati dibangkitkan kembali oleh Allah swt. Banyak hati ketika itu 
sangat gentar, pandangannya masing-masing tertunduk karena diliputi oleh rasa 
hina dan duka.

Bentuk indefinit (nakirah) yang disertai dengan tanwin pada kata ( j i i ) 
qulub mengandung makna banyak. Memang banyak penghuni bumi yang 
durhaka. Mereka itulah yang dimaksud oleh ayat 8 di atas. Adapun orang- 
orang mukmin, maka mereka terhindar dari rasa takut yang besar itu, 
sebagaimana ditegaskan oleh firman-Nya pada QS. al-Anbiya’ [21]: 103:

o j t e  j  ^ i t  i $ \  H
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Mereka tidak disusahkan oleb kedahsyatan yan g terbesar dan mereka disambut oleh 
para malaikat: “Inilah hari kamu ya n g  telah dijanjikan kepada kamu. ”

Kata ( ar-rajifah tetambil dari kata ( u&rj ) rajafa yang berarti 
bergoncang dengan goncangan keras. Sedang kata ( ) ar-rddifah terambil 
dari kata ( j ) radifa yang berarti mengikuti, atau berada di belakang (.menyusul'). 
Sementara ulama memahami kata ini sebagai menunjuk goncangan langit 
sedang yang ar-rajifah menunjuk goncangan bumi.

AYAT 10-14

4 "  £ I ' j f a  litfaP \ k  tJb'f 4 ' * ^ ^  c> lifl j j i _yZ 

Ijfc lili 4 y V ^ j  o , e* \jtj\3 4 y y ^ 3j * ) o£  lij lLUj I

4 '  * ^ s> iU u

Mereka (kini) berkata: “Apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dikembalikan 
kepada kehidupan yang semula? Apakah apabila kami telah menjadi tulang-belulang 
yang h an cu r lu m a t?” M ereka berkata: ‘I t u  kalau dem ik ian adalah suatu  
pengembalian yang merugkan. ” la  hanyalah dengan sekali bentakan, maka tiba- 
tiba mereka di Padang yang luas.

Setelah ayat yang lalu menjelaskan banyak hati yang gentar dan 
pandangan yang tertunduk, ayat di atas menjelaskan siapa yang keadaannya 
dem ikian. M ereka adalah yang kini dalam kehidupan dunia m enolak 
keniscayaan Kebangkitan dan terus-menerus berkata: ‘Apakah sesungguhnya 
kami benar-benar akan dikembalikan kepada kehidupan yang semula? Karena ini 
tidak mereka percayai, maka sekali lagi mereka ulangi pertanyaan sambil 
mengejek dan mengajukan dalihnya bahwa: Apakah benar-benar kami akan 
dibangkitkan kembali apabila kami telah menjadi tulang-belulang yang hancur 
lumat? Yakni padahal jasad kami telah bercampur dengan tanah dan tulang- 
belulang kami telah lapuk dan hancur?” Dengan nada menolak dan mengejek 
mereka berkata tegas: “Itu yang sungguh sangat sulit diterima akal — kalau 
benar-benar demikian yakni akan terjadi — maka ia adalah suatu pengembalian 
yang m erugikan padahal kam i bukanlah orang-orang yang merugi. Jika 
demikian ia tidak mungkin terjadi.” Allah menampik dugaan mereka dengan 
menyatakan bahwa sungguh pengembalian itu adalah haq dan pasti terjadi. 
Ia sangat mudah dilakukan Allah, ia hanyalah dengan sekali bentakan yakni
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tiupan oleh malaikat atas perintah Allah, maka dengan sangat cepat dan 
tiba-tiba mereka semua makhluk yang telah mati terhimpun di Padang Mahsyar 
yang luas.

Kata (5 j£ )  nakhirah terambil dari kata ( j d - ) nakhara yaitu lubang 
yang dalam sehingga bila ditiup angin terdengar suara berdesing keluar 
darinya. Jika tulang-belulang dilukiskan dengan kata tersebut, maka yang 
dimaksud adalah kerapuhannya sehingga tersentuh sedikit saja ia hancur 
berantakan, bahkan tanpa disentuh pun ia lumat dengan sendirinya.

Ucapan pengingkar keniscayaan Kiamat: “Itu kalau demikian adalah 
suatu pengembalian ya n g  merugikan” dipahami oleh sementara ulama sebagai 
cemoohan dari mereka kepada kaum muslimin. Karena itu — menurut Ibn 
‘Asyur — lafazh berkata diulangi. Yang pertama (ayat 10) tujuannya adalah 
mengingkari dan yang kedua (ayat 12) mengejek. Ayat 10 menggunakan 
kata kerja masa kini dan datang (yaquluna) untuk menjelaskan bahwa itu 
selalu mereka ucapkan karena itulah dalih mereka menolak keniscayaannya 
dan ayat 12 menggunakan kata kerja masa lampau (qalu) karena ucapan 
semacam ini dengan tujuan mengejek hanya sekali-kali mereka ucapkan.

Kata (3y r j ) ^ajrah berarti bentakan dengan suara keras. Bentakan ini 
ditujukan kepada semua yang berada di dalam kuburnya masing-masing. 
Kata yang dipilih in i untuk mengisyaratkan rasa takut yang mencekam 
semua yang dihidupkan kembali itu — tanpa kecuali.

Kata ( I yU -l) al-hafirah ada yang memahaminya dalam arti awal sesuatu 
atau jalan yang pem ah dilalui. Kata ini terambil dari kata ( j o - ) fcafara yang 
berarti menggali, seakan-akan pejalan kaki m enggali tanah akibat bekas- 
bekas kakinya yang terdapat di bumi. Seseorang yang kembali ke jalan yang 
dilaluinya semula adalah dia yang menginjak kembali tempat-tempat yang 
pernah dilaluinya. Atas dasar inilah sehingga al-hafirah diartikan dengan 
hidup kembali d i dunia. Ada juga yang memahaminya dalam arti tanah yang 
digali, dengan kata lain kubur dan kata ( j )  f i  dipahaminya dalam arti dari, 
sehingga ayat 10 di atas mereka pahami dalam arti dikembalikan dari kubur 
yakni dihidupkan.

Kata ( i y&CJl) as-sdhirah adalah permukaan bumi atau padang pasir yang 
luas. Kata ini terambil dari kata ( ^ > )  as-sahar yakni tidak tidur malam. 
Biasanya di padang pasir yang terbuka seseorang tidak dapat tidur, karena 
takut, sehingga selalu waspada dan berjaga-jaga. Dari sini padang yang luas 
dinamai sdhirah.
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Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa. Tatkala Tuhannya memanggilnya di 
lembafj suci — Thuwa. “Pergilah kepada Fir'aun sesungguhnya dia telah melampaui 
batas, lalu katakanlah: Adakah bagimu untuk menyucikan diri dan aku akan 
menunjukimu ke jalan Tuhanmu, sehingga engkau takut?”

Kelompok ayat-ayat ini menguraikan kisah Nabi Musa as. dengan 
Fir'aun, untuk menunjukkan betapa besar kuasa Allah menjatuhkan siksa 
kepada para pembangkang Rasul-Nya. Ini diuraikan sebagai ancaman kepada 
para pendurhaka sekaligus sebagai penenang hati Nabi Muhammad saw. 
Al-Biqa‘i menilai bahwa pemilihan kisah Fir'aun di sini disebabkan karena 
dalam kisahnya terdapat hal-hal luar biasa yang dapat menjadi contoh kecil 
bagi hari Kiamat. Dalam kisahnya antara lain ada penghimpunan Bani Isra’fl 
bersama harta benda dan binatang-binatang mereka, lalu disusul dengan 
penghim punan pasukan Fir'aun secara sangat cepat dan tangkas, dan 
diakhiri dengan kebinasaan Fir'aun dan semua pasukannya dalam bentuk 
yang sangat mudah bagi Allah serta sangat liar dalam pandangan manusia.

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Apakah yakni bukankah telah sampai kepadamu dan bukankah engkau wahai
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N abi M uham m ad telah  m enyim ak kisah  N abi M usa. Tatkala Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbing-nya serta Tuhanmu juga memanggilnya di lembah 
su c i y an g  b ern am a lem bah  Thuwd.  K etika itu  A llah  berfirm an  
m em erin tahkannya: “Pergilah  wahai Nabi Musa kepada F ir ‘aun  yaitu 
Penguasa tertinggi Mesir dahulu kala, sesungguhnya dia telah melampaui batas, 
dalam kedurhakaan kepada Allah serta penindasan manusia lalu setelah 
menemuinya katakanlah kepadanya dengan lemah lembut penuh kesopanan: 
‘A dakah  keinginan bagimu yakni aku mengajakmu untuk menyucikan diri 
dengan bertaubat dan m endekatkan diri kepada A llah dan aku akan 
menunjukimu yakni mengarahkanmu berkat bimbingan Allah -  ke jalan Tuhan 
Pencipta alam raya serta Pemelihara seluruh makhluk dan Pemelihara-/zw, 
sehingga dengan menerima ajakan serta mengamalkan petunjuk itu engkau 
menjadi takut dan kagum kepada Allah’?” Katakanlah wahai Musa seperti 
yang Ku-ajarkan itu kepada Fir'aun. Demikian Allah berfirman.

Al-W adi al-Muqaddas berada di Palestina di bawah gunung Thur Sina’. 
Dalam QS. al-Qashash [28]: 44 lembah itu dilukiskan sebagai berada di 
arah kanan gunung Thur, yang menurut sementara ulama adalah arah kanan 
bagi siapa yang datang dari daerah Madyan, di sisi utara Hijaz Saudi Arabia.

Kata thuwan terambil dari akar kata yang antara lain berarti
melipat. Sesuatu yang dilipat menjadikan lipatannya berganda. Kain yang 
terhampar merupakan satu hamparan, dan bila dilipat, ia menjadi dua 
hamparan demikian seterusnya setiap dilipat ia berganda. Dari sini ada 
yang memahami penamaan lembah suci itu dengan lembah Thuwa dalam 
arti lembah yang memiliki kesucian berganda. Atau lembah yang pernah 
mendapat kesucian berganda karena Nabi Musa as. ber-munajat (berdialog) 
dengan Allah di tempat itu dua kali.

Kesucian yang disandang oleh lembah itu antara lain karena di sanalah 
tempat Nabi Musa as. menerima wahyu — tanpa perantaraan malaikat — 
dan di lo kasi itu lah  “tem pat kedekatan kepada had irat I lah i” yang 
dicerminkan oleh firman yang didengar oleh Nabi Musa as. yang antara 
lain menyatakan: “Sesungguhnya A ku yang engkau dengar memanggilmu ini 
adalah Tuhanmu” (baca QS. Thaha [20]: 11-12).

Sementara ulama berpendapat bahwa Fir'aun yang dimaksud di atas 
bernama “Maneftah”, memerintah di Mesir antara 1224 SM. sampai dengan 
1214, atau menurut pendapat lain 1204 SM. Maneftah ditemukan muminya 
di Wadi al-Muliik (Lembah Raja-raja) daerah Thaba-Luxor, Mesir, pada tahun 
1896 M dan dibuka pembalut-pembalutnya oleh Eliot Smith seorang ahli 
purbakala Inggris pada tanggal 8 Juli 1907.

Surah an-Ndzi'&t (79) Kelompok II ayat 15*19



Kata ( ) f a  takhsya/sehingga gngkau takut tidak disebut objeknya.
Ini untuk mengisyaratkan bahwa ketakutan pada hakikatnya hanya harus 
tertuju kepada A llah swt., sehingga bila tidak disebut objeknya, maka 
otomatis ia dipahami tertuju kepada Allah swt. Atas dasar itulah sementara 
ulama menetapkan bahwa kata takut demikian juga iman, bila tidak disebut 
objeknya, maka ia langsung tertuju kepada Yang Maha Kuasa itu.

AYAT 20-24
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Maka dia memperlihatkan kepadanya mukji^at yang besar maka dia mengingkari 
dan mendurhakai. Kemudian dia berpaling seraya berusaha menantang. Maka dia 
mengumpulkan lalu berseru. Im Iu berkata-. “Akulah tuhan kamu yang paling tinggi. ”

Kelompok II ayat 20-24 S ura f an-!N&zi'&t (79)

Ayat-ayat yang lalu memerintahkan Nabi Musa as. untuk mengunjungi 
Fir'aun sambil mengajarkan apa yang harus beliau sampaikan kepadanya. 
Maka Nabi Musa as. pergi menemui Fir'aun, dan setibanya di sana dia 
memperlihatkan kepadanya yakni kepada Fir'aun mukji^at yang besar yaitu 
beruM hnya tongkat yang dipakai Nabi Musa as. menjadi ular yang besar. 
Fir'aun kagum m elihat bukti itu, namun dia enggan percaya maka dia 
mengingkari kerasulan Nabi Musa dan mendurhakai Allah. Kemudian yang lebih 
buruk lagi dari pengingkaran dan kedurhakaan itu adalah dia berpaling enggan 
berim an seraya  b eru saha m enantang N abi M usa. M aka untuk maksud 
penentangan itu dia mengumpulkan pembesar-pembesar atau dan penyihir- 
penyihir m asyarakatnya lalu berseru memanggil seluruh rakyatnya. Lalu 
berkata\ “A kulah tuhan pemelihara kamu semua yang paling tinggi. ”

Kata ( O j ) rabb seakar dengan kata ( j ) tarbiyah, yaitu mengarahkan 
sesuatu tahap demi tahap menuju kesempurnaan kejadian dan fungsinya. Bisa juga 
ia berarti pemilik atau pemelihara. Ucapan Fir'aun di atas dapat dipahami 
dalam arti pengakuan tentang adanya pemelihara-pemelihara dan adanya 
pihak-pihak selain dirinya yang mengurus, mengarahkan, bahkan memiliki 
wewenang tetapi dialah pemelihara dan pemilik yang tertinggi. Dialah yang 
mengatasi semua pemelihara-pemelihara yang ada. Dialah yang menetapkan 
atas kehendaknya sendiri apa yang mereka dapat peroleh.
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AYAT 25-26

Surah an-N dzi’&t (79) Kelompok II ayat 25-26
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“M aka A llah menyiksanya dengan siksa akhirat dan siksa pertama di dunia. 
Sesungguhnya pada yang demikian terdapat pelajaran bagi orang yang takut. ”

A kibat kedurhakaan  dan keangkuhan F ir 'aun  itu  m&ka A llah  
m enyik sanya  dengan sik sa  yang akan dijatuhkan-N ya d i ak h ira t yakni 
memasukkannya ke neraka dan siksa pertama yakni yang telah dijatuhkan- 
Nya di dunia dengan menenggelamkannya di laut Merah. Sesungguhnya pada 
yang demikian yakni peristiwa yang dialami oleh Nabi Musa dan Fir'aun itu 
terdapat pelajaran yang amat berharga bagi orang yang takut kepada Tuhannya.

Kata ( J lS j ) nakal ferambil dari kata ( ) nakala yang berarti 
m engha langi. S iksaan  d inam ai dem ikian karena ia d iharapkan dapat 
menghalangi pelaku kejahatan di dunia untuk mengulangi perbuatannya 
serta menghalangi selainnya untuk melakukan kejahatan yang sama, sedang 
di akhirat siksaan tersebut menghalangi yang tersiksa untuk bebas berbuat 
apa yang dikehendakinya.

Ada juga yang memahami kalimat ( I J i£ j ) nakal al-akhirah dalam 
arti balasan siksa yang lain yakni atas dosa Fir'aun yang pertama saat ia 
mengatakan, “akulah tuhan kalian yang maha tinggi” dan siksa pertama yaitu 
atas dosa kedua saat dia mengingkari Nabi Musa as. Perlu dicatat bahwa 
Fir'aun yang ditenggelamkan ini, bukanlah Fir'aun yang memungut Musa 
as. di sungai Nil. Yang ditenggelamkan ini adalah putra Fir'aun itu yang 
dibesarkan bersama Musa as. dan yang kemudian menjadi Fir'aun (Penguasa 
Mesir tertinggi) pula. Demikian keterangan beberapa pakar sejarah.



AYAT 27-29

4

“Apakah kamu yang lebih sulit penciptaan(nya) ataukah langit1 Dia membangunnya. 
Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya. Dan Dia menjadikan 
gelap gulita malamnya dan mengeluarkan cahayanya.”

fcisah Musa as. bersama Fir'aun yang diutarakan oleh ayat-ayat yang 
la lu  m enunjukkan betapa besar kuasa A llah dan betapa D ia mampu 
membangkitkan manusia setelah kemadannya. Kalau bukti-bukti yang lalu 
menyangkut kuasa-Nya atas manusia yang mengaku tuhan dan paling bengis 
terhadap manusia, maka ayat-ayat kelompok ini menguraikan bukti-bukti 
kuasa-Nya yang lain yang dapat ditarik dari alam raya. Allah berfirman, 
sekaligus “bertanya” dengan tujuan mengecam bahwa: Apakah kamu wahai 
manusia-manusia yang hidup yang begitu kecil dan remeh lalu mengingkari 
hari Kebangkitan — apakah kamu yang lebih sulit penciptaan-nyz ataukah langit 
yang demikian kokoh dibandingkan dengan kam u? Jelas sekali bahwa 
menurut logika kamu langit yang lebih sulit walau pada hakikatnya di sisi 
Allah semuanya mudah.

Setelah mengajukan pertanyaan di atas, ayat ini melanjutkan — tanpa 
menanti jawaban karena memang tidak ada jawaban kecuali mengakui 
bahwa penciptaan langit jauh lebih besar dari penciptaan manusia. Ayat di 
atas melanjutkan dengan menjelaskan kuasa-Nya menciptakan langit yang
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sungguh kokoh dan harmonis itu. Dia yakni Allah telah membangun yakni 
m enciptakan-nya. Dia meninggikan bangunannya sehingga langit menjadi 
bagaikan atap bagi bumi, dan juga meninggikan gugusan-gugusan bintangnya 
lalu menyempurnakannya sehingga ia menjadi padu tanpa sedikit ketimpangan 
pun dan jaraknya pun menjadi sangat sesuai dengan kebutuhan hidup 
makhluk di bumi ini. Dan Dia Yang Maha Kuasa itu menjadikan gelap gulita 
malamnya dengan tenggelamnya matahari dan Dia juga mengeluarkan yakfii 
m em unculkan cahayanya  yakni menjadikan siangnya terang be^iderang 
melalui pemunculan matahari. '

Pertanyaan dan uraian ayat-ayat di atas sangat jelas dan gamblang, 
serta dapat dipahami oleh setiap orang — walau pengetahuannya sangat 
terbatas, dan semua yang sadar akan menundukkan kepala takut dan kagum 
kepada Allah sang Pencipta, serta Pengatur yang demikian teliti. Lebih- 
lebih bagi mereka yang meniiliki pengetahuan alam yang memadai.

Kata ( )  samkahd terambil dari kata ( )  as-samk yang dari 
segi bahasa antara lain diartikan atap atau jarak antara bagian atas sesuatu dan 
bagian bawahnya (ketebalannya). Pengertian kedua ini menjadikan sementara 
ulama memahami kata tersebut sebagai bermakna jarak antara permukaan 
bumi dan langit, dan jarak antara satu langit (benda) angkasa dengan lainnya. 
Memang Allah swt. telah menetapkan ukuran yang demikian teliti tentang 
jarak benda-Jjenda langit dan bumi, sehingga kehidupan dapat berlangsung 
dengan nyaman. Sekadar sebagai contoh, jarak antara matahari dan bumi 
ditetapkan Allah kadarnya dengan sangat teliti sehingga sinar matahari yang 
m emancar ke bumi sesuai dengan kebutuhan hidup makhluk di bumi. 
Ilmuwan Mesir Zaghlul an-Najjar menulis antara lain bahwa: Bumi adalah 
planet ketiga dari planet tata surya dari segi kejauhannya dari matahari. 
D ia beredar dalam  kecepatan sekitar 30 km setiap detik , sehingga 
menyempurnakan peredarannya mengelilingi matahari dalam sekitar 365, 
25 hari dan dia beredar mengelilingi dirinya dalam waktu sekitar 24 jam 
yang terbagi dalam malam dan siang dengan perbedaan-perbedaan waktu 
malam dan siang itu. Diperkirakan rata-rata jarak antara bumi dan matahari 
adalah sekitar 150 juta km. Jarak ini ditentukan oleh Allah sedemikian 
rupa dan teliti dan ini mempunyai peranan yang besar dalam takdir yakni 
penentuan kadar kebutuhan makhluk di permukaan bumi ini. Kadar cahaya 
dari matahari ke planet-planet tata surya sangat sesuai dengan keadaan 
masing-masing planet dan penghuninya, demikian juga halnya dengan masa 
peredaran planet-planet itu. Kalau seandainya bumi ini lebih dekat posisinya

Surafi an-N azi’a t (79) Kelompok III ayat 27-29



Kelompok III ayat 30-33 Surah ati-Ndzi’d t (79)

ke matahari, maka pastilah panas cahaya matahari yang sampai ke bumi 
akan membakar semua bentuk kehidupan dan akan menguapkan semua 
cairan; demikian juga kalau ia lebih jauh dari keadaannya sekarang ini, 
walau sedikit, maka semua cairan akan membeku dan kehidupan di planet 
bumi tidak akan sesuai dengan kondisi penghuninya. Bumi juga ditakdirkan 
Allah mempunyai daya tarik (gravitasi), yang bila tidak ditentukan oleh 
Allah secara sangat teliti, niscaya kehidupan kita pun mustahil. Bumi dalam 
keadaan demikian, akan mendapat lontaran bertubi-tubi betupa meteor- 
meteor yang sangat berat, dan yang sesekali hingga kini masih terjadi, namun 
apa yang terlontar ke bumi itu pun tetap dalam kadar tertentu yang 
d isesuaikan A llah  dengan kemaslahatan hidup m akhluk di bumi ini. 
Demikian antara lain yraian Prof. Zaghlul.

Kata ( )  aghthasya berarti menjadikan gelap. Kata ini pada mulanya 
terambil dari kata al-aghthasy yaitu yang rabun! buta matanya.

AYAT 30-33
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“Dan bftmi sesudah itu dibamparkan-Nya. Dia mengeluarkan darinya airnya dan 
tempat gembalaannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh untuk 
kesenangan kamu dan untuk binatang-binatang ternak kamu. ”

Ayat-ayat di atas masih merupakan lanjutan dari uraian ayat-ayat 
yang lalu tentang kuasa Allah swt., sekaligus menggambarkan betapa besar 
nikmat-Nya kepada manusia. Allah berfirman: Dan bumi sesudah itu yakni 
sesudah Allah menciptakan langit dan bumi tetapi belum terhampar yakni 
belum siap dihuni, dihamparkan-Nya yakni menjadikannya siap untuk dihuni 
oleh manusia. Untuk itulah Dia mengeluarkan darinya yakni dari perut bumi 
airnya dengan mengalirkannya melalui sungai-sungai dan memancarkannya 
melalui mata air-mata air dan tempat gembalaannya yakni menumbuhkan 
rerumputan dan tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya 
dengan teguh sehingga bumi tidak oleng akibat peredarannya, semua itu untuk 
kesenangan kamu wahai umat manusia dan untuk binatang-binatang ternak kamu.

Kata ( Ub-J ) da ha ha  terambil dari kata ( ) dafaa yang berarti 
menghampar atau melebarkan.



Surah ati-!Ndzi’d t (79) Kelompok III ayat 34-39
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Ayat 9-12 surah Fush-shilat menjelaskan bahwa bumi diciptakan 
sebelum langit, sedang ayat di atas mengesankan sebaliknya. Para ulama 
menyatakan bahwa memang bumi diciptakan terlebih dahulu, tetapi ketika 
itu bumi belum lagi siap untuk dihuni atau dalam redaksi ayat di atas belum 
dihamparkan. Nanti setelah wujud keduanya, barulah terjadi proses lebih 
jauh sehingga pada akhirnya bumi siap untuk dihuni. Dalam konteks ini 
Ilmuwan Mesir Prof. Zaglul an-Najjar mengemukakan bahwa penghampara'n 
bumi dan pembentukan kulit bumi lalu pemecahannya, serta peegerakan 
oasis dan pembentukan benua-benua, gunung-gunung serta sungai-sungai 
dan lain-lain baru terjadi pada periode kelima dari enam periode (sittati 
ayyam/enam hari) penciptaan alam raya. Pada periode keenam barulah terjadi 
pembentukan kehidupan dalam bentuknya yang paling sederhana, hingga 
penciptaan manusia. Alam raya diperkirakan berumur antara 10 — 15 billiun 
tahun. Sedang batu-batuan bumi yang tertua diperkirakan terbentuk sekitar 
4,6 billiun tahun. Ini serupa dengan hasil penelitian batu-batu bulan dan 
aneka benda angkasa yang terjatuh ke bumi. Bekas-bekas kehidupan di 
bumi, yang tertua diperkirakan sekitar 3.800 milliun tahun. Jika demikian, 
masa penyiapan bumi untuk dapat dihuni makhluk hidup sekitar 800 milliun 
tahun. Kehidupan makhluk yang bernama manusia diperkirakan baru sekitar 
100.000 tahun. Rujuklah ke penafsirian QS. as-Sajdah [32]: 4 untuk 
memperoleh* informasi tambahan.

Kata ( UlPy ) mar'aha pada mulanya berarti tempat pengembalaan. Tetapi 
ia juga dapat dipahami bermakna rerumputan dan makanan binatang. Agaknya 
kata itu yang dipilih walau yang dimaksud ayat di atas adalah tumbuhan 
secara umum baik yang dimakan manusia maupun binatang, karena konteks 
ayat ini berbicara tentang mereka yang kafir lagi menolak keniscayaan hari 
Kiamat. Mereka itu (menurut QS. al-A‘raf [7]: 25) seperti binatang bahkan 
lebih sesat dari binatang. Thahir Ibn ‘Asyur mem peroleh kesan dari 
penyebutan kata yang hanya khusus digunakan untuk binatang ternak itu, 
bahwa ini menunjuk rahmat Allah yang demikian luas kepada makhluk- 
Nya, karena kepada binatang saja Dia telah menyiapkan bahan pangannya, 
apalagi kepada manusia.

AYAT 34-39
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Kelompok III ayat 34-39 Surah an-!Ndzi’d t (79)
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“Maka apabila telah datang malapetaka yang sangat besar, pada hari (itu) teringatlah 
manusia apa yang telah dia kerjakan, dan diperlihatkan Jahtm kepada siapa yang 
melihat. Maka adapun yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan kehidupan 
dunia, maka sesungguhnya al-]a£)im -  ialah saja -  tempat tinggal(nya). ”

Demikianlah ayat-ayat yang lalu menjelaskan betapa kuasa Allah, 
yang kesimpulannya adalah Dia Maha Kuasa membangkitkan manusia 
setelah kematiannya. Atas dasar kesimpulan yang sangat logis itu ayat di 
atas menyatakan: M aka apabila telah datang malapetaka yang mengatasi segala 
petaka yang sangat besar yakni hari Kebangkitan manusia setelah kematiannya, 
pada hari itu teringat serta sadar-lah oleh setiap manusia tentang apa yang telah 
dia ketjakan menyangkut kebaikan dan kedurhakaan, dan diperlihatkan dengan 
mudah namun sangat jelas neraka Jahim kepada siapa yakni setiap orang 
yang memiliki potensi melihat siapa pun dia. Ketika itu terjadilah pemisahan 
antara manusia yang taat dan durhaka. Maka adapun ya n g  melampaui batas, 
dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, maka sesungguhnya al-Jafaim — ialah 
saja — Hernpat tinggal-nyz.

Kata ( |) ath-thammah terambil dari kata ( )  thamma yang berarti 
m engatasi. Segala sesuatu  yang m engalahkan dan m engatasi la innya 
dilukiskan dengan kata tersebut. Kata ini kemudian dipahami dalam arti 
petaka yang mengatasi segala petaka. Kata ( ) al-kubra yang menyifatinya 
menjadikan malapetaka dimaksud adalah puncak dari segala malapateka 
dan tiada lagi puncak sesudahnya. Itulah hari Kiamat.

Kata ( O j "y, ) burri^at/ diperlihatkan terambil dari kata ( j  j>.) bara^a 
yakni nampak dengan amat jelas. Kata ( j i  ) liman/bagi siapa mencakup siapa 
pun baik mukmin m aupun kafir. Semua akan m elihat dan melaluinya 
sebagaimana firman Allah: ■
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“Tidak seorang pun dari kamu kecuali akan melewatinya. H al itu bagi Tuhanmu 
adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan” (QS. Maryam [19]: 71). Yang 
durhaka akan melewatinya lalu terjatuh ke dalamnya dan yang taat akan 
melewatinya dengan selamat sampai tiba di surga.
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Kelompok III ayat 40-41

Kata ( )  a l-m a ’iva terambil dari kata ( cS ji) awa yang berarti 
bergabung. A l-ma’iva adalah tempat bergabung untuk tinggal bersama yang lain. 
Sementara ulama memahami huruf a li f  dan lam (al) pada kata al-m a’wa 
sebagai pengganti nama yang menunjuk persona ketiga (nya), dengan 
demikian kata al-ma’iva berarti tempat tinggalnya. Ada juga yang memunculkan 
dalam benaknya kata ( J ) lahu l baginya agar kalimat ayat-ayat di atas lebih 
mudah dipahami.

AYAT 40-41

4 ty  ^
“Dan adapun yang takut fcepada kebesaran Tuhannya dan menghalangi nafsu dari 
keinginan(nya) maka sesungguhnya surgalah -  ialah (saja) — tempat tinggal(nya). ”

Setelah menjelaskan keadaan para pendurhaka, ayat-ayat di atas 
melanjutkan dengan menjelaskan keadaan yang taat dengan menyatakan: 
Dan adapun yang takut kepada kebesaran atau keagungan Tuhan Pencipta dan 
Pemelihara -nya  sehingga mendorongnya untuk beramal saleh dan menghalangi 
nafsu yakni* menahan diri dari keinginan hawa nafsu-nya maka sesungguhnya 
surgalah — ialah saja bukan selainnya — yang menjadi tempat tinggal-nyz.

Kata ( ^UL») maqam  pada mulanya berarti tempat berdiri. Kata ini 
digunakan dalam arti keadaan yang sedang dialami. Jika Anda memahaminya 
dalam arti ini lalu keadaan itu berkaitan dengan siapa yang takut maka ayat 
ini bagaikan menyatakan barang siapa yang takut menghadapi keadaannya 
ketika berada di sisi Tuhan menghadapi perhitungan-Nya di hari Kemudian 
— ketakutan yang menjadikannya patuh dan taat kepada-Nya maka dialah 
yang bertem pat tinggal di surga. Sedang bila memahami keadaan yang 
sedang dialami berkaitan dengan Allah swt., maka ia berarti keagungan 
Allah swt. Anda dapat memperluas makna keagungan Allah itu, sehingga 
mencakup semua bagian dari rahmat dan murka-Nya. Mengingat rahmat- 
Nya mendorong seseorang optimis lalu mendekat kepada-Nya, sedang 
m engingat murka-Nya mendorong seseorang takut sehingga menjauhi 
larangan-Nya.

Takut yang dimaksud di sini bukanlah takut kepada siksa Allah, 
karena beribadah yang didorong oleh rasa takut, bukanlah ibadah yang



mencapai puncak pengabdian. Itu adalah ibadah hamba sahaya — tidak 
sepenuhnya tulus kepada Allah. Demikian juga ibadah yang motivasinya 
mengharapkan ganjaran-Nya dan perolehan apa yang disenangi oleh jiwa 
seseorang, ibadah semacam ini adalah ibadah para pedagang, yakni serupa 
dengan para pedagang yang baru melakukan aktivitas jika memperoleh 
keuntungan. Rasa takut yang dimaksud di sini adalah ketundukan kepada 
Allah, karena Dia adalah yang wajar dicintai selaku Rabb yakni lu h an  yang 
membimbing, menganugerahkan aneka rahmat serta yang-menyandang sifat- 
sifat Yang Maha Terpuji.

H awa nafsu adalah keinginan nafsu yang bertentangan dengan 
tuntunan agama. Ia dilukiskan oleh al-Qur’an sebagai selalu mendorong 
kepada hal-hal yang bersifat buruk kecuali mereka yang dipelihara Allah 
(QS. Y usuf [12]: £3) dan ini mendorong manusia menuju kebinasaan. 
A pab ila seseorang m enahan d iri dari nafsunya, m aka upayanya itu 
m erupakan penangkal sekaligus obat bagi penyakit yang diakibatkan 
nafsunya. N afsu diibaratkan anak kecil, bila dibiarkan ia akan terus 
menyusu, dan bila dihalangi atau disapih ia akan berhenti dan terbiasa 
dengannya.

Sayyid Quthub mengomentari firman-Nya: ( cS ji' j*- ) wa
naha an-nafsa ‘an al-hawa/menghalangi nafsu dari keinginan(nya) bahwa Allah 
swt. tidak  m enugaskan  m anusia berselisih  dengan nafsunya. A llah  
m engetahui bahw a itu berada di luar kemampuannya, tetapi manusia 
ditugaskan untuk menghalanginya yakni menjinakkan dan mengendalikannya. 
Untuk maksud tersebut dia hendaknya menjadikan rasa takut kepada maqdm 
(kebesaran) Tuhannya sebagai cara untuk tujuan tersebut. Allah swt. yang 
m encip takan  m anusia m em iliki potensi hawa nafsu, D ia juga yang 
m enciptakan potensi kemampuan mengendalikannya. Demikian secara 
singkat Sayyid Quthub. Memang, Allah swt. sama sekali tidak menuntut 
dari manusia agar meniadakan atau membunuh hawa nafsu itu, karena ia 
dibutuhkan oleh manusia selaku khalifah di dunia ini. Katakanlah nafsu 
am arah d ibutuhkan untuk m enam pik penganiayaan — bukan untuk 
menganiaya. Nafsu makan dan minum untuk memelihara jasmaninya, bukan 
makan berlebih sehingga mengganggu kesehatannya. Nafsu birahi untuk 
melestarikan keturunannya, bukan sekadar melampiaskan hawa nafsu kapan 
dan di mana pun tanpa batas. Demikian seterusnya, karena itu penggunaan 
nafsu pada tempatnya merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah 
swt.

Kelompok III ayat 40-41 Surah an-N&zi’&t (79)



Ayat 37 hingga 41 membagi manusia dalam dua kelompok besar, 
penghuni neraka dan penghuni surga. Penghuni neraka yang terlebih dahulu 
disebut, karena konteks surah ini adalah ancaman, sehingga wajar mereka 
yang disebut terlebih dahulu. Kedua kelompok itu memiliki sifat yang 
bertolak belakang, sehingga wajar jika perolehan mereka pun bertolak 
belakang. Penghuni neraka m elam paui batas kedurhakaan dan 
mementingkan dunia sambil mengorbankan akhiratnya. Ini karena dia* 
angkuh seh ingga tidak takut kepada hari Pem balasan serta* tidak 
mengagungkan Allah. Sedang penghuni surga takut kepada Tuhan lagi 
m engakui kebesaran  dan keagungan-N ya, karena itu  dia tidak 
memperturutkan nafsu yang selalu mengajak kepada kedurhakaan dan 
menentang tuntunan Ilahi, serta selalu mementingkan kehidupan akhirat, 
walau ddak mengorbankan dunianya.

Menurut Thabathaba’i, ayat di atas tidak menyatakan “tidak mengikuti 
nafsunya dengan pengamalan” tetapi menghalangi nafsu dari keinginannya 
karena manusia adalah makhluk yang lemah, sehingga boleh jadi kebodohan 
dan kelengahan mengantamya melakukan kedurhakaan tetapi tidak atas 
dasar keangkuhan kepada Allah swt. Allah Maha Luas ampunan-Nya. Dia 
berfirman:

“Orang yang menjaubi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari kesalahan- 
kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya" (QS. an- 
Najm [53]: 32).

Tentu saja kedua kelompok yang disebut di atas bertingkat-tingkat 
pula. Kalau kelompok pendurhaka adalah mereka yang memperturutkan 
hawa nafsunya sehingga mereka dinilai memiliki an-Nafs al-Ammarah, maka 
puncak kelompok kedua adalah yang memiliki an-Nafs al-Muthma’innah. 
Di bawah tingkat mereka ada an-Nafs al-Lawwamah yang bercampur amal- 
amalnya, ada yang baik dan ada pula yang buruk, tetapi mengecam dirinya 
karena perbuatannya. Mereka itu menurut QS. at-Taubah [9]: 102:

“Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. ”

Surah an-ZNdzi’at (79) Kelompok III ayat 40-41



Kelompok III ayat 42-46 Surah an-!Ndzi'dt (79)

AYAT 42-46
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Mereka bertanya kepadamu tentang hari Kebangkitan: “Kapankah tibanya?” 
Siapakah engkau menyebutnya? Hanya kepada Tuhan-mu kesudahannya. Engkau 
hanyalah pemberi peringatan bagi siapa yang takut kepadanya. Seakan-akan pada 
hari mereka melihatnya mereka tidak tinggal melainkan waktu sore atau pagi harinya.

Setelah ayat-ayat yang lalu membagi manusia dalam dua kelompok 
besar — durhaka dan taat, kini ayat di atas kembali mengecam yang durhaka 
antara lain dalam sikap mereka menyangkut hari Kebangkitan, kendati bukti 
keniscayaannya telah dipaparkan dan nasihat serta peringatan telah 
disampaikan, demikian al-Biqa‘i menghubungkan ayat yang lalu dengan 
ayat di atas ini. Mereka masih juga terus-menerus bertanya kepadamu wahai 
Nabi Muhammad tentang hari Kebangkitan dengan tujuan mengejek. Yakni 
mereka bertanya: tcKapankah masa tibanya yakni terjadinya?” Rupanya 
terdororjg oleh keinginan Nabi Muhammad saw. agar kaum musyrikin 
percaya, maka terlintas dalam benak beliau harapan agar Allah memberi 
jawaban tentang pertanyaan mereka. Untuk menampik harapan itu Allah 
berfirman: Siapakah engkau sehingga dapat menyebut waktu- nya? Lalu Allah 
menegaskan bahwa: Hanya kepada Tuhan Pembimbing dan Pemelihara-w# 
sajalah kesudahannya yakni hanya Dia sendiri yang mengetahui dan 
menetapkan waktu serta rincian terjadinya. Tidak satu pun selain Dia. 
Engkau wahai Nabi Muhammad kendati merupakan makhluk yang termulia 
di sisi Allah dan selalu memperoleh bimbingan dan jawaban pertanyaan 
yang diajukan kepadamu, tidak akan diberi tahu jawaban pertanyaan ini 
karena bukanlah tugasmu menyampaikan waktu kedatangannya. Engkau 
tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi siapa yang berpotensi takut kepadanya 
yakni kepada hari Kebangkitan itu. Hanya mereka yang memperoleh 
manfaat dari peringatanmu itu. Seakan-akan yakni orang-orang kafir itu 
merasa pada hari mereka melihatnya bahwa mereka tidak tinggal di dunia atau 
dalam kubur melainkan sebentar saja yakni sepanjang waktu sore saja yaitu 
dari tergelincimya matahari sampai terbenamnya atau hanya selama pagi 
harinya yakni dari terbit matahari sampai tergelincirnya matahari.
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Kata ( UL*y ) mursaha pada mulanya berarti tempat berlabuh, yakni 
tempat berhentinya perahu berlayar dan tibanya pada tujuan. Kata ini pada 
umumnya digunakan untuk hal-hal yang mantap dan berat. Seperti 
pemancangan gunung (baca ayat 32). Penggunaannya untuk tiba hari 
Kemudian, mengisyaratkan bahwa hari tersebut sungguh berat. Bahwa 
tibanya hari Kemudian dilukiskan dengan kata tersebut karena memang 
Allah menciptakan alam raya untuk tujuan tertentu. Dengan tibanya Kiamat 
maka tujuan penciptaan alam sebagai tempat makhluk hidup telah tiba.

Thabathaba’i di samping mengemukakan makna yang umum 
dipahami oleh ulama tentang ila Rabbika muntahaha/hanya kepada Tuhanmu 
kesudahannya — sebagaimana yang penulis kemukakan dalam penjelasan di 
atas, juga menampilkan ,satu makna lain. Menurutnya bukanlah sesuatu 
yang jauh dari kebenaran jika ayat tersebut dipahami sebagai menjelaskan 
mengapa tidak dapat dijawab pertanyaan “Kapan hari kedatangan Kiamat?” 
Itu — menurut ulama beraliran Syi‘ah ini — karena dengan kehadirannya, 
punahlah segala sesuatu, dan lumpuhlah semua sebab. Nampaklah dengan 
jelas — ketika itu — bahwa tidak ada kekuasaan kecuali di tangan Allah 
Yang Maha Esa. Dengan demikian hari ketika itu tidak dinisbahkan kecuali 
kepada Allah semata-mata tanpa ada perantara antara Allah dengan hari 
itu melalui sebab apapun, antara lain menyangkut waktu, karena itu hari 
Kebangkitftn itu tidak menerima pewaktuan atau penentuan waktu. Karena 
itu pula — tulis Thabathaba’i lebih jauh — tidak ditemukan dalam firman- 
Nya suatu penentuan — menyangkut Kiamat -  kecuali melalui informasi 
tentang kehancuran alam raya, seperti firman-Nya: “Dan ditiuplah sangkakala, 
maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki 
A llah ” (QS. az-Zumar [39]: 68). Atau penetapan dengan memberi 
permisalan dan contoh seperti bunyi ayat di atas: Seakan-akan pada hari 
mereka melihatnya mereka tidak tinggal waktu melainkan sore atau pagi harinya. 
Begitu pula pada ayat-ayat lain. Ini menurutnya adalah satu pandangan 
yang memerlukan ketekunan berpikir agar tidak dinilai bertentangan dengan 
redaksi lahiriah ayat-ayat lain yang berbicara tentang hari Kiamat. Untuk 
itu ulama ini menyarankan agar memperhatikan firman-Nya:

“Sesungguhnya engkau berada dalam keadaan lalai dari ini, maka Kami telah 
singkapkan darimu tabir matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam” 
(QS. Qaf [50]: 22).
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Sedemikian dirahasiakan kedatangan hari Kiamat sehingga menurut 
firman-Nya dalam QS. Thaha [20]: 15: “Aku hampir saja menyembunyikannya. ” 
Maknanya antara lain, waktu tibanya hari Kiamat demikian rahasia dan 
tersembunyi sehingga Allah hampir saja merahasiakannya walau terhadap 
diri-Nya sendiri, supaya ia benar-benar menjadi rahasia yang tidak diketahui 
oleh siapa pun. Atau hampir saja merahasiakan walau tentang akan adanya 
Kiamat. Ini agar menjadi jelas siapa yang tulus beribadah dan siapa? yang 
tidak tulus.

Mengaitkan pikiran, hati dan perasaan manusia dengan kehadiran 
Kiamat yang tidak diketahui kapan kehadirannya itu, dapat membentengi 
manusia dari kedurhakaan. Ini disebabkan karena ketidaktahuan itu akan 
mengantar mereka selalu waspada dan mempersiapkan diri menghadapinya 
dengan amal-amal saleh. Ini tentu bagi mereka yang fitrahnya masih sehat 
dan lurus, adapun yang felah bejat jiwanya, maka tentu saja ia akan lengah 
dan terjerumus dalam kebinasaan karena itulah agaknya sehingga ayat di 
atas menekankan bahwa manfaat peringatan itu hanyalah bagi mereka yang 
takut, yakni yang tetap mempertahankan fitrah kesuciannya sehingga 
potensinya untuk takut pun masih tetap bersemai dalam hatinya.

Kiamat yang dibicarakan oleh penutup surah ini adalah Kiamat besar, 
sedang kematian dalam hidup dunia ini adalah Kiamat kecil. Kiamat besar 
tidak dapat dialami sebelum Kiamat kecil. Demikian uraian awal surah ini 
bertemu dengan uraian akhixnya. Maha Benar Allah dalam segala firman- 
Nya. Wa Allah A'lam.





Surah ‘JL6 asa
Surah ‘Abasa terdiri atas 42 ayat. 

Dinamai ‘ABASA yang berarti 
“Ia bermuka masam ”, yang 

diambil dari ayat pertama.
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SURAH ‘ABASA

Surah ini disepakati sebagai surah Makkiyyah. Namanya yang paling 
populer adalah surah ‘Abasa (cemberut). Ada juga yang menamainya 
surah ash-Shakhkhah (yang memekakkan telinga), surah as-Safarah (para 
penulis kalam Ilahi) dan surah al-A ‘ma (sang tuna netra) yang kesemuanya 

diambil dari kata-kata yang terdapat dalam surah ini. Pakar tafsir Ibn al- 
‘Arabi dalam bukunya Afakam al-Qur’an menamainya surah Ibn Ummi 
Maktum, karena awal surah ini turun berkenaan dengan kasus sahabat Nabi 
yang buta itu sebagaimana akan Anda baca.

Tema utamanya menurut Ibn ‘Asyur adalah pengajaran kepada Nabi 
Muhammad saw. membandingkan peringkat-peringkat kepentingan agar 
tidak mendahulukan sesuatu yang pada mulanya penting atas yang lain 
yang sama dengannya atau lebih penting darinya, sambil mengisyaratkan 
perbedaan keadaan kaum musyrikin yang berpaling dari petunjuk Islam 
dengan kaum muslimin yang memberi perhadan besar terhadap ajaran Islam.

M enurut al-Biqa‘i — tokoh yang selalu berusaha menunjukkan 
keserasian hubungan ayat-ayat al-Qur’an — tema dan tujuan utama surah 
ini adalah penjelasan tentang kandungan ayat 45 surah yang lalu yaitu: 
“Engkau hanyalah pemberi peringatan bagi siapa yang takut kepadanya yakni 
kepada hari Kiamat.” Penjelasan itu adalah bahwa tujuan utamanya adalah 
memberi peringatan bagi siapa yang memiliki potensi (dan bermaksud) untuk 
takut kepada Allah melalui peringatan tentang hari Kiamat yang telah
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terbukti keniscayaannya dengan kuasa-Nya'menciptakan manusia pertama 
kali serta penciptaan awal dan pengulangannya menyangkut makanan. 
Namanya lAbasa (bermuka masam) menunjukkan tujuan tersebut dengan 
memperhatikan ayat-ayatnya serta tujuannya. Demikian juga dengan 
nam anya yang la in  yaitu  ash-Shakhkhah dan al-Bakhkhah yang 
menggambarkan tersemburnya api dan keburukan.

Thabathaba’i berpendapat bahwa surah ini merupakan kecarrian 
kepada siapa yang memberi perhatian kepada orang-orang kaya yang 
bermewah-mewah dengan mengabaikan orang-orang lemah dan miskin dari 
kaum beriman. Thabathaba’i mengemukakan riwayat yang berbeda dengan 
riwayat populer di kalangan kelompok Ahl as-Sunnah yang mengatakan 
bahwa ayat ini turun sebagai teguran kepada Nabi Muhammad saw. yang 
bermuka masam terhadap ‘Abdullah Ibn Ummi Maktum yang tunanetra. 
Ulama beraliran Syi‘ah itu mengemukakan riwayat dari sumber Syi‘ah yang 
menyatakan bahwa yang bermuka masam bukanlah Nabi Muhammad saw., 
tetapi salah seorang selain beliau.

Surah ini dinilai sebagai surah yang ke-24 dari segi perurutan 
turunnya kepada Nabi saw. Ia turun sesudah surah an-Najm dan sebelum 
surah al-Qadr. Jumlah ayat-ayatnya menurut cara perhitungan ulama Mekah, 
Madinah, Kufah adalah 42 ayat, sedang menurut cara perhitungan ulama 
Bashrah 41? ayat.

Surah ini merupakan awal dari surah-surah al-Mufashshal yang 
pertengahan jumlah ayat-ayatnya. Sedang surah al-Hujurat sampai dengan 
an-Nazi‘at adalah awal surah al-Mufashshal yang jumlah ayat-ayatnya dinilai 
banyak.



AYAT 1-2
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“Dia bermuka masam dan berpaling, karena telah datang kepadanya seorang 
tunanetra. ”

Setelah  dalam  surah yang lalu A llah m em batasi tugas Nabi 
Muhammad saw. hanya pada pemberi peringatan, padahal telah datang 
kepacja beliau seorang tunanetra yang bermaksud menanamkan rasa takut 
dalam hatinya dan mengambil pelajaran, maka ayat di atas mengomentari 
hal tersebut dan menegur Nabi secara halus. Atau menurut ulama lain 
kelompok ayat-ayat ini merupakan contoh bagaimana seharusnya memberi 
peringatan yang sesuai dengan tuntunan ayat 26 dan 46 surah yang lalu 
yang membatasi tugas Nabi saw. sebagai pemberi peringatan dan bahwa ayat- 
ayat itu hendaknya menjadi pelajaran bagi yang hendak takut kepadanya.

Apapun hubungannya, ayat-ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa: 
Dia yakni Nabi Muhammad saw. berubah wajahnya sehingga nampak 
bermuka masam dan memaksakan dirinya berpaling didorong oleh keinginannya 
menjelaskan risalahnya kepada tokoh-tokoh kaum musyrikin, atau salah 
seorang dari mereka. Dia berpaling, karena telah datang kepadanya seorang 
tunanetra yang memutus pembicaraannya dengan tokoh-tokoh itu.

Ayat di atas dan ayat berikut (sampai ayat sepuluh atau enam belas) 
menurut banyak ulama turun menyangkut sikap Nabi kepada sahabat beliau 
‘Abdullah Ibn Ummi Maktum, ketika Nabi Muhammad saw. sedang sibuk 
menjelaskan Islam kepada tokoh-tokoh kaum musyrikin Mekah, atau salah
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seorang tokoh utamanya yaitu al-Walid Ibn' al-Mughirah. Beliau berharap 
ajakannya dapat menyentuh hati dan pikiran mereka sehingga mereka 
bersedia memeluk Islam, dan ini tentu saja akan membawa dampak positif 
bagi perkembangan dakwah Islam. Saat-saat itulah datang ‘Abdullah Ibn 
Ummi Maktum ra. yang rupanya tidak mengetahui kesibukan penting Nabi 
itu lalu menyela pembicaraan Nabi saw. memohon agar diajarkan kepada- 
Nya apa yang telah diajarkan Allah kepada Nabi saw. Ini menurut riwayat, 
diucapkannya berkali-kali. Sikap ‘Abdullah ini tidak bcrkenan di hati Nabi 
saw. — namun beliau tidak menegur apalagi menghardiknya — hanya saja 
nampak pada air muka beliau rasa tidak senang, maka turunlah ayat di atas 
menegur beliau.

Penyebutan kata ( fj- * ) ‘abasa dalam bentuk persona ketiga, tidak 
secara langsung menunjuk Nabi saw., mengisyaratkan betapa halus teguran 
ini, dan betapa Allah pun — dalam mendidik Nabi-Nya — tidak menuding 
beliau atau secara tegas mempersalahkannya. Ini menurut al-Biqa‘i 
mengisyaratkan bahwa apa yang beliau lakukan ketika itu, sungguh berbeda 
dengan akhlak beliau sehari-hari yang sangat kasih kepada yang butuh dan 
selalu senang berada di tengah mereka. Kesan ini berbeda dengan kesan 
Thabathaba’i yang sejak semula tidak memahami ayat-ayat di atas turun 
sebagai kecaman kepada Nabi Muhammad saw., tetapi kepada orang lain. 
K esan ulatna itu adalah bahwa bentuk persona ketiga in i untuk 
mengisyaratkan betapa keras kecaman ini sehingga seakan-akan melalui 
kedua ayat di atas Allah berpaling dari yang dikecam itu, karena dia tidak 
wajar diajak berdialog oleh-Nya, sedang kedua ayat berikut memperkuat 
kecaman itu dengan mengarahkan langsung kecaman kepadanya. Sayyid 
Quthub yang menilai kecaman itu ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. 
menulis bahwa redaksi berbentuk persona ketiga itu mengesankan bahwa 
persoalan yang sedang dibicarakan ayat di atas — yakni kasus mengabaikan 
sang tunanetra — sedemikian buruk di sisi Allah sampai-sampai Dia enggan 
mengarahkan pembicaraan kepada Nabi-Nya dan kekasih-Nya — karena 
kasih dan rahmat-Nya kepada beliau serta penghormatan kepadanya untuk 
tidak diarahkan kepada beliau hal yang buruk itu. Nanti kemudian — setelah 
ditutup kasus yang menjadi sebab teguran itu — baru Allah mengarah kepada 
beliau dalam bentuk persoana kedua (ayat 3 dan seterusnya).

Penyebutan kata ( al-a(malyang buta mengisyaratkan bahwa
‘Abdullah bersikap demikian, karena dia tidak melihat sehingga hal ini 
mestinya dapat merupakan alasan untuk mentoleransinya.

Surah ‘Jl6asa (80) Kelompok I ayat 1-2
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Al-W ahidi meriwayatkan -  tanpa menyebut sanad (rangkaian 
perawinya) bahwa setelah peristiwa ini, bila ‘Abdullah Ibn Ummi Maktum 
ra. datang, Nabi saw. menyambutnya dengan ucapan: “Marhaban (selamat 
datang) wahai siapa yang aku ditegur — karena ia — oleh Tuhanku.”

AYAT 3-4
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“Apakah yang menjadikanmu mengetahui — boleh jadi ia ingin membersihkan diri 
atau mendapatkan pengajaran, sehingga bermanjaat baginya pengajaran itu?”

Teguran ayat-ayat yang lalu dilanjutkan oleh ayat di atas bahwa: 
Apakah yang menjadilzanmu mengetahui yakni engkau tidak dapat mengetahui
— walau berupaya keras menyangkut isi hati seseorang — boleh jadi ia sang 
tunanetra itu ingin membersihkan diri yakni beramal saleh dan mengukuhkan 
imannya dengan mendengar tuntunan agama—walau dengan tingkat kebersihan 
yang tidak terlalu mantap atau ia ingin mendapatkan pengajaran, sehingga 
bermanjaat baginya pengajaran itu walau dalam bentuk yang tidak terlalu banyak?

Kata ) yar^akka asalnya adalah ( J *  ) yata^akka tetapi huruf
( _j jj ta tidak disebut, ia diganti dengan huruf ( j ) %ai dan di-idgham-k&n, 
demikian juga dengan kata ( J f j j  ) yad%d%akkar asalnya ( JL*) yatad^akkar. 
Ini menurut al-Biqa‘i untuk mengisyaratkan bahwa hal tersebut diharapkan 
oleh yang bersangkutan dapat wujud walau tidak terlalu mantap.

AYAT 5-10
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“Adapun orangyang merasa tidak butuh, maka engkau terhadapnya melayanipadahal 
tiada (celaan) atasmu kalau ia tidak membersihkan diri. Dan adapun siapa yang 
datang kepadamu dengan bersegera sedang ia takut, maka engkau terhadapnya 
mengabaikan. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan sikap Nabi Muhammad saw. 
terhadap ‘Abdullah Ibn Ummi Maktum, ayat-ayat di atas menjelaskan sikap

Kelompok I ayat 3-10 Surah 'JA.6asa (80)
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Kelompok I ayat 5-10

beliau kepada tokoh kaum musyrikin yang beliau sangat harapkan 
keislamannya. Ayat di atas menyatakan: Adapun orangyang merasa tidak butuh 
kepada Nabi karena memiliki harta, anak atau kedudukan sosial serta 
pengetahuan -  maka walau ia ddak memiliki motivasi untuk takut kepada 
Allah, engkau terhadapnya saja — bukan kepada sang tunanetra itu melayani- 
nya dengan menjelaskan secara sungguh-sungguh ajaran Islam.

Sebenarnya sikap Rasul saw. terhadap tokoh-tokoh kaum musyrikin 
itu, terdorong oleh rasa takut beliau jangan sampai beliau dinilai belum 
menjalankan tugas dengan baik. Untuk itulah teguran ini dilanjutkan dengan 
menyatakan bahwa: Engkau — wahai Nabi agung — melakukan hal itu, 
padahal tiada celaan atasmu kalau ia yakni yang engkau layani itu tidak 
membersihkan diri yakni tidak beriman walau dalam tingkat sekecil apapun. 
Dan adapun siapayang datang kepadamu dengan bersegera yakni penuh perhatian 
untuk m endapatkan pengajaran sedang ia takut kepada Allah, maka 
sebaliknya, engkau terhadapnya mengambil sikap mengabaikan.

Kata ( ) istaghna terambil dari kata ( ^ ) ghaniya yakni tidak 
butuh. Huruf ( —>) sin pada kata tersebut dipahami dalam arti merasa! 
menduga. Ia merasa tidak butuh kepada Allah serta petunjuk Nabi 
Muhammad saw. karena kekayaan, pengetahuan dan kedudukan sosialnya.

Kata ( ) tasbadda terambil dari kata ( cS-Lo) shada yaitu gema
yakni suara* yang memantul. Seseorang yang menghadapi orang lain dan 
melayaninya diibaratkan sebagai memantulkan suaranya, sehingga ia tidak 
berhenti kecuali kalau orang itu berhenti sebagaimana gema suara dan 
pantulannya akan terus terdengar sampai terhentinya suara itu. Siapa yang 
melakukan hal itu dinamai tashadda.

Kata ( ^ )  talahha terambil dari kata ) laha - yalba yang
berarti menyibukkan diri dengan sesuatu, sehingga mengabaikan yang lain. 
Dalam Hasyiyat al-Jamal, digarisbawahi bahwa kata ini bukannya terambil 
dari kata al-lahw. Kata kedua ini bermakna lengah dan lupa. Kata
yang digunakan ayat ini tidak selalu berarti meninggalkan yang penting 
dengan mengerjakan yang tidak penting, tetapi bisa juga meninggalkan yang 
lebih penting karena mengerjakan yang penting.

Di atas penulis telah kemukakan bahwa Thabathaba’i tidak menerima 
riwayat yang menyatakan bahwa ayat-ayat di atas turun sebagai teguran 
kepada Nabi Muhammad saw. Menurut ulama itu redaksi ayat-ayat ini 
tidaklah secara jelas menyatakan bahwa teguran ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw. Ia hanya mengandung informasi tanpa menjelaskan siapa
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duta-duta yang mulia, berbudi luhur lagi berbakti dengan kebakdan yang sangat 
tinggi.

K ata ( ) kalla digunakan al-Q ur’an untuk; 1) M engancam  yakni 
berm akna hati-hatilah, apab ila dalam  konteks ayatnya terdapat seseorang 
atau kelom pok yang w ajar m endapat ancam an. 2) M enafikan, yakni dalam  
arti tidak atau m elarang yakn i jangan. 3) Sebagai pem buka pem bicaraan, 
yang an tara lain dapat diterjem ahkan dengan benar. Sayyid Q uthub yarlg 
m enilai ayat-ayat d i atas ditujukan kepada N abi M uham m ad sawu m enilai 
teguran yang disam paikan kepada N abi M uham m ad saw. in i sangat keras, 
bahkan tulisnya: “Inilah satu-satunya kata kalla yang ditujukan kepada N abi 
M uham m ad saw.”

Pengganti nam a ( a ) h u f nya pada kata ( O jT i) d^akarahu/mengingatnya 
ada juga yang m em aham inya m enunjuk kepada A llah swt. M em ang dalam  
al-Q ur’an tidak jarang ditem ukan pengganti nam a yang m enunjuk kepada 
A llah w alau  tidak ada kata sebelum nya yang m enunjuk kepada-N ya. Al- 
B iq a 'i m em aham i penggan ti nam a itu m enunjuk kepada al-Q ur’an dan 
m en afs irk an n ya  seb aga i m enghafa l se lu ruh  a l-Q u r’an dan  m eng ingat 
tuntunan yang tercantum  di dalam nya tanpa susah payah. Pengganti nama 
pada kata  (O jS ' i )  d^akarahu/mengingatnya yan g  berben tuk  tu n gga l dan 
mud^akkar (m askulin) pada ayat 12 m engisyaratkan penghafalan seluruh 
ayat-ayat al-C^ur’an, sedang pada kata ( LjJl) innaha yang berbentuk feminin 
dan dapat berarti m enunjuk jam ak pada ayat 1 1 , m enunjuk ke sekian ayat 
yang d ibacakan N abi saw. dalam  pertem uan beliau dengan tokoh-tokoh 
kaum  m usyrikin  itu.

K ata ( I j L*j ) safarah adalah bentuk jam ak dari kata ( ) safir yakni 
penulis, d alam  h a l in i para m ala ikat yang  m enyalinnya dari a l-L auh  al- 
M ahfuzh. B isa juga kata itu m erupakan bentuk jam ak dari ( ji\— «) musafir 
yakn i yang  bepergian m enem puh jarak yang jauh atau jam ak dari ( ) 
safir dalam  arti duta/utusan. Yakni para m alaikat yang m enem puh jarak yang 
jauh atau yang m enjadi duta-duta yang ditugaskan sebagai perantara antara 
A llah  dengan para rasul-N ya. A tau bisa juga kata ini m engisyaratkan penulis- 
penulis w ahyu al-Q ur’an dari kalangan sahabat-sahabat N abi M uham m ad



AYAT 17-19
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‘Binasalah manusia; alangkah amat sangat kekafirannya. Dari apakah Dia 
menciptakannya? Dari setetes mani, Dia menciptakannya lalu menentukannya. ”

, Kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang keniscayaan hari Kemudian 
dan sikap manusia yang durhaka terhadapnya. Mereka yang mengingkari 
itu — ter masuk tokoh-tokoh yang dihadapi Nabi saw. dalam kasus yang 
diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu, pastilah enggan memperhatikan al-Qur’an 
yang sifatnya demikian agung sebagaimana diuraikan sebelum ayat-ayat di 
atas, karena sungguh binasalah manusia yang durhaka; alangkah amat sangat 
besar kekafirannya. Bukan saja pada banyaknya kekufuran, tetapi juga pada 
kualitas kekufurannya yang demikian mantap serta terjadi kapan dan di 
mana saja. Apakah gerangan yang membuatnya ingkar? Mengapa ia enggan 
percaya keniscayaan Kiamat. Tidakkah ia berpikir dari apakah Dia yakni 
Allah menciptakannya? Tanpa menunggu jawaban, langsung saja dijawab -  
karena siapa pun yang berakal tidak akan menjawab selainnya, bahwa: Dari 
setetes mani yang kadarnya sangat sedikit dan terlihat menjijikkan, Dia Yang 
Maha Kuasa itu menciptakannya lalu menentukannya yakni menentukan fase- 
fase kejadiannya hingga sempurna dan lahir sebagai manusia.

Kata ( J J  ) qutila mempunyai banyak arti. Salah satu di antaranya, 
digunakan sebagai doa jatuhnya kebinasaan atas perilaku buruk. Ia juga
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digunakan untuk menampakkan keheranan atas sesuatu, baik sesuatu itu indah 
maupun buruk. Yang dimaksud di sini adalah doa sekaligus keheranan atas 
sikap buruk. Tentu saja doa dan keheranan ini — walau merupakan firman 
Allah tetapi karena Yang Maha Kuasa tidak perlu berdoa atau mengharap, 
dan bagi Yang Maha Mengetahui tidak perlu heran atau takjub, maka kata 
tersebut di sini harus dipahami sebagai ungkapan sesuai dengan kebiasaan 
pengguna bahasa Arab. Firman ini merupakan ungkapan tentang pertghinaan 
dan siksa yang wajar dijatuhkan Allah kepada yang bersangkutan.-Memang 
al-Qur’an turun dengan menggunakan kata-kata serta ungkapan-ungkapan 
percakapan masyarakat Arab agar kandungan pesan-pesannya dapat 
dipahami (baca QS. Yusuf [12]: 2). Dengan demikian kata tersebut dipahami 
sebagai gambaran tentang kewajarannya mendapat kebinasaan.

Kata ( u ) ma pada firman-Nya: ( « U) ma akfarahu digunakan 
untuk menunjukkan keheranan. Ada juga yang memahaminya sebagai 
bermakna pertanyaan. Seakan-akan ayat tersebut menyatakan: Apa yang 
menjadikannya kafir yakni mengingkari nikmat-nikmat Allah yang demikian 
melimpah?

Kata ( 0j!u3 ) fa qaddarahu/ lalu Dia menentukannya dipahami oleh 
Thabathaba’i dalam arti: Dianugerahkan kepadanya kadar tertentu buat 
diri, sifat, dan perbuatan-perbuatannya. Ia tidak dapat melampaui fase yang 
ditetapkan ftntuknya atau melampaui batas yang ditentukan baginya, karena 
ia telah diliputi oleh pengaturan Ilahi dari segala penjuru. Ia tidak dapat 
meraih secara mandiri apa yang tidak ditetapkan bagi dirinya. Makna ini 
lanjut Thabathaba’i bisa jadi menimbulkan kesan bahwa manusia tidak 
memiliki ikhtiar. Semua yang berkaitan dengannya harus diterimanya secara 
terpaksa, dan ini dapat mengantar seseorang berkata bahwa ia tidak memiliki 
peranan dalam kekufuran dan kedurhakaannya, tetapi itu adalah takdir/ 
ketentuan Allah. Untuk menampik kesan yang keliru ini ayat berikut 
menyatakan: Kemudian jalan Dia memudahkan untuk-Tyw. Yakni penciptaan 
dan penentuan kadar itu, sama sekali tidak bertentangan dengan keberadaan 
manusia sebagai makhluk yang bebas memilih apa-apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya berupa keimanan dan ketaatan kepada-Nya dan yang 
mengantarnya kepada kebahagiaan. Kehendak Allah berkaitan dengan apa 
yang dilakukan manusia berdasar kehendak dan pilihannya — ini atau itu. 
Dengan demikian perbuatan manusia bersumber dari dirinya sendiri dan 
atas pilihannya, tetapi memberinya pilihan itu adalah atas ketetapan Allah 
bagi tiap-tiap orang. Begitu lebih kurang Thabathaba’i.

Surah 'Abasa (80) Kelompok II ayat 17-19
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“Kemudian jalan Dia memudahkannya, kemudian Dia mematikannya lalu 
memasukkannya ke dalam kubur, kemudian bila Dia menghendaki, Dia 
membangkitkannya. Sekali-kali jangan; ia belum melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepadanya. ”

Kelompok II ayat 20-23 Surat ‘JL6asa (80)

Di atas Anda telah baca hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu, 
jika jalan yang diuraikan ayat yang lalu dipahami dalam arti jalan keimanan 
atau kedurhakaan. Tetapi jika Anda memahami kata fa qaddarahu dalam 
arti ditetapkannya fase-fase kejadian janin dalam perut ibunya, maka ayat 
di atas m elanjutkan uraiannya bahwa: Kemudian setelah sempurna 
kejadiannya sebagai janin, jalan untuk keluar dari perut ibunya Dia 
memudahkan untuk -nya, kemudian Dia mematikannya setelah berlalu usia yang 
ditetapkan Allah baginya lalu memuliakannya dengan memerintahkan 
memasukkannya ke dalam kubur tidak menjadikannya hancur lebur atau 
dibiarkan begitu saja, kemudian bila Dia menghendaki, Dia membangkitkannya 
dari dalAm kubur. Sekali-kali jangan yakni wahai manusia, jangan angkuh 
dan jangan kafir. Memang ia tidak wajar angkuh, atau hendaklah manusia 
berhati-hati karena ia belum melaksanakan sejak ia dibebani tugas sampai 
kematiannya apa yang diperintahkan Allah kepadanya.

Kemudahan jalan yang dimaksud oleh ayat 20 ada juga yang 
memahaminya dalam arti memberi potensi manusia untuk menelusuri jalan 
kebaikan. Kemudahan itu dengan menganugerahkan kepada manusia akal 
dan fitrah kesucian yang daya tariknya sungguh kuat serta kenikmatan yang 
diperoleh darinya sangat besar, jika manusia mampu mengendalikan hawa 
nafsunya. Adapun jika Anda memahami jalan dimaksud adalah organ ibu 
tempat keluarnya anak, maka kemudahan dapat diketahui dari posisi janin 
ketika akan keluar — di mana kepalanya yang muncul dahulu atas ilham 
Allah kepada sang janin, demikian juga kelenturan organ yang menjadi 
jalannya sehingga memudahkan bayi yang besarnya rata-rata mencapai 4 
kg dapat keluar dengan mudah.

Kata ( t l i  I j ) ) id%a syd’a/bila Dia menghendaki bukan berarti bahwa 
Kebangkitan tersebut masih merupakan kemungkinan. Tidak. Ini karena
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kata ( l i j ) id%a digunakan al-Qur’an untuk menunjuk sesuatu yang pasti, 
berbeda dengan ( 0 )) in yang mengisyaratkan adanya keraguan atau 
jarangnya terjadi apa yang diberitakan, dan berbeda juga dengan kata ( j J ) 
lauw yang digunakan untuk perandaian sesuatu yang sudah mustahil terjadi. 
Kata menghendaki ditampilkan di sini, untuk mengisyaratkan bahwa sedikit 
pun manusia tidak dapat mengetahui atau menduga kapan datangnya hari 
Kebangkitan yang pasti kedatangannya itu. Ini berbeda dengan pros&s 
kejadian manusia, demikian juga kematian dan penguburannya yang sedikit 
atau banyak dapat diketahui atau diperkirakan oleh manusia. Bisa juga 
kata tersebut untuk mengisyaratkan bahwa kehadiran Kiamat bukanlah 
ditentukan oleh kaum musyrikin yang mengusulkan — sebagai ejekan — 
untuk dipercepat kehadirannya, tetapi ia datang sesuai kehendak Allah dan 
kapan Dia kehendaki.

Kata ( ^ 5") kalla dapat berfungsi menafikan (tidak/jangan) juga 
ancaman sehingga diterjemahkan hati-hatilah dan juga berarti sungguh. Ketiga 
makna ini dapat ditampung oleh ayat di atas. Menurut Thabathaba’i setelah 
ayat-ayat yang lalu menguraikan aneka nikmat Allah, maka seakan-akan 
ada yang bertanya: Apakah yang dilakukan oleh manusia menghadapi aneka 
nikmat itu? Apakah ia tunduk patuh kepada Tuhan? Apakah ia mensyukuri- 
Nya? Itu dijawab dengan kalla (tidak). Lalu dijelaskan mengapa tidak, yakni 
karena ia bfelum melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya. 
Ia kufur dan mendurhakai-Nya.

Kata ( Joi* )yaqdhi terambil dari kata ( )  qadhd’yang pada mulanya 
berarti kesempurnaan. Qadha’ adalah melaksanakan sesuatu secara sempurna.

AYAT 24-32
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“Maka hendaklah manusia melihat ke makanannya. Sesungguhnya Kami telah 
mencurahkan air sederas-derasnya, kemudian Kami belah bumi dengan belahan 
sempurna, lalu Kami tumbuhkan padanya biji-bijian dan anggur serta sayur-sayuran, 
dan Zaitun sertapohon kurma, dan kebun-kebun lebat serta buah-buahan dan rumput- 
rumputan, untuk kesenangan kamu dan untuk binatang-binatang ternak kamu. ”



Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan perjalanan hidup manusia 
sejak nuthfah sampai dibangkitkan, dan menegaskan pula bahwa manusia 
belum menyelesaikan tugasnya, kini diuraikan anugerah Allah kepada 
manusia dalam hidup ini yang berupa pangan, sekaligus mengisyaratkan 
bahwa itu merupakan dorongan untuk menyempurnakan tugas-tugasnya. 
Allah berfirman: Jika ia benar-benar hendak melaksanakan tugas-tugasnya 
secara sempurna maka hendaklah manusia itu melihat ke makdnannya 
memperhatikan serta merenungkan bagaimana proses yang dilaluinya 
sehingga siap dimakan. Sesungguhnya Kami telah mencurahkan air dari langit 
sederas-derasnya, kemudian Kami belah bumi yakni merekahnya melalui tumbuh- 
tumbuhan dengan belahan yang sempurna, lalu Kami tumbuhkan padanya yakni 
di bumi itu biji-bijian^dan anggur serta sayur-sayuran, dan juga pohon Zaitun 
serta pohon kurma, dan kebun-kebun yang lebat, serta buah-buahan dan rumput- 
rumputan, untuk kesenangan kamu dan untuk binatang-binatang ternak kamu.

Kata ) yan^hur dapat berarti melihat dengan mata kepala bisa juga 
melihat dengan mata hati yakni merenung/berpikir. Thahir Ibn ‘Asyur 
memahaminya di sini dalam arti melihat dengan mata kepala karena ada kata 
( t i ! ) 1̂ lke  yang mengiringi kata tersebut. Tentu saja melihat dengan 
pandangan mata harus dibarengi dengan upaya berpikir, dan inilah yang 
dimaksud oleh ayat di atas.

Firman-Nya: Sesungguhnya Kami telah mencurahkan air dari langit sederas- 
derasnya dikomentari oleh Sayyid Quthub lebih kurang sebagai berikut: 
“Pencurahan air dalam bentuk hujan adalah suatu hakikat yang dikenal 
manusia di setiap lingkungan, dalam tingkat apapun pengetahuan mereka. 
Ini adalah satu hakikat yang dipaparkan kepada setiap orang. Adapun setelah 
kemajuan ilmu pengetahuan, maka kandungan teks tersebut lebih dalam. 
Serta jauh lebih lama dari air hujan yang kita bayangkan turun dan terlihat 
oleh siapapun setiap saat. Sayyid Quthub kemudian menukil pendapat 
sementara ilmuwan yang menyatakan bahwa suhu bola dunia kita ketika 
berpisah dengan matahari adalah sekitar 12.000 (dua belas ribu) derajat 
atau itulah suhu permukaan bumi. Ketika itu semua unsur bebas karena 
itu tidak dimungkinkan adanya perpaduan kimiawi yang berarti. Nanti 
setelah suhu bola dunia atau bagian-bagaian yang membentuknya dingin 
secara bertahap, maka terjadilah pembentukan dan perpaduan, dan lahirlah 
sel alam ini sebagaimana yang kita kenal. Hidrogen dan oksigen tidak 
mungkin dapat menyatu kecuali setelah suhu udara turun hingga 4.000 
(empat ribu) derajat Fahrenheit, ketika itu terbentuklah air yang kita kenal
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sekarang. Tentu saja ketika itu ia sangat luar biasa. Semua samudra tadinya
berada di atas sedang semua unsur yang belum menyatu merupakan gas di
udara, dan setelah terbentuknya air di lapisan luar jatuhlah dia ke bumi,
tetapi ketika itu air tersebut belum dapat sampai ke permukaan bumi, karena
suhu udara yang meliputi bagian terdekat ke permukaan bumi lebih panas
dari pada daerah yang berada ribuan mil di atasnya. Kemudian berlalu waktu, . . . . . .  . i sampai tiba saatnya air itu tiba di permukaan bumi yang kemudian dari
saat ke saat ia naik lagi ke udara dalam bentuk uap.”

Adapun makna kemudian Kami belah bumi dengan belahan sempurna maka 
ulama yang syahid itu berkomentar bahwa setelah kemajuan ilmu 
pengetahuan maka pembelahan bumi sehingga dapat ditumbuhi tumbuhan 
bisa menjadi jauh lebih lama dari apa yang kita bayangkan. Pembelahan itu 
boleh jadi adalah keretakan kulit bumi yang disebabkan oleh banjir-banjir 
yang demikian besar — sebagaimana hipotesis para ilmuwan, yakni banjir- 
banjir yang disebabkan oleh sekian faktor cuaca yang diperkirakan oleh 
ilmuwan masa kini sebagai faktor yang ikut serta menghancurkan batu- 
batu karang yang demikian kokoh yang ketika itu menyelimuti bumi dan 
yang kemudian menjadi kulitnya sampai akhimya lahir tingkat tanah yang 
dapat ditumbuhi tumbuhan. Ini adalah salah satu dampak dari air yang 
tercurah sedemikian deras -  pada masa lalu itu. Perurutan ini sejalan dengan 
perurutan yaag disebut ayat di atas. Demikian antara lain Sayyid Quthub 
melukiskan pengetahuan pada abad ini menyangkut kandungan makna ayat 
25 di atas.

Ayat-ayat di atas menyebut aneka tumbuhan dan buah-buahan. 
Kurma tidak disebut buahnya, tetapi pohonnya. Ini karena pohon kurma, 
di samping buah kurma, memiliki banyak keistimewaan yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat Arab ketika itu. Mereka makan buah kurma dalam keadaan 
mentah, setengah matang dan matang. Mereka menjadikan dari buahnya arak 
dan bijinya makanan unta. Dari dahan pohon kurma mereka minum airnya. 
Dari pelepahnya mereka jadikan bahan rumah kediaman mereka, juga dari 
pohon itu mereka membuat tikar, tali, bahkan perlengkapan rumah tangga.

Kata ( b'i) abban dipahami oleh banyak ulama dalam arti rerumputan. 
Diriwayatkan bahwa Sayyidina Abu Bakar ra. ditanyai tentang makna kata 
ini, lalu beliau menjawab: “Langit apa tempat aku berlindung, bumi apa 
tempat aku berpijak, kalau aku mengucapkan menyangkut kitab Allah 
sesuatu yang tidak kuketahui.” Ucapan serupa dikemukakan oleh ‘Umar 
Ibn al-Khaththab ketika beliau membaca ayat-ayat di atas. Beliau berkata:



Kelompok II ayat 33-37
1 1 U

Surah ‘M a sa  (80) § g g |  
<8v»'

“Semua ini telah kita ketahui, tetapi apakah abban itu?” Lalu beliau 
mengangkat tongkat yang dipegangnya dan berkata: “Inilah (yakni upaya 
mencari apa yang tidak dapat diketahui) yang merupakan pemaksaan. Tidak 
ada celaan bagimu wahai putra Ibu ‘Umar (maksud beliau dirinya sendiri) 
jika tidak mengetahui apakah abban itu.” Lalu beliau mengarah kepada 
siapa yang di sekelilingnya seraya berkata: “Ikutilah apa yang dijejaskan 
kepada kamu dari yang tercantum dalam kitab suci ini dan amalkanlah, 
dan apa yang kamu tidak ketahui, maka serahkanlah kepada^Tuhan.”

Salah satu makna yang ingin ditekankan oleh Sayyidina ‘Umar ra. 
dengan ucapannya itu adalah tidak menafsirkan al-Qur’an secara spekulatif. 
Kita tidak harus menafsirkan apa yang kita tidak ketahui. Kita hendaknya 
m enyerahkan kepada generasi berikut, boleh jad i m ereka dapat 
menjelaskannya lebih b^ik dan alangkah banyaknya ucapan Allah — yang 
dikemukakan oleh ulama-ulama yang lalu — yang ternyata dapat dijelaskan 
kembali dengan memuaskan oleh ulama generasi sesudah mereka.

Kata atau redaksi yang tidak jelas maknanya dapat ditarik. Yang 
terpenting adalah menarik makna umum yang dikandungnya. Ayat di atas 
walau tidak jelas makna salah satu kata-katanya oleh sementara sahabat 
Nabi saw., namun mereka dapat menarik kesimpulan dari keseluruhan ayat- 
ayatnya bahwa Allah melimpahkan kepada manusia dan hewan nikmat- 
Nya yang antara lain adalah nikmat pangan, dan itu haruslah disyukuri.

Bahwa Sayyidina Abu Bakar dan ‘Umar ra. dan sekian banyak sahabat 
lain tidak mengetahuinya, boleh jadi karena kata tersebut terdapat dalam 
perbendaharaan bahasa Arab dan pemah digunakan oleh generasi dahulu, 
tetapi tidak populer lagi. Memang alangkah banyaknya kata-kata dalam 
semua bahasa, bahkan alangkah banyaknya bahasa yang telah mati karena 
tidak digunakan. Rupanya al-Qur’an bermaksud menghidupkan kembali 
kata itu agar digunakan kembali.

AYAT 33-37
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“Maka apabila datang suara yang memekakkan, pada hari itu manusia lari dari 
saudaranya, dan dari ibu dan bapaknya, serta dari temannya dan anak-anaknya. 
Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang menyibukkannya. ”



Ayat-ayat yang lalu menguraikan tentang aneka makanan yang 
disiapkan Allah bagi manusia. Di sana terlihat betapa Allah kuasa mencipta. 
Pepohonan dipetik buahnya bahkan berguguran dedaunannya khususnya 
pada musim gugur, kemudian berkembang lagi pada musim bunga. Apa 
yang berjatuhan dari pepohonan lalu bercampur dengan tanah dapat tumbuh 
lagi. Itu semua menunjukkan kuasa-Nya membangkitkan yang mati. Jika 
demikian, Kiamat pasti datang. Maka apabila datang suara yang memekakkan 
yaitu tiupan sangkakala yang kedua, pertanda bangkitnya semua -makhluk 
dari kuburnya, pada hari itu semua manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu 
dan bapaknya, serta dari teman hidup-nya dan anak-anaknya. Setiap orang dari 
mereka pada hari itu mempunyai urusan yang sangat menyibukkannya sehingga 
masing-masing hanya mengurus dirinya, enggan diganggu oleh siapa pun.

Kata ( iJ-CaJ') ash-shakhkhah terambil dari kata ( shakhkha
ash-shaut yakni suara yang saAgat keras sehingga memekakkan telinga. Ada 
juga yang berpendapat bahwa ia terambil dari kata ( ow *) shakhkhahu
bi al-hajar yakni ditutup dengan batu. Apabila telinga ditutup, maka itu berarti 
ia tidak dapat berfungsi dengan baik atau dengan kata lain tuli/pekak. Apapun 
asal katanya yang jelas ash-shakhkhah telah menjadi salah satu nama dari 
hari Kiamat.

Sementara ulama berpendapat bahwa semua yang disebut di atas lari 
enggan bertemu karena semua khawatir dituntut walau oleh orang yang 
terdekat kepadanya, apalagi orang yang jauh, atau karena telah mengetahui 
bahwa mereka tidak dapat membantu. Pendapat ini tidak sejalan dengan 
ayat 37 yang secara tegas menyatakan bahwa masing-masing sibuk dengan 
urusannya sendiri-sendiri.

Konteks ayat-ayat di atas adalah konteks lari dari bencana yang 
dihadapi. Maka karena yang paling pertama ditinggalkan ketika berlari 
adalah siapa yang paling dekat kepada yang berlari — baik yang dekat itu 
manusia maupun benda, maka perurutan yang disebut di sini berbeda 
dengan perurutan yang disebut pada QS. al-Ma'arij yang konteksnya adalah 
membayar tebusan.

AYAT 39-42
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Kelompok II ayat 39-42 Surah 'Masa (80)

“Muka-muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria, dan muka-muka 
pada hari itu di atasnya terdapat debu, dan ditutup oleh kegelapan. Mereka itu — 
merekalah — orang-orang kafir lagi pendurhaka-pendurhaka. ”

Setelah ayat yang lalu menggambarkan sulitnya keadaan pada hari 
Kiamat nanti, ayat-ayat di atas membagi manusia ketika itu dalam dua 
kelompok besar. Banyak muka-muka pada hari itu berseri-seri penuh cahaya 
tertawa dan gembira ria menikmati anugerah Allah, mereka ittl adalah orang- 
orang yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dan banyak pula muka-muka 
pada hari itu di atasnya terdapat debu yakni ditempel oleh debu sehingga nampak 
keruh, dan ditutup oleh kegelapan yang sangat hitam. Mereka itu yang sungguh 
jauh kebejatannya dan jauh dari rahmat Allah — merekalah secara khusus 
orang-orang kafir yang piengingkari keesaan Allah dan keniscayaan Kiamat 
lagi pendurhaka-pendurhaka yakni pelaku-pelaku kejahatan dan amal-amal 
tidak terpuji.

Kata ( o ) musfirah terambil dari kata ( ) asfara yakni terbuka. 
Kedatangan pagi dilukiskan dengan kata ini, karena cahaya pagi membuka 
kegelapan  m alam  atau membuka dirinya dengan cahaya yang 
ditampilkannya. Dari sini kata musfirah diartikan berseri-seri.

Kata ( OjS’ ) ghabarah terambil dari kata ( jLfc) ghubar yakni debu dan 
kata (ijx i) qatarah serupa dengan asap yang berwarna hitam. Ada juga 
yang mempersamakan antara kedua kata ini, lalu membedakannya dari segi 
sumber kedatangannya. Debu yang dari atas ke bawah adalah qatarah sedang 
yang dari bawah ke atas adalah ghabarah.

Kata (5 al-fajarah adalah bentuk jamak dari ( yr\i) fdjir. Kata
ini terambil dari kata ( fy i ) fajara yang pada mulanya berarti membelah. 
Fajar yang menyingsing bagaikan membelah kegelapan malam. Fajar ada 
dua macam, ada fajar yang dinamai al-fajr al-kad^ib/fajar bohong, karena 
terlihat di ufuk berbentuk garis hitam, dan al-fajr ash-shadiq/ fajar yang hakiki 
belum lagi terbit. Fajar hakiki baru terbit setelah berlalunya yang bohong 
itu. Fajar hakiki itulah yang merupakan awal waktu shalat subuh dan puasa. 
Dari sini kata fdjir diartikan juga dengan pembohong. Kedurhakaan secara 
umum juga dinamai fujur dan yang melakukannya dinamai fdjir, karena ia 
bagaikan membelah dan merobek-robek ajaran agama. Seorang fdjir adalah 
siapa yang sering kali melakukan kedurhakaan.

Ayat pertama surah ini mengecam siapa yang kusut mukanya dan 
bermuka masam kepada siapa yang fakir kendati dia muslim ingin



menyucikan dirinya. Ayat terakhir juga berbicara tentang keadaan wajah- 
wajah di hari Kemudian, ada yang berseri-seri dan ada juga yang berkerut, 
bermuka masam bahkan diliputi oleh kegelapan. Demikian Wa Allah A  ‘lam.

Surah M asa (80) Kelompok II ayat 39-42



Surah at-Takwir

Surah at-TakwTr terdiri dari 29 ayat. 
Kata AT-TAKWIR yang berarti “Digulung”, 

diambil dari ayat pertama.
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SURAH AT-TAKWiR

A yat-ayat surah ini disepakati turun keseluruhannya sebelum Nabi 
berhijrah ke Madinah yakni Makkiyyah. Namanya yang populer 
adalah surah at-Takwir. Ini terambil dari kata kuwwirat yang disebut 

pada ayat pertamanya. Dalam kitab Shattfh al-Bukhari dan Sunan at-Tirmid î, 
penafsiran kedua ulama itu terhadap ayat-ayat surah ini mereka letakkan 
di bawah judul surah Id%a asy-Syamsu Kuwwirat. Memang ddak ditemukan 
riwayat yang bersumber dari Nabi saw. yang menjelaskan nama surah ini. 
Dalam Sunan at-Tirmid^i dan Ahmad melalui sahabat Nabi saw., Ibn ‘Umar 
ra., ditemukan bahwa Nabi saw. bersabda: “Siapa yang ingin melihat hari 
Kiamat bagaikan melihatnya dengan pandangan mata kepala, maka 
hendaklah dia membaca Id%a asy-SyamsuKuwwirat, dan Id^aas-Sama’Infatharat 
dan Id%a as-Sama’ Insyaqqat.

Tujuan utama surah ini — sebagaimana terbaca dari ayat-ayatnya dan 
dari sabda Nabi di atas — adalah uraian tentang hari Kiamat dan balasan 
yang akan diterima masing-masing orang. Al-Biqa‘i menulis bahwa tujuan 
utama surah ini adalah ancaman keras atas siksa yang bakal terjadi di hari 
Kiamat — hari tibanya makhluk di tempat tujuan terakhir. Ancaman itu 
ditujukan kepada siapa pun yang mengingkari kebenaran al-Qur’an yang 
merupakan peringatan, dan yang tertulis di lembaran-lembaran yang 
dimuliakan, ditinggikan lagi disucikan, di tangan para penulis, utusan serta 
duta Allah (baca surah yang lalu, QS. ‘Abasa [80]: 13-16). Ia disampaikan
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oleh utusan yang mulia yakni malaikat Jibril yang mempunyai kekuatan, 
yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah Pemilik Arsy, yang ditaati 
di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya (baca ayat-ayat 19-21 surah ini). 
Namanya at-Takwir (penggulungan matahari) merupakan petunjuk yang jelas 
tentang tujuan utama itu, bagi yang memperhatikan kandungan ayat-ayatnya 
yang menjelaskan tentang balasan sekaligus keagungan al-Qur’an. Demikian 
lebih kurang al-Biqa‘i.

Surah ini merupakan surah ke-7 yang diterima Nabi Muhanjmad saw. 
Ia turun sesudah turunnya surah al-Fatihah dan sebelum surah al-A‘la 
(Sabbihisma). Jumlah ayat-ayatnya 29 ayat.

Surah at-Takwir (81)



AYAT 1-6
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“Apabila matahari dililitkan, dan apabila bintang-bintang berjatuhan dan apabila 
gunurfg-gunung diperjalankan, dan apabila unta-unta yang mengandung di bulannya 
yang kesepuluh ditinggalkan, dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan, dan 
apabila samudra dipanaskan.”

Akhir surah yang lalu (Abasa) ditutup dengan ancaman kepada kaum 
kafir dan durhaka tentang akan datangnya Kiamat dan siksa Allah. Surah 
ini dimulai dengan uraian tentang Kiamat itu dan memberi gambaran yang 
demikian jelas tentang kejadiannya. Ayat-ayat di atas menyatakan: Apabila 
matahari dililitkan yakni digulung dengan sangat mudah, dan apabila bintang- 
bintang keseluruhannya kecil atau besar berjatuhan dengan sendirinya atau 
menjadi pudar cahayanya dan apabila gunung-gunung diperjalankan yakni 
digerakkan dari tempatnya, dan apabila unta-unta yang mengandung di bulannya 
yang kesepuluh ditinggalkan, dan apabila binatang-binatang liar dibangkitkan dan 
dikumpulkan di Padang Mahsyar, dan apabila samudra dipanaskan atau 
dipenuhkan karena bergabungnya semua lautan menjadi satu, sehingga ia 
menjadi lautan api.
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Surah at-Takwir (81) Kelompok I ayat 1-6

Kata ( kuwwirat terambil dari kata ( j jT  ) kawwara yakni
menghimpun sesuatu ke sesuatu yang lain dengan melipatnya. Sementara ulama 
berpendapat bahwa kata ini asalnya dari bahasa Persia. Kata ini biasa 
digunakan untuk menggambarkan serban yang dililit di kepala. Yang 
dimaksud adalah rusaknya sistem yang berkaitan dengannya sehingga 
matahari hancur berantakan. Penggunaan bentuk pasif (dililit) mengisyaratkan 
betapa mudah hal tersebut dilakukan oleh Allah swt.

Sayyid Quthub menggarisbawahi ketidakmampuan kita mgmahami 
hakikat yang digambarkan di atas, tetapi lanjutnya, boleh jadi yang 
dimaksud adalah dinginnya matahari, pudamya cahayanya dan terhentinya 
apa yang terjadi sekarang berupa jilatan-jilatan api yang menyembur dari 
segala sisinya dan yang bersumber dari ribuan mil di angaksa raya. Ini 
sebagaim ana dapat dipantau melalui teleskop pada masa gerhana, 
kesemuanya berubah dari gate yang memancar akibat dorongan panas yang 
m encapai 12.000 derajat sehingga menjadikan semua unsur yang 
membentuk matahari menjadi gas-gas yang menyala — semua berubah — 
pada saat terjadi apa yang digambarkan ayat-ayat di atas — menjadi membeku 
seperti kulit bumi kita dan berputar melilit tanpa jilatan api. Boleh jadi ini 
atau selainnya. Bagaimana terjadinya serta apa faktor-faktor penyebab 
terjadinya, semua itu diketahui oleh Allah swt. Demikian Sayyid Quthub.

Kata  ̂O jdS jl) inkadarat terambil dari kata ( ijj iO l) al-kudrah yakni 
keruh, hilang kecemerlangannya. Ada juga yang memahaminya dari kata 
( ) al-inkidar yakni keterjatuhan!meluncurnya ke bawah. Agaknya yang
dimaksud adalah dilumpuhkannya gaya gravitasi sehingga bintang-bintang 
itu berjatuhan dan bertabrakan satu dengan lainnya sehingga pudar 
cahayanya. Sayyid Quthub menyangkut berjatuhannya bintang-bintang dan 
pudarnya cahayanya itu berkomentar bahwa: “Allah yang lebih mengetahui 
bintang-bintang apakah yang ditimpa oleh peristiwa yang digambarkan ini. 
Apakah sekelompok bintang-bintang yang dekat kepada kita, misalnya yang 
dekat ke planet-planet tata surya, atau galaksi kita yang mencapai ratusan 
juta bintang, ataukah seluruh bintang yang tidak diketahui jumlah dan 
tempatnya kecuali oleh Allah swt., karena di balik apa yang terjangkau 
oleh teleskop-teleskop yang digunakan, di balik itu masih banyak galaksi 
dan ruang angkasa yang kita tidak ketahui jumlah dan batas akhirnya.

Kata ( CJj L* ) suyyirat/ diperjalankan terambil dari kata ( jL j ) sara/ 
berjalan. Sesuatu yang berjalan adalah yang bergerak meninggalkan 
posisinya, dengan demikian ayat di atas menggambarkan keadaan gunung



yang digerakkan dari tempatnya. Sekian binyak ayat yang berbicara tentang 
keadaan gunung pada hari Kemudian. Ia bersama bumi dibenturkan sekali 
benturan (QS. al-Haqqah [69]: 14) sehingga ia hancur berantakan bagaikan 
pasir yang bertumpuk (QS. al-Muzzammil [73]: 14), lalu menjadi seperti 
kapas atau bulu yang diterbangkan angin dan dihambur-hamburkan (QS. 
al-Qari‘ah [101]: 5).

Kata ( jL ijJ l) al-‘isyar adalah bentuk jamak dari kata ( 'j i s - ) fasyran 
yakni unta yang kehamilannya telah mencapai sepuluh bulan^sampai saat 
ia melahirkan yakni dua belas bulan. Unta yang demikian, merupakan salah 
satu harta kekayaan yang sangat bernilai bagi masyarakat Arab Jahiliah. Ini 
adalah perumpamaan tentang diabaikannya segala sesuatu yang selama ini 
dinilai mahal dan indah, karena masing-masing telah sibuk dengan urusan 
yang berkaitan dengan keselamatannya sendiri. Bisa juga — tulis Ibn ‘Asyur
— kata al-‘isyarberarti awan yang mengandung butir-butir air. Ia dipersamakan 
dengan unta yang hamil itu. Pengabaiannya berarti terhalanginya air yang 
dikandung awan itu tercurah dari langit, atau awan yang mengandung butir- 
butir tidak dapat berkumpul sehingga hujan tidak turun dan terjadilah masa 
kering yang berkepanjangan. Ini juga merupakan salah satu tanda Kiamat.

Dikumpulkannya binatang buas seperti dinyatakan oleh ayat 5 di 
atas, dipahami oleh banyak ulama terdahulu sebagai dikumpulkannya 
mereka di Padang Mahsyar untuk diadili dan dijatuhi balasan atas 
penganiayaannya, lalu setelah itu mereka dijadikan tanah. Thabathaba’i 
menulis bahwa dikumpulkannya binatang-binatang itu pada hari Kiamat 
ditunjuk oleh firman Allah:
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“Dan tiadalah binatang yang ada di bumi dan burung-burungyang terbang dengan 
kedua sayapnya, melainkan umat-umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan 
sesuatu pun di dalam al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan” 
(QS. al-An‘am [6]: 38). Hanya saja ulama beraliran Syi‘ah ini menambahkan 
bahwa rincian apa yang terjadi pada binatang-binatang itu setelah dihimpun 
di hari Kiamat, tidak ditemukan dalam firman-firman Allah, tidak juga 
dari berita-berita lain (hadits Nabi dan ucapan para imam) yang dapat 
dijadikan pegangan.

Kelompok I ayat 1-6 Surah at-Takwir (81)
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Pendapat lain mengenai kandungan ayat di atas menyatakan bahwa 
binatang-binatang buas akan keluar dari hutan-hutan dan sarang-sarangnya 
lalu kemudian berkumpul atau dikumpulkan. Ini adalah isyarat tentang 
betapa besar ketakutan dan kekalutan ketika itu, sampai-sampai binatang 
buas yang biasanya saling menerkam kini dapat dikumpulkan dengan mudah 
dan mereka melupakan tabiat mereka selama ini. Peristiwa itu menurut 
Ibn ‘Asyur yang juga mengemukakan pendapat di atas, bukannya di Padahg 
Mahsyar, tetapi terjadi menjelang Kiamat. Itu boleh jadi -  tulisnya — ketika 
samudra yang disebut pada ayat berikut mulai melimpah, sehingga' binatang- 
binatang buas yang selama ini tinggal di sarang-sarangnya terpaksa 
meninggalkannya dan pada akhirnya berkumpul di satu tempat akibat 
menghindar dari gelombang air samudra itu. Ada juga yang memahami ayat 
yang berbicara tentang binatang buas itu sebagai perumpamaan tentang 
diabaikannya segala sesuatli yang dalam kehidupan ini sangat ditakuti, 
karena yang sedang dihadapi — menjelang atau saat Kiamat — adalah sesuatu 
yang demikian mencekam sehingga hanya situasi yang dihadapi itu saja 
yang menakutkan. Adapun binatang buas — walau telah berkumpul — maka 
itu tidak ada artinya lagi.

Kata ( o  j *-*) jujjirat terambil dari kata ( y v - ) sajara yang bermakna 
penuh. Samudra dipenuhkan, serta melimpah melampaui ambang batasnya, 
sehingga menyatu satu dengan lainnya bahkan bercampur air dengan pasir 
yang berada di dasarnya dan menjadi keruhlah air itu. Ada juga yang 
memahami kata sujjirat dalam arti dinyalakan.

Ayat-ayat di atas tersusun sedemikian serasi. Di mulai dengan 
penyebutan matahari yang merupakan benda angkasa terbesar dan paling 
berpengaruh bagi kehidupan di dunia, disusul dengan benda angkasa lainnya 
yang pengaruhnya tidak sebesar matahari, lalu disusul dengan gunung yang 
menjulang ke angkasa, setelah itu menukik ke bawah yakni daratan, dengan 
menampilkan binatang yakni unta yang menjadi andalan dan harta yang 
paling berharga bagi masyarakat Jahiliah, selanjutnya binatang lain yang 
juga masih di daratan yaitu binatang buas dan berakhir dengan lautan.

Apapun makna kosa kata yang dikemukakan oleh ayat-ayat di atas, 
yang jelas ayat-ayat ini hendak menggambarkan terjadinya peristiwa- 
peristiwa luar biasa yang berbeda dengan apa yang selama ini dikenal dalam 
kehidupan duniawi. Alam raya yang hingga kini berjalan dan nampak 
harmonis, akan berubah sehingga tidak harmonis lagi dan akan porak- 
poranda. Ketika itu hakikat-hakikat yang selama ini tersembunyi akan

Sura  ̂at-(Ja& d r(81)  Kelompok I ayat 1-6



Kelompok I ayat 7-14 Surah at-Takwir (81)
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nampak. Perbuatan-perbuatan yang selama ini diduga oleh sementara orang 
disembunyikan atau tidak akan dipertanggungjawabkan, akan nyata dan 
dituntut pertanggungjawabannya.

AYAT 7-14
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“Dan apabila jiwa-jiwa diberpasangkan dan apabila yang dikubur hidup-hidup 
ditanyai, karena dosa ap&kah ia dibunuh, dan apabila lembaran-lembaran dibuka 
dan apabila langit dicabut dan apabila Jahtm dikobarkan dan apabila surga 
didekatkan, maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah ia hadirkan. ”

Ayat-ayat yang lalu melukiskan enam hal yang berkaitan dengan 
peristiwa-peristiwa yang akan terjadi menjelang hari Kiamat. Ayat-ayat di 
atas menjelaskan juga enam peristiwa yang terjadi pada saat Kebangkitan. 
Ini dunulai dengan firman-Nya, melanjutkan yang lalu bahwa: Dan apabila 
jiwajiwa diberpasangkan yakni dipertemukan kembali dengan jasadnya yang 
tadinya telah terkubur dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup- 
hidup ditanyai guna mengecam yang menguburnya. Yang terbunuh itu ditanyai 
karena dosa apakah ia dibunuh padahal mereka adalah anak-anak yang masih 
suci dari dosa, dan apabila lembaran-lembaran amal perbuatan manusia yang 
dicatat oleh malaikat dibuka dengan mudah lalu dibaca oleh masing-masing 
pemiliknya, dan apabila langit dicabut dari tempatnya bagaikan menguliti kulit 
binatang dan apabila neraka Jafaim dikobarkan lalu didekatkan kepada para 
pendurhaka dan apabila surga dihiasi lalu didekatkan menyambut para yang 
taat, maka bila peristiwa-peristiwa itu terjadi tiap-tiap jiwa akan mengetahui 
dengan sangat jelas sehingga yakin serta menyadari apa yang telah ia yakni 
jiwa itu hadirkan yakni apa yang telah ia kerjakan dalam kehidupan dunia 
ini.

Kata ( c ~ r jj) yuwwijat terambil dari kata ( £_jj) 3auj!pasangan yang 
berarti dijadikan berpasangan. Dalam kehidupan dunia, jiwa dan raga 
berpasangan. Dengan kematian bercerailah pasangan itu. Satu diletakkan 
di kubur yang satunya di alam yang lain. Pada saat Kebangkitan, ruh dan



jasad tersebut dikumpulkan kembali dan itulah yang dimaksud oleh ayat di 
atas. Ada juga yang memahami keberpasangan itu, dalam arti setiap jiwa 
dikumpul bersama jiwa-jiwa yang serupa dengannya. Orang taat bersama 
orang taat, dan durhaka bersama yang durhaka. Makna kedua ini sejalan 
dengan firman Allah dalam QS. ash-Shaffat [37]: 22-23:

Surah at-Takwir (81) Kelompok I ayat 7-14

‘Kumpulkanlah orang-orang yang %alim beserta pasangan-pasangan mereka dan 
sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah selain Allah; maka tunjukkanlah 
kepada mereka jalan ke neraka. ” Bisa juga yang dimaksud ayat di atas adalah 
penggabungan manusia menjadi tiga kelompok, al-Mucjarrabun/orang-orang 
yang didekatkan kepada Allalo, Ash£tdb al-Yaminjkelompok kanan dan Ashhab 
asy-Syimallkelompok kiri, sebagaimana pembagian yang diuraikan oleh surah 
al-Waqi‘ah.

Kata ( iijf .j i l ) al-mau’udah terambil dari kata ( i i j ) wad yang berarti 
menanam bayi hidup-hidup. Sementara ulama berpendapat bahwa kata 
mau’udah asalnya adalah ( )  add yang berarti menindih karena anak yang 
dikuburkan itu ditindih dengan tanah dan batu. Tertindihnya mereka di 
batu-batu itiu serupa dengan jatuh dan tindih-menindihnya bintang-bintang 
(ayat 2). Dijadikan jiwa berpasangan serupa dengan pelilitan langit dan 
pelipatannya (ayat 1). Demikian al-Biqa‘i melihat keserasian ayat-ayat di 
atas.

Pada zaman Jahiliah dahulu anak perempuan yang akan ditanam 
hidup-hidup, diminta oleh ayahnya agar ibunya menghiasinya terlebih dahulu 
dengan alasan akan dibawa menemui keluarga atau familinya. Setibanya di 
tempat yang dituju dan setelah sang ayah menggali lubang, ia menyuruh 
anaknya melihat ke lubang itu, lalu dijerumuskan dan ditanam hidup-hidup. 
Biasanya anak perempuan itu telah mencapai usia enam tahun. Ada juga 
ibu-ibu yang sengaja melahirkan di depan sebuah lubang yang disiapkan 
terlebih dahulu, dan bila ternyata anaknya perempuan langsung saja 
menanamnya hidup-hidup di lubang yang telah disiapkan itu.

Uraian tentang pembunuhan anak dan pertanyaan yang akan diajukan 
itu, dirangkaian oleh ayat di atas dengan peristiwa-peristiwa besar yang 
akan terjadi, serta pernyataan bahwa ketika itulah manusia mengetahui 
apa yang dihadirkannya (ayat 14). Itu mengisyaratkan bahwa pembunuhan
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tersebut merupakan salah satu persoalan yang segera diselesaikan pada 
hari Kemudian sebelum persoalan-persoalan lain ditangani.

Ayat di atas, tidak mempertanyakan siapa yang membunuh, karena 
pelakunya, siapa pun, pasti melanggar dan mendapat murka Allah, tidak 
juga redaksinya berbentuk pertanyaan yang ditujukan kepada pelaku 
pembunuhan — untuk mengisyaratkan betapa besar murka Allah, sampai- 
sampai si pelaku tidak wajar untuk dipandang atau diajak berdialog oleh- 
Nya. Yang ditanyakan adalah karena dosa apakah ia dibunuh? Redaksi 
semacam ayat ini, bukan saja mengisyaratkan larangan pembunuhan, tetapi 
juga mengundang si pembunuh untuk menyadari keburukan perbuatannya 
serta memahami mengapa ia harus menerima hukuman. Karena itu — 
menurut lanjutan ayat di atas, ketika terjadi peristiwa-peristiwa besar yang 
dilukiskan pada awal surah ini -  termasuk ketika diajukannya pertanyaan 
ini — maka tiap-tiap jiwaXakan mengetahui apa yang telah ia hadirkan.

Pembunuhan bayi perempuan atau anak-anak pada masa turunnya 
al-Qur’an dilakukan oleh beberapa kabilah saja. Konon yang pertama 
melakukan pembunuhan/penanaman hidup anak perempuan adalah Bani 
Rabi'ah, diikuti oleh Ban! Kindah dan sebagian anggota suku Bani Tamim, 
dengan alasan takut anak-anak perempuan itu hidup miskin atau ditawan 
musuh sehingga diperkosa. Suku Quraisy dengan berbagai cabang-cabang 
keturufiannya, tidak mengenal kebiasaan buruk ini, karena itu riwayat yang 
mengatakan bahwa ‘Umar Ibn Khath-thab ra. pemah menanam hidup-hidup 
anak perempuannya, tidak dinilai sebagai riwayat yang shahih oleh para 
pakar sejarah. Persoalan ini penulis uraikan dalam buku Secercah Cahaya 
Ilahi.

Sebagian suku masyarakat Jahiliah bahkan menebus orang tua yang 
bermaksud menanam hidup-hidup anak-anak perempuannya. Sha‘sha‘ah 
Ibn Najiah -  kakek penyair al-Farazdaq -  menebus dengan dua ekor unta 
hamil sepuluh bulan, yang merupakan harta yang paling berharga bagi 
masyarakat Jahiliah ketika itu, bagi setiap orang tua yang bermaksud 
menanam hidup-hidup anaknya. Konon ia sempat menebus tiga ratus atau 
dalam riwayat lain empat ratus anak perempuan yang direncanakan oleh 
orang tuanya untuk dikubur hidup-hidup.

Walaupun penguburan anak perempuan hidup-hidup hanya terbatas 
pada beberapa kabilah, namun kecaman al-Qur’an terhadap perbuatan keji 
ini tidak tanggung-tanggung, sampai-sampai — seperti terbaca di atas — hal 
tersebut disandingkan dengan kehancuran alam raya. Ini boleh jadi karena



sebagian besar masyarakat berpangku tangan enggan menghalanginya 
sehingga dapat dinilai merestuinya.

Masa kini, walaupun bentuk pembunuhan seperti yang terjadi pada 
masa Jahiliah itu, tidak ada lagi, namun bentuk yang tidak kurang kejam 
dan ddak pula sedikit dosanya adalah pembunuhan melalui aborsi, khusus 
setelah janin berumur lebih dari 120 hari. Ini serupa dengan itu, baik 
dilakukan melalui operasi maupun dengan meminum obat yang bertujuan 
menggugurkan.

Kata ( U «< ) kusyithat terambil dari kata ( U ) kasyatha yakni 
menguliti binatang. Ada juga yang memahami kata tersebut dalam arti dicabut 
dengan keras. Memang, salah satu cara menguliti binatang adalah mencabut 
kulitnya serta dibuatkan sedikit rongga antara kulit dan dagingnya. Thahir 
Ibn ‘Asyur memahami ayat ini sebagai berbicara tentang keadaan langit 
yang setelah terbelah dan pecah, dan setelah turunnya malaikat-malaikat, 
masih terus begitu keadaannya sampai selesainya perhitungan yang diadakan 
buat makhluk. Ada juga yang memahami ayat ini serupa dengan firman 
Allah:

jlaJ
*» / <> * +

“Pada hari Kami melipat langit bagaikan melipat lembaran buku-buku ” (QS. al- 
Anbiya’ [2>1]: 104).

Kata ( o jiJ j i) u^lifat terambil dari kata ( u iijJ ') a^^alaf yang menurut 
al-Biqa‘i berarti dekat, tingkat, kolam yang penuh, atau terambil dari ( i i l j i l )  
a^^ulfah yakni sesuatu yang penuh atau tanah yang telah disapu (sehingga bersih), 
atau dari kata ^ - ^ y a n g  berarti taman. Atas dasar itu ulama tersebut
menjelaskan makna ayat 13 di atas lebih kurang sebagai berikut: “Apabila 
surga yakni kebun surgawi yang penuh tumbuh-tumbuhan dan taman yang 
sangat mengagumkan, didekatkan kepada orang-orang mukmin setelah 
disiapkan dengan kesejukan hidup serta kediaman yang mantap lagi 
dibuatkan tingkat-tingkatnya, dipenuhkan kolam-kolamnya, dihiasi 
pekarangan-pekarangannya dan dibersihkan tanahnya lagi disucikan dari 
segala yang mengotori.”

Kata dihadirkan yang maknanya dikerjakan mengesankan bahwa apa 
yang dilakukan oleh manusia di dunia ini akan dihadirkan olehnya sendiri 
di akhirat nanti, suka atau tidak suka. Karena itu, berbuatlah yang terbaik 
supaya yang dihadirkan (dibawa) ke sana membanggakan Anda. Ayat ini 
serupa dengan firman Allah:

Surah at-Takwir (81) Kelompok I ayat 7-14
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“Pada ban ketika tiap-tiap jiwa menemukan segala apa yang telah dikerjakannya 
dari sedikit kebaikan pun dihadirkan (di hadapannya), dan apa yang telah 
dikerjakannya dari kejahatan; Ia ingin kalau kiranya antara ia dengan kejahatan 
itu ada jarak yang jauh; dan Allah memperingatkan kamu terhadap- diri (siksa)- 
Nya. Dan Allah Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya” (QS. Al ‘Imran 
[3]: 30).

Banyak ulama memahami kehadiran amal-amal manusia di hari 
Kemudian dalam arti kehadiran balasan dan ganjarannya. Namun berangkat 
dari perkembangan ilmu pengetahuan yang kini mampu merekam suara 
dan gerak gerik manusia serta menampilkannya, walau dari jarak yang sangat 
jauh; maka tidak tertutup kemungkinan kehadiran amal-amal itu dalam 
arti yang sebenarnya, bahkan tidak kurang jelasnya dari tayangan dan 
rekaman yang kita lihat dewasa ini. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.



“Maka A-ku tidak bersumpah dengan bintang-bintang yang mulai menampakkan 
din, yang beredar dan berlindung dan demi malam apabila telah hampir meninggalkan 
gelapnya dan demi subuh apabila mulai menyingsing, sesungguhnya ia benar-benar 
ucapan (petiyampaian) utusan yang mulia. ”

Kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang al-Qur’an dan Nabi 
Muhammad saw. yang keduanya menyampaikan keniscayaan hari Kiamat, 
seperti yang terbaca pada ayat-ayat yang lalu. Di sini Allah berfirman: Maka 
sungguh, Aku tidak bersumpah dengan bintang-bintang yang mulai menampakkan 
diri saat terbit dengan cahayanya yang redup, yang beredar dan berlindung saat 
terbenam seperti berlindungnya kijang di persembunyiannya atau burung 
di sangkarnya, dan demi malam apabila telah hampir meninggalkan gelapnya yakni 
yang semakin menipis kepekatannya menjelang fajar, dan demi subuh apabila 
fajarnya mulai menyingsing, sesungguhnya ia yakni al-Qur’an ini benar-benar ucapan 
yakni penyampaian firman Allah oleh utusan yang mulia yakni malaikat Jibril.

Kata ( ^ ) la pada firman-Nya: ( (*—J' *ll ) la uqsimu ada yang 
memahaminya dalam arti tidak, sehingga ayat 15 di atas menegaskan bahwa 
Allah tidak bersumpah. Yakni Allah tidak bersumpah dengan al-khunnas! 
bintang-bintang atau apapun tentang kebenaran al-Qur’an, karena wahyu Tin Vii 
itu demikian jelas dan gamblang. Kalau benda-benda langit yang disebut
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itu memiliki kekurangan, sekali ia nampak dan di kali lain tidak terlihat, 
maka al-Qur’an tidak demikian. Ada juga yang memahami kata la sebagai 
sisipan, yang bertujuan menguatkan sumpah. Yakni Allah bersumpah dengan 
benda-benda langit yang mengitari matahari yang diagungkan oleh kaum 
musyrikin, bahwa al-Qur’an adalah haq. Di sini walau Allah bersumpah 
dengan makhluk-makhluk-Nya yang diagungkan, namun dalam saat yang 
sama m engingatkan tentang kekurangan bintang atau planet yang 
diagungkan itu, bahwa ia bersifat khunnas. Kekurangan ini*»menjadikannya 
tidak wajar dipertuhan.

Kata al-khunnas adalah bentuk jamak dari kata ( )  al-
khanisah yang terambil dari kata ( ) khanasa yakni bersembunyi di tempat 
persembunyiannya^Ta sebenamya ada dan tetap beredar, hanya saja tidak 
terlihat dengan pandangan mata. Sedang kata ( (_r lS3l) al-kunnas adalah 
bentuk jamak dari kata ( )  al-kanisah yaitu yang masuk ke sarangnya. 
Seperti kijang yang masuk ke tempat tinggalnya.

Kata ( j l jir\) al-jawari adalah bentuk jamak dari ( ) al-jariyah 
yakni yang bergerak dengan cepat, baik manusia, binatang, maupun benda tak 
bemyawa. Air yang mengalir deras, demikian juga matahari dan bintang 
yang beredar d iluk iskan  dengan kata ini. Sebagian besar ulama 
memahaminya pada ayat di atas dalam arti benda-benda langit. Apalagi ia 
dikaitkan dengan malam (ayat 17), hanya saja karena sebagian benda-benda 
langit memiliki ciri-ciri yang mirip dengan apa yang dilukiskan oleh ayat 15 
dan 16 maka banyak ulama memahaminya dalam arti benda-benda langit 
tertentu, yakni lima planet yang mengitari tata surya yang sejak dahulu 
dikenal manusia.

Ayat di atas memperumpamakan benda-benda langit itu saat terbitnya 
dengan kijang saat ia keluar dari tempat persembunyiannya, dan saat 
beredarnya diperumpamakan dengan pandangan ketika binatang yang 
bersembunyi keluar dari sarangnya. Kemudian saat menghilangnya dari 
pandangan digambarkan seperti keadaan binatang itu ketika kembali untuk 
bersembunyi di sarangnya.

Dahulu manusia telah dapat melihat dengan mata telanjang planet- 
planet tertentu di malam hari. Di siang hari ia tidak terlihat — bagaikan 
bersembunyi — karena terangnya sinar matahari. Sementara ulama 
memahami planet-planet dimaksud adalah Merkurius, Venus, Mars, Yupiter 
dan Saturnus. Planet-planet ini memang telah dapat dilihat dengan mata 
telanjang sejak ribuan tahun yang lalu, sedang Uranus baru ditemukan pada
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malam tanggal 13 Maret 1781 M, Neptunus pada tanggal 23 September 
1846 M, dan Pluto dilihat pertama kali di langit pada tanggal 13 Maret 
1930 M. Tentu saja ketiga planet ini belum dikenal oleh umat manusia 
pada masa turunnya al-Qur’an karena ketika itu teleskop belum ditemukan 
apalagi digunakan. Itu sebabnya hanya kelima planet tersebut yang dipahami 
di sini sebagai al-khunnas, karena hanya itu yang dapat dilihat dengan matai 
telanjang.

M asih ada pendapat lain tentang arti al-khunnas tetap i yang 
dikemukakan di atas adalah yang paling wajar diterima.

Kata ( ) ‘a s‘as rupanya merupakan kata yang mengandung
makna bertolak belakang. Ada yang memahaminya dalam arti pergi membawa 
kegelapannya, dan ada juga dalam arti datang membawa kegelapannya. Penafsir 
Ibn Athiyah memahami kata in i dengan kedua makna tersebut sekaligus. 
Memang dalam pandangan sementara ulama, bisa saja kita memahami 
makna aneka kata yang digunakan al-Qur’an selama ke semua makna itu 
dapat ditampung olehnya. Lihat penafsiran al-Biqa‘i tentang makna u^lifat 
sebagaimana penulis kemukakan pada ayat 13 yang lalu.

Kata ( ' j J u s ) tanaffas pada mulanya berarti bernafas atau keluar 
masuknya nafas dari makhluk hidup. Keluarnya cahaya dari kegelapan 
malam diibafatkan dengan keluarnya nafas, apalagi keluarnya cahaya itu 
sering kali dibarengi dengan angin sepoi, tidak ubahnya dengan keadaan 
seseorang yang sedang bernafas. Atau keadaan malam diibaratkan dengan 
rasa sumpek dan gelisah yang menyesakkan nafas, dan bila fajar telah 
menyingsing perasaan itu mulai berkurang ddak ubahnya dengan ketenangan 
yang diperoleh seseorang yang menarik nafas panjang.

Kalimat ( J>-»j ) rasul karim dipahami oleh banyak ulama dalam 
arti malaikat Jibril as. yang ditugasi Allah menyampaikan wahyu al-Qur’an. 
Ada juga yang memahaminya dalam arti Nabi Muhammad saw.

Kata ( J  j i  ) qaultperkataan atau ucapan yang dikaitkan dengan ( J  y * )) 
rasul ddak dapat dipahami dalam arti al-Qur'an adalah ucapan malaikat Jibril 
as. atau ucapan Nabi Muhammad saw. Karena kata qaul digunakan juga oleh 
bahasa dalam arti penyampaian. Jika si A berkata kepada si B “Saya tidak 
datang besok” lalu si B menyampaikan ucapannya itu kepada C, dan setelah 
si C menyampaikannya kepada D, maka jika Anda bertanya pada D: “Siapa 
yang mengatakan bahwa A tidak datang besok” maka tidaklah keliru bila 
D menjawab: Itu adalah ucapan C, atau B, karena keduanya yang 
menyampaikan ucapan itu, bukan berarti bahwa ucapan itu lahir atau sumber
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aslinya adalah B dan C. Dalam konteks al-Qur’an, malaikat Jibril as. 
menyampaikan wahyu Allah kepada Nabi Muhammad saw., dan Nabi 
Muhammad saw. menyampaikannya kepada umat manusia.

Kata ( ) katim digunakan al-Qur’an dalam arti segala yang terpuji 
sesuai objek yang disifatinya. Ini berarti bahwa segala sifat terpuji yang 
dapat disandang oleh malaikat dan segala sifat terpuji yang berkaitan dengan 
utusan, maka semua itu telah disandang oleh siapa yang dimaksud dengan 
rasul di sini. Sebagai Rasul tentulah dia menyampaikan osecara sempurna 
apa yang diperintahkan kepadanya untuk disampaikan.'

AYAT 20-21

> < '  1 y  * ' * * ' * -
“Pemilik kekuatan, di sisi Pemilik Arsy yang ditaati di sana lagi dipercaya. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan keadaan al-Qur’an yang 
disampaikan oleh Rasul yang sangat terpuji dan menyandang semua sifat 
kesempumaan yang berkaitan dengan diri dan penugasannya menyampaikan 
al-Qur’an, dan ini mengisyaratkan kesempumaan al-Qur’an, ayat-ayat di 
ata« kemudian memuji dengan menjelaskan sifat Rasul (malaikat Jibril) yang 
diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu, yakni Rasul (malaikat) itu adalah pemilik 
kekuatan yang besar atas anugerah Tuhannya guna menjalankan tugasnya, 
serta kedudukan tinggi di sisi Allah swt. Pemilik lagi Penguasa Arsy. Dia 
yakni malaikat Jibril itu adalah yang ditaati di sana yakni di alam malaikat 
lagi dipercaya dalam segala hal termasuk dalam menyampaikan wahyu.

Kata ( 5 j i ) quwwahlkekuatan biasa diartikan kemampuan melaksanakan 
pekerjaan yang tidak mampu dilakukan oleh kebanyakan makhluk 
sejenisnya. Ia juga berarti ketahanan mental serta keberanian menghadapi 
tantangan baik dari dalam diri sendiri maupun dari luar. Kedua makna ini 
dapat menyifati Rasul yang dimaksud yakni malaikat Jibril as. Penyifatan 
itu mengisyaratkan kedudukan al-Qur’an yang demikian mantap lagi berat 
tanggung jawabnya, dan karena itu yang memikulnya haruslah orang yang 
kuat. Di tempat lain Allah melukiskan beratnya tanggung jawab itu dengan 
firman-Nya dalam QS. al-Hasyr [59]: 21:
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“Kalau sekiranya Kami menurunkan al-Qur’an dni kepada sebuah gunung pasti 
engkau akan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut kepada Allah. ” Sejak 
masa-masa awal penerimaan wahyu — yakni pada wahyu pertama, kedua 
atau ketiga — Allah pun memerintahkan Nabi saw. mempersiapkan diri dan 
mentalnya sebaik mungkin karena sebagaimana firman-Nya:

%A5 ^  CiOp j I L  $
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“Sesungguhnya Kami akan menurunkan atasmu perkataan yang berat”j(QS. al- 
Muzzammil [73]: 5). '

Kata ( y J l ) al-‘arsy dari segi bahasa adalah tempat duduk raja atau 
singgasana. Ia dipahami juga dalam arti kekuasaan. Sebenarnya kata ini pada 
mulanya berarti sesuatu yang beratap. Tempat duduk penguasa dinamai Arsy, 
karena tingginya tempat itu dibanding dengan tempat yang lain. Memang 
biasanya penguasa atau siapa*pun yang menjadi sumber rujukan, memiliki 
tempat duduk yang berbeda dengan orang lain, baik dalam bentuk 
permadani atau tempat bersandar atau bahkan semacam balai-balai. Yang 
paling terhormat adalah tempat duduk raja yang dinamai Arsy/singgasana. 
Peringkat bawahnya adalah kursi, yang digunakan untuk menunjuk tempat 
duduk siapa yang di bawah peringkat raja. Kata ‘arsy dalam pemakaian 
sehari-hari selalu dikaitkan dengan raja, lalu makna tersebut berkembang 
sehingga kelguasaan raja pun dinamai Arsy. Pemilik Arsy memegang kendali 
pemerintahan dan kekuasaan dan semua merujuk kepadanya. Hirarki 
bertingkat-tingkat. Siapa yang di bawah (bawahan) harus mengikuti 
ketetapan yang di atasnya, demikian seterusnya. Ia dimulai dari yang kecil, 
kemudian yang ini tunduk di bawah kursi yang lebih besar, dan ini pun 
demikian, sampai akhirnya pemilik kursi (kekuasaan besar) tunduk pada 
pemilik Arsy. Allah adalah Pemilik Arsy, tetapi perlu dicatat bahwa Allah 
Pemilik Arsy yang tertinggi itu keadaan dan pengaturan-Nya terhadap alam 
raya, berbeda dengan makhluk penguasa. Manusia yang duduk di atas kursi 
tidak mengetahui dan tidak juga mengatur secara rinci apa yang dikuasai 
oleh pemilik kursi yang berada di bawahnya. Adapun Allah swt., maka Dia 
mengetahui dan mengatur secara rinci apa yang ada di bawah kekuasaan 
dan pengaturan pemilik kursi-kursi yang di bawah-Nya. Nah, inilah yang 
dimaksud dengan Dia bersemayam di atas Arsy. Dia yang menciptakan dan 
Dia pula yang mengatur segala sesuatu. Demikian lebih kurang penjelasan 
Thabathaba’i dalam tafsirnya.
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AYAT 22-25

J s - ' y ,  <hr*> & i\  j f t l  «r> J j i j  j j Z i *  U j
*  *  *  *  *  '  '

4 Y® ^ OVJalii J ‘j i t  jA Uj 4 * * ^
4 * 4  * * 4 * * *

“Dan bukanlah sahabatmu sedikit pun seorang gda. Dan sesungguhnya dia telah 
melihatnya di ufuk yang terang. Dan bukanlah dia sedikit pun menyangkut gaib 
seorang yang kikir. Dan bukanlah (pula) dia sedikit pun merupakan perkataan 
setanyang terkutuk. ”
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Setelah memuji Rasul dalam hal ini Jibril as. yang menyampaikan 
wahyu al-Qur’an, di mana pujian tersebut mengandung penegasan tentang 
kebenaran al-Qur’an sebagai wahyu Ilahi, ayat di atas memuji Nabi 
Muhammad saw. yang menerimanya sambil menampik tuduhan terhadap 
beliau dan terhadap al-Qur’an. Ayat-ayat di atas menyatakan: Dan bukanlah 
sahabatmu yakni Nabi Muhammad yang selalu bersama kamu dan kamu 
mengenalnya seperti sahabat -  bukanlah dia — sedikit pun seorang gila. Dan 
sesungguhnya dia Nabi agung itu telah melihatnya yakni malaikat Jibril as. di 
ufuk yang terang yakni di Sidrat al-Muntaha di mana segala sesuatu menjadi 
terang tanpa sedikit kekaburan atau kekeruhan pun, sehingga beliau 
mengenal malaikat itu sebaik mungkin. Beliau tahu persis bahwa dia bukan 
jin atau setan sebagaimana dituduhkan oleh kaum musyrikin. Dan bukanlah 
dia yakni Nabi Muhammad saw. sedikit pun — lebih-lebih menyangkut gaib 
yang diwahyukan kepadanya seorangyang kikir untuk menerangkan apa yang 
diterimanya dari malaikat itu. Dan bukanlah pula dia yakni al-Qur’an itu 
sedikit pun merupakan perkataan setanyang terkutuk.

Huruf ( -») bd’ yang menyertai kata-kata ( ) majnun, ( ) 
dhanin dan ( J j i ) ^Wberfungsi menggambarkan makna sedikit sebagaimana 
terjemahan di atas.

Kata ( ) dhanin terambil dari kata ( ĵ e>) dhanna yakni kikir. Bisa 
juga ia dipahami dalam arti menutup-nutupi informasi. Menafikan kekikiran 
menyampaikan gaib atau menutup-menutupinya, merupakan bukti bahwa 
Nabi Muhammad saw. bukanlah seorang tukang tenung. Mereka itu (tukang 
tenung) biasanya enggan menyampaikan gaib yang diketahuinya sebelum 
dibayar atau diberi semacam imbalan yang mereka katakan diperuntukkan 
bagi jin yang mereka akui sebagai sumber informasinya. Ada juga yang



Surah at-Tafqvtr (81) Kelompok II ayat 26-29

membaca kata tersebut dengan ( j J e ) ĥanin. Kata ini terambil dari kata
%hanna yang berarti menduga. Yang dimaksud ayat ini adalah orang yang 

diduga atau tersangka; dalam hal ini diduga mengada-ada atas nama Allah. 
Nabi Muhammad saw. adalah seorang yang dikenal sangat jujur, sehingga 
ddak mungkin beliau mengada-ada dan tidak wajar beliau dituduh sebagai 
tersangka.

Al-Qur’an tidak mungkin merupakan ucapan setan. Betapa al-Qur’&n 
merupakan ucapan setan, padahal ayat-ayatnya mengutuk s^tan dan 
menjadikannya musuh abadi manusia. Betapa ia merupakafi ucapan 
makhluk terkutuk yang selalu mengajak kepada keburukan, padahal isinya 
selalu menganjurkan dan mendorong kepada kebaikan? Sungguh suatu 
tuduhan yang tidak masuk akal.

AYAT 26-29 
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“Maka ke manakah kamu akan pergi. Ia tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta 
alam, bagi siapa di antara kamu yang hendak menempuh jalan yang lurus dan kamu 
tidak dapat rqenghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, 
Tuhan semesta alam.”

Setelah  ayat-ayat yang lalu  m enafikan segala tuduhan yang 
dilontarkan kepada al-Qur’an dan Nabi Muhammad saw., ayat di atas 
mengarah kepada para pengingkar kerasulan dan penolak wahyu Ilahi 
mengecam mereka dengan menyatakan: Maka ke manakah kamu akan pergi 
yakni jalan apa yang kamu tempuh sehingga menuduh dengan tuduhan 
yang tidak benar serta berpaling darinya? Atau ke manakah kamu akan 
pergi, padahal di sini ada al-Qur’an yang memberi petunjuk keselamatan 
sedang tiada jalan keselamatan selainnya? Namun demikian, jika itu 
kehendak kamu silahkan saja karena la  yakni al-Qur’an itu tiada lain hanyalah 
peringatan dan bahan pelajaran bagi semesta alam, yaitu bagi siapa di antara 
kamu yang hendak menempuh jalan yang lurus dan menemukan kebenaran dan 
kebahagiaan. Tetapi jangan duga jika kamu berkehendak, bahwa kamu 
memiliki kemandirian mudak atas kehendakmu tanpa peranan Allah sama 
sekali. Tidak! Allah memberi kamu potensi dan menunjuki jalan, dan kamu



tidak dapat menghendaki menempuh jalan itu kecuali apabila dikehendaki Allah, 
Tuhan semesta alam.

Ayat terakhir surah ini menggambarkan dua kehendak. Kehendak 
manusia dan kehendak Allah. Ayat ini menetapkan bahwa manusia memiliki 
apa yang dinamai oleh al-Qur’an kasbjusaha, tetapi usaha itu sama sekali 
tidak mengurangi kuasa dan kehendak Allah. Ayat ini hendak menekankan 
bahwa Allah adalah Pelaku yang bebas atas alam raya dan penghuni- 
penghuninya, Dia Pelaksana yang dapat memaksakan kehendak-Nya. Dia 
Maha Mengetahui hati manusia apakah mengarah kepada-Nya atau tidak. 
Namun itu bukan berarti bahwa Dia memaksa manusia atau manusia tidak 
memiliki keterlibatan dan upaya-upayanya. Harus diingat bahwa Allah 
menganugerahkan manusia kemampuan untuk mengetahui yang jjaq dan 
yang batil. Pengetahuan itu ditanamkan Allah pada diri manusia berupa 
potensi untuk mengenal-Nya serta mengenal pengutusan para rasul, 
penurunan al-Qur’an dan lain-lain. Allah menuntut dari manusia agar 
menghendaki apa yang dikehendaki-Nya buat mereka. Jika kehendak itu 
diwujudkannya — maka Allah akan mengantarnya patuh dan taat, tetapi 
jika Yang Maha Mengetahui tidak menemukan dalam hati manusia 
kehendak itu, maka Allah tidak memudahkan jalannya -  sehingga ia tidak 
memperoleh kemampuan untuk melakukan kebaikan.

Ayat di atas ditutup dengan menyifati Allah dengan Rabb al- ‘Alamin/ 
Tuhan semesta alam. Ini untuk mengisyaratkan keterkaitan antara kehendak 
manusia dengan kehendak Allah selaku Tuhan Pengendali alam raya. Dialah 
Yang menganugerahkan kepada mereka aneka potensi serta berbagai sarana 
termasuk menjadikan al-Qur’an sebagai peringatan sehingga jika mereka 
menggunakannya dengan baik, tentulah akan dapat berkehendak, dan pada 
saat itu Allah pun berkehendak (baca QS. al-Insan [76]: 30). Ayat surah al- 
Insan tersebut mengandung pesan serupa diakhiri dengan menekankan sifat 
Allah sebagai Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Itu untuk 
mengisyaratkan bahwa Dia Maha Mengetahui detak-detik keinginan dan 
arah jiwa manusia dan atas dasar pengetahuan-Nya itulah sehingga Dia 
menetapkan kehendak-Nya terhadap masing-masing manusia.

Sayyid Quthub mengomentari ayat di atas antara lain bahwa ayat ini 
menegaskan demikian, agar manusia tidak memahami bahwa kehendak 
mereka terpisah dari kehendak Allah, yang kepada-Nya kembali segala 
sesuatu. Penganugerahan kebebasan memilih, kemudahan memperoleh
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petunjuk, semua itu kembali kepada kehendak-Nya, yang meliputi segala 
sesuatu yang lalu dan kini serta akan datang. Demikian Sayyid Quthub.

Surah ini ditutup dengan menegaskan bahwa Allah adalah Pemelihara 
dan Pengendali alam raya. Awalnya menggambarkan bahwa bila tiba saat 
Kiamat, Allah pengendali alam itu akan memporak-porandakannya guna 
meminta pertanggungjawaban manusia atas pilihan jalan yang ditempuhnya. 
Demikian bertemu awal surah ini dan akhirnya. Wa Allah A  ‘lam.



Surah aC-Infith
Surah al-Infithar terdiri dari 19 ayat. 

Kata AL-INFITHAR yang berarti 
“Terbelah ”, diambil dari ayat pertama.
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SURAH AL-INFITHAR

A yat-ayat surah ini disepakati sebagai ayat-ayat Makkiyyah yakni 
turun sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. 
Namanya yang populer dan tertulis di berbagai Mushhaf adalah 

surah al-Infithar. Imam Bukhari menamainya surah Id^a as-Sama ’ lnfatharat. 
Ada jiiga — walau tidak banyak — yang menamainya surah lnfatharat dan 
surah al-Munfathirah. Semua nama-nama itu terambil dari redaksi atau 
kandungan ayatnya yang pertama.

Pada pengantar tafsir surah at-Takwir, penulis telah salin hadits yang 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ahmad yang menyatakan: “Siapa yang 
ingin melihat hari Kiamat bagaikan melihatnya dengan pandangan mata 
kepala, maka hendaklah dia membaca Id%a asy-Syamsu Kuwwirat, dan ld%a 
as-Sama’ lnfatharat dan Id%a as-Sama’ Insyaqqat.” Dengan demikian tujuan 
utama surah ini pun adalah uraian tentang hari Kiamat. Hanya saja pada 
surah at-Takwir ditemukan penjelasan tentang kesucian al-Qur’an, kekuatan 
dan amanah malaikat Jibril yang menurunkannya serta kebenaran Nabi 
Muhammad yang menertmanya, sedang pada surah ini manusia ditegur secara 
halus dan digugah hatinya untuk sadar dan ingat bahwa semua kegiatannya 
tercatat dan akan dituntut untuk ia pertanggungjawabkan kelak pada hari 
Kebangkitan.

Al-Biqa‘i menulis bahwa tujuan utama surah ini adalah peringatan 
agar manusia tidak larut dalam kegiatan yang buruk, karena mengandalkan
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dan teperdaya oleh kebaikan dan kemurahan Allah swt. sambil melupakan 
adanya hari Kebangkitan, di mana manusia akan dituntut rtiempertang- 
gungjawabkan amal-amalnya sekecil apapun, dan ketika itu tidak ada 
seorang pun yang dapat membantu orang lain.

Surah ini merupakan surah yang ke-82 dari segi perurutan turunnya. 
Ia turun sesudah surah an- Nazi'at dan sebelum surah al-Insyiqaq. Jumlah 
ayat-ayatnya menurut cara perhitungan semua ulama adalah 19 ayat.



AYAT 1-5

“Apabila langit terbelah, dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan, dan apabila 
lautan-lautan dipancarkan, dan apabila kuburan-kuburan dibongkar; tiap-tiap jiwa 
mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya. ”

Akhir surah yang lalu (at-Takwir) menegaskan kemutlakan kehendak 
A llah swt. D ialah Pencipta dan Pengendali alam raya. Dia yang 
menciptakannya dan menciptakan sistem kerjanya serta menciptakan pula 
tujuan akhirnya. Karena manusia adalah makhluk bertanggung jawab dan 
ini sepenuhnya akan terlaksana pada hari Kemudian, maka Allah Pengendali 
alam raya ini melaksanakan perhitungan itu setelah melumpuhkan sistem 
kerja alam  raya dan m emporak-porandakannya. A yat-ayat di atas 
menjelaskan hal tersebut dengan firman-Nya: Apabila langit yang demikian 
kokoh, serasi dan berjalan harmonis, ditiadakan oleh keserasiannya sehingga 
terbelah, dan apabila bintang-bintang yakni daya gravitasi yang mengatur 
jalannya bintang-bintang ditiadakan Allah sehingga ia jatuh berserakan 
bagaikan mutiara-mutiara yang terputus rantainya, dan apabila lautan-lautan 
dipancarkan yakni dibuka dan dihilangkan batas-batasnya sehingga air 
meluap dari sekian tempat dan menyatulah air laut dan tawar, dan apabila 
kuburan-kuburan dibongkar sehingga menyatulah jiwa dan badannya; ketika 
itu tiap-tiap jiwa yakni semua orang mengetahui apa yang telah dikerjakan dari
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kebaikan atau keburukan dan yang dilalaikannya dari kegiatan-kegiatannya 
dalam kehidupan dunia ini.

Sekian banyak ayat yang berbicara tentang keterbelahan dan pecahnya 
langit seperti firman-Nya di atas: id%a as-sama’ infatharat. Boleh jadi yang 
dimaksud serupa, boleh juga berbeda sesuai dengan waktu-waktu terjadinya. 
Ada yang terjadi sebelum Kebangkitan manusia dari kubur yakni menjelang 
kehancuran alam raya, dan ada juga yang terjadi setelah itu. Al-Qur’an 
tidak menjelaskannya.

Firman-Nya: sO j ln j l  l i j j )  wa id^a al-biharu fujjirat di samping 
kemungkinan makna yang penulis kemukakan di atas dan yang merupakan 
pendapat banyak ulama, sayyid Quthub menambahkan kemungkinan makna 
lain, yaitu dipisahkannya kedua unsur air — oksigen dan hidrogen yang 
memang pada mulanya berpisah. Atau peledakan atom-atom kedua gas 
tersebut seperti halnya peledakan bom-bom atom dewasa ini. Ledakan yang 
terjadi dan yang digambarkan ini bisa sedemikian dahsyat dan mengerikan 
sehingga ledakan bom atom dewasa ini dapat dinilai hanya bagaikan 
permainan anak-anak yang belum tahu apa-apa.

Kata (  j * * . )  bu ‘tsira terambil dari kata (  J ju ) ba ‘tsara yang berasal 
dari kata ( vIju ) ba'atsa ditambah dengan huruf ( j ) ra’ sehingga ia berarti 
membangkitkan disertai dengan mengacak, sehingga dalam dan luarnya 
terbalik dan tterbongkar sedemikian rupa. Pembongkaran/ keterbongkaran itu, 
boleh jadi akibat ledakan dahsyat yang terjadi sebagaimana tergambar oleh 
ayat yang lalu, boleh jadi juga suatu peristiwa tersendiri yang terjadi pada 
hari Kiamat yang panjang dan yang beraneka peristiwa itu. Demikian Sayyid 
Quthub.

Ada juga yang memahami kata ( ,-V ii u ) ma qaddamat adalah apa 
yang dikerjakan pada usia muda atau apa yang telah dikerjakan selama ini 
dan ( o  j A ) akhkharat adalah yang dikerjakan pada usia tua atau yang 
dikerjakan dan menjadi adat kebiasaan yang diikuti oleh orang lain atau 
generasi sesudahnya. Bahwa baru ketika itu manusia mengetahui apa yang 
telah dikerjakan dan dilalaikannya (ayat 5), karena apa yang diketahuinya 
dalam kehidupan dunia ini terlalu sedikit -  sehingga bagaikan tidak ada -  
jika dibandingkan dengan hakikat yang diketahuinya ketika itu. Boleh jadi 
di dunia ini kita belum menyadari sepenuhnya hakikat dari amal kita. Kita 
kini tidak menyadari bahwa satu ucapan tasbih mempunyai arti dan manfaat 
yang sangat dalam. Kita tidak menyadari betapa besar dampak dari amal- 
amal buruk kita. Kini kita tidak mengetahui secara rinci bahwa mengumpat

Surah aC-Infitfiar (82) Kelompok I ayat 1-5



sama dengan memakan daging saudara sendiri yang telah meninggal dunia. 
Demikian seterusnya. Itu semua baru kita ketahui secara rinci pada hari 
Kemudian.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami makna “pengetahuan” yang dimaksud 
di sini adalah awal mengetahui apa yang belum diketahui sebelum ini, dan 
mengingat apa yang telah dilupakan. Apapun maknanya, yang jelas ini 
m enggam barkan bahwa segala sesuatu akan ketahuan ketika itu, 
sebagaimana adanya dan hakikatnya. Tidak satu pun walau sekecil apapun 
yang luput atau tersembunyi.

Kelompok I ayat 1-5 Surah aC-Infith&r (82)
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“H « manusia apakah yang telah memperdayakanmu terhadap Tuhanmu YangMaha 
Pemurah? Yang telah menciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan 
menjadikanmu seimbang; dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia 
menyusunmu. ”

Sete lah  ayat-ayat yang lalu  m engingatkan m anusia tentang 
keniscayaan Kiamat dan akan adanya perhitungan menyangkut semua 
kegiatan, kini manusia digugah dan dikecam serta diperingatkan secara 
sangat halus: Hai manusia khususnya yang durhaka, apakah yang telah 
memperdayakanmu dan menjadikanmu berani durhaka terhadap Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbing-ww Yang Maha Pemurah? Dia yang telah 
menciptakanmu yakni mewujudkanmu dari ketiadaan lalu menyempurnakan 
kejadianmu dengan melengkapimu dengan aneka anggota badan dan potensi 
dan menjadikan susunan tubuh-/??// seimbang. Dia Maha Kuasa sehingga dalam 
bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun menjadikan tubuh dan 
penampilan-w#.

Kata ( ) gharraka terambil dari kata ( j j f ’ ) gharara yakni memandang 
baik perbuatan yang buruk atau merasa bahwa kesalahan akan terampuni, atau 
memperdaya. Ada juga yang membaca agharraka, dan dengan demikian kata 
ma dapat berarti apakah dan dapat juga berarti alangkah yakni alangkah 
durhakamu terhadap Tuhan.
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Kata-kata yang bersumber dari akar kata yang sama dengan ( u j ) 
rabb memiliki arti yang berbeda-beda namun pada akhirnya mengacu kepada 
makna pengembangan, peningkatan, ketinggian, kelebihan serta perbaikan. Rabb 
adalah Tuhan yang mendidik, memelihara, mengembangkan, meningkatkan dan 
memperbaiki keadaan makhluk-Nya bahkan kata Rabb mencakup seluruh 
perbuatan -perbuatan  Tuhan, seperti mem beri rezek i, gan jaran , 
pengampunan juga siksaan, karena sanksi dan hukuman-hukuman-Nya tidak 
terlepas dari tarbiyah (pemeliharaan dan pendidikan) itu.,"*

Kata ( ) al-karim terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ( .S ’ ) kaf, ( J ) ra’ dan ( f ) mtm, yang mengadung makna kemuliaan, 
serta keistimewaan sesuai objeknya.

Allah al-Karim adalah Dia Yang Maha Pemurah dengan pemberian- 
Nya, Maha Luas dengan anugerah-Nya, tidak terlampaui oleh harapan dan 
cita betapapun tinggi dan besarnya harapan dan cita. Dia yang memberi 
tanpa perhitungan. Demikian sementara ulama melukiskan kandungan 
makna sifat ini. Al-Karim menurut Imam al-Ghazali adalah “Dia yang bila 
berjanji, menepati janji-Nya; bila memberi, melampaui batas harapan 
pengharap-Nya. Tidak peduli berapa dan kepada siapa Dia memberi. Dia 
yang tidak rela bila ada kebutuhan yang dimohonkan kepada selain-Nya. 
Dia yang bila “kecil hati”, menegur tanpa berlebih. Tidak mengabaikan 
siapa pun yang menuju dan berlindung kepada-Nya, dan tidak membutuhkan 
sarana atau perantara.”

Ibn al-Arabi menyebut enam belas makna dari sifat Allah ini, antara 
lain yang disebut oleh al-Ghazali di atas, dan juga “Dia yang bergembira 
dengan diterimanya anugerah-Nya, serta yang memberi sambil memuji yang 
diberi-Nya, Dia yang memberi siapa yang mendurhakai-Nya, bahkan 
memberi sebelum diminta dan lain-lain.”

Kata al-Karim yang menyifati Allah dalam al-Qur’an, dan ditemukan 
sebanyak dga kali, kesemuanya menunjuk kepada-Nya dengan kata ( u j ) 
rabb. Bahkan kata ( f / 1 ) akram (dalam bentuk superlatif) yang merupakan 
sifat pertama yang diperkenalkan-Nya pada wahyu pertama pun, menunjuk 
kepada-Nya dengan kata rabb yaitu firman-Nya: Iqra’wa Rabbuka al-Akram.

Penyifatan Rabb dengan Karim menunjukkan bahwa karam (anugerah 
kemurahan-Nya dalam berbagai aspek itu) dikaitkan dengan rubiibiyyah-Nya 
yakni piendidikan, pemeliharaan dan perbaikan makhluk-Nya, sehingga 
anugerah tersebut dalam kadar dan waktunya selalu berbarengan serta 
bertujuan sebagai perbaikan dan pemeliharaan. Dalam konteks ini menarik
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untuk dikemukakan bahwa salah satu di antara ketiga ayat yang 
unakan kata Karim dirangkaikan dengan kata Ghaniyy/Maha Kaya 

dan d ik e m u k a k a n  dalam konteks kecaman kepada si kafir yang tidak 
mensyukuri anugerah-Nya, baik anugerah yang terkesan biasa, maupun yang 
lust biasa. Firman-Nya dalam QS. an-Naml [27]: 40:

)ijr ’J - J j H  y , *Ja <?>
“Barang siapa yang bersyukur maka sesungguhnya ia bersyukur untuk (kebaikan) 
dirinya sendiri dan barang siapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku 
Ghaniyyun Karim I Maha Kaya lagi Maha Pemurah”. Ini agaknya untuk 
mengisyaratkan pula bahwa kemurahan Allah terhadap yang kafir pun tetap 
tercurah. Bukankah kemurahan Allah antara lain tecermin — seperti 
dikemukakan di atas -  pada sikapnya yang tidak peduli berapa dan kepada 
siapa Dia memberi?

Kata ( tiUjje) fa ‘adalaka terambil dari kata ( Joe.) ‘adl yang antara 
lain berarti seimbang. Kata ini di samping dapat berarti menjadikan anggota 
tubuh manusia seimbang, serasi sehingga tampak harmonis, dapat juga 
berarti menjadikanmu memiliki kecenderungan untuk bersikap adil. 
Memang keaclilan selalu menjadi dambaan manusia serta merupakan nilai 
universal. Di sisi lain jika terjadi gangguan pada jiwa atau kepribadian 
manusia, maka ketika itu kecenderungan tersebut sirna dari dirinya. Hakikat 
ini benar adanya, namun memahami kata ‘adalaka dalam arti demikian, 
tidak sejalan dengan kandungan ayat berikutnya yang masih berbicara 
tentang pembentukan fisik manusia, yakni Allah membentuk manusia dalam 
bentuk apa saja yang dikehendaki-Nya antara lain dalam bentuk cantik 
atau buruk, gagah atau jelek, pria atau wanita, tinggi atau pendek. Alhasil, 
dalam bentuk apapun yang dikehendaki-Nya. Kehendak-Nya itu bisa wujud 
melalui sistem yang ditetapkan-Nya dan yang bila mampu diungkap oleh 
manusia maka ia dapat memanfaatkannya.

Ketika menafsirkan ayat ini Sayyid Quthub menukil dari satu majalah 
ilmiah yang terbit di Inggris, beberapa keistimewaan jasmani manusia. 
Tangan misalnya merupakan satu keajaiban yang luar biasa. Sulit bahkan 
mustahil dapat diciptakan satu alat yang serupa dengan tangan manusia, 
dari segi kesederhanaan serta kemampuan dan kecepatannya beraksi. Jika 
Anda ingin membaca, maka tangan Anda mengambil bacaan itu lalu 
memantapkan letaknya yang sesuai untuk dapat dibaca. Tangan itulah yang 
menyesuaikannya secara otomatis. Ketika Anda membalik salah satu
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lembarannya, maka Anda meletakkan jari-jari Anda di bawah kertas, lalu 
menekannya dengan kekuatan yang memungkinkan untuk dibalik, 
kemudian tekanan itu menghilang dari lembaran tersebut dengan sendirinya. 
Tangan memegang pena dan menulis, ia juga yang menggunakan aneka 
alat seperti sendok, pisau, alat tulis menulis dan lain-lain. Tangan yang 
membuka dan menutup jendela, ia juga yang membawa apa yang hendak 
Anda bawa. Kedua tangan kita terdiri dari dua puluh tujuh tulang, dan 
sembilan kelompok otot pada masing-masing dari kedua tangan itu.

Telinga lain pula keajaibannya. Satu bagian dari telinga manusia 
(telinga bagian tengah) merupakan rangkaian dari empat ribu lekukan yang 
sangat halus dan kompleks yang tersusun dalam satu sistem yang sangat 
rapi dalam kadar dan bentuknya. Dapat dikatakan bahwa lekukan-lekukan 
itu mirip dengan instrhmen musik. Jelas bahwa ia dipersiapkan sehingga 
dapat menerima dan mengirim ke otak dengan satu cara setiap bisikan suara 
atau dentuman keras, demikian juga setiap gelegar guntur atau desir daun, 
di samping keanekaragaman yang demikian indah dari nada setiap alat musik 
dalam satu orkestra yang kesatuannya sangat serasi. Demikian lebih kurang 
Sayyid Quthub yang melanjutkan uraiannya pada bagian-bagian tubuh yang 
lain, seperti indra penglihatan, indra perasa, pusat saraf, alat pencemaan 
dan lftin-lain. Tetapi lanjutnya, organ-organ tubuh manusia yang demikian 
hebat itu boleh jadi dimiliki pula oleh binatang dalam salah satu bentuk, 
namun manusia memiliki kekhususannya yaitu akal dan jiwanya yang 
merupakan keistimewaan yang ditekankan sebagai anugerah-Nya oleh ayat 
ini secara khusus: Yang telah menciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu 
dan menjadikanmu seimbang, setelah sebelumnya dia dipanggil dengan wahai 
manusia. Jangkauan pengetahuan akliah yang khusus ini yang kita tidak 
ketahui hakikatnya, karena akal adalah alat yang kita gunakan untuk 
menjangkau apa yang kita jangkau, tetapi akal itu tidak mengenal dirinya 
dan tidak mengetahui bagaimana ia menjangkau sesuatu. Sungguh sangat 
mengagumkan. Semua apa yang terjangkau diasumsikan berhubungan 
dengan otak melalui saraf yang sangat halus. Tetapi bagaimana pengetahuan 
atau apa yang terjangkau itu disimpan? (Ini belum terjawab). Seandainya 
otak itu adalah pita kaset maka manusia selama enam puluh tahun yang 
merupakan rata-rata usia manusia membutuhkan ribuan juta meter agar 
dapat mencatat semua kumpulan gambar, kalimat-kalimat, makna-makna, 
perasaan-perasaan dan pengaruh-pengaruh yang dialaminya agar ia dapat 
mengingat semua itu, dan yang memang diingatnya — walau telah berlalu
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puluhan tahun. Ini adalah keistimewaan manusia, tetapi bukan itu 
keistimewaannya yang paling agung. Masih ada selainnya yaitu hembusan 
ruh Ilahi. Demikian sedikit yang penulis kudp dari uraian Sayyid Quthub.

Anda jangan berkata bahwa karena kemurahan dan anugerah Allah 
itu lah  seh ingga manusia teperdaya. Bukan, Dia sama sekali tidak 
terpengaruh dengan kebaikan atau kedurhakaan. Bukankah sama saja bagi 
Yang Maha Kuasa kedurhakaan hamba-Nya dan ketaatan mereka? 
Jawabannya adalah bahwa pandangan ini keliru, karena dari satu slfei Allah 
telah memaklumkan bahwa:

W  ,/ ip  £>! - J j  j& b jj - J

‘Sesungguhnya demi, jika kamu bersyukur pasti Aku tambah kepada kamu (nikmat- 
Ku) dan jika kamu kufur sesungguhnya siksa-Ku amat pedih” (QS. Ibrahim [14]: 
7). Di sisi lain kemurahan Allah itu tidak menjadikan-Nya mempersamakan 
antara yang taat dan yang durhaka. Di samping itu, kemurahan-Nya kepada 
yang durhaka tecerm in  dalam  sifat-N ya yang tidak tergesa-gesa 
menjatuhkan sanksi atas kesalahan, tetapi di samping membuka pintu taubat 
juga memberi aneka peringatan dalam hidup ini agar yang durhaka menyadari 
kesalahannya.

AYAT 9-12'

CfciaiW ' J &  1>!j 4 * > jU ili j j  
+ +  *  +  +  *  *  *

4  S T ^  Ci dj+ tiu 4  '  > ¥

“Hati-hatilah. Bahkan kamu mendustakan hari Pembalasan. Padahal sesungguhnya 
atas kamu sungguh ada pengawas-pengawas mulia, pencatat-pencatat, mereka 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. ”

Ayat yang lalu menggugah manusia atau mengecam mereka yang 
teperdaya sehingga mendurhakai Allah. Ayat di atas memperingatkan 
mereka: “Kalla” yakni hati-hatilah atau tidak, tiada alasan bagi kamu untuk 
terpedaya, ddak ada juga sebab yang mengantar kamu ke sana. Sungguh 
kamu tidak mensyukuri anugerah Allah yang demikian besar, bahkan kamu 
senantiasa dan secara terus-menerus mendustakan hari Pembalasan. Padahal 
sesungguhnya atas kamu sungguh ada pengawas-pengawas yang mengawasi kamu. 
Mereka adalah malaikat-malaikat mulia yang mampu melaksanakan tugasnya
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sebaik mungkin tanpa kesalahan atau kecurangan. Mereka pencatat-pencatat 
yang sangat akurat terhadap aktivitas kamu yang lahir maupun yang batin. 
Mereka tidak sekadar mencatat tanpa pengetahuan! Mereka juga senantiasa 
mengetahui apa yang kamu terus-menerus kerjakan baik amal lahiriah maupun 
batiniah, baik yang telah berbentuk konkret maupun yang masih dalam 
rencana, karena itu catatan-catatan mereka tidak disentuh oleh kesalahan 
atau kekhilafan.

Ada juga ulama yang memahami kata ( J-!) bal pada ayat di atas 
berfungsi memindahkan satu uraian ke uraian yang lain. Dalam hal ini, 
kalim at sesudah ( J j ) bal merupakan penjelasan mengapa manusia 
m endurhakai A llah dan m em persekutukan-N ya. Yakni itu bukan 
disebabkan karena jnereka teperdaya — sebab tidak ada alasan untuk 
mempersekutukan Allah — tetapi penyebabnya adalah karena mereka 
mempersekutukan-Nya. Mereka mempersekutukan-Nya karena mereka 
ddak percaya adanya Kiamat di mana yang mempersukutukan Allah akan 
dimasukkan ke neraka. Bisa juga kata bal adalah perpindahan dari ancaman 
yang dikandung oleh kata kalla kepada kecaman. Seakan-akan ayat di atas 
menyatakan bahwa: “Kamu ddak memperhatikan ancaman itu, bahkan 
kamu berani melakukan hal yang lebih buruk lagi, yaitu kamu mendustakan 
adanya hari Pembalasan, menolak kebenaran al-Qur’an dan tuntunan Nabi 
saw.

Firman-Nya: ( jJa ili- OJj ) wa inna ‘alaikum la hafî hin/padahal
sesungguhnya atas kamu sungguh ada pengawas-pengawas, ditujukan kepada semua 
manusia yang mukallaf (dewasa dan berakal) tanpa kecuali. Ulama berbeda 
pendapat tentang makna ayat ini. Apakah malaikat secara umum mengawasi 
manusia secara umum, ataukah masing-masing manusia ada malaikat 
pengawasnya, dan apakah pengawas itu — untuk setiap orang — hanya satu, 
atau dua atau lebih. Banyak ulama memahami ayat di atas serupa dengan 
firman-Nya:

i f *  L-Sj fill J jj j* U t jlJ JUiJi jpj j *  ag&ii Jpz
“Ketika dua penerima menerima; di sebelah kanan dan di sebelah kiri. Tiada suatu 
ucapan pun yang diucapkan melainkan di sisinya ada pengawas yang selalu hadir” 
(QS. Qaf [50]: 17-18).

Thabathaba’i memahami ayat ini serupa dengan firman-Nya:



‘Inilah kitab Kami yang menulurkan kepada kamu dengan benar. Sesungguhnya 
Kami telah nastansikhu (menyuruh salin/menyuruh catat) apa yang telah kamu 
kerjakan” (QS. al-Jatsiyah [45]: 29). Hanya saja ulama ini memahami kata 
( £—-—1) nastansikhu bukan dalam arti menyuruh catat, tetapi menyuruh salin. 
Dengan demikian kata ( jJ i 'S ) katibin adalah malaikat-malaikat yang berarti 
menyalin. Ketika menafsirkan ayat tersebut ulama ini mengemukakan bahwa: 
“Karena amal-amal perbuatan manusia berada (tercatat) di al-Lauh al- 
Mahfuzh, maka penyalinan amal-amal itu adalah penyalinan apa yang 
berkaitan dengan amal-amal mereka di Laufc itu. Dengan demikian shafrifah 
(lembaran) kitab amal seseorang terdiri dari amalnya dan bagian yang 
terdapat di al-Lauh al-Mafrfuzh. Sementara yang dimaksud dengan 
pencatatan atau penulisan malaikat terhadap amal-amal adalah penyesuaian 
apa yang ada pada salinan oleh malaikat itu dari naskah yang terdapat di al- 
Lauh al-Mahfuzh dengan amal-amal perbuatan manusia. Untuk jelasnya 
rujuklah ke penafsiran ayat tersebut.

Kata ( J * )  ‘aid pada firman-Nya: ( ) ‘alaikum mengisyaratkan 
betapa besar penguasaan malaikat dan pengendaliannya itu. Bukankah 
seseorang yang berada di atas, biasanya lebih menguasai siapa yang ada di 
bawahnya?

Surah aC-Infithar (82) Kelompok II ayat 13-16

AYAT 13-16

 ̂ 0 - * ' \ ' * *
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“Sesungguhnya al-Abrar benar-benar berada dalam kenikmatan, dan sesungguhnya 
para pendurhaka benar-benar di dalam neraka. Mereka akan memasukinya pada 
hari Pembalasan. Dan mereka darinya tidak akan absen. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan adanya m alaikat-m alaikat 
pencatat amal, maka ayat-ayat di atas menjelaskan hasil dari pencatatan 
itu, yakni ada yang tercacat melakukan amal kebajikan yang banyak dan 
ada pula yang amat durhaka. Allah menjelaskan tempat tinggal di akhirat 
nanti sambil menekankan kebenaran informasi-Nya bagi yang ragu. Allah 
berfirman: Sesungguhnya al-Abrdr yakni orang yang sangat luas dan banyak 
kebajikannya benar-benar berada dalam surga yang penuh kenikmatan, yakni 
diliputi oleh aneka kenikmatan sehingga tidak ada satu sisi pun yang luput
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darinya, dan sesungguhnya para pendurhaka yang mendarah daging kedurhakaan 
pada kepribadiannya benar-benar di dalam neraka. Mereka akan memasukinya 
dan dibakar pada hari Pembalasan. Dan mereka darinya yakni dari neraka itu 
sekali-kali tidak akan absen yakni terus-menerus hadir dan berada di sana.

Kata ( j ly S ')  al-abrar adalah bentuk jamak dari kata ( j l J l )  al-barr. 
Menurut para pakar bahasa ada beberapa makna yang dirangkum oleh kata 
yang terdiri dari 3 huruf ( -»)  ba\ ( j )  ra' dan ( j)  ra’ antara lain berarti 
kebenaran. Dari sini lahir makna ketaatan, karena yang taat-membenarkan 
siapa yang memerintahnya dengan dngkah laku, juga bermakna menepati 
janji, karena yang menepati janjinya membenarkan ucapannya, berarti juga 
kejujuran dalam cinta. Makna lainnya adalah daratan, dari sini lahir kata ( i j y )  
bariyyah yang berarti padangpasir, luas, dan masyarakat manusia, karena daratan 
atau padang pasir sedemikian luas, dan karena masyarakat manusia pada 
umumnya hidup di daratan. Dari makna-makna di atas dapat dipahami 
bahwa seorang yang menyandang sifat ini adalah seorang yang sangat taat 
kepada Allah swt., banyak dan luas ketaatan serta pengabdiannya, selalu 
menepati janjinya lagi jujur dalam interaksinya bahkan dalam niat serta 
motivasinya dan secara khusus sangat berbakti kepada kedua orang tuanya, 
karena dalam al-Qur’an kata barr tanpa dihiasi oleh alif dan lam ditemukan 
dua kali, dan keduanya dikemukakan dalam konteks pengabdian dan 
kebakdan kepada orang tua yang melahirkan sang anak (baca QS. Maryam 
[19]: 13-14 dan 32).

Kalimat la fi na 'im/ berada dalam kenikmatan dipahami oleh
al-Biqa‘i dalam arti kenikmatan di dunia dalam bentuk syuhud yakni 
merasakan kehadiran Allah dan menyaksikan-Nya dengan mata hari, serta 
kenikmatan di akhirat dalam aneka bentuknya.

&ujuklah ke QS. Abasa [80]: 42 untuk memahami makna kata al-fujjdr.

AYAT 17-19

'Dan apakah yang menjadikan engkau tahu apakah hari Pembalasan itu? Kemudian 
apakah yang menjadikan engkau tahu apakah hari Pembalasan itu? Hari seseorang 
tidak berdaya untuk orang lain sedikit pun. Dan segala urusan pada hari itu adalah 
milik Allah.”



Kenikmatan yang akan diraih oleh al-Abrar sungguh sangat luar biasa. 
Ia tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata. Di sana terdapat apa yang tidak 
pernah dilihat oleh mata, tidak pemah terdengar oleh telinga dan tidak 
juga terlintas dalam benak manusia. Untuk menggambarkan hal tersebut 
ayat di atas menggunakan ungkapan dengan menyatakan “wa ma adraka” 
yakni: Dan apakah yang menjadikan engkau tahu yakni tahukah engkau apakah 
hari Pembalasan itu? Engkau — siapa pun engkau — walau Nabi Muhammad 
tidak akan mampu mengetahui dan menjangkau secara keseluruhajj betapa 
dahsyat hari itu, kemudian sekali lagi apakah yang menjadikan engkau tahu 
apakah hari Pembalasan itu? Sungguh engkau tidak akan mampu 
menjangkaunya, kata-kata manusia pun tidak dapat melukiskannya. Sekadar 
sebagai gambaran, hari Pembalasan itu adalah hari ketika seseorang tidak 
berdaya sama sekali, kapan dan dalam bentuk apapun untuk menolong dan 
memberi manfaat orang lain Vvalau sedikit manfaat pun. Tidak ada sedikit 
wewenang pun yang dimiliki oleh selain Allah dan segala urusan pada hari itu 
secara amat jelas adalah milik Allah yakni dalam kekuasaan-Nya semata- 
mata. Kalau di dunia ini kekuasaan-Nya itu sering kali tidak disadari oleh 
banyak orang, tetapi di sana kekuasaan itu amat sangat nyata.

Kalimat ( ‘J ljii U) ma adraka adalah ungkapan yang digunakan al- 
Qur’an untuk menggambarkan kehebatan sesuatu yang sangat sulit 
dijangkau hakikatnya. Karena itu pada umumnya redaksi tersebut dikaitkan 
dengan alam metafisika, seperti surga, neraka dalam berbagai namanya dan 
hal-hal yang amat luar biasa, seperti Lalilat al-Qadr dan al-Aqabah (Jalan 
mendaki menuju kejayaan dan kebahagiaan) serta bintang yang cahayanya 
menembus angkasa.

Akhir ayat di atas walau menetapkan bahwa tidak seorang pun dapat 
memberi manfaat kepada orang lain, namun dalam saat yang sama 
ditegaskan juga bahwa semua wewenang di tangan Allah. Karena itu, jika 
Allah memberi seseorang izin untuk memberi dan menerima syafaat, maka 
itu adalah sebagian dari wewenang Allah yang memberi izin tersebut. Dalam 
konteks ini Allah berfirman:

J\i lili \jti I 'j  fij is Oif j a  Sf! Sitf. £& r j
i j j j

Dan tiadalah berguna syafaat di sisi-Nya melainkan bagi yang telah diî inkan- 
(oleh-Nyaj, sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka
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berkata: “Apakahyang telah difirmankan oleh Tuhan kamu?” Mereka menjawab: 
‘Yang haq”, dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar (QS. Saba’ [34]: 
23).

Awal surah ini berbicara tentang kehadiran Kiamat dengan hancurnya 
alam raya. Akhirnya pun berbicara tentang keadaan yang akan terjadi pada 
hari Kiamat itu. Demikian bertemu awal surah ini dengan akhirnya. Maha 
Benar Allah dalam segala firman-Nya lagi Maha indah dan serasi ayat-ayat- 
Nya. Wa Allah A  ‘lam.





Surah aC-Muthaffifin
Surah al-Muthaffifin terdiri dari 36 ayat. 
Kata AL-MUTHAFFIFtN yang berarti 

“Orang-orang yang curang”, 
diambil dari ayat pertama.



Surah a[-Muthaffifin (83)



SURAH AL-MUTHAFFIFlN

U lama berbeda pendapat menyangkut masa turun kumpulan ayat- 
ayat surah ini. Ada yang menyatakan turun sebelum Nabi saw. 
berhijrah, yakni Makkiyyah, ada juga yang menyatakannya 

Madaniyyah yakni turun setelah beliau berhijrah. Kelompok ketiga 
berp^ndapat bahwa sebagian ayat-ayat Makkiyyah dan sebagian lainnya 
Madaniyyah. Yang Makkiyyah mereka nilai ada delapan ayat dimulai dari 
ayat 29 sampai dengan ayat 36. Sedemikian beragam pendapat ulama 
sampai-sampai ada yang menyatakan bahwa dalam surah ini ada ayat yang 
merupakan ayat terakhir turun di Mekah dan ada pula yang pertama turun 
di Madinah. Agaknya pendapat yang menyatakan sebagian ayatnya turun 
di Mekah dan sebagian di Madinah adalah pendapat yang lebih tepat.

Namanya dalam sekian banyak kitab-kitab hadits adalah surah Wail 
U  al-Muthaffifin sebagaimana bunyi ayatnya yang pertama dan ada juga 
yang mempersingkatnya menjadi surah al-Muthajfifin. Tidak ada nama lain 
baginya kecuali yang disebut di atas.

Tujuan surah ini menurut al-Biqa‘i adalah penjelasan dari akhir surah 
al-Infithar yang menegaskan tentang adanya balasan terhadap semua hamba 
Allah di akhirat nanti, yaitu dengan menempatkan yang taat dan bahagia di 
surga dan yang durhaka di lubang neraka Jahannam. Ini dibuktikan antara 
lain oleh penegasan bahwa Tuhan adalah Pemelihara dan Pelimpah aneka 
nikmat. Tidak mungkin tergambar dalam benak, ada yang memberi aneka
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anugerah kepada seseorang, lalu  orang itu tidak d im intai 
pertanggungjawaban menyangkut apa yang ditugaskan kepadanya. Nama 
surah ini al-Muthaffifin yang berarti orang-orang curang dalam menakar dan 
menimbang.

Surah ini menggambarkan keadaan masyarakat Mekah dan Madinah 
sebelum dan saat-saat awal kehadiran Islam. Di samping itu surah ini juga 
membuktikan bahwa ajaran Islam bukan sekadar aqidah yang tertancap di 
dalam hati, tetapi ia juga harus membuahkan amal dalam dunia nj^ta. Ajaran 
ini tidak hanya mengawang-awang di udara dan berkaitan dengan hal-hal 
yang bersifat metafisik tetapi juga harus membumi sehingga keadilan yang 
dianjurkannya terasa dalam kehidupan keseharian masyarakat. Itu sebabnya 
secara gamblang surah ini menjanjikan ancaman kecelakaan dan kebinasaan 
bagi mereka yang curang ^alam takaran dan timbangan.

Surah ini dinilai oleh sementara ulama sebagai surah yang ke-68 dari 
segi perurutan turunnya. Ia turun sesudah surah al-Ankabut dan sebelum 
surah al-Baqarah. Jumlah ayat-ayatnya sebanyak 36 ayat.



AYAT 1-3
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"Kecelakaan bagi orang-orang yang curang, (yaitu) mereka yang apabila menerima 
takaran atas orang lain, mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau 
menimfyang untuk orang lain, mereka mengurangi. ”

Setelah surah yang lalu ditutup dengan uraian tentang putusnya segala 
sebab pada hari Kemudian, sambil menegaskan ancaman yang menanti 
ketika itu dan bahwa segala sesuatu dalam genggaman tangan Allah dan 
bahwa yang berbakti akan masuk ke surga sedang yang durhaka tempatnya 
adalah neraka, pada awal surah ini disebutkan salah satu hal yang paling 
banyak terjadi dalam hubungan an tar manusia yakni menyangkut ukuran. 
Salah satu dosa yang terbesar adalah berkhianat menyangkut ukuran dan 
timbangan. Dalam surah ini disebutkan apa yang disiapkan buat mereka 
itu dan orang-orang yang menyandang sifat seperti sifat mereka. Itu semua 
untuk mengingatkan orang yang lalai dan teperdaya yang disinggung oleh 
surah yang lalu (QS. al-Infithar [82]: 6). Allah berfirman: Kecelakaan dan 
kerugian besar di dunia dan di akhirat bagi orang-orang yang curang, yaitu mereka 
yang apabila menerima takaran dan timbangan atas yakni dari orang lain, mereka 
minta yakni menuntut secara sungguh-sungguh agar dipenuhi atau bahkan 
cenderung minta dilebihkan, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk
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orang lain, mereka berbuat curang dengan mengurangi timbangan dan takaran 
dari apa yang mestinya mereka berikan.

Kata ( J j j  ) wail pada mulanya digunakan oleh pemakai bahasa Arab 
sebagai doa jatuhnya siksa. Tetapi al-Qur’an menggunakannya dalam arti 
ancaman jatuhnya siksa, atau dalam arti satu lembah jang sangat curam di neraka.

Kata ( j . «‘;U \) al-muthaffifm terambil dari kata ( f ) thaffa/melot\cati
— seperti meloncati pagar atau mendekati atau hampir seperti gelas yang tidak 
penuh tetapi mendekati dan hampir penuh. Seseorang yang meloncati pagar 
misalnya, adalah orang yang tidak melakukan cara yang wajar. Demikian 
juga yang tidak memenuhkan gelas yang mestinya penuh. Bisa juga kata 
tersebut terambil dari kata ( uijU i ) ath-thafaf yakni bertengkar dalam 
penakaran dan penimbangdn akibat adanya kecurangan atau dari kata ( )  
thafff yaitu sesuatu yang rmeh, guna mengisyaratkan bahwa apa yang 
diambilnya secara tidak hak itu adalah sesuatu yang kadarnya sedikit — jika 
dilihat dari kuantitasnya dalam kehidupan dunia ini. Demikian antara lain 
makna-makna kebahasaannya.

Apapun makna kebahasaan itu, yang jelas ayat di atas menerangkan 
apa yang dimaksud dengan kata tersebut.

Kecelakaan, kebinasaan dan kerugian akan dialam i oleh yang 
melakukan kecurangan dalam interaksi ini. Itu dapat dirasakan oleh pelaku 
perdagangan. Siapa yang dikenal curang dalam penimbangan, maka pada 
akhirnya yang bersedia berinteraksi dengannya hanyalah orang-orang yang 
melanjutkan hubungan dengannya, dan ini adalah pangkal kecelakaan dan 
kerugian duniawi. Berinteraksi dengan pihak lain, baru dapat langgeng jika 
dijalin oleh sopan santun serta kepercayaan dan amanat antar kedua pihak. 
Dalam berinteraksi kedua sifat tersebut melebihi jalinan persamaan agama, 
suku bangsa bahkan keluarga, karena itu bisa saja Anda menemukan seorang 
muslim lebih suka berinteraksi dagang dengan non muslim yang terpercaya 
dan sopan dari pada berinteraksi dengan sesamanya yang muslim atau suku 
bangsa dan keluarga yang tidak memiliki sifat amanat dan sopan santun.

Adapun kecelakaan di akhirat, maka ini sangat jelas, apalagi dosa 
tersebut berkaitan dengan hak manusia yang bisa saja di hari Kemudian 
nanti, menuntut agar pahala amal-amal kebajikan yang boleh jadi pemah 
dilakukan oleh yang mencuranginya itu, diberikan kepadanya sebagai ganti 
dari kecurangannya itu.

Ayat 2 di atas menggunakan kata ( ) ‘alajatas pada kalimat 
‘aid an-nas/atas orang lain bukan ( J* ) win/dari untuk
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Kelompok I ayat 4-6 Surah aC-9duthaffifin (83) J

mengisyaratkan betapa mereka mengatasi bahkan cenderung memaksakan 
keinginannya, ini lebih-lebih lagi jika mitranya adalah lemah.

Ayat 2 di atas hanya menyebut menerima takaran sedang ayat 3 
menyebut mengukurdan menimbang. Ini boleh jadi karena dalam penimbangan, 
upaya untuk menuntut kelebihan tidak sebesar dalam pengukuran, sedang 
dalam pengurangan kedua hal itu — penimbangan dan pengukuran — dengan 
mudah dapat terjadi, lebih-lebih jika penimbangan dan pengukuran itu tidak 
dihadiri oleh mitra dagangnya. Boleh jadi juga karena para jfedagang ketika 
itu lebih banyak menggunakan takaran dari pada timbangan.

Ayat di atas merupakan ancaman kepada semua pihak agar tidak 
melakukan kecurangan dalam penimbangan dan pengukuran, termasuk 
melakukan standar ganda. Perlakuan semacan ini, bukan saja kecurangan, 
tetapi juga pencurian, dan bukti kebejatan hati pelakunya. Di sisi lain, 
kecurangan ini menunjukkan pula keangkuhan dan pelecehan, karena 
biasanya pelakunya menganggap remeh mitranya sehingga berani melakukan 
hal tersebut.

AYAT 4-6
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trTidakkah mereka menduga bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan pada 
suatu hari yang besar, hari manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?”

Ayat-ayat di atas mengecam mereka yang dilukiskan kecurangannya 
oleh ayat-ayat yang lalu dengan menyatakan Tidakkah mereka yang sungguh 
bejat dan buruk perangainya itu menduga atau yakin, bahwa sesungguhnya 
mereka akan dibangkitkan pada suatu hari yang besar, lagi dahsyat yaitu hari 
ketika manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam untuk dimintai 
pertanggungjawaban atas setiap aktivitasnya?

Kata ( jla* ) ya^hunnu dari segi bahasa berarti menduga yakni 
pembenaran terhadap apa yang didengar, namun masih diliputi oleh sedikit 
keraguan, walau sisi pembenarannya lebih besar dari keraguannya. 
Sementara ulama memahami kata tersebut di sini dalam arti yakin, namun 
pendapat tersebut tidak harus demikian. Seseorang walau belum mencapai 
tingkat keyakinan — cukup pada tingkat menduga adanya hari Pembalasan



— maka itu telah dapat menjadikannya selalu waspada dan berhati-hati dalam 
setiap tindakannya, dan dengan demikian dia tentu tidak akan melakukan 
penipuan atau penganiayaan terhadap pihak lain.

AYAT 7-9

o u r  j j  v s
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“Berhati-hatilah. Sesungguhnya kitab para pendurhaka benar-benar tersimpan dalam 
sijjin. Apakah yang menjadikan engkau mengetahui, apakah sijjin? Kitab yang 
ditulis. ”

A yat-ayat yang lalu mengancam para pelaku kecurangan dan 
mengecam mereka. Ayat di atas mengancam dan memperingatkan mereka 
bahwa: berhati-hatilah atau sekali-kali jangan curang, dan sadarlah bahwa 
hari Kebangkitan pasti datang. Sesungguhnya kitab catatan amal para 
pendurhaka termasuk yang melakukan kecurangan dalam penakaran dan 
penimbangan benar-benar tersimpan dalam sijjin. Apakah yang menjadikan engkau 
mengetahui, apakah sijjin itu? Sijjin adalah sesuatu yang tidak dapat terlukiskan 
oleh kata-kata ddak juga dapat tergambar oleh benak.

Karena sijjin tidak dapat terlukiskan, maka yang dilukiskan oleh ayat 
berikut adalah kitab amalan manusia. Ayat 9 di atas menyatakan: Kitab itu 
adalah kitab yang sungguh hebat yang ditulis di dalamnya segala sesuatu 
dari yang terkecil sampai yang terbesar, tidak satu pun dari aktivitas manusia 
yang luput dari pencatatannya.

Rujuklah ke QS. Abasa [80]: 42 untuk memahami makna kata al-
ftijjdr.

Kata ( j s iw ) sijjin terambil dari kata ( J**-*) sajana yang berarti 
memenjarakan. Sijjin adalah bentuk mubalaghah (hiperbola) dari kata ( J* -* ) 
sijn yakni penjara yang sangat angker. Ada juga yang berpendapat bahwa 
kata sijjin sama dengan kata ( JJn-*) sijjil yakni huruf lam diganti dengan 
nun. Kata sijjil terambil dari ( )  as-sijl yang juga berarti kitab. Hanya 
saja menurut penganut pendapat ini, kitab tersebut mencakup semua catatan 
amal para setan dan semua makhluk-makhluk yang jahat dan durhaka. Nah, 
kitab para al-Fujjar atau pendurhaka yang dibicarakan ayat ini terdapat juga 
di sana. Muhammad ‘Abduh berpendapat bahwa boleh jadi kata sijjin
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terambil dari bahasa Habasyah (Ethiopia) yang berarti tumpur. Dari makna 
kata tersebut tersirat sesuatu yang rendah. ‘Abduh lebih jauh menulis dalam 
Tafsir Ju% ‘Amma-nya, bahwa boleh jadi catatan amalan-amalan para 
pendurhaka itu ditulis dalam sejenis lumpur atau dengan menggunakan 
lumpur sebagai tinta. Ini dapat juga merupakan permisalan bahwa amalan- 
amalan mereka itu sedemikian buruk, sehingga ia hanya wajar ditulis dengan 
sesuatu yang sangat remeh dan buruk yakni lumpur.

Rujuklah ke QS. al-Muddatstsir [74]: 27 untuk memahami makna ma 
adraka.

Kata ( t jjj* )  marqum ada juga yang memahaminya dalam arti bertanda 
atau dicap sehingga begitu melihatnya langsung diketahui keburukannya.

AYAT 10-13
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Kecelakaan pada hari itu bagi para pengingkar (yaitu) orang-orangyang mengingkari 
hari Pembalasan. Dan tidak ada yang mengingkarinya melainkan setiap pelampau 
batas lagi pelaku dosa, (yang) apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia 
berkata ‘Dongeng-dongeng para pendahulu. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan tempat kitab amalan para 
pendurhaka, ayat di atas menjelaskan kecelakaan yang menanti para 
pendurhaka itu. Allah berfirman: Kecelakaan yang besarlah pada hari itu yakni 
pada hari manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam bagi para 
pengingkar yang demikian mantap pengingkarannya, yaitu orang-orang yang 
senantiasa mengingkari hari Pembalasan. Dan tidak ada yang mengingkarinya 
yakni hari Pembalasan itu melainkan setiap pelampau batas lagi pelaku dosa 
yang sangat terbawa oleh bujukan nafsu dan pemenuhan syahwat, yang 
apabila dibacakan kepadanya oleh siapa pun ayat-ayat Kami, ia berkata tanpa 
berpikir, “ini adalah dongeng-dongeng yakni mitos atau legenda para pendahulu 
yang ddak memiliki hakikat dan wujud sama sekali, dan sama sekali bukan 
firman Allah.”

Ayat di atas mengulangi lagi kata ( J< j) wail yang telah disebut pada 
ayat pertama. Tetapi di sini digunakan kalimat yang lebih bersifat umum, 
mencakup semua yang melakukan kecurangan baik dalam penimbangan
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dan penakaran maupun dalam hal-hal lain yang oleh ayat di atas digambarkan 
dengan kata al-mukad%d%ibm. Di sisi lain kalau ayat yang lalu baru ditujukan 
kepada mereka yang tidak menduga, pada ayat ini secara tegas dinyatakan 
bahwa mereka mengingkari hari Pembalasan. Pengingkaran hari Pembalasan 
mengakibatkan seseorang enggan melakukan kebaikan kalau tidak mendapat 
ganjaran segera, dan juga berani melakukan kejahatan terhadap yang lemah. 
Sebaliknya kepercayaan tentang adanya hari Pembalasan menjadikan 
seseorang selalu awas dan waspada, dan kalau dia menghadapi orang lemah, 
maka ia tetap berhitung, bahwa kalau kini ia kuat dan dapaf berlaku 
sewenang-wenang atasnya, maka ada hari di mana semua manusia akan 
diperlakukan Allah secara adil dan ketika itu, ia terancam mendapat balasan 
kejahatannya. Keyakinan bahkan dugaan ini, akan mampu menjadikan 
manusia berpikir dua tiga kali sebelum melangkahkan kaki melakukan dosa. 
(baca QS. al-Ma‘un [107]: 1,-2).

Di sisi lain perlu dicatat, bahwa ketidakpedulian terhadap Kiamat, 
walau disertai ucapan bahwa ia percaya — ketidakpedulian itu sendiri — 
sudah dapat dinilai salah satu bentuk pengingkaran, yakni pengingkaran 
dengan amal perbuatan. Berulang-ulangnya kedurhakaan yang antara lain 
lahir dari ketidakpedulian itu, dinilai oleh ayat 12 di atas sebagai penyebab 
pengingkaran.

SjsijgS Surah a.C-'Muthaffifin (83) Kelompok I ayat 14-17

AYAT 14-f7
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Sekali-kali tidak, sebenarnya telah menutup hati mereka apa yang selalu mereka 
lakukan. Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang 
dari Tuhan mereka. Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar akan masuk Jafaim, 
kemudian, dikatakan: ‘Inilahyang dahulu kamu terhadapnya selalu kamu ingkari. ”

A yat di atas m enjelaskan sebab utama dari pandangaji para 
pendurhaka yang diuraikan oleh ayat yang lalu. Allah berfirman: Sekali-kali 
tidak seperti apa yang dikatakannya itu. Ayat-ayat yang dibacakan itu 
bukanlah legenda atau dongeng, sebenarnya telah menutup hati mereka sehingga
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ia bagaikan kaca yang berkarat akibat: apa yakni kedurhakaan yang selalu 
mereka lakukan dan karena itu pula mereka berkata seperti itu. Sekali lagi, 
sekali-kali tidak seperti apa yang mereka katakan, sesungguhnya mereka pada 
hari itu benar-benar terhalang dari rahmat atau hadir di tempat terhormat di 
sisi Tuhan mereka.

Para pengingkar hari Kebangkitan itu, tidak hanya terhalangi dari 
rahmat A llah, tetapi lebih dari itu, sebagaimana dipahami dari kata 
“kemudian”, Allah berfirman: Kemudian sesungguhnya mereka benar-benar akan 
masuk neraka Jafaim. Kemudian, dikatakan kepada mereka/bleh siapa pun 
sebagai ejekan: “Tnilah siksa yang dahulu kamu terhadapnya secara khusus 
selalu kamu ingkari kebenarannya.”

Kata ( O 'j) rana terambil dari kata ( ) ar-rain yaitu karatan yang 
biasa mengenai besi atau cermin. Diriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda bahwa 
seorang mukmin bilrf berdosa, maka menetes dalam kalbunya titik hitam; 
bila ia bertaubat maka terhapuslah (titik hitam) dan bila bertambah dosanya 
bertambah pula titik hitam itu, sampai akhirnya memenuhi hatinya, dan 
itulah ( (IMj) rana yang dimaksud oleh firman Allah (HR. at-Tirmidzi, 
Ahmad dan Ibn Majah melalui Abu Hurairah ra.).

Kebejatan moral sering kali bermula dari sesuatu yang dinilai kecil 
dan sepele. Karena itu pula ia sering kali tidak dirasakan kecuali setelah 
parfth. Ia bermula dari satu titik saja, dan memang perjalan jauh ditempuh 
dengan sesuatu yang kecil. Bukit yang tinggi bermula dari sebiji pasir.

Menurut Thabathaba’i dari ayat di atas dipahami bahwa perbuatan- 
perbuatan buruk mengakibatkan adanya pahatan atau gambar-gambar buram 
yang menem pel di hati pelakunya, dan bahwa gambar-gambar itu 
menghalangi jiwa untuk memahami kebenaran dan menjadi aral yang 
merintangi jiwa dengan kebenaran itu. Ayat ini juga menunjukkan bahwa 
tabiat jiwa manusia pada mulanya adalah suci dan jernih, mampu 
mengetahui kebenaran sebagaimana apa adanya serta mampu juga 
membedakan antara yang haq dan yang batil, ketakwaan dan kedurhakaan. 
Allah berfirman:

x x * xx , „ f  * x rf x xx 9 XXIikjjziA ' t l i j  'joA'j
4

“Dan demi jiwa serta penyempurnaannya maka Allah mengilhamkan kepadanya 
(jalan) kefasikan dan ketakwaannya” (QS. asy-Syams [91]: 7-8).

Kata ( iiy  p S -) mahjubun terambil dari kata ( )  faajaba yang berarti 
menutupi atau menghalangi. Sementara ulama memahami keterhalangan
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tersebut menyangkut keterhalangan pandangan mereka untuk melihat Allah. 
Bahkan menurut al-Baghawi, mayoritas ulama tafsir, termasuk Imam Malik 
dan Syafi'i pun berpendapat demikian.

Sebenarnya tidak ada penjelasan yang dapat diangkat dari ayat di 
atas, untuk pemahaman tersebut, apalagi “melihat Allah” adalah puncak 
kenikmatan dan penghormatan yang dapat diraih makhluk. Buat para 
pendurhaka, jangankan ridha-Nya, anugerah surga-Nya pun tidak akan 
mereka peroleh. Maka agaknya buat mereka tidak perlu lagi dinyatakan 
bahwa mereka tidak akan melihat Allah. Karena itu penulis dfenderung 
untuk tidak menetapkan dalam hal apa keterhalangan itu. Penulis cenderung 
menggunakan kata yang bersifat umum tentang keterhalangan itu, yakni 
“keterhalangan dari rahmat Allah” atau dalam arti mereka akan dihina 
sehingga tidak diberi kesempatan hadir dalam tempat-tempat terhormat.

AYAT 18-21
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“Sungguh, sesungguhnya kitab al-Abrar itu (tersimpan) dalam llliyytn. Apakah 
yang menjadikan engkau mengetahui apakah ‘illiyyun itu. (Yaitu) kitab yang ditulis; 
disaksikan Meh yang didekatkan (kepada Allah). ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan apa yang menanti para 
pendurhaka, ayat di atas menjelaskan apa yang menanti mereka yang taat. 
Allah berfirman: Sungguh, Sesungguhnya kitab catatan amal alAbrar — yakni 
orang-orang yang luas kebaktiannya benar-benar tersimpan dalam ‘illiyyin. 
Apakah yang menjadikan engkau mengetahui, apakah ‘illiyun itu? ‘Illiyin adalah 
sesuatu yang tidak dapat terlukiskan oleh kata-kata tidak juga dapat 
tergambar oleh benak. Yaitu kitab yang ditulis di dalamnya segala sesuatu 
dari yang terkecil sampai yang terbesar, disaksikan oleh makhluk-makhluk 
yang didekatkan kepada Allah.

Kata ( ^ 5*) kalla pada ayat di atas dipahami oleh al-Biqa‘i dalam arti 
sekali-kali tidak lalu menghubungkannya dengan ayat sebelumnya. 
Menurutnya penyampaian kepada para pendurhaka bahwa “inilah siksa 
yang dahulu kamu ingkari” boleh jadi menimbulkan kesan bahwa hanya 
yang sedang mereka alami itulah yang merupakan siksa yang akan mereka
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alami. Nah, kata kalla menafikan hal tersebut. Yakni tidak, bukan hanya 
siksa itu, tetapi masih ada selainnya.

Penulis memilih pendapat yang menyatakan bahwa kata kalla di sini 
berfungsi sebagai pembuka kata yang antara lain dapat diterjemahkan
Sungguh.

Kata ( al-abrar adalah bentuk jamak dari kata ( jM ')  al-barr
yang terambil dari kata ( 'j>) birr. Rujuklah ke QS. al-Infithar [82]: 1  ̂untuk 
memahami maksudnya.

Kata ( jQ c ) ‘illiyyin seakar dengan ( jUl*) al- ‘uluww yang berarti tinggi. 
Sementara ulama memahaminya sebagai tempat yang tinggi. Bentuk jamak 
yang digunakan di sini mengisyaratkan bahwa tempat tersebut bertingkat- 
tingkat sesuai dengan peringkat para al-Abrar itu. Ada juga yang 
memahaminya dalam arti satu kitab yang terkumpul di dalamnya semua 
catatan amal makhluk-cnakhluk Allah yang terpuji.

Muhammad Abduh mengomentari firman-Nya: yasyhaduhu al- 
Muqarabun bahwa bagaimana pun juga pengetahuan tentang kitab-kitab 
amalan itu, yang di dalamnya terdapat catatan amal orang-orang durhaka 
dan juga para al-Abrar — pengetahuan tentang hakikatnya hanya milik Allah 
semata. Kitapun dalam konteks sahnya iman kita, tidak harus mengetahui 
bagaimana keadaannya, apakah ditulis di atas kertas, kayu atau logam- 
logam atau ditulis dalam sesuatu yang bersifat abstrak. Memang Allah 
mengungkap sebagian hakikatnya kepada makhluk-makhluk pilihan-Nya 
sebagaimana dipaham i dari firman-Nya: yashhaduhu al-Muqarrabun/ 
disaksikan oleh yang didekatkan (kepada Allah).

Kata ( )  yasyhaduhu/disaksikan dipahami oleh sementara ulama 
dalam arti disampaikan/diumumkan siapa saja yang tercantum di dalamnya, 
dan pengumuman ini merupakan penghormatan terhadap mereka yang 
diumumkan namanya itu. Muhammad Abduh berpendapat bahwa kesaksian 
itu, dinyatakan di sini agar memberi kesan bahwa memang hal ini adalah 
suatu fakta nyata. Seoalah-olah mereka yang didekatkan kepada-Nya itu 
benar-benar menyaksikannya dengan mata kepala — manakala mereka telah 
mendekat sedemikian rupa sehingga tersingkap bagi mereka kitab tersebut.

j i i i 'J V  j i  4  t t  ^  J  y f i

Kelompok I ayat 22-24 Surafi aC-fylutfaffifln (83)

A Y A T  22-24



Surah a[-fytuthaffifin (83) Kelompok I ayat 25-28

“Sesungguhnya al-A.brdr benar-benar berada dalam kenikmatan; mereka di atas 
dipan-dtpan sambil memandang. Engkau dapat mengetahui dari wajah-wajah mereka 
kecemerlangan nikmat. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan tentang catatan amal al-Abrar, 
ayat-ayat di atas m enjelaskan keadaan mereka. A llah berfirm an: 
Sesungguhnya al-A.brar itu benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar di 
surga; mereka duduk dengan santai di atas dipan-dipan Yang diselubungi oleh 
selubung halus bagaikan kelambu sambil memandang aneka pemandangan 
indah ke arah manapun mereka hendak memandang. Engkau -  siapa pun 
engkau yang sempat melihat mereka — dapat mengetahui dari wajah-wajah mereka 
kecemerlangan nikmat pertanda kesenangan dan kebahagiaan hidup mereka.

Kata ( ) na'im biasa digunakan oleh al-Qur’an untuk kenikmatan 
ukhrawi. Kata tersebut menunjuk ke surga serta pengampuan Allah swt. 
Insya Allah hal ini akan penulis jelaskan lebih jauh ketika menafsirkan QS. 
at-Takatsur [102]: 8. Atas dasar itu keberadaan al-Abrar dalam na'im 
dipaham i dalam  arti keberadaan mereka di surga disertai dengan 
pengampuan Ilahi, dan kecemerlangan wajah mereka itu adalah akibat dari 
keberadaan mereka di sana dalam keadaan bebas dari dosa yang 
mengeruhkan wajah.

AYAT 25-28

“Mereka diberi minum dari khamr murni yang dilak, laknya adalah kesturi; dan 
untuk itu hendaknya berlomba para pelomba. Dan campurannya adalah dari tasnim, 
mata air yang minum darinya al-Muqarrabiin. ”

Setelah  m enjelaskan keadaan dan rupa al-Abrar ayat diatas 
menjelaskan salah satu dari hidangan yang disuguhkan kepada mereka. 
Allah berfirman: Mereka diberi minum yakni dilayani oleh remaja-remaja 
surgawi dengan hidangan antara lain minuman dari khamr surgawi yang 
mumi yang dilak tempatnya dan tidak dibuka kecuali saat akan diminum; 
laknya adalah kesturi; minuman tersebut benar-benar merupakan puncak 
kelezatan minuman dan untuk meraih kenikmatan itu hendaknya berlomba
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para pekmba dengan melakukan aneka ketaatan kepada Allah dan Rasul- 
Nya saw. Dan campurannya yakni campuran khamr murni itu — bila ada yang 
hendak mencampurnya adalah dari tasnim, yaitu mata air yang minum dari 
sumber-«y<7 hanyalah al-Muqarrabun hamba-hamba Allah yang didekatkan 
kepada-Nya.

Kata ( J r ' ' j ) rafaiq merupakan salah satu nama dari minuman keras, 
dan yang paling tinggi kualitasnya.

Kata ( ) khitamuhu dipahami oleh banyak ulama dalam arti sesuatu 
yang menutupi. Botol-botol yang berisi minuman keras bia’sa disimpan sekian 
lama bahkan ditutupi dengan tanah atau ditanam agar lebih lezat. Khamr 
surgawi itu ditutupi bukan dengan tanah, tetapi dengan kesturi, sehingga 
kelezatannya semakin sempurna dan dengan aroma yang sangat harum. 
Ada juga yang membaca kata ini dengan ( 4i l ^ ) khatimuhu yakni akhir dari 
aroma yang muncul* setelah meminum-nya merupakan aroma kesturi yang 
sangat harum, bukan seperti minuman keras di dunia ini.

Kata ( ) fa l yatanafas terambil dari kata ( )  najis yakni
sesuatu yang sangat bernilai. Hal yang demikian, biasanya diperebutkan, 
diusahakan perolehannya secara sungguh-sungguh serta dinanti-nantikan. 
Ketiga makna ini dicakup pengertiannya oleh kata yang digunakan ayat di 
atas.

Kata ( )  tasnim adalah nama salah satu mata air di surga. Kata 
ini terambil dari kata ( )  sanama yang berarti meninggikan, karena itu 
punuk unta dinamai ( f L-*) sinam. Ini mengisyaratkan bahwa mata air 
tersebut berada pada satu ketinggian, sejalan dengan tingginya kedudukan 
hamba-hamba Allah yang didekatkan kepada-Nya.

Minuman yang disuguhkan ini benar-benar sangat istimewa, berbeda 
dengan khamr surgawi yang lain yang sumbemya adalah sungai-sunga yang 
mengalir (baca QS. Muhammad [47]: 15).

AYAT 29-30

Sesungguhnya orang-orangyang berdosa, dahulu terhadap orang-orangyang beriman 
menertawakan. Dan apabila mereka berlalu di hadapan mereka, mereka saling 
mengedip-ngedipkan mata. ”



Setelah ayat-ayat lalu membandingkan perolehan para pendurhaka 
dan orang-orang yang taat, ayat di atas menguraikan tingkah laku para 
pendurhaka kepada hamba-hamba Allah yang taat. Allah berfirman: 
Sesungguhnya orang-orangyang berdosa, yang melakukan aneka pelanggaran 
agama dan moral, dahulu ketika hidup di dunia selalu terhadap orang-orang 
yang beriman saja — menertawakan dan melecehkan mereka. Dan apabila mereka 
yakni orang-orang yang beriman itu berlalu di hadapan mereka, mereka saling 
mengedip-ngedipkan mata untuk menghina dan meremehkan kaum begman itu.

Kata ( JjJ-»Usj ) yataghama îin termbil dari kata ( y J - ) gharfiâ a yakni 
isyarat dengan mata, atau alis atau tangan sebagai bentuk ejekan dan 
penghinaan.

Surah aC-tMutfafftfin (83) Kelompok I ayat 30-33

AYAT 30-33

Dan apabila mereka kembali kepada keluarga mereka, mereka kembali dalam 
keadaan gembira. Dan apabila mereka melihat mereka, mereka mengatakan 
“sesungguhnya mereka benar-benar orang-orangyang sesat,” padahal mereka tidak 
diutus menjadi penjaga-penjaga.

A yat-ayat di atas m asih lanjutan penggam baran sikap para 
pendurhaka terhadap kaum beriman, yakni: Dan di samping itu juga apabila 
mereka orang-orang berdosa itu kembali kepada keluarga mereka atau kelompok 
mereka, mereka kembali dalam keadaan gembira lagi angkuh karena merasa 
berhasil mengejek kaum beriman. Dan apabila mereka yang bergelimang dosa 
itu melihat mereka yang beriman, mereka mengatakan kepada rekan-rekannya 
dengan rasa puas “sesungguhnya mereka yang beriman itu benar-benar orang- 
orang yang sesat yakni keliru dalam pemikirannya karena meninggalkan agama 
nenek moyang dan percaya kepada Muhammad.” Mereka berkata dan 
bersikap demikian padahal mereka orang-orang yang berdosa itu tidak diutus 
dan ditugaskan oleh siapa pun menjadi penjaga-penjaga bagi orang-orang 
beriman, tidak juga ditugaskan memberi penilaian terhadap orang lain. 
Karena itu sungguh aneh, mengapa mereka demikian memperhatikan dan 
mengikuti orang-orang beriman dan memberi komentar-komentar yang tidak 
pada tempatnya.
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Ada juga yang memahami ayat 33 di atas sebagai kelanjutan dari 
ucapan para pendurhaka yang direkam oleh ayat 32. Seakan-akan para 
pendurhaka itu berkata: Orang-orang beriman adalah orang picik dan sesat 
akalnya, mereka mendesak kita agar beriman padahal mereka orang-orang 
beriman itu tidak memiliki sedikit keistimewaan pun atas kita dan juga 
mereka tidak diutus dan ditugaskan oleh siapa pun menjadi penjaga-penjaga 
bagi kita yang mereka nilai sebagai orang-orang durhaka.

AYAT 34-36
y  /  l   ̂ /  v /  I  *  I  .« ,  ̂ * • *
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“Maka pada hari ini orang-orang beriman terhadap orang-orang kafir menertawakan. 
Mereka di atas dipan-dipan sambil memandang. Apakah orang-orang kafir telah 
diberi balasan terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan?”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan sikap para pendurhaka di 
dunia ini terhadap orang-orang beriman, ayat-ayat di atas menjelaskan sikap 
orang-orang beriman terhadap orang-orang di akhirat kelak. Allah berfirman: 
Seblgai akibat dari penghinaan dan ejekan para pendurhaka itu ketika 
mereka berada di dunia, maka pada hari ini yakni hari Kiamat, orang-orang 
beriman terhadap orang-orang kafir yang dahulunya meremehkan mereka kini 
berbalik menertawakan. Mereka orang beriman itu duduk dengan santai di 
atas dipan-dipan sambil memandang berbagai pemandangan indah. Apakah 
orang-orang kafir telah diberi balasan terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan ? 
Ya, tentu saja mereka diberi balasan sesuai dosa-dosa mereka.

Didahulukannya kalimat ( I ) allad^ina amaniil orang-orang 
beriman atas kata ( 0 ) yadhfaakun/ tertawa bukan menyatakan pada hari 
ini tertawalah orang yang beriman terhadap orang-orang kafir, tetapi untuk 
menyesuaikan sikap kaum beriman ini — di akhirat nanti — terhadap orang 
kafir dengan sikap kaum kafir terhadap mereka di dunia. Dahulu di dunia 
mereka — hanya terhadap orang-orang beriman saja yang mereka tertawakan, 
nah kini di akhirat orang beriman juga hanya menertawakan orang-orang 
kafir. Begitu tulis Ibn ‘Asyur.

Tawa orang-orang beriman itu, boleh jadi sebagai tawa melihat 
keadaan orang kafir tersiksa yang dahulu pernah menertawakan mereka.
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Boleh jadi juga karena mereka melihat perlakuan malaikat terhadap orang- 
orang kafir yang mengandung ejekan sehingga menimbulkan tawa mereka. 
Misalnya mereka dipersilahkan keluar dari neraka, sehingga berbondong- 
bondong ke pintu keluar, tetapi tiba-tiba setelah sampai di pintunya, mereka 
menemukannya tertutup lagi. Atau bisa juga tawa tersebut -  adalah tawa 
bahagia dengan aneka nikmat yang mereka alami yang mereka bandingkan 
dengan siksa dan kecelakaan besar yang dialami oleh orang-orahg kafir 
yang pemah mengejek dan melecehkan mereka.

Kata ( )  tsuwmba terambil dari kata ( w jty ) tsawdb yakrii ganjaran 
atas kebaikan yang telah dilakukan. Karena itu penggunaannya pada ayat 
ini merupakan ejekan, karena tentu saja balasan terhadap mereka itu adalah 
balasan buruk akibat perbuatan buruk mereka.

Firman-Nya merekam ucapan beriman (Apakah orang-orang kajtr telah 
diben balasan terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan?), bisa juga dipahami 
dalam arti pertanyaan yang diajukan oleh orang-orang beriman satu sama 
lain tentang telah jatuhnya siksa terhadap pendurhaka atau belum. 
Pertanyaan ini merupakan salah satu bahan percakapan yang mereka 
lakukan sambil duduk santai di atas dipan-dipan surgawi itu.

Awal surah ini berbicara tentang kecelakaan besar yang akan menimpa 
pendurhaka. Akhirnya m elukiskan sekelum it dari kecelakaan dan 
kebinasaan itu. Demikian bertemu awal surah ini dengan akhirnya. Maha 
Benar Allah dalam segala firman-Nya serta Maha serasi ayat-ayat-Nya. Wa 
Allah A  Ham
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Surah al-Insyiqaq terdiri dari 25 ayat.
Kata AL-INSYIQAQ yang berarti 

“Terbelah ”, diambil dari ayat pertama.
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SURAH AL-INSYIQAQ

A yat-ayat surah ini disepakati oleh ulama turun sebelum Nabi 
Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Namanya yang dikenal 
pada masa sahabat Nabi saw. adalah surah Id^a insyaqqat as-Sama. 

Imam Malik meriwayatkan sebagaimana tercantum dalam al-Muwaththa’- 
nya bahwa Abu Salamah berkata: Sahabat Nabi, Abu Hurairah, sujud ketika 
membaca surah Id%a Insyaqqat as-Sama’. Setelah selesai Abu Hurairah 
m en jelaskan  kepada m ereka bahwa Rasul saw. pun sujud ketika 
membacanya. Dalam beberapa kitab tafsir, begitu juga dalam Mushhaf, 
nama tersebut dipersingkat sehingga hanya menjadi surah al-Insyiqaq. Inilah 
satu-satunya nama yang dikenal untuk kumpulan ayat-ayat surah ini.

Tema utam a surah in i m enurut al-B iqa‘i adalah penjelasan 
menyangkut uraian akhir surah yang lalu (al-Muthaffifin) yaitu bahwa 
hamba-hamba Allah yang mendekatkan diri kepada-Nya akan memperoleh 
kenikmatan, sedang musuh-musuhnya akan tersiksa. Itu karena mereka 
tidak mempercayai adanya hari Kebangkitan, tidak juga percaya bahwa 
akan ada saat manusia diperhadapkan dengan Tuhan Maha Raja mereka, 
serupa dengan hamba sahaya diperhadapkan kepada Raja atau Penguasa 
lalu dijatuhi putusan; ada yang memperoleh ganjaran baik dan ada juga 
yang disiksa. Nama surah ini al-Insyiqaq menunjuk tema utama itu. Demikian 
lebih kurang al-Biqa‘i.

137



Surah ini dinilai sebagai surah yang ke-83 dari segi urutan turunnya. 
Ia turun sesudah surah al-Infithar dan sebelum surah ar-Rum. Jumlah ayat- 
ayatnya menurut cara perhitungan ulama Mekah, Madinah dan Kufah 
sebanyak 25 ayat, dan menurut cara perhitungan ulama Bashrah sebanyak 
23 ayat.
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AYAT 1-5
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‘Apabila langit terbelah dan sangat patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya, 
dan apabila bumi dibentangkan dan mencampakkan apa yang ada di dalamnya dan 
bersungguh menjadikan kosong, dan sangat patuh kepada Tuhannya, dan sudah 
semestinya. ”

Surah yang lalu diakhiri dengan uraian tentang kenikmatan yang akan 
diperoleh hamba-hamba Allah yang taat, dan bahwa musuh-musuh-Nya 
akan disiksa. Di sini Allah bersumpah dengan kehancuran alam raya untuk 
menegaskan bahwa manusia — suka atau tidak suka -  pasti akan kembali 
menemui Allah untuk mengetahui dan memperoleh balasan bagi amal 
perbuatannya ketika hidup di dunia. Dan kalau dalam surah yang lalu Allah 
menyinggung tentang catatan amal manusia — baik yang durhaka maupun 
yang taat, maka di sini Allah menyebut keniscayaan pertemuan dengan- 
Nya sambil menguraikan tentang penyerahan kitab-kitab amalan itu. Di 
sini Allah berfirman: Apabila langit yang terlihat dewasa ini sedemikian 
kokoh, terbelah karena rapuhnya dan sangat patuh kepada Tuhannya sehingga 
menerima putusan Allah, membelah dan memporakporandakannya, dan 
memang sudah semestinya langit itu patuh atau benar-benar telah menjadi 
nyata bagi semua pihak ketika itu keterbelahan dan kehancurannya serta 
kepatuhannya kepada Allah, yang selama ini diduga oleh sementara orang
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berdiri sendiri, dan apabila bumi dibentangkan yakni diratakan gunung-gunung 
dan tebing-tebingnya, sehingga ia bagaikan sangat luas, dan bumi itu pun 
mencampakkan serta memuntahkan apa saja yang ada di dalam perut-»y<7 dan 
bersungguh menjadikan dirinya kosong dari segala yang selama ini terpendam 
di perut bumi, dan itu semua adalah karena ia sangat patuh kepada Tuhannya, 
dan memang sudah semestinya bumi itu patuh. Betapa dia tidak patuh padahal 
sejak semula, pada awal penciptaannya dia telah menyatakan kepatuhannya 
(baca QS. Fushshilat [41]: 11). Apabila itu terjadi, maka manuka akan 
segera menerima balasan amal perbuatannya.

Kata ( c J i i ) ad înat terambil dari kata ( j j i ) ud̂ un yakni telinga yang 
merupakan alat pendengaran. Dari sini kata yang digunakan ayat di atas 
diartikan mendengar dan yang dimaksud adalah patuh. Siapa yang mendengar 
dengan baik, maka tentu dia patuh, apalagi yang dipatuhi langit dan bumi 
itu adalah ( <Jj) Rabbihiyakni Tuhannya yang mencipta dan mengendalikannya.

Ayat di atas tidak menyebut secara tersurat apa yang akan terjadi 
setelah kejadian-kejadian yang menimpa langit dan bumi. Ini karena hal 
tersebut sudah cukup jelas, apalagi dalam surah al-Muthaffifin yang lalu 
telah disinggung tentang keniscayaan Kiamat dan balasan bagi setiap orang.

Makna keterbelahan langit pada ayat ini serupa dengan makna infithar 
pada surah al-Infithar. Hanya saja bedanya, di sini ditampilkan kepatuhan 
langit dan bumi menerima ketetapan Allah swt. yang menghabisi peranannya 
di alam dunia ini.

Langit dan bumi, oleh ayat di atas digambarkan sebagai sesuatu yang 
hidup dan demikian patuh. Bumi adalah tempat manusia hidup. Ayat di 
atas menggambarkan bahwa bumi mencampakkan segala isinya. Ini 
memberi kesan bahwa bumi pun melepaskan diri dari segala sesuatu -  
termasuk manusia lebih-lebih yang durhaka — melepaskan pula segala yang 
ada dalam perutnya karena takutnya kepada Allah. Bandingkan ayat ini 
dengan keadaan manusia menghadapi goncangan Kiamat:

. <*• s & A { i f f  oi l l  + I I *  ̂ I 0 <• . | ̂  f  / // • x Of I ̂  * 0 J • ̂y j  j**- jS  c-aJpjI Up ajupjA J S  J ajd
 ̂ <* « /
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Yaitu pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah semua wamta yang 
menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan gugurlah kandungan segala wanita 
yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya 
mereka tidak mabuk, akan tetapi a%ab Allah itu sangat keras (QS. al-Hajj [22]: 2).
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AYAT 6-9
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“H«z manusia, sesungguhnya engkau giat menuju Tuhant&u dengan penuh 
kesungguhan; maka pasti engkau akan menemui-Nya. Adapun drang yang diberikan 
kitabnya dengan tangan kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan 
yang mudah dan dia akan kembali kepada sanak keluarganya dengan gembira. ”

Setelah ayat yang lalu mengisyaratkan tentang kepatuhan langit dan 
bumi serta keniscayaan adanya balasan dan ganjaran maka ayat di atas 
menyeru dan mengingatkan manusia bahwa: Hai manusia, sesungguhnya engkau 
siapa pun di antara kamu giat bekerja menuju Tuhan Pencipta dan Pemelihara- 
mu; kegiatan dengan penuh kesungguhan. Selanjutnya karena itu adalah bagian 
dari perjalanan menuju kepada-Nya, maka pasti engkau akan menemui-Nya -  
suka atau tidak suka dan ketika itulah masing-masing akan menerima 
balasan amal perbuatannya. Adapun orang yang diberikan kitabnya dengan tangan 
a taw dari arah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah 
karena dia adalah orang yang taat dan selama dalam kehidupan dunia ini 
dia sudah selalu melakukan perhitungan dan introspeksi terhadap dirinya, 
dan dia juga akan kembali kepada sanak keluarganya yang sama-sama beriman 
atau pasangannya dari bidadari-bidadari yang siap menyambutnya — atau 
sesamanya yang mukmin karena merekalah saudara-saudaranya, ia kembali 
menemui mereka dengan gembira.

Kata ( ) kadih dan ( \j .j£ ) kadfcan pada mulanya berarti 
bersungguh-sungguh hingga letih dalam melakukan kegiatan. Manusia dalam 
bekerja pada dasarnya melihat hari esoknya, bahkan melihat masanya yang 
akan datang baik singkat maupun lama. Demikian yang dilakukannya hingga 
berakhir umurnya dengan kematian dan pertemuan dengan Allah. Atas dasar 
itulah sehingga ayat di atas menyatakan bahwa usaha manusia berlanjut 
hingga akhirnya ia pasti menemui Allah swt. Pengukuhan kata kadi fa dengan 
kadttan untuk memberi gambaran bahwa perjalanan menuju Allah itu adalah 
sesuatu yang pasti dan tidak dapat dihindari. Demikian lebih kurang Ibn 
‘Asyur.

Kelompok I ayat 6-9 Surah aC-Insyiqaq (84)
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Manusia mau atau tidak pasti berakhir usahanya dengan kematian 
dan pertemuan dengan Allah. Ini karena manusia adalah hamba-Nya, 
sekaligus Dia adalah Pengatur dan Pengendali segala urusannya. Ayat ini 
mengisyaratkan keniscayaan adanya pertanggungjawaban, karena tidak 
mungkin pertemuan itu, tanpa tujuan, apalagi yang ditemui adalah Allah 
Yang Maha Agung Sang Pencipta manusia. Allah dengan penciptaan dan 
pengaturan-N ya serta m anusia dengan kebebasan m em ilih yafig 
d ianugerahkan  kepada-N ya, tentulah akan dituntut^ untuk 
mempertanggungjawabkan hasil pilihannya itu. Akan berakhir perjalanan, 
usaha serta hidupnya pada Allah, dalam arti segala sesuatu pada akhirnya 
kembali kepada putusan Tuhan Yang Maha Agung itu.

Kata ( )  alyamtn biasa diartikan kanan. Kata ini mempunyai 
banyak arti, antara lain kekuatan, kebahagiaan, keberkatan. Agama menjadikan 
kanan sebagai lambang kebajtkan dan keberuntungan. Oleh karena itu, para 
penghuni surga kelak akan menerima buku amalan mereka dengan tangan 
kanan. Dari sini, serta dari arti-arti yang disebutkan di atas seperti kebahagiaan 
dan lain-lain, penghuni surga dinamai ash-hab alyaminI kelompok kanan.

Firman-Nya: kembali kepada sanak keluarganya dipahami oleh Ibn 
‘Asyur sebagai perumpamaan seorang musafir yang kembali dari satu 
perjalanan dagang, kembali dengan membawa keuntungan besar untuk diri 
dan keluarganya. Di sini menurut ulama asal Tunisia itu, tidak dapat 
dikatakan ia* kembali ke surga menemui keluarganya, karena sebelum ini ia 
belum pernah berada di surga. Kembali kepada keluarga juga merupakan 
kiasan tentang rasa aman, santai dan keterhindaran dari segala keletihan. 
Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.

AYAT 10-15
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“Dan adapun orang yang diberikan kitabnya dari balik punggungnya, maka dia 
akan memanggil kecelakaan. Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala- 
nyala. Sesungguhnya dahulu ia di tengah keluarganya bergembira. Sesungguhnya dia 
menduga bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali. Tidaklah demikian! 
Sesungguhnya Tuhannya selalu terhadapnya Maha Melihat. ”



Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan keadaan yang taat, kini ayat- 
ayat di atas menguraikan keadaan yang durhaka. Allah berfirman: Dan 
adapun orangyang diberikan kitabnya dengan tangan kiri dari balik punggungnya 
sebagai tanda penghinaan, maka dia akan mengalami perhitungan yang sulit 
dan akan berteriak memanggilkecelakaan agar ia segera binasa tidak mengalami 
lebih banyak lagi siksaan, atau ia akan berkata: “Celakalah aku karena akan 
mengalami kesengsaraan.” Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala- 
nyala yaitu neraka. Sesungguhnya dahulu ketika dia hidup di dunia di tengah 
keluarganya dia selalu bergembira tanpa batas lagi angkuh dan'berfoya-foya. 
Sesungguhnya ketika itu dia menduga atau yakin bahwa dia sekali-kali tidak 
akan kembali kepada Tuhannya, dan karena itu dia tidak pernah melakukan 
perhitungan atas dirinya. Tidaklah demikian! Dia pasti akan kembali kepada 
Allah, sesungguhnya Tuhannya selalu terhadapnya saja Maha Melihat sehingga 
Maha Mengetahui tinglfeh laku dan motivasinya. Di samping itu Tuhan 
juga memerintahkan malaikat mencatat amal-amalnya sehingga dia kelak 
tidak dapat ingkar atas apa yang telah dilakukannya.

Ayat di atas menyatakan bahwa ada yang akan diberi kitab amalannya 
dari balik punggungnya, maka itu tidak harus dipertentangkan dengan ayat- 
ayat yang lain yang menyatakan diberikan melalui tangan kirinya, karena 
bisa saja kitab diberikan melalui punggung dan diterima oleh tangan kirinya. 
Apalagi — seperti tulis Thabathaba’i — ada orang-orang di hari Kemudian 
yang diubah mukanya dan diputarkan ke belakangnya (baca QS. an-Nisa’ 
[4]: 47). Ada juga yang berpendapat bahwa yang diberi kitabnya di belakang 
punggungnya adalah orang-orang yang durhaka dari kelompok kaum 
muslimin. Mereka itu tidak diberi kitab amalannya dengan tangan kanannya, 
karena ini khusus kepada yang taat, tidak juga diberi dengan tangan kirinya, 
karena ini khusus buat orang-orang kafir. Yang diberi dari belakangnya itu, 
terlebih dahulu masuk ke neraka, lalu dikeluarkan darinya untuk kemudian 
masuk ke surga.

Kata ( ) yabfir berarti kembali yakni kembali hidup setelah kematian. 
Yang dimaksud ayat ini adalah bahwa yang bersangkutan mengingkari 
adanya hari Kebangkitan.

Firman-Nya: Sesungguhnya Tuhannya selalu terhadapnya Maha Melihat, 
dengan mendahulukan kata terhadapnya sebagai isyarat bahwa tidak satu 
pun dari kegiatan yang bersangkutan, luput dari pengetahuan Allah, seakan- 
akan hanya terhadapnya saja Tuhan melihat. Penggalan ayat ini memberi 
isyarat tentang keniscayaan Perhitungan atas amal-amal manusia. Allah
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Maha Mengetahui tentang manusia, dan ini berarti Dia Maha Mengetahui 
serta membedakan antara yang taat dengan yang durhaka, dan tentu saja 
tidaklah wajar mempersamakan antara keduanya. Dari sini perlu ada ganjaran 
bagi yang taat dan siksa bagi yang durhaka.

Surah aC-Insyiqdq (84) Kelompok I ayat 16-19

AYAT 16-19
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“Maka A ku tidak bersumpah dengan cahaya merah (di waktu senja), dan dengan 
malam serta apa yang dihimpun(nya) dan dengan bulan apabila purnama, 
sesungguhnya kamu pasti mtlalui tingkat demi tingkat. ”

£ j l  l i !  JJU

Untuk lebih menegaskan kebatilan pandangan mereka yang menduga 
tidak akan ada Kebangkitan, Allah menekankan hal itu dengan berfirman: 
Maka sesungguhnya Aku tidak bersumpah dengan cahaya merah di waktu senja, 
dan dengan malam serta apa yang dihimpun-'aya. baik manusia, binatang maupun 
selainnya, dan dengan bulan apabila menjadi purnama, sesungguhnya kamu pasti 
melalui tingkat demi tingkat dalam kehidupan, bermula di dunia, lalu kematian 
lalu hidup di alam Barzakh, lalu Kebangkitan dan akhirnya berada di surga 
atau neraka.

Kata ( %i) Id pada firman-Nya: ((*—i '  *Ai) fa  la uqsimu bisa dipahami 
sebagai menafikan kata ((*—Si) uqsimu sehingga itu berarti Allah tidak 
bersumpah. Bisa juga kata la dipahami sebagai sisipan atau yang diistilahkan 
dalam bahasa Arab dengan la Za ’idah guna menekankan sumpah tentang 
cahaya merah di waktu senja itu. Bila dipahami demikian, maka kata la 
tidak diterjemahkan. Walaupun terdapat perbedaan itu, namun pada akhirnya 
semua sepakat bahwa ayat di atas mengandung penekanan. Seseorang ketika 
menafikan sesuatu boleh jadi saat itu, ia justru menekankan pentingnya 
kandungan pembicaraannya. Misalnya ketika seseorang menasihati seorang 
anak untuk memperhatikan orang tuanya dengan berkata, “rasanya saya tidak 
perlu berpesan pada Anda untuk memperhatikan orang tua Anda. ” Menafikan 
pesan di sini, justru merupakan penekanan sungguh-sungguh menyangkut 
perlunya perhatian itu.

Kata asy-syafaq adalah wama merah yang terlihat di ufuk pada
awal malam saat terbenamnya matahari. Sementara ulama memahami kata



.  .  .  *  .ini pada mulanya berarti bercampur. Warna merah yang terlihat di ufuk adalah
karena bercampurnya sisa-sisa cahaya siang (matahari) dengan kegelapan
malam. Dari sini rasa takut yang bercampur dengan cinta dinamai ( a j j i i )
syafaqah. Demikian ar-Raghib al-Ashfahani. Ada juga yang memahami asal
maknanya adalan kelemahlembutan. Warna yang terlihat di ufuk pada saat
matahari mulai terbenam mengesankan kelemahlembutan, karena itu ia
dinamai syafaq. ,

Kata ( )  wasaqa berarti menghimpun. Apabila malam tiba maka 
terhimpunlah apa yang tadinya bertebaran di siang hari. Manusia kembali 
ke rumahnya berhimpun dengan sanak keluarganya, binatang pun demikian. 
Ini karena semua mendambakan ketenangan yang dapat diberikan oleh 
kegelapan malam. Ada juga yang memahami kata tersebut dalam arti 
mengusik, maksudnya, kehadiran malam bagaikan mengusik bintang-bintang 
yang tadinya tersembwnyi sehingga menjadi nampak dengan jelas di langit. 
Makna ini lebih serasi dengan penyebutan asy-syafaq pada ayat yang 
sebelumnya serta penyebutan al-qamar/ bulan pada ayat sesudahnya.

A llah  bersum pah dengan hal-hal di atas bukan saja untuk 
menunjukkan betapa besar kuasa-Nya, tetapi juga menjadikan keadaan apa 
yang disebut-Nya sebagai keniscayaan. Yakni semua mengalami perubahan 
sebagaimana manusia juga mengalami perubahan-perubahan dalam 
perjalanan hidupnya, karena dia pasti melalui tingkat demi tingkat.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang arti ( j jo  UiJs j i  ) la 
tarkabunna thabaqan ‘an thabaq yang penulis terjemahkannya dengan kamu 
pasti melalui tingkat demi tingkat. Perbedaan itu lahir dari banyaknya makna 
yang dapat dikandung oleh kata ( )  la tarkabunna dan kata ( jJs>) thabaq.

Kata la tarkubunna terambil dari kata ( y-T j ) rakiba yang pada mulanya 
berarti mengendarai. Di samping makna harfiah ini ia juga diartikan secara 
majazi dalam arti mengalahkan, menguasai, mengikuti, menelusuri, bercampur, 
selalu bersama serta mengatasi dan meninggi.

Adapun kata thabaq maka ia antara lain mengandung makna 
persamaan sesuatu atau situasi dengan sesuatu yang lain baik ia bertumpuk 
maupun tidak.

Sahabat Nabi, Ibn Abbas, memahami kalimat di atas dalam arti 
ancaman •menyangkut hari Kiamat yakni, kamu akan mengalami situasi yang 
sulit setelah situasi sulit sebelumnya. Sahabat Nabi yang lain, Jabir Ibn 
Abdillah memahami situasi dimaksud sebagai situasi kematian, Kebangkitan 
dan kebahagiaan atau kesengsaraan.
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Ada juga yang memahami kata thabaq dalam arti kedudukan. Yakni 
kamu semua akan mengalami kedudukan yang berbeda yaitu dari kedudukan 
duniawi menuju kedudukan ukhrawi. Ada orang-orang yang hidup di dunia 
ini dalam kedudukan yang rendah, namun di akhirat kelak ia akan meningkat 
menuju kedudukan yang tinggi. Ada lagi yang memahaminya dalam arti, 
“siapa yang kini dalam kesalehan, maka kesalehannya itu akan mengajaknya 
menuju kesalehan yang lebih tinggi, demikian pula sebaliknya, karena segaja 
sesuatu mengajak sesuai dengan keadaannya.”

Ada lagi yang berpendapat bahwa, “kamu akan berjalan menuju satu 
tempat guna menghadiri perhitungan di hari Kemudian. Kehadiran itu 
dalam bentuk kelompok demi kelompok.”

Al-Biqa‘i memahami kalimat tersebut sebagai berbicara tentang 
tmgkat-tingkat yang dilalili manusia dalam perjalanan hidupnya. Tingkat 
pertama yang dilaluinya adalah dalam perut ibu, kemudian lahir dalam 
keadaan bayi, kemudian menyusu, lalu disapih, kemudian menjadi remaja, 
dewasa, tua dan pikun, lalu meninggalkan dunia ini menuju ke alam 
Barzakh. Selanjutnya Kebangkitan dari kubur, penggiringan ke Padang 
M ahsyar, hisab yakni perhitungan dan pertanggungjaw aban, lalu 
penimbangan amal, lalu melewati shirath atau jembatan dan akhirnya berada 
di surga atau neraka. Di samping itu ada juga tmgkat-tingkat yang bersifat 
non material dalam hal keburukan atau keluhuran.*

M enurut Sayyid Quthub, makna ayat ini adalah: “Kamu akan 
mengalami situasi demi situasi sesuai apa yang telah digariskan bagi kamu. 
Situasi itu dilukiskan sebagai sesuatu yang dikendarai dan semua akan dibawa 
oleh kendaraannya menuju arah yang ditetapkan dan akan berakhir pada 
tujuan itu, sebagaimana keadaan yang terlihat di alam raya ini, seperti cahaya 
merah dikala senja, malam dengan apa yang dihimpunnya serta bulan ketika 
purnama, sampai akhirnya semua akan menemui Tuhannya sebagaimana 
disinggung oleh ayat-ayat yang lalu.”

AYAT 20-21
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Suraft aC-Insyiqaq (84) Kelompok I ayat 20-21

“Mengapa mereka tidak mau beriman?, dan apabila dibacakan kepada mereka al- 
Qur’an, mereka enggan bersujud?”



Kelompok I ayat 22-25 Suraft aC-Insyiqdq (84)

Cukup sudah penjelasan dan bukti-bukti yang dipaparkan Allah 
menyangkut keniscayaan Kiamat dan semua pemberitaan al-Qur’an. Jika 
demikian, sungguh aneh sikap mereka. Mengapa mereka para pendurhaka 
itu tidak mau beriman kepada tuntunan Allah serta memperbaharui 
keimanannya secara terus-menerus dan dari saat ke saat? Apa yang 
merintangi mereka? Dan mengapa juga apabila dibacakan kepada mereka al- 
Qur’an, oleh siapa pun, mereka senantiasa enggan bersujud yakni tunduk dengan 
hati serta pikiran mereka atau dan meletakkan dahi mereka ke bumi sebagai 
pengakuan tentang kebesaran Allah dan kebenaran firman* firman-Nya?

Ayat di atas yang mengecam orang-orang kafir yang enggan sujud, 
merupakan salah satu ayat sajdah yakni dianjurkan bagi pembaca dan 
pendengarnya untuk sujud. Demikian pendapat Imam Syafi‘i. Salah satu 
alasannya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikutip pada awal uraian 
surah ini. Imam M alik ddak menjadikan ayat di atas sebagai ayat sajdah. 
Menurutnya tidak ada ayat sajdah pada surah-surah al-Mufashshal.

AYAT 22-25
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‘bahkan orang-orang kafir itu mendustakan, padahal Allah lebih mengetahui apa 
yang mereka sembunyikan. Maka ‘gembirakanlah ’ mereka dengan siksa yang pedih, 
tetapi orang-orangyang beriman dan beramal saleh, bagi mereka pahalayang tidak 
putus-putusnya. ”

Ayat-ayat yang lalu mempertanyakan apa yang merintangi mereka 
untuk beriman dan patuh. Ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa tidak 
ada yang merintangi mereka untuk beriman dan sujud, bahkan sebaliknya 
terlalu banyak bukti dan dorongan untuk melakukannya. Tetapi karena 
kebejatan hati mereka, maka mereka enggan, bahkan orang-orang kafir itu 
terus-menerus mendustakan al-Qur’an dengan berbagai dalih padahal Allah 
lebih mengetahui dari siapa pun tentang apa yang mereka senantiasa sembunyikan 
dalam hati mereka antara lain tentang kekaguman kepada al-Qur’an. Akan 
tetapi mereka pun enggan mengakuinya karena khawatir kehilangan 
kedudukan dan pengaruh, demikian juga tentang kebejatan dan kelicikan 
mereka. Jika demikian itu sikap mereka maka “gembirakanlah” mereka dengan
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siksayartgpedib. Demikian itulah yang dipersiapkan untuk orang-orang kafir, 
tetapi orang-orangyang beriman dan membuktikan kebenaran iman mereka 
dengan beramal saleh, bagi mereka pahala yang agung lagi tidak putus-putusnya 
dan itu secara sempurna mereka peroleh pada hari Kiamat yang bermula 
pada saat langit terbelah dan bumi dibentangkan.

Kata ( O jP ji) yu'un seakar dengan kata ( t ^ j )  wi‘a ’ yakni tvadah 
tem pat m enghim pun sesuatu. Yang dim aksud di sin i adalah 
m enyem bunyikan, karena biasanya kata tersebut digunakan untuk 
m enggam barkan penghimpunan sesuatu agar tidak hilang“ dan ini 
mengesankan kekikiran dan dari sini pula lahir makna menyembunyikan. 
Demikian Ibn ‘Asyur.

Penggunaan bentuk kata kerja pada kata ( j ) yukad^d îbun dan 
( ojPy_) yu 'un di samping menunjukkan kesinambungan, juga untuk 
menghadirkan dalam benal^ sikap buruk itu, seakan-akan nampak mereka 
sedang melakukannya. Adapun penggunaan kata kerja masa lampau pada 
kata ( tj*<t» ) amanu, maka ini untuk mengisyaratkan bahwa keimanan 
mereka itu berlanjut terus dan benar-benar bagaikan telah terbukti hingga 
kematian mereka.

Kata ( j y J )  mamnun terambil dari kata ( j * )  manna yang berarti putus. 
Sehingga ajrun ghairu mamnun berarti ganjaran yang demikian banyak dan 
tidak putus-putusnya. Bisa juga kata tersebut terambil dari kata ( H,) minnah 
yang antara lain berarti anugerah dan dengan demikian ia berarti ganjaran 
yang tidak disebut-sebut sehingga tidak memalukan apalagi menyakitkan hati 
penerimanya. Makna ini serupa dengan firman Allah:

H \

“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekah kamu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan sipenerima)’’ (QS. al-Baqarah 
[2]: 264).

Awal surah ini dimulai dengan sumpah menyangkut sekian banyak 
hal untuk menegaskan adanya hari Pembalasan, akhirnya pun berbicara 
tentang balasan yang disiapkan Allah bagi manusia — baik yang durhaka 
maupun yang taat. Demikian bertemu uraian awal surah ini dengan akhirnya. 
Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya dan Maha indah dan serasi 
ayat-ayat-Nya. Wa Allah A'lam.



SuraH aC-(Buruj

Surah al-Buruj terdiri dari 22 ayat. 
Kata AL-BURUJ yang berarti 

“Gugusan bintang”, 
diambil dari ayat pertama.
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SURAH AL-BURUJ

A
yat-ayat surah ini secara keseluruhan turun sebelum Nabi berhijrah. 
D em ikian kesepakatan ulama. Ada beberapa nama yang 
disandangnya. Antara lain surah as-Sama’ D%at al-Buruj, demikian 

ia dinamai oleh Abu Hurairah yang mengabarkan bahwa Rasul membacanya 
pada shalat ‘Isya (HR. Ahmad). Nama lainnya yang lebih populer karena 
tertulis dalam aneka Mushhaf al-Qur’an adalah surah al-Buruj (Gugusan 
Bintang).

Tema utamanya adalah uraian tentang kekuasaan Allah serta ancaman 
kepada mereka yang menganiaya kaum beriman karena keimanan mereka.

Al-Biqa‘i menulis bahwa tujuan utama surah ini adalah pembuktian 
tentang kuasa Allah mewujudkan tujuan dari al-Insyiqaq (keterbelahan langit) 
yakni hari Kiamat. Tujuannya adalah memberi balasan serta ganjaran dan 
ini tecermin pada uraian akhir surah ini.

Menurut Sayyid Quthub, surah yang pendek ini memaparkan hakikat 
akidah serta dasar-dasar bagi penghayatan iman. Ia memaparkan persoalan- 
persoalan sangat agung yang bersinar darinya aneka cahaya yang sangat 
kuat, lagi terpancar serta sangat jauh di balik makna dan hakikat-hakikat 
yang diungkapkan oleh redaksinya, hingga hampir-hampir setiap ayat — 
bahkan terkadang setiap kata pada satu ayat — membuka suatu pintu hakikat 
menuju alam yang sangat luas.
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Surah ini dinilai sebagai surah yang ke-27 dalam perurutan turunnya 
surah-surah al-Qur’an. Ia turun sesudah surah wa asy-Syams wa DhuJjaha 
dan sebelum surah at-Trn. Jumlah ayat-ayatnya 23 ayat.

Surah aC-(Buruj (85)



AYAT 1-3
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“Demi langit yang mempunyai gugusan dan yang menyaksikan dan yang disaksikan. ”

Surah yang lalu diakhiri dengan uraian tentang ganjaran yang akan 
diterima oleh orang-orang beriman serta balasan terhadap orang-orang kafir, 
setelah sebelumnya menegaskan pengetahuan Allah tentang isi hati para 
pendurhaka, ter masuk rencana-rencana buruk mereka terhadap Nabi 
Muhammd saw. Pada surah ini Allah menguraikan pengalaman umat yang 
lalu di mana mereka pun dianiaya oleh orang-orang kafir, namun Allah 
membalas mereka. Berita tentang pembalasan itu ditekankan Allah dengan 
menyatakan bahwa: Aku bersumpah demi langit yang mempunyai gugusan 
bintang atau tempat persinggahannya, atau bintang-bintang itu sendiri yang 
demikian besar bagaikan istana-istana langit, dan juga demi yang menyaksikan 
peristiwa yang dahsyat dan yang disaksikan yakni peristiwa itu. Kami pasti 
akan memberi balasan kepada semua yang menganiaya orang-orang beriman, 
sebagaimana yang terjadi terhadap para pendurhaka masa lampau, atau 
kamu semua pasti akan dibangkitkan untuk mempertanggungjawabkan 
amal-amal kamu.

Kata ) al-buruj adalah bentuk jamak dari kata ( ) al-burj
yang pada mulanya berarti sesuatuyang nampak. Kata ini sering kali digunakan 
dalam arti bangunan besar atau istanayang tinggi, karena kebesaran dan 
ketinggiannya menjadikan ia nampak dengan jelas. Benteng juga dinamai 
buruj karena ia biasanya merupakan bangunan pertama yang nampak
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sebelum memasuki kota. Apapun maknanya yang jelas ayat ini bermaksud 
menggambarkan sesuatu yang sangat agung dan dahsyat.

Banyak ulama memahami kata al-buruj di sini dalam arti gugusan bintang 
yakni letak bintang yang tampak di langit dalam bentuk yang beragam dan 
terbagi atas dua belas macam yang masing-masing disebut rasi. Bumi dan 
benda-benda langit lain akan melewati gugusan-gugusan bintang itu setiap 
kali berputar mengelilingi matahari. Secara berurutan, nama-nama: gugusan 
bintang yang berjumlah dua belas buah itu adalah: Aries, Taurus, Gemini, 
Kanser, Leo, Virgo, Libra, Skorpio, Sagitarius, Kaprikornus, Akuarius dan 
Pises.

Kata ( ju&li) syahid demikian juga ( i ) masyhud terambil dari 
kata ( ) syahida yang_ pada mulanya berarti hadir. Kehadiran tersebut 
bisa secara fisik material bisa juga secara pikiran atau immaterial, bisa 
juga kedua-duanya. Kata syahid digunakan untuk menunjuk orang yang hadir 
atau melihat sesuatu dengan mata kepalanya atau mata hatinya. Ia juga 
digunakan dalam arti saksi. Sedang masyhud adalah sesuatu yang disaksikan. 
Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud kedua kata tersebut. Ada 
yang memahaminya dalam arti malaikat yang menyaksikan dan hadir pada 
peristiwa al-Yaum al-Maw‘ud (hari Kiamat) atau peristiwa al-Ukhdud yang 
disebut ayat berikut, atau Allah sendiri Yang menyaksikannya. Sedang 
masyhud ad"alah peristiwa yang terjadi ketika itu, atau manusia yang berkumpul 
pada hari Kiamat atau hari peristiwa al-Ukhdud. Ada lagi yang menjadikan 
kata syahid dalam arti hari Jumat, setelah sebelumnya telah disebut hari 
Kiamat, sedang masyhud adalah hari Arafah. Penafsiran ini berdasar satu 
hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, tetapi nilainya lemah.

Ada juga yang memahami syahid dalam arti anggota badan manusia 
yang menjadi saksi di hari Kemudian atas diri pemiliknya, sejalan dengan 
firman Allah:
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“Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan” (QS. an-Nur [24]: 24). Atau syahid 
adalah Rasulullah saw. atau umat beliau dan masyhud adalah umat Islam 
atau umat manusia seluruhnya. Pendapat di atas kesemuanya bisa benar.

Thabathaba’i menolak makna ini. Ia memahami kata al-buruj pada 
ayat ini dalam arti benteng sejalan dengan firman Allah:

Surah aC-(Buruj (85) Kelompok I ayat 1-3
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“D#» sesungguhnya Kami telah menciptakan di langit buruj dan Kami telah 
menghiasinya bagi para pemandang. Dan Kami menjaganya dari tiap-tiap setan yang 
terkutuk, kecuali yang mencuri-curi pendengaran lalu dia dikejar oleh sembiiran api 
yang terang” (QS. al-Hijr [15]: 16-18).

Menurutnya Allah swt. bersumpah dalam ayat-ayat di atas bagaikan 
berfirman: “Aku bersumpah dengan langit yang memiliki benteng-benteng 
yang menghalau setan-setan, bahwa Aku akan membela keimanan kaum 
beriman dari tipu daya setan dan pendukung-pendukungnya dari orang- 
orang kafir. Aku bersuqppah dengan hari Pembalasan di mana manusia akan 
dibalas sesuai amal-amal mereka, dan Aku bersumpah dengan siapa yang 
menyaksikan perbuatan orang-orang kafir itu dan apa yang mereka lakukan 
terhadap orang-orang yang beriman — karena keimanan mereka, dan Aku 
bersumpah dengan sesuatu yang akan disaksikan oleh semua pihak. Aku 
bersumpah dengan semua itu bahwa siapa pun yang menyiksa kaum 
mukmin lelaki maupun perempuan maka bagi mereka siksa yang pedih.”

AYAt 4-7
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'Terkutuk para pembuat parit. Api yang memiliki bahan bakar; ketika mereka 
duduk di sekitarnya, dan mereka atas apa yang mereka lakukan terhadap orang- 
orang mukmin merupakan saksi-saksi.”

Setelah Allah dalam ayat-ayat yang lalu bersumpah bahwa Dia pasti 
akan memberi balasan terhadap yang durhaka atau membangkitkan 
manusia, ayat-ayat di atas dan ayat-ayat berikut mengemukakan contoh 
kuasa-Nya menjatuhkan sanksi duniawi kepada para tirani. Uraian tentang 
mereka dimulai dengan peristiwa penganiayaan terhadap sekelompok orang- 
orang beriman. Allah berfirman: Terkutuk dan binasalah dengan sangat 
mudah para pembuat parit. Parit itu berupa api yang sangat besar kobarannya 
karena dia adalah api yang memiliki banyak sekali bahan bakar yang mantap
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untuk menyiksa orang-orang beriman. Terkutuklah mereka ketika mereka 
duduk di sekitarnya, dan mereka atas apa yang mereka lakukan secara sadar dan 
khusus terhadap orang-orang mukmin yang dilemparkan ke dalam parit berapi 
itu merupakan saksi-saksi mata atas tindakan penyiksaan itu tanpa sedikit 
perikemanusiaan pun, atau saksi-saksi di hadapan para penguasa masanya 
bahwa penyiksaan benar-benar telah terlaksana.

Kata ( J s i ) qutila adalah bentuk pasif, yang antara lain berarti' dibunuh, 
dikutuk, diperangi, dimusuhi, dihalangi, dipukul dengan keras. Apapun maknanya 
yang jelas kata ini — pada ayat di atas — mengandung makna murka terhadap 
pelaku dan apa yang dilakukannya. Rujuklah ke ayat 20 surah al-Muddats- 
tsir untuk memahami lebih banyak makna dan penggunaan kata ini.

Kata ( ) al-ukhdud adalah bentuk tunggal yang bermakna
belahan dalam tanah atau dengan kata lain parit. Bentuk jamaknya adalah 
( juabM ) akhadid. Para pakar berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud 
dengan ( ) ashhab al-ukhdud. Banyak ulama menyatakan
bahwa mereka adalah sekelompok kaum beriman pemeluk agama Nasrani 
yang hidup di wilayah Najran, suatu lembah di perbatasan antara Saudi 
Arabia dan Yaman. Peristiwa itu konon terjadi pada tahun 523 M masa 
kekuasaan Dzu Nuwas. Riwayat lain menyatakan bahwa mereka adalah 
penduduk Habasyah (Ethiopia). Siapa pun mereka, yang jelas adalah 
penguasa ihasa mereka melakukan penyiksaan dalam bentuk melempar 
mereka ke dalam parit berkobar, karena mereka enggan murtad dari 
keimanan mereka. Penyiksaan dengan pembakaran memang dikenal pada 
masa lalu. Nabi Ibrahim as. misalnya juga pernah di lempar ke dalam kobaran 
api, tetapi di selamatkan Allah (baca QS. al-Anbiya’ [21]: 68-69). Nabi 
Muhammad saw. melarang penyiksaan dengan api, beliau bersabda: “Tiada 
yang menyiksa dengan api kecuali Tuhannya api.”

Kalimat ( ) ashhab al-ukhdud mencakup semua yang
terlibat dalam penyiksaan, dimulai dari yang memerintahkan pembuatan 
parit, sampai dengan yang menggali, menyalakan api, menjerumuskan orang 
muk’min ke dalamnya serta yang merestui perbuatan itu.

AYAT 8-9
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“Dan mereka tidak menyiksa mereka (orang-orang mu’min itu) melainkan karena 
mereka beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji, Yangmemiliki 
kerajaan langit serta bumi dan Allah atas segala sesuatu Maha Menyaksikan. ”

Setelah ayat yang lalu mengutuk para penyiksa kaum beriman dengan 
menyalakan api di parit, ayat di atas menjelaskan motivasi mereka menyiksa. 
Allah berfirman: Dan mereka para pembuat parit itu tidak menyiksa rtiereka 
orang-orang mukmin itu akibat satu perbuatan yang buruk atau sebagai 
balas dendam atas perlakuan jahat, atau karena ingin merampas harta benda 
mereka. Mereka tidak menyiksa melainkan karena mereka senantiasa beriman 
serta memperbaharui dan meningkatkan keimanan mereka kepada Allah 
Yang Maha Perkasa lag. Maha Terpuji, Yang memiliki yakni berkuasa dan 
mengendalikan kerajaan langit serta bumi dan Allah atas segala sesuatu Maha 
Menyaksikan, antara lain menyaksikan sikap dan perbuatan orang mukmin 
serta menyaksikan perbuatan para pembuat parit itu dan dengan demikian 
Dia akan memberi balasan yang setimpal.

Kata ( Iy J ti) naqamu terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ( _ j) nun, ( _j ) qaf dan ( ? ) mini. Maknanya berkisar pada tidak 
menyetujui sesuatu karena menilainya buruk. Dari sini lahir makna menyiksa, 
karena yang tidak menyetujui dan menilai buruk sesuatu, dapat mengancam, 
bahkan *marah, yang mengundangnya menyiksa.

Kata ( ji  ) al-A%?% terambil dari akar kata yang terdiri dari dua 
huruf, yaitu ( _p ) ‘ain dan ( j ) %ai. Maknanya berkisar pada kekukuhan dan 
kemantapan. Dari sini kemudian lahir makna-makna baru sesuai dengan 
konteks serta bentuk mudhari'-nya (kata kerja masa kini dan datang). Jika 
bentuknya ( j i * ) y a ‘ui^u maka ini berarti mengalahkan, jika ( j*i ) ya'it^u 
maka maknanya sangat jarang, atau sedikit bahkan tidak ada samanya, dan 
jika ( )ya ‘asgu maka ia berarti menguatkan sehingga tidak dapat dibendung 
atau diraih. Ketiga makna tersebut dapat menyifati Allah swt.

Allah adalah al-A%?\ yakni Yang Maha Mengalahkan siapa pun yang 
melawan-Nya, dan tidak terkalahkan oleh siapa pun. Dia juga Yang tidak 
ada sama-Nya, serta tidak pula dapat dibendung kekuatan-Nya, atau diraih 
kedudukan-Nya, Dia begitu tinggi sehingga tidak dapat disentuh oleh 
keburukan dan kehinaan. Dari sini al-A%i% biasa juga diartikan dengan 
Yang Maha Mulia.

Kata ( ) al-Hamid berarti Yang Terpuji. Pujian diberi kepada siapa 
yang melakukan, secara sadar dan atas ikhtiamya sendiri, perbuatan yang

Kelompok I ayat 8-9 Surah aC-<Buruj (85)



baik dan bermanfaat. Patron kata semacam al-tLamid dapat berarti subjek 
dan objek. Dari sini Imam al-Ghazali memahami sifat Allah ini sebagai 
“Yang terpuji oleh diri-Nya sejak azal dan terpuji pula oleh makhluk- 
makhluk-Nya terus-menerus”. Allah terpuji karena Dia yang menciptakan 
segala sesuatu, dan segalanya diciptakan dengan baik serta atas dasar ikhtiar 
dan kehendak-Nya tanpa paksaan. Kalau demikian, maka segala perbuatan- 
Nya terpuji dan segala yang terpuji merupakan perbuatan-Nya juga. Allah 
yang mencipta dan menghidupkan, Dia pula yang menganugerahkan sarana 
kehidupan serta petunjuk-petunjuk kebahagiaan hidup duniawi. Selanjutnya 
Dia yang mewafatkan kemudian menghidupkan kembali untuk mendapatkan 
kebahagiaan ukhrawi, semua itu dianugerahkan-Nya tanpa mengharapkan 
imbalan.

Kata ( )  syahid terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ( _ i ) syin, ( a ) ha’ dan ( i ) dal, yang makna dasarnya berkisar pada 
kehadiran, pengetahuan, informasi dan kesaksian. Patron kata syahid dapat berarti 
objek dan juga berarti subjek, karena itu ia dapat berarti yang disaksikan 
atau yang menyaksikan.

Allah Syahid dalam arti, Dia hadir, tidak gaib dari segala sesuatu, Dia 
menyaksikan segala sesuatu serta disaksikan oleh segala sesuatu melalui bukti- 
bukti kehajliran-Nya di alam raya, dan melalui potensi yang dianugerakan- 
Nya kepada setiap manusia dan makhluk.

Ditutupnya ayat 8 di atas dengan dua sifat Allah, lalu dilanjutkan 
dengan ayat 9 yang m enjelaskan kuasa-N ya dan kesaksian-N ya, 
mengisyaratkan bahwa perlakuan terhadap para tersiksa itu, benar-benar 
tidak wajar bahkan mestinya mereka dipuji dan diagungkan karena 
menyembah Allah yang sifatnya seperti bunyi ayat-ayat di atas. Di sisi lain, 
ini juga mengisyaratkan bahwa penyiksaan itu, bukan berarti Allah lemah 
dan membiarkan mereka tanpa pembelaan. Tidak! Allah adalah Maha 
Perkasa, Dia tidak terkalahkan oleh siapa pun dan mengalahkan siapa pun. 
Dia kuasa menjatuhkan siksa pada waktunya — kepada para penganiaya. 
Dia Maha terpuji, sehingga akan memberi ganjaran kepada mereka yang 
mengesakan-Nya dan mengabdi kepada-Nya, lebih-lebih yang memikul 
derita akibat keimanannya. Betapa tidak demikian padahal Dia adalah 
Penguasa langit dan bumi.
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyiksa terhadap orang-orang yang mukmin laki- 
laki dan orang mukmin perempuan kemudian mereka tidak bertaubat, maka bagi 
mereka siksa Jahannam dan bagi mereka siksa pembakaran. Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, bagi mereka surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai; itulah keberuntungan yang besar. ”

Kelompok I ayat 10-11 Surah aC-<Buruj (85) t

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan kuasa Allah yang tidak 
tertandingi, kini melalui ayat-ayat di atas Allah mengarahkan firman-Nya 
kepada kaum musyrikin Mekah yang sering kali juga menganiaya kaum 
muslimin. Allah berfirman: Sesungguhnya orang-orang yang menyiksa atau 
memperlakukan sewenang-wenang dalam bentuk apapun terhadap orang- 
orang yang mukmin laki-laki dan orang mukmin perempuan kemudian mereka tidak 
menyesali kesalahan mereka dan tidak bertaubat atas kekufuran dan dosa- 
dosa mereka, maka bagi mereka secara khusus siksa Jahannam atas kekufuran 
mereka dan bagi mereka siksa pembakaran di neraka atas penganiayaan mereka.

Setelah menjelaskan balasan terhadap orang kafir yang menganiaya, 
dijelaskan-Nya ganjaran kaum beriman dengan menyatakan: Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman secara baik dan benar termasuk mereka yang disiksa 
di parit itu dan membuktikan kebenaran iman mereka dengan mengerjakan 
amal-amal yang saleh, bagi mereka surga yang mengalir di bawah istana-istana-/yw 
sungai-sungai; itulah keberuntungan yang besar.

Kata ( I ) fatanii terambil dari kata ( ju J l) al-fatn yang pada mulanya 
berarti membakar emas untuk mengetahui kadar kualitasnya. Kemudian kata 
tersebut digunakan berdasarkan pemakaian asal kata di atas dalam arti 
menguji. Baik ujian itu berupa nikmat atau kebaikan maupun kesulitan atau 
keburukan. Al-Qur’an menggunakan juga dalam arti memasukkan ke neraka 
atau dalam arti siksaan.

Pada masa Jahiliah dan periode Mekah, cukup banyak tokoh musyrik 
yang menganiaya kaum muslimin, khususnya yang lemah di antara mereka. 
Nama-nama seperti Abu Jahal, Umayyah Ibn Khalaf, Shafwan Ibn Umayyah,
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al-Walid Ibn al-Mughirah dan lain-lain 'tercatat sebagai tokoh-tokoh 
penganiaya. Di sisi lain, nama-nama seperti Bilal Ibn RabaJi, Ammar Ibn 
Yasir dan ayah beliau Yasir, (Radhiya Allah 'anhum) dan lain-lain tercatat 
pula sebagai kelompok yang teraniaya. Dari kaum wanita tercatat nama- 
nama Sumayyah (ibu Ammar Ibn Yasir) yang merupakan budak wanita 
Umayyah Ibn Khalaf, Hamamah (ibu Bilal) yang merupakan budak wanita 
al-Aswad Ibn Yaghust dan lain-lain, kesemuanya adalah wanita yang sangat 
tegar dalam keimanan mereka.

Penganiayaan terhadap kaum beriman, dapat saja berlanjut hingga 
dewasa ini, yang dilakukan antara lain oleh penguasa-penguasa terhadap 
mereka yang bermaksud menegaskan nilai-nilai kebenaran dan keadilan. 
Mereka tercakup dalam^ ancaman yang disebut ayat ini, apapun bentuk 
penganiayaan mereka, baik berupa penyiksaan fisik, penahanan, atau 
pencabutan hak-hak asasi mereka.

Penyebutan siksa pembakaran setelah siksa Jahannam, boleh jadi 
sekadar untuk menguatkan makna atau ia menunjuk siksa tersendiri di luar 
neraka Jahannam. Bisa jadi ia adalah siksa di kubur sebagaimana sabda 
Nabi saw. yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi bahwa: “Kubur adalah jurang 
dari jurang Jahannam atau taman dari taman surga”. Atau itu untuk 
m engisyaratkan  keanekaragam an siksa di Jahannam  selain  siksa 
pem baka»an. Sayyid Quthub memahami penyebutan kata al-harfq 
(pembakaran) guna menyesuaikan penyiksaan yang mereka dapatkan di 
akhirat dengan penyiksaan yang mereka lakukan terhadap orang-orang 
beriman di dunia, walau kedua api pembakaran itu sungguh jauh berbeda.

AYAT 12-16
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“Sesungguhnya siksa Tuhanmu benar-benar keras. Sesungguhnya Dia-lah Yang 
memulai dan mengembalikan. Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Mencintai. 
Pemilik Arsy lagi Maha Mulia, Maha Pelaksana terhadap apa yang dikehendaki- 
Nya. ”

Allah swt. yang mengancam pada ayat yang lalu dengan siksa 
Jahannam dan pembakaran, dilukiskan sifat dan perbuatan-Nya oleh ayat-



ayat di atas dengan mengarahkan pembicaraan kepada Nabi Muhammad 
saw. guna menguatkan hati beliau serta menghibur umatnya yang tersiksa. 
Allah berfirman: Sesungguhnya siksa Tuhan Pemelihara-w# terhadap para 
pembangkang benar-benar keras. Betapa tidak keras, karena Dia Maha Kuasa 
dan sesungguhnya Dia-lah sendiri Yang memulai penciptaan semua makhluk 
sejak permulaan dan mengembalikan yakni menghidupkan kembali atas 
kehendak-Nya setelah makhluk itu binasa. Dialah Yang Mahd Pengampun 
terhadap siapa yang memohon ampunan-Nya lagi Maha Mencintai dan 
Dicintai oleh hamba-hamba-Nya yang beriman. Dialah Pemilik Arsy lag 
Dia Maha Mulia, dan Dialah Maha Pelaksana terhadap apa yang dikehendaki- 
Nya yakni berulang-ulang tanpa sekalipun gagal melaksanakan apa yang 
dikehendaki-Nya dan tak satu pun yang dapat menghalangi kehendak-Nya.

Kata ( J iJaj \ bathsy diartikan sebagai menangani persoalan dengan kasar, 
kuat serta guna menundukkannya, dari sini ia dipahami dalam arti siksa 
yang sangat pedih. Allah menyifati siksa-Nya yang pedih dengan syadid (keras). 
Ini berarti bahwa siksa yang sudah demikian pedih, ditambah lagi kepedihan 
dengan kekerasannya sehingga dia menjadi siksa berganda.

Firman-Nya: Dialah Yang memulai dan mengembalikan dapat juga 
dipahami sebagai isyarat tentang kuasa-Nya menjatuhkan siksa di dunia 
dan di akhirat, dalam arti Dia yang memulai penyiksaan-Nya di dunia dan 
£)ia yang mengulangi penyiksaan itu di akhirat nanti. Thabathaba’i 
memahami kalimat ini sebagai dalil tentang kerasnya pembalasan atau 
siksaan Allah itu. Betapa tidak padahal Allah adalah yang memulai yakni 
mewujudkan apa saja yang Dia kehendaki perwujudannya sejak awal dan 
tanpa membutuhkan sesuatu dari apa dan siapa pun. Dia juga yang 
mengembalikan segala sesuatu yang telah pernah ada kemudian binasa — 
mengembalikannya kepada keadaannya yang semula dan situasi yang pernah 
dialaminya dahulu. Tidak ada sesuatu pun yang terhalangi dari kehendak- 
Nya, tidak ada juga yang telah luput yang dapat luput dari-Nya. Nah jika 
demikian, maka Dialah Yang Maha Kuasa untuk menjatuhkan sanksi atas 
hamba-Nya yang melampaui batas -  dan dengan siksa yang tidak dapat 
dipikulnya. Dia kuasa melakukan hal tersebut secara bersinambung agar 
yang durhaka itu terus-menerus merasakan siksa, sebagaimana firman-Nya:
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“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka Jahannam. Mereka tidak dibinasakan 
sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka a^abnja. 
Demikianlah Kami membalas setiap orangyang sangat kafir” (QS. Fathir [35]: 
36). Dan Dia juga yang kuasa untuk mengembalikan apa yang telah 
dibinasakan oleh siksa — mengembalikannya kepada keadaannya yang 
pertama — sebelum tersiksa, agar sang pendurhaka merasakan siksa itu tanpa 
henti. Allah berfirman: '
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‘Sesungguhnya orang-orangyqng kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami 
masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti 
kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan a%ab” (QS. an- 
Nisa’ [4]: 56). Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Kata ( i j j j j l ) al-wadud terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ( j )  wauw dan ( a ) dal berganda, yang mengadung arti cinta dan 
harapan. Rangkaian huruf-huruf ini -  menurut al-Biqai — mengandung arti 
kelapangan dan kekosongan. Ia adalah kelapangan dada dan kekosongan jiwa 
dari kehendak buruk. Ia adalah “cinta yang tampak buahnya dalam sikap 
dan perlakuftn, serupa dengan kepatuhan sebagai hasil rasa kagum kepada 
seseorang.”

Patron kata ( j j l ) al-Wadud, dapat dipahami dalam arti yangmencintai 
dan mengasihi atau yang dicintai. Allah Wadud yakni dicintai makhluk-Nya 
dan Dia pun mencintai mereka, kecintaan yang nampak bekasnya dalam 
kehidupan nyata. Imam al-Ghazali menafsirkan kata Wadudyang merupakan 
sifat Allah dalam arti, “Allah yang menyenangi dan mencintai kebaikan 
untuk semua makhluk, sehingga berbuat baik bagi mereka, memuji mereka.”

Wadiid adalah sikap Allah terhadap orang-orang yang dicintai-Nya, 
sekaligus menggambarkan sikap orang beriman kepada Allah swt. Sifat ini 
menggambarkan hubungan yang demikian harmonis antara Allah dan 
hamba-Nya. Di sini sang hamba — yang mencintai — bersedia mengorbankan 
apa saja demi Allah. Betapapun banyak yang dikorbankannya -  walau 
nyawanya sekalipun -  maka itu dinilainya sedikit buat Allah, kekasihnya. 
Di sisi lain Allah pun menganugerahkan kepada hamba-Nya apa saja yang 
diinginkannya, sehingga pada akhirnya sang hamba puas dan ridha serta 
berkata, “Cukuplah ya Allah, cukup sudah anugerah-Mu.”



Kelompok I ayat 17-18 Surah aC-Guruj (85) fg § g |

Kata ( u V )  al-‘arsy secara harfiah berarti singgasana yakni tempat 
duduk Raja atau Penguasa Tertinggi. Allah Pemilik al-Arsy yakni Allah 
pemilik Arsy, Yang memegang kendali kekuasaan dan semua merujuk dan 
tunduk kepada-Nya. Bacalah penafsiran QS. al-A‘raf [7]: 54 untuk 
memahami lebih jauh tentang penguasaan Allah terhadap al-Arsy.

Kata al-majid terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf ( _a ) mim, ( -sr) jim dan ( a ) dal yang makna dasarnya adalah mencapai . . . . ** . . .  batas, tetapi ia hanya digunakan untuk hal-hal baik dan-terpuji lagi mulia.
Kejayaan dan kemuliaan yang merupakan puncak dari kemenangan atau
keberhasilan dinamai ( jutf) majd.

Ar-Razi mengemukakan bahwa sifat al-Majid mengandung dua hal 
pokok; pertama *kemuliaan yang sempurna, dan kedua keluasan dalam 
kebajikan. Menurul* Imam Ghazali, al-Majtd adalah yang mulia Dzat-Nya, 
yang indah perbuatan-Nya, dan yang banyak anugerah-Nya.

Walaupun kalimat fa '- 'al lima yurid dari segi redaksional berarti Maha 
Pelaksana terhadap apa yang dikehendaki-Nya dan ini mencakup segala sesuatu, 
namun demikian kata fa'ala apabila pelakunya adalah Allah, maka sering 
kali yang dimaksud adalah siksa atau ancaman siksa. Perhatikan misalnya 
QS. Ibrahim [14]: 45, QS. Hud [11]: 107, QS. ash-Shaffat [37]: 34, QS. al- 
Myrsalat [77]: 18 dan QS. al-Fil [105]: 1. Bahkan kata fa'ala yang pelakunya 
manusia, sering kali yang dimaksud adalah kelakuan buruk.

Thabathaba’i memahami kalimat di atas dalam arti: “Tidak ada 
sesuatu yang dapat menghalangi Allah melakukan apa yang dikehendaki- 
Nya — tidak dari dalam, seperti bosan, malas, jemu, atau perubahan 
kehendak, dan lain-lain, tidak juga dari luar, yang dapat menghalangi 
terlaksananya kehendak-Nya.”

AYAT 17-18

",Sudahkah datang kepadamu berita pasukan tentara Fir'aun dan Tsamud. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan sifat-sifat Allah yang dapat 
menggugah hati siapa pun yang hendak mendekat kepada-Nya, sekaligus 
merindingkan hati menyadari kuasa dan siksa-Nya, kini ayat di atas kembali 
mengem ukakan ancaman kepada siapa pun dengan mengingatkan
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perlakuan-Nya kepada tokoh-tokoh pembangkangan masa lampau. Ayat 
di atas menyatakan dengan nada bertanya untuk menggambarkan betapa 
besar siksa itu sambil menyindir kaum musyrikin Mekah bahwa: Sudahkah 
datang kepadamu wahai Nabi Muhammad atau siapa pun yang mendengar 
firman ini beritapasukan tentara yang demikian banyak dan kuat yaitu kaum 
Fir'aun Penguasa Mesir pada masa Musa as. yang membunuh anak lelald 
serta menindas Bani Isra’il dan kaum Tsamud yakni umat Nabi Shalih as. 
yang demikian kuat sehingga mampu memotong batu-batu besar di‘lembah?

Kata ( a j J r l ) al-junud adalah bentuk jamak dari kata ( Jlvt ) jund yang 
terambil dari kata ( J&r) janad yaitu himpunan sesuatu yang kasar lagi padat. 
Tanah yang padat dinamai ( J&r) janad, karena kepadatannya akibat 
perpaduan bagian-bagian kecil dari tanah tersebut menjadikannya kokoh. 
Dari pengertian tersebut ber^embang arti ( ) jundiy menjadi “pengikut 
yang membantu mengokohkan yang diikutinya,” atau yang kemudian populer 
dalam arti tentara.

Fir'aun adalah gelar penguasa tertinggi Mesir kuno, khususnya yang 
merupakan penduduk asli. Salah seorang Fir'aun Mesir dinasti XIX yang 
paling populer adalah Ramses II dan yang dikenal dengan Ramses al-Akbar 
(terbesar). Menurut kamus al-Munjid, ia naik takhta sekitar 1311 SM. Pada 
masanyalah terjadi penindasan terhadap Bani Isra’il, sehingga mereka 
dipekerjakarf secara paksa. Dialah yang memerintahkan membunuh anak- 
anak lelaki dan dia juga yang memelihara Nabi Musa as. di istananya atas 
desakan permaisurinya. Fir'aun Mesir yang tenggelam di laut Merah ketika 
mengejar Nabi Musa dan Bani Isra’il, adalah putra Ramses itu.

Tsamud merupakan salah satu suku bangsa Arab terbesar yang telah 
punah. Mereka adalah keturunan Tsamud Ibn Jatsar, Ibn Iram, Ibn Sam, 
Ibn Nuh. Mereka bermukim di satu wilayah bernama al-Hijr yaitu satu 
daerah di Hijaz (Saudi Arabia sekarang). Lokasi ini dinamai juga Madain 
Shalih. Karena Nabi Shalih diutus kepada mereka. Di sana hingga kini 
terdapat banyak peninggalan, antara lain berupa reruntuhan bangunan kota 
lama, yang merupakan sisa-sisa dari kaum Tsamud itu. Ditemukan juga 
pahatan-pahatan indah serta kuburan-kuburan, dan aneka tulisan dengan 
berbagai aksara Arab, Aramiya, Yunani dan Romawi.

AYAT 19-22
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Surah aC-<Buruj (85) Kelompok I ayat 19-22
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“Bahkan orang-orang kafir berada dalam pengingkaran, padahal Allah di belakang 
mereka Maha Meliputi. Bahkan dia adalah al-Qur’an yang mulia, lagi (terpelihara) 
di al-Lauh al-Mahfiî h. ”

Kelompok I ayat 19-22 Surafi at<Buruj (85)

Setelah ayat yang lalu menyebut dua kelompok masyarakat yang 
sangat bejat, ayat di atas berpindah menjelaskan pendustaan kaum musyrikin 
Mekah terhadap Nabi Muhammad saw. Ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Wahai Nabi agung, kaum musyrikin Mekah lebih hebat pendustaannya dari 
kaum Tsamud dan Fir'aun, karena mereka telah mengetahui akibat buruk 
pengingkaran ajaran Ilahi dan sanksi yang telah dijatuhkan tetapi mereka 
masih tetap menolak. Jvlereka juga telah diberi petunjuk al-Qur’an yang 
sangat jelas pembuktiannya namun mereka melecehkannya, bahkan orang- 
orang kafir yang mengingkari risalahmu, seluruh totalitasnya berada dalam 
wadah pengingkaran, padahal Allah di belakang mereka yakni di tempat mana 
pun mereka berusaha bersembunyi Maha Meliputi yakni mengepung mereka 
dari segala penjuru, sehingga mereka tidak dapat luput dari siksa-Nya.

Adapun pelecehan mereka terhada al-Qur’an, bahwa ia dongeng, atau 
sihir atau kebohongan, maka itu sama sekali tidak benar, bahkan dia adalah 
yakni al-Qur’an ini yang sangat mulia lagi terpelihara di al-Lauh al-Mabfu%h 
sehingga tidak mungkin akan mengalami perubahan, penambahan atau 
pergantian.

Firm an-N ya: padahal A llah  di belakang mereka ada juga yang 
memahaminya dalam arti padahal Allah Maha Mengetahui semua amal dan 
modvasi mereka. Ibn ‘Asyur menolak pendapat terakhir ini dan memahami 
redaksi tersebut sebagai satu tamsil tentang siksa yang menanti mereka 
yang sedang lalai padahal mereka telah dikepung dan ketika mereka sadar 
serta hendak mencari jalan keluar, mereka tidak menemukannya.

Rujuklah ke ayat 15 surah ini untuk memahami arti al-majid!
Bahwa al-Qur’an menyandang sifat majtd (mulia) karena ia merupakan 

Kalam Ilahi telah mencapai puncak, sehingga bukan saja ada kalimat-kalimat 
yang lebih berkesan dari al-Qur’an dan tidak akan ditemukan petunjuk 
yang lebih baik dan sempurna darinya, tetapi juga tidak akan datang lagi 
petunjuk wahyu kepada manusia, karena al-Qur’an telah mencapai puncak 
keindahan, serta batas akhir dari kehadiran wahyu-wahyu Ilahi.
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Awal ayat surah ini berbicara tentang al-Buruj yang merupakan 
benteng-benteng di langit untuk menampik kehadiran setan. Di bumi ada 
juga bentengnya yaitu al-Qur’an. Kalam Ilahi ini merupakan benteng bagi 
mereka yang memperhatikan tuntunan-tuntunannya. Demikian akhir surah 
ini bertemu dengan awalnya. Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya. 
Wa Allah A  ‘lam.



Surafi atH-THdriq

Surah ath-Thariq terdiri dari 17 ayat. 
Kata ATH-THARIQ yang berarti 
“ Yang datang di malam hari”, 

diambil dari ayat pertama.
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SURAH ATH-THARIQ1

K eseluruhan ayat-ayat surah ini turun sebelum Nabi Muhammad 
saw. berhijrah ke Madinah. Ulama Sepakat dalam hal ini. Namanya 
yang populer adalah surah ath-Thariq. Ada juga yang menamainya 

sama dengan bunyi ayatnya yang pertama, yaitu surah Wa as-Sama’ Wa ath- 
Thariq. *Tidak dikenal untuk kumpulan ayat-ayat berikut ini selain kedua 
nama itu. Sementara ulama berpendapat bahwa ia turun pada tahun ke-10 
dari kenabian. Ini berdasar informasi Khalid Abu Jabal al-Adwani yang 
menyatakan bahwa dia melihat Rasulullah saw. di wilayah suku Tsaqif 
berdiri meletakkan tongkat. Rasul ketika itu mengharapkan dukungan 
mereka, dan ketika itu — menurut Khalid -  dia mendengar Nabi membaca 
surah ini sampai selesai. Ketika itu surah ini sangat berkesan di hatinya 
sehingga dia menghafalnya dan kemudian memeluk Islam (HR. Ahmad 
Ibn Hanbal).

Tema utama surah ini adalah mengingatkan manusia bahwa ia akan 
dibangkitkan di hari Kemudian, karena Kiamat, perhitungan amal dan 
pemberian balasan serta ganjaran adalah suatu keniscayaan. Al-Biqa‘i 
menulis — sambil menghubungkannya dengan surah yang lalu — bahwa tema

1 Sebagaian besar dari penafsiran surah ini diangkat dari buku penulis yang lain yaitu: 
Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Tafsir Atas Surat-surat pendek Berdasar Urutan Turtmnya wahyu.
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Surafi atfi-lfidriq (86)

utam a surah in i adalah menguraikan keagungan al-Q ur’an dalam 
kebenarannya menyangkut ganjaran yang akan diterima oleh yang beriman 
dan siksa atas yang durhaka, pada hari Kemudian nanti.

Surah ini merupakan surah yang ke-36 dari segi perurutan turunnya. 
Ia turun sesudah Surah al-Balad dan sebelum surah Iqtarabat as-Sa‘ah. Ayat- 
ayatnya berjumlah 17 ayat.



AYAT 1-4
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“Demi langit dan ath-Thariq, dan apakah yang menjadikan engkau mengetahui 
apakah ath-Thariq itu? Bintang yang menembus; tidak satu jiwa pun, kecuali ada 
pemelihara. ”

Alchir surah yang lalu -  Surah al-Buruj — menguraikan tentang 
pemeliharaan Allah terhadap al-Qur’an dalam al-LauJi al-Mafcfuzh. Di sini 
Allah menguraikan pemeliharaan-Nya terhadap manusia dan pencatatan 
yang diperintahkan-Nya menyangkut amal kegiatan mereka. Untuk itu Allah 
berfirman dengan bersumpah: Demi langit dan ath-Thariq yakni yang mengetuk 
dan datang pada malam hari, dan apakah yang menjadikan engkau mengetahui 
apakah ath-Thariq itu yakni sangat sulit atau mustahil engkau dapat 
menjangkaunya. Dia ath-Thariq yang dimaksud itu adalah bintang yang 
cahayanya menembus kegelapan malam, tidak satu jiwa pun, yakni tidak seorang 
pun kecuali ada pemelihara atau pengawasnya.

Kata ( tU U l) as-sama ’ terambil dari akar kata ( )  as-sumuww yang 
berarti tinggi. Kata ini pada mulanya berarti segala sesuatu yang berada di atas 
seseorang, namun secara umum ia dipahami dalam arti langit yang memang 
selalu berada di atas seseorang.

Dahulu ulama-ulama tafsir memahami pengertian kata as-sama’dalam 
surah ini sebagai ketujuh planet yang mengitari tata surya, karena ketika
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itu, pengetahuan mereka tentang planet-planet yang berada di “langit” 
terbatas pada tujuh planet. Tetapi kini, pengertian tersebut tidak lagi 
mendapat dukungan, apalagi setelah terbukti bahwa planet yang mengitari 
tata surya tidak terbatas pada tujuh planet.

Mutawalli asy-Sya‘rawi, ulama Mesir kontemporer berpendapat bahwa 
bintang-bintang yang terlihat menghiasi langit, adalah bagian dari langit dunia. 
Bukankah — tulisnya — Allah telah berfirman:

UJjlII Uj j  J J i j

f!Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit dunia dengan bintang-bintang... ” (QS. 
al-Mulk [67]: 5). Kalau demikian, apakah yang dimaksud dengan as-sama’ 
(langit) dalam ayat ini, bahkan dalam ayat-ayat lain? Sulit menjawabnya. 
Kita hanya dapat berkata bahwa langit adalah batas mata memandang ke 
atas. Demikian kesimpulan Sementara pakar.

Kata ( (JjdaJl) ath-thariq, terambil dari kata-kata ( ( i j t )  tharaqa, yang 
berarti mengetuk atau memukul sesuatu sehingga menimbulkan suara akibat ketukan 
atau pukulan itu. Palu (martil, alat memukul) dinamai ( 2} Jo*) mithraqah 
karena ia digunakan untuk memukul paku misalnya, dan menimbulkan suara 
yang terdengar. Dari akar kata yang sama lahir kata ( j*J e ) thariq yang 
berarti jalan karena ia seakan-akan dipukul oleh pejalan kaki dengan kakinya, 
atau dalam bahasa al-Qur’an, dharabtum fi al-ardh yang secara harfiah berarti 
engkau memukul bumi (dengan kaki) yakni melakukan perjalanan. Makna kata 
ath-thariq kemudian berkembang, sehingga tidak digunakan kecuali untuk 
pejalan di waktu malam, karena malam dengan keheningannya dapat 
memperdengarkan suara ketukan kaki, berbeda dengan pejalan di siang 
hari. Suara ketukan kaki pejalan di siang hari sering kali tidak terdengar, 
karena terkalahan oleh kebisingan siang, dan dengan demikian pejalan di 
siang hari tidak dinamai Thariq. Bukankah seperti dikemukakan di atas, 
kata ini berarti mengetuk atau memukul sesuatu sehingga terdengar 
suaranya? Makna di atas berkembang lagi, sehingga kata tersebut bukan 
hanya digunakan khusus untuk manusia yang mengetuk, atau Sesuatu yang 
konkrit lainnya, tetapi juga sesuatu yang abstrak, immaterial atau imajinatif. 
Rasa kesal yang mengetuk hati sehingga mendebarkannya atau pikiran yang 
mengacaukan jiwa, juga dinamai Thariq. Dalam arti yang demikian, dikenal 
sebuah doa yang populer yaitu: A ‘ud%u billah min thariq al-himam (aku 
berlindung kepada Allah dari kehadiran kegelisahan, yang mengacaukan 
jiwa). Rasa kesal dan cemas, sering kali berkunjung di malam hari sehingga
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dari sini dapat dipahami, bahwa bila kata ath-thariq lebih banyak dikaitkan 
maknanya dengan malam, maka amat wajar bila kata tersebut diterjemahkan 
secara umum dengan yang datang di waktu malam baik yang datang itu manusia, 
kecemasan maupun lainnya.

Allah dalam ayat di atas menjelaskan apa yang dimaksud-Nya dengan 
ath-Thariq sebagaimana dalam ayat ketiga yakni bintang yang menembus 
kegelapan malam dengan cahayanya. Namun sebelum menjelaskan hal 
tersebut digarisbawahi-Nya bahwa mengetahui hakikat ath*Thariq adalah 
sesuatu yang sangat sulit di jangkau, kalau enggan berkata mustahil. Ini 
dipahami dari ayat kedua yang menyatakan ma adraka ma ath-thariq. Rujuklah 
ke QS. al-Infithar [82]: 17 untuk memahami makna penggunaan istilah itu.

Kata an-najm terambil dari kata ( ^ ) najama yang antara lain
berarti muncul atau nampak kepermukaan. Kata ini digunakan oleh al-Qur’an 
dalam arti bintang yang muncul atau nampak cahayanya. Sementara pakar al- 
Qur’an membedakan antara kata najm dengan ( £ )  kaukab dari sisi 
bahwa najm adalah bintang yang cahayanya bersumber dari dirinya sendiri, 
sedang kaukab tidak demikian. Sementara ulama memamahi kata an-najm 
pada ayat ini mencakup semua bintang, yakni semua benda langit yang 
memancarkan cahaya dan tersusun dari gas-gas yang sangat panas. Ada 
juga yang memahaminya dalam arti bintang tertentu dan ada lagi yang 
meng^rtikannya meteor dengan alasan bahwa kehadirannya terlihat di waktu 
malam bagaikan sesuatu yang berjalan.

Kata ( . it 'll) ats-tsaqib terambil dari akar kata ( ) tsaqaba yang 
berarti melubangi atau menembus sesuatu yang padat atau menyatu. Bumi 
ditutupi oleh kegelapan malam, namun dari celah-celahnya terlihat bintang 
dengan cahayanya yang bagaikan menembus dan melubangi kegelapan tersebut.

Kata tersebut juga mempunyai makna majazi di samping makna di 
atas, yaitu benda-benda-benda yang mempunyai potensi membakar, 
misalnya dikatakan ( jGl c -J ii) tsaqabat an-nar/api membakar.

Para pakar ilmu pengetahuan mengemukakan bahwa dari benda panas 
yang bercahaya itu, lahir sinar yang dapat terlihat di samping yang tidak 
terlihat. Cahaya atau sinar bintang-bintang itu ada yang sedemikian 
terangnya sehingga melebihi ratusan atau ribuan kali cahaya atau sinar 
matahari, tetapi ada juga sebaliknya yang sedemikian redup ratusan atau 
ribuan kali dari sinar matahari.

Bintang-bintang tersebut bila dilihat dengan alat pembesar, hanya 
nampak sebagai titik-titik bercahaya, tetapi pada hakikatnya ada yang



sedemikian besar, sehingga melebihi ribuan bahkan jutaan kali matahari. 
Bintang juga sangat panas, yang paling panas warnanya putih kebiru-biruan 
dan suhu permukaannya lebih dari 20.000" Celsius. Bintang yang lebih dingin 
berwarna kekuning-kuningan atau merah. Matahari adalah bintang kuning 
yang berukuran sedang.

Dengan cahaya bintang, manusia dapat melakukan sesuatu tanpa 
terganggu oleh kegelapan malam; salah satu di antaranya adalah bahwa 
bintang-bintang tersebut menjadi tanda-tanda atau petunjuk arah bagi 
pejalan di waktu malam, sebagaimana firman-Nya:

a X »■'# / O J 0 til . / . / . .  ̂ /
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“Dan dengan bintang-bintang mereka mendapat petunjuk (jalan) ” (QS. an-Najil 
[16]: 16).

Ayat di atas yang menjelaskan salah satu manfaat bintang bagi 
manusia, memberi kesan bahwa bintang-bintang yang menjadi tanda-tanda 
perjalanan itu tetap dalam posisinya dan tidak bergerak-gerak, karena jika 
bergerak, maka bagaimana ia dapat dijadikan tanda? Bagaimana manusia 
dapat mengetahui arah jika bintang-bintang itu berubah arah? Di sini dapat 
timbul pertanyaan, yang diakibatkan oleh penggunaan makna kata ath-thariq 
yang telah penulis jelaskan sebelum ini, yakni bahwa kata ath-thariq berarti 
datang yang fnengandung arti bergerak, sehingga jika demikian ada semacam 
kontradiksi antara pengertian ath-Thariq yang datang dan bergerak itu dengan 
fungsinya sebagai tanda-tanda penunjuk jalan, sebagaimana dikemukakan 
antara lain oleh ayat an-Na]al di atas.

Ilmuwan berpendapat bahwa bintang juga bergerak, seperti kandungan 
kata ath-thariq di atas, hanya karena posisinya begitu jauh dari bumi dan 
kejauhan yang sulit digambarkan, maka cahaya bintang-bintang itu terlihat 
tidak bergerak. Bukankah kita melihat sesuatu yang bergerak cepat dari 
arah jauh, bagaikan tidak bergerak?

Di sisi lain menurut para pakar, bintang yang terdapat di alam raya 
ini sangat banyak. Dalam galaksi kita ini saja — yang bernama Bimasakti — 
terdapat lebih kurang seratus miliar bintang Hanya enam ribu di antaranya 
yang dapat kita lihat tanpa teleskop. Banyak bintang yang sebenarnya jauh 
lebih terang dari pada matahari, hanya saja karena jaraknya yang demikian 
jauh sehingga nampak sangat kecil dan redup-redup. Sebagian bintang yang 
hingga kini terlihat cahayanya itu, sebenarnya sudah punah, namun 
demikian, cahayanya baru kita lihat karena jarak posisinya dengan posisi
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kita begitu jauh sehingga cahaya yang tadinya ada itu, memerlukan waktu 
yang sedemikian lama untuk samapai pada jarak pandangan kita dan itupun 
terlihat amat kecil. Anda dapat membayangkan betapa hebat bintang 
tersebut, dan tentunya amat sulit bagi kita untuk menjangkau hakikatnya, 
bukan saja karena ia boleh jadi telah punah, tetapi juga seandainya ia belum 
punah, maka jaraknya yang begitu jauh menjadikan maksud untuk 
menjangkaunya amat sulit atau mustahil. Di sisi lain, tahukah Anda berapa 
jumlah bintang-bintang itu? Jumlah yang disebut di atas bartflah perkiraan 
itupun pada satu galaksi, padahal jumlah galaksi pun sedemikian banyak 
tidak diketahui jumlahnya. Dari sini kita dapat memahami mengapa ayat 
yang menjelaskan tentang ath-Thariq didahului dengan Wa Ma Adraka yang 
memberi kesan kehebatan sekaligus kesulitan atau bahkan kemustahilan 
akal manusia untuk menjangkau hakikatnya. Memang, sementara pakar 
berpendapat bahwa pengetahuan manusia tentang alam raya baru sekitar 
3%, sedang sisanya yang 97% itu, belum lagi dapat dijangkau oleh 
pengetahuan manusia.

Allah yang menciptakan alam raya, termasuk bintang yang menembus 
kegelapan malam dan yang amat sulit diketahui bagaimana hakikatnya, 
sekaligus sulit dijangkau oleh akal bagaimana cara pemeliharaan Allah 
terhadapnya dan terhadap benda-benda langit lainnya, Allah bersumpah 
dengan hal-hal tersebut untuk menekankan bahwa tidak satu jiwapun, 
kecuali ada pemelihara.

Manusia bergerak dengan bebas di siang hari, matahari dengan sinar 
dan kehangatannya sangat membantu manusia dalam segala aktivitasnya, 
tetapi apabila malam telah tiba dan kegelapan menyelubungi lingkungannya, 
apalagi jika bulan masih sabit, di sini, apakah Allah membiarkan manusia 
tanpa pemeliharaan dan lindungan? Tidak! Salah satu bentuk pemeliharaan- 
Nya adalah melalui bintang-bintang yang darinya manusia dapat mengetahui 
arah.

Kata ( (j-jij) nafs digunakan al-Qur’an untuk banyak makna antara 
lain hati, jenis, ruh, dan totalitas manusia. Dari sekian banyak ayat, ditemukan 
bahwa al-Qur’an mempersonifikasikan wujud seseorang di hadapan Allah 
swt. dan di dalam masyarakat dengan menggunakan kata nafs, sehingga 
tidak meleset jika dikatakan bahwa kata nafs dalam ayat ini menggambarkan 
totalitas seseorang, atau kepribadian seseorang yang membedakannya dari 
orang lain. Dengan demikian kata nafs di sini memiliki arti setiap pribadi.
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Kata ( i i ib - ) hafî h digunakan untuk segala sesuatu yang mengandung 
makna penguasaan dan pemeliharaan; ingatan terhadap sesuatu bila Anda 
kuasai dinamai ( ) hif^h/hafal, pengawasan yang ketat sehingga 
menjadikan Anda menguasai seseorang, atau penguasaan Anda terhadap 
sesuatu untuk dipelihara, juga dinamai demikian. Karena itu, paling tidak 
ada dua makna yang dikemukakan ulama menyangkut pengertian kata ini, 
pertama memelihara dan kedua mengawasi.

Pendapat pertama dikuatkan oleh firman Allah:
> t 9  f  0 f  {  f ,  *  .*«• • / •/ / 9 * 9  1*aU> y\ aaX*- djJu <U

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka 
dan di belakangnya, mereka. menjaganya atas perintah Allah” (QS. ar-Ra‘d [13]: 
11). Memang manusia tidal^sepenuhnya dapat menguasai dan memelihara 
d irinya send iri, karena tidak sedik it hal-hal yang berada di luar 
kemampuannya. Bahkan boleh jadi, sekian banyak hal yang dianggapnya 
baik, tetapi terbukti kemudian merugikan dirinya sendiri. Pengetahuan 
manusia terhadap dirinya pun sangat terbatas. Karena itu, Rasul saw. sering 
kali berdoa: ( J j*  j !  j  ) Rabbi, la takilni ila nafst thaifata
‘ain/Tuhan Pemeliharaku, janganlah Engkau menyerahkan aku, kepada diriku 
sendiri, walau hanya sekejap.

Yang dimaksud dengan pemeliharaan Allah terhadap setiap pribadi 
bukan hanya terbatas pada disediakannya oleh Allah sarana dan prasarana 
kehidupan seperti udara, air, matahari dan sebagainya, tetapi lebih dari itu. 
Dalam ajaran agama ada yang dinamai Sunnatullah, dan ‘lnayatullah. 
Sunatullah adalah kebiasaan-kebiasan yang terjadi dan terlihat dalam 
kehidupan keseharian kita. Kalau ada pesawat yang meledak di udara, atau 
jatuh tersungkur ke bawah, maka kita tidak heran, apabila seluruh 
penumpangnya tewas. Yang demikian itu adalah Sunnatullah. Tetapi jika 
seseorang mendapat lnayatullah (Pemeliharaan Allah), maka ketika pesawat 
meledak atau jatuh, dia luput dari bahaya maut karena adanya lnayatullah 
atau pemeliharaan itu.

Ketika seseorang memperoleh ‘lnayatullah, ia akan sadar bahwa 
perolehan itu di luar kemampuannya, bahkan tidak terjangkau oleh 
pengetahuannya.

Allah swt. mempunyai rencana berkaitan dengan alam raya dan 
seluruh makhluk. Allah swt. berfirman:
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&7/w/ menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya
untuk bermain-main. Kami tidak menciptakan keduanya kecuali melainkan dengan 
hak, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui (QS. ad-Dukhan [44]: 38-39). 
Lihadah bagaimana kehidupan nyamuk atau kuman. Maftusia berusaha 
membasminya dengan berbagai cara. Namun begitu mereka berhasil dan 
membasmi yang dijangkaunya, ketika itu juga lahir nyamuk dan kuman- 
kuman baru yang kebal dengan obat-obat yang diciptakan manusia, dan 
ketika kita kembali mencari obat baru pembasmi nyamuk atau kuman jenis 
baru dan berhasil men^mukannya, lahir lagi kuman baru yang kebal terhadap 
obat baru itu. Demikian kita berpacu dengan kuman dan nyamuk, karena 
Allah memang mempunyai rencana berkaitan dengan kehadiran serangga 
dan kuman-kuman tersebut. Yang demikian adalah salah satu bukti dari 
pemeliharaan itu dan yang demikian itu pula sebagian, atau salah satu makna 
dari ayat yang sedang di tafsirkan ini.

Makna kedua dari kata faafî h adalah pengawas. Salah satu ayat yang 
juga berbicara tentang pengawasan Allah, adalah firman-Nya (dalam QS. 
al-Infithar [82]: 8-11):

c t)jj i jJjJb J j  t j  U 5jyfi d  9̂
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“Hati-hatilah. Bahkan kamu mendustakan hari Pembalasan. Padahal sesungguhnya 
atas kamu sungguh ada pengawas-pengawas mulia. Pencatat-pencatat, lagi mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. ”

Malaikat pengawas yang selalu hadir inilah yang ditunjuk oleh ayat 
ath-Thariq yang sedang ditafsirkan ini. Apa yang mereka catat itu akan 
disodorkan kepada manusia kelak di hari Kemudian dalam bentuk kitab 
amalan. Di sanalah tercatat segala sesuatu.

Boleh jadi sulit bagi nalar untuk memahami pengawasan dan 
keberadaan mereka, namun sebagai muslim kita harus percaya bahwa 
pengawas itu ada, walaupun hakikatnya tidak dapat terjangkau.

Perasaan akan kehadirannya, akan menjadikan kita selalu berpikir 
sebelum melangkah. Bersyukur kita, bahwa Allah menginformasikan
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keberadaannya dan pengawasannya, dan cukup sudah hal tersebut untuk 
melahirkan kesadaran untuk selalu berbuat yang terbaik dalam kehidupan 
ini.

Kata ‘alaiha di samping mengisyaratkan penguasaan penuh
atas sesuatu, ia juga biasa digunakan untuk menunjuk sesuatu yang negatif 
atau tidak menyenangkan. Nah, apakah ini berarti bahwa pengawasan dan 
pencatatan itu, hanya terbatas kepada hal-hal negatif yang dilakukan 
manusia? Jelas tidak, karena kitab amalan itu mencatat segala sestfatu yang 
kecil maupun yang besar (baca antara lain QS. al-Kahf [18]: 49).

Penggunaan kata ‘alaiha yang mengesankan bahwa yang dicatat hanya 
yang negatif, agaknya disebabkan karena biasanya orang mengakui kebaikan 
dan mengingkari sesuatu yang buruk. Oleh sebab itu yang ditekankan oleh 
ayat ini adalah pencatatan^dan pengawasan atas yang buruk itu, agar 
manusia tidak mengingkarinya.

Ada juga ulama yang memahami kata tafi-̂ h dalam arti akal. Menurut 
mereka setiap jiwa ada pemeliharanya yaitu akalnya. Dengan akal, manusia 
berpotensi untuk ddak terjerumus ke dalam kesalahan dan dosa, karena 
‘aql yang arti harfiahnya adalah tali, dapat mengikat seseorang dan 
menghalanginya melangkah menuju kesalahan, kekeliruan dan kejahatan. 
Tanpa akal, manusia tidak dapat dituntut pertanggungjawaban, karena itu 
pula dalam literatur keagamaan dikenal ungkapan La Dma U  man La ‘Aqla 
lahu (tidak beragama seseorang yang tidak berakal) dalam arti seorang gila tidak 
dituntut melaksanakan ajaran agama, bahkan bebas dari tanggung jawab.

Akal inilah yanga membedakan manusia dari makhluk lain. Akal 
adalah kekuatan yang menghalangi pemiliknya melakukan sesuatu yang 
tidak wajar. Akal berpikir, memahami, serta menimbang yang lahir dan 
batin dari suatu persoalan. Akal mampu membedakan antara yang baik 
dan yang buruk. Akal adalah pandangan jauh ke depan, mengatur dan 
mengelola. Dia adalah pelita yang dengannya ditembus yang tersirat dari 
sesuatu yang tersurat. Akal menampung pengalaman, menghubungkan masa 
lalu dan masa kini, serta menarik kesimpulan dan pelajaran dari gabungan 
antara kedua masa itu. Akal dengan fungsi di atas, dapat menetapkan 
argumentasi yang sesuai, sehingga dapat membuktikan baiknya kebaikan 
dan buruknya kejahatan. Fungsi-fungsi di atas, dapat diperankan oleh akal, 
sehingga bukan saja dengan akal mereka dapat memahami alam, atau diri 
mereka sendiri, tetapi juga dengannya ia dapat menemukan Allah serta 
memahami keesaan dan kebesaran-Nya.
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Ulama-ulama yang memahami arti fcafî h sebagai akal selanjutnya 
menyatakan bahwa karena adanya akal bagi setiap manusia, maka wajar 
jika ayat berikut memerintahkan manusia untuk berpikir tentang asal dan 
proses kejadiannya. Perlu dicatat bahwa tidak banyak pendukung pendapat 
ini. Akal memang memiliki potensi yang sangat besar, tetapi ia tidak 
sepenuhnya dapat memelihara manusia dari kesalahan dan dosa. Dahulu 
Aristoteles, Filosof Yunani kenamaan itu pernah menguraikan sekaligus 
menciptakan satu ilmu yang dinamai Logika, yang katanya berfungsi untuk 
memelihara manusia dari kesalahan dalam berpikir. Namun ternyata 
jangankan orang lain, pencipta ilmu itu sendiri tidak dapat dipelihara oleh 
ilmu ciptaannya. Bukankah ini menunjukkan bahwa akal walaupun disertai 
dengan ilmu logika, belum lagi dapat dinamai hafî h yakni memelihara 
manusia.

Marilah kita kembali sekali lagi kepada awal ayat untuk melihat 
hubungan antara sumpah Tuhan dengan bintang yang cahayanya menembus 
kegelapan malam dengan pengawasan malaikat terhadap manusia.

Manusia yang melakukan kejahatan atau hal-hal yang negatif ingin 
menutupi kesalahannya agar tidak diketahui orang, ia tidak ingin ada cahaya 
yang dapat menerangi perbuatannya itu.

Tuhan dengan sumpahnya ini berpesan bahwa jangankan kegelapan 
yang meliputi kejahatan, kegelapan malampun dapat ditembus oleh Allah, 
buktinya adalah kuasa-Nya menciptakan bintang yang menembus kegelapan 
malam. Kejahatan yang dilakukan dengan tersembunyi juga akan dapat 
terungkap dan diketahui melalui malaikat-malaikat yang diciptakan Allah 
untuk tujuan tersebut. Bintang (an-najm) menembus kegelapan malam 
sedang pengawas (Jiajit̂ h) menembus kegelapan rahasia kejahatan serta 
keburukan manusia.

AYAT 5-7
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“Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? Dia 
diciptakan dari air yang terpancar, yang keluar antara tulang rusuk dan tulang 
dada. ”



Salah satu bukti pemeliharaan Allah atas manusia dan kekuasaan- 
Nya adalah kejadian manusia itu sendiri. Maka karena itu manusia 
diperintahkan untuk memikirkan hal tersebut agar mereka dapat sampai 
kepada kesimpulan bahwa ada Pemelihara dan ada juga Pengawas yang 
selalu menyertainya. Allah berfirman: Kalau ragu tentang adanya pemelihara 
dan pengawas, maka hendaklah manusia memperhatikan yakni berpikir, 
merenungkan dan meneliti dari apakah dia didptakan? Tanpa menunggu, 
Allah langsung membuka sekelumit dari hakikat kejadian manusia bahwa: 
Dia didptakan dari air yang terpancar, yang keluar antara tulang rusuk dan tulang 
dada.

Kata ( )  khuliqa terambil dari kata ( ) khalaqa yang secara 
umum biasa diterjemahkan dengan mendpta disertai dengan penekanan 
tentang kehebatan dptaan. Ay^t ini menggunakan bentuk pasif, yakni tidak 
menyebut siapa pelaku penciptaan. Hal ini agaknya dimaksudkan agar 
perintah merenung dan memikirkan itu, tidak meluas sehingga merenungkan 
pula sang Pencipta. Dengan demikian pikiran terpusat sepenuhnya kepada 
upaya menyadari asal usul kejadian, bahkan agar dapat menarik kesimpulan 
-kesimpulan di balik penciptaan itu, antara lain bahwa kalau setiap manusia 
ada pem elihara dan pengawasnya, maka tentulah ada tujuan dari 
pemeliharaan dan pengawasan itu yakni bahwa dia pasti akan dibangkitkan 
Allah untufe dimintai pertanggungjawabannya, dia akan dihidupkan lagi 
setelah kematiannya, dan dia juga akan memperoleh ganjaran serta balasan 
Segala amal perbuatannya. Jika dia ragu tentang hal ini, maka hendaklah 
dia merenung tentang asal kejadiannya. Bukankah Yang menciptakannya 
dari air yang memancar, kuasa untuk menciptakannya kembali setelah 
kematiannya? Makna yang ditarik ini, dikuatkan oleh ayat-ayat terakhir 
surah ini.

Kata ( j i b ) dafiq/memancar mengisyaratkan bahwa air itu sendiri yang 
memiliki sifat memancar. Ia tidak dipancarkan tetapi memancar dengan 
sendirinya, sehingga jika seseorang bermaksud menahan pancarannya maka 
orang tersebut tidak akan mampu menahannya. Air yang dimaksud adalah 
air mani (sperma). Banyak pelajaran yang dapat ditarik dari air yang 
merupakan asal kejadian manusia itu, antara lain adalah kelemahan manusia. 
seakan-akan ayat ini menyatakan kepada manusia: “Hai manusia, engkau 
lemah, tidak memiliki kekuasaan. Air yang terdapat dalam dirimu sendiri, 
engkau tidak mampu menahan pancarannya. Itulah asal kejadianmu.” 
Sayyidina A li ra. pernah berucap: “Hai manusia, mengapa engkau angkuh?
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Engkau diciptakan dari air yang hina, engkau berjalan membawa kotoran 
dalam perutmu, dan badanmu — kelak jika engkau mati — akan menjadi 
bangkai yang menjijikkan.”

Alangkah jauh jarak antara asal kejadian manusia dengan kemampuan 
yang dimilikinya setelah dia dewasa dan berpengetahuan. Setetes air itu, 
kini telah manjadi seorang manusia yang mampu menembus angkasa, dan 
menyelam sampai ke dasar laut. Setetes air itu, telah tumbuh dan 
berkem bang sehingga mampu m engetahui sebagian rahasia alam. 
Perjalanannya dari setetes air hingga mencapai tahap di atas, menunjukkan 
bahwa di balik pertumbuhan, perkembangan dan keberhasilan itu, pasti 
ada yang memelihara, dan mengelolanya, serta ada pula yang mengamati 
dan mencatat segala apa yang dilakukannya.

Kata ( vJutiJl) ash-shulb berarti tulang belakang atau tulang punggung. 
Sedangkan kata ( o l j3 l )  at-tara’ib berarti tulang dada. Sementara mufassir 
memahami kata ash-shulb itu adalah tulang belakang pria dan at-tara’ib adalah 
tulang dada, tempat wanita meletakkan kalungnya. Dari sini kemudian 
sementara ulama membatasi arti at-Tara’ib dalam arti tulang dada wanita. 
Pendapat ini tidak disetujui oleh sementara ulama karena jika demikian air 
itu keluar dari dua sumber — yakni dari pria dan wanita. Tetapi kalau memang 
demikian, maka tentu sewajarnya kata ma ’ tidak berbentuk tunggal tetapi 
dual. Di sisi lain — seperti tulis asy-Sya‘rawi, air wanita tidak memancar, 
hanya air pria yang memancar, padahal ayat di atas menyifati air itu dengan 
sifat memancar. Hal ketiga yang tidak kurang pentingnya adalah air dilukiskan 
keluar di antara tulang punggung dan tulang dada, bukannya dikatakan keluar 
masing-masing dari tulang punggung dan tulang dada. Atas dasar itu maka kita 
dapat berkata bahwa air yang dimaksud adalah sperma pria yang keluar di 
antara tulang punggung dan tulang dadanya. Tentu saja arti keluar tidak 
harus dipahami dalam arti terpancar sehingga nampak dari sana, tetapi 
kata ini dipahami juga dalam arti awal pergerakannya serta cikal bakal 
kejadiannya.

Dalam Tafsir al-Muntakhab yang disusun oleh satu tim dari para pakar 
Mesir, ayat di atas dikomentari antara lain sebagai berikut: “Dari berbagai 
studi genetika yang dilakukan belakangan ini, didapat penjelasan bahwa 
cikal bakal organ reproduksi dan organ pembuangan dalam tubuh janin 
terdapat di antara sel-sel tulang muda, yang akan membentuk tulang 
punggung dan sel-sel pembentuk tulang dada. Sedangkan cikal bakal ginjal 
terletak pada tempatnya yang normal, demikian pula testis yan£ telah
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terbungkus dalam kantung. Demikian pula urat saraf yang menyalurkan 
rasa kepada cikal bakal itu dan membantu memproduksi sperma — dengan 
cairan-cairan lain yang menyertainya — juga berasal dari tulang dada kesepuluh 
yang mengarah ke tulang sumsum antara tulang rusuk kesepuluh dan 
kesebelas. Dengan demikian, jelaslah bahwa organ-organ reproduksi, urat 
saraf perasa dan pembuluh darah di sekitarnya muncul di tempat antara 
tulang punggung dan tulang dada.

Benar, bahwa penciptaan manusia terjadi akibat pertemuan sperma 
dan ovum (indung telur wanita), tetapi ayat di atas menekankan — 
sebagaimana banyak ayat yang lain -  menekankan peranan sperma lelaki. 
Ini agaknya untuk mengisyaratkan bahwa jenis kelamin anak ditentukan 
oleh sperma itu, bukan oleh indung telur. Dalam konteks ini Allah 
berfirman:

“Istri-istri kamu adalah ladang bagi kamu” (QS. al-Baqarah [2]: 223). Suami 
adalah petani yang menanamkan benih dan istri adalah ladang yang 
menampungnya. Benih apapun yang ditanam suami, maka itulah yang 
tumbuh. Kalau dia menanam mangga, maka yang tumbuh adalah mangga, 
bukan pisang, demikian juga yang berkaitan dengan kejadian manusia. Jika 
yang dicampakkan ke rahim adalah benih manusia yang berjenis kelamin 
lelaki maka anak yang lahir adalah lelaki, dan bila benihnya perempuan 
maka yang lahir adalah perempuan.

AYAT 8-10

Sesungguhnya Dia untuk mengembalikannya benar-benar Maha Kuasa. Pada hari 
dinampakkan segala rahasia, maka sekali-kali tidak ada baginya sedikit 
kekuatanpun dan tidak (pula) ada seorang penolong.”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan kejadian manusia yang 
bersumber dari setetes air yang memancar dan yang kemudian lahir m anusia  

dengan segala potensi dan kemampuannya yang luar biasa — dan itu semua 
adalah karena kuasa A llah, maka ayat di atas menegaskan bahwa:
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Sesungguhnya Dia yakni Allah yang telah menciptakan manusia dalam proses 
yang demikian hebat dan perwujudan yang demikian mengagumkan untuk 
mengembalikannya hidup sesudah mati benar-benar Maha Kuasa. Pada hari 
manusia dikembalikan kepada Allah itu dinampakkan dengan sangat mudah 
segala rahasia yang terpendam dalam hati, maka sekali-kali tidak ada baginya 
yakni bagi manusia yang dinampakkan rahasia-rahasianya itu sedikit 
kekuatanpun yang bersumber dari dirinya dan tidak pula ada kekuatan dari 
seorang penolong yang dapat menolongnya.

Kata ( <Jj) innahuI sesungguhnya Dia menunjuk kepada Allah. Memang 
sebelum ayat ini belum ada kata yang secara tegas menunjuk kepada-Nya, 
tetapi kata khuliqa (diciptakan) pada hakikatnya menunjuk kepada-Nya, 
karena tidak mungkin sesuatu — termasuk manusia — dapat menciptakan 
dirinya sendiri. Nah, karena dia wujud dan tercipta, maka pastilah ada 
Penciptanya. Yang Maha Kuasa dan Dia adalah Allah swt.

Al-Biqa‘i menulis bahwa penggunaan kata innahu tidak menunjuk 
langsung kepada Allah adalah justru lebih tepat, karena siapa yang ditanyai 
tentang penciptanya, dan menjadikannya menyandang sekian sifat dan 
proses yang demikian mengagumkan, maka dia akan berkata: “Yang 
menciptakan saya adalah Yang Maha Kuasa.” Nah, dengan kuasa-Nya itu 
pulalah Dia mengembalikan manusia kepada-Nya, mengembalikannya 
hidup setelah kematiannya.

Ketika kaum musyrikin menyatakan penolakan mereka terhadap 
Kebangkitan setelah kematian dengan mempertanyakan bahwa apakah bila 
mereka telah menjadi tulang-belulang dan kepingan-kepingan yang hancur, 
masih dapat hidup dan dibangkitkan Allah sebagai makhluk yang baru, 
Allah memerintahkan Nabi Muhamamd saw. untuk menjawab lebih kurang 
sebagai berikut: Katakanlah wahai Nabi Muhammad: “Jangan menolak 
keniscayaan Kiamat dengan mengatakan bahwa kamu telah menjadi tulang- 
belulang, atau debu yang menjadi sisa-sisa wujud kamu, karena keduanya 
pernah mengalami hidup.” Katakanlah kepada mereka wahai Nabi: “Jadilah 
kamu sekalian batu-batu yang kokoh atau yang lebih kokok yaitu besi yang 
tidak pernah mengalami hidup, atau suatu makhluk dari makhluk yang amat 
besar ketidakmungkinannya menurut pikiran kamu untuk dapat mengalami 
hidup. Jadilah apa saja lalu bertanyalah tentang siapa yang menghidupkan 
kamu!” Maka mereka akan bertanya: “Siapa yang akan menghidupkan kami 
kembali jika keadaan kami demikian?” Katakanlah: wahai Nabi, ‘Yang telah 
menciptakan kamu pada kali yang pertama yakni Allah yang menciptakan kamu



pertama kali sebelum ada bagian kecil apapun dari wujudnya, pastilah 
mampu mencipta kamu lagi, lebih-lebih karena kini telah ada bahan yang 
tersisa dari wujud kamu yang lalu yang kamu akui sebagai tulang-belulang 
dan potongan-potongan itu.” Rujuklah QS. al-Isra’ [17]: 50-51.

Kata tub la terambil dari kata (* ^ 1 )  al-bala' yakni ujian. Kata
tubla digunakan untuk beberapa makna antara lain diketahui, dibongkar dan 
diuji. Ketiga makna ini dapat bertemu jika kita menyadari bahwa ujian adalah 
membongkar sikap atau apa yang dikandung oleh seseorang (misalnya 
pengetahuannya) guna mengetahui kualitas yang di bongkar itu.

Kata ( y>P<) as-sara’ir adalah bentuk jamak dari kata ( ) as-sirr 
yakni rahasia. Isi hati seseorang dinamai rahasia, karena ia terpendam di 
dalam hatinya, tidak mudah diketahui atau bahkan dirahasiakannya. 
Sementara ulama membatasi makna as-sara’irxxntak amalan-amalan tertentu. 
Pakar tafsir al-Qurthubi 'menwayatkan sebuah hadits yang menyatakan 
bahwa: “Allah mempercayakan kepada hamba-Nya empat hal, yaitu shalat, 
puasa, zakat dan mandi wajib. Itulah as-sarair yang akan dibongkar Allah 
pada hari Kemudian.” Kita dapat berkata bahwa keempat hal itu adalah 
sebagian dari as-Sara’ir namun Allah swt. akan membongkar segala sesuatu, 
yang nyata maupun yang rahasia.

AYAT 11-12

“Demi langit yang memiliki sesuatu yang kembali dan bumi yang memiliki belahan.”

Pada awal ayat-ayat surah ini, Allah swt. bersumpah demi langit dan 
bintang yang cahayanya menembus kegelapan malam, bahwa pastilah setiap 
jiwa atau m anusia ada yang memelihara serta m engawasinya, dan 
bahwasanya Allah swt. mampu menghidupkan kembali manusia setelah 
kematiannya.

Pada ayat ini, kembali Allah bersumpah, karena boleh jadi masih ada 
sedikit keraguan pada diri sementara orang tentang kebenaran pernyataan 
di atas. Kali ini sumpah tersebut adalah: Aku bersumpah Demi langit yang 
memiliki sesuatu yang kembali yakni mengandung hujan dalam siklus yang 
berulang-ulang, dan bumi yang memiliki belahan yakni merekah dan 
mengeluarkan tumbuh-tumbuhan.

Surah ath-TMriq (86) Kelompok I ayat 11-12
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Kata ( c r »  ar-raj‘ pada mulanya berarti kembali. Ying dimaksud di 
sini adalah sesuatu yang berbolak-balik. Sementara ulama memahami yang 
selalu kembali itu adalah malaikat yang silih berganti yang berbolak-balik 
ke langit untuk “melaporkan” hasil amal perbuatan setiap individu. Pendapat 
ini didasari oleh beberapa hadits yang antara lain diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi yang kesimpulannya menginformasikan bahwa, “malaikat siang 
dan malam selalu silih berganti mengawasi dan mencatat amal perbuatan 
setiap manusia dan bahwa pada waktu Ashar dan Subuh malaikat-malaikat 
itu saling bertemu untuk bergantian. Malaikat Subuh naik ke ‘fcmgit’ melapor 
pada waktu Ashar, sedang malaikat Ashar menggantikan tempatnya untuk 
mengawas sampai Subuh, dan kemudian melapor pula pada waktu subuh.”

Ada juga yang memahaminya dalam arti bintang-bintang, bahkan bulan 
dan matahari yang silih berganti terlihat di langit, muncul dan tenggelam, 
pergi dan datang. Pencjapat ketiga menyatakan bahwa yang dimaksud silih 
berganti datang itu adalah hujan. Yakni air yang tercurah dari langit itu, 
asalnya dari laut yang berada di bumi. Sinar matahari menguapkannya ke 
langit, kemudian setelah beberapa lama uapan air tersebut kembali lagi ke 
bumi dalam bentuk hujan. Demikian ia silih berganti, pergi dan datang 
melalui satu proses alamiah yang ditetapkan Allah. Pendapat ketiga inilah 
yang sejalan dengan kandungan makna ayat berikutnya yang iva al-ardhi 
d%at ash-shad‘.

Kata ( )  as-shad‘ berarti belahan. Belahan pada ayat ini ada yang 
memahaminya sebagai belahan-belahan di bumi yang kemudian memancarkan 
air (mata air); ada juga yang memahaminya sebagai belahan hasil bajakan 
para petani. Tetapi pada umumnya ulama tafsir memahami belahan yang 
dimaksud di sini dengan tumbuh-tumbuhan yang bagaikan membelah tanah, 
dengan kemunculannya di permukaan bumi.

Pendapat terakhir ini dikuatkan oleh firman Allah:

tsJlA t l i l i  c Ctf <-UJi UlZfi \f\ t

“Hendaklah manusia memperhatikan makanannya, sesungguhnya Kami benar-benar 
telah mencurahkan air (dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik- 
baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu” (QS. ‘Abasa [80]: 24-27). 
Di sisi lain ia sejalan juga dengan sifat al-Qur’an yang dinyatakan oleh ayat 
berikut sebagai innahu la qaul(un) fashl/sesungguhnya dia yakni al-Qur’an benar- 
benar adalah kata putus. Memang al-Qur’an diibaratkan juga oleh Rasul saw. 
dengan hujan.
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Dengan memahami ayat 11 sebagai berbicara tentang hujan dan ayat 
12 berbicara tentang tumbuhan, terlihat keserasian uraian ayat-ayat di atas. 
Hujan yang turun dari langit, tumbuh-tumbuhan yang hidup subur di bumi, 
merupakan dua peristiwa yang kita dapat saksikan dalam kehidupan sehari- 
hari. Keadaan hujan mirip dengan keadaan Ma’ Dafiq/air yang memancar 
yaitu sperma. Sedang tumbuhan yang muncul dari bawah tanah, setelah 
tadinya tersembunyi, mirip dengan keadaan bayi yang muncul atau'lahir 
dari kegelapan  rahim . K eserasian tersebut terbaca pula dengan 
membandingkan ayat-ayat yang sedang ditafsirkan ini, dengan ayat- ayat 
pertama surah ini. Sumpah Allah di awal surah adalah tentang langit dan 
b intang yang cahayanya menembus kegelapan malam, sedangkan 
sumpahnya di sini adalah tentang langit yang ditembus oleh hujan dan bumi 
yang ditembus oleh tumbuhan.

Keserasiannya ditemukan juga dengan kandungan sumpah Allah pada 
ayat-ayat yang lalu. Seperti terbaca pada ayat 8-10. Allah menegaskan bahwa 
sesungguhnya Dia kuasa mengembalikan manusia yang telah mati. untuk 
hidup kembali dan bahwa manusia sama sekali tidak memiliki kemampuan 
apa-apa terhadap ketetapan Allah itu atau mengelak dari-Nya. Pembuktian 
tentang kuasa Allah menghidupkan yang mati antara lain melalui kenyataan 
yang terlihat pada hujan yang menumbuhkan tanah yang gersang atau mati. 
Pembuktian ini dikemukakan sendiri oleh al-Qur’an antara lain dalam 
firman-lsJya:

tyiji* JJV C«y» J lL  a L i—3 U b i l j  ^\j  jJ l j
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“Dialah yang mengirimkan angin, lalu anging itu menggerakkan awan, maka Kami 
halau awan itu ke satu negeri yang mati, lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya 
dengan hujan itu. Demikianlah Kebangkitan (manusia kelak di hari Kemudian)” 
(QS. Fathir [35]: 9). Ayat ini menegaskan bahwa manusia yang telah mati 
dan dikuburkan di bumi, dapat hidup kembali, tak ubahnya dengan bumi 
atau tanah yang mati atau gersang, yang dapat hidup setelah disirami hujan.

AYAT 13-14

Surah ath-Thdriq (86) Kelompok I ayat 13-14



“Sesungguhnya dia benar-benar adalah kata. putus dan bukanlah dia senda gurau. ”

Allah pada ayat yang lalu bersumpah untuk meyakinkan tentang 
keniscayaan hari Kiamat dan pembongkaran seluruh isi hati serta amalan 
manusia. Di sini Allah menegaskan bahwa sesungguhnya dia yakni al-Qur’an 
atau kandungan pesan ayat-ayat yang lalu — benar-benar adalah kata putus 
yakni firman-firman yang memisahkan antara yang haq dan yang bdtil, dan 
sekali-kali bukanlah dia — baik lahir kalimat-kalimatnya qjaupun batin 
kandungannya merupakan senda gurau atau sesuatu yang tanpa makna.

Kata ( djj) innahu/sesungguhnya dia ada yang memahaminya menunjuk 
kepada aneka persoalan yang diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu dan ada 
juga yang memahaminya dalam arti al-Qur’an. Memang salah satu nama al- 
Qur’an adalah al-Fashl

Kata ( J - a i ) fashlberarti pemisah yang memutuskan sesuatu. Al-Qur’an 
memberi putusan sekaligus memisahkan antara yang haq dan yang batdl.

Kata ( )  al-ha^l dipahami dalam arti segala ucapan yang tidak 
bermanfaat, dan tidak berdampak positif. Dari akar kata yang sama lahir 
kata al-hu^al yang berarti lemah dan kurus.

Kelompok I ayat 15-17 Surah ath-TMriq (86)

AYAT 15-17

“Sesungguhnya mereka merencanakan tipu daya yang jahat dengan sebenar-benarnya. 
Dan Aku pun membuat rencana dengan sebenar-benarnya. Karena itu beri tangguhlah 
orang-orang kafir itu, beri tangguhlah mereka!”

Kaum musyrikin menjadikan al-Qur’an sebagai bahan olok-olok dan 
senda gurau, padahal al-Qur’an sama sekali tidak demikian, sebagaimana 
ditegaskan oleh ayat yang lalu. Ayat di atas mengecam dan mengancam 
mereka dengan menyatakan: Sesungguhnya mereka orang-orang kafir yang 
mendustakan al-Qur’an dan hakikat-hakikat yang dipaparkan itu senantiasa 
merencanakan makar yakni tipu daya yang jahat dengan sebenar-benarnya. Dan 
Aku pun membuat rencana pula dengan sebenar-benarnya. Karena itu beri tangguhlah 
orang-orang kafir itu, beri tangguhlah mereka sebentar nanti Kami akan 
menangani mereka.
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Kata ( ) kayd adalah upaya terselubung untuk mencapai tujuan yang 
biasanya buruk atau jahat. Otang-otang kafir melakukan berbagai kegiatan 
terselubung — kegiatan yang sungguh amat kuat — untuk memadamkan 
cahaya agama Allah, namun upaya mereka pasti gagal, karena Allah pun 
mempunyai rencana terselubung Tentu saja kedua kayd itu tidak boleh 
dipersamakan, karena tidak ada yang serupa dengan sifat, Dzat dan 
perbuatan Allah. Sementara ulama memahami kayd yang dilakukan A'llah 
itu adalah apa yang dinamai istidrdj yakni melimpahkan kopada para 
pendurhaka aneka nikmat sehingga mereka merasa aman bahkan boleh 
jadi menduga bahwa mereka dicintai Allah, tiba-tiba Allah menjatuhkan 
siksa-Nya atas mereka. Itulah salah satu bentuk kayd yang dilakukan oleh 
Yang Maha Kuasa itu. ..

Kata amhil dan mahhil terambil dari kata ( »  mahl
yang berarti penangguhan untuk waktu tertentu atau tidak tertentu. Patron kata 
mahhil mengandung makna pengulangan dan pentahapan sedang amhil 
mengandung arti keserentakan. Ini berarti Nabi saw. diperintahkan untuk 
berkali-kali melakukan penangguhan tahap demi tahap, serta menahan diri 
dan tidak perlu memohon kepada Allah agar mereka dijatuhi siksa, tetapi 
di sisi lain penangguhan berkali-kali itu hendaknya merupakan bagian dari 
satu kesatuan penangguhan yang memang pasti akan datang dan ketika 
siksa akaft jatuh sekaligus.

Sementara ulama memahami penangguhan tersebut berakhir dengan 
terjadinya peperangan pertama dalam Islam, yakni perang Badr yang terjadi 
pada tahun kedua dari Hijrah Nabi saw., atau sekitar sebelas tahun dari 
turunnya al-Qur’an.

Ada juga yang berpendapat bahwa penangguhan dimaksud baru 
berakhir dengan kematian mereka, karena siksa yang sebenar-benamya akan 
mereka alami baru akan terjadi di akhirat nanti, dan karena apa yang dialami 
kaum musyrikin dalam peperangan Badr belum mencakup keseluruhan 
mereka yang menghalang-halangi dakwah, atau bermaksud memandangkan 
cahaya Ilahi. Kata ( ) ruwaidan, yang berarti dekat tidak menjadi 
penghalang bagi pendapat ini, karena memang di sisi Allah, hari Kiamat 
dekat, w alaupun m anusia dan khususnya orang-orang kafir, 
mengganggapnya jauh (mustahil). Dalam QS. al-Ma‘arij [70]: 6-7 dinyatakan 
bahwa:

Surah ath-Thariq (86) Kelompok I ayat 15-17
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“Sesungguhnya mereka (orang-orang kafir) memandang (siksaan) itu jauh (mustahil) 
sedang Kami memandangnya dekat. ”

Demikian surah ath-Thariq menegaskan bahwa tiap-tiap jiwa ada 
pengawas yang mengawasinya dan bahwa manusia akan dibangkitkan untuk 
melihat sendiri, sebagaimana segala rahasia yang ditutup-tutupinya selama 
hidup ini, pasti akan terbongkar pada hari Akhir kelak. Demikian, Wa Allah 
A ‘lam.





Surah aC-A ‘Ca

Surefti al-A‘la terdiri dari 19 ayat. 
Kata AL-A ‘LA yang berarti 

“Yang paling tinggi”, 
diambil dari ayat pertama.



Surah aC-JL 'Id (87)



SURAH AL-A‘LA

M
ayoritas ulama berpendapat bahwa ayat-ayat surah ini kesemuanya 
turun sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Ada 
juga yang menyatakan bahwa ayat qad aflafaa man ta^akka, wa 

d^akara isma Rabbihi fa shalla (ayat 14-15) turun menyangkut shalat ‘Idul 
Fitri iJan zakat Fitrah. Atas dasar itu mereka menduga bahwa sebagian 
ayat-ayat surah ini turun di Madinah, karena zakat Fitrah dan shalat ‘Idul 
Fitri baru disyariatkan di Madinah. Pendapat ini tidak didukung oleh banyak 
ulama, karena kalaupun riwayat itu benar, maka ia tidak harus dipahami 
bahwa ayat-ayat tersebut turun setelah hijrah, karena memang bisa juga 
yang dimaksud dengan Sabab Nu^ul adalah bahwa kasus yang dibicarakan, 
hukumnya atau keterangannya dikandung oleh ayat yang dijadikan Sabab 
Nu^ul.

Kumpulan ayat-ayat surah ini dikenal dengan nama surah al-A ‘la. 
Ada juga yang menamainya sebagaimana bunyi ayat pertamanya, yaitu surah 
Sabbikisma Rabbika al-A.‘la atau mempersingkat dengan menamakannya 
surah Sabbik atau Sabbifaisma.

Uraian suiah ini banyak diangkat -  setelah penulis persingkat—dari karya penulis yang 
lain “Tafsir al-Qur’an al-Karim, Tafsir atas Surat-surat Pendek Berdasar Urutan Turunnya 
Wahyu” dengan penambahan dan penyesuaian di sana sini.
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Menurut sekian banyak riwayat, surah Sabbihisma ini merupakan salah 
satu surah yang paling disukai (paling sering dibaca) oleh Nabi saw. Beliau 
membacanya pada rakaat pertama shalat Jumat, shalat led, shalat Witir, 
dan sesekali beliau membacanya dalam rakaat pertama shalat Maghrib.

Tema utamanya adalah penyucian Allah dan penetapan keesaan-Nya 
serta kuasa-Nya mencipta serta memberi tuntunan wahyu kepada para nabi 
guna menuntun manusia ke jalan yang benar. Demikian kesimpulan yarfg 
dapat diambil dari uraian banyak ulama.

Menurut al-Biqa‘i tema utamanya adalah menyucikan Allah'swt. dari 
segala yang tidak w ajar bagi-N ya, m isalnya ketidakm am puan 
membangkitkan manusia setelah kematiannya, atau mengabaikan makhluk 
menindas sesamanya tanpa menjatuhkan sanksi terhadap yang menganiaya, 
atau berfirman tanpa benar dan lain-lain sebagainya.

Surah ini merupakan w^hyu ke-7 yang diterima oleh Nabi Muhammad 
saw., yakni sesudah turunnya surah Idza asy-Syamsu Kuwwirat. Bagi yang 
menilai surah al-Fatihah sebagai surah pertama atau ketiga, maka surah al- 
A‘la mereka anggap wahyu ke-8. Jumlah ayat-ayatnya menurut cara 
perhitungan semua ulama sebanyak 19 ayat.



AYAT 1 
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“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi. ”

Pada akhir surah yang lalu — ath-Thariq — Allah menegaskan tentang 
penangguhan siksa dan agar Nabi Muhammad saw. tidak bermohon untuk 
dipercepatkannya. Ini boleh jadi menimbulkan kesan ketidakmampuan 
Allah |intuk menjatuhkan siksa sesegera mungkin. Karena itu pada awal 
surah ini Rasul saw. dan semua pihak diperintahkan bahwa: Sucikanlah yakni 
jauhkan dari benak, ucapan dan perbuatanmu -  siapa pun engkau -  segala 
sifat kekurangan dan ketidakwajaran terhadap nama Tuhanmu Yang Maha 
Tinggi dalam kedudukan-Nya.

Kata ( ) sabhih adalah bentuk perintah dari kata (^1*- ) sabbafaa 
yang terambil dari kata ( £***•) sabaha yang berarti menjauh. Seorang yang 
berenang dilukiskan dengan kata tersebut karena pada hakikatnya dengan 
berenang ia menjauh dari posisinya semula.

“Bertasbih” dalam pengertian agama berarti “Menjauhkan Allah dari 
segala sifat kekurangan, kejelekan, bahkan dari segala sifat kesempurnaan 
yang terbayang dalam benak.” Dengan mengucapkan Subtana Allah, si 
pengucap mengakui bahwa tidak ada sifat atau perbuatan Tuhan yang kurang 
sempurna atau tercela, tidak ada ketetapan-Nya yang tidak adil, baik 
terhadap orang/makhluk lain maupun terhadap si pengucap.

Ada tujuh surah yang dimulai dengan kata yang berakar kata sabata, 
dan dalam berbagai bentuk. Surah-surah tersebut mempunyai perurutan
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yang sangat logis bukan saja ditinjau dari segi kandungan maknanya tetapi 
juga dari segi bentuk kata yang dipilihnya dari sudut pandang ilmu 
kebahasaan.

Dalam ilmu bahasa dikenal perurutan yang dimulai dari mashdar 
(infinitive noun), disusul dengan fi'il madhi/past tense (kata kerja masa lampau) 
kemudian fi‘il mudhari'/present tense (kata kerja masa kini dan datang), dan 
seterusnya adalah amr (kata yang menunjuk kepada perintah). Perurutan 
ini pula yang ditemui dalam susunan surah-surah yang menggurtakan akar 
kata sa ba ha itu. Yaitu surah QS. al-Isra’ [17]: 1 dengan menggunakan 
bentuk mashdar yakni subhana, disusul dengan surah yang menggunakan 
fi‘il madhi yaitu sabbaha masing-masing pada QS. al-£Jadid [57]: 1, QS. al- 
Hasyr [59]: 1, QS. ash-Shaff [61]: 1, kemudian surah yang menggunakan 
fi‘ilmudhari‘ yaitu pada QS.%al-Jumu‘ah [62]: 1 dan QS. at-Taghabun [64]: 1 
dan terakhir pada surah al-A‘la ini dengan menggunakan bentuk yang 
menunjuk kepada perintah, yaitu sabbih-

Kata ( (*—»)) ism/ nama dipahami oleh sementara ulama sebagai sisipan 
yang berfungsi menguatkan perintah bertasbih, dan dengan demikian ia tidak 
harus diterjemahkan, cukup dipahami bahwa ia menekankan pentingnya 
perintah bertasbih.

Ulama lain berpendapat bahwa kata ini harus diartikan sebagai 
“Pemilik rfama itu sendiri” dalam hal ini adalah Allah swt., sehingga pada 
ayat di atas mereka pahami dalam arti Sucikanlah Tuhanmu Yang Maha Tinggi. 
Ada juga ulama tafsir yang berpendapat bahwa kata tersebut hendaknya 
dipahami sesuai pengertian kebahasaannya (nama) dan dengan demikian 
ia mengandung perintah menyucikan nama Tuhan. Dalam konteks ini al-Qur’an 
menekankan bahwa:

x o f  4 0 \
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“Bagi Allah nama-nama yang baik, maka hendaklah engkau bermohon/menyeru- 
Nya dengan nama-nama baik itu” (QS. al-A‘raf [7]: 180).

Manusia menyadari bahwa ada suatu kekuatan Yang Maha Dahsyat 
yang menguasai dan mengatur alam raya ini dan kepada-Nya kembali segala 
sesuatu. Apa yang dimiliki makhluk pada hakikatnya bersumber dari 
kekuatan tersebut, seperti misalnya hidup, kemampuan, pendengaran, 
penglihatan, kemuliaan dan seterusnya dan ini berarti Dia Yang Maha 
Dahsyat itu pasti memiliki pula sifat-sifat yang namanya seperti itu walaupun 
dalam kapasitas dan substansi yang jauh berbeda. Dia Maha Hidup, Maha
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berpengetahuan, Maha Kaya, Maha segalanya yang baik dan sempurna, 
karena jika Dia tidak memiliki sifat-sifat yang demikian itu, maka tentu 
Dia memiliki kekurangan. Makhluk yang tidak memilikinya saja telah 
dianggap memiliki kekurangan, bagaimana pula Tuhan yang diyakini Maha 
Sempurna itu? Manusia, makhluk yang terbatas ini, melukiskan sifat-sifat 
tersebut dalam bahasanya yang tentu terbatas pula. Nah, di sinilah perintah 
menyucikan nama Tuhan harus dipraktekkan oleh manusia.

Sucikanlah nama Tuhanmu YangMaha Tinggimengandungmakna: Jangan 
menggunakan kata yang dapat menggambarkan Tuhan detigan gambaran 
yang mengandung kekurangan. Jangan pula menyebut nama-Nya yang baik 
itu, di tempat-tempat yang hina dan tidak wajar seperti di WC. Imam Malik 
ra. enggan berkata kepada seorang yang ia tidak mengabulkan permintaannya 
“Mudah-mudahan Allah memberimu rezeki.” Kata “Allah” dalam kalimat 
itu — menurut Imam Malik — tidak wajar untuk diucapkan karena situasi 
ketika itu tidak menyenangkan si peminta. Jangan pula menyebut nama- 
Nya tanpa menyadari betapa agung Dia atau menyebut nama-Nya 
berbarengan dengan nama-nama yang hina dina, dan jangan juga bersikap 
acuh atau meremehkan nama-Nya ketika mendengar nama tersebut, jangan 
bersikap sebagaimana sikap kaum musyrikin yang digambarkan oleh al- 
Qur’an.

*Bahkan sebagian ulama berpendapat bahwa kita tidak dibenarkan 
memberi nama atau sifat kepada Allah swt. kecuali dengan nama atau sifat- 
sifat yang telah diperkenalkan oleh-Nya sendiri dalam Kitab suci atau 
diperkenalkan oleh para nabi-Nya.

Hemat penulis walaupun pendapat terakhir ini memiliki kelemahan- 
kelemahan, namun dari segi kehati-hatian, agaknya tidak ada salahnya 
pendapat tersebut menjadi perhatian kita.

Perintah bertasbih kepada Allah dalam ayat yang ditafsirkan ini, 
digandengkan dengan huruf kaf/ engkau (Sucikanlah nama Tuhan-mu), 
sedangkan dalam ruku’ dan sujud kita diajarkan untuk menisbahkan kata 
“Tuhan” kepada diri kita yakni dengan berucap Rabbi (Tuhan Pemelihara- 
ku). D em ikian bertem u perintah bertasbih pada ayat in i, dengan 
pelaksanaannya di dalam shalat.

Kata ( u j ) Rabb yang digandengkan dengan pengganti nama (-mu/
-ku) sehingga menjadi ( dJLij) Rabbuka atau ( )  Rabbi memberi kesan 
“kedekatan” dan penghormatan. Ketika Anda berkata Tuhanku atau 
Tuhanmu, maka ketika itu terasa seperti ada hubungan khusus yang menjadi
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Dia “dekat” kepada Anda sebagai pembicara atau mitra bicara, seakan- 
akan Anda berkata: “Dia adalah Tuhan Pemeliharaku. Pasti pemeliharaan- 
Nya selalu baik untukku kalaupun terlihat atau terkesan ada sesuatu yang 
kurang baik, maka hal tersebut bukan datang dari-Nya, tidak pula 
diakibatkan oleh kekurangan-Nya, karena Dia sendiri Maha Sempurna. 
Kekurangan yang aku alami ini, adalah akibat ulahku sendiri, sebaliknya 
kelebihan dan kenikmatan yang kuperoleh semata-mata bersumber dari 
pemeliharaan-Nya yang amat sempurna, karena Dia adalah Tuban-ku.

Demikian kesan yang ditimbulkan oleh digandengkannya kata Rabb 
dengan pengganti nama engkau dalam ayat ini, atau aku pada saat ruku‘ dan 
sujud ketika dalam keadaan shalat. Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa 
penggandengan kata engkau itu untuk mengisyaratkan bahwa Nabi 
Muhammad saw. diperintahkan menyucikan Allah lebih besar dan lebih 
banyak dari orang lain.

Kata ) al-a'la merupakan bentuk superlatif dari kata al-‘aliy
yang terdiri dari huruf-huruf ain, lam dan ya’ atau wauw. Kata ini menunjuk 
kepada makna ketinggian yakni antonim dari kerendahan, material maupun 
immaterial. Dari sini lahir makna-makna lainnya seperti sombong karena 
yang bersangkutan merasa dirinya lebih tinggi dari yang lain, demikian juga 
makna menaklukkan dan mengalahkan karena keduanya berkedudukan lebih 
tinggi dari'yang ditaklukkan dan yang dikalahkan.

Allah swt. Maha Tinggi sekaligus menaklukkan seluruh makhluk- 
Nya. Allah Maha Tinggi dan tiada ketinggian dalam kedudukan, melebihi 
ketinggian-Nya. Ketinggian Allah tidak bersifat material atau keberadaan 
pada satu tempat. Memang — tulis Imam al-Ghazali — pada mulanya manusia 
memahami makna ketinggian dari segi tempat, ini karena ia mengaitkannya 
dengan mata kepala, tetapi setelah orang-orang berpengetahuan menyadari 
bahwa ada juga pandangan bashirah (mata akal dan had) yang berbeda dengan 
pandangan yang bersifat indrawi, maka mereka meminjam/menggunakan 
kata tinggi, tetapi tidak dalam pengertian yang dijangkau oleh mata kepala 
atau orang awam.

Allah Maha Tinggi, sedemikian tinggi-Nya sehingga Dia tidak dapat 
terjangkau, dan tidak ada pula yang serupa dengan-Nya. Tidak ada yang 
dapat mengalahkan-Nya, bahkan tidak ada sekutu bagi-Nya, dan tidak juga 
kedudukan yang serupa bahkan yang mendekati kedudukan-Nya.

Sementara ulama merinci pengertian ketinggian-Nya pada ketinggian 
Dzat-Nya dan ketinggian kedudukan-Nya. Ketinggian kedudukan-Nya
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adalah kesempumaan yang diniscayakan oleh sifat-sifat terbaik (al-Asma’ 
al-Husnd) yang disandang-Nya. Adapun ketinggian-Nya dari segi Dzat, 
adalah karena pengetahuan tentang siapa Dia, tidak terjangkau kecuali oleh- 
Nya sendiri, dan karena Dia yang mencakup seluruh tempat, dan Dia yang 
wujud sebelum penciptaan semua yang maujud.

Ayat di atas berpesan: Sucikanlah nama Tuhan Pemeliharamu yang 
Maha Tinggi sehingga apabila terbayang dalam benakmu sesuatu yang tinggi, 
maka yakinilah bahwa Rabbuka al-A'la/Tuhanmu lebih tinggi, yakni Maha 
Tinggi lagi Maha Berkuasa.

Ketinggian dan keagungan Allah bila dihayati akan mengantar 
seseorang percaya diri walaupun pada lahirnya ia kalah dalam pertarungan, 
miskin dalam hart a. benda atau lemah dalam fisik. Kaum muslimin yang 
dikalahkan kaum musyrikin dalam peperangan Uhud mendapat peringatan 
dan bimbingan Allah:

#*-ji ' J s  i>! i>jit V -J c} i / > »  %  W ? ,
“Janganlah kamu merasa lemah, jangan pula bersedih karena kamulah orang-orang 
yang tinggi jik a  kamu beriman’> (QS. Al ‘Imran [3]: 139).

Wajar sekali pada ayat yang termasuk wahyu-wahyu pertama ini 
prinsip-prinsip pokok tersebut ditekankan, karena ketika itu Rasul saw. 
belum lagi memiliki pengikut yang banyak, sehingga kekuatan lahiriah belum 
beliau raih, kemuliaan -  dalam pandangan manusia — belum juga beliau 
miliki, namun kekuatan dan kemuliaan batin yang dihasilkan oleh ayat- 
ayat semacam ini sebentar lagi akan menghasilkan kemuliaan dan kekuatan 
lahiriah, sebagaimana terbukti kemudian dalam perjalanan sejarah.

AYAT 2-3

4 r $  j j #  4 r  »  J j J s  jfc .

“Yang menciptakan dan menyempurnakan dan yang menentukan kadar serta memberi 
petunjuk. ”

A yat-ayat di atas merupakan sekelum it penjelasan sekaligus 
argumentasi tentang kemahatinggian Allah yang disinggung oleh akhir ayat 
yang lalu. Allah berfirman bahwa: Dia Yang Maha Tinggi itu adalah Dia 
yang menciptakan semua makhluk dan menyempurnakan ciptaan-Nya itu, dan
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Dia tidak sekadar menciptakan dan menyempurnakan penciptaan itu tetapi 
Dia juga yang menentukan kadar masing-masing serta memberi masing-masing 
petunjuk, sehingga masing-masing akan dapat melaksanakan fungsi dan 
peranan yang dituntut darinya dalam rangka tujuan penciptaannya.

Kata ( jl>-) khalaqa oleh ayat di atas tidak disebut objeknya sehingga 
ia dapat dipahami dalam arti umum mencakup segala yang tercipta. Atau 
dapat juga berarti bahwa Allah Yang Maha Tinggi itu kuasa untuk mencipta. 
Tentu saja pendapat yang pertama lebih luas kandungan maknamya dari 
pendapat kedua, karena yang mencipta segala sesuatu, telah terbukti 
kekuasaannya, sedang yang kuasa mencipta belum tentu dalam kenyataan 
telah mencipta, kalaupun ia mencipta boleh jadi hanya sebagian ciptaan.

Sementara ulama mpmbatasi objek kata khalaqa pada manusia. Ini — 
m enurut mereka — karena adanya kata fa sauvva yang berarti maka 
disempurnakan (ciptaan itu), seAang hanya manusia saja yang secara gamblang 
dinyatakan Allah sebagai makhluk yang sesempuma-sempurnanya (baca 
QS. at-TIn [95]: 4).

Allah juga — masih menurut mereka — telah memuji dan menyucikan 
diri-Nya berkaitan dengan penciptaan manusia sebagaimana disebutkan 
dalam QS. al-Mu’minun [23]: 14. Dalam ayat tersebut Allah berbicara 
tentang penciptaan manusia yang diakhiri dengan firman-Nya: “Maka Maha 
Suci Allah &baik-baik Pencipta.”

Pendapat ini tidak sepenuhnya benar, karena bukan hanya manusia 
yang disempurnakan ciptaannya oleh Allah, tetapi seluruh makhluk 
sebagaimana firman-Nya yang menunjuk diri-Nya bahwa Dialah:

>  o c j? i j r
* * * * * * *

‘Yang membuat baik/sempurna segala sesuatu yang diciptakan-Nya, dan Dia 
memulaipenciptaan manusia dari tanah" (QS. as-Sajdah [32]: 7).

Memang manusia telah didptakan Allah dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya, namun hal ini bukan berarti bahwa selainnya tidak diciptakan 
dalam keadaan yang baik dan sempurna. Semua makhluk Tuhan dalam 
keadaan sempurna sebagaimana kandungan pengertian kata ( ) f*  
sarnva, yang dari segi bahasa pada mulanya berarti menyeimbangkan sesuatu 
dari segi kualitas dan kuantitasnya dengan sesuatu yang lain. Dalam konteks ayat 
ini adalah menyempurnakan penciptaan masing-masing makhluk dari sisi 
kualitas dan kuantitasnya serta menyeimbangkannya dengan tugas dan 
fungsi yang dimaksud dari penciptaannya itu.



Manusia diciptakan Allah swt. untuk beribadah kepada-Nya dan 
menjadi khalifah di bumi, ini berarti bahwa Dia telah menciptakannya dalam 
keadaan sempurna sehingga ia tidak memiliki sedikit kekurangan pun baik 
dari segi jasmani maupun rohani guna merealisir tujuan tersebut. Demikian 
pula makhluk-makhluk lain, semua dilengkapi segala sesuatu yang dapat 
menunjang tujuan penciptaannya.

Kata ( j i i ) qaddara berasal dari akar kata ( j - J ) qadara yang antara 
lain berarti mengukur, memberi kadar atau ukuran. Setiap iwakhluk yang 
diciptakan Allah diberi-Nya kadar, ukuran serta batas-batas tertentu dalam 
diri, sifat dan kematTtpuan maksimal.

Semua makhluk telah ditetapkan oleh Tuhan kadarnya dalam hal- 
hal tersebut. Mereka .tidak dapat melampaui batas ketetapan itu, dan Allah 
swt. menuntun sekaligys menunjukkan kepada makhluk-makhluk-Nya itu 
arah yang seharusnya mereka tuju. Inilah yang dimaksud fa hada.

Matahari ditakdirkan Tuhan beredar dalam waktu tertentu, ia tidak 
dapat melampaui batas tersebut. Demikian juga bulan (QS. Yasin [36]: 38­
39). Alhasil, segala sesuatu ada qadar dan taqdir (ketetapan) Tuhan atasnya:

O / / 9 $ s
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“Dia (Allah) yang menciptakan segala sesuatu lalu Dia menetapkan atasnya qadar 
(ketetapan) dengan sesempurna-sempurnanya” (QS. al-Furqan: [25]: 2). Dalam 
QS. ath-Thalaq [65]: 3 ditegaskan-Nya:

Ijlxi t j i ,  i l l  JiSr JJ 
0 *

Sesungguhnya Allah telah menetapkan bagi segala sesuatu qadar j  ketetapan. ”
Peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam raya ini dari sisi kejadiannya 

dalam kadar dan ukuran tertentu serta pada tempat dan waktu tertentu 
itulah yang dinamai takdirI qadar. Tidak ada sesuatu yang terjadi tanpanya, 
termasuk terhadap manusia.

Peristiwa-peristiwa tersebut berada dalam pengetahuan dan ketentuan 
Tuhan, yang keduanya dapat disimpulkan dalam istilah Sunnatullah atau 
yang sering secara salah kaprah dinamai Hukum-hukum alam.

Manusia mempunyai kemampuan yang terbatas sesuai dengan ukuran 
yang diberikan Allah atasnya, makhluk ini tidak dapat terbang sebagaimana 
burung. Yang demikian itu merupakan salah satu ukuran atau batas 
kemampuannya. Untuk melampaui hal tersebut ia tidak akan mampu, 
kecuali jika ia menggunakan akalnya untuk menciptakan satu alat, namun
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akalnya pun mempunyai keterbatasari dan ukuran yang tidak mampu 
dilampauinya. Kita manusia berada di bawah hukum-hukum Allah sehingga 
segala yang kita lakukan pun tidak terlepas dari hukum-hukum yang telah 
mempunyai kadar dan ukuran tertentu. Hanya saja karena hukum-hukum 
tersebut cukup banyak, dan kita diberi kemampuan memilih — tidak 
sebagaimana matahari dan bulan misalnya — maka kita dapat memilih yang 
mana di antara takdir (ukuran-ukuran) yang ditetapkan Tuhan itu yang kita 
ambil.

Ketika di Syam (Damaskus) terjadi wabah penyakit, Sayyidina ‘Umar 
Ibn al-Khaththab ra. yang ketika itu bermaksud berkunjung ke sana 
membatalkan rencana beliau, dan ketika itu tampillah seorang bertanya: 
“Apakah Anda lari menghindar dari ketetapan (takdir) Tuhan?” Beliau 
menjawab: “Saya lari/menghindar dari takdir Tuhan yang satu ke takdir 
Tuhan yang lain.” Ketika Sayyidina ‘Ali ra. sedang duduk bersandar di satu 
tembok yang temyata sudah sangat rapuh, beliau pindah ke tempat yang 
lain. Beberapa orang di sekelilingnya bertanya seperti pertanyaan yang 
diajukan kepada Sayyidina ‘Umar ra. di atas. Inti jawaban Imam Ali ra. 
sama dengan jawaban Khalifah ‘Umar ra. di atas.

Jatuhnya tembok yang rapuh, berjangkitnya penyakit akibat wabah, 
merupakan takdir-takdir Allah, berdasarkan hukum-hukum yang telah 
ditetapkan-Nya dan bila seseorang tidak menghindar maka ia akan menerima 
akibatnya. Akibat yang menimpa, itu juga adalah takdir, tetapi bila ia 
menghindar dan luput dari marabahaya maka itu pun takdir. Bukankah 
Tuhan telah menetapkan bahwa manusia dapat memilih, dan kemampuan 
m em ilih  tersebut an tara lain  m erupakan ketetapan/takd ir yang 
d ianugerahkan-N ya kepada manusia. Dari sin i kita berkew ajiban 
mempercayai takdir dalam hal-hal yang baik dan buruk seperti yang 
diajarkan oleh hadits Rasulullah saw. yang berbicara tentang rukun keenam 
iman: “Dan engkau percaya kepada takdir-Nya yang baik maupun yang buruk. ”

Kata ( )  fa  hada/memberi petunjuk mencakup banyak hal. Hidayah 
adalah penyampaian secara lemah lembut menyangkut apa yang dikehendaki. 
Hidayah Allah dapat berupa naluri atau panca indra, dan di samping itu — 
bagi manusia adalah akal dan ajaran agama.

Burung-burung memiliki naluri berupa hidayah Allah sehingga 
mampu kembali ke tempat asalnya walaupun ia telah terbang lebih dari 
seribu mil. Kuda betapapun tuanya, ia mampu kembali ke kandangnya walau
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dalam kegelapan malam. Ia juga memiliki kepekaan sehingga mampu 
merasakan suhu udara yang berbeda-beda dalam perjalanannya kembali, 
dengan kedua matanya yang dipengaruhi sedikit oleh sinar infra merah.

Lebah pekerja membuat sarang dengan kamar dalam berbagai ukuran. 
Ada kamar-kamar kecil untuk para pekerja, ada yang lebih besar untuk 
jantannya, ada kamar khusus untuk ratu lebah. Ratu ini pun mengatur di 
mana ia menempatkan telur-telurnya. Ada yang di kamar-kamar jantan, 
ada juga di kamar-kamar yang disiapkan untuk para pekerja dari lebah betina 
atau lebah-lebah yang akan menjadi ratu di kemudian hari.

Anjing pun dianugerahi hidayah berupa naluri oleh Allah serta indra 
perasa yang luar biasa. Ia dapat merasakan sesuatu yang melewatinya. Ada 
sejenis semut yang kelompok pekerjanya mengangkut butir-butir kecil untuk 
memberi pangan kepada semut-semut yang lain khususnya di musim dingin. 
Semut-semut membuat semacam gudang makanan lalu semut-semut yang 
memiliki kemampuan besar untuk mengunyah guna memperhalus makanan 
mempersiapkan makanan untuk anggota koloninya. Itulah pekerjaannya 
hingga selesai di musim gugur. Demikian sedikit dari banyak hakikat 
hidayah Allah kepada binatang — yang dikutip oleh Sayyid Quthub dari 
buku C. Mourisson, Ketua Akademi Ilmu Pengetahuan New York (Amerika 
Serikat) yang berjudul Man Doesn’t stand Alone.

'Manusia — di samping naluri dan panca indra serta akal — diberi juga 
hidayah (petunjuk) menyangkut dua jalan dan mereka dipersilahkan memilih 
dengan menggunakan aneka potensi yang dianugerahkan Allah padanya. 
Kedua jalan itu adalah jalan kebaikan dan jalan keburukan.

AYAT 4-5

‘Dan yang mengeluarkan rumput-rumputan, lalu Dia menjadikannya kering kehitam- 
bitaman. ”

Kalau ayat-ayat yang lalu menegaskan penciptaan Allah atas segala 
makhluk serta penyempurnaan dan penetapan takdir-Nya, maka jangan 
duga bahwa itu hanya menyangkut ciptaan-ciptaan yang besar seperti 
matahari dan bulan. Tidak. Yang kecil dan remeh lagi tidak mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap manusia pun diatur-Nya. Ayat di atas



menyatakan: dan Allah juga yang mengeluarkan dari tanah setelah disirami air 
hujan — yakni menumbuhkan — ruTnput-rumputan, lalu Dia menjadikannya yakni 
rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman.

Kata al-mar‘a terambil dari kata ( ^  j ) ra ‘a yang pada mulanya
berarti memelihara binatang, baik dengan memberinya pangan maupun dengan 
melindunginya dari bahaya. Kata al-mar‘a diartikan sebagai tempat pemeliharaan 
binatang, kemudian makna tersebut secara umum menyempit, menjadi tempat 
makan binatang, dan karena pada dasarnya makanan umum binataag adalah 
rerumputan, karena itu kata ini menunjuk makna “tempat”. Seperti di atas, 
kata itu menyempit lagi sehingga pada akhirnya bermakna rerumputan, dalam 
arti walaupun kata tersebut menunjuk kepada tempat namun yang dimaksud 
adalah apa yang tumbuh pada tempat tersebut (’mmput-rumputan).

Kata ( )  ghusta 'an pada mulanya berarti segala sesuatu yang terpencarj 
terbengkalai dari tumbuh-tutflbuhan atau yang mengapung di laut. Kata ini 
kemudian digunakan untuk segala sesuatu yang tidak bermanfaat atau 
diremehkan. Dari sini ulama-ulama tafsir memahami arti kata di atas pada 
ayat ini sebagai rerumputan yang telah kering.

Kata (<_£y \ ) afawa terambil dari kata ( i j y ) hawa, yang pada mulanya 
berarti sesuatu yang sangat hijau. Kehijauan yang pekat ini ada yang 
memahaminya dalam arti sangat subur dan ada pula yang memahaminya 
sangat hitam«atau hangus terbakar.

Mereka yang memahaminya sangat hijau memandang bahwa ayat ini 
berarti: Dia (Allah), yang menjadikan rerumputan sangat hijau (subur) 
kemudian dijadikannya (rerumputan tersebut) kering/matt. Sedang yang 
memahaminya dalam arti hitam/ terbakar memahaminya sebagaimana 
terjemahan pertama yang tercantum di atas.

Penulis cenderung memilih pemahaman yang terakhir ini karena 
dengan demikian susunan redaksi di atas sejalan dengan bunyi teks harfiah 
ayatnya dan tidak harus diubah sebagaimana perubahan yang dilakukan 
oleh pihak pertama.

Bagaimanapun, kita semua dapat menyaksikan rerumputan tumbuh. 
Tetapi, mengapa ia subur dan mengapa pula ia menjadi kering, berapa kadar 
kesuburan dan kekeringannya, ke semua hal tersebut telah ditetapkan Allah 
swt., melalui sunnatullah, atau hukum-hukum-Nya yang diberlakukannya 
pada alam raya ini.

Ini berarti jika Anda ingin melihat rumput tersebut subur menghijau 
maka siramilah ia, dan bila Anda membiarkannya tanpa pemeliharaan dan
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diterpa terik matahari, pasti ia akan m'ati kering kehitam-hitaman. Demikian 
takdir Allah menjangkau seluruh makhluknya.

AYAT 6-7

“Kami akan membacakanmu, sehingga engkau tidak melupakanQtya), kecuali apa 
yang dikehendaki Allah, sesungguhnya Dia mengetahui yang nyata dan apa yang 
tersembunyi. ”

Ayat-ayat yang lalu telah menggambarkan betapa Allah Yang Wajib 
diagungkan dan disucijcan nama-Nya itu Maha Kuasa sehingga ketetapan- 
ketetapan (takdir)-Nya mencakup seluruh makhluk mulai dari yang terbesar 
sampai kepada yang sekecil-kecilnya, semacam rerumputan yang menghijau 
pekat, baik karena kesuburan maupun karena kelayuannya. Di samping 
adanya ketetapan itu, Allah swt. juga memberi hidayah yang beraneka ragam 
dan bertingkat-tingkat.

Pada ayat di atas Allah menjelaskan hidayah-Nya yang secara khusus 
dianugerahkan kepada Nabi-Nya Muhammad saw. Hidayah khusus tersebut 
adalah al-Qur’an al-Karim, demikian pandangan mufassir Abu as-Su£ud 
menyangkut hubungan ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya. Al-Biqa£i 
menulis bahwa setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan sifat Allah yang 
menunjuk kepada keindahan dan keagungan-Nya, sambil menguraikan 
kuasa-Nya yang mudak dalam mencipta dan memberi hidayah -  dan semua 
ini merupakan uraian tentang prinsip ajaran agama (Ushuluddin) yang 
membuktikan wujud-Nya — pembuktian kemudian bertahap mulai dari 
penjelasan tentang Dzat-Nya, sifat-Nya lalu perbuatan-Nya, dan dengan 
demikian sempumalah uraian tentang al-Khaliq. Kini melalui ayat di atas 
diuraikan tentang makhluq, yang dimulai dengan makhluk termulia yang 
kepadanya turun al-Qur’an, serta yang menjadi teladan bagi seluruh manusia
— karena manusia membutuhkan teladan. Di sini Allah menguraikan 
mengapa tasbih yang diperintahkan perlu dilakukan. Itu — masih menurut 
al-B iqa£i — karena Dia yang menghidupkan jiwa yang mati dengan 
pengetahuan, sebagaimana menghidupkan jasad yang mati dengan ruh, dan 
karena itu ayat di atas menyatakan bahwa Kami akan menjadikanmu dengan
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keagungan Kami dari saat ke saat secara bersinambung menjadi seorang 
Qari’ (pembaca). Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami ayat-ayat lalu sebagai pengantar dari 
tujuan yang hendak dicapai oleh ayat-ayat berikut. Allah swt. bermaksud 
menjelaskan bahwa al-Qur’an, hidayah serta tuntunan-tuntunan yang 
dikandungnya dan yang bermanfaat untuk umat manusia, serupa dengan 
hujan yang menumbuhkan tumbuhan dan rerumputan yang bermanfaat 
buat manusia dan hewan. Ayat-ayat itu mengisyaratkan bahwa syarkt agama 
ini akan sempurna sebagaimana sempurnanya rerumputan serta tumbuhan 
yang menghijau. Ayat ini memang tidak menyebut kata hujan, tetapi 
menyebut dampak hujan yaitu tumbuhan dan rerumputan. Demikian 
penjelasan Ibn ‘Asyur yang lebih jauh mengutip sabda Nabi saw. yang 
menyatakan: “Perumpamaan apa yang aku diutus oleh Allah membawanya 
berupa petunjuk dan pengeAhuan -  perumpamaannya -  adalah bagaikan 
hujan yang lebat yang menimpa satu wilayah. Di sana ada yang bersih dan 
menerima air itu, sehingga menumbuhkan berbagai rerumputan dan 
tumbuhan. Ada juga yang menahan air itu, dan melalui ini Allah memberi 
manfaat kepada manusia untuk mereka minum serta mengairi sawah dan 
kebun-kebunnya. ”

Apapun hubungannya yang jelas ayat-ayat di atas bagaikan 
m enyatakap : W ahai N abi Muhammad Kami m elalu i wahyu yang 
disampaikan oleh malaikat Jib ril dan dari saat ke saat serta secara 
bersinambung — selama hidupmu — akan membacakan kepada-/^# sehingga 
engkau tidak melupakan-nyz sama sekali, kecuali apa yakni sebagian yang 
dikehendaki Allah untuk kamu lupakan, sesungguhnya Dia senantiasa mengetahui 
perkataan dan perbuatan yang nyata dan juga mengetahui apa saja yang 
tersembunyi atau yang dirahasiakan oleh hamba-hamba-Nya.

Kalimat ( dliyL->) sanuqri’uka/Kami akan membacakanmu, menggunakan 
huruf ( —*) sin yang menunjuk kepada masa datang, baik masa datang yang 
dekat maupun yang jauh, sebagaimana digunakan juga untuk penekanan 
makna, tanpa mempersoalkan apakah objek pembicaraan menyangkut masa 
depan atau masa kini. Kalau demikian huruf tersebut dapat juga berarti 
pasti yakni Kami pasti bacakan untukmu sehingga engkau tidak akan 
melupakan(nya). '

Kata ( ( s ji i) nuqri’u terambil dari kata ( (j ) qara’a yang biasa 
diterjemahkan dengan membaca, walaupun pada hakikatnya kata tersebut 
pada mulanya berarti menghimpun. Ini karena membaca adalah hasil
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hknpunan huruf-huruf atau kata-kata, yang diucapkan. Untuk jelasnya 
rujuklah ke surah al-Alaq.

Sementara ulama memahami ayat di atas dalam arti Allah swt. akan 
menghimpun ayat-ayat al-Qur’an, dalam dada (had) Nabi Muhammad saw. 
sehingga beliau tidak akan melupakannya, atau dengan kata lain Allah swt. 
akan menjadikan beliau menghafalnya sehingga beliau tidak perlu khawatir 
akan kehilangan satu bagian pun dari ayat-ayat al-Qur’an. Sebelum turtinnya 
wahyu ini, Rasulullah saw. telah menerima wahyu-wahyu yang lain, dan 
rupanya beliau pernah merasa khawatir jangan sampai apa yailg diterimanya 
itu hilang dari ingatannya atau terlupakan. Dalam QS. al-Qiyamah [75]: 
16-19 Allah berfirman:
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“Janganlah engkau menggerakkan dengannya lidahmu karena hendak 
mempercepatnya. Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah pengumpulannya dan 
pembacaannya; maka apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaannya. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penjelasannya. ” 

Rupanya apabila Jibril as. menyampaikan wahyu al-Qur’an kepada 
Nabi saw., sering kali beliau tergesa-gesa mengikuti bacaan Jibril, sampai- 
sampai terkadang Jibril belum lagi selesai secara sempurna membaca satu 
kata dalam rangkaian satu ayat, Nabi bergegas-gegas mengucapkan kata 
tersebut. Tuntunan serupa dikemukakan dalam QS. Thaha [20]: 114.

Penggunaan bentuk jamak pada kata Kami akan membacakanmu untuk 
menunjukkan adanya keterlibatan selain dari Allah dalam pembacaan itu. 
Dalam hal ini adalah malaikat Jibril as. yang menjadi perantara Allah 
menyampaikan wahyu. Dalam QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 192-194 dinyatakan 
bahwa:
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“Dan sesungguhnya dia benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam; dia dibawa 
turun oleh ar-Rufa al-Amin, ke dalam hatimu agar engkau menjadi salah seorang di 
antara para pemberi peringatan. ”

Kata ( ^—J ) tansa/lupa dipahami oleh banyak ulama dalam arti 
melupakan secara terus-menerus, bukannya dalam arti bahwa beliau luput dari 
sifat lupa. Memang sekian banyak riwayat yang menunjukkan bahwa



Rasulullah saw. pernah melampaui satu ayat ketika sedang shalat. Lupa 
semacam ini bukanlah lupa yang dimaksud oleh ayat di atas. Benar bahwa 
ada suatu riwayat yang disandarkan kepada sahabat Nabi saw., Ibn ‘Abbas, 
yang menyatakan bahwa sejak turunnya ayat ini Nabi saw. tidak pernah 
lagi lupa menyangkut suatu ayat. Riwayat ini kalaupun benar harus dipahami 
dalam pengertian lupa seperti yang dikemukakan di atas.

Ada juga yang memahami kata lupa pada ayat ini dalam pengertian 
meninggalkan, yakni bahwa Nabi saw. tidak akan meninggalkan pengamalan 
petunjuk ayat-ayat al-Qur’an. Antara mereka yang memahaminya demikian, 
ada yang berpendapat bahwa kata (*i) la pada kalimat ( y i )  fa  la 
tansa berarti “larangan” . Sehingga penggalan ayat tersebut harus 
diterjemahkan maka janganlah lupa, dalam arti jangan lupa yakni jangan 
tinggalkan petunjuk ayat-ayat al-Qur’an.

Kalau pendapat di a&s diterima, maka ini berarti bahwa ayat di atas 
tidak harus dihubungkan dengan ayat-ayat surah al-Qiyamah atau surah 
Thaha yang dikutip sebelum ini.

Firman-Nya: ( iiL‘yL~>) sanuqri’uka/Kami akan membacakanmu tentu 
berbeda dengan cara yang ditempuh oleh manusia mengajar peserta didik, 
karena bila dipersamakan, maka itu dapat berarti mempersamakan Allah 
dalam perbuatan-Nya dengan makhluk, dan hal ini bertentangan dengan 
sikap menyucikan Allah, serta bertentangan pula dengan kemahaesaan Allah 
dalam Dzat, sifat dan perbuatan-Nya. Kalau Anda bertanya: “Bagaimana 
cara itu?” Penulis menjawab: “Tidak tahu.” Selanjutnya rujuklah ke awal 
surah al-‘Alaq karena bahasan menyangkut hal ini akan Anda temukan di 
sana.

Pengecualian pada kalimat ( ill «.Li> U ) iUa ma sya’ Allah/kecuali 
apa yang dikehendaki oleh Allah, tidak harus dipahami bahwa ada sebagian 
yang telah diwahyukan kepada Nabi saw. yang kemudian beliau lupakan 
atas kehendak Allah, karena jika demikian, pembacaan atau hafalan beliau 
itu sama saja dengan keadaan hafalan kita yang memperoleh pengajaran 
dari manusia. Bukankah kita biasa mampu menghafal dengan baik, tetapi 
kita tidak luput dari kelupaan yang mengantar kepada hilangnya apa yang 
tadinya telah dihafal dengan baik itu?

Bagi Nabi Muhammad saw. — khusus menyangkut wahyu al-Qur’an
— hal ini tidak akan terjadi karena yang mengajarkan kepada beliau adalah 
Tuhan yang sekaligus telah menjamin hal tersebut (lihat kembali QS. al- 
Qiyamah [75]: 16). Pengecualian itu berfungsi menekankan bahwa kuasa
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dan Qudrah Allah swt. yang mengajarkan dan menjadikan Nabi Muhammad 
saw. mampu membaca dan menghafal, tidak menjadikan Qudrah tersebut 
menjadi terbatas sehingga tidak dapat membatalkan kemampuan itu. Kalau 
Allah menghendaki maka kehendak-Nya tidak terbendung atau terhalangi. 
Allah dapat melakukan apa saja termasuk menghapus dan menarik kembali 
apa yang telah diajarkan-Nya kepada Nabi Muhammad saw. Pengecualian 
di sini serupa dengan pengecualian pada QS. Hud [11]: 108. Di sana Allah 
berfirman:
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‘Dan adapun orang-orangyang berbahagia, maka di dalam surga; mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali apa yang dikehendaki Tuhanmu; 
sebagai karuniayang tiada putus-putusnya.”

Kalau redaksi ayat di atas dipahami sebagaimana adanya, maka dapat 
timbul kesan bahwa ada orang-orang yang masuk ke surga yang tidak kekal 
di dalamnya. Pemahaman semacam ini timbul dari adanya pengecualian 
itu. Namun ddak seorang ulama pun yang memahami demikian, karena 
pemahaman semacam ini bertentangan dengan hakikat ajaran al-Qur’an 
yang menegaskan bahwa semua penghuni surga akan kekal dan ddak 
seorang pun yang telah menikmatinya akan keluar atau pun dikeluarkan.

Pengecualian tersebut bertujuan menegaskan bahwa anugerah yang 
disebutkan itu merupakan ketetapan Tuhan yang ddak akan diubah-Nya, 
namun seandainya Dia akan mengubahnya maka itu dapat saja. Untuk ini 
dapat dikemukakan satu ilustrasi yakni, seorang pemilik toko telah 
menetapkan bagi dirinya untuk selalu membuka tokonya pada pukul 7.00 
pagi. Ini adalah ketetapannya yang tidak pernah akan ia langgar. Anda dapat 
bertanya kepadanya: “Dapatkah toko ini Anda buka pukul 9.00 pagi?” 
Pasti jawab si pemilik “Dapat saja kalau saya menghendaki, namun 
membuka pada pukul 7.00 telah merupakan ketetapan saya.” Dari contoh 
ini terlihat bahwa ketetapan yang tidak diubahnya itu tidak mengurangi 
kemampuan dan kekuasaan si pemilik toko untuk melakukan hal yang lain 
atau membatalkan ketetapan yang lalu. Demikian itu jugalah dengan 
pengecualian di atas. Pemahaman di atas dapat mengantar kita menemukan 
hubungan lain antara ayat-ayat di atas dengan ayat sebelumnya dengan 
berkata bahwa kalau ayat-ayat sebelumnya berbicara tentang Qudrah (kuasa)
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Allah menyangkut alam raya, maka ayat-ayat di atas menguraikan kuasa- 
Nya menjadikan Nabi Muhammad saw. membaca, namun itu bukan berarti 
bahwa ketetapan-ketetapan-Nya itu telah mengurangi Qudrah (kekuasaan)- 
Nya yang mutlak. Qudrah-Nya tetap mutlak dan tidak terbatas. Kalaupun 
ada pembatasan, maka hal tersebut datangnya dari diri-Nya sendiri sehingga 
jika Dia menghendaki dapat saja dibatalkannya.

Makna inilah yang penulis pahami dari ungkapan sementara uldma 
bahwa “Kalau Tuhan menghendaki, dapat saja Dia memasukkan seorang 
yang taat ke neraka atau seseorang yang durhaka ke surga”. Ha'nya saja ini 
bukan berarti bahwa kelak akan terjadi hal yang demikian itu. Tidak. Yang 
demikian tidak akan terjadi karena Dia Allah telah menetapkan atas diri- 
Nya untuk tidak mengubah ketetapan-Nya sendiri — walaupun Dia mampu 
mengubahnya. Dapat disimpulkan dari makna ayat-ayat di atas bahwa tidak 
ada satu ayat pun yang ditenma oleh Nabi Muhammad saw. yang tidak 
disampaikannya kepada umat, atau beliau lupakan.

Ayat di atas — setelah pengecualian — menyebut secara langsung nama 
Allah dan tidak menggunakan pengganti nama yang berbentuk jamak, yakni 
tidak menyatakan “Kecua/i apa yang Kami hendaki.” Ulama-ulama bahasa 
menamai pengalihan redaksi seperti bunyi ayat tersebut sebagai iltifat. 
Tujuannya menurut mereka adalah guna menguatkan makna yang dikandung 
oleh ayat tersebut. Pengalihan redaksi dimaksud adalah dari kata “Kami” 
yang dalam bentuk persona pertama jamak itu, kepada redaksi persona 
ketiga tunggal bahkan Maha Esa yakni “Allah”. Pendapat ini benar, namun 
hemat penulis ada makna lain yang hendak ditekankan di sini. Seperti yang 
dikemukakan di atas, kata Kami menunjukkan adanya keterlibatan malaikat 
Jibril as. dalam pembacaan ayat-ayat al-Qur’an. Nah, kalau lanjutan ayat 
ini berbunyi Kecuali apa yang Kami kehendaki, maka itu berarti bahwa Jibril 
mempunyai pula keterlibatan dalam kehendak itu, sehingga jika demikian 
ayat in i seakan-akan menyatakan bahwa Jib ril bersama Allah yang 
menentukan atas dasar kehendak mereka bersama, apakah satu ayat tetap 
dihafal oleh Nabi saw. atau dilupakannya. Arti ini tentu tidak benar, karena 
tidak ada keterlibatan siapa pun, termasuk malaikat Jibril as. dalam kehendak 
dan kekuasaan Allah. Kehendak yang mutlak ada pada-Nya sendiri, tidak 
ada yang terlibat sedikit pun di dalamnya. Untuk tidak menimbulkan 
kerancuan seperti di atas, sekaligus untuk menekankan kemutlakan 
kehendak Ilahi dalam konteks apa yang dibicarakan oleh ayat ini, maka 
redaksi ayat tersebut secara tegas berbunyi Kecuali apa yang dikehendaki Allah 
sendiri tanpa campur tangan siapa pun.
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Kata al-jahr biasa diterjemahkan dengan nyata. Dalam bahasa
al-Qur’an kata ini digunakan dalam konteks jelasnya sesuatu menurut alat 
penglihatan atau pendengaran. Demikian tulis ar-Raghib al-Ashfahani. 
Sebenarnya seseorang dapat berkata bahwa “sesuatu yang nyata” tidak 
terbatas pada hal-hal yang didengar atau dilihat, karena bisa saja sesuatu 
itu nyata dalam benak dan pengetahuan seseorang walaupun hal tersebut 
tidak dilihat atau didengarnya, namun demikian pandangan al-Ashfaham 
di atas, berkaitan dengan penggunaan al-Qur’an akan kat* ini, dan atas 
dasar itu kita hendaknya memahami ayat ini dalam konteks tersebut.

Kata ( ) yakhfa/tersembunyi menggunakan bentuk kata yang 
menunjukkan masa kini dan datang. Agaknya hal itu untuk menggambarkan 
bahwa yang tersembunyi dan diketahui Allah itu bukan sekadar sesuatu 
yang kini telah ada, tetapi segala rahasia atau yang tersembunyi, baik yang 
kini telah ada maupun yang kelak akan ada.

Allah swt. di sini seakan-akan berpesan kepada Rasulullah saw. bahwa 
Tuhan Pemelihara dan Pembimbingmu -  wahai Nabi Muhammad -  
mengetahui yang nyata dan yang tersembunyi, termasuk keadaanmu yang 
engkau nampakkan serta kemampuanmu yang lahir dan yang batin. Allah 
mengetahui betapa keinginanmu untuk segera menghafal ayat-ayat al- 
Qur’an yang diwahyukan kepadamu itu. Jangan khawatir. Kami akan 
menjadikan kamu mampu menghafalnya karena Kami tahu keinginanmu 
walaupun engkau tidak mencetuskannya dalam kata-kata. Kami mengetahui 
apa yang kamu lakukan ketika menerima wahyu itu, mengetahui pula 
kesukaran yang engkau alami.

Sementara ulama memahami pengecualian yang disebut di atas dalam 
pengertian hakiki. Yakni memang ada ayat-ayat al-Qur’an yang dikehendaki 
Allah dilupakan oleh Nabi saw. Thahir Ibn ‘Asyur menulis bahwa yang 
dilupakan itu ada dua macam. Yang pertama dan ini yang paling jelas, terjadi 
bila Allah menghendaki untuk membatalkan bacaan sebagian ayat-ayat al- 
Qur’an. Ketika itu beliau diperintahkan untuk tidak membacanya dan beliau 
memerintahkan juga sahabat-sahabat beliau agar jangan membacanya 
sehingga pada akhirnya ayat tersebut terlupakan seperti firman-Nya: Asy- 
syaikhu u>a asy-syaikhatu id%a %anaya farjumuhuma! kalau seorang lelaki atau 
perempuan yang telah dewasa (kawin) apabila keduanya ber̂ ina, maka rajamlah 
keduanya. Sayyidina TJmar ra. berkata bahwa, “Itu adalah sebagian yang 
pernah kami baca dan ia tadinya termasuk (sebagai ayat al-Qur’an) yang 
diturunkan.” Yang kedua, ayat-ayat yang dilupakan Nabi saw. pada waktu
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tertentu, kemudian beliau ingat lagi. ‘Aisyah ra. berkata bahwa suatu ketika 
Nabi saw. mendengar seorang membaca al-Qur’an di masjid pada malam 
hari. Lalu Nabi bersabda: “Semoga dia dirahmati Allah. Sungguh dia telah 
mengingatkan saya sekian ayat yang telah kulupakan pada surah ini dan 
itu” (HR. Bukhari). Rasul saw. juga pernah membaca dalam shalat di mana 
beliau melangkahi ayat, maka Ubay Ibn Ka‘b bertanya apakah ayat itu 
dibatalkan? Beliau menjawab: “Saya lupa (membacanya).” Demikian Ib'n 
‘Asyur.

AYAT 8-9
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“Kami akan mempermudahmu 'kepada kemudahan maka berilah peringatan jika 
bermanfaat peringatan itu. ”

Kehendak Allah Maha Mudak ddak satu makhluk dari yang terkecil 
h ingga yang terbesar atau pun teragung dapat membatalkan atau 
mempengaruhi kehendak-Nya bila telah menjadi ketetapan-Nya. Demikian 
kesimpulan ayat-ayat yang lalu. Di sini Allah menegaskan kehendak dan 
keputusan-Nya terhadap Nabi Muhammad saw. dengan berfirman: Kami 
akan mempermudahmu kepada kemudahan yakni Allah akan memberimu taufik 
sehingga engkau selalu memperoleh kemudahan dalam melaksanakan 
tugasmu, maka karena itu berilah peringatan jika atau karena bermanfaat 
peringatan itu.

Kata ( ) nuyassiruka demikian pula ( tS j —J ' ) al-yusra keduanya 
berakar pada kata ( j —d) ju s r  yang antara lain berarti mudah, ringan, berat 
kadarnya atau banyak jumlahnya. Alhasil kata tersebut menggambarkan segala 
sesuatu yang sifatnya positif dan menyenangkan. Ia merupakan antonim 
dari kata ( ) ‘usur yang menunjuk aneka makna dan kesemuanya 
mengandung arti memberatkan dan menyulitkan. Dengan demikian Allah swt. 
melalui ayat di atas menjanjikan aneka hal positif dan menyenangkan bagi 
Nabi Muhammad saw. Hal itu bukan saja berkaitan dengan kemudahan 
menghafal al-Qur’an — sebagaimana dipahami oleh sementara ulama, tetapi 
dapat m encakup sela innya yakni yang berkaitan  dengan tugas 
menyampaikan dakwah sebagaimana tersurat pada lanjutan ayat di atas. 
Bahkan lebih jauh dari itu yakni menyangkut segala sesuatu yang dihadapi
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oleh Nabi Muhammad saw. baik sebagai Nabi dan Rasul maupun sebagai 
pribadi.

Ayat di atas bagaikan menyatakan: Kemudahan yang akan engkau 
peroleh wahai Nabi Muhammad adalah kemudahan menyangkut segala 
sesuatu, karena Kami pasti akan mempermudah dirimu menghadapi apa 
saja sehingga betapapun sulitnya suatu masalah atau situasi, kemudahan 
akan selalu menemanimu. Rujuklah lebih jauh ke surah asy-Syatb untuk 
memahami persoalan ini.

Seperti disinggung di atas, ayat ini menggambarkan kepribadian Nabi 
Muhammad saw. yang telah dipersiapkan Allah guna suksesnya dakwah 
dan tugas beliau.

Dalam QS. A1 ‘Imran [3]: 159 Allah menegaskan:
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah, engkau berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. ”

Ayat ini menggambarkan bahwa kasih sayang dan kelemahlembutan 
yang menghiasi diri pribadi Nabi Muhammad saw. merupakan anugerah 
Allah, dan hiasan tersebut menjadi salah satu faktor suksesnya dakwah 
Islamiah yang diembannya. Demikian sebagian dari wujud nyata al-yusr 
(kemudahan) yang dianugerahkan Allah itu.

Tentu masih banyak kemudahan-kemudahan lain, namun yang jelas 
bukan hanya yang berkaitan dengan penghafalan al-Qur’an tetapi dalam 
berbagai bidang, khususnya dalam bidang yang merupakan tugas pokok 
beliau yaitu dakwah.

Penggunaan bentuk jamak pada kata ganti (Kami akan mempermudahmu) 
mengisyaratkan adanya yang terlibat selain Allah dalam pemberian 
kemudahan itu.

Kemudahan telah dijanjikan karena itu ayat berikutnya merupakan 
perintah maka berilah peringatan bila bermanfaat peringatan itu.

Kata ( o j) in yang pada firman-Nya: ( c-wfr o j) in nafa'at ad
d^ikra biasa dipahami sebagai syarat dan atas dasarnya ia diterjemahkan 
dengan apabila. Tetapi kalau demikian, maka apakah seandainya peringatan 
yang dimaksud diduga tidak akan bermanfaat, maka peringatan tidak perlu 
disampaikan? Ulama yang memahami kata in dalam arti jika menegaskan 
bahwa tidak perlu menyia-nyiakan waktu. Sekali atau dua kali telah cukup 
agar mereka kelak di hari Kemudian tidak berdalih “Kami tidak tahu,”
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atau “Tidak ada yang menyampaikan kepada kami.” Mereka antara lain 
menguatkan pendapat di atas dengan firman Allah (dalam QS. an-Najm 
[53]: 29):

1#J1 SV^Jl N! f t  bf/ j  >  J y  y  'J .

“Maka berpalinglah dari orang-orangyang berpaling dari peringatan Kami, dan 
tidak menginginkan kecuali kehidupan duniawi.”

Hemat penulis, perintah berpaling pada ayat tersebut buk^n dalam 
arti tidak memberi peringatan kepada mereka, tetapi berpaling dalam arti 
tidak menghiraukan cemoohan dan gangguan yang sering mereka lakukan. 
Seorang da‘i, hendaknya tidak berputus asa atau bosan dalam menyampaikan 
dakwahnya, dan atas dasar itu, pendapat di atas sebaiknya tidak dianut. 
Sementara ulama menyisipkan kalimat maupun tidak bermanfaat pada ayat 
di atas, sehingga pada akhitfnya perintah memberi peringatan mencakup 
semua orang. Ada juga yang memahami kata in dalam arti sebab. Memang 
dakwah atau ajakan kepada kebaikan pasti mendatangkan manfaat, kalau 
bukan terhadap objek atau sasaran dakwah, maka paling tidak terhadap 
pelaku yang menyampaikan dakwah tersebut.

Di sisi lain, apakah seorang da‘i dapat mengetahui secara pasti bahwa 
dakwah dan peringatannya itu akan bermanfaat atau tidak? Agaknya tidak 
seorang pun dapat memastikan hal tersebut, karena boleh jadi Anda 
memberi peringatan kepada seseorang dengan dugaan bahwa peringatan 
tersebut bermanfaat tetapi justru tidak, demikian pula sebaliknya. Terkadang 
hanya kalimat singkat yang diucapkan sepintas lalu atau sikap sederhana 
yang diperagakan, tetapi ia berdampak sangat besar bagi yang mendengar 
atau melihatnya bila “Hatinya sedang terbuka”. Jika demikian, maka seorang 
da‘i harus selalu optimis tentang keberhasilan dakwahnya, dan karena dia 
tidak mengetahui secara pasti apakah dakwahnya akan bermanfaat atau 
tidak, maka yang dituntut darinya adalah berdakwah, memberi peringatan 
disertai dengan rasa optimisme yang tinggi.

Apa yang dikemukakan di atas lebih diperkuat lagi dengan ayat-ayat 
berikutnya.

4 y y}  J&Hi 4 y • ¥ y
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“Akan mengingat siapa yang takut dan akan menghindarinya siapa yang paling 
celaka. ”

Ayat yang lalu memerintahkan Nabi untuk memberi peringatan kepada 
siapa pun. Ayat di atas menjelaskan sikap sasaran dakwah terhadap 
peringatan Nabi saw. itu. Ayat di atas menyatakan: Akan mengingat dan 
mengambil pelajaran dari peringatan yang engkau sampaikan itu siapa yang 
takut kepada Allah dan akan menghindarinya yakni peringatanmu yang engkau 
sampaikan itu siapa yang paling celaka.

Terbaca di atas bahwa semua hendaknya diberi peringatan. Biarlah 
yang menghindar, menghindarinya dan akibat dari sikapnya itu diserahkan 
kepada Allah swt.

Kata ( ) yakhsya terambil dari kata ( i_ i> ) khasyyah/ takut. Kata 
ini menurut az-Zamarkasyi dalam kitabnya al-Burhan berasal dari kata 
( o ) syajarat khasyyah yang berarti pohon yang telah lapuk yakni tidak 
bermanfaat dan berguna lagi.

Agaknya dari sini makna kata tersebut kemudian berkembang 
sehingga seseorang yang yakhsya atau merasakan khasyyah dalam dirinya 
berarti merasakan ketakutan yang mendalam sehingga jiwanya bagaikan 
luluh tidak berarti sedikit pun di hadapan siapa yang ditakutinya itu. Kata 
ini biasa digunakan untuk menggambarkan rasa takut terhadap suatu objek 
yang s^ngat diagungkan, karena itu dalam banyak ayat objeknya adalah 
Allah swt. dan karena itu rasa rakut tersebut dapat disertai dengan rasa 
kagum kepada-Nya.

Kata al-asyqa terambil dari kata ( )  syaqiya yang merupakan
antonim dari kata ( Ja- i ) salidajbahagia. Dapat dipahami dari disandingkannya 
kata tersebut dengan kata yakhsya bahwa yang dimaksud dengan yang paling 
celaka adalah mereka yang tidak memiliki rasa takut kepada Allah sehingga 
mengakibatkan kecelakaan. Di sisi lain, kesudahan yang diperoleh yang 
yakhsya/ takut adalah lawan dari yang diperoleh yang paling celaka itu.

Kata yakhsya pada ayat di atas berbentuk kata kerja masa kirn dan 
datang, sedang kata al-asyqa/paling celaka berbentuk superlatif. Bentuk 
superlatif ini mengandung pengertian mendarah dagingnya sifat yang 
ditunjuk oleh kata tersebut pada pelakunya, dan bahwasanya ia telah 
mencapai puncak dari segala puncak yang dikenal dalam bidang tersebut. 
Sedangkan bentuk kata kerja yakhsya, tidak mengandung makna seperti 
itu. Bentuk kata kerja ini dapat digunakan walaupun pekerjaan yang 
ditunjuknya (khasyyah/takut) hanya sekali atau sedikit dilakukan oleh
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pelakunya. Dengan demikian, ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa 
siapa pun yang memiliki rasa khasyyah I takut dalam pengertian yang disebut 
di atas walau sedikit atau sesaat ketika ia memperoleh peringatan tersebut 
maka diharapkan atau pasti peringatan itu akan berguna baginya walaupun 
mungkin kegunaannya belum atau tidak memadai. Sedangkan yang 
menghindar adalah mereka yang telah mencapai puncak tertinggi dari 
kebejatan, boleh jadi ada orang-orang yang bejat sehingga celaka jtetapi 
belum mencapai tingkat yang tinggi — sebagaimana halnya mereka yang 
menghindari peringatan Allah dan Rasul-Nya.

AYAT 12-13

i  ir  ¥ ck; '•* ^ i j u *
‘Yang akan masuk ke api yang terbesar. Kemudian ia tidak mati di sana dan tidak 
hidup. ”

Ayat yang lalu menjelaskan bahwa yang menghindar dari peringatan 
dan mengabaikannya adalah orang yang paling celaka. Betapa ia bukan 
yang paling celaka, padahal orang yang menghindari peringatan-peringatan 
agama adalah ia yang akan masuk ke api neraka yang terbesar gejolak apinya 
kemudian ia tidak mati yakni kehilangan rasa di sana yakni dalam neraka, 
karena dengan kematian dan kehilangan rasa itu ia dapat terhindar dari 
siksa dan tidak juga hidup dengan kehidupan yang wajar, dan karena itu 
kehidupannya hanyalah untuk merasakan siksa yang pedih itu.

Kata ( ) yashla terambil dari kata ) shaliya yang dipahami 
oleh sementara ahli bahasa dalam arti menyalakan api sehingga memperoleh 
kehangatan atau kepanasan. Bisa juga ia berarti masuk.

Kata (<Sj£J') al-kubra/yang terbesar kobaran apinya dibanding dengan 
api duniawi atau terbesar kobaran apinya di neraka nanti, sehingga terpedih 
siksanya dibanding dengan tingkat neraka lainnya karena seperti diketahui 
neraka pun bertingkat-tingkat.

Kata ( £ ) tsummajkemudian digunakan untuk perurutan, baik 
menyangkut peringkat dari bawah ke atas, atau dari atas ke bawah, maupun 
sekadar perurutan dalam pemberitaan.

Dalam ayat di atas, perurutan tersebut dipahami oleh sementara 
ulama bukan pada perurutan peringkat siksaan, karena jika demikian
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siksaan yang disebutkan oleh ayat ini, melebihi peringkat neraka yang 
terbesar itu, padahal ayat ini menjelaskan keadaan mereka yang disiksa itu. 
Ada juga yang memahaminya sebagai perurutan dalam siksa, seakan-akan 
ayat di atas mengisyaratkan bahwa mereka tersiksa di neraka yang demikian 
panas, tetapi yang lebih menyiksa mereka lagi adalah bahwa siksaan itu 
sama sekali tidak mengakhiri hidup mereka sehingga mereka terus-menerus 
akan mengalaminya.

Dapat ditambahkan bahwa pada hari Kemudian orang-orang yang 
taat akan mengalami kehidupan sempurna, karena kehidupan'ukhrawi di 
surga adalah kehidupan sempurna (QS. al-Ankabut [29]: 64) dan orang- 
orang yang taat kepada-Nya hidup di sana tidak mati (baca antara lain QS. 
al-Baqarah [2]: 154). Ini berarti kalau orang-orang yang durhaka hanya hidup 
dua kali sebelum hari Kebangkitan itu (baca QS. Ghafir/al-Mu’min [40]: 
11) — di dunia dan di alam»Barzakh -  maka orang beriman hidup tiga kali. 
Hidup yang ketiga itu di surga dan ini tidak akan dialami oleh para 
pendurhaka.

AYAT 14-15

4  y a ¥  J h i3  jU-' 4  '  * ¥  J f 'p  JA y i f  Jk3

‘Sungguh *telah beruntunglah orang yang menyucikan diri dan mengingat nama 
Tuhannya, lalu ia shalat. ”

Ayat-ayat lalu menguraikan keadaan mereka yang mengabaikan 
peringatan, sedang ayat-ayat di atas ini menjelaskan kesudahan keadaan 
yang menyambut peringatan Allah dan Rasul-Nya. Allah berfirman: Sungguh 
telah beruntunglah orang yang bersungguh-sungguh menyucikan diri dan mengingat 
dengan hati serta menyebut nama Tuhannya dengan lidah, lalu ia shalat.

Kata ( j J i f  ) aflafaa terambil dari kata ( ) alfalfa yang berarti 
membelah, dari sini petani dinamai ( )  al-fallah karena ia mencangkul 
untuk membelah tanah lalu menanam benih. Benih yang ditanam petani 
menumbuhkan buah yang diharapkannya. Dari sini agaknya sehingga 
memperoleh apa yang diharapkan dinamai faldfci dan hal tersebut tentu melahirkan 
kebahagiaan yang juga menjadi salah satu makna falah. Selanjutnya rujuklah 
ke QS. al-Hajj [22]: 77 untuk memperoleh informasi tambahan.

Ar-Raghib al-Ashfahani membagi kebahagiaan menjadi duniawi dan 
ukhrawi; duniawi mencakup usia panjang, kekayaan dan kemuliaan, sedangkan



ukhrawi mencakup kekekalan tanpa kepunahan, kekayaan tanpa kebutuhan, 
kemuliaan tanpa kehinaan dan pengetahuan tanpa kebodohan.

Dalam surah al-Mu’minun dari ayat pertama sampai dengan ayat 
sembilan, dikemukakan sifat-sifat orang-orang mukmin yang akan meraih 
al-Falafa yaitu: 1) Khusyu’ di dalam shalat, 2) Menunaikan zakat, 3) 
Menjauhkan diri dari perbuatan sia-sia, 4) Tidak menggunakan alat 
kelam innya kecuali secara sah, 5) Memelihara amanat dan janji,' 6) 
Memelihara waktu-waktu shalat. Selain itu dalam QS. al-A‘r^f [7]: 157 
orang-orang yang beriman kepada Nabi Muhammad, memuliakan dan 
membela beliau, termasuk orang-orang yang beruntung, sedang dalam QS. 
al-Qashash [28]: 67 dinyatakan bahwa:

of
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“Adapun orang-orang yang bertaubat dan beriman, serta mengerjakan amal saleh, 
maka semoga ia termasuk yang beruntung. ”

Upaya menghiasi diri dengan sifat-sifat serta mengamalkan amalan- 
am alan yang d isebut di atas, m engantar seseorang memperoleh 
keberuntungan sekaligus menjadikan jiwanya suci bersih.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan 
( & )  ta^akkd yakni bersungguh-sungguh menyucikan diri, bukannya seperti 
yang dipahami oleh sementara ulama yang berarti mengeluarkan %akat Fitrah. 
Shalat dan* zakat memang sering kali digandengkan penyebutannya oleh al- 
Qur’an, tetapi setelah mengamati redaksi ayat di atas yang menjelaskan 
cara/sebab meraih keberuntungan, maka agaknya sekadar shalat — apalagi 
shalat ‘Idul Fitri dan zakat Fitrah — bukanlah dua hal yang cukup berat 
guna memperoleh imbalan ganjaran yang demikian besar.

Memahami ayat-ayat di atas, dalam arti shalat dan zakat secara umum 
pun, penulis tidak cenderung menyetujuinya. Benar, bahwa al-Qur’an 
m enggandengkan shalat dengan zakat, tetapi penyebutannya selalu 
mendahulukan shalat baru kemudian zakat. Perhatikan misalnya ayat-ayat 
yang berbunyi: Aqimu ash-shalah wa atu a%-%akah/ laksanakanlah shalat dan 
tunaikanlah %akat, padahal dalam ayat yang ditafsirkan ini, kata %akat 
mendahului kata shalat. Di samping itu, apabila al-Qur’an berbicara tentang 
shalat (dalam arti sembahyang) yang terpuji, atau orang-orang yang 
mclaksanakannya secara baik, maka kata shalat selalu didahului oleh kata: 
Aqimu atau yang seakar dengannya, sedangkan bila berbicara tentang 
pelaksanaan shalat yang tidak sempurna maka akar kata itu tidak disebutkan. 
Perhatikan misalnya QS. al-Ma‘un [107]: 5-6. Demikian arti ta^akka dalam

Surah aC-JA '(a (87) Kelompok I ayat 14-15
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ayat di atas bukan mengeluarlan %akat, tetapi dalam pengertian umum yakni 
menyucikan diri.

Kata ( jT i ) d^akara dapat berarti menyebut dengan lidah juga 
menghadirkan sesuatu dalam benak atau memantapkan kehadirannya.

Ayat 15 di atas menggambarkan bahwa seseorang yang mengambil 
manfaat dari peringatan-peringatan Allah selalu menyadari kehadiran Allah 
swt. dalam jiwanya dengan segala sifat-sifat-Nya Yang Maha Agung, 
menyadari kebesaran dan kesempurnaan-Nya, kesadaran yangpada akhimya 
nampak pada sikap dan tingkah lakunya. Kehadiran Allah dalam jiwa 
mengantar untuk mengadakan hubungan dengan-Nya dalam bentuk doa, 
shalat dan sebagainya, dan inilah — hemat penulis — yang dimaksud dengan 
kata ( i ) fa  shalla

Kata shalat dari segi bahasa berarti doa. Ini mengandung makna bahwa 
yang melakukannya be'nar-benar menyadari kebutuhannya kepada Allah, 
menyadari betapa ia harus menyandarkan diri kepada-Nya, dan menyadari 
pula bahwa hanya A llah semata yang dapat m em enuhi seluruh 
kebutuhannya.

AYAT 16-17

“bahkan kamu mengutamakan kehidupan dunia, padahal akhirat lebih baik dan 
lebih kekal. ”

Ayat yang lalu menguraikan keberuntungan dan cara perolehannya. 
Ayat-ayat di atas mengecam manusia secara umum dan orang-orang kafir 
secara khusus bagaikan menyatakan bahwa: Kamu sering kali tidak 
melakukan perbuatan yang membawa keberuntungan, bahkan kamu 
senantiasa mengutamakan kehidupan dunia dari pada kehidupan akhirat, 
padahal akhirat lebih baik dengan aneka kenikmatannya yang tidak 
terlukiskan dan lebih kekal apalagi dibandingkan dengan kehidupan dunia ini.

Kata (O jy j j )  tu’tsirun terambil dari kata ( )  atsara yang berarti 
mengambil sesuatu tanpa mengambil yang lain, sehingga terasa ada semacam 
penilaian keistim ewaan tersendiri pada sesuatu yang diam bil itu, 
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh yang lain. Dalam bahasa Arab dikenal 
ka tar kata: ( ill yis-xj) ista’tsara Allahu bi-fulan. Maksudnya Allah telah



memilihnya (mewafatkannya) karena adanya keistimewaan pada yang wafat 
itu yang tidak dimiliki oleh orang-orang yang lain ketika itu.

Kata ( ^ j j t ) ad-dunya terambil dari kata ( )  dana yang berarti dekat 
atau dari kata ( ^ ) dam’ yang berarti hina.

Arti pertama menggambarkan kehidupan dunia adalah kehidupan 
yang dekat serta dini dan dialami sekarang, sedangkan kehidupan akhirat 
adalah kehidupan jauh dan akan datang.

Yang beranggapan bahwa kata dunya terambil dari kata yapg berarti 
hina, ingin menggambarkan betapa hina kehidupan dunia ini, khususnya 
bila dibandingkan dengan kehidupan akhirat. Manusia yang hanya memilih 
kenikmatan adalah mereka yang tergiur oleh kenikmatan dan keindahan 
yang bersifat sementara.

Dunia, bahkan alam raya seluruhnya dijadikan Allah swt. sebagai 
ayat-ayat/tanda-tanda keesaan dan kekuasaan-Nya, dan karena Dia yang 
menciptakan antara lain untuk dijadikan sebagai bukti (ayat/tanda) maka 
tentunya Dia menjadikannya sangat indah. Allah tidak menginginkan 
manusia terpukau dan terpaku dalam menikmati keindahan itu. Dari sini 
dapat dimengerti mengapa ditemukan puluhan ayat yang memperingatkan 
tentang hakikat kehidupan duniawi dan sifatnya yang sementara agar 
keindahannya tidak menghambat perjalanan menuju Tuhan.

Al-(^ur’an ketika menguraikan sifat kesementaraan dunia dan 
kedekatannya bukan bermaksud meremehkan kehidupan dunia atau 
menganjurkan untuk meninggalkan dan tidak memperhatikannya, tetapi 
mengingatkan manusia akan kesementaraan itu sehingga tidak hanya 
berusaha memperoleh kenikmatan dan gemerlap duniawi serta mengabaikan 
kehidupan yang kekal. Hal ini antara lain terbukti dengan anjuran al-Qur’an 
menjadikan dunia sebagai sarana memperoleh kebahagiaan akhirat:

atji j* jj;  % jijdi iii iiu'u *#3

"Tuntutlah melalui apa yang dianugerahkan Allah kepadamu (di dunia ini), 
kebahagiaan hidup di akhirat dan jangan lupakan bagianmu di dunia ini” (QS. al- 
Qashash [28]: 77).

Dunia adalah arena kebenaran bagi yang menyadari hakikatnya, ia 
adalah tempat dan jalan kebahagiaan bagi yang memahaminya. Dunia adalah 
arena kekayaan bagi yang menggunakannya untuk mengumpul bekal 
perjalanan menuju keabadian, serta aneka pelajaran bagi yang merenung 
dan memperhatikan fenomena serta peristiwa-peristiwanya. Ia adalah

Surafi aC-XId (87) Kelompok I ayat 16-17
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tempat mengabdi para pecinta Allah, tempat berdoa para malaikat, tempat 
turunnya wahyu bagi para nabi dan tempat curahan rahmat bagi yang taat.

Jika demikian ayat 16 ini tidak ditujukan kepada orang-orang yang 
beriman dan yang mengambil pelajaran dari peringatan-peringatan Allah, 
ayat tersebut bukan juga kecaman terhadap mereka yang berusaha 
menghimpun kebahagiaan dunia dan akhirat, tetapi ditujukan kepada 
mereka yang mengabaikan kehidupan akhirat atau mementingkan dunia 
semata-mata.

Kata ( jjr - ) khair/lebih baik dan ( )  abqa/lebih kekal keduanya 
berbentuk superlatif. Ini memberi kesan perbandingan dengan kehidupan 
duniawi, surga lebih baik dan kekal dibanding dengan kenikmatan dunia. 
Ini berarti bahwa kenjkmatan dunia pun mempunyai segi kebaikannya, 
namun kehidupan di akhirat kelak, jauh lebih baik dan lebih kekal.

Ada juga ulama tafsir yang tidak memahami kedua kata tersebut 
dalam arti superlatif, sehingga dengan dem ikian ayat 17 in i bila 
diterjemahkan akan berbunyi: Sedang (kehidupan) akhirat adalah baik dan kekal. 
Pendapat terakhir dapat mengarah kepada pengabaian dunia sama sekali, 
karena dengan pemahaman seperti itu, seakan-akan kehidupan dunia tidak 
memiliki segi positif sedikit pun.

Walaupun kedua pendapat tersebut dapat dibenarkan dari segi 
pengguAaan bahasa tetapi karena ditemukan dalam al-Qur’an perbandingan 
antara dunia dan akhirat, maka pemahaman perbandingan itulah yang lebih 
tepat untuk dianut. Allah berfirman: Padahal kenikmatan hidup di dunia ini 
dibandingkan dengan kenikmatan hidup di akhirat banyalah sedikit (baca QS. 
at-Taubah [9]: 38).

AYAT 18-19
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“Sesungguhnya ini benar-benar dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) kitab-kitab 
Ibrahim dan Musa.”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan tentang hakikat kehidupan, ayat 
di atas menekankan bahwa: Hal tersebut bukanlah sesuatu yang baru, karena 
sesungguhnya ini benar-benar terdapat juga dalam kitab-kitab yang dahulu, yaitu 
Kitab-kitab Nabi Ibrahim dan Nabi Musa.
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Kata ( |Jub) had̂ d yang merupakan isyarat kepada sesuatu yang dekat, 
oleh sementara ulama dianggap sebagai menunjuk kepada kandungan ayat- 
ayat 14 dan 15 yang berbicara tentang keberuntungan yang diperoleh mereka 
yang menyucikan dirinya. Ada juga yang menjadikan isyarat tersebut 
menunjuk kepada ayat 17 yang menjelaskan kenikmatan, kebaikan dan 
kekekalan kehidupan ahkhirat.

Kata ( )  shuktif adalah bentuk jamak dari ( )  shafrifah, yang 
pada mulanya berarti sesuatu yang dihamparkan. Memang, untuk mudahnya 
menulis sesuatu maka ia dihamparkan, dari sini sesuatu yang ditulisi seperti 
buku atau kertas dan sebagainya dinamai shaki/ah.

Ayat ini bermaksud menegaskan bahwa apa yang dikemukakan oleh 
ayat-ayat di atas, bukanlah sesuatu yang baru atau yang hanya khusus 
diajarkan oleh agama yang dibawa Nabi Muhammad saw., tetapi ia 
merupakan ajaran para nabi terdahulu seperti Musa dan Ibrahim, bahkan 
hakikat tersebut tercantum dalam shufauj/ kitab-kitab suci mereka.

N abi M uhamm ad saw. datang untuk m engingatkan dan 
menyempurnakan agama yang dibawa oleh para Nabi sebelum beliau. 
Agama Allah dan dalam prinsip pokoknya pada hakikatnya adalah sama, 
tidak berbeda, yang berbeda hanya pada rinciannya.

Menurut riwayat, shuhuf yang diturunkan kepada Nabi Ibrahim as. 
ada sebanyak sepuluh buah (HR. Ibn Mardawaih dan Ibn Asakir melalui 
Abu Dzar). Isinya adalah tuntunan moral, antara lain: Apabila putra Adam 
memiliki dua lembah dari emas, ia masih menghendaki lembah yang ketiga; 
tidak ada yang memenuhi ambisi putra Adam kecuali tanah (yakni setelah 
ia terkubur).

Demikian surah al-A‘la dimulai dengan perintah mengagungkan Allah 
dan diakhiri dengan penjelasan tentang kebahagiaan yang menanti mereka 
yang mengagungkan-Nya, serta mengecam dan mengancam mereka yang 
mengabaikan peringatan-peringatan-Nya. Begitulah bertemu uraian awal 
dan akhirnya, dan Maha Benar Allah, serta sungguh serasi firman-firman- 
Nya. Wa Alldhu A'lam.



Surah a[-Cjhasyiyah

Surah al-Ghasyiyah terdiri dari 26 ayat. 
Kata AL-GHASYIYAH yang berarti 

“Hari Pembalasan”, 
diambil dari ayat pertama.





SURAH AL-GHASYIYAH

U Ulama sepakat menyatakan bahwa keseluruhan ayat-ayat surah 
ini turun sebelum Nabi saw. berhijrah. Dengan kata lain, surah ini 
adalah surah M akkiyyah. Namanya yang tercantum dalam 

Mushhaf dan kitab-kitab tafsir adalah surah al-Ghasyiyah. Ini diambil dari 
lafa&h yang terdapat pada ayat pertama. Ada juga yang menamakannya 
sesuai dengan bunyi ayatnya yang pertama, yaitu surah Hal Ataka Hadits 
al-Ghasyiyah. Ada juga yang mempersingkatnya menjadi surah Hal Ataka.

Tema utama surah ini adalah uraian tentang hari Kiamat dengan 
balasan serta ganjarannya bagi manusia. Di sini dikemukakan juga kecaman 
terhadap mereka yang tidak menarik pelajaran dari ayat-ayat Allah yang 
terhampar di bumi dan di langit.

Al-Biqa‘i menjadikan tema utama surah ini adalah penjelasan tentang 
akhir uraian surah yang lalu (surah Sabbifrisma Rabbika al-A‘la) yakni 
menyucikan Allah swt. dari melakukan hal yang sia-sia yaitu menciptakan 
manusia tanpa perhitungann lalu memberi balasan dan ganjaran di hari 
Kemudian. Karena itu surah al-Ghasyiyah ini menjelaskan balasan orang- 
orang yang durhaka serta ganjaran mereka yang taat.

Surah ini merupakan surah yang ke-67 dari segi perurutan turunnya. 
Ia turun sesudah surah adz-Dzariyat dan sebelum surah al-Kahf. Jumlah 
ayat-ayatnya sebanyak 26 ayat.
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“Sudah datangkah kepadamu berita al-Ghasyiyah? banyak muka-muka pada hari 
itu tunduk terhina, bekerja keras lagi kepayahan. (Mereka) memasuki api yang 
sangatpanas. ’'Diberiminum darisumberyangsangatpanas. Mereka tidak memperoleh 
makanan selain dari pohon yang berduri,yang tidak menggemukkan dan tidak pula 
menghilangkan lapar. ”

Setelah surah Sabbihisma diakhiri dengan anjuran untuk menyucikan 
jiwa dari rayuan dan gemerlapan duniawi, serta menganjurkan — sekali -  
untuk meraih kebajikan ukhrawi dan di kali lain meneladani tokoh utama 
para nabi (U lil ‘Azmi), maka surah ini sekali lagi dimulai dengan 
memperingatkan agar tidak berpaling dari hal tersebut dan di kali lain 
memperingatkan agar tidak menyucikan diri tanpa mengikuti tata cara para 
rasul. Demikian al-Biqa‘i menghubungkan akhir surah yang lalu dengan 
awal surah ini.

Ayat-ayat di atas menyatakan: Sudah datangkah kepadamu yakni telah 
datang kepadamu wahai Nabi Muhammad — berita tentang al-Ghasyiyah yaitu 
hari Kiamat yang kedahsyatannya menjadikan manusia kehilangan ingatan 
dan kesadaran ? Ranyak muka-muka yakni manusia durhaka pada hari itu tunduk
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terhina karena malu terbuka kedoknya dan takut menghadapi siksa. Mereka 
bekerja keras untuk menghindar — tetapi tanpa hasil, atau bekerja keras lagi 
kepayahan karena terbelenggu kaki dan tangannya oleh rantai-rantai yang 
panjang dan berat. Kerja keras ini adalah akibat sewaktu mereka hidup di 
dunia mereka hidup berleha-leha tidak mengalami kepayahan dalam 
beribadah guna mendekatkan diri kepada Allah swt. Mereka memasuki secara 
hina dina dan dengan terpaksa api neraka yang sangat panas. Kalau kehausan 
mereka diberi minum oleh penjaga-penjaga neraka dengan air “mendidih dan 
sumberyang sangat panas. Di dalam neraka itu mereka sangat kelaparan. 
Mereka mohon makanan tetapi mereka tidak memperoleh makanan selain dari 
dhari‘ yakni pohon yang berduri yang binatang pun enggan memakannya. 
Makanan itu tidak berguna sedikit pun karena ia adalah makanan yang tidak 
menggemukkan karena 1̂  tidak bergizi sehingga tidak menghasilkan energi 
dan tidak pula menghilangkan lapar, namun demikian mereka terpaksa 
memakannya untuk menutupi rasa lapar mereka, atau karena api yang 
membakar perut menjadikan mereka terpaksa memakan sesuatu yang 
mereka harapkan dapat mengurangi jilatan api.

Kata O )  hal biasa digunakan untuk bertanya dalam arti apakah. 
Tetapi banyak ulama yang mengartikannya di sini dengan sudahkah. Redaksi 
pertanyaan ini bertujuan mengundang rasa ingin tahu mitra bicara tentang 
apa yang akan diberitakan sesudah pertanyaan ini, sekaligus menunjukkan 
betapa agung dan hebat peristiwa yang “dipertanyakan”. Apapun tujuannya, 
yang jelas redaksi pertanyaan itu, bukan bertujuan meminta informasi, 
karena “yang bertanya” di sini adalah Allah Yang Maha Mengetahui. Perlu 
dicatat bahwa karena pekanya hati Rasul saw. dan kedekatan beliau kepada 
Allah, Rasul saw. merasa bahwa pertanyaan ini — benar-benar merupakam 
satu pertanyaan. Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim melalui ‘Umar Ibn 
Maimun bahwa suatu ketika Rasul saw. berjalan tiba-tiba beliau mendengar 
seorang wanita membaca surah ini (Hal Ataka tLadtts al-Ghasyiyah). Maka 
Rasul berhenti untuk mendengarkannya sambil berucap: “Benar, telah 
datang kepadaku (beritanya).” Kaum muslimin dewasa ini hendaknya pun 
demikian. Yakni walau telah berulang-ulang al-Qur’an mengemukakan 
uraian tentang Kiamat, tetapi menjadi sangat wajar bagi kita, untuk 
menjadikan pertanyaan tersebut bagaikan pertanyaan pertama yang 
ditujukan kepada kita. Ini setelah menyadari sikap hidup dan amal-amal 
kita — yang bagaikan belum mendengar beritanya sehingga kita masih saja 
berlengah-lengah dengan peristiwa yang sangat besar itu.



Kata ( i^ u J l ) al-ghasyiyah terambil dari kata ( )yaghsyd yang pada 
mulanya berarti menutup. Al-Ghasyiyah adalah sesuatu yang menuticp secara 
mantap. Yang dimaksud adalah peristiwa hari Kiamat mengakibatkan 
tertutupnya akal dan kesadaran manusia akibat rasa takut yang demikian 
mencekam. Dalam QS. al-Hajj [22]: 1-2 dinyatakan:
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manusia bertakwalab kepada Tuhan kamu; sesungguhnya goncangan hari 
Kiamat adalah sesuatu yang sangat agung. Pada hari kamu melihatnya lengah semua 
wanita yang sedang menyusui dari anak yang disusuinya dan semua yang memiliki 
kandungan menggugurkan kandungannya, dan engkau melihat manusia mabuk, 
padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi a%ab Allah sangat keras. ”

Kata ( )  wujuh adalah bentuk jamak dari kata ( **r j  ) wajh yakni 
muka. Bagian badan yang cukup jelas ini, sering kali diartikan totalitas diri 
manusia, karena dengan melihat wajah, Anda dapat mengenal seseorang, 
walau seluruh badannya tertutup. Sebaliknya kemungkinan besar Anda tidak 
mengena^ seseorang yang tertutup wajahnya walau seluruh badannya 
terbuka. Di sisi lain, wajah adalah bagian badan manusia yang dinilai paling 
terhormat. Di samping itu biasanya wajah (air muka) mencerminkan 
keadaan batin seseorang, seperti rasa gembira, sedih, angkuh, hina dan 
sebagainya.

Kata ( iUlfr) aniyah dalam arti telah mencapai puncaknya dalam kepanasan. 
Di tempat lain Allah melukiskan keadaan minuman air yang disuguhkan 
kepada orang-orang kafir sebagai 'Mereka diberi air yang mendidih sehingga 
mencabik-cabik usus mereka” (QS. Muhammad [47]: 15).

Firman-Nya: ( SJl«lp ) ‘amilat ndshibat(un)/bekerja keras lagi 
kepayahan dipahami oleh Thabathaba’i bekerja keras di dunia lagi kepayahan 
di akhirat nanti. Ini karena keadaan mereka itu diperhadapkan dengan 
keadaan penghuni surga yang dinyatakan bahwa ( )  lisa'yiha 
radhiyah/ terhadap usahanya ia ridha. Manusia -  menurut ulama beraliran Syi‘ah 
ini — bekerja untuk meraih kebahagiaan dan mencapai apa yang ia inginkan, 
tetapi amal-amal penghuni neraka itu menjadi sia-sia dan tidak bermanfaat 
bagi mereka sedikit pun sesuai firman Allah: Dan Kami hadapi segala amal
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yang mereka kerjakan, lalu Kamijadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan 
(QS. al-Furqan [25]: 23). Dengan demikian, tidak ada hasil dari upaya mereka 
di dunia kecuali keletihan, berbeda dengan penghuni surga. Demikian lebih 
kurang Thabathaba’i.

Al-Biqa‘i mengemukakan riwayat dari Ibn ‘Abbas ra. serupa dengan 
pandangan Thabathaba’i di atas. Menurut riawayat itu ayat 2 dan 3 di atas 
menunjuk kepada sekelompok manusia yang dalam kehidupan' dunia 
melakukan kegiatan yang menjadikan badan mereka letih dan-capek — tetapi 
tidak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam, maka mereka masuk ke neraka, 
dalam keadaan payah. A l-Biqa‘i memberi contoh dengan sementara 
penganut agama atau kaum sufi yang melakukan praktek-praktek atas nama 
agama tetapi Allah tidak merestuinya. Hemat penulis itu tidak terbatas 
pada kegiatan yang dinilai bersifat keagamaan, tetapi bisa juga dalam aneka 
kegiatan duniawi yang mubafa, seperti kegiatan ekonomi, tetapi yang 
bersangkutan lengah dari kewajiban keagamaannya. Alangkah banyaknya 
pada masa kini orang-orang yang demikian itu keadaannya. Mereka itu 
menjadi maniak-maniak kerja, tergila-gila dengannya sehingga melupakan 
segala sesuatu, bahkan boleh jadi melupakan kewajibannya terhadap 
keluarga.

Kata ( )  hamiyah berarti panas. Penyifatan api yang semua kita 
telah ftiengetahui bahwa ia panas, adalah untuk mengisyaratkan bahwa 
panasnya mencapai puncak, dan sama sekali tidak sama dengan api yang 
dikenal dalam kehidupan dunia ini.

Kata ( jr& ) dhari‘ adalah sejenis tumbuhan berduri yang telah 
kering, dan ketika itu ia menjadi racun. Unta pun yang merupakan salah 
satu binatang darat yang paling mampu memakan duri, enggan memakannya. 
Ini tentu saja permisalan, karena semua yang berada di alam akhirat, berbeda 
sifat dan keadaannya dengan apa yang diketahui di dunia. Kepada penghuni 
surga yang disuguhkan kepada mereka aneka buah-buahan, pada mulanya 
menduganya sama dengan apa yang di dunia, tetapi al-Qur’an menyatakan 
bahwa yang diberikan kepada mereka tidak sama hanya serupa, boleh jadi 
pada nama dan bentuknya (baca QS. al-Baqarah [2]: 25).

Ayat ini tidak ber ten tangan dengan firman-Nya (dalam QS. al-Haqqah 
[69]: 36): Dan tiada makanan sedikit pun kecuali berupa ghisltn yakni darah dan 
nanah penghuni neraka atau sejenis pohon yang tumbuh di sana. Karena 
bisa saja itu berbicara tentang sekelompok perdurhaka dan ini kelompok 
yang lain, atau itu pada masa tertentu, dan ini di masa yang lain. Ada juga
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ulama yang memahami ghislin adalah sesuatu yang dihasilkan atau keluar 
dari dhari' itu.

AYAT 8-16 
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'banyak muka-muka pada hari itu berseri-seri, terhadap usahanya ia ridha. Di 
dalam surga yang tinggi. Engkau tidak mendengar di dalamnyayang tidak berguna. 
Di dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya ada takhta-takhta yang 
ditinggikan dan gelas-gelas yaitg terhidang dan bantal-bantal sandaranyang tersusun, 
dan permadani-permadani yang terhampar. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan keadaan penghuni neraka, 
ayat-ayat di atas menguraikan keadaan penghuni surga, agar manusia 
memperoleh informasi dan membandingkannya lalu memilih tempat yang 
diinginkannya. Ayat di atas menyatakan: Banyak juga muka-muka pada hari 
itu yang sangat ceria lagi berseri-seri, terhadap usahanya sewaktu hidup di di 
dunia ia ridha yakni merasa puas dan senang, setelah melihat ganjaran dan 
anugerah Allah. Mereka berada di dalam surga pada tempat dan kedudukan 
yang tinggi. Engkau — siapa pun engkau masuk ke surga tidak mendengar di 
dalamnya perkataan yang tidak berguna. Di dalamnya ada aneka jenis mata air 
yang mengalir dengan deras tanpa putus-putusnya.

Untuk memberi kenyamanan yang lebih sempurna di dalamnya yakni 
di surga itu ada juga takhta-takhta yang ditinggikan sehingga mereka dapat 
menikmati pandangan ke arah mana pun, dan sambil duduk santai mereka 
pun dapat minum aneka minuman karena di sana ada gelas-gelas tanpa 
pegangan yang terhidang di dekatnya dengan mudah mereka raih dan juga 
ada bantal-bantal sandaran yang tersusun rapi, dan permadani-permadani tebal 
lagi halus yang terhampar di berbagai tempat.

Ayat 8 di atas tidak menggunakan kata dan sebagai penghubung uraian 
tentang penghuni-penghuni surga dengan uraian tentang penghuni-penghuni 
neraka pada ayat-ayat yang lalu — karena konteks uraian di sini adalah 
ancaman terhadap yang durhaka sebagaimana dikesankan oleh kata al-
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ghasyiyah. Adapun pada QS. Abasa [80]: 38-42 yang menggunakan kata 
penghubung dan dalam uraiannya tentang penghuni surga dan neraka, maka 
agaknya itu disebabkan karena memang tujuannya adalah menguraikan 
kehidupan ukhrawi secara umum. Demikian Ibn ‘Asyur. Sedang menurut 
Thabathaba’i ketiadaan kata penghubung dan itu, untuk mengisyaratkan 
perbedaan yang demikian menonjol dan sempurna antara kelompok 
penghuni neraka dan kelompok penghuni surga.

Kata ( jj~>) surur adalah bentuk jamak dari (jtj-*) s&ir yaitu tempat 
duduk sekaligus tempat bersandar yang cukup luas, sehingga dapat 
digunakan untuk berbaring. Karena itu ia biasa juga diartikan ranjangjtempat 
tidur.

Kata (It- j3ja ) marfu ‘ah/ ditinggikan memberi kesan bahwa takhta-takhta 
itu ditinggikan sedetr^kian rupa dengan peninggian yang berbeda dengan 
apa yang dikenal dalam kehidupan dunia ini. Al-Biqa‘i berkomentar bahwa 
ia ditinggikan oleh Allah dengan satu cara yang luar biasa sebagaimana 
dipahami dari bentuk nakirah/indefinit noun pada kata marfu ‘ah. Sedang 
bentuk pasif yang digunakannya (ditinggikan) mengisyaratkan bahwa ia 
sebenarnya rendah, tetapi ditinggikan atas kuasa Allah Yang Maha Kuasa 
melakukan segala sesuatu, dan ini — lanjut al-Biqa‘i — menunjukkan bahwa 
takh ta-takh ta itu  serupa dengan langit tanpa cagak-cagak yang 
menopangnya. Selanjutnya ulama ini mengemukakan satu riwayat dari Ibn 
‘Abbas yang menjelaskan sifat takhta itu, antara lain bahwa ia dapat turun 
naik sehingga bila akan ditempati ia turun (secara otomatis) lalu naik 
meninggi ke tempatnya. Thabathaba’i memahaminya dalam pengertian 
ketinggian kualitasnya, yakni ketinggian derajat dan kemuliaannya serta 
kesempumaan kehidupannya, karena kehidupan di sana adalah kehidupan 
abadi tanpa kematian, kelezatan tanpa kepedihan, kegembiraan tanpa 
kesedihan atau keresahan, dan di sana penghuninya menemukan apa yang 
melebihi harapan mereka. Kedua makna yang dikemukakan kedua pakar 
di atas, bisa saja merupakan sifat dari takhta-takhta itu, bahkan seperti tulis 
Sayyid Quthub, kata ditinggikan itu mengesankan kebersihan dan kesuciannya.

Kata ( ) laghiyah semakna dengan kata ( y j j i ) al-laghw, ia terambil 
dari kata ) lagha yang berarti batal, yakni sesuatu yang seharusnya tidak 
ada I ditiadakan. Jadi ia mencakup yang benar, tetapi tidak bermanfaat. 
Memang semakin tinggi kualitas pribadi seseorang, semakin baik, benar 
dan bermanfaat semua yang bersumber darinya, baik ucapan maupun 
tindakan. Dapat ditambahkan bahwa kalau al-laghw saja tidak ada, maka
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tentu lebih-lebih keributan, pertengkaran dari dosa. Demikianlah kehidupan 
seseorang di surga sehingga tidak ada laghw atau pelakunya yang hidup di sana. 
Selanjutnya rujuklah ke sifat-sifat orang mukmin yang diuraikan pada awal 
QS. al-Mu’minun untuk memahami lebih banyak tentang makna al-lagbw.

Kata ( a p y ) maud.hu ‘ah ada juga yang memahaminya dalam arti 
menurut ukuran dan kadar yang serasi dan sesuai dengan para peminumnya, 
atau diletakkan di dekat sumber minuman yang mereka inginkan.

Kata ( j,j j ) %arabiyy adalah bentuk jamak dari ( j  j ) îrbfliyah yang 
merupakan kata yang terambil dari nama kota Azerbaijan -  salah satu wilayah 
di dekat Bukhara yang dahulu merupakan bagian dari Persia (Iran) kemudian 
masuk ke Uni Soviet, lalu kini berdiri sendiri sebagai satu Republik yang 
terletak antara Iran dan Armenia. Azerbaijan adalah salah satu wilayah 
yang hingga kini sangat terk^nal dalam pembuatan permadani yang sangat 
indah dan berkualitas tinggi. Sejak dahulu hingga kini pun permadani- 
permadani halus yang berwarna warni menjadi hiasan rumah sekaligus 
tempat duduk yang mewah, apalagi buatan tangan.

Apa yang dikemukakan ayat-ayat di atas baik menyangkut siksa atau 
pun kenikmatan, maka itu semua hanya pendekatan kepada kita, tetapi 
hakikatnya hanya Allah swt. yang mengetahuinya. Alam akhirat sungguh 
berbeda dengan alam yang kita huni dewasa ini. Allah melalui ayat-ayat di 
atas membferi gambaran tentang kenikmatan dan siksa sesuai dengan 
kemampuan kita memahaminya — bahkan sesuai kemampuan masyarakat 
pertama memahaminya. Gambaran kenikmatan itu, boleh jadi menurut 
pandangan Anda yang hidup dewasa ini biasa-biasa saja, tetapi apa yang 
dilukiskan itu — bagi masyarakat Arab yang ditemuinya pertama -  adalah 
satu gambaran yang telah mencapai puncak kenikmatan yang tiada lagi 
tergambar dalam benak mereka puncak sesudahnya. Nah itulah yang 
dimaksud oleh ayat-ayat yang berbicara tentang surga, karena itu Allah 
menegaskan bahwa di sana ada kenikmatan yang belum pernah dilihat oleh 
mata, tidak pernah didengar oleh telinga, dan tidak juga pernah terlintas di 
dalam benak. Apa itu? Sekali lagi kita tidak dapat membayangkannya.

AYAT 17-20
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“Maka apakah menka tidak memperhatikan kepada unta bagaimana ia diciptakan? 
Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? 
Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?”

Setelah menguraikan ganjaran yang akan diperoleh pada hari 
Kemudian — oleh orang-orang yang taat, dan sebelumnya telah menguraikan 
balasan para pendurhaka, kaum musyrikin masih tetap bersikeras menolak 
keniscayaan hari Kiamat. Sering kali alasan penolakan nYereka adalah 
keraguan mereka terhadap kuasa A llah swt. dan ilm u-N ya untuk 
menghimpun dan menghidupkan kembali tulang-belulang yang telah lapuk, 
dan terserak ke mana-mana. Untuk menampik dalih itu, Allah mengajak 
mereka yang meragukan kuasa-Nya untuk memperhatikan alam raya. Allah 
berfirman: Maka apakajp mereka tidak memperhatikan bukti kuasa Allah yang 
terbentang di alam raya ini, antara lain kepada unta yang menjadi kendaraan 
dan bahan pangan mereka bagaimana ia diciptakan oleh Allah dengan sangat 
mengagumkan ? Dan apakah mereka tidak merenungkan tentang langit yang 
demikian luas dan yang selalu mereka saksikan bagaimana ia ditinggikan tanpa 
ada cagak yang menopangnya ? Dan juga gunung-gunung yang demikian tegar 
dan yang biasa mereka daki bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi tempat 
kediaman mereka dan yang tercipta bulat bagaimana ia dihamparkan?

Penggunaan kata ( J j ) ila/kepada yang digandeng dengan kata 
{CljJ&j ) yan^hurunjmelihat atau memperhatikan, untuk mendorong setiap 
orang melihat sampai batas akhir yang ditunjuk oleh kata ila itu dalam hal 
ini unta. Sehingga pandangan dan perhatian benar-benar menyeluruh, 
sempurna dan mantap agar dapat menarik darinya sebanyak mungkin bukti 
tentang kuasa Allah dan kehebatan ciptaan-Nya.

Dalam Tafsir al-Muntakhab yang disusun oleh satu Tim yang terdiri 
dari beberapa pakar Mesir, ayat-ayat di atas dikomentari antara lain sebagai 
berikut: Penciptaan unta yang sungguh sangat luar biasa menunjukkan 
kekuasaan Allah dan merupakan sesuatu yang perlu kita renungkan. Dari 
bentuk lahirnya, seperti kita ketahui, unta benar-benar memiliki potensi 
untuk menjadi kendaraan di wilayah gurun pasir. Matanya terletak pada 
bagian kepala yang agak tinggi dan agak ke belakang, ditambah dengan 
dua lapis bulu mata yang melindunginya dari pasir dan kotoran. Begitu 
pula dengan kedua lubang hidung dan telinga yang dikelilingi dengan rambut 
untuk maksud yang sama. Maka apabila badai pasir bertiup kencang, kedua 
lubang hidung itu akan tertutup dan kedua telinganya akan melipat ke
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tubuhnya, meski bentuknya kecil dan h'ampir tak terlih'at. Sedangkan 
kakinya yang panjang adalah untuk membantu mempercepat geraknya, 
seimbang dengan lehernya yang panjang pula. Telapak kakinya yang sangat 
lebar seperti sepatu berguna untuk memudahkannya dalam berjalan di atas 
pasir yang lembut. Unta juga mempunyai daging tebal di bawah dadanya 
dan bantalan-bantalan pada persendian kakinya yang memungkinkannya 
untuk duduk di atas tanah yang keras dan panas. Pada sisi-sisi ekornya 
yang panjang terdapat bulu yang melindungi bagian-bagian belakang yang 
lembut dari segala macam kotoran.

Sedang kemampuan kerja unta terlihat lebih istimewa lagi. Pada 
muskn dingin, unta tidak membutuhkan air. Bahkan unta dapat bertahan 
tanpa minum air selama dua bulan berturut-turut, apabila makanan yang 
dimakannya segar dan berair, dan selama dua minggu berturut-turut apabila 
makanannya kering. Unta juga dapat menahan rasa haus saat terik musim 
panas selama satu atau dua minggu. Pada saat seperti itu, ia akan kehilangan 
lebih dari sepertiga berat badannya. Kemudian bila menemukan air, unta 
segera meminumya dalam jumlah yang sangat banyak untuk mengembalikan 
berat badannya semula dalam waktu beberapa menit saja. Air yang diminum 
unta tidak disimpan di lambungnya, sebagaimana diduga orang banyak, 
melainkan di sela-sela badannya. Air itu digunakannya dengan sangat hemat. 
Maka dari itu , unta sama sekali tidak pernah terengah-engah, tidak pernah 
bernafas dengan mulutnya, dan tidak mengeluarkan keringat dari kulitnya, 
kecuali dalam jumlah yang sangat sedikit. Hal ini disebabkan oleh suhu 
tubuhnya yang sangat rendah pada pagi hari, kemudian mulai meninggi 
secara perlahan-lahan  leb ih  dari enam derajat sebelum  ia perlu 
mengeluarkan keringat untuk menyegarkan dan menurunkan suhu badannya 
kembali. Meski kehilangan air dalam jumlah yang sangat banyak setelah 
mengalami kehausan yang sangat panjang, tekanan darah unta sama sekali 
tidak terpengaruh kecuali dalam batas-batas tertentu saja. Maka dari itu, 
unta tidak akan mati karena kehausan dan dahaga. Lebih dari itu, melalui 
ilmu pengetahuan mutakhir, telah ditemukan pula bahwa lemak yang 
terdapat di punuk unta merupakan tempat menyimpan kekuatannya yang 
dapat menjaganya dari rasa lapar. Namun demikian, lemak itu tidak banyak 
memberikan manfaat untuk penyimpanan air yang cukup bagi tubuhnya. 
Setiap kali dilakukan penelitian pada hewan ini oleh para ahli, selalu 
ditemukan kebenaran perintah Allah agar kita memperhatikan ciptaan-Nya 
yang mengandung keistimewaan luar biasa itu. Demikian Tafsir al-Muntakhab.



«S§'"’V

Dapat ditambahkan bahwa unta sangat terpengaruh dengan suara dan nada 
yang indah. Dia dapat melangkah lebih cepat ketika mendengamya. Binatang 
ini juga tidak “berbohong”. Ia tidak akan duduk beristirahat untuk 
menghindar dari beban yang berat, tetapi akan terus melangkah hingga 
akhir daya yang dimilikinya. Kendati binatang besar, tetapi ia tunduk dan 
mau diatur walau oleh anak kecil, dan kendati manfaatnya demikian besar, 
namun biaya pemeliharaannya sangat sedikit

Perlu dicatat bahwa ada juga pakar bahasa yang memahami kata al- 
ibil pada ayat ini dalam arti awan, yakni memperumpamakan awan bagaikan 
unta. Tetapi pendapat ini tidak populer.

Ayat di atas menyebut langit setelah menyebut unta, lalu setelah langit 
menyebut gunung d$n sesudahnya bumi. Uraian menyangkut ayat-ayat di 
atas penulis tulis dengan komputer di dalam mobil dalam perjalanan bersama 
teman hidup dan teman-teman lainnya. Yang terbentang di hadapan kami 
sepanjang mata memandang adalah padang pasir yang luas. Batas akhir 
pandangan mata kami yang mengarah ke depan — walau tanpa menengadah 
ke atas — adalah langit berwarna abu-abu dan biru dalam bentuk bagaikan 
tenda kemah yang sedang tertancap ke bumi. Saat mengarah ke kiri kanan 
jalan , kam i menemukan gunung-gunung atau tepatnya bukit-bukit 
terbentang mengelilingi “kemah” besar itu. Gunung-gunung tersebut 
bagail£an pasak yang ditanam agar kemah tidak diterbangkan angin. Dahulu 
kendaraan yang banyak digunakan oleh masyarakat Arab adalah unta. Ayat 
di atas mengajak mereka berpikir dan merenung. Tentu saja yang pertama 
terlintas dalam benak mereka adalah yang terdekat kepada diri mereka yaitu 
unta yang mereka tunggangi. Setelah itu tidak ada lagi yang nampak dengan 
jelas kecuali langit yang terbentang dan meninggi, karena itu setelah 
menuntun untuk memperhatikan unta, mereka di ajak memperhatikan langit, 
dan dari sana mereka menemukan gunung yang merupakan pasak bumi ini 
agar tidak oleng (baca QS. an-Na]jl [16]: 15). Selanjutnya bumi yang 
terhampar memudahkan kehidupan manusia. Demikian susunan penyebutan 
ayat-ayat di atas sangat serasi dengan situasi yang dialami oleh masyarakat 
yang ditemui al-Qur’an pertama kali. Sungguh amat serasi firman-firman 
Allah itu.

Kelompok 1 ayat 21-26 Surah aC-ghasyiyah (88)

AYAT 21-26
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“Maka berilah peringatan karena sesungguhnya engkau hanyalah pemberi peringatan. 
Engkau bukanlah atas mereka penguasa tetapi siapa yang berpaling dan kafir, 
maka Allah akan menyiksanya dengan siksa yang terbesar, sesungguhnya kepada 
Kami-lah kembali mereka, kemudian sesungguhnya atas Kami-lah hisalr-mereka. ”

Ayat-ayat yang lalu mengajak untuk merenungkan beberapa ciptaan 
Allah agar manusia sampai pada kesimpulan tentang kuasa-Nya antara lain 
membangkitkan manusia setelah kematiannya. Ayat di atas mengarahkan 
pembicaraan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa: Jika demikian gamblang 
bukti-bukti tentang kuasa Allah, maka wahai Nabi agung berilah peringatan 
kepada siapa pun dan jangan paksakan kehendakmu karena sesungguhnya 
engkau hanyalah seorang pemberi peringatan. Engkau bukanlah atas mereka 
penguasa yang boleh memaksakan pendapat — walau itu tuntunan yang 
bermanfaat buat mereka. Karena itu engkau tidak berdosa, dan tidak perlu 
juga berkecil hati jika mereka enggan beriman. Siapa yang beriman dan 
m enyam but tuntunanm u, maka A llah akan m elim pahkan karunia 
kepadanya, tetapi siapa yang berpaling dari tuntunanmu dan kafir yakni enggan 
mempercayai keesaan Allah dan kebenaran Rasul-Nya, maka Allah akan 
menyiksanya dengan siksa yang terbesar dan tiada yang mengatasinya. Kemudian 
siksa itu paling lambat di akhirat nanti. Tidak ada seorang pun yang dapat 
luput, karena sesungguhnya atas Kamilah ketetapan keniscayaan hisab mereka 
yakni perhitungan amal-amal mereka yang besar maupun yang kecil.

Kata ( ) mushaithir dengan huruf ( - 0 ) shad terambil dari kata
( Jo-?* ) saithara dengan huruf ( —») sin yang berarti menguasai sehingga dapat 
memaksa. Memang bahasa Arab sering mengganti pengucapan huruf sin 
dengan shad seperti kata ( ) shirath yang asalnya adalah ( ) sirdth.

Penyampaian bahwa Nabi saw. bukan seorang pemaksa, bertujuan 
mengingatkan semua pihak bahwa ajaran agama Islam tidak boleh 
dipaksakan secara nyata atau terselubung oleh siapa pun. Karena itu 
peperangan yang melibatkan kaum muslimin, sama sekali bukan bertujuan 
penguasaan wilayah apalagi penjajahan, tetapi semata-mata pembelaan diri 
dan agama, agar semua orang dapat menikmati hak asasinya antara lain 
menganut agama dan kepercayaan yang berkenan dalam benaknya.
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Kata ( ) ilia ada juga 'yang m engartikannya kecuali lalu 
mengaitkannya dengan perintah memberi peringatan, seakan-akan Allah 
berpesan, berilah peringatan kepada manusia, kecuali yang berpalimg dan 
kafir. Pendapat ini sejalan dengan yang memahami firman Allah dalam QS. 
al-A‘Ia [87]: 9 bahwa ia merupakan perintah untuk memberi peringatan 
kalau diduga peringatan itu bermanfaat. Rujuklah ke penafsiran ayat itu 
agar Anda memahami kelemahannya.

Awal uraian surah ini berbicara tentang al-Ghasyiyah'yakni hari Kiamat 
yang menjadikan manusia tak sadarkan diri. Akhir surah berbicara tentang 
perhitungan Allah yang akan dihadapi pada hari Kiamat itu. Demikian 
bertemu uraian awal surah ini dan uraian akhirnya. Maha Benar Allah dalam 
segala firman-Nya. Wa Allah A'lam.





Surafi af-Tajr

Surah hl-Fajr terdiri dari 30 ayat. 
Kata AL-FAJR yang berarti “Fajar ”, 

diambil dari ayat pertama.



Surah a[-(Fajr(89)



SURAH AL-FAJR

A
yat-ayat surah ini disepakati turun sebelum Nabi Muhammad saw. 
berhijrah ke Madinah. Namanya adalah al-Vajr, tanpa Wauw, sedikit 

. berbeda dengan bunyi ayatnya yang pertama. Penamaan ini 
disepakati juga oleh para penulis mushhaf, para perawi hadits dan para 
pakar tafsir. Tidak ada nama lain bagi kumpulan ayat-ayat ini kecuali nama 
tersebut.

Uraian utama surah ini adalah ancaman kepada kaum musyrikin 
Mekah, jangan sampai mengalami siksa yang telah dialami oleh para 
pendurhaka yang jauh lebih perkasa dari mereka, sekaligus berita gembira 
serta pengukuhan hati Nabi saw. dan kaum muslimin yang pada masa 
turunnya ayat-ayat surah ini masih tertindas oleh kaum musyrikin Mekah. 
Surah ini juga — sebagaimana dikemukakan Thabathaba’i — merupakan 
celaan kepada mereka yang memiliki ketergantungan sangat besar terhadap 
dunia sehingga menghasilkan kesewenangan dan kekufuran.

Tema surah ini menurut al-Biqa‘i adalah pembuktian tentang uraian 
akhir surah al-Ghasyiyah yakni kematian, serta faisab (pertanggungjawaban) 
m anusia atas am al-am alnya. Bukti tentang tema utama surah ini 
diisyaratkan oleh namanya al-Fajr yakni terpancar saat subuh guna 
melahirkan siang yang kemarin telah berlalu tanpa perubahan dzatnya, 
demikian juga kebangkitan manusia dari kematian kecil yakni tidur dengan 
tersebamya cahaya siang agar manusia mencari sarana kehidupan untuk
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kemudian mengalami fais&b yang menghasilkan ganjaran atau balasan. 
Demikian al-Biqa‘i.

Surah ini merupakan wahyu yang ke-10 yang diterima oleh Nabi 
Muhammad saw. Ia turun sebelum surah adh-Dhuha dan sesudah surah al- 
Fil. Ayat-ayatnya berjumlah 30 ayat menurut cara perhitungan ulama Kufah 
dan Syam, dan 32 ayat menurut cara perhitungan ulama Mekah dan 
Madinah, karena ayat 15 mereka jadikan dua ayat yakni awalnya sampai 
kata wa na'ammahu satu ayat, dan selebihnya satu ayat lagi sanjpai dengan 
akraman. Demikian juga ayat 16 mereka jadikan dua ayat, yang pertama 
sampai kata rî gahu lalu lanjutannya ayat berdiri sendiri sampai dengan 
ahanan.



AYAT 1-5

“Demi fajar dan malam-malam sepuluh, dan yang genap dan yang ganjil dan malam 
bila berlalu. Apakah pada yang demikian itu terdapat sumpah oleh yang berakal. ”

Akhir ayat pada surah yang lalu menegaskan tentang keniscayaan 
kem atian dan kem balinya manusia kepada A llah untuk m enjalani 
perhitungan dan memperoleh balasan dan ganjaran. Pergantian malam dan 
siang, kemunculan serta kelahirannya — sebagaimana terlihat setiap hari -  
setelah kepergiannya atau “kematiannya” kemarin, membuktikan kuasa 
Allah swt. dalam membangkitkan siapa yang telah mati. Allah pun telah 
mengisyaratkan hal tersebut melalui ibadah haji dalam bentuk memakai 
pakaian tak berjahit, mengucapkan talbiyah (menyambut panggilan Allah) 
serta berjalan menelusuri tempat-tempat tertentu, karena itu di sini Allah 
swt. bersumpah dengan al-Fajr, yakni yang tiada fajar lebih agung darinya 
yaitu fajar hari lebaran ‘Idul AdJja, yang juga merupakan hari pertama dalam 
perjalanan kembali menuju Baitullah al-Haram. Demikian al-Biqa‘i 
menghubungkan awal surah ini dengan akhir surah yang lalu. Ini karena 
ulama tersebut memahami kata al-fajr sebagaimana dipahami oleh banyak 
ulama.

Apapun hubungannya yang jelas pada ayat di atas Allah bersumpah: 
Demi fajar yakni cahaya pagi ketika mulai mengusik kegelapan malam dan
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malam-malam sepuluh, dan demi yang genap dan yang ganjil dari malam-malam 
hari atau apa saja yang genap dan ganjil, dan demi malam bila berlalu. Apakah 
pada yang demikian itu tinggi dan hebatnya pengaruhnya dalam kehidupan 
manusia terdapat sumpah yang dapat diterima oleh orang yang berakal. Yakni 
benar-benar pada yang demikian itu telah terdapat sumpah yang mestinya 
mengantar yang berakal menerima dan meyakini apa yang disampaikan Allah 
melalui Rasul-Nya, yaitu keniscayaan hari Kiamat.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud kata-kata yang 
digunakan Allah bersumpah dalam ayat-ayat di atas. Ada yang memahami 
kata al-fajr dalam arti fajar yang muncul setiap hari sepanjang masa
ini. Ada lagi yang memahaminya dalam arti sepanjang hari, bukan sekadar 
awal munculnya cahaya matahari. Ada lagi yang menetapkan fajar hari 
tertentu — seperti pendapat al-Biqa‘i di atas, atau fajar tanggal 1 Muharram, 
karena fajar itu menampikkan tahun baru, atau fajar awal Dzulhijjah, karena 
sesudahnya disebut malam-malam yang sepuluh yakni malam sepuluh 
Dzulhijjah (malam lebaran haji), dan masih ada pendapat lain.

Kata ( jXt’ Jl*J) layalin 'asyr/malam-malam sepuluh di samping makna 
yang telah dikemukakan di atas, ada juga yang memahaminya dalam arti 
sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan, atau sepuluh malam pertama 
bulan Muharram, dan lain-lain. Pendapat-pendapat di atas dikemukakan 
oleh para penafsirnya tanpa satu pun argumentasi yang mendukungnya, 
kecuali dugaan mereka bahwa sesuatu yang digunakan Allah bersumpah 
pasti sesuatu yang agung, padahal tidak seharusnya demikian. Memang 
manusia yang bersumpah, haruslah menyebut nama atau sifat atau 
perbuatan Allah Yang Maha Agung, karena di celah sumpah manusia tersirat 
semacam kesediaan untuk dijatuhi sanksi oleh Yang Maha Agung itu bila 
ia berbohong dalam sumpahnya. Ini tentu tidak berlaku bagi Allah, dan 
karena itu bisa saja Yang Maha Agung itu, menyebut salah satu makhluk- 
Nya dalam sumpah-Nya, walaupun makhluk itu adalah sesuatu yang dalam 
pandangan umum biasa-biasa saja, seperti misalnya sumpah-Nya tentang 
buah Tin dan Zaitun. Memang, pasti ada kaitan makna yang sangat erat 
antara sifat dan keadaan makhluk yang dipilih dengan informasi yang 
hendak ditegaskan oleh sumpah itu.

Kembali kepada makna kata-kata di atas, menarik untuk disimak 
pandangan Syeikh Muhammad Abduh. Menurutnya kebiasaan al-Qur’an 
apabila hendak menentukan waktu tertentu, maka waktu tersebut disifati 
dengan sifatnya yang hendak ditonjolkan, dan apabila yang dimaksud adalah
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waktu tertentu secara umum, maka itu ditampilkan tanpa menyebut sifatnya. 
Seperti kata al-lail bila tidak dirangkaikan dengan sifat tertentu, maka yang 
dimaksud adalah malam secara umum, berbeda dengan malam tertentu 
seperti misalnya iMilat al-Qadr yakni salah satu malam ganjil pada sepuluh 
hari terakhir bulan Ramadhan. Kata yaum pun demikian. Ada hari-hari 
tertentu, misalnya: Yaum iltaqa al-jam ’dnj hari pertemuan dua pasukan (QS. al- 
Anfal [8]: 41) yaitu hari perang Badr pada tahun kedua hijrah, atau yaum al- 
Jumu'ah hari Jumat setiap minggu dan lain-lain (QS. al-Jumu‘ah [62]: 9).

Syeikh Muhammad Abduh berpendapat bahwa kar-ena kata al-fajr 
pada surah ini berarti umum mencakup semua fajar yang terjadi setiap hari, 
maka Layal(in) ‘Asyr pun harus dipahami secara umum serta yang serasi 
dengan kata al-fajr dimaksud. Sepuluh malam tersebut menurut ulama ini 
adalah yang terjadi setiap bulan, yaitu malam-malam di mana cahaya bulan 
mengusik kegelapan m^lam. Dengan demikian — masih menurut Abduh — 
terjadi keserasian antara kedua ayat di atas, masing-masing dari fajar dan 
sepuluh m alam  itu m engusik kegelapan, walaupun yang pertam a 
mengusiknya hingga terjadi terang yang merata, dan yang kedua mengusik, 
namun akhirnya terjadi kegelapan yang merata.

Kata ) asy-syafjgenap dipahami oleh sementara ulama dalam
arti shalat yang genap rakaatnya yaitu subuh dan yang ganjil (Maghrib), 
atau yang genap adalah pintu-pintu surga yang jumlahnya delapan dan yang 
ganjil 'adalah pintu-pintu neraka yang jumlahnya tujuh (baca QS. al-Hjir 
[15]: 44). Ada juga yang memahaminya secara umum sehingga yang genap 
adalah seluruh makhluk, karena semua makhluk diciptakan Allah berpasang- 
pasangan (baca QS. Yasin [36]: 36), sedang ( y j J l ) al-watr/ganjil adalah Allah 
swt.

Kata ( f f f  ) tijr  terambil dari kata ( ft*" ) hajara yang berarti 
menghalangi. Akal dinamai tijr karena yang menggunakannya terhalangi dari 
keterjerumusan dalam dosa, pelanggaran dan kesalahan. Ini serupa dengan 
kata ‘aql yang secara harfiah berarti tali pengikat karena akal berfungsi 
mengikat dan menghalangi pemiliknya dari pelanggaran dan kesalahan.

Kata ( j —J ) yasr terambil dari kata ( )  sard yang seakar dengan 
kata (*lj~i)|l) al-isra’ yaitu perjalanan di waktu malam. Dari sini kata yasr 
dipahami dalam arti berlalu.

Redaksi pertanyaan yang diajukan oleh ayat 5 di atas bertujuan 
menggambarkan betapa agung dan penting persoalan yang ditekankan oleh 
sumpah tersebut yakni tentang keniscayaan Kebangkitan serta ketidakberdayaan 
makhluk -  betapapun perkasanya — menghadapi ketentuan Allah swt.



j i k j  ^  J\ i v  > i i j i  o i l  $  4  »  m *  d io  j a  u r  y  $
+ *  *  *  *  *  ^ y

4 a £ a^-ii j

‘Apakah engkau tidak melihat bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap kaum ‘Ad? 
Iram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi, yang belum pernah didptakan 
sepertinya di negeri-negeri (lain)?”

Surah aC-Tajr (89) Kelompok I ayat 6-8

A Y A T  6-8

Setelah ayat-ayat yang lalu menyebut sekian banyak makhluk Allah 
guna menunjuk kuasa-Nya membangkitkan manusia sekaligus kuasa-Nya 
untuk menjatuhkan sanksi bagi para pendurhaka. Dengan fajar Allah 
menerbitkan cahaya, men^usik kegelapan malam yang pekat saat bulan 
tidak muncul. Demikian dua hal yang bertolak belakang disebutkan-Nya 
disusul dengan menyebut dua hal yang bertolak belakang yaitu genap dan 
ganjil, lalu itu dikukuhkan dengan kepergian malam tanpa kembali lagi, 
persis seperti manusia — baik yang taat maupun durhaka — yang tidak akan 
kembali lagi ke pentas bumi ini dan serupa juga dengan para tirani yang 
telah dixnusnahkan Allah yaitu seperti kaum Ad, Tsamud dan Fir’aun yang 
diuraikan kehebatannya oleh ayat-ayat di atas, namun mereka tidak berdaya 
di hadaparf kuasa Allah. Ayat-ayat di atas menyatakan: Apakah engkau wahai 
Nabi Muhammad atau siapa pun engkau tidak melihat yakni mengetahui 
atau memperhatikan dan merenungkan sehingga bagaikan melihatnya 
dengan mata kepala bagaimana Tuhanmu berbuat yakni menjatuhkan sanksi 
terhadap kaum ‘Ad  kaum Nabi Shalih as.? Yaitu penduduk kota Iram yang 
mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi, yang belum pernah didptakan yakni 
dibangun bangunan kota sepertinya atau didptakan Allah penduduk seperti 
mereka itu kekuatannya pada masa itu, di negeri-negeri lain?

Penggunaan kata melihat menyangkut siksa yang dilakukan Allah 
terhadap generasi masa lalu dalam firman-Nya di atas, padahal yang 
dim aksud adalah mengetahui, m erupakan perintah untuk m eyakini 
pemberitaan ini bagaikan melihatnya dengan mata kepala. Ini disebabkan 
karena yang memberitakannya adalah Allah swt. dan yang menyampaikannya 
adalah Rasulullah saw. yang sungguh sangat tepercaya, sehingga tidak ada 
alasan untuk tidak meyakininya serupa -  kalau enggan berkata berlebih -  
dari pada apa yang disaksikan oleh pandangan mata.
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Rujuklah ke QS. al-Buruj [85]: 16'untuk memahami lebih banyak 
tentang penggunaan kata ( Jj»A) fa'ala.

Kaum ‘Ad adalah sekelompok masyarakat Arab yang terdiri dari 
sepuluh atau tiga belas suku, kesemuanya telah punah. Moyang mereka 
yang bernama ‘Ad, merupakan generasi kedua dari putra Nabi Nuh as. 
yang bernama Sam. Mayoritas sejarawan menyatakan bahwa ‘Ad adalah 
putra Iram, putra Sam, putra Nuh as. Suku ‘Ad bermukim di satu daerah 
yang bernama asy-Syihr, atau al-Afcqaf di Yaman. Yang terletak antara Aden 
dan Hadhramaut. Kuburan Nabi Hud as. yang merupakan salah seorang 
keturunan kaum ‘Ad terdapat di sana dan hingga kini masih merupakan 
tempat yang diziarahi, khususnya pada bulan Sya’ban.

Iram adalah nama kakek dari suku ‘Ad yang pertama, lalu menjadi 
nama dari suku yang memiliki garis keturunan yang bersumber dari sang 
kakek itu. Kata ini dipahami juga dalam arti perkampungan mereka.

Kata ( ) al- berarti tinggi. Tiang juga dinamai demikian karena 
tingginya. Kaum ‘Ad dinamai D%at al-‘lmad karena mereka memiliki 
bangunan-bangunan yang tinggi, atau karena mereka adalah kelompok 
nomaden yang selalu berpindah-pindah dan memasang tenda-tenda untuk 
kediaman mereka. Bisa juga kata itu dipahami dalam arti majazi yang berarti 
kekuatan atau yang diandalkan karena kaum ‘Ad sangat kuat lagi merupakan 
andalan* Ada juga yang memahami kata al-‘imad dalam arti tiang-tiang yang 
mereka tegakkan di jalan sebagai rambu-rambu. Rujuklah penjelasannya pada 
QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 128.

Banyak riwayat yang ditemukan dalam kitab-kitab tafsir atau sejarah 
yang menggambarkan kekuatan dan kehebatan kaum ‘Ad, tetapi riwayat- 
riwayat itu tidak dapat dipertanggungjawabkan keshahihannya. Buat kita 
cukuplah bahwa Allah melukiskannya sebagai kaum yang sangat kuat dan 
cukup pula penemuan arkeologi yang membuktikan adanya peninggalan 
mereka.

Dalam buku Mukji^at al-Qur’an penulis mengemukakan pendapat 
arkeolog tentang informasi ayat-ayat di atas. Di sana antara lain penulis 
kemukakan bahwa: Pada tahun 1834 ditemukan di dalam tanah yang 
berlokasi di tlishn al-Ghurhab dekat kota ‘Adn di Yaman, sebuah naskah 
bertuliskan aksara Arab lama (Himyar) yang menyebut nama Nabi Hud as. 
Dalam naskah itu antara lain tertulis: “Kami memerintah dengan 
menggunakan hukum Hud”. Selanjutnya pada tahun 1964-1969 dilakukan 
penggalian arkeologis dan dari hasil-hasil analisis pada tahun 1980
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ditemukan informasi dari salah satu lempeng tentang adanya kota yang 
bernama Shamutu, ‘Ad dan Iram. Prof. Pettinato mengidentifikasikan nama- 
nama tersebut dengan apa yang disebut oleh surah al-Fajr ini. Dalam konteks 
ini wajar pula untuk dikutip pendapat Father Dahood yang mengatakan 
bahwa antara Ebla (2.500 SM) dan al-Qur’an (625 M) tidak ada referensi 
lain mengenai kota-kota tersebut.

Bukti arkeologis lain tentang kota Iram adalah hasil ekspedisi 
Nicholas Clapp di gurun Arabia Selatan. Nicholas menemukan bukti — 
dari seorang penjelajah tentang jalan kuno ke kota Iram, kota yang juga 
dikenal dengan nama Ubhur. Atas bantuan dua orang ahli lainnya, yaitu 
Yuris Zarin, dari Universitas negara Bagian Missouri Barat Daya dan 
penjelajah Inggris, Sir Ranulph Fiennes, mereka berusaha mencari kota 
yang hilang itu bersama ahli hukum Geoge Hedges. Mereka menggunakan 
jasa pesawat ulang alik Challenger dengan Sistem Satellite Imaging Radar 
(SIR) untuk mengintip bagian bawah gurun Arabia yang diduga sebagai 
tempat tenggelam nya kota yang terkena longsor itu. Untuk lebih 
m eyakinkan , m ereka meminta bantuan jasa satelit Perancis yang 
menggunakan sistem pengindraan optik. Akhirnya mereka menemukan citra 
digital berupa garis putih pucat yang menandai beratus-ratus kilometer rute 
kafilah yang ditinggalkan. Sebagian berada di bawah tumpukan pasir yang 
telah menimbun selama berabad-abad hingga mencapai ketinggian seratus 
delapan puluh tiga meter. Berdasarkan data ini, Nicholas Clapp dan rekan- 
rekannya meneliti tanah tersebut dan melakukan pencarian pada akhir tahun 
1991. Pada bulan Februari 1992, mereka menemukan bangunan segi delapan 
dengan dinding-dinding dan menara-menara yang tinggi mencapai sekitar 
sembilan meter. Agaknya itulah yang dimaksud oleh ayat 7 di atas: Iram 
yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi.

AYAT 9-14
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Surat aC-Tajr (89) Kelompok I ayat 9-14

“Dan Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah, dan kaum Fir'aun yang 
mempunyai pasak-pasak;yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri maka mereka



berbuat banyak kerusakan di dalamnya, karena itu Tuhanmu menuangkan kepada 
mereka cemeti a%ab, sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Mengawasi. ”

Kelompok I ayat 9-14 Surah aC-Tajr (89)
£;v'~

A yat-ayat di atas masih melanjutkan perintah “m elihat” dan 
merenungkan keadaan generasi masa lalu. Kalau sebelum ini disebut kaum 
‘A d ,  maka ayat di atas melanjutkan bahwa: Dan lihat juga kaum Tsamud 
umat Nabi Hud as. yang memotong batu-batu besar di lembah guna menjadikannya 
istana-istana tempat tinggal dan memahatnya sehingga m e n g f r a s i l k a n  relief- 
relief di dinding-dinding istana kediaman mereka, dan jug'a lihadah kaum 
Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak yakni piramid-piramid yang terdiri dari 
batu-batu yang tersusun rapi dan kokoh tertancap di bumi, atau tentara- 
tentara yang dija.dikannya bagaikan pasak guna m engukuhkan 
kekuasaannya yang kesemuanya — ‘A d ,  Tsamud dan Fir'aun serta pengikut 
mereka berbuat sewenang-wenang dalam negeri tempat tinggal mereka, maka 
mereka berbuat banyak kerusakan di dalamnya yakni di negeri-negeri itu, karena 
itu Tuhanmu wahai Nabi Muhammad — atau siapa saja engkau — menuangkan 
yakni menimpakan dengan deras dan keras kepada mereka cemeti a%ab, 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Mengawasi manusia, mengetahui dan 
memerintahkan mencatat amal perbuatan mereka, sehingga kelak di hari 
Kemudian tidak satu pun yang dapat mengelak dari tuduhan dan dalam 
saat y&ng sama tidak satu pun dijatuhi hukuman yang tidak setimpal dengan 
pelanggaran yang telah dilakukannya.

Rujuklah ke QS. al-Buruj [85]: 18 untuk mengenal lebih dekat tentang 
Tsamud dan Fir'aun.

Kata ( tjiUr ) jabu terambil dari kata ( ) jaba yang berarti melubangi 
atau memotong, sedang kata ash-shakhr adalah batu-batu yang kuat dan besar. 
Kaum Tsamud dinilai merupakan masyarakat pertama yang membangun 
perumahan di bawah tanah atau di dalam celah gunung-gunung, serta yang 
berhasil memahat batu dan marmar.

Lembah yang dimaksud ayat ini dinamai Wadi al-Qura dan al-tlyr 
terletak antara lembah Khaibar dan Taima’ di Saudi Arabia.

Kata ( iU jt) autad adalah bentuk jamak dari kata ( -Uj) watad yang 
berarti sesuatu yang ditanamkan ke tanah atau tembok yakni pasak atau 
paku. Banyak ulama kontemporer memahaminya dalam arti piramid. Ada 
juga yang memahaminya sebagai alat siksa yang digunakan Fir'aun. Yakni 
meletakkan seseorang ke tanah, atau di atas satu kayu atau pohon lalu 
dipaku kedua tangan dan kakinya. Pengertian ini menurut Thabathaba’i
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dapat didukung oleh firman Allah yang merekam ucapan Fir'aun ketika 
para penyihir mengakui kekalahan mereka atas mukjizat Musa:

o i l  uj! ^

“Sesungguhnya aku akan menyalib kamu se kalian pada pangkal pohon kurma dan 
sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih 
kekal siksanya” (QS. Thaha [20]: 71).

Kata ( ^ )  thaghd berarti melampaui batas dalam penganiayaan dan 
berlaku sewenang-wenang. Ini berarti para penguasa dan orang-orang kuat 
menindas masyarakat dan kaum lemah, dan ini pada gilirannya menghasilkan 
fasadJkerusakan sebagaimana dipahami dari pengaitan kata ( \ ) thaghau/ 
kesewenangan dengan ( ) al-fasad/kerusakan. Kesewenangan itu 
mengakibatkan terjadinya aneka kerusakan dan kebejatan serta pengabaian 
nilai-nilai agama dan moraf. Dari satu sisi tokoh-tokoh itu memberi contoh 
buruk sehingga diteladani oleh yang lain, dan dari sisi lain penganiayaan 
itu melahirkan kebencian dalam hati dan pikiran masyarakat sehingga 
mereka tidak menaruh simpati pada penguasa. Ini pun pada gilirannya 
menimbulkan kecurigaan penguasa dan rezimnya, kecurigaan memperlemah 
sendi-sendi kehidupan bermasyarakat dan tidak menimbulkan kecuali 
kerusakan dan kebejatan.

Kerusakan itu tidak hanya menyentuh sasaran kesewenangan, tetapi 
juga pelaku kesewenangan. Para pelaku semakin dijungkirbalikkan nilai- 
nilai luhur karena ingin mempertahankan diri dan kekuasaan, dan ini semakin 
memperkejam penganiayaan yang menimbulkan semakin dalamnya dendam 
pada anggota masyarakat yang teraniaya sehingga akhirnya meledak. Bila 
itu terjadi, akan lahir aneka kegiatan yang memporak-porandakan negeri 
dan n ila i-n ila i kem anusiaan. M emang, revo lusi sosial sering kali 
menghasilkan pengrusakan dan kekejaman yang berada di luar nilai-nilai 
kemanusiaan dan yang menghancurleburkan hasil pembangunan bahkan 
m eruntuhkan peradaban suatu bangsa. K enyataan sejarah selalu 
membuktikan hal tersebut.

Kata ( J? j-p ) sauth pada mulanya berarti campuran. Cemeti atau 
cambuk dinamai sauth karena ia terdiri dari sekian hal yang masing-masing 
memiliki kadar penyiksaan lalu menyatu, atau karena cambuk mengakibatkan 
daging dan darah yang dicambuk menyatu. Penggunaan kata sauth pada 
ayat ini mengesankan juga keanekaragaman siksa dan pengulangan- 
pengulangannya. Demikian al-Biqa‘i. Bahwa yang menyambuk itu adalah
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Allah yang dinyatakan sebagai ( ) Kabbuka/ Tuhanmu mengisyaratkan 
bahwa pencambukan yang diancamkan Allah terhadap kaum musyrikin 
Mekah adalah akibat kedurhakaan mereka terhadap ajaran yang disampaikan 
oleh Nabi Muhammad saw.

Perlu digarisbawahi bahwa siksaan yang dijatuhkan Allah itu, bukan 
karena mereka berhasil membangun dunia dengan aneka peradaban itu, 
tetapi karena mereka semnang-mnang dalam negeri, maka merika ber'buat banyak 
kerusakan di dalamnya.

Kata ( JUf jS ) al-mirshad terambil dari kata ( -U^j) rashada yang pada 
mulanya berarti mengintai. Pengawasan Allah terhadap makhluk diibaratkan 
dengan keadaan seseorang yang sedang duduk di jalan dalam keadaan 
mengawasi para,pejalan, dan memperhatikan keadaan mereka, sehingga 
yang melanggar akan dihadang dan dijatuhi hukuman, baik segera maupun 
kemudian.

AYAT 15-16

Adapun manusia apabila ia diuji oleh Tuhannya lalu dimuliakan-Nya dan diberi- 
Nya nikmat, maka ia berkata: ‘Tuhanku telah memuliakanku. ” Adapun bila 
mengujinya lalu membatasi re^ekinya maka ia berkata: “Tuhanku telah 
menghinakanku. ”

Setelah memperingatkan tentang jatuhnya siksa atas para pendurhaka 
sekaligus memperingatkan tentang pengawasan-Nya, ayat-ayat di atas 
mengecam manusia yang tidak menyadari hal tersebut. Ayat di atas bagaikan 
menyatakan: Demikianlah adat kebiasaan dan peradaban yang dibangun 
oleh ketiga masyarakat itu, dan demikian juga kebiasaan Allah dalam 
perlakuan-N ya kepada para pendurhaka. Sebenarnya A llah tidak 
menghendaki dari manusia kecuali ketaatan yang bermanfaat buat mereka 
dalam kehidupan dunia dan akhiratnya, adapun manusia yang durhaka maka 
apabila ia diuji oleh Tuhan Pemelihara-nya lalu dimuliakan-Nya dan diberi-Nya 
nikmat seperti harta, kehormatan dan kekuatan guna menampakkan dalam 
kenyataan kadar syukurnya, maka ia senantiasa berkata dengan bangga — 
tanpa sadar bahwa itu ujian — bahwa: ‘Tuhanku telah memuliakanku karena
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aku memang wajar dimuliakan sebab Tuhan mencintaiku.” Adapun bila 
Tuhannya mengujinya lalu membatasi rê ekinya atau menimpakan kepadanya 
aneka kekurangan seperti penyakit atau hilangnya yang dikasihi, dengan 
tujuan menampakkan dalam kenyataan kadar kesabarannya maka ia berkata 
dengan kesal menggerutu sambil melalaikan tuntunan agama bahwa: 
"Tuhanku telah menghinakanku.”

Kata ( < u ) akramahu terambil dari kata ( P /  ) karuma yatng 
digunakan untuk menggambarkan kesempurnaan sesuatu sesuai dengan 
ob jeknya. K ata ikram m enurut sem entara ularha adalah
terhantarkannya kepada manusia apa yang bermanfaat baginya tanpa 
kekeruhan dan kerendahan dan juga dalam arti menjadikan seseorang 
terhormat.

Menurut Thahir Ibn ‘Asyur, ayat-ayat yang lalu menjelaskan aneka 
kenikmatan yang dialami olfeh generasi yang lalu, tetapi mereka lengah dan 
tidak menghiraukan ajakan para rasul serta mengabaikan upaya-upaya 
meraih ridha Allah. Mereka angkuh dan membanggakan kekuatan mereka, 
maka setelah ayat-ayat di atas menguraikan sanksi duniawi yang dijatuhkan 
Allah, disebudah pelajaran yang dapat diambil darinya yaitu bahwa keadaan 
kaum musyrikin Mekah serupa dengan keadaan kaum yang durhaka itu, 
sambil mengingatkan kekeliruan mereka yang menduga bahwa kenikmatan 
yang mereka peroleh adalah pertanda kemuliaan mereka di sisi-Nya. Mereka 
tidak percaya bahwa ada kehidupan sesudah kehidupan dunia ini, dan inilah 
yang menjadikan mereka mendustakan peringatan yang disampaikan kepada 
mereka. Demikian Ibn ‘Asyur.

Kekeliruan serupa terjadi juga dewasa ini oleh sementara orang. 
Mereka menduga ujian — yakni kenikmatan dan harta benda atau kepedihan 
dan keterbatasan harta — sebagai hasil ujian atau nilai ujian, padahal keduanya 
barulah bahan ujian. Penilaiannya belum lagi disampaikan pada saat itu. 
Penilaian akhir baru disampaikan kelak di hari Kemudian.

Ayat di atas tidak memperhadapkan kata ( <u>jTU) fa akramahu/lalu 
dimuliakannya — yang berbicara tentang kelapangan rezeki — dengan lawannya 
yakni ( ) fa  ahanahu/lalu dihinakannya. Ini karena keterbatasan rezeki 
bukanlah penghinaan. Bukankah sekian banyak dari hamba-hamba-Nya 
yang saleh justru hidup dalam kesempitan atau kesederhanaan?

Yang dimaksud dengan kata al-insan pada ayat di atas, adalah jenis 
manusia, khususnya yang durhaka. Sementara ulama menunjuk nama-nama 
tertentu, seperti ‘Utbah Ibn Rabi'ah, atau Abu Hudzaifah Ibn al-Mughirah,



atau Umayyah Ibn Khalaf. Nama-nama tersebut memang merupakan tokoh- 
tokoh kaum musyrikin, dan wajar untuk dijadikan contoh kesesatan dan 
penyesatan, namun demikian, kita tidak harus membatasi ayat di atas hanya 
ditujukan kepada mereka.

Kelompok I ayat 17-20 Surah aC-Tajr (89)

AYAT 17-20
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'Sekali-kali tidak! Sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim dan kamu 
tidak saling menganjurkan memberipangan orang miskin, dan kamu memakan harta 
pusaka dengan cara menghimpun dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan 
yang banyak. ”

Ucapan para pendurhaka sebagaimana terbaca pada kedua ayat yang 
lalu, dikecam dan disanggah oleh ayat di atas bahwa: Sekali-kali tidak 
demikian! Atau berhentilah berucap demikian, karena kemuliaan berpangkal 
dari kebajikan dan ketaatan, demikian juga kehinaan adalah karena 
kedurhakaan kepada Allah! Sebenarnya kamu wahai yang diluaskan rezekinya 
oleh Allah tidak memuliakan anak yatim padahal Allah — menurut pendapat 
mu Dia telah memuliakan kamu — sebagaimana pengakuanmu sendiri, dan 
lebih dari itu kamu bahkan tidak saling menganjurkan memberi pangan orang 
miskin — apalagi memberi mereka pangan, padahal kamu memiliki kelebihan 
yang melimpah; dan kamu senantiasa memakan yakni mengambil dan 
menggunakan untuk kepentingan diri kamu harta pusaka dengan cara 
menghimpun yakni menghimpun yang halal bersama yang haram. Kamu 
mengambil seluruh hak kamu dan mengambil juga warisan anak-anak yatim 
serta warisan wanita-wanita dan kamu terus-menerus mencintai harta benda 
dengan kecintaan yang banyak yakni berlebihan disertai dengan ketamakan, 
hal mana mendorong kamu untuk selalu mengumpulkannya lalu kikir 
menginfakkannya. Itu semua akibat perhatian yang berlebih terhadap 
gemerlap duniawi, padahal mestinya manusia menggunakannya untuk 
meraih kenikmatan ukhrawi.

Kata ( il  \) lamman terambil dari kata fr->  ) lamma yang berarti 
menghimpun. Pada masa jahiliah kaum musyrikin tidak memberi warisan 
kepada anak-anak yatim dan istri yang ditinggal, bahkan istri yang suaminya
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mati pun tidak jarang mereka warisi (baea QS. an-Nisa’ [4]: 19). Dalih 
mereka adalah bahwa warisan hanya diperuntukkan bagi siapa yang terlibat 
dalam peperangan atau membela suku, dalam hal ini adalah para lelaki 
yang dewasa.

Kata ( iJr) jamman terambil dari kata ( ) al-jamm yakni banyak. 
Yang dimaksud adalah berlebihan. Mencintai harta secara berlebihan itulah 
yang dikecam, karena cinta yang demikian dapat mengantar kepada 
pengabaian selainnya, bila yang bersangkutan dihadapkan pada dua hal 
yang berbeda — walau nilai-nilai agama. Kecintaan berlebihan itu jugalah 
yang mengakibatkan seseorang bersedia melanggar ketentuan hukum atau 
berlaku aniaya demi memperoleh kecintaannya itu.

AYAT 21-23
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“Apabila bumi dihantamkan dengan hantamanyang besar dan datanglah Tuhanmu; 
sedang malaikat berbaris-baris; dan pada hari itu didatangkanlah neraka Jahannam; 
pada hari itu ingatlah manusia. Tetapi untuk apa lagi baginya mengingat. ”

Sikap manusia durhaka terhadap dunia secara umum dan harta benda 
secara khusus seperti yang digambarkan oleh ayat-ayat yang lalu, dikecam 
oleh ayat-ayat di atas. Mereka menduga itulah jalan kebahagiaan. Ayat 21 
di atas menafikan dugaan tersebut dengan menyatakan: Hai manusia, tidak 
demikian! Atau ayat itu memperingatkan mereka bahwa: Jangan berbuat 
demikian, karena yang demikian dapat mencelakakan kamu. Apabila bumi 
dengan mudah dihantamkan berturut-turut dengan hantaman yang besar 
sehingga meluluhkan segala sesuatu, dan datanglah Tuhanmu -  wahai Nabi 
Muhammad atau wahai manusia — dalam bentuk yang sesuai dengan 
keagungan dan kesucian-Nya atau hadirlah ketetapan-Nya, serta nampaklah 
dengan jelas kuasa dan keagungan-Nya; sedang malaikat berbaris-baris sesuai 
dengan kedudukan dan tugas-tugasnya, dan pada hari itu didatangkanlah yakni 
diperlihatkan neraka Jahannam dengan aneka kengerian dan siksanya; dan 
pada hari yakni saat terjadinya peristiwa-peristiwa itu, ingatlah manusia yakni 
sadarlah ia tentang apa yang telah dilalaikannya. Tetapi untuk apa yakni



tidak berguna lagi bagjnya mengingat yakni kesadaran itu, karena saat itu adalah 
saat menuai, sedang saat menanam telah berlalu.

Kata ( .-  <*«,) dukkat terambil dari kata ( ^ ) dakka yang berarti 
menghantam sesuatu sehingga menghancurkannya. Pengulangan kata ( ) 
dakkan untuk mengisyaratkan bahwa penghancuran itu benar-benar akan 
terjadi, atau untuk menunjukkan berulangnya penghancuran itu, masing- 
masing wilayah atau gunung dihancurkan sehingga benar-benar hancur lebur, 
dan bumi menjadi ( ij * ipis) qd'an shafshafan/datarsama sekaliJQS. Thaha 
[20]: 106). Sedang pengulangan kata ( ^ )  shaffan/barisan mengisyaratkan 
banyaknya shaf malaikat, yang berbaris di tempat penghimpuan seluruh 
makhluk di Padang Mahsyar itu.
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AYAT 24-26
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la mengatakan: “Seandainya aku dahulu mengedepankan untuk hidupku. ” Maka 
pada hari itu tiada satu pun yang menyiksa seperti siksa-Nya, dan tiada satu pun 
yang mengikat seperti ikatan-Nya.

Ayat yang lalu melukiskan penyesalan manusia, ayat di atas 
menginformasikan ucapannya ketika ia melihat betapa bahagianya orang 
beriman dan betapa sengsaranya yang durhaka yaitu bahwa: Ia yakni manusia 
yang menyesal itu dari saat ke saat selalu mengatakan dengan penuh 
penyesalan: “Seandainya aku dahulu mengedepankan yakni melakukan kegiatan 
yang berguna untuk hidupku yang kekal ini, atau pada masa hidupku di dunia 
dahulu.” Maka pada hari terjadinya peristiwa-peristiwa itu tiada satu pun 
yakni tidak terbayang dalam benak seseorang pun adanya yangmenyiksa seperti 
siksa-Nya, dan tiada satu pun yang mengikat seperti ikatan-Nya.

Firman-Nya: tiada satu pun yang menyiksa seperti siksa-Nya dapat juga 
berarti pada hari itu manusia sangat takut kepada Allah, rasa takut yang 
tiada bandingannya.

Siksa Allah itu, dilukiskan oleh banyak ayat al-Qur’an. Anda dapat 
menemukannya dengan mudah. Anda jangan berkata bahwa siksa itu 
sedemikian besar dan parah, tidak sebanding dengan kesalahan yang 
dilakukan. Bukankah kesalahan hanya dilakukan sekian waktu dan terlihat



remeh, tetapi mengapa siksa dapat terjadi sepanjang masa dan amat keras. 
Jangan berkata demikian, karena siksa itu adalah hasil atau buah perbuatan 
yang bersangkutan. Dalam kehidupan dunia ini, bila Anda menanam satu 
butir dari sebuah tomat, maka Anda akan memanen tomat yang tidak 
sebanding dengan apa yang Anda tanam. Jika seseorang meminum segelas 
air bersih, ia akan merasa segar dan kehilangan dahaga, tetapi mengapa 
jika ia meminum setetes racun, ia akan mati. Adilkah itu? Bukankah ini 
hanya setetes? Pertanyaan ini tidak pada tempatnya. Yang bertanya lupa 
bahwa itu adalah hasil dari tindakannya. Pohon tomat yang menghasilkan 
ratusan tomat atau bahkan ribuan padahal yang ditanam hanya bagian yang 
sangat kecil dari sebuah tomat, merupakan hal yang wajar, karena itulah 
ketentuan hukum Allah bagi tomat. Kematian yang meminum racun — walau 
hanya setetes — begitu juga. Demikian pula halnya dengan kedurhakaan 
yang dilakukan seseorang. Itu adalah buah yang ditanamnya dalam 
kehidupan dunia yang akan mereka petik hasilnya di hari Kemudian nanti.

Surah aC-Tajr (89) Kelompok I ayat 27-30

AYAT 27-30

“Hai jiwa yang tenang kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati rela lagi diridhai, 
maka masuklah ke dalam hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku. ”

Ayat yang lalu menguraikan penyesalan manusia durhaka, serta siksa 
atau rasa takutnya. Ayat di atas menggambarkan keadaan manusia yang 
taat. Kalau ayat yang lalu melukiskan ucapan yang menyesal, ayat di atas 
melukiskan sambutan Allah kepada yang taat. Allah berfirman menyerunya 
ketika ruhnya akan meninggalkan badannya atau ketika ia bangkit dari 
kuburnya: Hai jiwayang tenang lagi merasa aman dan tentram karena banyak 
berdzikir dan mengingat Allah kembalilah yakni wafat dan bangkitlah di 
hari Kemudian kepada Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-w# dengan hati 
rela yakni puas dengan ganjaran Ilahi lagi diridhai oleh Allah bahkan seluruh 
makhluk, maka karena itu masuklah ke dalam kelompok hamba-hamba-Ku 
yang taat lagi memperoleh kehormatan dari-Ku, dan masuklah ke dalam surga- 
Ku yang telah Ku-persiapkan bagi mereka yang taat.



Sementara ulama memahami (ilu la ll an-nafs al-muthma’innah
dalam arti jiwa yang tenang, yakin akan wujud Allah atau janji-Nya disertai 
dengan keikhlasan beramal.

Awal surah ini dimulai dengan sumpah Allah untuk membuktikan 
keniscayaan Kebangkitan, akhirnya pun berbicara tentang Kebangkitan. 
Manusia durhaka bangkit menyesali hidupnya dan yang taat bangkit dalam 
keadaan ridha dan diridhai serta dipersilahkan masuk ke dalam surga'. 
Demikian bertemu awal surah ini dan akhirnya. Maha Benar Allah dalam 
segala firman-Nya. Wa Allah A ‘lam.

Kelompok I ayat 27-30 Surah aC-Tajr(89)
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SURAH AL-BALAD1

S
urah ini adalah surah Makkiyyah, yakni turun sebelum hijrah Nabi 
saw. ke Madinah. Hampir semua pakar tafsir menegaskan hal tersebut. 
Namanya dalam Shahlh al-Bukhari adalah surah Lm Uqsimu seperti 
bunyi kalimat pertamanya. Ada juga yang menamainya surah al-Balad.
Surah ini mengandung isyarat tentang kedudukan mulia kota Mekah 

sekaligus menjelaskan bahwa manusia diciptakan dengan kodrat serta 
potensi menghadapi serba kesulitan sejak ia dilahirkan hingga sampai ke 
liang lahad dan kenyataan tersebut mengharuskannya selalu siap berjuang 
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu bentuk perjuangan tersebut 
adalah perjuangan mengangkat taraf hidup orang-orang lemah seperti anak- 
anak yatim. Tujuan utama surah ini menurut al-Biqa‘i adalah membuktikan 
betapa manusia sangat lemah dan bahwa kuasa dan kekuatan hanya dimiliki 
Allah swt. Pada surah ini — menurutnya — diuraikan keresahan dan kesedihan 
manusia serta sebab yang mengantamya ke sana, baik ia suka atau tidak, 
sambil menjelaskan cara untuk mengatasi keresahan itu. Namanya al-Balad 
yang m enunjuk kota M ekah, m engisyaratkan hal itu. Siapa yang 
memperhatikan rasa aman yang dinikmati penduduk Mekah dan rezeki serta 
kesejahteraan yang melimpah di sana — padahal negeri itu gersang, berbeda

1 Uraian surah ini pada umumnya penulis persingkat dan kembangan buku penulis 
‘Tafsir al-Qur’an Al-Karim, Tafsir atas Surat-surat Pendek Berdasar Urutan Turunnya Wahyu.”



dengan negeri yang lain yang lebih kaya dan kuat — siapa yang memperhatikan 
hal tersebut akan menyadari tujuan utama uraian surah ini. Demikian lebih 
kurang al-Biqa‘i.

Surah ini merupakan wahyu yang ke-34 yang diterima oleh Nabi 
Muhammad saw. Ia turun sebelum surah Qaf dan sesudah surah ath-Thariq. 
Ayat-ayatnya berjumlah 20 ayat.

Surafi a[-(BaCad(90)



AYAT 1-2
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/z'd̂ /4 bersumpah dengan kota ini dan engkau bertempat di kota ini. ”

Akhir surah yang lalu — Surah al-Fajr — menyebut tentang surga yang 
merupakan tempat terbaik yang dihuni makhluk, apalagi surga yang disebut 
di sana dinisbahkan kepada Allah (surga-Ku) yang mengisyaratkan bahwa ia 
adalah surga yang tertinggi. Hal itu setelah sebelumnya menyebut tentang 
jiwa yang tenang (an-Nafs al-Muthma’innah). Nah pada awal surah ini Allah 
bersumpah dengan kota yang termulia yakni Mekah dan jiwa yang termulia 
yakni Nabi Muhammad saw. Demikian al-Biqa‘i menghubungkan awal surah 
ini dengan akhir surah yang lalu. Apapun hubungannya, ayat di atas bagaikan 
menyatakan: Aku tidak bersumpah atau Aku benar-benar bersumpah dengan 
kota ini yakni Mekah, dan yakni padahal engkau wahai Nabi Muhammad 
bertempat di kota Mekah ini.

Kata (*i) Id dapat dipahami sebagai menafikan sesuatu yang disebut 
sesudahnya, seperti bunyi terjemahan di atas. Kata ini dapat juga menafikan 
sesuatu sebelumnya, atau yang tersirat dalam benak pengucapnya, dan 
dengan demikian Anda berhenti pada kata tidak. Yakni tidak seperti yang 
kamu duga, lalu menyiratkan sesuatu dalam benak untuk dinafikan misalnya 
bahwa Kebangkitan tidak akan terjadi. Selanjutnya barulah dinyatakan: 
Aku bersumpah dengan kota ini bahwa hal itu pasti terjadi. Bisa juga kata la 
dipahami sebagai berfungsi menguatkan sumpah dan dengan demikian ia 
diterjemahkan dengan Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini.

263



I l i l l i :  Surah aC-<Ba(a(f (90)
'r 'W

Kelompok I ayat 1-2

Kendati perbedaan itu, namun pada akhirnya semua sepakat bahwa 
ada semacam penekanan khusus di dalam pesan ayat di atas, karena 
pembicara ketika menafikan sesuatu boleh jadi ketika itu ia justru 
menekankan pentingnya kandungan pembicaraan. Misalnya ketika seseorang 
menasihati seorang anak untuk memperhatikan orang tuanya dengan berkata: 
“Rasanya saya tidak perlu berpesan pada Anda untuk memperhatikan orang tua 
Anda. ” Menafikan pesan di sini justru merupakan penekanan sungguh-' 
sungguh menyangkut perlunya perhatian itu.

Kata ( r - * 1 ) uqsimu serta bentuk-bentuk lainnya yang seakar seperti 
( \y>~ J ' ) aqsamti, ( ) aqsamtum dan sebagainya, tidak digunakan al-
Qur’an kecuali untuk sumpah yang oleh pengucapnya d iyakin i 
kebenarannya, berbeda dengan sumpah palsu atau sumpah yang boleh jadi 
dibatalkan oleh pengucapnya. Dalam kedua hal yang disebut terakhir ini, 
al-Qur’an menggunakan kata. ( L _ uii*-) h.alafa - yafalifu. Perhatikan 
misalnya sumpah orang munafik yang direkam pada QS. at-Taubah [9]: 56.

Kata ( aJLJl) al-balad yang Allah bersumpah dengannya pada ayat ini, 
terulang dalam al-Qur’an sebanyak delapan kali, empat di antaranya 
bergandeng dengan kata ( iJL») had%a/ini yang jika demikian selalu yang 
dimaksud adalah kota Mekah.

Kata ( |Ju) had â digunakan untuk menunjuk sesuatu yang dekat. 
Kedekatan itu baik dari segi jarak, maupun kedekatan di hati, akibat adanya 
faktor-faktor yang menjadikan hati cenderung kepada-Nya.

Penggunaan kata had%a yang menunjuk M ekah, bertu juan 
menggambarkan bahwa kota tersebut selalu dekat di hati kaum muslimin, 
sehingga betapapun seseorang telah berkali-kali berkunjung ke sana, hatinya 
masih selalu dekat dan berpaut dengan kota itu. Betapapun seseorang 
mengalami kesulitan dan penderitaan fisik dalam kunjungannya ke sana, 
namun hal itu tidak menjadikannya jera, bahkan sebaliknya selalu ingin 
untuk datang berkali-kali ke sana. Mengapa demikian? Karena hatinya 
terpaut dengan kota itu, jiwa merasakan ketenteraman di sana. Bukankah 
ia dinamai Allah al-Balad alAmin (QS. at-Tin [95]: 3), dan bukankah Nabi 
Ibrahim as. telah pernah berdoa agar hati manusia terpaut dengan kota itu 
dan penduduknya? (baca QS. Ibrahim [14]: 37).

Kata ( > )  hill, berakar dari makna melepas ikatan dan dari makna ini 
berkembang makna-makna lain, seperti bermukim di satu tempat, karena yang 
bersangkutan ketika bermukim itu melepaskan ikatan-ikatan yang — selama 
dalam perjalanannya — mengikat barang-barang bawaannya. Kata halalyang
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ini, menjanjikan bahwa suatu ketika kota Mekah yang agung itu, akan 
dikuasai oleh Nabi Muhammad saw.

Pendapat ketiga, memahami kata ( ) hill dalam arti bertempat tinggal, 
sam bil m em aham i huruf wauw yang m endahuluinya sebagai kata 
penghubung yang berarti dan sehingga menurut mereka, Allah bersumpah 
dengan kota Mekah yang mulia itu, dan Allah bersumpah juga dengan 
kehadiran Nabi Muhammad di sana. >

Dalam al-Qur’an kata ( ) kill terulang sebanyak emgat kali, 
kesemuanya berarti menghalalkan atau membolehkan. Perhatikan-misalnya 
QS. al-Ma’idah [5]: 5 atau QS. al-Mumtahanah [60]: 10 dan QS. A l  ‘Imran 
[3]: 93, demikian pula pada ayat ke-2 surah ini. Atas dasar itu, agaknya 
tidaklah keliru bila kita menetapkan bahwa kata hill pada ayat yang 
ditafsirkan ini pun berarti halal, dalam arti memperbolehkan yakni kaum 
musyrikin di Mekah telah membolehkan untuk memperlakukan Nabi 
Muhammad saw. dengan perlakuan yang tidak wajar. Dan karena itulah 
maka ayat-ayat berikut mengecam mereka. Dengan demikian ayat pertama 
dan kedua di atas bermaksud menjelaskan betapa agung dan mulia kota 
Mekah di sisi Allah dan bahwa apapun yang terjadi di sana — walaupun 
terjadi pelanggaran dan penganiayaan atas Nabi-Nya yang agung itu — namun 
kota Mekah tetap mulia, sehingga setiap orang yang berkunjung atau berada 
di sana berkewajiban untuk menghormatinya.

Memang terkadang, perlakuan tidak wajar yang diterima oleh 
seseorang dari penduduk satu kota atau negara, menjadikan ia enggan 
berkunjung lagi ke negara itu bahkan mungkin meremehkan kota dan negara 
itu. Nah tidak demikian seharusnya sikap terhadap kota Mekah, walaupun 
penghinaan telah mencapai puncaknya seperti penghinaan terhadap Nabi 
Muhammad saw. Kota Mekah tetap harus dihormati, karena kota Mekah 
telah dijadikan Allah sebagai kota Haram, kota suci dan agung. Keberadaan 
Ka‘bah di sana, menjadikan kota Mekah lebih mulia lagi.

AYAT 3

j j j  aJi/ j
* *

“Dan demi bapak dan apa yang dia lahirkan. ”

Setelah pada ayat yang lalu Allah bersumpah dengan manusia 
teragung, kini pada ayat di atas Allah bersumpah dengan manusia secara
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umum, guna mengisyaratkan betapa manusia memiliki kehormatan yang 
harus dipelihara dan hak-hak yang harus selalu dijaga. Allah berfirman: 
Dan Aku juga bersumpah demi bapak dan apa yang dia lahirkan yakni anaknya.

Kata ( oJtj) walid biasa diterjemahkan dengan bapak atau ayah. Dalam 
al-Qur’an hanya tiga kali kata ini (dalam bentuk tunggal) ditemukan. Dua 
kali pada QS. Luqman [31]: 32 dan sekali pada ayat di atas .

Ada juga kata lain yang menunjuk kepada makna bapak atau ayah 
yakni kata ( »_ji) ab, akan tetapi sepanjang penelusuran penulis terhadap 
kata ( j J l j ) walid, maulud, serta bentuk-bentuk lainnya yang seakar
-  digunakan secara khusus kepada bapak kandung, berbeda dengan kata 
( «-j( ) ab dan ( ) umm, yang lebih bersifat umum, sehingga digunakan baik 
buat ayah dan ibu kandung maupun bukan. F irm an-N ya yang 
memerintahkan al-walidat (o U Jljll)  menyusukan anak-anak mereka (QS. 
al-Baqarah [2]: 233) adalali perintah kepada ibu kandung. Sedang ayat yang 
menunjuk istri-istri Nabi dengan kata ( jvi*jil ol$>l) ummahat al-mu’mimn 
tentu saja bukan berarti bahwa mereka adalah ibu-ibu kandung kaum 
beriman.

Kata ( l» ) ma pada kalim at ( olj Uj ) wa ma walad ada yang 
memahaminya sebagai berfungsi menafikan, sehingga diterjemahkan 
dengan: Dan demi ayah (yang memiliki anak kandung) dan (ayah yang mandul) 
yang tidak memiliki anak kandung.

Mayoritas ulama tafsir memahami kata ma pada ayat di atas dalam 
arti apa kemudian mereka persempit artinya sehingga berarti siapa. Dengan 
demikian ayat ketiga di atas diterjemahkan dengan: Dan demi bapak dan apa 
(siapa) yang dia peranakkan (anak kandungnya).

Sementara ulama mempersempit makna walid (bapak) sehingga 
menetapkan nama tertentu seperti Nabi Ibrahim as., dan ada juga yang 
sangat memperluasnya sehingga mencakup seluruh bapak atau asal kejadian 
baik ia manusia, binatang maupun tumbuh-tumbuhan. Syeikh Muhammad 
Abduh yang menganut pendapat terahir menegaskan bahwa: “Allah 
bersumpah dengan walid wa ma walad untuk mengarahkan perhatian kita 
kepada salah satu tahap perkembangan wujud dan kehidupan di alam raya 
ini, di mana tampak dengan jelas kebesaran dan kehebatan Allah serta 
kesempumaan kebijaksanaan-Nya.”

“Bila Anda membayangkan apa yang dialami oleh tumbuh-tumbuhan 
dalam rangka pertumbuhannya ketika ia menghadapi perubahan-perubahan 
cuaca, atau usaha-usahanya untuk mengisap sari makanan dari tanah
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sekelilingnya yang m engandung berbagai unsur, sam pai kepada 
pertumbuhannya hingga membesar, menjadi pohon dengan aneka ranting, 
dahan dan buahnya, serta benih baru yang ditumbuhkannya, lagi keindahan 
pandangan yang dihasilkannya — jika Anda membayangkan proses tersebut, 
atau mengarahkan lebih jauh pandangan kepada binatang dan manusia, 
maka pasti Anda akan menyadari betapa besar dan agung Sang Pencipta 
serta betapa sempurna kebijaksanaan-Nya dalam mengatur salah satu tahap 
perkembangan wujud ini, yakni tahap kelahiran dan pertumbuhan atau 
Walid(in) Wa ma Walad. ” Demikian Syeikh Muhammad Abduh.'

Hemat penulis, walau pandangan yang dikemukakan Abduh di atas 
benar adanya, tetapi memahami kandungan ayat ketiga dengan penafsiran 
semacam ini agak jauh dari kebiasaan al-Qur’an dalam menggunakan 
redaksi Walid, bahkan tidak lumrah dalam penggunaan bahasa. Bahasa tidak 
menggunakan kata walid bsfik untuk asal usul tumbuh-tumbuhan maupun 
binatang. Al-Qur’an seperti yang dikemukakan di atas, menggunakannya 
menunjuk ayah kandung manusia.

Ibn al-Qayyim, berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata walid 
adalah Adam, sedang wa ma walad adalah anak cucunya. Mekah yang 
ditunjuk oleh ayat pertama adalah pusat seluruh kota-kota, atau Ummu al- 
cjura dalam istilah al-Qur’an, sedang Adam adalah pusat atau asal-usul 
seluruh anak manusia yang lahir, sehingga terlihat adanya keserasian antara 
ayat-ayat pertama dan berikutnya, di mana masing-masing berbicara tentang 
asal-usul dan pusat sesuatu. Demikian lebih kurang argumen yang 
menafsirkan walid dengan “Adam”.

Bagi yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat ketiga ini 
adalah Ibrahim dan Ismail, juga menyatakan adanya keserasian antara kota 
Mekah dengan kedua tokoh tersebut, karena keduanyalah yang membangun 
Ka‘bah di kota suci itu.

Pendapat-pendapat di atas tidak juga penulis cenderung terima, 
dengan alasan bahwa redaksi ( j J j  Uj j J l j ) walid wa ma walad berbentuk 
nakirah (indefinit) bukan ma'rifah (definit). Selama bentuk kata seperti itu 
halnya, maka kita tidak dapat menetapkan sesuatu yang pasti atasnya, 
bahkan sewajamya kita menjadikan pengertiannya umum, mencakup segala 
sesuatu yang dapat ditampung oleh kata dimaksud.

Karena itu, kalimat tersebut harus dipahami secara umum, hanya 
keumumannya bukan seperti keumuman yang dipahami oleh Syeikh 
Muhammad Abduh. Tetapi keumuman pada makhluk manusia. Apalagi
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melihat kebiasaan al-Qur’an menggunakan kata walid untuk makhluk 
manusia.

Dalam ayat di atas, Allah bersumpah demi ayah dan anaknya, generasi 
demi generasi. Ayah yang ditonjolkan di sini karena anak dinisbahkan kepada 
ayahnya, sehingga namanya digabungkan dengan nama ayahnya. Anda juga 
dapat berkata bahwa kelahiran seorang anak merupakan hasil pertemuan 
antara sperma bapak dan indung telur ibu. Sperma bapak mengandung 
kromoson X dan Y, sedang indung telur ibu mengandung X X. Apa bila X 
bertemu dengan Y, jenis kelamin anak adalah lelaki, tetapi bila X dengan 
X, maka jenis kelam innya adalah perempuan. Jika dem ikian yang 
berperanan utama dalam penentuan jenis kelamin anak adalah bapak dan 
karena itu wajar jika ketika berbicara tentang kelahiran dalam ayat di atas 
(dan ayat-ayat lain) yang ditonjolkan adalah bapak bukan ibu dan ketika 
itu wajar pula jika namA anak kandung dikaitkan dengan nama ayahnya. 
Rujuk juga ke QS. al-Baqarah [2]: 223.

AYAT 4

4  t  ̂ ^  LiL*
‘‘Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam susah payah.”

Ayat-ayat yang lalu memaparkan sumpah Allah demi kota Mekah 
dan demi bapak serta anak-anaknya. Ayat di atas menjelaskan pesan yang 
hendak ditekankan-Nya dengan sumpah itu, yaitu: Sesungguhnya Kami yakni 
Allah dengan perantaraan ibu bapak telah menciptakan manusia seluruhnya 
berada dalam susah payah yakni selalu menghadapi kesulitan. Jika Allah 
membiarkannya tanpa bantuan niscaya dia akan binasa.

Biasanya al-Qur’an bila menggunakan kata insan dalam bentukma'rifah 
(definit) atau dengan kata lain dihiasi dengan huruf alif dan lam, maka yang 
dimaksud adalah jenis manusia. Walau demikian ada juga ulama yang 
berpendapat bahwa kata insan dalam ayat ini tertuju kepada mereka yang 
memiliki penyakit kejiwaan. Penafsir az-Zamakhsyari salah seorang yang 
berpendapat demikian.

Kata ( jS  ) kabiddengan kasrah pada huruf ba’atau huruf (i) sesudah 
(b) berarti hati, sedang ( ) kabad, dengan fatfaab pada huruf ba’ atau 
huruf (a) sesudah (b) diartikan sebagai penyakit yang melanda hati. Pengertian



ini kemudian meluas sehingga kata tersebut mencakup segala macam kesulitan 
yang dihadapi, karena setiap kesulitan pasti merisaukan hati.

Bermacam-macam uraian yang dikemukakan tentang susah payah 
dan kesulitan yang dihadapi manusia. Mereka menggambarkan bahwa 
manusia sejak dalam rahim ibunya sampai dengan kematian bahkan sesudah 
kematiannya tidak pemah luput dari kesulitan demi kesulitan

Manusia — kata sementara orang — selalu saja menerima tempaan 
peristiwa yang tidak mudah dielakkannya. Kalau pun ia mampu .mengelak 
maka kesulitan lain akan muncul di hadapannya. Bagaikan seorang yang 
mengarungi samudra, bila selamat dari ombak yang mengganas, ia tetap 
akan diliputi rasa takut oleh bahaya lain.

Apabila manusia bebas dari lapar, belum tentu ia bebas dari penyakit. 
Kalau dari keduanya ia bebas, tidak mungkin ia bebas dari ketuaan, yang 
sedikit atau banyak akan menggelisahkannya dan pada akhirnya kematian 
akan merenggut jiwanya tanpa izinnya.

Semua manusia dalam kesulitan dan susah payah bukan saja dalam 
memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga dalam memelihara dan melindungi 
diri dan keluarga mereka. Bahkan dalam upaya mengarahkan potensi-potensi 
positifnya, manusia masih harus berjuang menghadapi dirinya sendiri, 
sebelum menghadapi orang lain.

Mariusia sungguh menderita, karena ia adalah makhluk yang 
menyadari eksistensinya, dan kesadaran ini — kata sementara orang itu — 
telah menimbulkan kepedihan, kesulitan dan kegelisahan bagi dirinya 
sendiri.

Manusia yang berhenti di sana, akan memandang hidup ini dengan 
penuh pesimisme. Adapun yang beriman maka keimanan mereka akan 
melahirkan optimisme, sehingga walaupun ia mengalami kesulitan atau 
penderitaan ia akan terus berjuang untuk menghadapinya disertai dengan 
keyakinan bahwa pasti ada jalan keluar yang menantinya.

Di sisi lain, Allah telah memperingatkan bahwa:

ljj-flj ol£JU*iA ijiiaj j *  ill

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari nuthfahyang bercampur dengan 
tujuan mengujinya, karena itu Kami jadikan ia mendengar dan melihat” (QS. al- 
Insan [76]: 2).

Di sinilah terlihat betapa berat perjuangan manusia, sehingga seluruh 
manusia benar-benar berada dalam kondisi diuji dan harus berupaya agar
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lulus dalam ujian tersebut. Dari sinilah sumber susah payah itu, atau dalam 
bahasa ayat ke empat surah ini, ft kabad.

Bukankah guna meraih surga, seseorang harus bergelut dengan 
berbagai perjuangan, karena seperti sabda Nabi saw.: “Surga dikelilingi oleh 
hal-hal yang tidak menyenangkan.”

Tetapi harus disadari bahwa walaupun manusia tidak dapat mengelak 
dari kesulitan dan susah payah itu, namun Allah menganugerahkan 
kepadanya kemampuan untuk mengatasinya, bahkan ia muogkin dapat 
m engalam i kelezatan  yang tiada taranya, pada s a a t 'ia  berhasil 
menanggulanginya. Di sinilah dapat dilihat kaitan antara sumpah Allah 
pada ayat-ayat 1, 2 dan 3, dengan pernyataan-Nya bahwa semua manusia 
d ilah irkan dalam  keadaan susah payah. Demikian m anusia harus 
menanggung resiko dari kehidupannya ini. Ia harus memelihara dan 
mempertahankan jati dirmya, serta nilai-nilai luhur, dan untuk itu dia tidak 
dapat menghindar dari kesulitan dan susah payah itu.

/ I 0  A *  .  + *  . • t  M I f *

“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk ke surga, padahal belum nyata 
bagi Allah orang-orang yang berjuang di antara kamu dan belum nyata pula yang 
tabah?” (QS. Al ‘Imran [3]: 142).

Ayat ini berpesan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa apa yang 
beliau alami di kota suci itu, merupakan bagian dari penderitaan dan susah 
payah dalam memenangkan perjuangan hidup sejati serta mempertahankan 
nilai-nilai agama dan bahwa perjuangan adalah kodrat seluruh manusia, 
generasi demi generasi.

AYAT 5-6

4  1 ¥  t j j  fsfU o k i i i  4 0 ¥  Jb-f j J j j  (1)1
* *

Apakah dia menduga bahwa tidak ada yang berkuasa atasnya. Dia berkata: “Aku 
telah menyia-nyiakan harta yang banyak. ”

Semua manusia telah dapat luput dari kesulitan. Ada di antara mereka 
yang melakukan penganiayaan untuk menanggulangi kesulitannya. Mereka 
diperingatkan bahwa: Apakah dia yang diciptakan menanggung kesulitan 
itu menduga bahwa tidak ada yang berkuasa atasnya atau tidak ada yang akan
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mengatasi dan mengalahkannya? Sedemikian .angkuhnya sehingga dia berkata 
“Aku telah mengeluarkan dan menyia-nyiakan harta yang banyak. ”

Pertanyaan yang mengandung kecaman di atas — jika merujuk Sabab 
Nu^ul ayat — ditujukan kepada seorang yang bernama Usaid Ibn Kaldan. 
Dia adalah seorang yang kaya dan kuat fisiknya, namun bersikap angkuh 
dan menyatakan bahwa tidak seorang pun yang mampu mengalahkannya. 
Namun demikian kecaman tersebut tidak hanya ditujukan kepada yaftg 
bersangkutan tetapi mengarah kepada semua yang angkuh.

Secara redaksional kata (v-—J s ) yahsabu j  menduga dan ( J  ju  )yaqulu/ 
dia berkata pelakunya adalah al-insan (manusia) yang disinggung oleh ayat 
lalu. Kalau kita menganut paham yang menyatakan bahwa ayat-ayat lalu 
berbicara tentang manusia yang menderita penyakit-penyakit kejiwaan, maka 
ini berarti bahwa pertanyaan di atas tertuju kepada mereka, termasuk orang 
semacam Usaid itu yang ticlak percaya akan kekuasaan Allah, sekaligus 
sangat angkuh. Memang seseorang yang tidak percaya akan adanya kekuatan 
Yang Maha Dahsyat, yakni Tuhan yang Maha Perkasa, pasti mengalami 
gangguan kejiwaan, lebih-lebih lagi jika orang tersebut sombong dan angkuh..

Kalau kata insdn pada ayat yang lalu dipahami sebagai ditujukan 
kepada semua manusia -  siapa pun mereka -  maka tentunya kata yahsabu 
(menduga) dan yaqiilu (dia berkata) juga tertuju kepada semua manusia, 
siapa, di rtiana dan kapanpun. M anusia secara umum, m em ilik i 
kecenderungan untuk bersikap angkuh, apalagi jika ia merasa kuat dan 
memiliki kemampuan. Allah berfirman:

Jiaj j j  ŜT

“Ketahuilah bahwa sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, karena 
melihat dirinya berkecukupan” (QS. al-Alaq [96]: 6).

Kata ( ) ahad/satu berbentuk nakirah (indefinit) tidak tertentu 
siapakah dia. Kalau Anda bertanya “siapa yang kuasa, atau melebihi 
kemampuan orang yang menduga itu?” Jawaban akhirnya tentu saja Allah 
swt. Tetapi sebelum sampai ke sana, boleh jadi yang mengatasinya adalah 
makhluk lain, bahkan boleh jadi manusia semacamnya juga. Allah berfirman:

j r  o u #
“Kami tinggikan derajat orang-orangyang Kami kehendaki, dan di atas tiap-tiap 
yang memiliki pengetahuan, ada yang Maha (lebih) mengetahui” (QS. Yusuf [12]:
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76). Di atas yang pandai atau yang berkuasa, atau yang kaya, atau apapun, 
pasti ada yang melebihinya dan puncak dari segalanya adalah Allah swt.

Kata ahlaktu, terambil dari kata ( ^IU ) halaka yang berarti
sesuatu tanpa manfaat, sehingga menjadi sia-sia saja.

Kata ( l j J  ) lubadan hanya ditemukan sekali ini dalam al-Qur’an. Kata 
ini digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang banyak dan terhimpun. 
Sehingga bila ia banyak tetapi tidak terhimpun, maka tidak dinamai lubadan. 
Kapas yang beterbangan kemudian terhimpun pada satu te,mpat dilukiskan 
sebagai ( J i jJU ) talabbada ash-shuf; rambut yang terhimpun di pundak 
singa, dinamai ( « i Tt>) al-labidah.

Anda dapat mengatakan bahwa seseorang memiliki banyak harta, 
tetapi bila hartanya'itu berada di tempat yang terpisah-pisah, maka harta 
itu tidak dapat dinamai lubadan. Kalau Anda mengeluarkan biaya sedikit, 
tetapi beberapa kali maka tentu jumlah yang sedikit itu menjadi banyak, 
tetapi karena Anda mengeluarkannya sedikit demi sedikit, maka Anda keliru 
jika di sini Anda menggunakan kata lubadan di atas.

Ucapan yang direkam ayat di atas menggambarkan betapa angkuh 
manusia itu, ketika ia berkata telah menghabiskan secara sia- sia harta yang 
banyak sekali.

#K eangkuhan pertam a tecerm in pada kata lubadan yang 
mengisyaratkan bahwa pemberiannya selalu melimpah dan amat banyak, 
tidak memberi dalam bentuk kecil-kecil. Sedang keangkuhan kedua 
dilukiskan oleh ucapannya Ahlaktu yang berarti menghabiskan secara sia -sia. 
Ucapan tersebut menunjukkan bahwa yang bersangkutan beranggapan, 
bahwa walaupun banyak yang telah dikeluarkannya namun itu semua tidak 
berarti baginya dan tidak membawa manfaat sedikit pun.

Sementara ulama tafsir berpendapat bahwa ucapan ini akan di 
ucapkan oleh manusia di hari Kemudian pada saat penyesalannya. Pendapat 
itu, jelas tidak sejalan dengan konteks ayat yang lalu, lebih-lebih dengan 
ayat-ayat berikut yang mengandung unsur ancaman.

j  b 'U j  i  a  ¥ as jju> j $  i  v  ¥ s>: ^  y
/
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“Apakah dia menduga bahwa tiada satu pun yang melihatnya? Bukankah Kami 
telah menjadikan untuknya dua mata, lidah dan dua bibir?”

Ayat yang lalu menggambarkan ucapan manusia yang melampaui 
batas, serta sangat angkuh. Ayat-ayat di atas memperingatkan: Apakah dia 
yakni manusia yang angkuh itu menduga bahwa tiada satu pun yang melihat 
segala aktivitasnya, yakni melihatnya dengan mata kepala atau pikiran? 
Sungguh keliru dugaannya. Bukankah Kami telah menjadikan untuknya dua 
mata sehingga dapat melihat dan satu lidah dan dua bibir agar dia dapat 
bercakap-cakap serta menjelaskan apa yang dikandung oleh benak dan 
hatinya ?

Mata, lidah dan bibir yang disebut di sini, bukan indra atau potensi 
lain yang dianugerahkan Allah, agaknya untuk menyesuaikan dengan sikap 
manusia yang tecermin dalam ayat-ayat yang lalu. Dengan memanfaatkan 
mata (mata kepala atau mata hati) manusia akan sampai kepada kesimpulan 
bahwa ada Yang Maha Kuasa, sehingga dengan demikian ia tidak akan 
menduga bahwa tidak ada yang dapat mengatasi dan mengalahkannya. 
Dengan memanfaatkan bibir dan lidah dengan baik, pasti ia tidak akan 
m engucapkan kalim at tidak w ajar d iucapkan yang seperti yang 
diucapkannya di atas.

Ayat 5 yang berbicara tentang — manusia angkuh yang beranggapan 
bahwa — tidak ada kekuasaan yang dapat mengatasi dan mengalahkannya 
menggunakan kata ( j J ) lan yang berfungsi menafikan sesuatu menyangkut 
masa datang yakni tidak akan, sedang ayat 6 yang berbicara tentang yang 
melihatnya, menggunakan kata lam yang berfungsi menafikan sesuatu pada 
masa lalu, yakni belum lagi. Dengan pemilihan kata-kata itu masing-masing 
pada uraian yang berbeda, al-Qur’an bagaikan menyatakan bahwa: “Apakah 
dia menduga bahwa sekali-kali tidak sesuatu pun yang akan mengalahkan 
atau pun mengatasinya dimasa datang?” Ayat ini hendak menekankan bahwa 
kalau sekarang ia merasa bahwa tidak ada yang kuasa mengalahkannya, 
maka itu tidak akan langgeng, karena pasti ada sesuatu — di masa datang 
yang melebihinya serta mengalahkan dan mengatasinya.

Adapun dengan penggunaan kata lam, sewaktu berbicara tentang yang 
melihatnya, maka agaknya itu bertujuan mengingatkannya (manusia angkuh) 
bahwa pada hakikatnya sejak masa lampau, selalu ada yang melihat dan 
mengamati sikap dan kelakuannya. Pengamatan itu, bukannya hanya terjadi 
sekarang dan masa datang tetapi juga sejak dahulu, sehingga tidak ada 
sikap dan aktivitasnya yang tidak terlihat atau terekam.



Ayat-ayat di atas, tujuannya bukan untuk menyampaikan kepadanya 
aneka nikmat Tuhan yang telah diperolehnya, tetapi untuk mengingatkan 
bahwa Allah swt. telah menganugerahkan kepada-Nya potensi yang 
seharusnya digunakan untuk mencapai kebahagiaan hidup duniawi dan 
ukhrawi.
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AYAT 10

4 >• ¥
“Dan Kami telah menunjukinya dua jalan. ”

Setelah menyefcut ketiga nikmat di atas, ditegaskan lagi satu nikmat 
yang lain. Allah berfirrrtan: Dan di samping potensi-potensi yang disebut di 
atas Kami juga telah menunjukinya dua jalan.

Kata ( oLUa ) hadainahu terambil dari kata ( ^ J t il) al-huda yang pada 
mulanya digunakan dalam arti batu besar yang terdapat di laut atau sungai dan 
yang digunakan sebagai rambu guna menghindari bahaya, katakanlah ia berfungsi 
sebagai mercu. Kata ini juga diartikan sebagai siang hari bolong karena dengan 
cahaya matahari yang demikian jelas, seseorang tidak akan salah langkah, 
dan kjrena itu kata ( )  al-hadi diartikan sebagai penunjuk jalan.

Pengertian di atas kemudian berkembang, tetapi tidak keluar dari 
maknanya yang pertama ini. Dalam al-Qur’an kata ( ) hada dan ( )  
hidayah serta berbagai bentuknya yang seakar, diartikan sebagai petunjuk 
yang bersifat lemah lembut, baik dalam bentuk ilham, petunjuk lisan, maupun 
dalam arti taufiq, yakni “persesuaian kehendak Tuhan dengan kehendak 
manusia.” Kata ( ) hadiyyah, juga berasal dari kata ( )  al-huda karena 
pemberian tersebut merupakan suatu petunjuk yang sangat halus guna 
menyampaikan rasa simpati pemberi hadiah terhadap penerimanya.

A llah m em beri m anusia hidayah, antara lain berupa ilham , 
penyampaian rasul atau dengan cara lain.

Kata ( ) an-najdain, bentuk tunggalnya adalah ( jJ .)  najd. Kata
ini, berarti dataran yang tinggi lag terbentang luas dan jelas. Kata tersebut juga 
digunakan untuk seseorang yang menjadi penunjuk jalan dengan mengambil 
posisi di depan orang yang ditunjukinya. Di sisi lain bahasa Arab juga 
menggunakan kata ( )  najdah dalam arti pertolongan atau perlindungan. 
Hal ini disebabkan karena najd yang merupakan tempat tinggi, sering kali 
dijadikan tempat perlindungan, di samping berperan sebagai tanda bagi



orang yang sesat. Jika demikian dalam kata 'najd, terkandung arti ketinggian, 
kejelasan, dan perlindungan.

Pada umunya ulama mengartikan kedua jalan tersebut adalah jalan 
kebaikan dan jalan keburukan. Tetapi ada juga riwayat yang dinisbahkan 
kepada ‘Ali Ibn Abi Thalib, yang menyatakan bahwa an-najdain adalah kedua 
buah dada ibu. Bagi mereka yang berpendapat demikian, tidak sulit untuk 
menghubungkan kata najd dengan buah dada, apalagi ketinggian, penonjolan, 
kejelasan dan fungsinya sebagai pelindung. Di samping itu, menurttt mereka, 
penyebutan buah dada ibu di sini, sejalan benar dengan penyebutan nikmat- 
nikmat yang dianugerahkan Allah sebelumnya, yakni, bibir, lidah dan mata.

Allah swt., mengilhami anak untuk menyusu pada ibunya, itulah 
hidayah naluri yang dianugerahkan Allah kepada setiap manusia. Siapakah 
yang mengajarkan seorang^ bayi sejak lahirnya, untuk mengisap air susu 
ibu? Ayat ini menjelaskan bahwa hal tersebut adalah hidayah Allah dalam 
arti petunjuk-Nya yang lemah lembut kepada sang bayi itu.

Mayoritas ulama tafsir, memahami arti kata an-najdain sebagai jalan 
kebaikan dan jalan keburukan. Ar-Raghib al-Ashfahani seorang ulama yang 
banyak menekuni kosa kata al-Qur’an menguraikan bahwa kedua jalan 
tersebut adalah jalan yang haq dan yang batil dalam kepercayaan, jalan 
yang benar dan bohong dalam ucapan, serta jalan baik dan buruk dalam 
perbuatan.'*

Baik dan buruk adalah dua jalan yang berbeda, tetapi apakah 
keduanya wajar dinamai an-Najdain yang di atas dikatakan mengandung 
arti kejelasan, ketinggian dan perlindungan? Semua sepakat menyatakan 
bahwa jalan yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah jalan kebaikan, bukan 
jalan keburukan. Kalau demikian mengapa al-Qur’an menamai kedua jalan 
itu dengan an-Najdain?

Sementara ulama menyatakan bahwa walaupun pada hakikatnya 
kedua jalan itu berbeda, yang satu jelas, tinggi dan memberi perlindungan 
dan yang lainnya tidak demikian, tetapi karena mereka yang memilih jalan 
yang buruk itu tetap beranggapan bahwa jalan yang dipilihnya adalah juga 
Najd, maka tidak ada salahnya bila kedua jalan itu dinamai an-Najdain. 
Jalan baik, adalah Najd dalam substansinya, sedang jalan buruk juga Najd, 
namun bukan dalam  substansinya, tetapi menurut anggapan yang 
menelusurinya.

Ada juga yang menjawab bahwa dalam bahasa Arab, dikenal istilah 
( ) mutsanna (dual). Apabila ada dua hal yang ingin digabungkan maka
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ketika itu, dipilih salah satunya untuk-dibentuk dengan bentuk mutsanna, 
misalnya kata ( ) al-qamar/ bulan dan (^-*.'-.11) asy-syams/ matahari maka 
ketika itu bahasa memilih Qamar dan menjadikannya dalam bentuk mutsanna, 
sehingga matahari dan bulan dinamai ( j i y J ii l) al-qamarain. Al-Qur’an 
misalnya menunjuk kepada sungai dan laut dengan ( j j j *J\ ) al-bajsrain yang 
bila diterjemahkan secara harfiah berarti kedua laut, demikian juga ibu dan 
bapak dengan ( j j j J l  jJ t) al-walidain. Nah demikian jugalah dengan an-najdain, 
di sini kata najd yang berarti jalan kebaikan dan perlindungan yang dipilih 
untuk dibentuk dengan bentuk mutsanna, karena kedudukannya lebih utama 
dari jalan yang lain, dan keutamaan tersebut menjadi faktor pertimbangan 
pemilihan. Ayat kesepuluh ini, sejalan maknanya dengan firman-Nya:

• >
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“Maka Dia mengilhabikan kepada dirinya (manusia) kedurhakaan dan 
ketakwaannya” (QS. asy-Syams [91]: 8).

Sayyid Quthub ketika menafsirkan ayat 8 surah asy-Syams di atas, 
menjelaskan bahwa dari celah-celah ayat ini (demikian juga ayat 10 surah 
yang sedang ditafsirkan ini) tecermin pandangan Islam tentang manusia 
dalam segala aspeknya. Manusia adalah makhluk yang memiliki gabungan 
tabiat, potensi dan arah, yakni bahwa gabungan penciptaannya dari tanah 
dan ruh Ilahi, menjadikannya memiliki potensi yang sama dalam kebaikan 
dan keburukan. Dia dapat membedakan antara keduanya dan juga mampu 
mengarahkan dirinya kepada kebaikan atau keburukan, dan bahwa 
kemampuan tersebut terdapat dalam dirinya dan hal tersebut dilukiskan 
al-Qur’an, sekali dengan ungkapan ‘Dia mengilhamkan kepada dirinya” dan 
di kali lain dengan “Kami telah menunjukkannya dua jalan. ”

AYAT 11-12
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“Maka tidakkah sebaiknya ia menempuh jalan yang mendaki? Apakah yang 
menjadikanmu mengetahui apakah jalan yang mendaki?”

Ayat yang lalu menggambarkan bahwa Allah telah memberi petunjuk 
manusia sehingga dapat memilih dua jalan — jalan kebaikan dan jalan 
keburukan. Ayat di atas mengajak dan mendorong semua manusia agar



memilih jalan kebaikan. Allah berfirman: Maka tidakkah sebaiknya ia bangkit 
dengan penuh semangat dan kesungguhan untuk terjun menempuh jalan yang 
mendaki lag i sukar, yakni jalan kebaikan itu? A yat berikutnya 
menggambarkan agung dan mulianya jalan itu dengan menyatakan: Apakah 
yang menjadikanmu mengetahui apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? Engkau 
ddak dapat membayangkan betapa keagungan dan hakikatnya.

Ulama berbeda pendapat tentang makna ( )  fa la. Pendaipat yang 
terkuat adalah yang memahami berasal dari kata ( )  fa ala» Kata ala 
digunakan sebagai anjuran melakukan sesuatu. Dalam hal ini adalah iqtahama 
al-!Aqbah.

Kata ( )  iqtahama terambil dari kata ( ) qahmah, yang berarti 
keras, sulit. Apabila kata ̂ tersebut dikaitkan dengan jalan, maka ia berarti 
kesulitan yang dialami dalam perjalanan; apabila dikaitkan dengan bulan, maka 
ia berarti tiga malam terakhir pada setiap bulan karena ketika itu malam sangat 
gelap, akibat tiadanya cahaya bulan sehingga menyulitkan dan dapat 
menyesatkan pejalan kaki. Apabila dikaitkan dengan upaya masuk, maka 
ia mengandung makna berdesakan. Al-Qur’an melukiskan masuknya 
penghuni neraka ke neraka dengan kata tersebut (baca QS. Shad [38]: 59). 
Kata tersebut mengandung arti keberadaan di tengah-tengah kesulitan, 
ketakutan dan kesukaran. Dengan demikian diperlukan kesungguhan yang 
luar biasa mntuk mengatasinya. Kata yang digunakan ayat ini mengajak 
untuk menempuh jalan serta berada dalam situasi dan kondisi yang sulit,

. demi mencapai al-!Aqabah.
Kata ( 3.2.U) al-‘aqabah pada mulanya berarti jalan yang sulit di 

pegunungan, atau batu besar yang runcing di dalam sumur yang sering 
merusak timba. Kata ini digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang 
tinggi dan sukar. Dalam al-Qur’an kata al- ‘aqabah hanya ditemukan dua kali. 
Keduanya pada surah al-Balad ini.

Dari arti !Aqabah seperti dikemukakan di atas, terlihat kesamaannya 
dengan arti Najd, dan ini menguatkan pendapat yang telah dikemukakan 
sebelum ini, bahwa Najd adalah jalan kebaikan, yang tidak mudah ditelusuri.

Selanjutnya rujuklah ke QS. al-Infithar [82]: 17-18 untuk memahami 
penggunaan istilah Wa ma Adraka. Dapat ditambahkan bahwa kalimat ini 
bertujuan meminta mitra bicara agar mencurahkan seluruh perhatiannya 
kepada jawaban yang akan diberikan, karena jawaban tersebut amat penting.

Di samping Ma Adraka dalam bentuk kata kerja masa lampau, 
ditemukan juga redaksi yang sama, hanya saja menggunakan kata kerja
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masa kini dan datang yaitu Wa Ma Yudrika yang terulang sebanyak tiga 
kali. Dua di antaranya dalam konteks pembicaraan tentang waktu 
kedatangan hari Kiamat masing-masing dalam QS. al-Ahzab [33]: 63 dan 
QS. asy-Syura [42]: 17. Sedang yang ketiga dalam konteks pembicaraan 
tentang pengetahuan menyangkut motivasi dan isi hati seseorang serta kadar 
kesucian jiwanya yaitu pada QS. Abasa [80]: 3-4.

Pertanyaan  yang m enggunakan kata ma yudrika — sfetelah 
memperhatikan konteks di atas menunjukkan bahwa ia digunakan untuk 
menegaskan bahwa mitra bicara tidak akan dapat mengetahui persoalan 
yang menjadi objek pertanyaan yang diajukan yakni tidak seorang pun yang 
mengetahui kapan saat Kiamat, dan tidak seorang juga pun yang dapat 
mengetahui niat, motivasi dan kadar kesucian jiwa seseorang.

AYAT 13
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“Pelepaskan budak;”

Ayat yang lalu mengisyaratkan pentingnya menelusuri jalan mendaki. 
Ayat-rfyat di atas memberi gambaran tentang jalan itu yakni ia adalah 
pelepaskan budak yakni memerdekakan budak atau membebaskan orang yang 
terlilit oleh kesulitan atau penganiayaan.

Kata ( i l i  ) fakk terambil dari kata ( His )fakka yang berarti membuka. 
Hamba sahaya atau manusia yang dirampas atau dibatasi hak-hak asasinya, 
adalah manusia yang terikat oleh belenggu yang kuat.

Kata ( i j  j ) raqabah pada mulanya berarti leher. Dahulu para tawanan 
dan hamba sahaya diikat kaki dan tangannya ke lehemya agar dia tidak bebas 
bergerak. Dari kata raqabah dipahami dalam arti hamba sahaya. Makna ini 
dapat dikembangkan sehingga mencakup semua manusia yang terbelenggu 
lahir dan batin. Dengan demikian langkah pertama dalam upaya pendakian 
adalah pembebasan manusia dari segala hal yang membelenggu dan 
merendahkan martabat kemanusiaannya, karena memang setiap langkah maju 
guna kemaslahatan manusia dan masyarakat, serta keadaan sebenamya yang 
dialami oleh hamba sahaya itulah yang hendak dihapuskan oleh al-Qur’an.

Perlu dicatat bahwa Islam sejak semula telah berupaya menghapus 
perbudakan dari permukaan bumi. Salah satu bukti adalah ayat yang
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ditafsirkan ini, yang justru turun sejak Nabi masih dalam masa awal 
penyebaran agama Islam di Mekah.

Berbagai cara telah ditempuh Islam untuk maksud tersebut, baik yang 
nyata maupun yang terselubung. ‘Abbas al-‘Aqqad dalam bukunya Haqa ’iq 
al-Islam Wa Abdthil Khusumib menulis lebih kurang sebagai berikut:

“Kita ingin menyimpulkan apa yang ditempuh Islam dalam masalah 
perbudakan sejak empat belas abad yang lalu dalam beberapa kalimat, yakni 
bahwa Islam mengharamkan dan mencegah segala macam perbudakan. 
Bentuk yang diloloskannya tidak lain kecuali apa yang dibenarkan oleh 
dunia kita dewasa ini dan sampai kini. Ini berarti bahwa Islam telah memberi 
tuntunan tentang apa yang sebaiknya dan seharusnya dilakukan, karena 
kemanusiaan hingga kini belum dapat memberikan tuntunan yang lebih 
baik dari tuntunan Islam yang telah diberikannya sejak empat belas abad 
yang lalu itu. Sekali lagi bentuk yang dibenarkan oleh Islam tentang 
perbudakan adalah apa yang masih dibenarkan oleh bangsa-bangsa yang 
menamakan dirinya berperadaban tinggi dewasa ini dan yang baru pada 
abad ke delapan belas bersepakat untuk melarang bentuk-bentuk yang telah 
dilarang oleh Islam sejak empat belas abad yang lalu. Negara dan bangsa- 
bangsa berperadaban itu, masih membenarkan adanya tawanan perang yang 
harus ditawan sampai terciptanya perjanjian atau perdamaian antara bangsa 
yang terlibat dalam peperangan, atau pertukaran tawanan, atau melalui 
tebusan.1

Bentuk yang berlaku seperti itulah, yang telah digariskan oleh al- 
Qur’an jauh sebelum ini. Perbedaan apa yang dianjurkan Islam dahulu dan 
apa yang dilakukan oleh negara-negara dewasa ini adalah bahwa pemerintah 
negara-negara masa kini yang berusaha membebaskan warganya, sedangkan 
masa lampau tidak ada suatu negara yang mengusahakan hal tersebut, 
sehingga pembebasan hanya terlaksana atas inisiatif dan usaha tawanan 
yang diperbudak itu sendiri, itupun kalau disetujui oleh yang menawannya. 
Dari sini terlihat pentingnya anjuran Islam, kepada setiap individu untuk 
melangkah menuju jalan mendaki ini.

Seandainya negara-negara dunia kita dewasa ini, belum bersepakat 
atau berusaha ke arah yang disebut di atas, dan seandainya tidak ada anjuran 
yang semakna dengan ayat yang ditafsirkan ini, maka pastilah nasib tawanan 
perang tidak akan jauh berbeda dengan nasib budak-budak pada masa 
sebelum Islam.

Al-Qur’an dan as-Sunnah pada hakikatnya tidak hanya membatasi 
sikapnya terhadap perbudakan seperti sikap “resmi” putra-putri abad XX
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ini, tetapi ia memberikan tuntunan- tuntunan, baik dalam bentuk anjuran, 
maupun dalam bentuk ketetapan hukum, yang pada akhirnya dapat 
mengantar kepada terbebasnya kemanusiaan dari segala bentuk perbudakan. 
Misalnya, Islam mewajibkan kepada negara untuk menyisihkan sebagian 
dari hasil pengumpvilan zakat untuk digunakan dalam rangka pembebasan 
budak atau setiap manusia yang terbelenggu kemanusiaannya (baca QS. 
at-Taubah [9]: 60).

Bagi tawanan perang yang diperbudak, al-Qur’an m en^en pilihan 
guna keringanan mereka: menawan, atau membebaskan tanpa tebusan, atau 
membebaskannya dengan tebusan, sampai perang berakhir (QS. Muhammad 
[47]: 4). ^

Di samping itu, al-Qur’an memberi kesempatan kepada para hamba 
sahaya untuk berusaha atas bantuan “tuannya” guna membebaskan diri 
mereka dari perbudakan.
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“Dan apa yang dimiliki oleh tangan kamu, yang menginginkan perjanjian guna 
pembebasan dirinya, maka lakukanlah perjanjian dengan mereka — jika kamu 
mengetahui kebaikan pada diri mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian 
dari harta Allah yang dikaruniakannya kepada kamu” (QS. an-Nur [24]: 33).

Perhatikan ayat di atas. Ia tidak hanya menganjurkan, tetapi menuntut 
kepada sang “tuan” untuk memperhatikan yang baik buat hamba sahaya 
itu, dan itupun sang tuan dianjurkan untuk memberinya sebagian dari harta 
Allah yang ada di tangan para “tuan” itu.

Di sisi lain, Islam menetapkan kewajiban memerdekakan hamba 
sebagai tebusan dosa pelanggaran- pelanggaran tertentu, seperti dosa 
pembunuhan tanpa sengaja (baca QS. an-Nisa’ [4]: 92), sumpah palsu (QS. 
al-Ma’idah [5]: 89) dan Zhihar (QS. al-Mujadalah [58]: 3).

Satu lagi masalah yang berkaitan dengan sikap al-Qur’an tentang 
perbudakan yang perlu kita dudukkan, yaitu pertanyaan: Mengapa Islam 
tidak sekaligus saja menghapus dengan tegas perbudakan itu?

Perbudakan ketika itu merajalela di mana-mana, para budak hidup, 
makan dan tinggal bersama tuannya. Kalau penghapusannya dilakukan 
tanpa bertahap, maka akan dikemanakan mereka? Gambarkanlah gejolak 
sosial dan problema yang dialami oleh para buruh yang di PHK atau



diputuskan hubungan kerjanya dengan para majikan. Di samping itu, apa 
arti pembebasan hubungan itu, jika sikap terhadap manusia yang lemah, 
masih saja sewenang-wenang? Kalau demikian, pembebasan itu harus 
bersumber dari sikap batin manusia terhadap manusia lainnya. Inilah yang 
ditempuh al-Qur’an dan yang tecermin juga antara lain dalam pesan akhir 
dari rangkaian ayat-ayat yang berbicara tentang al-Aqabah yakni saling 
berpesan, untuk tabah dan berkasih sayang.

Apa relevansi ayat ini dengan kehidupan kita dewasa iqj? Apakah 
ayat ini sudah tidak dapat diamalkan masa kini, dengan alasan bahwa 
perbudakan telah dihapus?

Sebenarnya tidaklah tepat, jika dianggap bahwa perbudakan telah 
benar-benar hilang dari permukaan bumi ini, walaupun bentuknya mungkin 
tidak lagi sepenuhnya sama dengan perbudakan masa lampau.

Al-Marhum Syeikh'Mahmud Syaltut, pada tahun enam puluhan, 
mengemukakan bentuk baru dari perbudakan yang dikenal, yaitu penjajahan.

Dalam bukunya al-Islam ‘Aqidah Wa Syari'ah beliau menulis, bahwa 
perbudakan dalam bentuk lama, di mana seseorang memiliki seorang 
manusia sebagai budaknya, boleh dikatakan telah punah, sebagaimana 
diharapkan oleh Islam, tetapi tulisnya lebih jauh: “Menurut pandangan saya 
perbudakan bentuk lama itu, telah di gantikan tempatnya oleh perbudakan 
masa kini* yang lebih berbahaya terhadap kemanusiaan, yakni perbudakan 
terhadap bangsa-bangsa dalam pikiran-pikiran mereka, harta benda, 
kekuasaan serta kemerdekaan negara- negara mereka.”

AYAT 14
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“Atau pemberian makanan pada hari kelaparan.”

Setelah menguraikan tentang perlunya pembebasan manusia dari 
perbudakan dan segala bentuk penganiayaan atau katakanlah perlunya 
m enegakkan perikem anusiaan, maka langkah kedua adalah upaya 
menyebarluaskan keadilan sosial yakni dengan firman-Nya: Pemberian 
makanan pada hari kelaparan.

Dalam QS. al-Ma‘un [107]: 3 berbeda dengan ayat di atas — dinyatakan 
yafauddu ‘aid tha ‘dm al-miskm/ menganjurkan untuk memberi pangan orang miskin.
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Perbedaan in i agaknya disebabkan karena ayat al-Ma‘un itu hendak 
menekankan kepada setiap orang dan pada situasi apapun bahwa masing- 
masing mereka — punya atau tidak punya -  berkewajiban untuk menganjurkan 
pemberian pangan dan bahwa yang memberi pangan itu, apalagi yang 
menganjurkannya harus menyadari bahwa pangan tersebut bukan miliknya, 
tetapi hanya berada dalam penguasaannya. Pangan yang dianjurkan untuk 
diberi atau yang diberikan itu, adalah hak orang-orang yang butuk. Di sisi 
lain, situasi yang mereka hadapi ketika itu adalah situasi**normal, bukan 
keadaan yang digambarkan oleh ayat yang ditafsirkan ini sebagai situasi 
( )  masghabah. Di samping itu Anda harus ingat bahwa ayat ini berbicara 
tentang al-Aqabah, atau jalan mendaki yang sulit, berbeda dengan ayat al-Ma’un.

Letak kesulitannya, paling tidak dari dua sisi. Pertama pemberian 
makan tersebut terjadi pada situasi ( 4Ju~») masghabah yang menurut para 
pakar bahasa terambfl dari kata (*--*-<) saghiba yang berarti lapar disertai 
dengan keletihan, dan atau dahaga yang disertai kepayahan. Ia adalah masa krisis 
pangan yang melanda satu masyarakat.

Kesulitan kedua, diisyaratkan oleh pengunaan kata ( )  ith ‘am, 
yang memberi kesan, bahwa makanan yang diberikan itu adalah milik si 
pemberi, bukan hak si penerima. Kesan ini lebih kuat lagi dengan adanya 
bacaan ath'ama/ memberi makan bukan ith ‘am. Memang adalah merupakan 
jalan .mendaki, bila Anda memberi makan orang lain pada saat paceklik, 
sedang Anda sendiri membutuhkan makan itu.

AYAT 15-16
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“Anak yatim yatig ada hubungan kedekatan atau orang miskin yang sangat fakir. ”

Ayat-ayat di atas menjelaskan siapa yang seharusnya mendapat 
prioritas untuk memperoleh makan itu. Mereka adalah Anak yatim, anak 
belum dewasa yang telah wafat ayahnya dan yang serupa dengan mereka 
yang ada hubungan kedekatan atau orang miskin yang sangat fakir yang sangat 
membutuhkan bantuan.

Kata ( (►5s! ) yatim terulang di dalam al-Qur’an dalam bentuk tunggal 
sebanyak 8 kali, dalam bentuk jamak 14 kali dan dalam bentuk mutsanna 
(dual) sekali.
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Kata ini terambil dari kata ( (rt )yutm yang berarti antara lain kesusahan, 
keterlambatan dan kesendirian.

Para pakar bahasa mengartikan yatim sebagai “seorang anak (belum 
dewasa) yang ditinggal mati ayahnya, atau seekor binatang kecil yang 
ditinggal induknya.” Pandangan kebahasaan ini, bersumber pada fungsi 
ayah terhadap anak, atau induk terhadap hewan yang kecil, sebagai 
penanggung jawab tugas perlindungan, pengawasan, serta pengayoman bkgi 
kelangsungan hidup si kecil.

Anak yatim  m embutuhkan pelayanan secara terus-m enerus, 
walaupun yang bersangkutan memiliki harta yang banyak. Perhatian terhadap 
mereka harus diberikan, lebih-lebih bagi mereka yang oleh ayat yang 
ditafsirkan ini, sebagai ( la) d%a maqrabah.

Kata ( S j ) maqrabah, terambil dari kata ( j i ) qurb, yang berarti 
dekat. “Kedekatan” yang dimaksud dapat berupa kedekatan kekerabatan 
dan dapat juga kedekatan secara mutlak, termasuk dalam kedekatan 
hubungan darah, jenis dan tempat, sehingga dapat mencakup hubungan 
tetangga, kebangsaan, bahkan kemanusiaan. Kata ( o j i ) qurb dalam 
berbagai bentuknya — menurut ar-Raghib al-Ashfahani, salah seorang pakar 
kosa kata al-Qur’an, digunakan untuk kedekatan tempat, waktu, dan 
hubungan, baik menyangkut kedudukan, pemeliharaan, maupun kekuasaan. 
Al-Qur’an«menggunakannya untuk makna-makna itu. Yang menyangkut 
waktu misalnya QS. 21 al-Anbiya’ [21]: 97. Yang menyangkut tempat, 
misalnya QS. at-Taubah [9]: 28. Yang menyangkut kedudukan seperti QS. 
an-Nisa’ [4]: 172, yang menyangkut pemeliharaan, seperti QS. al-Baqarah 
[2]: 186, dan yang menyangkut kekuasaan (pengetahuan), seperti QS. Qaf 
[50]: 16.

Berdasarkan contoh-contoh penggunaan al-Qur’an, penulis tidak 
cenderung memahami kata maqrabah, yang hanya sekali terdapat dalam al- 
Qur’an itu dalam pengertian terbatas, tetapi mencakup segala macam 
kedekatan, yang dapat ditampung oleh kata kedekatan.

Kata miskin, terambil dari kata ) sakana yang berarti
menetap, tidak bergerak, tunduk, hina dan lemah.

Dari makna-makna di atas, dapat tergambar bagaimana keadaan 
seorang yang dinamai miskin. Sayyid Muhammad Rasyid Ridha dalam Tafsir 
al-Manar mengemukakan dua jenis orang miskin. Pertama adalah yanag tidak 
memiliki sesuatu, tidak pula mampu berusaha karena lemahnya. Kedua 
adalah yang tadinya memiliki harta benda, tetapi habis karena keborosannya
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atau karena kemalasannya mengembangkan harta yang tadinya dia miliki, 
atau karena perjudian atau penipuan sehingga kehilangan kepercayaan. Yang 
pertama hendaknya dibantu dengan materi, atau tenaga, atau diberi hak 
guna usaha agar ia dapat memenuhi kebutuhannya, sedang yang kedua, 
tidak wajib diberi bantuan materi, tetapi hendaknya terlebih dahulu diberi 
peringatan dan pengajaran , agar ia sadar dan dapat bangkit dari 
keteledorannya.

Kata ( h jjk) matrabah terambil dari kata ( o ' y ) turab, .yang berarti 
tanah. Sahabat Nabi, Ibn ‘Abbas ra., mengartikan Miskin(an) D%a Matrabah, 
dengan “orang miskin yang tidak mendapat tempat tinggal kecuali di tanah,” 
atau dalam istilah kita dewasa ini orang-orang yang tinggal di daerah kumuh, 
atau para gelandangan^dan anak jalanan.

Pelayanan kepada anak yatim dan kaum terlantar — walaupun dalam 
redaksi ayat yang ditafsi?kan ini terbatas pada memberi makan — namun 
pada hakikatnya hal tersebut hanyalah sebagai salah satu contoh dari 
pelayanan dan perlindungan yang diharapkan. Mereka juga membutuhkan 
pendidikan, pelayanan kesehatan dan rasa aman. Tanpa semua itu, mereka 
akan dapat terjerumus dalam kebejatan moral, yang dampak negatifnya 
tidak hanya terbatas pada diri mereka saja, tetapi juga dapat mempengaruhi 
lingkungannya, bahkan dapat mengakibatkan terganggunya ketenangan 
masyarakat.

Kelompok I ayat 17-18 Surah aC-QaCad(90)

AYAT 17-18

“Kemudian dia termasuk orang yang beriman dan sating berpesan tentang kesabaran 
serta sating berpesan tentang berkasih sayang. Mereka itulah Ash-hab al-Maimanah. ”

Ayat-ayat di atas adalah syarat yang dituntut al-Qur’an dalam 
melaksanakan tuntunannya tentang pembebasan budak dan pemberian 
perlindungan kepada anak yatim dan kaum miskin. Kemudian dia sebelum 
dan pada saat melakukan aneka kebajikan yang disebut sebelum ini termasuk 
orang yang beriman dan sating berpesan tentang perlunya kesabaran dan ketabahan 
dalam melaksanakan ketaatan dan menghadapi cobaan serta sating berpesan 
tentang mudaknya berkasih sayang antar seluruh makhluk. Mereka itulab yang
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sungguh tinggi kedudukannya di sisi Allah Ashtab al-Maimanah yakni 
golongan kanan.

Kata ( f )  tsummalkemudian pada ayat di atas berfungsi menjelaskan 
jarak yang jauh dari segi tingkatan — bukan dari segi waktu — antara iman 
dan pembebasan budak serta pemberian makan itu, karena iman justru 
harus mendahului — dari segi waktu — semua amal saleh.

Ada juga yang berpendapat bahwa kata tersebut dapat juga dipahami 
dalam arti kemudian dari segi waktu, dalam arti bahwa siapa yang melakukan 
kebajikan-kebajikan yang diuraikan oleh ayat 13-16, akhir hayatnya ditutup 
dengan keimanan kepada Allah, karena “syarat untuk memperoleh manfaat 
amal-amal shaleh di dunia adalah kematian dalam keadaan iman.” Pendapat 
ini terkesan mengabaikan syarat “iman” ketika melakukan amal saleh, di 
samping itu melepaskan' juga lanjutan ayat yakni saling berpesan tentang 
kesabaran serta saling berpesaii tentang berkasih sayang.

Bint asy-Syathi’, berkomentar bahwa kata tsumma, yang dihubungkan 
dengan ayat-ayat sebelumnya, yakni pembebasan manusia dari belenggu 
perbudakan , serta pem berian makan kepada orang-orang yang 
membutuhkan, berfungsi menekankan bahwa realisasi arti kehormatan 
manusia serta perwujudan keadilan sosial, merupakan keniscayaan dari 
keimanan kepada Allah swt., serta nasihat-menasihati dalam kebenaran 
dan kasih sayang. Seseorang tidak dapat dinamai beriman, apabila di dalam 
jiwanya tidfek terdapat kendala yang menghalanginya berlaku sewenang- 
wenang atau memperkosa hak-hak asasi manusia, tidak juga yang 
mengabaikan hak anak yatim, orang miskin serta orang-orang yang 
membutuhkan uluran tangan. Seseorang, tidak dapat dinamai percaya 
kepada adanya Pencipta Yang Maha Kuasa lagi Maha Mengetahui, kalau ia 
sendiri belum bebas dari keangkuhan dan kesewenang-wenangan, akibat 
apa yang dimilikinya, baik harta, kedudukan, ilmu atau kekuatan dan 
kelebihan apapun.

Pemahaman makna tsumma (kemudian) seperti dikemukakan di atas, 
diperkuat oleh lanjutan ayat itu, yakni tawashau bi ash-shabr wa tawashau bi 
al-marhamah. Bukankah nasihat-menasihati menyangkut kesabaran dan 
ketabahan melahirkan tenggang rasa terhadap sesama manusia, dan 
menasihati untuk menjalin kasih sayang melahirkan uluran tangan kepada 
setiap yang membutuhkan? Dalam konteks ini Nabi Muhammad saw. antara 
lain bersabda: “Tidak sempurna keimanan salah seorang di antara kamu, 
sehingga ia suka untuk saudaranya (sesama manusia) apa yang disukainya 
untuk din pribadinya” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Anas Ibn Malik).



Kata ( > j j  ) tawashau terambil dari kata ( <—/> j  -  ) wassha - 
washiyyah yang secara umum berarti menyuruh secara baik. Beberapa pakar 
bahasa lebih jauh menyatakan bahwa kata ini berasal dari kata ( î p\j jp j\) 
ardh washiyah yang berarti tanah yang dipenuhi yakni bersinambung tumbuhannya. 
Berwasiat adalah “tampil kepada orang lain dengan kata-kata yang halus 
agar yang bersangkutan bersedia melakukan sesuatu pekerjaan yang 
diharapkan dari padanya secara bersinambung.” ,

Kata ( jr*  ) shabr terdiri dari huruf-huruf ( —̂ ) shad, ( - 1) ba’ dan 
( j ) ra Maknanya berkisar pada tiga hal. Pertama menahan, Jtedua, ketinggian 
sesuatu, dan ketiga sejenis batu. Dari makna menahan lahir makna konsisten 
atau bertahan karena yang bertahan, menahan dirinya pada satu sikap. 
Seseorang yang menahan gejolak hatinya, demi mencapai yang baik atau 
yang lebih baik dinamai bersabar;yang ditahan dipenjara sampai mati dinamai 

mashbiirah. EJari makna kedua lahir kata shubr, yang berarti puncak 
sesuatu, dan dari makna ketiga muncul kata ( jw J l ) ash-shubrah, yakni batu 
yang kukuh lagi kasar, atau potongan besi.

Ketiga makna tersebut dapat kait berkait -  apabila pelakunya 
manusia. Seorang yang sabar akan menahan diri, dan untuk itu ia 
memerlukan kekukuhan jiwa dan mental baja agar dapat mencapai 
ketinggian yang diharapkannya. Selanjutnya rujuklah ke QS. al-‘Ashr [103] 
untuk memahami lebih jauh tentang wasiat bersabar.

'  Kata ( ) marfaamah terambil dari kata ( ) rahmah. Menurut 
para pakar bahasa semua kata yang terdiri dari huruf-huruf ( J ) ra’ (_*-) 
ha’ dan (-») mim, mengandung makna kelemahlembutan, kasih sayang dan 
kehalusan. Rahmat jika disandang oleh manusia maka ia menunjukkan 
kelembutan hati yang mendorongnya untuk berbuat baik. Rahmat lahir dan 
nampak di permukaan bila ada sesuatu yang dirahmati, dan setiap yang 
dirahmati pastilah sesuatu yang butuh, karena itu yang butuh tidak dapat 
dinamai Rahim. Di sisi lain, siapa yang bermaksud memenuhi kebutuhan 
pihak lain tetapi secara faktual dia tidak melaksanakanya, maka ia juga 
tidak dapat d inam ai Rahim . B ila itu tidak terlaksana karena 
ketidakmampuannya, maka boleh jadi dia dinamai Rahim, ditinjau dari segi 
kelemahlembutan, kasih sayang dan kehalusan yang menyentuh hatinya, tetapi 
yang demikian ini adalah sesuatu yang tidak sempurna. Rahmat yang 
menghiasi diri seseorang, tidak luput dari rasa pedih yang dialami oleh jiwa 
pemiliknya. Rasa itulah yang mendorongnya untuk mencurahkan rahmat 
kepada yang dirahmati. Rahmat dalam pengertian demikian adalah rahmat 
makhluk.

Kelompok I ayat 17-18 Surafi a[-(BaCad (90)



Kata ( 2:/>tM ) al-maimanab, terambil dari kata ( jS  ) yamin, yang biasa 
diartikan kanan. Bahasa Arab menggunakan kata tersebut untuk beberapa 
makna antara lain berkat yakni kebajikan yang melimpah, kekuatan dan 
digunakan juga untuk optimisme.

Paling tidak, ada empat makna dan kesan yang ditemukan dalam al- 
Qur’an ketika kitab suci ini menggunakan kata yamin.
1) Sisi baik dan agung (QS. Maryam [19]: 52).
2) Kekuasaan atau kekuatan (QS. az-Zumar [39]: 67).
3) Kesungguhan sebagaimana yang digunakan menunjuk kepada sumpah 

yang menggunakan kata yamin atau aiman. (QS. al-Baqarah [2]: 224).
4) Lambang kebaikan dan kenikmatan. Mereka yang pada hari Kemudian, 

diberi kitab amalnya. dengan tangan kanannya atau dari sisi kanannya, 
maka itu pertanda bahwa ia akan memperoleh kemudahan dalam 
hisab (pemeriksaan dan pertanggungjawaban amal) (QS. al-Insyiqaq 
[84]: 7-8).
Selanjutnya bacalah QS. al-Waqi‘ah [56]: 27-40 untuk memperoleh 

gambaran tentang ganjaran golongan kanan di hari Kemudian nanti.

Surah aC-<BaCd(f (90) Kelompok I ayat 19-20

AYAT 19-20

4  ̂  ̂ iXipy jtf 4 ^  ^

“Dan orang-orang yang kefir terhadap ayat-ayat Kami, mereka adalah Ash-kdb al- 
Masy’amah. Atas mereka api yang tertutup.”

Ayat-ayat yang lalu menjelaskan buah dan ganjaran yang akan 
diperoleh Ash]jab al-Maimanah, yakni mereka yang melaksanakan tuntunan 
Ilah i m enyangkut upaya m endaki a l- ‘Aqabah. A yat-ayat di atas 
menggambarkan perolehan lawan mereka. Allah berfirman: Dan orang-orang 
yang kafir terhadap ayat-ayat Kami yakni yang menutupi kebenaran yang 
disampaikan oleh Rasul Kami dan mengingkarinya, mereka adalah — bukan 
selain mereka — yang merupakan Ash-tab al-Masy’amah yakni golongan kiri. 
Atas mereka yakni mereka diliputi dan terkuasai api neraka yang tertutup 
sehingga mereka tidak dapat keluar darinya.

Kata (1j j i T ) kafaru, terambil dari kata ( yiS”) kafara yang berarti 
menutup; petani dan malam misalnya dilukiskan dengan akar kata tersebut,
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karena malam menutup pandangan akibat kegelapannya, sedangkan petani 
menutup benih dengan menanamnya di tanah. Syeikh Muhammad ‘Abduh, 
menyimpulkan arti kufur dalam pemakaian al-Qur’an sebagai “segala 
aktivitas yang bertentangan dengan tujuan kehadiran agama.”

Kata ( ouT ) ayat bentuk tunggalnya ( i j  ) ayah/tanda. Al-Qur’an 
menggunakan kata ini dalam berbagai arti, seperti, tanda, mukjî at, al-Qur’an,

- pengajaran, dan fenomena alam. Al-Qur’an adalah ayat karena ia adalah bukti 
kebenaran yang datang dari Allah. Fenomena alam juga >«ierupakan ayat, 
karena keberadaan, keserasiaan dan sistem kerjanya yang amat unik dan 
menakjubkan merupakan tanda dan bukti keesaan, kekuasaan dan wujud 
Tuhan Yang Maha Esa.

Kata ( a-i Mi) al-masy’amah dari kata ((*>*) syu’m yang dalam kamus- 
kamus bahasa diartikan sebagai antonim dari ( )  yumn, yang darinya 
terbentuk kata maimanah. Bacalah kembali penjelasan tentang makna-makna 
kebahasaan serta kesan-kesan yang diperoleh dari kalimat Ash-kab al- 
Maimanah, kemudian menyusul lawan dari makna-makna itu, dan itulah 
makna sekaligus kesan yang dikandung oleh istilah Ash-tab al-Masy’amah.

Selanjutnya bacalah QS. al-Waqi‘ah [56]: 45-48 untuk mengetahui 
sifat utama mereka.

Kata ( y  ) mu ’shadah terambil dari kata ( x# j\) aushada yakni 
menutup. Dari akar kata yang sama lahir kata ( j j l ) al-ivashtdah yaitu 
bangunan dari batu di pegunungan yang menjadi kandang unta.

Surah ini dimulai dengan sumpah bahwa semua manusia berada dalam 
susah payah yakni selalu menghadapi kesulitan. Jika Allah membiarkannya 
tanpa bantuan niscaya dia akan binasa. Allah swt. telah menunjukkan jalan 
kebaikan dan jalan kesengsaraan. Jalan pertama sulit ditempuh, namun 
kesudahannya sangat membahagiakan, sedangkan jalan lainnya mengantar 
kepada kesengsaraan abadi di hari Akhir nanti. Itulah puncak susah payah, 
kesulitan dan kebinasaan yang diuraikan oleh ayat terakhimya. Demikian 
bertemu awal dan akhir surah ini dalam satu keserasian yang menakjubkan. 
WaAMhA'lam.





Surafi asy-Syams

Surah asy-Syams terdiri dari 15 ayat. 
Kata ASY-SYAMS yang berarti “Matahari ”, 

diambil dari ayat pertama.
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SURAH ASY-SYAMS

A
yat-ayat surah asy-Syams disepakati turun sebelum Nabi berhijrah 

ke Madinah. Namanya yang dikenal dalam Mush]jaf surah asy- 
_ Syams. Imam Bukhari dalam kitab shakih-nya menamainya surah 

Wa asy-Syams Wa Dhuhaha, sesuai bunyi ayat pertamanya. Nama ini lebih 
baik dari pada sekadar menyebut surah asy-Syams karena ada surah lain 
yang juga menyebut kata asy-syams pada awalnya yaitu surah at-Takwir. Tidak 
ada nama untuknya kecuali yang disebut ini.

Tujuan utama surah ini adalah anjuran untuk melakukan aneka 
kebajikan dan menghindari keburukan-keburukan. Itu ditekankan dengan 
aneka sum pah yang m enyebut sekian macam hal, agar m anusia 
memperhatikannya, guna mencapai tujuan tersebut, sebab kalau tidak 
mereka terancam mengalami bencana sebagaimana yang dialami oleh 
generasi terdahulu.

Thabathaba’i menulis bahwa surah ini mengingatkan bahwa 
kebahagiaan manusia — yang mengenal takwa dan kedurhakaan berdasar 
pengenalan yang dilakukan Allah kepada-Nya — adalah dengan menyucikan 
dan mengembangkan dirinya dengan pengembangan yang baik serta 
menghiasinya dengan ketakwaan dan menghindarkannya dari segala 
kedurhakaan. Sebaliknya, ketidakberhasilan meraih sukses adalah dengan 
memendam potensi positif itu. Ini dibuktikan oleh surah ini dengan 
pengalaman pahit generasi terdahulu.
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Sayyid Quthub secara singkat melukiskan surah ini sebagai uraian 
menyangkut hakikat jiwa manusia serta potensi naluriahnya yang suci, 
peranan manusia terhadap dirinya dan tanggung jawabnya menyangkut 
kesudahan hidupnya. Hakikat tersebut dikaitkan oleh surah ini dengan 
hakikat-hakikat yang terdapat di alam raya serta kenyataan-kenyataannya, 
sambil mengemukakan contoh dari kekecewaan yang menimpa mereka yang 
tidak menyucikan jiwanya.

Al-Biqa‘i memahami tema surah ini sebagai bukti tentang kuasa Allah 
mengendalikan jiwa manusia — yang merupakan matahari jasmaninya — 
m enuju kebahagiaan  atau kesengsaraan, sebagaim ana kuasa-N ya 
mengendalikan matahari bahkan seantero alam raya ini. Namanya asy-Syams 
('Matahari) menunjuk tujuan tersebut. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i

Surah ini dinilai sebagai surah yang ke-26 dari segi urutan turun surah. 
Ia turun sesudah al-Qadr dati sebelum surah al-Buruj. Jumlah ayat-ayatnya 
menurut perhitungan banyak ulama sebanyak 15 ayat.

Surah asy-Syams (91)



AYAT 1-4
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“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari dan bulan ketika telah mengiringinya. 
dan siang ketika telah menampakkannya, dan malam ketika menutupinya”

Menurut al-Biqa‘i dalam surah al-Balad yang lalu ditegaskan bahwa 
manusia hidup dalam kesulitan sambil menekankan bahwa siapa pun yang 
mfenyimpang dari jalan Allah maka dia akan hidup dalam kesulitan abadi 
yakni neraka. Karena itu, pada awal surah ini Allah bersumpah bahwa yang 
melakukan itu adalah Allah swt. karena Dia Yang kuasa membatasi manusia 
dengan hatinya (QS. al-Anfal [8]: 24). Di sini Allah bersumpah menunjukkan 
keluasan ilmu dan kesempumaan kuasa-Nya.

Allah berfirman: Aku bersumpah Demi matahari dan cahayanya di pagi 
hari dan demi bulan yang memantulkan cahaya matahari ketika telah 
mengiringinja sehingga sinar yang dipantulkannya sesuai dengan posisinya 
terhadap matahari dan juga demi siang ketika telah menampakkannya yakni 
menampakkan matahari itu dengan jelas, setiap meningkat cahaya siang, 
setiap jelas pula keberadaan matahari, dan demi malam ketika menutupinya 
yakni menutupi matahari dengan kegelapan.

Kata ( ( j* -9 ) dhuta dipahami oleh sementara ulama yang memahami 
kata ini pada ayat di atas dalam arti cahaya matahari secara umum, atau 
kehangatannya. Pendapat yang lebih tepat adalah waktu di mana matahari 
naik sehingga terbayang bagaikan meninggalkan tempat terbitnya dengan
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tkadar sepenggalahan. Lebih jauh rujuklah ke awal surah adh-Dhujja untuk 
memahami lebih banyak tentang kata ini.

Kata ( ) talaha terambil dari kata ( )  tala yang berarti mengikuti. 
Kalimat tilawah al-Qur’an yang seakar dengan kata tala antara lain dipahami 
dalam arti mengikuti bacaan al-Qur’an dengan pengamalannya. Bulan 
seringkali m engikuti matahari dalam banyak hal. Sinar bulan yang 
memantulkan adalah dari cahaya matahari. Bulan sabit biasa terlihat setelalj 
matahari terbenam dalam riga malam pertama. Ayat yang berbicara tentang 
bulan ini dapat dipahami sebagai salah satu ayat yang mengisyaratkan bahwa 
sinar bulan bersumber dari cahaya matahari. Ini merupakan salah satu dari 
isyarat ilmiah al-Qur’an. Rujuk jugalah ke QS. Yunus [10]: 5.

Kata ( IaUju )yaghsyaha/menutupinja yang jika ayat di atas memahami 
pelakunya adalah malam, maka redaksi semacam ini merupakan maja^ 
karena sebenarnya bukan npalam yang menutupi matahari, tetapi itu 
disebabkan karena posisi belahan bumi yang gelap terhadap matahari. 
Dengan demikian penyebabnya adalah peredaran bumi itu terhadap 
matahari. Ada juga yang memahami maksud kata yaghsyaha adalah malam 
menutupi bumi. Kata ini menggunakan bentuk kata kerja masa kini dan 
datang (mudhari) sedang sebelumnya ketika berbicara tentang mengiringi 
dan menampakkan, keduanya menggunakan bentuk kata kerja masa lalu 
(madhi). Ini menurut Ibn ‘Asyur untuk menyesuaikan nada akhir setiap ayat 
surah ini yang berakhir dengan kata ha. Sedang menurut Thabathaba’i -  
bukan hanya untuk tujuan itu, tetapi juga untuk m engisyaratkan 
ketertutupan bumi dengan kedurhakaan yang sedang terjadi saat itu, yakni 
awal dari masa kehadiran dakwah Islamiah. Itu dipahami dari adanya kaitan 
antara makhluk-makhluk yang dipilih Allah untuk dijadikan sumpah dengan 
berita yang hendak dikuatkan dengan sumpah itu, yaitu yang disebut oleh 
ayat 9 dan 10 (Sungguh telah beruntunglah siapa yang menyucikannya, dan sungguh 
merugilah siapa yang memendamnya).

Kita dapat berkata bahwa empat ayat di atas sebenarnya berbicara 
tentang matahari, dari empat keadaannya yang berbeda-beda. Yang pertama 
ketika dia naik sepenggalahan, kedua ketika bulan memantulkan cahayanya, 
yang ketiga ketika sempurna penyebaran cahayanya yakni di siang hari, 
dan yang keempat ketika cahayanya tidak nampak lagi, yakni di salah satu 
bagian bumi.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami sumpah Allah dengan matahari sebagai 
permisalan bagi ajaran Islam yang memancar cahayanya ke seluruh penjuru
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dunia. Ajaran Islam yang mengusir kesesatan dan kegelapan hati, diibaratkan 
juga dengan bulan yang sinarnya mengusik kegelapan malam.

AYAT 5-8
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“Da# langit serta pembinaannya, dan bumi serta penghamparannya, dan demi 
jiwa serta penyempurnaannya lalu Allah mengilhaminya kedurhakaan dan 
ketakwaannya. ”

Setelah  ayat-dyat yang lalu m engem ukakan sumpah A llah 
menyangkut matahari, tyang merupakan sumber kehidupan makhluk di 
bumi, ayat di atas melanjutkan sumpah-Nya dengan langit tempat matahari 
itu beredar dan memancarkan sinarnya dan dengan bumi tempat makhluk 
yang menikmatinya bermukim. Allah berfirman: Dan Aku juga bersumpah 
bahwa demi langit serta pembinaan yakni penciptaan dan peninggian-z^z yang 
demikian hebat, dan bumi serta penghamparannya yang demikian mengagumkan.

Setelah itu, Allah melanjutkan sumpah-Nya dengan mengingatkan 
tentang jiwa manusia — dan inilah yang dituju — agar menyadari dirinya dan 
memperhatikan makhluk yang disebut oleh ayat-ayat yang lalu. Allah 
berfirman: Dan Aku juga bersumpah demi jiwa manusia serta penyempurnaan 
ciptaan -nya sehingga mampu menampung yang baik dan yang buruk lalu 
Allah mengilhaminya yakni memberi potensi dan kemampuan bagi jiwa itu 
untuk menelusuri jalan kedurhakaan dan ketakwaannya. Terserah kepada- 
Nya yang mana di antara keduanya yang dipilih serta diasah dan diasuhnya.

Kata ( )  fa  alhamaha terambil dari kata ) al-lahm yakni
menelan sekaligus. Dari sini lahir kata (  ̂U]) ilham/ilham. Memang ilham atau 
intusi datang secara tiba-tiba tanpa disertai analisis sebelumnya, bahkan 
kadang-kadang tidak terpikirkan sebelumnya. Kedatangannya bagaikan kilat 
dalam sinar dan kecepatannya, sehingga manusia tidak dapat menolaknya, 
sebagaimana tak dapat pula mengundang kehadirannya. Potensi ini ada 
pada setiap insan, walaupun peringkat dan kekuatannya berbeda antara 
seseorang dengan yang lain.

Kata ilham dipahami dalam arti pengetahuan yang diperoleh seseorang 
dalam dirinya, tanpa diketahui secara pasti dari mana sumbernya. Ia serupa
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dengan rasa lapar. Ilham berbeda dengan wahyu, karena wahyu walaupun 
termasuk pengetahuan yang diperoleh namun ia diyakini bersumber dari 
Allah swt.

Ibn ‘Asyur memahami kata alhamaha dalam arti anugerah Allah yang 
menjadikan seseorang memahami pengetahuan yang mendasar serta 
menjangkau hal-hal yang bersifat aksioma bermula dengan keterdorongan 
naluriah kepada hal-hal yang bermanfaat, seperti keinginan bayi menyusu, 
dorongan untuk menghindari bahaya, dan lain-lain hingga mencapai tahap 
awal dari kemampuan meraih pengetahuan yang bersifat akliah.

Thabathaba’i menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan “mengilhami 
jiwa” adalah penyampaian Allah kepada manusia tentang sifat perbuatan 
apakah dia termasuk ketakwa’an atau kedurhakaan, setelah memperjelas 
perbuatan dimaksud dari sisi substansinya sebagai perbuatan yang dapat 
menampung ketakwaan atau kedurhakaan. Memakan harta misalnya adalah 
suatu perbuatan yang dapat berbentuk memakan harta anak yatim atau 
memakan harta sendiri. Yang pertama dijelaskannya bahwa itu adalah 
kedurhakaan dan yang kedua yakni memakan harta sendiri yang halal maka 
itu adalah ketakwaan. Pelampiasan nafsu biologis juga demikian. Ini adalah 
substansi suatu perbuatan. Allah yang mengilhami manusia hal itu, dan 
Allah juga mengilhaminya bahwa apabila perbuatan tersebut didahului oleh 
ikatan pemikahan yang sah, maka itu ketakwaan dan bila tidak didahului 
pemikahan yang sah maka dia adalah zina yang merupakan kedurhakaan. 
Demikian Allah mengilhami manusia apa yang dilakukannya dari aneka 
perbuatan dan Dia pula yang mengilhaminya sehingga mampu membedakan 
mana yang termasuk kedurhakaan mana pula yang merupakan ketakwaan. 
Demikian lebih kurang penjelasan Thabathaba’i.

Sayid Quthub menulis bahwa kedua ayat di atas dan kedua ayat 
berikutnya, di samping firman-Nya dalam QS. al-Balad [90]: 10 yaitu:

UjJlAj

“Dan Kami telah menunjukkan kepada-Nya dua jalan. ” Serta firman-Nya pada 
QS. al-Insan [76]: 3:

f j j f r  l ip  i '/ n  iij \t\

“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan 
ada pula yang kafir, ” kesemua ayat-ayat ini merupakan landasan pandangan
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Islam  ten tang jiw a m anusia. A yat-ayat in i berkaitan  sekaligus 
menyempurnakan ayat-ayat yang mengisyaratkan kebergandaan tabiat 
manusia, seperti firman-Nya dalam QS. Shad [38]: 71-72:

I i  tJ*! CiJjj J l i  ij
* / / / / x ^ / x x / / / / x

SJ

(Lngatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: ",Sesungguhnya Aku akan 
menciptakan manusia dari tanah Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya 
dan Kutiupkan kepada-Nya ruh (ciptaan)-Ku; maka hendaklah kamu tersungkur 
dengan bersujud kepada-Nya. ’’Sebagaimana ayat-ayat itu berkaitan juga dengan 
tanggung jawab pribadi seperti ditegaskan oleh QS. al-Muddatstsir [74]: 
38:

#  •  J  /

iL * j c . j.-s* Uj j r  * ** «
‘Tiap-tiap diri menyangkut apa yang telah dilakukannya”, yakni masing-masing 
bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. Sebagaimana terkait juga 
dengan ayat-ayat yang menegaskan bahwa Allah mengatur perlakuan-Nya 
terhadap m anusia sesuai dengan kenyataan ril manusia itu seperti 
dinyatakan-Nya dalam QS. ar-Ra‘d [13]: 11:

• I ■*' 1 ^  * M , * f  ̂  J k | . . .W ijjJu fjii U ? 4ill uj
-* ■» * * + 

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
mengubah apa yang ada pada diri mereka. ”

Sayyid Quthub lebih jauh menulis bahwa dari ayat-ayat di atas dan 
semacamnya nampak jelas kepada kita pandangan Islam terhadap manusia 
dalam segala aspeknya. Manusia adalah makhluk dwi dimensi dalam 
tabiatnya, potensinya dan dalam kecenderungan arahnya. Ini karena ciri 
penciptaannya sebagai makhluk yang tercipta dari tanah dan hembusan 
ruh Ilahi, menjadikannya memiliki potensi yang sama dalam kebajikan dan 
keburukan, petunjuk dan kesesatan. Manusia mampu membedakan mana 
yang baik dan mana yang buruk, dia mampu mengarahkan dirinya menuju 
kebaikan atau keburukan dalam kadar yang sama. Kemampuan ini terdapat 
dalam dirinya dan dilukiskan oleh al-Qur’an, sekali oleh firman-Nya di 
atas, “Dan jiwa serta penyempurnaannya lalu Allah mengilhaminya kedurhakaan 
dan ketakwaannya, ” dan di kali lain dengan kata hidayah (petunjuk) seperti 
firman-Nya: “Dan Kami telah menunjukkan kepada-Nya dua jalan” (QS. al-



Balad [90]: 10). Dengan demikian potensi-potensi tersebut terdapat dalam 
diri manusia. Kehadiran Rasul dan petunjuk-petunjuk serta faktor-faktor 
eksteren lainnya, hanya berfungsi membangkitkan potensi itu, mendorong 
dan m engarahkannya di sini atau di sana, tetap i itu semua tidak 
menciptakannya karena ia telah tercipta sebelumnya, ia telah melekat 
sebagai tabiat, dan masuk ke dalam melalui pengilhaman Ilahi. Demikian 
lebih kurang Sayyid Quthub.

AYAT 9-10

Ubiio j Z j i y i f

“Sungguh telah beruntunglah 'siapayang menyucikannya, dan sungguh merugilah siapa 
yang memendamnya.”

Setelah bersumpah dengan sekian banyak hal, Allah berfirman 
menjelaskan apa yang hendak ditekankan-Nya dengan sumpah-sumpah di 
atas, yaitu: Sungguh telah beruntunglah meraih segala apa yang diharapkannya 
siapa yang menyucikan dan mengembangkan -nya dengan mengikuti tuntunan 
Allah dan Rasul serta mengendalikan nafsunya, dan sungguh merugilah siapa 
yang memendamnya yakni menyembunyikan kesucian jiwanya dengan 
mengikuti rayuan nafsu dan godaan setan, atau menghalangi jiwa itu 
mencapai kesempurnaan dan kesuciannya dengan melakukan kedurhakaan 
serta mengotorinya.

Kata ( ^13') aflafaa terambil dari kata ) al-falh yang berarti
membelah. Dari sini petani dinamai ( )  al-fallat> karena dia mencangkul 
untuk membelah tanah lalu menanam benih. Benih yang ditanam petani 
menumbuhkan buah yang diharapkannya. Dari sini agaknya sehingga yang 
memperoleh apa yang diharapkan dinamai falafa dan hal tersebut tentu melahirkan 
kebahagiaan yang juga menjadi salah satu makna falafa. Selanjutnya rujuklah 
ke QS. al-Hajj [22]: 77 dan QS. al-Mu’minun [23]: 1 untuk memperoleh 
informasi tambahan.

Kata ( w*V>-) khaba digunakan untuk menggambarkan usaha yang 
tidak bermanfat atau tidak suskses.

Kata ( uC o ) dassaha teram bil dari kata ( ) dassa yakni 
memasukkan sesuatu — secara tersembunyi — ke dalam sesuatu yang lain, 
seperti misalnya memasukkan racun ke dalam makanan. Penggunaan kata

Surah asy-Syams (91) Kelompok I ayat 9-10



P°M

ini memberi kesan bahwa sebenarnya manusia diciptakan Allah memiliki 
potensi yang besar guna meraih kebajikan, yaitu dengan pengilhaman 
kebajikan pada dirinya. Potensi tersebut mengantar manusia kepada 
kebahagiaan hidup, selama hal itu tidak dipendamnya. Dengan demikian, 
kedurhakaan yang terjadi semata-mata adalah karena ulah manusia sendiri. 
Dia telah diberi potensi sehingga dapat mengetahui yang baik dan yang 
buruk, dia diberi kecenderungan untuk melakukan yang baik dengan 
adanya potensi positif itu, tetapi dia sendiri juga yang memendam potensi 
itu sehingga ia terjerumus dalam kedurhakaan.

Sem entara ulama memahami ayat di atas dalam arti, “telah 
beruntunglah manusia yang disucikan jiwanya oleh Allah dan merugilah 
dia yang dibiarkan Allah berlarut dalam pengotoran jiwanya.” Namun makna 
yang penulis kemukakan sebelum ini lebih baik karena ia lebih mendorong 
seseorang untuk berupaya melakukan penyucian jiwa dan peningkatan diri.

Al-Biqa‘i menulis sambil mengaitkan penyucian dan pengotoran serta 
keberuntungan dan kerugian yang dibicarakan di atas dengan hal-hal yang 
digunakan Allah bersumpah bahwa, “penyucian adalah upaya sungguh- 
sungguh manusia agar matahari kalbunya tidak mengalami gerhana, dan 
bulannya pun tidak mengalami hal serupa. Ia harus berusaha agar siangnya 
tidak keruh dan tidak pula kegelapannya bersinambung. Cara untuk meraih 
hal tersefeut adalah memperhatikan hal-hal spiritual yang serupa dengan 
hal-hal material yang digunakan Allah bersumpah itu. Hal spiritual yang 
serupa dengan matahari adalah tuntunan kenabian. Semua yang berkaitan 
dengan kenabian adalah cahaya benderang serta kesucian yang mantap. 
Dhufra yakni cahaya matahari saat naik sepenggalahan adalah risalah 
kenabian itu, bulannya adalah kewaliannya. Siang adalah ‘irfan (pengetahuan 
suci), malamnya adalah ketiadaan ketenangan akibat terabaikannya dzikir 
dan tiadanya perhatian terhadap tuntunan Ilahi serta berpalingnya diri dari 
menerima tuntunan kenabian dan kewalian Allah swt. Kewalian yang 
dimaksud adalah tuntunan para ulama yang mengamalkan tuntunan Allah, 
karena merekalah pada hakikatnya wali-wali Allah. Karena ‘Kalau bukan 
mereka siapa lagi’ tanya Imam Abu Hanifah dan Syafi‘i.” Demikian lebih 
kurang al-Biqa‘i.
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‘Tsamud telah mendustakan Rasul mereka karena mereka melampaui batas. ketika 
bangkit orang yang paling celaka di antara mereka, maka berkatalah kepada mereka 
Rasul Allah: ‘Unta Allah dan minumannya. ’ Lalu mereka mendustakannya dan 
menyembelihnya, maka dibinasakanlah mereka oleh Tuhan mereka disebctbkan dosa 
mereka, sehingga Dia menyamaratakan mereka dan Dia tidak takut akibatnya. ”

Ayat yang lalu menegaskan kerugian siapa yang mengotori jiwanya, 
dengan memendam potensi positifnya. Ayat di atas memberi contoh tentang 
mereka, yaitu seorang atau sekelompok manusia yang tampil melakukan 
kedurhakaan atas restu kaumnya. Allah berfirman: Kaum Tsamud telah 
mendustakan Rasul mereka yakni Nabi Shalih as. karena mereka mengotori 
jiwanya sehingga melampaui batas. Itu sangat jelas ketika mereka menugaskan 
salah seorang di antara mereka lalu bangkit dia yang ditugaskan itu dan 
yang merupakan orang yang paling celaka di antara mereka untuk tampil 
mengganggu unta yang dijadikan Allah sebagai mukjizat Nabi Shalih; maka 
melihat hal tersebut berkatalah Nabi Shalih as. kepada mereka yakni semua 
anggota masyarakat kaum Tsamud itu secara khusus — berkata Rasul Allah 
itu memperingatkan: “Biarkanlah unta betina Allah! Jangan sekali-kali 
mengganggunya dan jangan juga menghalangi atau mengambil minumannya 
pada hari yang ditetapkan khusus untuknya.”

Peringatan Nabi Shalih tidak digubris oleh kaumnya, Lalu mereka 
mendustakannya yakni mengabaikan peringatannya menyangkut unta itu dan 
menyembelihnya maka dibinasakanlah mereka oleh Tuhan mereka dengan suara 
menggelegar atau dengan menjungkirbalikkan tanah tempat mereka berpijak 
disebabkan dosa mereka, sehingga Dia Yang Maha Kuasa itu menyamaratakan 
mereka dengan tanah atau menyamaratakan yang pria dan wanita, tua dan 
muda dalam siksa dan Dia yakni Allah swt. tidak takut yakni tidak peduli 
terhadap akibatnya yakni akibat penyiksaan itu.

Peringatan Nabi Shalih as. yang menyatakan ( *iit SSu ) naqatallahi, 
tanpa didahului oleh kalimat apapun, menunjukkan betapa cemas beliau 
melihat gelagat kaumnya terhadap unta yang menjadi mukjizatnya itu. 
Seakan-akan ketika itu waktu terlalu sempit dan mendesak sehingga beliau 
tidak berpanjang kata untuk memperingatkan, karena beliau yakin bahwa
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begitu unta tersebut dianiaya, maka -saat itu juga ketetapan Allah 
menyangkut penyiksaan mereka sudah tidak dapat dielakkan lagi. Demikian 
lebih kurang kesan al-Biqa‘i. Selanjutnya rujuklah ke QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 
155 dan QS. al-Qamar [54]: 28 untuk mengetahui kisah lengkap peristiwa 
di atas.

Kata ( U jy ip ) 'aqaruha terambil dari kata ( jv - ) ‘aqara. Dalam ayat 
ini demikian juga dalam beberapa ayat yang lain dinyatakan bahwa “Mereka 
memotong unta itu•” sedangkan dalam QS. al-Qamar [54]: 29-dinyatakan 
bahwa: “Mereka memanggil kawannya yakni seorang terkemuka, yang perkasa 
di antara mereka lalu ia menangkap unta itu dan memotongnya. ” Kedua ayat ini 
tidak bertentangan walaupun yang pertama menginformasikan bahwa yang 
menyembelihnya banyak (mereka memotongnya) dan yang kedua menyatakan 
seorang saja. Ini karena orang banyak itu merestui perbuatan si penyembelih. 
Merekalah yang memanggil dan mendorong si penyembelih, bahkan boleh 
jadi ikut membantu menangkap unta itu sebelum disembelih. Sejarawan 
Ibn Ishaq mengemukakan bahwa ada yang melemparnya dengan anak 
panah, ada yang memotong kakinya dan ada juga yang menyembelih 
lehernya dan in i agaknya menurut Al-Biqa‘i sehingga ayat ini tidak 
menyatakan ( )  fanaharuha (menyembelihnya) tetapi ( Ia jyub ) fa  ‘aqaruha 
yang dari segi bahasa digunakan dalam arti memotong dan yang biasanya bila 
dipahami dalam arti menyembelih maka penyembelihan dimaksud bukan 
bertujuan sesuatu yang bermanfaat, tetapi untuk pengrusakan. Nabi saw. 
bersabda bahwa: ( SSGl jilp  jd jS ' ) asyqa al-awwalin ‘aqirun naqah/orang 
terdahulu yang paling celaka adalah pemotong unta (Nabi Shalih) (HR. ath- 
Thabarani).

Kata ( f - lo ) damdama menurut sementara ulama berarti menggoncang 
bangunan sehingga menjadi rata dengan tanah. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti meratakan dengan tanah. Apapun maknanya yang jelas ia 
merupakan siksaan total yang menyeluruh dan menimpa semua yang 
terlibat.

Ayat di atas menunjuk orang yang paling celaka adalah penyembelih 
unta itu bersama teman-temannya yang ikut menyembelih. Tetapi selain 
mereka pun celaka. Bahwa penyembelihnya yang konon bernama Qudar 
Ibn Sdlif yang paling celaka, atau bersama kelompoknya yang terlibat 
langsung, karena dia atau mereka yang tampil menyembelih unta itu, dengan 
penuh kesadaran bermaksud menganiaya sambil mendustakan Nabi Shalih 
as. Sedang yang lain tidak ikut terlibat dalam pembunuhan namun



merestuinya, atau tidak menghalangi perbuatan tersebut padahal mereka 
mampu menghalangi.

Ayat di atas menunjukkan bahwa masyarakat akan mengalami akibat 
dari apa yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok dari anggotanya 
bila masyarakat itu merestui perbuatan seorang atau kelompok itu. 
Masyarakat adalah sekumpulan manusia dalam arti yang luas yang terikat 
oleh pandangan yang sama. Setiap masyarakat memiliki pandangannya. fla l 
tersebut diisyaratkan oleh QS. al-An‘am [6]: 108. Allah berfirm»n:

* * *
“Demikianlah Kami perindah bagi setiap umat amal mereka. ” Seseorang tidak 
harus terlibat langsung dalam satu aktivitas, tetapi jika ia menyetujuinya 
maka persetujuannya itu sudah cukup untuk menjadikannya ia salah satu 
dari anggota masyarakat tersebut. Sanksi dapat menimpa satu kaum secara 
keseluruhan akibat persetujuannya terhadap pelanggaran yang hanya 
dilakukan oleh satu dua orang. Dalam konteks ini Sayyidina A li kw. 
menyatakan: ‘Wahai manusia, sesungguhnya yang menghimpun manusia (yakni 
yang membentuk masyarakat) adalah perasaan rela (setuju) atau marah (tidak 
setuju). ” Ayat yang ditafsirkan di atas menunjukkan bahwa yang terlibat 
dalam pembunuhan unta hanya seorang atau beberapa orang, tetapi karena 
hal itu disetujui oleh masyarakat kaum Tsamud seluruhnya, maka siksa 
pun menimpa mereka semua, baik terlibat langsung dalam pembunuhan 
maupun tidak langsung tetapi menyetujuinya. Bahkan boleh jadi ada yang 
tidak setuju ikut merasakan kepahitan sanksi Ilahi, dan karena itu pula 
Allah mengingatkan bahwa:

aUI j l  1 Ap Ij  I S t  I

“Dan hindarilah siksa yang sekali-kali tidak menimpa secara khusus orang-orang 
yang %alim di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras siksa-Nya” 
(QS. al-Anfal [8]: 25).

Firman-Nya: ( ULip iJ>l£ *j| j ) wa Id yakhafu uqbaha/ Dia tidak takut 
akibatnya, merupakan tamsil. Tidak jarang seseorang merasa takut dan 
berhati-hati bahkan boleh jadi merasa gentar dengan dendam yang 
mengundang pembalasan dari keluarga siapa yang pemah disiksa. Ayat di 
atas menyatakan bahwa hal seperti itu tidaklah menyentuh Allah swt.

Huruf ( j )  wauw pada awal firman-Nya ini merupakan bacaan yang 
bersumber dari M ushhaf-m ushhaf Mekah, Kufah dan Bashrah sedang
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bacaan yang bersumber dari Mushhaf-Madinah dan Syam adalah ( ^ ) 
fala yakhafu yakni huruf ( _ j) fa ’ di tempat ( j ) wauw.

Awal surah ini menyebut sekian hal untuk menguatkan sumpah Allah 
bahwa yang mengotori jiwanya pasti merugi. Akhirnya pun menguraikan 
kesudahan yang dialami oleh mereka yang mengotori jiwanya itu, yakni 
kaum Tsamud yang dibinasakan Allah di dunia ini. Demikian ayat-ayat 
surah ini merupakan satu kesatuan yang saling berkait semua ayat-ayatnya 
dan bertemu awal uraiannya dengan akhirnya. Wa Allah ‘lam.
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Surah aC-LaiC

Surah’al-Lail terdiri dari 21 ayat. 
Kata AL-LAIL yang berarti “Malam ”, 

diambil dari ayat pertama.
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SURAH AL-LAIL

M
ayoritas ulama berpendapat bahwa ayat-ayat surah ini turun 
sebelum Nabi saw. berhijrah ke Madinah. Sebagian ulama lainnya 
mengemukakan riwayat yang menyatakan bahwa ayat 5 sampai 

7 turun menyangkut sahabat Nabi saw. Abu ad-Dahda’ al-Anshari. Ia 
membeli pohon kurma yang tadinya buahnya yang berjatuhan dimakan oleh 
beberapa anak seorang muslim yang papa. Tetapi pemiliknya yang munafik 
melarang bahkan merampas buah-buah itu dari tangan mereka. Sang muslim 
mengadu kepada Nabi saw., dan Nabi menawarkan kepada pemilik kebun 
untuk bersedekah dan akan didoakan memperoleh gantinya di surga. Sang 
pemilik tetap enggan dan akhirnya dibeli oleh sahabat Nabi, Abu ad-Dahda’ 
itu. Peristiwa ini — menurut riwayat tersebut — terjadi setelah Nabi saw. 
berhijrah ke Madinah.

Hemat penulis, kalaupun riwayat ini diterima, maka itu bukan berarti 
bahwa peristiwa itu terjadi menjelang turunnya surah ini, tetapi artinya 
bahwa peristiwa itu merupakan salah satu yang dicakup maknanya oleh 
ayat-ayat di atas. Memang, salah satu arti Sabab Nu%ul suatu ayat adalah 
tercakupnya satu peristiwa atau lebih dalam kandungan hukum atau uraian 
ayat tersebut, baik peristiwa itu terjadi sebelum turunnya ayat dimaksud 
maupun sesudahnya, selama masih dalam periode turunnya wahyu.

Namanya sebagaimana tercantum dalam banyak Mushhaf dan kitab 
tafsir adalah surah al-Lat/. Ada juga yang menulisnya surah Wa al-Lail atau 
menamainya persis sebagaimana bunyi awal ayatnya.
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Surah ini mengandung uraian tentang kemuliaan orang-orang mukmin 
dan keutamaan amal-amal mereka dan bahwa Allah menuntun mereka ke 
arah kebajikan, demikian juga sebaliknya terhadap para pendurhaka.

Menurut al-Biqa‘i tujuan utama surah ini adalah penjelasan tentang 
maksud surah yang lalu asy-Syams Wa Dhuhaha yaitu pengendalian sempurna 
terhadap jiwa melalui pembuktian kuasa-Nya dengan perbedaan manusia 
dalam aktivitasnya, padahal tujuan mereka sama yakni meraih kelezatan 
syahwat perut dan seks serta apa yang menjadi dampaknya berupa 
kesenangan. Namanya al-Lail (malam) merupakan bukti yang sangat jelas 
dengan hal tersebut yakni dengan memperhatikan sumpah dan informasi 
yang hendak dikuatkan oleh sumpah itu.

Surah ini merupakan surah yang ke-9 dari segi urutan turunnya. Ia 
turun sesudah surah Sabbihisma dan sebelum surah al-Fajr; ayat-ayatnya 
berjumlah 21 ayat.



■ '  i  '  »  J t i i  tit j i l i j
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“Demi malam apabila menutupi dan siang apabila terang benderang, dan penciptaan 
laki-laki dan perempuan sesungguhnya usaha kamu, sungguh berbeda-beda. ”

Pada surah yang lalu — asy-Syams Wa Dhuhaha — dijelaskan keadaan 
siapa yang menyucikan dan mengembangkan jiwanya serta yang memendam 
poten'si positifnya dengan melakukan kedurhakaan. Dari sini dipahami 
bahwa manusia berbeda-beda dalam usahanya menelusuri jalan kebaikan 
atau keburukan. Sebagian mereka dikuasai oleh siang (terangnya) petunjuk 
dan sebagian lainnya oleh malam (gelapnya) kesesatan dan dengan demikian, 
mereka berbeda dalam tujuan dan sumber mereka. Nah setelah dalam surah 
yang la lu  A llah bersum pah tentang kuasa-Nya mengarahkan dan 
mengendalikan jiwa menuju kedurhakaan dan ketakwaan, maka di sini Allah 
bersumpah tentang keajaiban perbuatan-Nya — dalam hal kebaikan dan 
keburukan. Hal ini untuk membuktikan kesempurnaan kuasa-Nya dan 
bahwa Dia sendirilah Yang Maha Berbuat sesuai kehendak-Nya. Dia yang 
membatasi antara seseorang dengan hatinya sehingga Dia mengarahkannya 
untuk m encapai m aksud-N ya. Demikian leb ih kurang a l-B iqa‘i 
menghubungkan surah ini dengan surah sebelumnya.

Apapun hubungannya yang jelas melalui ayat-ayat di atas Allah 
bersumpah: Demi malam apabila menutupi sedikit demi sedikit alam sekeliling 
dengan kegelapannya dan demi siang apabila terang benderang karena
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memancarnya sinar matahari, sehingga menampakkan dengan jelas apa yang 
remang dan tersembunyi, dan demi penciptaan laki-laki dan perempuan jantan 
dan betina serta setiap makhluk yang berkembang biak, sesungguhnya usaha 
kamu sebagaimana perbedaan malam dan siang begitu pula lelaki dan 
perempuan itu, sungguh berbeda-beda. Ada yang bermanfaat ada juga yang 
merusak, ada yang berdampak kebahagiaan dan ada juga kesengsaraan, 
Ada yang mengantar ke surga dan ada juga ke neraka.

Kata ( j j j l ) al-lail pada mulanya dari segi bahasa berarti hitam, karena 
itu malam, rambut (yang hitam) dinamai Lai I. Malam adalah “waktu 
terbenamnya matahari sampai terbitnya fajar.” Ada juga yang memahami 
malam dimulai setelah terbenamnya matahari yang ditandai dengan 
hilangnya mega merah di ufuk timur, hingga terbitnya fajar. Malam yang 
demikian panjang, bertingkat-tingkat kepekatan hitamnya, demikian juga 
siang dengan kejelasannyl. Ini mengisyaratkan juga tingkat-tingkat amalan 
manusia — yang baik dan yang buruk. Ada yang mencapai puncak —kebaikan 
atau keburukan — dan ada juga yang belum atau tidak mencapainya. Dengan 
demikian, pada malam dan siang pun terjadi perbedaan-perbedaan, 
sebagaimana yang hendak ditekankan dengan bersumpah menyebut 
perbuatan-perbuatan Allah itu.

Rujuklah ke QS. asy-Syams [91]: 3-4 untuk memahami lebih banyak 
tentang l^andungan makna ayat pertama dan kedua di atas.

Ayat di atas menyebut ( J J J l ) al-lail/ malam terlebih dahulu baru 
an-nahar/siang, berbeda dengan surah asy-Syams, karena surah ini 

turun sebelum surah itu, bahkan surah ini merupakan salah satu dari sepuluh 
surah yang pertama turun. Pada masa itu kegelapan kufur masih sangat 
pekat, walau cahaya iman sudah mulai menyingsing. Surah ini — dengan 
mendahulukan penyebutan malam — bermaksud mengisyaratkan hal itu. 
Dapat juga dikatakan bahwa kegelapan malam yang disebut terlebih dahulu 
karena memang malam mendahului siang. Planet-planet tatasurya diliputi 
oleh kegelapan sampai dengan terciptanya matahari. Itu juga sebabnya 
sehingga perhitungan penanggalan dimulai dengan malam. Demikian lebih 
kurang Ibn ‘Asyur.

Allah swt. melalui ayat-ayat di atas menggugah hati dan pikiran 
manusia untuk memperhatikan alam raya serta dirinya sendiri. Mengapa 
terjadi perbedaan-perbedaan itu? Tentulah ada yang mengaturnya sehingga 
malam dan siang silih berganti dalam bentuk yang sangat teratur, lagi tepat 
dan serasi.
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Lihat juga kepada perbedaan jantan dan betina seperti disinggung 
oleh ayat di ats, yaitu: ( jToJl  l » j ) wa ma khalaqa ad -̂d âkara wa 
al-untsa. Sayyid Quthub menulis: “Jantan dan betina dikenal pada manusia 
dan semua binatang mamalia. Kedua jenis ini pada mulanya adalah nuthfah 
di dalam rahim, dari satu pertemuan antara sel kelamin dan indung telur. 
Mengapa hasilnya berbeda? Ada laki-laki (jantan) dan ada yang perempuan 
(betina)? Siapa yang memerintahkan ini menjadi jantan dan itu betina? 
Menemukan faktor-faktor yang menjadikannya ini atau itu J^elum dapat 
menyelesaikan persoalan, karena masih timbul pertanyaan, yakni mengapa 
di sini faktor-faktor itu yang terpenuhi dan di sana faktor-faktor ini yang 
terpenuhi? Apakah itu kebetulan? Mustahil ia kebetulan karena kebetulan 
pun mempunyai ketentuan-ketentuan yang menjadikan hal-hal di atas 
menjadi kebetulan. Jika demikian, pasti ada Pencipta Yang Maha Kuasa 
Yang mengatur dan men^tapkannya.” Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Kata ( )  say pada mulanya digunakan dalam arti berjalan dengan 
cepat walau belum sampai pada tingkat berlari. Makna ini berkembang 
sehingga ia diartikan juga dengan upaya sungguh-sungguh. Makna inilah yang 
dimaksud oleh ayat di atas.

Kata ( (jLi ) syatta adalah bentuk jamak dari kata ( ) syatit yang 
terambil dari kata ( 1- 'Mi ) asy-syatt yaitu keterpencaran yang sangat jauh. Yang 
dimaksud di sini adalah perbedaan yang menonjol dalam berbagai hal, sifat 
dan kondisi.

AYAT 5-7
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“Maka adapun orang yang memberi dan bertakwa serta membenarkan (adanya) 
yang terbaik, maka kelak Kami akan memudahkan baginya kemudahan. ”

Ayat-ayat yang lalu menguraikan perbedaan usaha manusia. Ayat di 
atas memberi contoh sekaligus menjelaskan dampak perbedaan itu. Memang 
dampaknya harus berbeda, karena tidak mungkin Allah Yang Maha Adil 
itu mempersamakan dampak dua perbuatan yang bertolak belakang.

Dapat juga Anda berkata seperti diuraikan oleh Sayyid Quthub, bahwa 
dalam kehidupan dunia ini, usaha manusia bermacam-macam dan berbeda-
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beda dalam substansi, motivasi dan arahnya, berbeda juga dampak dan 
hasil-hasilnya . M anusia dalam  hidup in i berbeda perangai dan 
kecenderungan mereka, pandangan dan perharian mereka sampai-sampai 
seakan-akan setiap manusia memiliki dunia tersendiri dan hidup di planet 
ter sen diri, namun demikian ada hakikat lain yang juga berkaitan dengan 
manusia yang diuraikan oleh ayat-ayat di atas, dan mencakup semua 
perbedaan-perbedaan itu, yakni bahwa semua perbedaan itu dirangkum 
oleh dua kelompok yang berbeda dengan dua sifat yang bertolak belakang. 
Yang pertama diuraikan oleh ayat-ayat 5 dan 6 dan kelompok kedua yang 
diuraikan oleh ayat 8-9.

Apapun hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu, yang jelas ayat- 
ayat di atas bagaikan menyatakan: Jika demikian keragaman amal perbuatan 
manusia maka adapun orang yang memberi dengan ikhlas apa yang dalam 
genggaman tangan dan *kemampuannya serta aneka kewajiban yang 
dipikulnya, atau mengeluarkan harta dalam bentuk zakat dan semacamnya 
dan dia bertakwa yakni berupaya menghindari sanksi Ilahi dengan 
melaksanakan perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya serta membenarkan 
adanya kesudahan yang terbaik antara lain kemenangan, ganjaran atau surga 
yang dijanjikan Allah, maka kelak kami yakni Allah bersama makhluk- 
makhluk yang Dia tugaskan akan memudahkan baginya kemudahan yakni Kami 
akan menyiapkan untuknya aneka jalan yang mengantarkannya kepada 
kemudahan dan ketenangan dengan mengarahkannya kepada jalan kebaikan.

Kata ( ) nuyassir terambil dari kata ( j~*i )yusr yang berarti mudah. 
Sementara ulama memahami kata tersebut di sini dalam arti menyiapkan, 
karena sesuatu yang disiapkan dengan baik menghasilkan kemudahan. Ada 
juga yang memahaminya sesuai dengan makna asalnya yakni memudahkan 
tetapi dengan makna kami mudahkan kemudahan baginya. Ini memberi makna 
kemudahan berganda, karena sesuatu yang telah mudah, masih dimudahkan 
lagi.

Kata ( v r - *  ) al-fausna adalah bentuk mu’annats (feminin) dari kata 
( j —p-i) ahsan/yang terbaik. Kata ini menyifati sesuatu yang tidak disebut 
secara tersurat. Karena itu ulama berbeda pendapat tentang maknanya. 
Ada yang memahaminya dalam arti kalimat yang terbaik yaitu kalimat 
syahadat (La llaha Ilia A.llah Muframmad(un) Rasulullah). Ada juga yang 
memahaminya mastiibah (ganjaran) yang terbaik, atau ‘aqibah (kesudahan) yang 
terbaik, dan tentu saja salah satu di antaranya adalah surga.

Huruf ( —i ) sin yang berada di depan kata ( )  nayassiruhu ada 
yang memahaminya dalam arti kelak atau di masa datang yang dekat. Ada



lagi yang memahaminya dalam arti pasti. Sementara ulama lain menjelaskan 
bahwa maksudnya adalah untuk melemahlembutkan dan memperhalus 
uraian, yakni dia bukan sesuatu yang bersifat pasti tetapi boleh jadi 
mengandung makna selain yang dimaksud. Ia bagaikan sesuatu yang halus 
dan lemah sehingga mudah diubah. Lawannya adalah mempertebal dan 
mempertegas. Yang dimaksud di sini adalah bahwa kemudahan yang 
dijanjikan ini akan terjadi saat ini juga tetapi dengan adanya huruf sin itu, 
maka di sini diisyaratkan bahwa kemudahan bisa juga tidak terjadi sekarang, 
tetapi di masa datang yang dekat.

Rasul saw. bersabda bahwa: “Tidak ada satu jiwa pun kecuali Allah 
telah menetapkan tempatnya di surga atau neraka.” Para sahabat bertanya: 
“Apakah tidak sebaiknya kita berserah saja kepada apa yang telah ditetapkan 
Allah itu?” Nabi saw  ̂menjawab: “(Tidak), Bahkan beramallah, karena 
semua dipermudah menuju ke(arah) ia diciptakan. Kalau dia termasuk 
kelompok yang berbahagia, maka dia akan dipermudah melakukan amalan- 
amalan kebahagiaan, dan kalau dia termasuk kelompok yang celaka, maka 
dia akan dipermudah melakukan amalan-amalan kecelakaan.” Rasul saw. 
kemudian membaca ayat-ayat di atas (HR. Bukhari, Muslim dan lain-lain 
melalaui A li Ibn Abi Thalib ra.)

Anda jangan salah paham, sebagaimana sahabat-sahabat itu pada 
mulanya salah paham. Ayat di atas menunjukkan bahwa sebelum Allah 
mempermudah menelusuri jalan kebahagiaan atau kecelakaan, seseorang 
terlebih dahulu disyaratkan untuk melakukan sesuatu. Kemudahan yang 
diberikan Allah itu bersyarat dengan pengamalan manusia yang dalam 
konteks ayat di atas adalah memberi dan bertakwa serta membenarkan adanya 
yang terbaik. Kalau ini telah dilakukan, maka Insya Allah kemudahan yang 
dijanjikan akan diperoleh.

Kelompok I ayat 8-11 Surah aC-LaiC(92)

AYAT 8-11
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‘Van adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup serta mendustakan 
yang terbaik, maka kelak Kami akan memudahkan baginya kesukaran dan tidak 
berguna baginya hartanya apabila ia telah binasa. ”



Setelah ayat-ayat yang menjelaskan dampak baik yang diraih siapa 
yang memberi dan bertakwa, kini dijelaskan lawannya. Ayat-ayat di atas 
menyatakan: Dan adapun orang-orang yang bakhil yakni kikir, enggan memberi 
terutama yang wajib diberinya dan merasa dirinya cukup tidak membutuhkan 
sesuatu sehingga mengabaikan orang lain atau mengabaikan tuntunan Allah 
dan Rasul-Nya serta mendustakan kalimat, atau kesudahan yang terbaik, maka 
kelak Kami akan memudahkan baginya kesukaran yakni Kami akan menyiapkan 
baginya aneka jalan untuk menuju kepada hal-hal yang menganJiarkannya 
kepada kesulitan dan kecelakaan yang abadi, dan tidak berguna baginya hartanya 
apabila ia telah binasa.

Kata (l») md pada ayat 11 di atas dapat juga dipahami dalam arti 
apakah yakn i: A pakah berguna baginya hartanya yang dia k ikir 
mengeluarkannya itu saat kebinasaan menimpanya? sama sekali tidak!

Ayat-ayat di atas dah ayat-ayat sebelumnya dapat juga dipahami 
sebagai perintah untuk melakukan aneka aktivitas yang bermanfaat dan 
menghindari yang tidak bermanfaat, serta beramal sesuai dengan tuntunan 
Allah dan Rasul-Nya, kemudian menyerahkan persoalan-persoalan gaib, 
seperti balasan dan ganjaran kepada Allah swt. Ini serupa dengan perintah 
untuk mencari rezeki, yang dituntut dari kita adalah berusaha sekuat 
kemampuan, lalu menyerahkan hasil usaha itu kepada Allah swt. Jangan 
sekali-kali (nengandalkan nasib dalam memperoleh rezeki, karena perolehan 
rezeki, serta kegagalan memperolehnya sering kali berkaitan dengan upaya 
Anda.

Kata ( t j i J  ) taradda terambil dari kata ( ^3^1') ar-rada yakni 
kebinasaan. Kata ini digunakan juga dalam arti jatuh meluncur ke bawah. 
Memang, siapa yang ditimpa murka Allah, maka dia telah jatuh meluncur 
ke bawah (baca QS. Thaha [20]: 81).

Sepanjang pengamatan penulis, al-Qur’an tidak menggunakan kata 
harta dalam bentuk tunggal persona ketiga (maluhu) kecuali enam kali, lima 
di antaranya dalam konteks kecaman, yaitu QS. al-Baqarah [2]: 264, Nub 
[71]: 21, al-Humazah [104]: 3, al-Lahab [111]: 2 dan ayat di atas; dan hanya 
sekali dalam konteks pujian, yakni terhadap siapa yang menyerahkan secara 
tulus hartanya itu kepada yang butuh yaitu ayat 18 surah ini.
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Surah aC-LaiC (92) Kelompok I ayat 12-13

AYAT 12-13
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“Sesungguhnya atas Kamilah petunjuk dan sesungguhnya hanya kepunyaan Kamilah 
akhirat dan dunia. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menegaskan keragaman kegiatan dan 
dampak amal manusia, yang mengantatnya kepada kebahagiaan atau 
kesengsaraan, ayat di atas menjelaskan bahwa sebenarnya Allah tidak 
membiarkan mereka tanpa bimbingan, dan dengan demikian kesengsaraan 
yang dialami oleh para pendurhaka adalah karena kesalahan mereka sendiri, 
karena sesungguhnya atas diri Kamilah saja petunjuk yakni Allah mewajibkan 
atas diri-Nya serta sesuai dengan kehendak-Nya sendiri memberi petunjuk 
dan penjelasan tentang amal-amal yang berdampak baik dan berdampak 
buruk. Itu telah terlaksana melalui para rasul yang diutus-Nya dan juga 
dengan menganugerahkap masing-masing manusia akal pikiran serta potensi 
untuk beramal, karena itu siapa yang mengabaikannya maka dia sendiri 
yang memikul akibat kesengsaraannya. Dan sesungguhnya hanya kepunyaan 
Kami-lah akhirat dan dunia serta segala yang berkaitan dengan kehidupan 
pada kedua alam itu, sehingga siapa menginginkan salah satu atau keduanya, 
maka kelirulah ia jika mencari pada selain Kami.

Kata ( J * )  ‘ala apabila diletakkan antara noun dan kata yang 
menunjuk suatu aktivitas, maka ia berarti kewajiban. karena itu ayat di atas 
dipahami dalam arti Allah mewajibkan atas diri-Nya, walaupun tentu saja 
kewajiban itu ditetapkan-Nya atas dasar rahmat dan kasih sayang-Nya 
kepada makhluk.

Di dahulukannya kata ( 2 )  li al-cikhirah atas ( J j S ' ) al-iila karena 
kaum musyrikin tidak mempercayai adanya akhirat.

Ayat di atas menjelaskan dengan sangat gamblang bahwa segala yang 
berkaitan dengan kehidupan dunia adalah miHk Allah. Demikian pula 
dengan kehidupan akhirat. Dia yang mengendalikan keduanya melalui 
hukum-hukum yang ditetapkan-Nya berlaku pada masing-masing alam dunia 
dan akhirat itu. Dalam QS. al-Isra’ [17]: 18-20 ditegaskan-Nya bahwa:

U yX* 4] Uii?- pi XiJ frUnJ li  ^0

‘ (He*-1 ^  ^ J*'j* ^  t

I O l T  lij i i i j j  frlkp j* ftSljAj t-Sljfi iui
“Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang, maka Kami segerakan baginya di 
sini apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki. Kemudian Kami



tentukan baginya neraka Jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela 
dan terusir. Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha 
ke arah itu dengan sungguh -sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu 
adalah orang-orang yang usaha mereka disyukuri. Kepada masing-masing baik yang 
ini maupun yang itu Kami berikan anugerah dari kemurahan Tuhanmu. ”

Yang dimaksud dengan kehendak Allah dalam firman-Nya pada ayat
18 QS. al-Isra’ ini (Kami segerakan baginya di sini apa yang Kami kehendaki) 
adalah hukum-hukum alam dan sebab-sebab yang telah ditetaf>kan-Nya 
untuk perolehan sesuatu. Ini berarti siapa pun yang berkehendak untuk 
meraih kenikmatan duniawi, maka ia akan memperolehnya sejalan dengan 
persesuaian upayanya dengan hukum-hukum dan sebab-sebab yang menjadi 
kehendak Allah itu, Demikian juga yang menghendaki kebahagiaan hidup 
ukhrawi.

Surah aC-LaiC(92) Kelompok I ayat 14-16

AYAT 14-16
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“Maka Aku memperingatkan kamu dengan api yang menyala-nyala. Tidak ada 
yang masuk* ke dalamnya kecuali orang yanĝ paling celaka, yang mendustakan dan 
berpaling. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan kepemilikan Allah yang mutlak 
terhadap dunia dan akhirat, maka terhadap mereka yang selama ini durhaka, 
Allah memperingatkan bahwa jika demikian itu apa yang telah Kami lakukan 
untuk memberi petunjuk kepada kamu dan demikian itu pula kuasa Kami 
di dunia dan di akhirat, maka Aku secara langsung memperingatkan kamu 
wahai para pendurhaka yang menyimpang dari tuntunan-Ku dengan api yang 
sangat besar yakni neraka yang terus-menerus menyala-nyala. Tidak ada yang 
masuk ke dalamnya untuk merasakan siksanya dan kekal di sana kecuali orang 
yang paling atau lebih celaka dari yang lain yaitu, yang mendustakan kebenaran 
dan berpaling dari tuntunan.

Kata ) al-asyqa/yang paling atau yang lebih celaka adalah bentuk
superlatif dari kata ( ) syaqiyy. Bentuk ini terkadang dipahami 
sebagaimana makna aslinya. Bila demikian maka ancaman ini berarti yang 
bersangkutan masuk dan kekal di dalamnya, adapun yang tidak sampai
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dalam batas paling celaka maka dia bisa saja tidak kekal di dalamnya. Ada 
juga yang memahami kata tersebut dalam arti yang celaka. Memang tidak 
jarang bahasa menggunakan bentuk kata superlatif tanpa memaksudkan 
makna tersebut.

Thabathaba’i menulis bahwa yang dimaksud dengan al-asyqa adalah 
yang lebih celaka, dalam hal ini adalah orang kafir secara umum. Yakni 
yang mendustakan kebenaran dan berpaling dari tuntunan, kaiena yang 
bersangkutan lebih celaka dari sekadar yang celaka di dunia. Siapa yang 
ditimpa kesulitan dalam harta atau badannya atau anaknya, maka dia dapat 
dinilai celaka dan merugi. Tetapi yang ditimpa kecelakaan di akhirat, maka 
dialah yang lebih celaka, karena kecelakaannya langgeng tidak berakhir, tidak 
seperti kecelakaan-duniawi itu. Dengan penafsiran ini tertolaklah pandangan 
yang menyatakan bajawa yang sekadar fasiq atau durhaka, yakni yang tidak 
mencapai peringkat paling celaka, maka dia tidak akan masuk ke neraka. 
Demikian Thabathaba’i .

Sayyid Quthub tidak mempersoalkan kata al-asyqa, karena sejak 
semula ulama ini telah menyatakan bahwa al-asyqa/yang paling celaka adalah 
hamba Allah yang masuk ke neraka itu, karena tidak ada lagi kecelakaan 
yang melebihi kecelakaan masuk ke neraka.

AYAT 17-21
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Kelompok I ayat 17-21 Surah aC-LaiC(92)

“Dan akan dijauhkan darinya orangyangpaling takwayang menafkahkan hartanya 
untuk membersihkan, padahal tidak ada seorang pun di sisinya (yang memberikan) 
suatu nikmat kepada-Nyayang (harus) dibalasnya, tetapi karena mencari keridhaan 
Tuhannya Yang Maha Tinggi. Dan kelak dia benar-benar dia akan ridha. ”

Setelah ayat yang lalu menguraikan keadaan yang mendusatakan 
kebenaran dan berpaling dari tuntunan, bahwa dia akan dibakar di neraka, 
ayat-ayat di atas menguraikan siapa yang terhindar dari penyiksaan. Allah 
berfirman: Dan akan dijauhkan darinya yakni dari api yang berkobar-kobar 
itu orangyang paling takwa yakni yang memelihara dirinya dari kemusyrikan 
dan kemaksiatan. Dia adalah yang menafkahkan hartanya di jalan Allah untuk 
membersihkan hartanya dan m engem bangkannya dengan harapan
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pelipatgandaan ganjaran di akhirat nanti. Dia menafkahkan harta itu dan 
bersedekah buat orang lain padahal tidak ada seorang pun di sisinya yang 
memberikan suatu nikmat duniawi kepada-Nya yang harus atau wajar 
dibalasnya, tetapi dia memberikan itu semata-mata karena mencari keridhaan 
Tuhannya Yang Maha Tinggi. Dan kelak dia benar-benar dia akan ridha yakni 
memperoleh kepuasan dengan meraih lebih dari apa yang diidamkannya.

Banyak ulama berpendapat bahwa ayat ini turun menyangkut 
Sayyidina Abu Bakar ra. yang ketika itu membeli Bilal Ibn Rftbafr yang 
kemudian menjadi Muadzin Rasul saw. — membelinya dari Umayyah Ibn 
Khalaf yang sering kali menyiksanya. Ketika itu Sayyidina Abu Bakar 
menebus Bilal ra. dengan harga yang sangat mahal, maka ada yang berkata 
bahwa tebusan itu disebabkan karena memang Bilal mempunyai jasa yang 
besar terhadap Abu Bakar ra. Ini yang dibantah oleh ayat 19-20.

Sementara ulama menjadikan ayat ini khusus berbicara tentang 
Sayyidina Abu Bakar ra., tetapi pendapat yang lebih tepat adalah 
menjadikannya bersifat umum, mencakup semua yang menyandang serta 
melakukan apa yang diuraikan ayat-ayat di atas dan tentu saja salah satu 
yang paling utama termasuk di dalamnya adalah Sayyidina Abu Bakar ra. 
yang menggunakan seluruh hartanya untuk kepentingan mendukung 
Rasulullah saw dan dakwah Islamiah.

Wajah adalah bagian yang termulia dari sesuatu dan yang menunjuk 
identitasnya. Anda dapat mengenal seseorang yang terbuka wajahnya walau 
tertutup semua badannya, dan tidak kalau sebaliknya. Karena itu wajah 
diartikan dengan d ât atau diri sesuatu, dan itulah menurut banyak ulama 
dewasa ini makna kalimat wajhu Rabbika/wajah Tuhan-Mu.

Thabathaba’i memahami kalimat itu dalam arti sifat-sifat-Nya yang 
mulia yang merupakan perantara antara diri-Nya dan makhluk-Nya. Dengan 
sifat-sifat itu Allah menurunkan buat mereka aneka keberkatan dan 
kebajikan seperti penciptaan, pengaturan dan pengendalian seperti ilmu, 
Qudrah, rahmat, magfirah, rezeki dan lain-lain.

Awal surah ini menampilkan aneka sumpah untuk menekankan 
bahwa usaha manusia bermacam-macam. Akhirnya pun berbicara tentang 
hal tersebut sambil menampilkan contoh dari salah satu usaha manusia 
yang paling terpuji, yakni menafkahkan hartanya guna meraih keridhaan 
Allah swt. Demikian bertemu awal uraian surah ini dengan akhirnya. Maha 
Benar dan Maha serasi firman-firman Allah. Demikian, Wa Allah A  ‘lam.



Surah acfh-̂ Dhuha

Surah adh-Dhuha terdiri dari 11 ayat. 
Kata ADH-DHUHA yang berarti 

“Waktu matahari naik sepenggalahan, ” 
diambil dari ayat pertama.
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SfrRAH ADH-DHUHA1

S
urah adh-Dhuha disepakati oleh ulama sebagai surah yang turun 
sebelum Nabi berhijrah ke Madinah. Namanya adh-Dhuha dikenal 
luas di kalangan ulama, hanya saja ada yang menamainya persis serupa 
dengan awal ayatnya dan ada juga yang menamainya sekadar dengan adh- 

Dhuha.
Tema utamanya adalah sanggahan terhadap dugaan yang menyatakan 

bahwa Allah telah meninggalkan Rasul saw. akibat tidak hadirnya wahyu 
yang selama ini telah diterima oleh Rasul saw., sambil menghibur beliau 
dengan perolehan anugerah Allah hingga beliau puas.

A l-B iqa‘i berpendapat bahwa tujuan utama surah ini adalah 
menguraikan apa yang disebut pada akhir surah lalu — surah al-Lail — bahwa 
yang paling bertakwa di antara seluruh orang bertakwa adalah dia yang 
mudak paling bertakwa dalam pandangan keridhaan Allah, yakni Nabi 
Muhammad saw. Keridhaan-Nya tidak terputus bagi beliau di dunia dan 
akhirat. Ini disebabkan karena terhiasinya beliau dengan sifat-sifat sempurna 
yang merupakan sarana mengantar kepada tujuan, bagaikan adh-Dhuha yang 
merupakan cahaya matahari yang paling sempurna. Dengan demikian nama 
surah ini menunjuk kepada tujuan tersebut. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

1 Uraian surah ini diangkat -  setelah dipersingkat dan dikembangkan -  dari buku 
penulis “Tafsir al-Qur’an al-Karim, Tafsir atas Surat-surat Pendek Berdasar Urutan Turunnya 
Wahyu.”
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Ayat-ayat surah ini sebanyak 11 ayat. Sebelum turunnya surah ini 
Rasul saw. telah sepuluh kali menerima wahyu. Dengan merujuk kepada 
penelitian sejumlah pakar al-Qur’an dan sementara Orientalis seperti 
Noldeke, diperoleh informasi bahwa sepuluh surah (bagian surah) pertama 
yang diterima Nabi Muhammad saw. ialah; 1. Iqra’, 2. al-Qalam, 3. al- 
Muzzammil, 4. al-Muddatstsir, 5. al-Lahab, 6. at-Takwir, 7. SabbiJjisma, 8. 
Alam Nasyrah, 9. al-Ashr, dan 10. al-Fajr. Setelah turunnya ayat-ayat pada 
ke-10 surah tersebut, tiba-tiba wahyu “terputus” kedatangannrya.

Ketidakhadiran wahyu al-Qur’an seperti selama ini diterima Nabi 
saw., melahirkan berbagai tanggapan masyarakat bahkan dampak negatif 
dalam jiwa Nabi sendiri; beliau menjadi gelisah, walaupun tidak sampai 
kepada suatu tingkat yang digambarkan oleh penafsir Muhammad Abduh 
dan al-Maraghi — berdasarkan suatu riwayat -  bahwa “Nabi sering kali pergi 
ke puncak gunung untuk menjatuhkan dirinya (membunuh diri),” Wa al- 
‘Iyad û billah. “Tuhan Muhammad telah meninggalkan dan membencinya,” 
demikian tanggapan sementara kaum musyrikin atas ketidakhadiran wahyu 
itu. Adapun mengenai siapa yang mengucapkan kata-kata ini, yang kemudian 
dibantah oleh ayat ketiga surah ini, tidak diketahui jelas, karena banyak 
riwayat yang simpang siur. Satu riwayat menyatakan bahwa orang itu adalah 
Ummu Jamil istri Abu Lahab; ada pula riwayat yang mengatakan bahwa 
yang berkata demikian adalah Khadijah ra. istri Nabi sendiri. Muhammad 
Abduh berpendapat bahwa ucapan itu adalah gambaran tentang gejolak 
jiwa Nabi sendiri yang merasa telah ditinggalkan dan dibenci oleh Tuhan.

Abduh menolak pandangan yang menyatakan bahwa kaum musyrikin 
yang mengucapkan kata-kata itu, dengan alasan, bagaimana mereka 
mengetahui ketidakhadiran wahyu, sampai mereka dapat memberi 
tanggapan semacam itu? Yang terjadi — menurutnya — adalah karena Nabi 
saw. sudah demikian rindu dengan kehadiran wahyu, setelah merasakan 
manisnya berhubungan dengan wahyu Ilahi, dan setiap kerinduan melahirkan 
kegelisahan, setiap kegelisahan melahirkan rasa takut. Rasa takut ini dialami 
oleh setiap manusia. Sedang Rasul saw. adalah manusia, yang hanya berbeda 
dengan manusia lain dari segi perolehan wahyu semata-mata, sebagaimana 
ditegaskan Allah dalam banyak tempat di dalam al-Qur’an, seperti: “Aku 
hanyalah seorang manusia seperti kamu (tetapi) yang mendapat wahyu.” 
Demikian pendapat Muhammad Abduh.

Betapapun berbeda-beda riwayat itu, namun yang dapat dipastikan 
adalah bahwa surah ini turun sebagai bantahan terhadap dugaan tersebut
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sekaligus hiburan kepada Nabi saw. menyangkut masa depan risalah yang 
diembannya.

Mengapa wahyu tidak datang sebagaimana biasanya? Riwayat yang 
dikemukakan oleh ath-Thabarani menyatakan bahwa seekor anak anjing 
mati di kamar tidur Nabi, sedang Jibril enggan masuk di satu rumah yang 
di dalamnya terdapat anjing, dan nanti setelah bangkai anjing itu dikeluarkan, 
barulah malaikat Jibril datang.

Riwayat ini memiliki kelemahan-kelemahan baik dari segi sanad 
(rangkaian para perawinya) maupun dari segi matan (kandungan beritanya). 
Sebentar kita akan kembali membahas persoalan ini.

Berapa lamakah Nabi saw. menantikan kehadiran wahyu, sehingga 
timbul tanggapan negatif di atas? Berbeda-beda pula riwayat menyangkut 
hal ini. Imam Bukhati menyatakan 2 atau 3 hari, sedang Ibn Jarir ath-Thabari 
mendukung riwayat yang menyatakan 12 hari. Ada juga riwayat yang 
menyatakan 15 bahkan 40 hari, tentunya semakin lama jarak antara 
keduanya semakin besar kegelisahan dan tanggapan negatif, demikian pula 
sebaliknya, sehingga riwayat Bukhari di atas agaknya dapat diartikan sebagai 
“2-3 hari” dalam arti beberapa hari.

Surah in i merupakan awal dari surah yang dinamai Qishar al- 
Mufashshal. Ketika turunnya Nabi saw. bertakbir (mengucapkan Allahu 
Akbar), dan dari pengamalan beliau inilah, para ulama menganjurkan agar 
setiap selesai membaca surah ini dan surah-surah yang tercantum dalam 
Mushhaf sesudah adh-Dhuha agar bertakbir pula, baik pembacaan tersebut 
dalam shalat, maupun di luar shalat.



AYAT 1-2

4  0 ^  \l\ j i r , 4  > ¥

“Demi adh-Dhuha dan malam apabila hening. ”

Surah yang lalu menetapkan tentang kebahagiaan yang akan diraih 
oleh yang bertakwa. Nabi Muhammad saw. adalah manusia yang paling 
bertakwa. Sementara orang menduga — karena ketidakhadiran wahyu kepada 
beliau beberapa saat — bahwa Allah telah meninggalkan beliau, dan dengan 
demikian dada kebahagiaan yang beliau raih. Maka di sini Allah bersumpah 
menampik hal tersebut dengan berfirman: Demi adh-Dhufaa yakni waktu 
matahari sepenggalahan naik di mana manusia giat bekerja, itulah gambaran 
kehadiran wahyu. Dan demi malam apabila hening di mana manusia 
beristirahat, dan itulah gambaran atau sebab ketidakhadiran wahyu.

Kata ) adb-dbuha secara umum digunakan dalam arti sesuatu
yang nampak dengan jelas. Langit, karena terbuka dan tampak jelas dinamai 
( )  dhahiyah. Tanah atau wilayah yang selalu terkena sinar matahari 
dinamai ( ) dhahiyyah. Segala sesuatu yang nampak dari anggota badan 
manusia seperti bahunya dinamai ( ) dhawaki■ Seseorang yang
berjemur di panas matahari atau yang terkena sengatannya digambarkan 
dengan kata ( o"5Vi ) dhahd fulan. Al-Qur’an memperhadapkan kata ini 
dengan kata 'asyi'iyyah/ sore.

Berbeda-beda pendapat tentang maksud firman Allah ini, antara lain:
a). Siang hari sejak terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari.
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b). Waktu tertentu di siang hari tertentu, yaitu saat Nabi lUusa as. menerima 
wahyu secara langsung dari Allali swt. dalam rangka mengalahkan para 
ahli sihir, sebagaimana diuraikan dalam QS. Thaha [20]: 59. Penganut 
pendapat in i ingin mengaitkan antara penerim aan wahyu dan 
kemenangan Nabi Musa as. terhadap musuh-musuh beliau dengan 
keadaan Nabi Muhammad saw. yang ter us akan menerima wahyu 
walaupun telah terjad i “kelam batan”, serta akan memperoleh 
kemenangan sebagaimana diperoleh oleh Nabi Musa as. di pagi hari 
ketika dhuha itu.

c). Waktu yang diisi oleh hamba-hamba Allah untuk mendekatkan diri 
kepada-Nya, misalnya dengan melaksanakan shalat Dhuha.

d). Cahaya jiwa orang-orang yang mendekatkan diri kepada Allah.
Pendapat-pendapat di atas, hemat penulis tidak sejalan dengan gaya 

bahasa al-Qur’an khysusnya ketika berbicara tentang suatu waktu tertentu.
Dapat diamati bahwa bila al-Qur’an menggambarkan suatu waktu 

tertentu maka Dia memberikan sifat tertentu kepada waktu tersebut, 
misalnya: Lailat al-Qadr (Malam Mulia) atau Yauma iltaqa al-jam 'an (hari 
bertemunya dua pasukan) Yaum ad-Din (hari Pembalasan) dan sebagainya. 
Ini berarti bahwa jika al-Qur’an tidak menyifati satu waktu atau hari, maka 
yang dimaksudnya adalah waktu atau hari-hari yang umum dan yang silih 
berganti terulang, seperti al-Fajr (Fajar) -  al-Lail (malam) dan adh-Dhuha ini.

Matahari ketika naik sepenggalahan, cahayanya ketika itu memancar 
menerangi seluruh penjuru, pada saat yang sama ia tidak terlalu terik, 
sehingga tidak mengakibatkan gangguan sedikit pun, bahkan panasnya 
memberikan kesegaran, kenyamanan dan kesehatan. Matahari tidak 
membedakan antara satu lokasi dan lokasi yang lain. Kalaupun ada sesuatu 
yang ddak disentuh oleh cahayanya, maka hal itu bukan disebabkan oleh 
matahari itu tetapi karena posisi lokasi itu sendiri yang dihalangi oleh 
sesuatu. Itulah gambaran tentang adh-dhuha, yakni matahari ketika ia naik 
sepenggalahan. Di sini Allah swt. menggambarkan kehadiran wahyu yang 
selama ini diterima Nabi saw. sebagai kehadiran cahaya matahari yang 
sinamya demikian jelas, menyegarkan dan menyenangkan itu. Memang, 
petunjuk-petunjuk Ilahi dinyatakan sebagai berfungsi membawa cahaya 
yang terang benderang. Kitab suci al-Qur’an memperkenalkan dirinya antara 
lain sebagai

jjSi J\ o d L i  ja y&\ i t f j  sdjjf + /  ̂ * / / <• *
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“Kitab yang diturunkan kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap 
gulita menuju terang benderang” (QS. Ibrahim [14]: 1).

Bagaimana dengan ketidakhadiran wahyu, atau dengan ketiadaan 
bimbingan Tuhan? Hal ini digambarkan oleh firman-Nya: dan demi malam 
ketika hening dan telah larut.

Kata ( J ju»)  al-lail/malam adalah waktu yang terbentang dari 
tenggelamnya matahari sampai terbitnya fajar. Keadaan malam dari segi 
kegelapan dan keremangan berbeda dari satu saat ke saat yang lain. Pada 
ayat di atas Allah tidak sekadar bersumpah dengan malam secaA mudak, 
karena permulaan malam pun dapat dicakup oleh kata tersebut, dan kita 
semua juga tahu bahwa pada permulaan malam masih ditemukan sisa-sisa 
cahaya matahari, hal ini tidak dikehendaki menjadi gambaran apa yang 
dimaksud oleh Allah, karena itu kata al-lailjmalam dalam ayat ini dilukiskan 
sebagai ( • ' !̂ ) id%a saja{apabila hening.

Kata ( )  saja berarti tenang, tidak bergerak, mata yang sayu dinamai 
( v tL j ) sdjiyah. Unta yang telah diperah susunya dan duduk dengan tenang 
dinamai ( «•'yn—<) sajma’.

Ada sementara ulama menafsirkan kata tersebut pada ayat ini dengan 
datang, ada juga yang mengartikannya dengan pergi. Kedua arti tersebut 
kurang tepat, penulis lebih cenderung memahaminya dalam pengertian 
bahasa di atas. Ketenangan malam dan kesunyiannya terjadi pada saat 
kegelapan telah menyelubungi seluruh penjuru.

AYAT 3

4  f  U j C*Jj j  d i p i j  U

‘Tuhanmu tidaklah meninggalkanmu dan tiada (pula) Dia sangat membenci. ”

Dari kedua hal yang bertolak belakang yang diuraikan oleh ayat-ayat 
yang lalu, Allah menafikan dugaan atau tanggapan yang diduga oleh 
sementara orang. Allah berfirman: Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-mu 
wahai Nabi Muhammad tidaklah meninggalkanmu dan tiada pula Dia sangat 
membenci-ttm dan siapa pun.

Kata ( d ip i j )  wadda'aka dengan tasydid ada juga yang membacanya 
( vilcoj) mada‘aka (tanpa tasydid), keduanya terambil dari kata ( ) wada'a 
yang pada mulanya berarti meninggalkan. Dari akar kata tersebut terambil

J p f f i Surah adh-̂ Dhuhd (93) Kelompok I ayat 3



Kelompok I ayat 3 Surafi adh-(Dfiuk& (93) 
~

kata ( j  ) wadfah yang berarti “sesuatu yang ditinggalkan sebagai amanat 
di tangan pihak lain atau titipan”. Demikian juga ( )  al-mayadi' yakni 
pakaian yang telah lapuk sehingga ditinggalkan atau tidak dipakai lagi.

Ar-Raghib al-Ashfahani berpendapat bahwa kata: ( ) wadda‘a 
berasal dari kata ( Jp iJi) ad-da‘ah yang diartikan sebagai “doa untuk seorang 
m usafir sem oga Tuhan m eringankan baginya kesu litan-kesu litan  
perjalanan.” Dari sini u>adda‘a kemudian diartikan sebagai ucapan selamat 
kepada orang yang meninggalkan suatu tempat.

Kata ( )  qala terambil dari kata ( )  al-qalw, yakni pelemparan. 
Seseorang atau sesuatu yang menjadi objek penderita dari kata tersebut 
(yang dilemparkan), seakan-akan dilempar keluar dari hati akibat kebencian 
si pelempar terhadap yang bersangkutan. Dari sini kata tersebut diartikan 
sebagai kebencian yang telah mencapai puncaknya. Ada juga yang menyatakan 
bahwa kata al-qalnAberasal dari kata ( ) al-qalyu yakni menggoreng/ 
memasak. Betapapun kata ini menggambarkan kebencian yang amat sangat.

Sementara ulama menyatakan bahwa ayat-ayat di atas bagaikan 
mengajak siapa pun yang menduga Nabi Muhammad saw. telah ditinggalkan 
Tuhannya, untuk memperhatikan keadaan matahari yang disusul oleh 
kehadiran malam, serta kehadiran malam yang disusul pula dengan 
kedatangan siang, demikian silih berganti. Kehadiran malam tidak 
me/ijadikan seseorang berkata bahwa “matahari tidak akan terbit lagi,” 
demikian pula sebaliknya, karena kenyataan sehari-hari membuktikan 
kekeliruan ucapan seperti itu. Nah, kalau demikian ketidakhadiran wahyu 
beberapa saat, tidak dapat dijadikan alasan untuk menyatakan bahwa ia 
tidak akan hadir lagi atau Nabi Muhammad saw. telah ditinggalkan 
Tuhannya.

Syeikh Muhammad Abduh memperoleh kesan dari kata malam dalam 
kaitannya dengan ketidakhadiran wahyu. Menurutnya itu adalah isyarat 
bahwa ketidakhadirannya bertujuan memberi kesempatan kepada Nabi 
Muhammad saw. beristirahat, karena “malam” dijadikan Tuhan untuk waktu 
beristirahat bagi manusia.

Pendapat Abduh di atas tidak sepenuhnya dapat diterima, apalagi 
jika disadari bahwa sampai dengan sebelum turunnya surah adh-Dhuha 
ini, Nabi Muhammad saw. baru menerima sepuluh wahyu. Di sisi lain 
ketidakhadiran wahyu bukannya menimbulkan ketenangan bagi diri Nabi, 
tetapi justru sebaliknya. Kenyataan ini menunjukkan bahwa ketidakhadiran 
tersebut bukan bertujuan sebagaimana tujuan diciptakannya malam yakni



untuk beristirahat. Hemat penulis, ketidakhadiran wahyu agaknya untuk 
membuktikan bahwa benar-benar kehadiran wahyu adalah wewenang Allah 
swt. send iri. W alaupun keinginan Nabi m eluap-luap m enantikan 
kehadirannya, namun jika Tuhan tidak menghendaki, wahyu tak akan 
datang. Ini membuktikan bahwa wahyu bukan merupakan hasil renungan 
atau bisikan jiwa.

Di atas terbaca kata ( )  wadda'a I meninggalkan disertai objekpya 
yakni engkau. Sedang kata ( ) qala/sangat membenci tidak disertai objeknya. 
Mufassir Abu Hayyan dan az-Zamakhsyari, dua pakar tafsir dan bahasa, 
sepakat menyatakan bahwa hal itu dalam rangka mempersingkat redaksi, 
apalagi sebelumnya telah ada kata yang menunjuk kepada mitra bicara yakni 
wadda'aka/meninggalkanmu. Fakhruddin ar-Razi menyebut sebab lain di 
samping kedua sebab yang disebut di atas yaitu untuk menyesuaikan nada 
atau bunyi akhir masing-masing ayat. Perhatikan akhir (fashilat) ayat pertama 
sampai kelima ad-dufra, saja, qala, ula dan tardha dan agar pemyataan Allah 
“tidak membenci” tidak hanya tertuju kepada Nabi Muhammad saw. tetapi 
juga kepada sahabat dan umatnya, hingga hari Kemudian.

Pendapat ketiga ini cukup beralasan, namun penulis cenderung untuk 
memperluas jangkauannya dengan menyatakan bahwa ayat tersebut ingin 
menggarisbawahi bahwa Allah swt. tidak membenci siapa pun dengan 
kebencian yang amat sangat. Benar bahwa Tuhan murka kepada orang- 
orang yang durhaka dan membangkang (QS. an-Nahl [16]: 116) dan tidak 
menyukai atau senang kepada orang-orang yang angkuh (QS. Luqman [31]: 
18J, namun kemurkaan dan ketidaksenangan-Nya ini tidaklah mencapai 
tingkat kebencian yang melampaui batas. (Ingat bahwa kata qala berarti 
kebencian yang melampaui batas). Ini pulalah agaknya yang menjadi sebab 
mengapa kata qala dalam berbagai bentuknya hanya ditemukan dua kali 
dalam al-Qur’an, yaitu pada ayat ini dan ucapan Nabi Luth as. kepada 
kaumnya yang melakukan homoseksual (QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 168J. Memang 
perbuatan itu wajar untuk sangat dibenci.

Allah tidak membenci hingga melampaui batas, karena betapapun 
murka-Nya kepada yang durhaka, niamun rahmat-Nya masih tetap 
menyentuh mereka. Agama juga berpesan: “Cintailah kekasihmu tanpa 
melampaui batas karena mungkin ia akan menjadi orang yang kamu benci 
pada suatu saat, dan bencilah musuhmu tanpa melampaui batas pula karena 
mungkin suatu ketika ia menjadi kekasihmu.” Kepada para sahabat Nabi, 
al-Qur’an menyatakan:
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“Mudah-mudahan Tuhan menimbulkan antara kamu dengan orang-orangyang kamu 
musuhi kasih sayang. Dan Allah adalah Maha Kuasa. Dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. al-Mumtahanah [60]: 7).

Jika demikian, pemyataan Allah swt. dengan tidak menyebut objek 
qala/sangat membenci bukan sekadar untuk mengisyaratkan bahwa Dia tidak 
membenci pengikut-pengikut Nabi Muhammad saw., tetapi Dia tidak 
membenci dengan kebencian yang amat sangat siapa pun juga.

AYAT 4-5

4 ® ¥ Cllfj’  d ljlaiu 4 i ¥ J j V  a ^ ^ J j
\ ' ' '

‘Dan sungguh akhirat lebih baik bagimu dari permulaan. Dan kelak Tuhanmu 
pasti memberimu sampai engkau puas. ”

Setelah  ayat yang lalu menegaskan bahwa A llah swt. tidak 
m en inggalkan  N abi M uhammad saw., ayat di atas m elan jutkan 
penyampaian berita gembira kepada beliau bahwa: Dan Aku bersumpah 
bahwa sungguh akhirat yakni masa datang lebih baik bagimu wahai Nabi 
Muhammad dari permulaan yakni dari masa yang lalu. Dan kelak di hari 
Kemudian dan dalam kehidupan dunia in i Tuhan Pem elihara dan 
Pembimbing-OT» pasti akan terus-menerus memberimu aneka karunia sampai 
engkau puas.

Kata al-akhirah terambil dari kata (y-> ) akhir yang
mengandung arti sesuatu yang bukan sekarang, masih jauh. Antonimnya adalah 
(y jJO  ad-dunya/yang dekat.

Kata al-akhirah/akhirat terulang di dalam al-Qur’an sebanyak 115 
kali, namun tidak semua kata itu berarti kehidupan sesudah kehidupan 
duniawi. Pada umumnya makna tersebut dipahami demikian apabila kata 
tersebut digandengkan dengan kata ( j ' i ) dar/rumah/kampung atau ( f j i )  
yaum/ hari. Sedang bila tidak dirangkaikan dengan salah satu kata tersebut, 
maka ia mempunyai aneka makna yang cukup luas dan dapat mencakup 
segala sesuatu yang bukan sekarang, baik sesuatu itu dalam kehidupan masa 
kini di dunia maupun kelak di akhirat. Sementara ulama menjadikan kata 
laka/ untukmu pada ayat di atas sebagai indikator bahwa yang dimaksud
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dengan akhirat di sini adalah hari esok yang diharapkan. Dengan ayat ini 
m ereka berkesim pulan bahwa “Kesan yang tadinya timbul akibat 
keterlambatan atau ketidakhadiran wahyu sebagaimana sedia kala, menjadi 
sima.”

Ada kesan lain yang dapat diperoleh, yaitu penyampaian kepada Nabi 
Muhammad saw. bahwa apa yang akan beliau peroleh di masa datang lebih 
baik dari apa yang telah beliau peroleh sebelum ini.

Muhammad Abduh menyatakan bahwa: “Wahyu-wahyu yang akan 
datang nanti, lebih baik bagimu dari pada wahyu-wahyu yang sebelum ini 
engkau telah terima.” Segi kebaikannya menurut Abduh adalah karena 
pada akhirnya wahyu akan menyempurnakan ajaran agama, dan tentunya 
kesempurnaannya lebih baik dari permulaannya.

Ada juga pakar tafsir yang memahami arti akhirat di sini dalam arti 
kehidupan setelah kemadafi. Fakhruddin ar-Razi misalnya menyatakan 
bahwa: “Akhirat lebih baik dari pada kehidupan duniawi karena di dunia 
ini Nabi saw. melakukan apa yang beliau inginkan, sedang di akhirat Allah 
m elakukan untuk beliau apa yang A llah kehendaki.” Di sisi lain, 
kebahagiaan duniawi terbatas, sedang kebahagiaan ukhrawi melimpah, di 
dunia beliau dipercaya dan juga dimaki, sedang di akhirat beliau dipuji dan 
disanjung.

Penulis cenderung memahami kata akhirat di sini dalam pengertian 
masa datang dalam kehidupan dunia, karena konteks ayat ini berbicara 
tentang kehidupan duniawi yang berkaitan dengan ketidakhadiran wahyu. 
Bahwa kehidupan ukhrawi lebih baik dari kehidupan duniawi, telah 
merupakan sesuatu yang jelas serta telah diyakini, namun bagaimana 
kesudahan perjuangan Nabi di dunia ini? Bagaimana akhir dari tuntunan- 
tuntunan wahyu? Hal inilah yang perlu mendapat jawaban, dan jawaban 
itulah yang diberikan oleh ayat keempat di atas.

Perlu dicatat bahwa pada ayat-ayat lain Allah menjanjikan kepada 
siapa pun yang mengikuti jejak Nabi Muhammad saw. bahwa mereka pun 
akan memperoleh kesudahan yang baik. Allah berfirman:

&& jb b i i i r ,  i s c i  i j  j ^  s > ^  a ib
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"Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak beriaku sombong 
(seivenang-wenang) dan berbuat kerusakan di bumi dan kesudahan yang baik diperoleh 
orang-orang bertakwa” (QS. al-Qashash [28]: 83). Kesudahan baik di dunia 
dinyatakan oleh firman-Nya:
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“Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah ad%-D%ikr bahwa bumi 
dipusakai hamba-hamba-Kuyang saleh” (QS. al-Anbiya’ [21]: 105).

Kata saufa terulang di dalam al-Qur’an sebanyak 42 kali,
kata ini biasa digunakan untuk menunjukkan akan terjadinya sesuatu pada 
masa yang akan datang yang relatif lama. Ini mengisyaratkan bahwa 
anugerah yang memuaskan itu akan terus-menerus dianugerahkan kepada 
Nabi saw. sehingga mencapai kesempurnaan dan kepuasan di akhirat nanti. 
Makna ini diisyaratkan juga oleh penggunaan bentuk kata kerja masa kini 
dan datang pada kata ( dLiuu ) yu'thika.

Ayat 5 di atas tidak menjelaskan karunia apa yang dianugerahkan 
Allah kepada Nabi Muhammad saw. sampai beliau puas. Sebagian ulama 
berusaha menetapkan jenis atau bentuk anugerah itu. Ada yang berkata, 
seperti yang dikutip oleh ath-Thabari dalam tafsirnya, bahwa anugerah 
tersebut adalah seribu istana surga, yang dibangun dari mutiara serta 
dilengkapi dengan segala sesuatu yang dibutuhkan. Ada juga yang 
menafsirkannya dengan kemenangan-kemenangan Rasul saw. serta khalifah- 
khalifah beliau dalam peperangan. Ada lagi yang menyatakan bahwa 
anugerah tersebut adalah ampunan Allah kepada umat beliau yang berdosa, 
dan bermacam-macam lainnya.

Hemat penulis, m enetapkan jenis anugerah atau bentuknya 
merupakan penetapan tanpa suatu argumentasi yang meyakinkan, bahkan 
penetapan yang tidak sejalan dengan redaksi ayat ini yang sifatnya umum, 
sebagaimana tidak sejalan pula dengan sifat anugerah Allah yang di dalam 
al-Qur’an ditegaskan sebagai: ( i j J j i  jj-  tike-) ‘atha’an ghair majd̂ ud̂ / 
anugerah yang tidak putus-putusnya (QS. Hud [11]: 108). Di samping itu 
pembatasan dan penetapan-penetapan itu tidak sejalan dengan akhir kata 
pada ayat 5 ini yaitu ( j* ) fa tardhajsampai engkau puas atau rela. Yang 
mengetahui apa yang memuaskan Rasul saw., tentu hanya Allah dan Rasul- 
Nya sendiri.

4  V ¥  4  1 2 ^  jjf
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“Bukankah Dia mendapatimu seorang yatim, lalu Dia melindungimu! Dan Dia 
mendapatimu seorang yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk. Dan Dia 
mendapatimu seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan ”

SuraH acff-cDfiuftA (93) Kelompok I ayat 6-8

Untuk lebih meyakinkan semua pihak tentang kebenaran dan 
kepastian janji Allah yang disebut oleh ayat-ayat yang lalu, ayat-ayat di 
atas menguraikan sedikit dari anugerah Allah yang telah dilimpahkan-Nya 
kepada Nabi Muhammad saw. Allah berfirman: Bukankah Dia mendapatimu 
sebagai seorang yatim yang membutuhkan perlindungan, lalu Dia melindungimu 
dengan menyerahkan engkau kepada kakek dan pamanmu? Dan Dia 
mendapatimu sebagai seorang yang bingung, karena ddak ada kepercayaan dalam 
masyarakat yang memuaskan nalar dan jiwamu lalu Dia memberikan petunjuk 
kepadamu. Dan Dia mendapatimu seorang yang kekurangan ddak memiliki harta 
benda lalu Dia memberikan kecukupan dengan rezeki yang dikaruniakannya 
kepadamu?

Kata ( )  yatim  terambil dari kata ( ( r t ) yutm  yang berarti tersendiri. 
Permata yang unik, yang tak ada tandingannya dinamai ( I j i J l ) ad- 
durrah al-yattmah. Atas dasar ini sementara ulama memahami kata yatim 
pada ayat ini, sebagai seorang yang unik, tersendiri dalam keistimewaannya. 
M enurut m ereka Nabi Muhammad saw. sejak kecil telah memiliki 
keistimewaan yang unik sehingga wajar jika beliau dinamai Yatim. Ayat di 
atas menurut mereka bagaikan menyatakan: Bukankah Allah menemuimu 
dalam keadaan tersendiri, lalu Dia menghimpun manusia di sekelilingmu 
untuk berkumpul dan bertumpu padamu.

Pendapat ini jelas sekali tidak sejalan dengan penggunaan al-Qur’an 
terhadap kata yatim, yang terulang sebanyak 23 kali dalam berbagai 
bentuknya. Al-Qur’an al-Karim menggunakan kata ini dalam konteks 
kemiskinan dan kepapaan. Yatim digambarkannya sebagai seseorang yang 
mengalami penganiayaan, perampasan hartanya dan sebagai seorang yang 
tidak memperoleh pelayanan yang layak serta penghormatan. Tidak 
ditemukan satu ayat pun yang menggambarkan yatim dengan gambaran 
keistimewaan dan keunikan. Selanjutnya rujuklah ke QS. al-Balad [90]: 15 
untuk memahami makna yatim.

Kata ( j T) awa terambil dari kata awa yang pada mulanya berarti 
kembali ke rumah atau tempat tinggal. Biasanya seseorang yang kembali ke 
tempat tinggalnya akan merasa aman dan terlindungi. Dari sini kata tersebut
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dipahami dan digunakan oleh al-Qur’an dalam arti “perlindungan yang 
melahirkan rasa aman dan ketentraman, baik sumbemya adalah Allah swt. 
maupun dari makhluk seperti manusia atau lainnya. Ibn ‘Asyur memahami 
perlindungan yang dimaksud di sini adalah menjadikan beliau mencapai 
kesempurnaan dan istiqamah serta pendidikan dan pemeliharaan yang 
sempurna — padahal biasanya anak-anak yatim  tidak memperoleh 
pendidikan, sehingga mengantarnya menyandang kekurangan-kekurangan.

Perlindungan itu bersumber dari Allah sw t, walau ̂ sepintas terlihat 
melalui tangan-tangan manusia. Sejarah menguraikan bahwa ayah Nabi saw.
-  ‘Abdullah — wafat saat usia beliau dalam kandungan baru dua bulan. 
Pada usia enam tahun ibu beliau — Aminah — kembali juga ke rahmat Allah 
sehingga Muhammad saw. dipelihara dan diasuh oleh kakeknya Abdul Muth- 
thalib. Dua tahun kemudian sang kakek pun meninggal, seterusnya paman 
beliau Abu Thalib tampil sebagai pengasuh sekaligus pelindung utama 
beliau hingga dewasa, bahkan hingga diangkat menjadi Nabi.

Sebenarnya silih berganti pengasuh bagi seorang yatim, merupakan 
penderitaan yang dapat mengakibatkan dampak negatif bagi perkembangan 
jiwa, di samping faktor keyadman itu sendiri dengan segala dampak 
negatifnya. Ini belum lagi faktor kemiskinan dan kepapaan serta ketiadaan 
pengetahuan tulis baca.

* Namun demikian, keyatiman yang dapat merupakan faktor negatif 
bagi perkembangan jiwa dan kepribadian seseorang, sedikit pun tidak 
memberi dampak negatif terhadap Nabi Muhammad saw., bahkan lebih 
jauh dapat dikatakan bahwa keyatimannya justru merupakan anugerah yang 
sangat besar bagi beliau. Sementara pakar menyatakan bahwa pada 
umumnya yang membentuk kepribadian seseorang adalah ibu, ayah, sekolah 
atau bacaan dan lingkungannya. Dalam kehidupan Rasulullah saw., tidak 
satu pun di antara keempat faktor di atas yang mempengaruhi atau 
menyentuh kepribadian beliau. Ini disebabkan oleh perlindungan Allah itu.

Dalam rangka perlindungan itulah maka Allah swt. membebaskan 
beliau dari keempat faktor tersebut karena Yang Maha Kuasa itu sendiri 
yang berkehendak untuk membentuk kepribadian Rasul-Nya. "Tuhanku 
mcndidikku sehingga Dia mendidikku dengan sebaik-baiknya. ” Demikian sabda 
Rasul saw. Itulah sebabnya beliau dilahirkan dalam keadaan yatim, bahkan 
walau ibunya masih hidup hingga beliau berusia enam tahun, namun beliau 
pun terbebaskan dari bentuk acuan pendidikan ibu, dengan dibawanya beliau 
ke pedesaan — jauh dari sang ibu. Selanjutnya guna membebaskan beliau



dari acuan bacaan atau sekolah, beliau ditakdirkan tidak pandai membaca 
dan menulis, dan dalam rangka perlindungan Allah jualah sehingga beliau 
dilahirkan dan dibesarkan dalam lingkungan sebuah masyarakat yang reladf 
sangat terbelakang dibanding dengan masyarakat-masyarakat sekitarnya, 
seperti Mesir, Romawi, Persia, Cina dan sebagainya. Beliau menggembala 
domba di pedesaan guna menghindarkan beliau dari pengaruh “kota” 
Mekah, sehingga dengan demikian tidak satu faktor pun dari keempat faktor 
yang disebut di atas berperan dalam pembentukan kepribadian,Beliau. Itu 
semua menjadi bukti bahwa sesungguhnya yang melindungi beliau dari 
pengaruh-pengaruh negatif keyatiman adalah Allah swt.

Rasul saw. melalui ayat ini diingatkan betapa besar karunia Tuhan 
yang telah diperolehnya,’ dan dengan demikian janji Tuhan tentang masa 
depan yang cemerlang, serta kebahagiaan dan kepuasan batin benar-benar 
akan beliau peroleh.

* * *
Kata ( ) dhallan terambil dari kata ( Jja* _ J-*>) dhalla - yadhillu 

yakni kehilangan jalan atau bingung tidak mengetahui arah. Makna ini 
berkembang sehingga berarti binasa, terkubur, dan dalam pengertian 
immaterial yakni sesat dari jalan kebajikan atau antonim dari hidayah. 
Pengertian terakhir inilah yang umum dipakai dalam lingkungan keagamaan, 
sehingga ada sementara orang yang secara keliru memahami ayat 7 di atas, 
dengan menyatakan bahwa “Nabi Muhammad saw. didapati Allah dalam 
keadaan sesat atau kafir atau tidak beragama, kemudian Dia memberi 
petunjuk keagamaan kepada beliau.” Makna ini tidak sejalan dengan 
penggunaan kata dhalla dalam al-Qur’an dan tidak juga dengan prinsip yang 
dianut oleh mayoritas ulama yang menyatakan bahwa “Para Nabi saw. 
terpelihara dari segala macam dosa baik sebelum apalagi sesudah masa 
kenabian mereka.” Diriwayatkan bahwa suatu ketika -  pada masa remaja 
dan jauh sebelum masa kenabian -  pernah beliau bermaksud menghadiri 
suatu keramaian, yang menampilkan beberapa hal yang melanggar norma- 
norma susila, ketika itu serta merta beliau terlena dan tidak terbangun kecuali 
setelah keramaian itu usai. Kasus ini dijadikan oleh sementara ulama 
sebagai salah satu bukti keterpeliharaan Nabi Muhammad saw. dari segala 
bentuk dosa dan noda, sejak kecilnya sekalipun.

Fakhruddm ar-Razi menyebutkan tidak kurang dari dua puluh 
pendapat tentang arti kata dhall pada ayat di atas. Sebagian di antaranya 
tidak logis, atau terlalu remeh untuk diabadikan dalam ayat-ayat apalagi

Suraft adt-̂ Dhuhd (93) Kelompok I ayat 6-8
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untuk menjadi bukti betapa besar anugerah Allah kepada Nabi-Nya saw. 
Az-Zamakhsyari sebelum ar-Razi, demikian juga Abu Hayyan menyebutkan 
bahwa Nabi Muhammad saw. suatu ketika pernah tersesat di kota Mekah, 
atau sewaktu beliau berkunjung ke Syam, atau sewaktu masih menyusu, 
dan Allah menunjukkan kepadanya jalan kembali ke tempat kediamannya. 
Demikian salah satu contoh pendapat yang sangat tidak logis.

Dapat disimpulkan bahwa kata dhalla dalam berbagai bentdknya 
berarti segala sesuatu yang tidak mengantar kepada kebenaran. Setiap tindakan 
atau ucapan yang tidak menyentuh kebenaran adalah dhalal. Perhatikan 
penggunaan kata tersebut antara lain pada QS. al-Baqarah [2]: 108, Yusuf 
[12]: 8 dan QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 20.

Pendapat yang paling tepat -  menurut hemat penulis -  untuk arti 
kata dhallan dalam ayat ini adalah apa yang diisyaratkan oleh QS. asy-Syura 
[42]: 52 yang menyatakan:
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“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur’an) dengan perintah 
Kami; sebelumnya engkau tidak mengetahui apakah al-Kitab (al-Qur'an) tidak pula 
iman ituf tetapi Kami menjadikannya al-Qur’an itu cahaya yang Kami tunjuki 
dengannya siapa yang Kami hendaki di antara hamba-hamba Kami. ”

Ayat in i m enjelaskan bahwa suatu ketika Rasul saw. pernah 
mengalami kebingungan, karena tidak menemukan atau mengetahui jalan 
yang benar. Beliau melihat kaumnya menyembah berhala, namun beliau 
yakin bahwa penyembahan tersebut adalah kesesatan; ajaran orang-orang 
Yahudi demikian pula Nasrani juga tidak memuaskan beliau, sehingga beliau 
berada dalam kebingungan dan karenanya beliau ber-tahannuts (menyendiri) 
di Gua Hira guna berusaha menemukan jalan keluar bagi kebingungan yang 
melanda pikiran beliau. Nah, ketika itulah datang hidayah Allah, yang 
dibawa oleh Jibril as. Itulah dhalal (kebingungan) yang beliau alami dan 
demikian pula Allah menunjuki beliau.

Kalau ada seseorang yang sakit parah, kemudian yang bersangkutan 
akhirnya wafat, maka kesudahan ini adalah sesuatu yang normal dan wajar, 
demikian juga halnya jika ada seseorang yang tidak pernah belajar, tidak 
berpendid ikan , kem udian m elakukan kesalahan-kesalahan atau 
mengemukakan pendapat-pendapat yang keliru, maka semua orang akan
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menilai bahwa hal tersebut pantas, karena memang yang bersangkutan bukan 
seorang terpelajar. Sebaliknya apabila ada seseorang yang menderita 
penyakit parah, usaha berobat pun ditolaknya bahkan obat yang ditawarkan 
kepadanya ditampiknya, namun kemudian ia sembuh, maka ketika itu apa 
yang terjadi? Apakah kesudahan itu merupakan sesuatu yang wajar, serta 
bagian dari sunnatullah? Anda tentu akan berkata: “Tidak.” Anda benar 
karena hal ini dalam bahasa agama pun tidak dinamai demikian, tetapi ia 
dinamai ‘lnayatullah (pertolongan Tuhan). Demikian juga halnya terhadap 
seseorang yang tidak pernah belajar, tetapi pada akhirnya mengutarakan 
sekian banyak hal yang mengagumkan para pakar. Kedua contoh di atas 
dapat dibandingkan dengan keadaan Nabi Muhammad saw. serta masyarakat 
yang beliau temui. .

Bagaimana mungkin Nabi yang Ummiy (tidak pandai membaca dan 
menulis) ini petunjuk-petunjuk dan pikiran-pikirannya dikagumi, bukan 
hanya oleh generasinya tetapi generasi-generasi berikutnya hingga kini, 
bahkan dinilai oleh banyak pakar sebagai manusia terbesar sepanjang sejarah 
kemanusiaan?

Bagaimana mungkin timbul ajaran Tauhid (monoteisme murni) di 
tengah-tengah masyarakat politeisme (kemusyrikan)? Apa yang terjadi 
sehingga timbul ajaran agama yang diperuntukkan untuk seluruh manusia 
sedang sebelumnya hanya terbatas pada suatu ras atau kaum? Mengapa 
dasar utama pembuktian ajaran agama (Islam) melalui ajaran-ajaran agama 
itu sendiri, sedang para pembawa ajaran agama sebelumnya selalu 
membuktikan kebenarannya melalui mukjizat faissiyyah (keluarbiasaan yang 
terjangkau oleh panca indra)? Bagaimana mungkin dikumandangkan 
penghorm atan terhadap wanita di tengah-tengah m asyarakat yang 
menganiaya mereka?

Demikian seterusnya. Tidak ada jawaban yang dapat diberikan kecuali 
bahwa hal ini semata-mata adalah karena ‘lnayatullah Allah yang merupakan 
petunjuk dan anugerah kepada Nabi Muhammad saw. Kalau ada yang 
meragukannya, maka sebelum keraguannya dilanjutkan ia harus dapat 
menafsirkan bagaimana seorang yang sakit parah yang menolak obat 
berusaha sembuh, kemudian ternyata ia sembuh dan segar bugar? Bagaimana 
seseorang yang tidak pandai membaca dan menulis, dan tidak pemah belajar 
dalam satu pendidikan apapun dapat mengemukakan ide-ide yang cemerlang?

Ketika Allah menyampaikan firman-Nya dalam surah ini yang 
berintikan pertanyaan yang mengundang pengakuan atas anugerah-
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anugerah-Nya, maka tentu yang terlinta's dalam benak Nabi adalah sebagian 
dari apa yang dikemukakan di atas dan itulah anugerah yang amat besar.

Kata ( )  ‘a ’ilati terambil dari akar kata ‘ilah yang berarti
kemiskinan atau kebutuhan. Anda dapat berkata ( ô Ai J lP ) 'ala fulan dalam 
arti siAnu mempunyai banyak anak, dari sini ‘a ’ilah diartikan keluarga
karena anak dan keluarga menjadi beban bagi seseorang yang dapat 
mengantarkannya kepada kebutuhan dan kemiskinan. Kata ‘d’ilan dapat 
diartikan sebagai seseorang yang butuh, apapun penyebabnya.

Kata ( ^ ( ) agbna teram bil dari kata ( ^  ) ghina yang biasa 
diterjemahkan dengan kekayaan. Sementara ulama menyatakan bahwa 
kekayaan yang dimaksud ayat di atas adalah kekayaan materi. Kekayaan itu
-  menurut mereka -* diperoleh Nabi pada masa kecil melalui Abu Thalib, 
kemudian ketika dewasa melalui istri beliau — Sayyidah Khadijah ra., lalu 
melalui sahabat kental beliau Sayyidina Abu Bakar ra., setelah wafatnya 
Khadijah, dan setelah keadaan ekonomi sahabat itu menurun akibat hijrah, 
Rasul saw. memperoleh kekayaan material melalui penduduk Madinah (al- 
Anshar) disusul dengan hasil rampasan perang.

Rentetan kekayaan material yang digambarkan di atas dipahami 
sebagai kekayaan material, sedangkan dalam bahasa al-Qur’an dan hadits, 
kekayqan tidak selalu berarti banyaknya harta benda. Nabi saw. menjelaskan 
bahwa: “Bukannya ghina (kekayaan) itu diukur dengan banyakya harta benda 
tetapi kekayaan yang sebenarnya adalah kekayaan had atau jiwa” (HR. 
Bukhari dan Muslim melalui Abu Huraiah).

Dalam al-Qur’an, kata yang seakar dengan aghna terulang sebanyak 
69 kali, pada umumnya bukan dalam pengertian material. Di sisi lain perlu 
dicatat bahwa bahasa Arab menggunakan kata ( J  ) tsara’ untuk 
menggam barkan kekayaan material. Sedang kata ghina mempunyai 
pengertian yang lebih umum dari sekadar kekayaan materi.

Memperhatikan keadaan Rasul saw. sejak kecil hingga keberhasilan 
beliau mengislamkan Jazirah Arabia, sejarah tidak menginformasikan bahwa 
suatu ketika beliau pernah memiliki harta kekayaan yang melimpah. Justru 
sebaliknya, para istri beliau pernah mengeluh akibat sempitnya kehidupan 
material mereka, sampai-sampai beliau mempersilahkan mereka untuk 
memilih hidup sederhana atau dicerai secara baik (baca QS. al-Ahzab [33]: 
28). As-Sayyidah ‘Aisyah menceritakan bahwa: “Terkadang berlalu malam 
demi malam tanpa keluar asap dari dapur rumah Rasulullah,” dalam arti



beliau dan keluarga tidak memasak makanan dan hanya mencukupkan 
dengan beberapa butir kurma dan susu perahan. ‘A isyah ra. juga 
menyampaikan bahwa: “Apabila Rasul saw. bangun pagi bertanya: Apakah 
ada makan pagi?’ Jika jawaban yang diberikan adalah: ‘tidak ada’, beliau 
berpuasa.” Dengan demikian tentu saja arti ghind dalam ayat ini bukan dalam 
arti kekayaan materi, tetapi kekayaan hati, yang menjadikan seseorang 
merasa berkecukupan.

Perlu digarisbawahi bahwa “rasa berkecukupan” bukan berarti 
menerima apa adanya, atau bersabar dalam kebutuhan sehingga tidak 
menyingsingkan lengan baju untuk berusaha. Rasa berkecukupan atau 
dalam istilah agama Ghina an-Nafs atau al-Qana‘ah baru tercapai apabila 
terpenuhi tiga unsur pokok: 1). Berkeinginan untuk memiliki sesuatu, dan 
telah mampu memilikiny^ secara sempurna. 2). Memalingkan keinginan 
dan kepemilikan tersebut secara sadar 3). Menyerahkan yang telah dimiliki 
itu kepada pihak lain dengan penuh kerelaan.

Dengan demikian seseorang yang tidak mampu memiliki sesuatu dan 
bersabar dalam ketidakmampuan, tidak dapat dinamai “kaya hati” karena 
ketidakmampuannya ini menjadikan ia tidak memenuhi unsur kedua apalagi 
unsur ketiga yakni menyerahkan apa yang dimilikinya kepada orang lain.

Rasulullah saw. diberikan kekayaan oleh Tuhan dalam pengertian 
bahwa beliau mampu memiliki sesuatu, namun kesemuanya beliau serahkan 
dengan penuh kerelaan kepada orang lain karena beliau telah merasa 
berkecukupan. Adakah yang meragukan kemampuan seorang yang berkuasa
-  fisik dan spiritual -  untuk memperoleh apa saja yang dikehendakinya 
dari para pengikut dan orang-orang yang tunduk di bawah kekuasaannya?

Rasulullah saw. demikian itu halnya, namun karena beliau merasa 
berkecukupan — kaya hati -  maka jangankan mengambil hak orang, apa 
yang dimilikinya pun diserahkan kepada orang lain.

T iga anugerah Tuhan yang diingatkan kepada Nabi-Nya ini 
dihadapkan lagi dengan tiga petunjuk yang disebutkan dalam tiga ayat 
terakhir.

Surah adh-’Dhuha (93) Kelompok I ayat 6-8

AYAT 9



",Maka adapun anak yatim maka janganlah berlaku sewenang-wenang. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menyebut tiga anugerah Allah kepada 
Nabi Muhammad saw., ayat-ayat di atas menyebut juga tiga konsekuensi 
dari penganugerahan  itu. A llah berfirm an: K arena A llah telah 
menganugerahkan kepadamu ketiga nikmat itu maka syukurilah, yakni 
dengan berbuat baik terhadap makhluk-Nya. Maka adapun anak yatim maka 
janganlah berlaku sewenang-wenang terhadapnya. Bukankah»engkau telah 
merasakan betapa pahitnya menjadi yatim.

Kata ( )  taqhar terambil dari kata ( )  qahara yang dari segi 
bahasa berarti menjinakkan, menundukkan untuk mencapai tujuannya atau 
mencegah lawan mencapai tujuannya. Manusia yang merasa memiliki kemampuan 
demikian sering kali perasaan itu mengantamya berlaku sewenang-wenang, 
dan karena itu kata tersebut dipahami juga dalam arti sewenang-wenang. 
Kesewenang-wenangan itu dapat mengambil banyak bentuk. Surah al-Fajr 
[89]: 17 yang merupakan wahyu pertama yang berbicara tentang anak yatim, 
melukiskan masyarakat Mekah sebagai masyarakat yang tidak memberi 
pelayanan terbaik kepada anak-anak yatim. Mereka ddak ramah kepada 
anak-anak yang kehilangan pelindungnya itu. Wahyu kedua adalah ayat- 
ayat surah adh-Dhuha ini, sedang wahyu ketiga menyangkut anak yatim 
adalak al-Ma‘un [107]: 1-2. Kesewenang-wenangan di sana dijelaskan 
dengan hardikan kepada anak-anak yatim. Wahyu keempat adalah pada 
QS. al-Balad [90]: 12-15. Di sana diuraikan jalan mendaki yaitu melepaskan 
belenggu yang melilit seseorang atau memerdekakan budak, serta memberi 
makan pada hari atau musim kelaparan kepada anak-anak yatim dan orang- 
orang miskin. Wahyu kelima adalah pada QS. al-Isra’ [17]: 34 dan QS. al- 
An'am [6]: 152 yang kandungan kedua ayatnya melarang mendekati harta 
anak yatim kecuali dengan cara sebaik-baiknya, hingga ia mencapai usia dewasa.

Terbaca di atas, bahwa yang pertama dan utama yang dituntut 
terhadap anak-anak yatim adalah bersikap baik dengan menjaga perasaan 
mereka, bukannya memberi mereka pangan. Memang sebagaimana firman 
Allah dalam QS. al-Baqarah [2]: 263:

.  4  '  A *  < .  + <  0  ■»+  \ *  7  . *  t r . /  J m m * *  ■ ¥  <* /   ̂ i  /  i t  ■
i S i ' t  IgJUU AjJUff J A  j j r  9 j iM j  J  J#

‘Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi 
dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi
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Maha Penyantun. ” Menyakiti perasaari anak kecil dapat menimbulkan 
kompleks kejiwaan yang terbawa hingga dewasa, dampaknya jauh lebih 
buiuk dari pada kekurangan dalam bidang material. Pada periode Madinah, 
ayat-ayat yang turun menyangkut perlakuan terhadap anak-anak yatim 
dirinci lebih jauh hingga mencakup antara lain mengucapkan kata-kata yang 
baik dan lemah lembut terhadap mereka sambil mengembangkan, harta 
mereka (QS. an-Nisa’ [4]: 5). Penekanan tentang kalimat-kalimat indah 
dan ma’ruf itu ditegaskan lagi pada ayat 8 surah tersebut.

AYAT 10

4  '  • ¥ ^  J J l l J  i l i i j

“Dan adapun peminta maka janganlah menghardik. ”

Setelah ayat yang lalu menyebutkan tuntunan pertama berkaitan 
dengan tiga anugerah yang telah diterima oleh Nabi Muhammad saw., ayat 
di atas m enyebutkan tuntunan kedua. Kalau tuntunan pertam a 
mengingatkan beliau akan keadaan masa lalu beliau sebagai anak yatim, 
maka tuntunan kedua ini mengisyaratkan kesudahan akhir beliau yakni 
menjadi seorang tokoh yang dikunjungi orang untuk bertanya dan meminta. 
Karena itu ayat di atas menuntun beliau dengan menyatakan: Dan adapun 
peminta yakni seorang yang membutuhkan sehingga meminta guna menutupi 
kebutuhannya maka janganlah menghardik-nya.

Kata ( J iC J l)  as-sa’il terambil dari kata ( JL») sa’ala yang berarti 
meminta. Kata ini ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak empat kali, dua di 
antaranya menyangkut permintaan materi yaitu pada QS. adz-Dzariyat [51]:
19 dan al-Ma‘arij [70]: 24-25, sedang pada ayat pertama surah al-Ma‘arij 
kata sa’il merupakan permintaan yang tidak berkaitan dengan materi. Di 
sana disebutkan:

“Seseorang penanya telah bertanya tentang kedatangan siksa yang bakal terjadi. ” 
Kata as-sa’i lyang keempat yakni pada surah ini, sifatnya umum, dapat 

m erupakan perm intaan, bisa juga berupa inform asi. M ufassir az- 
Zamakhsyari dan an-Naisaburi misalnya memahaminya sebagai penuntut 
ilm u, sedang ath-Thabari mengartikannya sebagai “seseorang yang
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membutuhkan sesuatu, apapun sesuatu itu, yakni baik berupa informasi, 
tenaga maupun materi.”

Penulis cenderung menguatkan pendapat ini apalagi ada kaidah Ushul 
Fiqh yang dikemukakan oleh Imam Syafi'i dan yang diakui oleh para mufassir 
yaitu “satu kata yang mengandung dua arti berbeda dan tidak saling 
bertentangan, maka kedua arti tersebut dapat dihimpun bersama guna 
pemahaman arti kata tersebut.”

Kata ( j f r j ) tanhar hanya ditemukan dua kali dalam al-Qux’an, yakni 
ayat ditafsirkan ini dan ayat 23 surah al-Isra’ yang mengandung larangan 
membentak ibu bapak. Bahasa Arab menggunakan kata tersebut untuk sesuatu 
yang buruk. Tempat pembuangan sampah dinamai ( 3̂ d.1) al-manharah yang 
seakar dengan kata,( jfrj ) tanhar dan dari sini kata tersebut diartikan sebagai 
penyampaian atau pemberian secara kasar atau buruk, atau dengan kata lain, 
menghardik atau memperlakukan secara kasar.

Menjawab satu pertanyaan tidak harus memenuhi keinginan penanya. 
Karena itu ditemukan dalam al-Qur’an di samping jawabannya yang sesuai 
dengan perm intaan penanya seperti m isalnya jawaban pertanyaan 
menyangkut haid (baca QS. al-Baqarah [2]: 222), ditemukan juga jawaban 
sangat singkat menyangkut yang ditanyakan, lalu memberi informasi yang 
lebih penting walau tidak ditanyakan. Seperti pertanyaan menyangkut apa 
yang sebaiknya dinafkahkan. Jawaban yang panjang adalah tentang siapa 
yang sewajarnya diberi nafkah atau sedekah (baca QS. al-Baqarah [2]: 215). 
Bahkan bisa jadi pertanyaan tidak dijawab — karena dinilai ada yang lebih 
penting untuk diuraikan dalam kaitan dengan pertanyaan itu, seperti 
pertanyaan tentang mengapa bulan bermula kelihatan sabit lalu berangsur- 
angsur hingga purnama, lalu terlihat mengecil lagi dan akhirnya hilang dari 
pandangan. Pertanyaan ini tidak dijawab sesuai keinginan penanya, karena 
kitab suci al-Qur’an tidak turun untuk menjelaskan masalah yang sifatnya 
ilmiah itu. Yang lebih penting untuk diketahui dan yang sejalan dengan 
tujuan kehadiran kitab suci adalah menjelaskan untuk apa hal tersebut 
demikian (baca QS. al-Baqarah [2]: 189). Bisa juga jawaban yang 
disampaikan adalah “aku tidak tahu”, seperti pertanyaan menyangkut waktu 
kedatangan hari Kiamat. Yang penting di sini bahwa penanya dilayani (baca 
QS. al-A‘raf [7]: 187). Sedang jika tujuan pertanyaan adalah berupaya mencari 
kesalahan penjawab, maka jawaban dapat diabaikan atau menjawabnya 
secara samar. Dan tepat pula seperti ketika orang-orang Yahudi bertanya 
tentang ruh, pertanyaan mereka mengandung banyak kemungkinan,
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sehingga bila dijawab dengan salah satu kemungkinan, mereka akan 
mempersalahkan. Itu salah satu sebab mengapa pertanyaan mereka tentang 
ruh dijawab singkat tetapi tepat yakni:

^  J* ^
'Ruh adalah urusan Tuhanku, dan kamu tidak diberi kecuali sedikit pengetahuan ” 
(baca QS. al-Isra’ [17]: 85). '

Demikian beberapa cara al-Qur’an dalam menjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang sifatnya meminta informasi.

Adapun permintaan materi, maka dalam konteks ini Nabi saw. 
memperingatkan agar berusaha untuk tidak menolaknya: “Janganlah 
seseorang di antara kamu menolak permintaan seseorang pada saat ia 
meminta sesuatu (yang bersifat materi) walaupun seandainya kamu melihat 
yang bersangkutan mefnakai sepasang gelang emas.” Jangan juga menolak 
untuk memberi dengan dalih bahwa nilai pemberian tersebut kecil. Nabi 
saw. bersabda: “Bersedekahlah walau hanya dengan sebiji kurma.” Tapi 
ingat bahwa pemberian jangan diikuti dengan kata-kata yang dapat 
menyinggung perasaan si penerima atau menyakitkan hatinya (QS. al- 
Baqarah [2]: 264). Di pihak lain Rasul saw. mengingatkan bahwa “tangan 
yang memberi lebih baik dari tangan yang menerima” dan bahwa “siapa 
yang m em inta untuk memperbanyak apa yang d im ilik inya, maka 
sesungguhnya ia hanya meminta (mengumpulkan) bara api (neraka)” (HR. 
Muslim melalui Ibn ‘Umar ra.).

Akhirnya perlu dicatat bahwa larangan menghardik di atas tidak 
berlaku terhadap si peminta yang masih sanggup bekerja, atau yang 
mengemis karena malas serta menjadikan pekerjaan sehari-harinya sebagai 
pengemis. Mereka yang demikian itu perlu diarahkan, dibimbing agar bekerja 
dan apabila m ereka enggan, maka menghardiknya dengan tujuan 
menginsafkan merupakan sesuatu yang dapat dibenarkan.

AYAT 11

4  y y ^  <uJu# u f j
+ //

“Dan adapun menyangkut nikmat Tuhanmu maka sampaikan. ”

Tuntunan yang ketiga berkaitan dengan keadaan beliau sejak 
menerima wahyu hingga akhir hayatnya. Allah berpesan: Dan adapun
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menyangkut nikmat Tuhan Pemelihara da'n Pembimbing-«w, maka sampaikan 
atau sebut-sebudah.

Kata (i* ju ) ni‘mah/nikmat digunakan oleh bahasa Arab untuk hal- 
hal yang menggambarkan kehalusan dan kelembutan. Taman yang penuh bunga 
dinamai ( ) an-na‘imah, sedang kata ( LoUi) nu‘amah di samping berarti 
burung unta karena kehalusan bulunya juga berarti tempat berteduh serta 
kegembiraan dan kesenangan. Dari sini nikmat selalu dipahami sebagai sesuatu 
yang memberi kelembutan, kesenangan dan kegembiraan.

Sementara ulama memahami aid nikmat pada ayat di atas dalam arti 
aneka anugerah yang dilimpahkan Allah kepada Nabi Muhammad saw., 
baik yang bersifat material maupun spiritual, antara lain ketiga nikmat yang 
tersurat pada ayat-ayat 6-8 di atas.

Kata ( ) haddits terambil dari kata ( C-jJL?- ) hadits yang berarti 
percakapan atau pembicaraan. Sementara ulama m enyatakan bahwa 
pembicaraan itu haruslah menggambarkan kesyukuran si pembicara tentang 
nikmat dimaksud, dan karena perintah ayat ini mereka pahami dalam arti 
syukurilah sehingga pada akhirnya ayat 11 ini menurut mereka berarti: 
“Adapun nikmat Tuhanmu, hendaklah engkau syukuri”.

Menyebut-nyebut nikmat Tuhan apabila disertai dengan rasa puas 
sambil menjauhkan rasa riya’ dan bangga merupakan salah satu bentuk 
pengejawantahan dari kesyukuran kepada Allah swt.

Mufassir al-Qurthubi mengemukakan riwayat yang kandungannya 
tidak membatasi penyampaian nikmat atau anugerah tersebut pada hal-hal 
yang bersifat material, tetapi mencakup juga yang immaterial semacam nama 
baik dan kedudukan, bahkan juga mencakup pelaksanaan ibadah. Al- 
Qurthubi antara lain mengemukakan riwayat dari Sayyidina al-Hasan, putra 
A li Ibn Abi Thalib yang menyatakan: “Apabila engkau memperoleh 
kebajikan atau mengamalkan kebaikan maka ceritakanlah hal tersebut 
kepada saudaramu yang engkau percayai.” Penyampaian seperti ini 
dianjurkan selama ddak diikuti oleh rasa bangga dan ingin dipuji. 
Penyampaian itu dibenarkan bahkan dianjurkan karena dengan demikian 
teman yang mendengarkannya dapat terdorong pula untuk mengerjakan 
ibadah atau kebajikan yang sama. Menyampaikan atau menceritakan 
anugerah Allah dapat juga terlaksana bukan dalam bentuk lisan, tetapi dalam 
bentuk sikap praktis.

Pakar hadits an-Nasa’i meriwayatkan bahwa sahabat Nabi yang 
bernama Malik Ibn Nadhrah al-Jusyami ra. suatu ketika berada di sisi Nabi



Muhammad saw. dengan pakaian y^ng sangat jelek. Nabi bertanya 
kepadanya: “Apakah engkau mempunyai harta?” Malik menjawab: “Saya 
mempunyai berbagai macam harta.” Mendengar jawaban in i Nabi 
menuntunnya dengan bersabda: “Apabila Allah telah menganugerahkan 
kepadamu harta, maka hendaklah terlihat bekas/tanda (adanya anugerah 
itu) pada dirimu.” Dalam riwayat lain dijelaskan bahwa Nabi saw. bersabda: 
“Sesungguhnya Allah Maha Indah, senang kepada keindahan dan senang 
pula melihat bekas/tanda (betapa besar) nikmat (yang dianugerahkan-Nya) 
kepada hamba-Nya.”

Banyak juga pakar tafsir yang memahami kata haddits pada ayat di 
atas dalam arti “perintah menyampaikan secara lisan.” Namun mereka 
memahami kata nVmah dalam pengertian khusus yaitu ajaran agama atau 
wahyu-wahyu Allah.

Mereka merujuk kepada sekian ayat yang menggunakan kata ni‘mah 
dalam arti al-Qur’an atau ajaran agama. Misalnya:

JjJLi aUI jU  djfrlir I* j j i  4U1 Arfju J j u

“Dan barang siapa yang menukar nikmat Allah (agama yang dibawa oleh nabi- 
nabi-Nya) setelah datang nikmat itu kepadanya, maka sesungguhnya Allah sangat 
keras siksa-Nya” ( QS. al-Baqarah [2]: 211).

Demikian juga QS. al-Baqarah [2]: 231, QS. Al ‘Imran [3]: 103, dan 
al-Ma’idah [5]: 3.

Sungguh wajar jika agama atau petunjuk-petunjuk Allah dinamai nikmat 
karena apapun kelebihan, kenyamanan dan kesenangan yang diraih 
seseorang, itu semua tidak akan berarti apa-apa jika ia tidak disertai dengan 
nikmat agama. Sebaliknya jika seseorang telah memperoleh nikmat agama 
maka betapapun beratnya beban kesulitan yang dipikulnya, semua itu akan 
ringan dirasakan.

Memahami arti nikmat pada ayat yang ditafsirkan ini dengan ajaran 
agama, dikuatkan pula oleh kata haddits yang pada dasamya berarti bicarakan 
atau sampaikan secara lisan. Rangkaian ayat-ayat di atas menguatkan juga 
pendapat tersebut. Bukan sebagaimana diuraikan sebelum ini bahwa ada 
tiga keadaan N abi Muhammad (sebelum  kenabian beliau) yang 
diperhadapkan dengan tiga anugerah Allah dan yang ketiganya menuntut 
pelaksanaan tiga petunjuk yang tersebut pada ayat-ayat terakhir surah ini, 
yaitu:
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1. Beliau tadinya yatim kemudian dianugerahi perlindungan (ayat 6), 
sehingga beliau dituntut untuk tidak berlaku sewenang-wenang 
terhadap anak-anak yatim (ayat 9).

2. Beliau tadinya dalam keadaan butuh, tidak berkecukupan kemudian 
memperoleh kecukupan dan rasa puas (ayat 8) dan sebagai tanda 
syukur, beliau diperintahkan untuk tidak menolak apalagi menghardik 
siapa pun yang meminta atau bertanya (ayat 10).

3. Beliau tadinya bingung dan tidak mengetahui arah yaitg benar kemudian 
beliau mendapatkan petunjuk-petunjuk agama (ayat 7). Atas dasar 
anugerah ini beliau berkewajiban menyampaikan petunjuk-petunjuk 
agama tersebut kepada orang-orang lain (ayat 11).
Terlihat bahwa anugerah petunjuk-petunjuk keagamaan yang beliau 

peroleh telah menyjpgkap kebingungan beliau dan mengantar beliau menuju 
Allah, anugerah inilah yang harus beliau sampaikan sebagaimana tersurat 
secara jelas dalam ayat terakhir ini.

Syeikh Muhammad ‘Abduh walaupun memperhadapkan pula 
anugerah-anugerah Allah yang diperoleh Nabi Muhammad saw. dengan 
tugas-tugas yang dibebankan kepada beliau — sebagaimana tercantum dalam 
surah ini -  namun bukan dengan perurutan seperti yang penulis kemukakan.

Muhammad ‘Abduh menjadikan ayat 6 berhadapan dengan ayat 9, 
ayat 7 dengan ayat 10 dan ayat 8 dengan ayat 11 dan atas dasar ini ia tidak 
sependapat dengan ulama-ulama yang mengartikan ni‘mab dengan petunjuk- 
petunjuk agama, karena — menurutnya -  pengertian itu menjadikan runtutan 
keberhadapan ayat-ayat tersebut menjadi tidak serasi. Bagi ‘Abduh ayat- 
ayat 6-8 secara berurutan diperhadapkan pula secara berurutan dengan 
ayat-ayat 9-11.

Sepintas lalu ada benarnya, namun bila dianalisis lebih jauh ditemukan 
makna yang sangat dalam dari perubahan runtutan yang kelihatannya tidak 
serasi itu.

M ufassir ar-Razi mengemukakan rahasia perubahan tersebut. 
Menurutnya, Allah swt. sengaja mendahulukan petunjuk tentang larangan 
berlaku sewenang-wenang terhadap anak yatim dan larangan menghardik 
siapa pun yang meminta — sengaja mendahulukan kedua petunjuk ini — 
atas petunjuk yang dikandung oleh ayat 11 yakni menyampaikan tentang 
nikmat Allah, agar dengan demikian Allah mendahulukan hak dan 
kepentingan anak-anak yatim serta orang-orang yang sangat berhajat atas 
hak-Nya sendiri, karena keduanya merupakan makhluk dha‘if  yang



mendambakan bantuan, sedang Dia (Allah) adalah Dzat yang tidak 
memerlukan apapun. Allah dengan demikian memberi pelajaran bahwa yang 
dha'if dan perlu harus didahulukan atas yang kuasa dan mampu. Dengan 
kata lain pengubahan susunan itu untuk mengisyaratkan bahwa: “Hak 
manusia harus didahulukan atas hak Allah sendiri.” Mendahulukan memberi 
bantuan kepada fakir miskin, lebih utama dari pada melaksanakan ibadah 
haji  yang sifatnya sunnah, apalagi memang Allah sendiri  yang 
memerintahkan agar hajat manusia hendaknya diusahakan untuk dipenuhi.

Menurut Bint asy-Syathi: “Allah swt. melalui ayat-ayat surah ini telah 
menyimpulkan inti dari risalah Nabi Muhammad saw., yakni menghindarkan 
kenistaan atas orang-orang yang tidak berpunya, memenuhi keperluan 
orang-orang yang meminta, meniadakan penindasan terhadap anak-anak 
yatim serta kebingungan ^tas orang-orang yang lengah. Nabi Muhammad 
saw. diperintahkan untuk membicarakan dan menyampaikan hal tersebut 
kepada umat manusia.

Demikian, sekali lagi terungkap rahasia diletakkannya pada bagian 
akhir perintah membicarakan atau menyampaikan nikmat (ayat 11) dan 
didahulukannya petunjuk-petunjuk menyangkut sikap terhadap anak yatim 
dan orang-orang butuh (ayat 9-10), seakan-akan Allah menyatakan: 
“Ketahuilah wahai Nabi Muhammad bahwa inti risalahmu adalah membela 
orang-orang lemah dan sampaikanlah hal tersebut kepada umat manusia.”

Akhirnya ketika Nabi Muhammad saw. selesai menerima wahyu adh- 
Dhuha ini, beliau bertakbir “Allahu Akbar” Allah Maha Besar. Takbir 
tersebut beliau kumandangkan sebagai tanggapan atas kesan dan atau atas 
dampak negatif yang ditimbulkan oleh “ketidakhadiran wahyu” beberapa 
lama. Allahu Akbar, Allah Maha Besar, yakni Allah tetap akan membimbing 
beliau dan membimbing umat manusia melalui wahyu-wahyu yang masih 
terus akan datang sampai sempurna bimbingan tersebut. Demikian akhir 
surah bertemu dengan awalnya. Demikian. Maha Benar Allah lagi Maha 
serasi firman-firman-Nya. Wa Allah A  ‘lam.

Surafi adh-CDhuha (93) Kelompok I ayat 11



Surah asy-Syarh

Surah asy-Syarh terdiri atas 8 ayat. 
Kata ASY-SYARH yang berarti 

“Bukankah Kami telah melapangkan, ” 
diambil dari ayat pertama.



Surah asy-Syarh (94)



SURAH ASY-SYARH1

U lama sepakat menyatakan bahwa ayat-ayat surah ini, kesemuanya 
turun sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Surah 
ini dinamai surah asy-Syarh. Ada juga yang menamainya surah Alam 

Nasyrah atau surah al-Insyirah■ Kesemua nama tersebut merujuk ke ayat 
peitamanya.

Tema utamanya adalah penenangan hati Nabi Muhammad saw. 
menyangkut masa lalu dan masa datang beliau, serta tuntunan untuk 
berusaha sekuat tenaga dengan penuh optimisme. Menurut al-Biqa‘i tujuan 
utama surah ini adalah rincian apa yang diuraikan pada akhir surah yang 
lalu -  surah adh-Dhuha — menyangkut nikmat Allah swt., serta penjelasan 
tentang apa yang dimaksud dengan perintah fa haddits (.sampaikanj yakni 
nikmat Allah. Maksudnya — masih menurut al-Biqa‘i — adalah mensyukurinya 
dengan berusaha sekuat tenaga beribadah kepada Allah, mengharap 
limpahan karunia dan keagungan rahmat-Nya. Ini semua diisyaratkan oleh 
nama surah ini yakni asy-Syarh (Kelapangan dada). Demikian lebih kurang al- 
Biqa'i.

1 Uraian surah ini, sebagaimana beberapa surah yang lalu, berintikan juga uraian dari 
karya penulis “Tafsir al-Qur’an al-Karim, Tafsir atas Surat-surat Pendek Berdasar Urutan 
Turunnya Wahyu.”
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Menurut sementara ulama surah ini merupakan kelanjutan dari surah 
adh-Dhuha. Pendapat ini ada benarnya jika pandangan tersebut ditujukan 
pada urutan penulisannya di dalam Mushhaf, demikian juga apabila ditinjau 
dari segi redaksi dan kandungannya. Perhatikanlah ayat-ayat 6-8 surah adh- 
Dhuha, lalu bandingkan dengan awal surah ini. Di sana Anda dapat melihat 
kemiripan kedua redaksi ayat — jika enggan mempersamakannya — demikian 
pula kandungannya yang berintikan uraian tentang anugerah Allah kep&da 
Rasulullah saw.

Tetapi walaupun demikian, kesemua hal yang disebutkan di atas 
tidaklah cukup untuk menjadi alasan guna mendukung pendapat yang 
menyatakan bahwa kedua surah tersebut pada hakikatnya merupakan satu 
surah saja, bahkan walaupun ditopang oleh satu riwayat yang disandarkan 
kepada ‘Umar Ibn Abdul ‘Aziz ra. (yang dikenal dengan gelar khalifah ke-5 
karena kesalehan dan keadflannya). Riwayat itu menyatakan bahwa beliau 
membaca kedua surah tersebut di dalam satu raka‘at shalat tanpa 
memisahkannya dengan Basmalah. Ini karena, “hubungan yang sangat erat 
antara satu surah atau bahkan satu ayat dengan surah atau ayat yang lain 
dari segi makna atau penempatannya dalam Mushhaf, tidak dapat dijadikan 
indikator tentang kesatuan unit atau bagian serta kebersamaan waktu 
turun.” Demikian pendapat para pakar. Di sisi lain kondisi kejiwaan Rasul 
saw. menjelang turunnya surah adh-Dhuha jauh berbeda dengan ketika 
turunnya surah asy-Syarh.

Menjelang turunnya surah adh-Dhuha, Rasul saw. sangat gelisah dan 
bimbang, akibat ketidakhadiran wahyu, sedangkan ketika turunnya surah 
Alam Nasyrafr dada Rasul saw. sedemikian lapang, jiwanya sedemikian 
tenang sehingga Allah mengingatkan beliau tentang anugerah tersebut pada 
awal surah ini.

Ini bukan berarti bahwa kedua surah itu tidak berhubungan secara 
serasi dari segi kandungan, namun keserasian itu tidak mengantar kepada 
kesatuan kedua surah.

Surah ini merupakan wahyu ke-12 yang diterima Nabi saw. Ia turun 
sesudah surah Wa adh-Dhuha dan sebelum surah al-‘Ashr. Ayat-ayatnya 
sebanyak 8 ayat.



“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?”

Akhir surah lalu — ad-Dhuha — memerintahkan Nabi Muhammad saw. 
agar menyampaikan dan menampakkan aneka nikmat yang Allah telah 
anugerahkan kepada beliau. Maka nikmat-nikmat tersebut diuraikan oleh 
siufah ini. Demikian al-Biqa’i menghubungkan awal surah yang lalu dengan 
awal surah ini.

Dapat juga dikatakan bahwa akhir surah yang lalu memerintah Nabi 
saw. untuk menyampaikan wahyu-wahyu Ilahi yang selama ini telah beliau 
terima. Di sini beliau diingatkan bahwa walaupun penyampaian itu berat 
dan masih ditolak oleh banyak manusia, namun beliau tidak perlu khawatir 
atau berkecil hati, karena Allah sebagaimana selalu bersama beliau di masa 
lalu, Dia pun bersama beliau di masa datang. Ayat-ayat di atas bagaikan 
menyatakan sebagai bukti kebersamaan Allah itu bahwa: “Bukankah Kami 
yakni Allah secara langsung dan bersama siapa yang ditugaskan-Nya telah 
melapangkan secara khusus untukmu wahai Nabi Muhammad dadamu yakni 
hatimu sehingga seharusnya engkau telah merasa tenang dengan kehadiran 
Kami?”

Kata ( )  nasyrah terambil dari kata ( )  syaraha yang antara 
lain berarti memperluas, melapangkan, baik secara material maupun immaterial. 
Kalau kata ini dikaitkan dengan sesuatu yang bersifat material, maka ia
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juga berarti memotong atau membedah sedangkan bila dikaitkan dengan yang 
bersifat non materi, maka ia mengandung makna membuka, memberi 
pemahaman, menganugerahkan ketenangan dan semaknanya.

Ada yang berpendapat bahwa ayat pertama di atas berbicara tentang 
pembedahan dada Nabi Muhammad yang menurut riwayat pernah dilakukan 
oleh para malaikat, baik di kala beliau remaja maupun beberapa saat 
sebelum beliau di Isra’ dan Mi‘raj-kan. Pendapat ini antara lain dikemukakan 
oleh Mufassir an-Naisaburi.

Penulis tidak cenderung memahami ayat di atas dalam'pengertian 
material, atau pembedahan dada terlepas dari penilaian terhadap shahih 
tidaknya riwayat-riwayat tentang pembedahan dada Rasulullah saw. Ini 
karena kata ( ) syaraka dalam berbagai bentuknya tidak satu pun 
digunakan oleh al-Qur’an dalam konteks material, apalagi pembedahan.

Ayat di atas berbicara tentang kelapangan dada dalam pengertian 
im m aterial, yang dapat m enghasilkan kemampuan menerima dan 
menemukan kebenaran, hikmah dan kebijaksanaan, serta kesanggupan 
menampung bahkan memaafkan kesalahan dan gangguan-gangguan orang 
lain. Kata syaraha serupa maknanya dengan kandungan doa Nabi Musa as.:

0  9 . 9 }  x . - *  x
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'Tuhanku, Japangkanlah untukku dadaku dan mudahkanlah untukku urusanku, 
dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku” (QS. Thaha [20]: 25-27). Serta serupa 
juga dengan firman-Nya:

® . A k*X •  i I X /  J  . .  I 9 .  I I  . /  O X , X X X •  X • *

*0 <y JJ1 a

“Dan apakah orang-orang yang dilapangkan Allah dadanya untuk menerima agama 
Islam sehingga ia mendapat cahaya/pelita (sama dengan yang membatu hatinya)?’’ 
(QS. az-Zumar [39]: 22).

Kelapangan dada yang dianugerahkan kepada Rasulullah Muhammad 
saw., atau kepada selain beliau — yang tentu saja dengan kapasitas yang 
berbeda -  dijelaskan hasilnya oleh surah al-An‘am [6]: 125:

.  I 0 ,  ?  « J x O x  f  x O  x x x  x  *. f  . J o x ?
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“Barang siapa yang dikehendaki Allah untuk diberi petunjuk, maka Dia (Allah) 
melapangkan dadanya untuk memeluk agama Islam" (menyerahkan diri secara 
penuh kepada Allah). Keislaman atau penyerahan diri itu menghasilkan 
cahaya yang dapat digunakan oleh pemiliknya membedakan yang haq dari

Surah asy-Syarh (94) Kelompok ! ayat 1



Kelompok I ayat 1 Surafi asy-Syarh (94) ^ $ £ 5

yang batil, yang utama dari yang tidak utama, yang benar dari yang tidak 
benar. Huruf ( )  kdf yang merupakan pengganti nama yang dirangkaikan 
dengan kata ( j-Utf) shadr/ dada sepintas terlihat dapat berfungsi sebagai 
pengganti kata laka/ untukmu. Namun hal tersebut tidak demikian karena 
kata untukmu di sini berfungsi mengisyaratkan bahwa kelapangan dada yang 
diperoleh Nabi Muhammad saw. itu merupakan satu kekhususan bagi beliau, 
sehingga kelapangan serupa tidak diperoleh oleh selain beliau. Makna yang 
ditarik ini, lebih diperkuat lagi dengan ditempatkannya kata tersebut sebelum 
kata shadraka.

Kekhususan dimaksud bukan saja dari segi kadar atau kapasitas 
kelapangan dada tetapi juga pada substansinya. Hal terakhir ini, dapat 
terlihat melalui perbandingan antara dua ayat yang berbicara tentang 
kelapangan dada. Masing-masing yang dianugerahkan kepada Nabi Musa as. 
dan Nabi Muhammlid saw.

Nabi Musa as. bermohon kepada Allah agar dianugerahi kelapangan 
dada serta dipermudah untuknya segala persoalan (Tuhanku, lapangkanlah 
untukku dadaku dan mudahkanlah untukku urusanku). Demikian permohonan 
beliau yang direkam oleh QS. Thaha [20]: 25-26, sedangkan Nabi 
Muhammad saw. memperoleh anugerah kelapangan dada tanpa mengajukan 
permohonan (perhatikan ayat di atas). Kita dapat mengambil kesimpulan 
batjwa yang diberi tanpa bermohon, tentunya lebih dicintai dari yang 
bermohon, baik permohonannya diterima, lebih-lebih bila tidak.

Di sisi lain, permohonan Nabi Musa as. adalah agar dipermudah untuk 
beliau urusannya, sedang Nabi Muhammad saw. bukan sekadar urusan yang 
dimudahkan Allah bagi beliau, tetapi beliau sendiri yang dianugerahi 
kemudahan sehingga betapapun sulitnya persoalan yang dihadapi — maka 
dengan pertolongan Allah — beliau akan mampu menyelesaikannya. Mengapa 
demikian? Karena Allah menyatakan kepada Nabi-Nya Muhammad: “Kami 
akan mempermudahmu kepada kemudahan” (QS. al-A‘la [87]: 8).

Mungkin saja urusan telah mudah, namun seseorang — oleh satu dan 
lain sebab — tidak mampu menghadapinya, tetapi jika yang bersangkutan 
memperoleh kemudahan tersebut pada dirinya maka walaupun sulit, urusan 
tetap akan terselesaikan.

Dari sini jelas bahwa apa yang diperoleh oleh Nabi Muhammad saw. 
melebihi apa yang diperoleh Nabi Musa dan demikian itu juga sedikit 
gambaran tentang makna yang dikandung oleh kata laka/ untukmu yang 
sepintas lalu terlihat telah dapat diambil fungsinya oleh kata shadraka/dadamu.



AYAT 2-3

i  r  ¥ ^   ̂ay3j

‘Daw Kami telah menanggalkan darimu bebanmu yang memberatkan punggungmu. ”

Di samping anugerah kemudahan yang akan diperoleh Nabi 
Muhammad saw., ayat di atas melanjutkan bahwa: Dan di samping itu Kami 
juga telah menanggalkan darimu bebanmu yang selama ini engkail pikul dan 
yang engkau rasakan sangat memberatkan punggungmu.

Kata ( ) ivadha ‘naf Kami telah menanggalkan berbentuk kata kerja 
masa lampau. Bentuk demikian menjadi alasan yang kuat dari pendapat 
yang menyatakan bahjya “pertanyaan” ayat pertama surah ini, tidak 
dim aksudkan sebagai pertanyaan, tetapi penegasan tentang telah 
dilapangkannya dada Nabi Muhammad saw.

Sayyid Quthub mengemukakan bahwa ayat-ayat surah ini memberi 
kesan adanya kecemasan dalam jiwa Rasul saw. menyangkut misi dakwah 
yang beliau emban akibat hambatan-hambatan yang menghadang 
perjalanannya serta usaha tipu daya kaum musyrikin. Ayat-ayat ini — 
menurutnya, memberi kesan bahwa dada beliau penuh dengan keluh kesah 
yang berat dan di atas pundak beliau bertumpuk bebab-beban besar, 
seh in gga  beliau  sangat m endambakan bantuan dan bekal untuk 
menghadapinya. Ayat-ayat surah ini turun untuk maksud tersebut.

Apa yang dikemukakan oleh Sayyid Quthub di atas, jelas tidak sejalan 
dengan apa yang penulis kemukakan pada awal uraian surah ini yang intinya 
adalah bahwa ketika turunnya surah ini “dada Rasul sangat lapang dan 
jiwanya amat tenang.”

Disebutkannya kelapangan dada sebagai anugerah Allah tidak harus 
dan tidak hanya mungkin disebabkan karena adanya “keluh kesah” 
menyangkut misi dakwah, tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor lain. 
Menurut sekian banyak riwayat yang dikemukakan oleh banyak ahli tafsir 
antara lain Ibn Katsir, bahwasanya menjelang turunnya ayat-ayat surah ini 
Nabi Muhammad saw. membanding-bandingkan keadaannya dengan 
keadaan para nabi terdahulu, kemudian mengajukan suatu permohonan 
yang sebenarnya “kecil” dibandingkan dengan anugerah yang telah 
diperolehnya. Nah, ketika itu turun ayat-ayat ini. Dari riwayat ini jelas, 
tidak ada keluh kesah menyangkut dakwah, sehingga pendapat yang 
dikemukakan oleh Sayyid Quthub jadi tidak beralasan lagi.
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Kelompok I ayat 2-3 Surah asy-Syarh (94)

Riwayat ini justru menguatkan kesan yang ditimbulkan oleh kata 
laka yang telah dikemukakan di atas, yakni anugerah yang diperoleh Nabi 
Muhammad saw. merupakan anugerah khusus dan melebihi anugerah yang 
telah diterima oleh nabi-nabi sebelumnya.

Kata wadha ‘a mempunyai banyak arti, antara lain: meletakkan,
merendabkan, meringankan, meremehkan dan sebagainya. Pada umumnya, al- 
Qur’an menggunakan kata tersebut menyangkut sesuatu yang berkaitan 
dengan hal-hal yang berat — material atau immaterial, kemudian menjadi 
ringan dan enteng seperti, misalnya seorang ibu yang melahirkan anak (baca 
antara lain QS. Al ‘Imran [3]: 36), atau gencatan senjata setelah peperangan 
(baca QS. Muhammad [47]: 4).

Kata ( j j j ) m^r pada mulanya berarti gunung. Gunung memberi kesan 
sesuatu yang berat d^n besar — bahkan demikian itulah hakikatnya. Hakikat 
makna yang dikandung itu, menjadi tumpuan semua arti kata-kata yang 
berakar padanya, misalnya ( y .j j ) wâ ir/menten karena ia memikul tanggung 
jawab yang besar dan berat, demikian juga kata ( j j j ) wî r yang berarti 
dosa karena yang berdosa, merasakan di dalam jiwanya sesuatu yang berat 
berbeda halnya dengan kebajikan, di samping itu dosa akan menjadi sesuatu 
yang sangat berat dipikul oleh pelakunya di hari Kemudian.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa sebelum turunnya ayat di atas ada 
sesuatu yang amat berat dirasakan oleh Nabi Muhammad saw., kemudian 
dinngankan. Berat beban itu dilukiskan oleh lanjutan ayat tersebut

Kata ( (j4& () anqadha terambil dari kata ( Jeuii) naqidh. Beban berat 
yang dipikul dengan menggunakan kayu atau bambu, sering kali melahirkan 
suara yang terdengar bersumber dari alat pikul itu. Suara tersebut dinamai 
( )  naqidh. Ayam betina ketika selesai bertelur, biasanya berkotek, itu 
dilukiskan dengan kalimat ( Orbr 10' c-ia4:ij) intaqadhat ad-dajajah.

Dari ayat ini dapat diketahui betapa berat beban yang dipikul oleh 
Nabi Muhammad sampai-sampai punggung beliau bersuara seperti suara kayu 
atau bambu yang dilukiskan di atas. Al-Qur’an tidak menjelaskan tentang 
beban itu, karenanya timbul berbagai pendapat ulama antara lain:
1. Wafatnya istri beliau Khadijah ra. dan paman beliau Abu Thalib.
2. Beratnya wahyu al-Qur’an yang beliau terima (baca QS. al-Hasyr [59]: 

21).
3. Keadaan masyarakat pada masa Jahiliah.

Penulis tidak cenderung menerima pendapat pertama, karena 
walaupun wafatnya kedua pendukung utama beliau itu, merupakan suatu



Nr**

beban yang cukup berat, namun bukankah'semua orang dapat mengalami 
hal yang serupa dan dapat pula pada akhirnya melampaui krisis semacam 
itu? Rasanya kecil beban tersebut untuk dicatat dalam al-Qur’an sebagai 
anugerah Allah swt. kepada beliau, apalagi bila dibandingkan dengan 
anugerah yang dikandung aleh ayat pertama dan ayat keempat berikut. 
Demikian juga dengan pendapat kedua, karena sampai akhir hayat beliau, 
wahyu-wahyu yang diterimanya selalu merupakan wahyu-wahyu yang 
“berat” dan yang tidak jarang mencucurkan keringat, bahkan menjadikan 
rambut beruban sebagaimana yang beliau akui sendiri, “Surah Hud 
menjadikan aku tua,” demikian pengakuan Rasul.

Pendapat ketiga dikemukakan antara lain oleh Syeikh Muhammd 
Abduh, menurutnya betjan yang berat itu adalah beban psikologis yang 
diakibatkan oleh keadaan umat yang diyakini beliau berada dalam jurang 
kebinasaan, tapi beliau tidak mengetahui apa jalan keluar yang tepat. Beban 
yang berat di sini semakna dengan kandungan kata dhallan yang terdapat 
pada surah adh-Dhuha, sedangkan keringanan yang beliau peroleh, sama 
dengan kandungan kata ( )  hada dalam surah tersebut. Pendapat inilah 
hemat penulis yang paling tepat.

[358 ,.
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AYAT 4

4 i ¥ 23/i
“Dan Kami meninggikan bagimu sebutanmu. ”

Selanjutnya ayat ketiga menegaskan anugerah Allah yang lain yakni: 
Dan di samping kemudahan dan keringan beban Kami juga meninggikan bagimu 
sebutan yakni nam a-w .

Kata ( rafa‘a berarti mengangkat atau meninggikan, baik objeknya 
sesuatu yang bersifat material (gunung atau bukit) (baca QS. al-Baqarah 
[2]: 63 dan 93) maupun immaterial seperti derajat dan kedudukan (baca 
QS. az-Zukhruf [43]: 32).

Kata ( jT i )  d^ikr/d^ikir menurut pengertian bahasa adalah 
menghadirkan sesuatu di dalam benak, baik diucapkan dengan lisan maupun 
tidak, dan baik ia bertujuan untuk mengingat kembali apa yang telah 
dilupakan maupun untuk lebih memantapkan sesuatu yang tetap dalam 
ingatan. D îkrullah adalah menghadirkan kemaujudan Allah, kebesaran dan



keagungan-Nya, baik dengan maupun tanpa diucapkan dengan lisan. Lebih 
jauh kata d^ikr berkembang maknanya sehingga diartikan juga dengan nama 
atau sebutan.

Kata d%ikr dalam berbagai bentuknya terulang di dalam al-Qur’an 
sebanyak 76 kali, namun hanya sekali disandangkan secara langsung kepada 
seseorang, dalam hal ini Nabi Muhammad saw., yaitu pada ayat di atas.

Dalam al-Qur’an — pada umumnya — kata ini dengan'berbagai 
bentuknya dinisbahkan kepada Allah swt., seperti D îkrullah, D^ikr ar- 
Rafcmdn dan sebagainya. Ada pula yang berdiri sendiri (D îkr) dalam arti 
wahyu Allah, atau al-Qur’an.

Diperoleh kesan bahwa kata ini sering kali digunakan menyangkut 
hal-hal yang tinggi, agung dan mulia. Bukankah seperti yang dikemukakan 
di atas, kata ini serjpg kali dinisbahkan kepada Allah swt.? Agaknya dari 
makna itulah kata d^ikir diartikan dengan nama atau sebutan, karena nama 
seseorang merupakan sesuatu yang harus dipelihara dan dihormati.

Ulama-ulama tafsir menjelaskan bahwa ketinggian nama Nabi 
Muhammad saw. tecermin antara lain dengan adanya ketetapan Allah untuk 
tidak menerima suatu pengakuan tentang keesan-Nya kecuali berbarengan 
dengan pengakuan tentang kerasulan Nabi Muhammad saw., demikian pula 
dengan digandengkannya nama Allah swt. dengan nama beliau dalam 
Syahadat, Ad^an dan Iqamat serta kewajiban taat kepada beliau, merupakan 
bagian dari ketaatan kepada Allah. Di samping itu setiap nabi yang diutus 
telah mengikat janji dengan Allah untuk mempercayai dan membela 
Muhammad, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al ‘Imran [3]: 81. Dalam 
konteks terakhir ini Nabi saw. bersabda: “Demi (Allah) yang jiwaku berada 
dalam genggaman-Nya, seandainya Musa hidup, dia tidak dapat mengelak 
dari mengikutiku” (HR. Ahmad).

Sementara ulama lain menambahkan bahwa dalam kitab-kitab suci 
sebelum al-Qur’an, tercantum nama dan sifat-sifat Nabi Muhammad, seperti 
antara lain yang hingga kini, menurut pemahaman banyak pakar muslim, 
dapat terbaca dalam Perjanjian Lama, Kitab Ulangan 33 ayat 2. Di sana 
disebutkan “bahwa Tuhan telah datang dari Torsina dan telah terbit bagi 
mereka itu dari Seir, kelihatanlah ia dengan gemerlapan cahayanya dari 
gunung Paran.”

“Gunung Paran” menurut Kitab Perjanjian lama Kitab Kejadian 21 
ayat 21, adalah tempat putra Ibrahim -  Nabi Isma'il — bersama ibunya 
Hajar memperoleh air (Zam-Zam). Ini berarti bahwa tempat tersebut adalah
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Mekah, dan dengan demikian apa yang tercantum dalam Kitab Ulangan di 
atas, mengisyaratkan tiga tempat berpancamya cahaya wahyu Ilahi yaitu: 
TurSina tempat Nabi Musa as., Seir tempat Nabi ‘Isa as. dan Mekah tempat 
Nabi Muhammad saw. Sejarah membuktikan bahwa satu-satunya Nabi dari 
Mekah hanyalah beliau.

Butir-butir di atas yang menunjuk ketinggian atau keagungan Nabi 
Muhammad saw. harus diakui bahwa kesemuanya berdasar atau bertitik 
tolak dari pandangan keyakinan agama (Islam), yang tentu tidak dapat 
diterima oleh non muslim.

Tapi ini bukan berarti bahwa ketinggian nama beliau tidak dapat 
pula dibuktikan melalui pembuktian logis dan ilmiah atau pun melalui 
pandangan para ahli yang tidak menggunakan tolok ukur agama. Thomas 
Carlyle yang menggunakan tolok ukur “kepahlawanan”, Marcus Dods yang 
menulis dalam bukunya Muhammad, Budha and Christ dengan tolok ukur 
“keberanian moril”, Will Durant dalam The Story of Civilisation dengan tolok 
ukur “hasil karya”, Michel Hart dalam Seratus Tokoh dengan tolok ukur 
“pengaruh”, dan masih banyak lagi lainnya, kesemuanya berkesimpulan 
bahwa (Nabi) Muhammad saw. adalah seorang manusia yang amat agung 
bahkan manusia yang terbesar sepanjang sejarah kemanusiaan.

“Mustahil bagi siapa pun yang mempelajari kehidupan dan karakter 
(Nabi) Muhammad (saw.), hanya mempunyai perasaan hormat saja terhadap 
Nabi mulia itu. Ia akan melampauinya sehingga meyakini bahwa beliau 
adalah salah seorang Nabi terbesar dari sang Pencipta.” Demikian Annie 
Besant menulis dalam ‘The Life and Teachings of Muhammad. ”

D engan keistim ew aan tersendiri yang disandang oleh Nabi 
Muhammad saw. -  sekali lagi melalui hakikat tersebut -  kita dapat 
memahami mengapa ayat di atas, sebagaimana halnya ayat pertama 
menggunakan kata ( )  laka. Kata tersebut mengandung isyarat bahwa 
anugerah yang dilimpahkan itu merupakan kekhususan bagi beliau yang 
tidak diperoleh oleh selain beliau.

Dapat juga ditambahkan bahwa kata ( Unij) rafa 'na/Kami meninggikan, 
menggunakan pengganti nama yang berbentuk jamak (Kami) sebagai 
pertanda adanya pihak-pihak lain selain Allah swt. yang ikut serta dalam 
peninggian nama Nabi saw. Pihak-pihak tersebut antara lain adalah ilmuwan- 
llmuwan yang beraneka ragam disiplin ilmu serta kepercayaan agamanya.

Surah asy-Syarh (94) Kelompok 1 ayat 4
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AYAT 5-6

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. ”

Ayat-ayat yang lalu menguraikan anugerah Allah swt^ ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Jika engkau telah mengetahui dan menyadari betapa 
besar anugerah Allah itu, maka dengan demikian, menjadi jelas pula bagimu
— wahai Nabi agung — bahwa sesungguhnya bersama atau sesaat sesudah 
kesulitan ada kemudahan yang besar, sesungguhnya bersama kesulitan ada 
kemudahan yang besar.

Kata al\ sr terulang di dalam al-Qur’an sebanyak 4 kali,
sedang dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak 12 kali. Kata ini 
digunakan untuk sesuatu yang sangat keras atau sulit atau berat. Seorang wanita 
yang mengalami kesulitan melahirkan digambarkan dengan kata-kata 
(51 jll i ) a'sarat al-mar’ah, unta yang liar dinamai ( ) ‘asir. Seorang
yang kidal (menggunakan tangan kiri) yang biasanya sulit digunakan secara 
baik oleh orang lain dinamai ( j~s\ ) a'sar.

Kata ( jr~* ) yusr terulang sebanyak 6 kali, tiga di antaranya 
bergandengan secara langsung dengan kata ( j r * ) ‘usr, sedang kata yusr 
dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak 44 kali.

Dalam kamus-kamus bahasa, kata tersebut digunakan untuk 
menggambarkan sesuatu yang mudah, lapang, berat kadarnya atau banyak 
(seperti harta). Dari pengertian tersebut berkembang arti-arti yang terkadang 
terlihat semacam bertolak belakang. Sesuatu yang sedikit, sehingga mudah 
diangkat dinamai ( jr~ i) yasir, perjudian yang merupakan cara mudah untuk 
memperoleh harta dinamai ( j —«?* ) maisir, kekayaan yang memberi 
kelapangan kepada seseorang dinamai ( jU-j ) yasar, demikian juga tangan 
kiri yang mudah “bekerja” karena bantuan tangan kanan. Alhasil ( j~ i) 
yusr adalah antonim ( ) 'usr.

Agaknya Allah swt. dalam ayat 5 dan 6 ini bermaksud menjelaskan 
salah satu sunnah-Nya yang bersifat umum dan konsisten yaitu, “setiap 
kesulitan pasti d isertai atau disusul oleh kemudahan selama yang 
bersangkutan bertekad untuk menanggulanginya.” Ini dibuktikan-Nya 
antara lain dengan contoh konkret pada diri pribadi Nabi Muhammad saw.
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Beliau datang sendiri, ditantang dan dianikya, sampai-sampai beliau dan 
keluarganya diboikot oleh kaum kaum musyrikin di Mekah, tidak boleh 
berjual beli atau kawin mawin, tidak pula boleh berbicara dengan beliau 
dan keluarganya selama setahun, disusul dengan setahun lagi sampai dengan 
tahun ketiga. Tetapi pada akhirnya tiba juga kelapangan dan jalan keluar 
yang selama in i mereka dambakan. Ayat-ayat di atas seakan-akan 
m enyatakan : K elapangan dada yang engkau peroleh wahai Nabi 
Muhammad, keringanan beban yang selama ini engkau rasakan, keharuman 
nama yang engkau sandang, itu semua disebabkan karena sebelum ini engkau 
telah mengalami puncak kesulitan. Namun engkau tetap tabah dan optimis, 
sehingga berlakulah bagimu sunnah (ketetapan Allah) yaitu, “apabila krisis 
atau kesulitan telah mencapai puncaknya maka pasti ia akan sirna dan disusul 
dengan kemudahan”. Ayat £ dan 6 di atas sejalan maknanya dengan isyarat 
yang dikandung oleh firman-Nya:

J i-a j  Aral* cMj ^  gljij ^  ^
 ̂ / / / # / / *  *  *

‘Yang demikian itu adalah karena sesunggunya Allah (kuasa) memasukkan malam
ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan bahwa Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat. ” (QS. al-Hajj [22]: 61).

Demikian itu sunnah atau ketetapan Allah yang berlaku, bahkan 
dalam hukum hukum syariat-Nya dikenal hal yang sama. Para ahli hukum 
Islam, setelah memperhatikan sekian banyak ayat al-Qur’an dan hadits- 
hadits, m em beri kesim pulan dalam bentuk kaidah yang berbunyi 
( j. _.?i J i i l l ) al-Masyaqqah Taj lib u at-Taisir (Kesulitan mendatangkan 
kemudahan) demikian pula kaidah ( £-«J! ' i ! ) Id%a Dhaqa asy-Syai’u
Ittasa' (Apabila sesuatu telah menyempit, maka ia menjadi luas).

Perlu dicatat bahwa banyak ulama tafsir memahamai arti (£*) ma’a 
dalam ayat di atas yang arti harfiahnya adalah bersama dipahami oleh 
sementara ulama dalam arti sesudah. Pakar tafsir az-Zamakhsyari menjelaskan 
bahwa penggunaan kata bersama walaupun maksudnya sesudah adalah untuk 
menggambarkan betapa dekat dan singkatnya waktu antara kehadiran 
kemudahan, dengan kesulitan yang sedang dialami.

Bagi para ulama yang memahami kata tersebut dalam arti sesudah, 
merujuk antara lain kepada firman Allah yang serupa maknanya dan 
menggunakan kata ( -Uj ) ba'd (sesudah), yaitu: ‘Allah akan memberi kelapangan 
sesudah kesempitan" (QS. ath-Thalaq [65]: 7).
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Namun demikian, tidak pula keliru mereka yang memahami kata itu 
dalam arti awalnya yakni bersama, dan ketika itu ayat 5 dan 6 menjelaskan 
bahwa betapapun beratnya kesulitan yang dihadapi, pasti dalam celah-celah 
kesulitan itu terdapat kemudahan-kemudahan. Ayat ini memesankan agar 
manusia berusaha menemukan segi-segi positif yang dapat dimanfaatkan 
dari setiap kesulitan, karena bersama setiap kesulitan terdapat kemudahan. 
Ayat-ayat ini seakan-akan berpesan agar setiap orang mencari peluang pada 
setiap tantangan dan kesulitan yang dihadapi.

Ayat 5 di atas diulangi sekali lagi oleh ayat 6. Pengulangan tersebut -  
sebagaimana banyak pengulangan ayat-ayat pada periode Mekah -  oleh 
sementara ulama dipahami sebagai penekanan, karena ketika itu — kata 
mereka — Nabi Muhammad saw. sangat membutuhkannya dalam rangka 
mengokohkan jiwa btliau menghadapi tantangan masyarakat Mekah. Ada 
juga ulama yang tidak memahaminya dalam arti penekanan. Mereka 
mengemukakan satu kaidah yang menyatakan: “Apabila terulang satu kata 
dalam bentuk definit maka kata pertama dan kedua mempunyai makna atau 
kandungan yang sama, berbeda halnya jika kata tersebut berbentuk indefinit ” 

Pada ayat 5 kata ( j—*!') al-‘usr berbentuk definit (memakai ahf dan 
lam) demikian pula kata tersebut pada ayat 6. Ini berarti bahwa kesulitan 
yang dimaksud pada ayat 5 sama halnya dengan kesulitan yang disebutkan 
pada ayat 6, berbeda dengan kata ( ' j—j )jusran (kemudahan). Kata tersebut 
tidak dalam bentuk definit, sehingga kemudahan yang disebut pada ayat 5 
berbeda dengan kemudahan yang disebut pada ayat 6, hal ini menjadikan 
kedua ayat tersebut mengandung makna “Setiap satu kesulitan akan disusul/ 
dibarengi dengan dua kemudahan.”

Imam Malik ra. meriwayatkan bahwa Abu ‘Ubaidah Ibn al-Jarrah 
sahabat Nabi Muhammad saw. yang memimpin pasukan Islam menghadapi 
Romawi pada masa pemerintahan ‘Umar Ibn al-Khaththab, menyurati 
khalifah ‘Umar ra., sambil menggambarkan kekhawatirannya menghadapi 
kesulitan melawan Romawi, maka jawaban yang diterimanya dari beliau 
adalah: “Bila seorang mukmin ditimpa suatu kesulitan, niscaya Allah akan 
menjadikan sesudah kesulitan itu kelapangan karena sesungguhnya satu 
kesulitan tidak akan mampu mengalahkan dua kelapangan.”

Satu kesulitan beliau pahami dari penggunaan bentuk definit walaupun 
kata tersebut terulang dua kali, sedang dua kemudahan beliau ambil dari 
pengulangan kata ( l ) jusran yang berbentuk indefinit.

Kelompok 1 ayat 5-6 Surah asy-Syarh (94)
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Ditemukan pula riwayat serupa yang disandarkan kepada sahabat- 
sahabat Nabi saw. lainnya, seperti Ibn ‘Abbas, Ibn Mas'ud ra. dan lain-lain. 
Kemudahan berganda yang dijanjikan ini dapat diperoleh seseorang dalam 
kehidupan di dunia ini dan dapat pula dalam arti satu kemudahan di dunia 
dan satu lainnya di akhirat.

AYAT 7-8

4 a ¥ J l j  4 v ¥ L w Ji cs-'J i
“Maka apabila engkau telah selesai maka (bekerjalah) hingga engkau letih dan 
hanya kepada Tuhanmu hendaknya engkau berharap. ”

Setiap kesulitan selalu disusul atau dibarengi oleh kemudahan, 
demikian pesan ayat-ayat yang lalu. Kalau demikian, yang dituntut hanyalah 
kesungguhan bekerja dibarengi dengan harapan serta optimisme akan 
kehadiran bantuan Ilahi. Hal inilah yang dipesankan oleh ayat-ayat di atas 
dengan menyatakan: Maka apabila engkau telah selesai yakni sedang berada 
di dalam keluangan setelah tadinya engkau sibuk maka bekerjalah dengan 
sungguh-sungguh hingga engkau letih atau hingga tegak dan nyata suatu 
persoalan baru dan hanya kepada Tuhanmu saja — tidak kepada siapa pun 
selain-Nya — hendaknya engkau berharap dan berkeinginan penuh guna 
memperoleh bantuan-Nya dalam menghadapi setiap kesulitan serta 
melakukan satu aktivitas.

Kata ( C-fr£ )  faraghta terambil dari kata ( £ j i ) faragha yang berarti 
kosong setelah sebelumnya penuh baik secara material maupun immaterial. Gelas 
yang tadinya penuh lalu diminum atau tumpah sehingga kosong, ataukah 
hati yang tadinya gundah dipenuhi oleh kerisauan kemudian menjadi tenang 
dan plong, keduanya dapat digambarkan dengan kata tersebut (baca antara 
lain QS. al-Qashash [28]: 10). Seseorang yang telah memenuhi waktunya 
dengan pekerjaan, kemudian ia menyelesaikan pekerjaan tersebut, maka 
jarak waktu antara selesainya pekerjaan pertama dan dimulainya pekerjaan 
selanjutnya dinamai ( £_'̂ ) faragh.

Kata ( )  fa-nshab terdiri dari rangkaian huruf ( _ i) fa ’yang biasa 
diterjemahkan maka dan ( )  inshab yang merupakan bentuk perintah 
dari kata ( y —a i) nashaba.



Kelompok I ayat 7-8
i w J

Surafi asy-Syarh (94)

Kata nashaba ini pada mulanya berarti menegakkan sesuatu sehingga nyata 
dan mantap. Seperti misalnya gunung (baca QS. al-Ghasyiyah [88]: 19). Dari 
kata ini juga dibentuk kata ( ) nashib/nasib yang biasa dipahami sebagai 
bagian tertentu yang telah ditegakkan sehingga menjadi nyata dan jelas dan atau 
tidak dapat dielakkan. Upaya menegakkan itu biasanya dilakukan dengan 
sungguh-sungguh sehingga dapat mengakibatkan keletihan, dan dari sini 
kata itu digunakan juga dalam arti letih.

Ayat di atas tidak menjelaskan apakah yang terjadi, sebelum ( ^ ji)  
faragh/kekosongan, keluangan. Namun yang pasti adalah adanya sesuatu yang 
tadinya penuh yakni ada suatu kesibukan. Di sisi lain, ayat di atas tidak juga 
menjelaskan dalam hal apakah kesungguhan yang dituntut itu, atau 
persoalan apakah yang perlu ditegakkan.

Sementara ulama tafsir berusaha menjelaskan hal-hal di atas. 
Misalnya: Apabila engkau berada dalam keluangan, maka isilah waktumu 
dengan berdoa hingga engkau letih; atau apabila engkau telah selesai dalam 
peperangan, maka bersungguh-sungguhlah beribadat; atau setelah selesai 
dalam urusan duniawi, maka laksanakanlah shalat.

Penulis cenderung untuk tidak menetapkan ragam kesungguhan atau 
persoalan yang dim aksud, karena “apabila objek suatu kata tidak 
disebutkan, maka objeknya dapat bersifat umum dan mencakup segala 
sesAatu yang dapat dicakup oleh kata tersebut.” Atas dasar itu kita dapat 
berkata bahwa ayat di atas memerintahkan melakukan kesungguhan atau 
menegakkan apa saja yang sedang dihadapi, tetapi tentunya dengan syarat 
dibenarkan oleh Allah swt., sebagaimana yang diisyaratkan oleh akhir ayat 
surah ini.

Diriwayatkan bahwa Sayyidina ‘Umar Ibn al-Khaththab ra. pernah 
berkata: “Saya benci melihat salah seorang dari kalian menganggur, tidak 
melakukan suatu pekerjaan yang menyangkut kehidupan dunianya, tidak 
pula kehidupan akhiratnya.”

Ayat 7 surah Alam Nasyrah ini memberi petunjuk bahwa seseorang 
harus selalu memiliki kesibukan. Bila telah berakhir suatu pekerjaan, ia 
harus memulai lagi dengan pekerjaan yang lain, sehingga dengan ayat ini 
seorang muslim tidak akan pemah menyia-nyiakan waktunya.

Kata ( y-PjU) fa-rghab terambil dari kata ( )  raghiba. Ia digunakan 
untuk menggambarkan kecenderungan hati yang sangat mendalam kepada sesuatu, 
baik untuk membenci maupun untuk menyukai. Apabila kata tersebut 
digandengkan dengan ( J l  ) ila maka ia diartikan sangat ingin, suka/ cinta,
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as. diselamatkan dari usaha pembunuhan. Jika demikian, maka ayat pertama 
berkaitan dengan Nabi ‘Isa as., ayat kedua berkaitan dengan Nabi Musa 
as., dan ayat ketiga berkaitan dengan Nabi Muhammad saw. Ada juga yang 
mengaitkan at-Tin dengan Nabi Ibrahim as. Bahkan al-Qasimi, dalam 
tafsirnya Mafaasin at-Ta’wil, mengemukakan bahwa at-Tin adalah nama pohon 
tempat pendiri agama Budha mendapat bimbingan Ilahi. Oleh orang-orang 
Budha pohon ini dinamai pohon Bodhi (Ficus religiosa) atau Pohon Ara Suci, 
yang terdapat di kota kecil Gaya, di daerah Bihar. Budha, menurufal-Qasimi, 
adalah salah seorang nabi — walaupun beliau tidak termasuk dalam 
kelompok dua puluh lima nabi yang nama-namanya secara jelas dan pasti 
disebutkan dalam al-Qur’an, sehingga menjadi kewajiban setiap muslim 
untuk mengakui kenabian mereka, sambil meyakini bahwa masih banyak 
lagi nabi-nabi lain yang ticjak disebut oleh al-Qur’an.

Kalau pendapat terakhir ini diterima, maka dapat dikatakan bahwa 
melalui ayat pertama sampai dengan ayat ketiga, Allah swt. bersumpah 
dengan tempat-tempat para nabi menerima tuntunan Ilahi, yakni para nabi 
yang hingga kini mempunyai pengaruh dan pengikut terbesar dalam 
masyarakat manusia, yakni pengikut agama Islam, Kristen, Yahudi, dan 
Budha.

Ada juga yang memahami kata at-tin dan a^aitun sebagai jenis buah- 
buahan. Buah Tin adalah sejenis buah yang banyak terdapat di Timur 
Tengah. Bila telah matang, ia berwarna coklat, berbiji seperti tomat, rasanya 
manis dan dinilai mempunyai kadar gizi yang tinggi serta mudah dicerna. 
Bahkan secara tradisional ia digunakan sebagai obat penghancur batu-batuan 
pada saluran kencing dan penyembuh ambeien (wasir). Dalam sebuah 
riwayat yang dinisbahkan kepada Nabi saw., konon beliau bersabda: 
“Makanlah buah Tin karena ia menyembuhkan wasir.”

Zaitun, yang disebut empat kali dalam al-Qur’an, adalah tumbuhan 
perdu, pohonnya tetap berwarna hijau, banyak tumbuh di daerah Laut 
Tengah. Tumbuhan ini dinamai oleh al-Qur’an syajarah mubarakah (pohon 
yang mengandung banyak manfaat) (QS. an-Nur [24]: 35). Buahnya ada 
yang hijau, ada pula hitam pekat, berbentuk seperti anggur, dimakan sebagai 
asinan, dan darinya dibuat minyak yang sangat jernih untuk berbagai 
manfaat.

Mufassir besar, ath-Thabari, memilih pendapat ini dengan alasan 
bahwa orang-orang Arab tidak mengenal kata r̂ aitun sebagai nama tempat, 
tetapi mereka mengenalnya dalam arti sejenis tumbuhan atau buah-buahan.



Kelompok I ayat 1-3 Surah at-Tin (95) §§g§|

Pendapat ath-Thabari ini disanggah dengan menyatakan bahwa walaupun 
orang Arab mengenal nama itu sebagai nama tumbuhan atau buah, namun 
bisa saja nama buah dijadikan nama tempat di mana buah itu tumbuh dalam 
jumlah yang banyak. Lagi pula, masyarakat Arab mengenal suatu tempat 
yang dinamai bukit Zaitun. Penafsir al-Maraghi berpendapat lain lagi. 
Menurut pakar tafsir ini, at-Tin adalah “masa Nabi Adam”, karena — katanya 
-ketika Adam memakan pohon terlarang, beliau telanjang, sampai althimya 
beliau menemukan daun Tin yang dijadikan sebagai penwtup auratnya. 
Sedangkan a^-Zaitun, menurutnya, melambangkan “masa Nabi Nuh”, 
karena — tulisnya -  beberapa saat sebelum perahu yang ditumpanginya 
berlabuh, beliau melihat burung-burung membawa daun Zaitun, pertanda 
keamanan dan keselamatan.

Pendapat al-Maraghi ini sulit diterima, karena tidak ada satu ayat 
atau hadits pun yang mendukungnya. Agaknya ulama ini secara sadar atau 
tidak, terpengaruh oleh apa yang termaktub dalam Perjanjian Lama, Kitab 
Kejadian III, ayat 7, yang memberitakan bahwa Adam as. menutup auratnya 
dengan daun pohon Ara, dan Kitab Kejadian VIII ayat 11, yang 
menceritakan bahwa burung-burung merpati datang menyambut Nuh as. 
dengan membawa daun-daun pohon Zaitun.

Mereka yang berpendapat bahwa ayat pertama bermakna tumbuhan 
atau Buah tertentu, cenderung mengaitkan sumpah ini dengan ayat ke-4 
yang menyatakan bahwa manusia telah diciptakan Allah dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya. Menurut mereka, Allah bersumpah dengan menggunakan 
nama tumbuhan atau buah yang memiliki banyak manfaat, sebagai isyarat 
bahwa manusia yang diciptakan Allah itu juga memiliki potensi untuk dapat 
memberi banyak manfaat sebagaimana halnya dengan tumbuhan atau buah 
tersebut. J ika ia memanfaatkan potensinya maka tentulah ia akan 
memberikan banyak manfaat sebagaimana pohon Tin dan Zaitun.

Hubungan ayat pertama dengan ayat keempat seperti dikemukakan 
di atas, walau kelihatannya dapat diterima, tetap tidak dapat memuaskan 
banyak pakar. Karena, kata mereka, apa hubungan antara ayat pertama, 
kedua, dan ketiga? Apa hubungan antara buah Tin dan Zaitun dengan Sinai 
dan Mekah? Hubungan tersebut baru nyata apabila kata Tin dan Zaitun 
dipahami sebagai tempat-tempat suci di mana para utusan Tuhan 
memperoleh petunjuk-Nya.

Memang ulama hampir tidak berbeda pendapat tentang arti ath-Thiir 
sebagai tempat Nabi Musa as. menerima wahyu Ilahi. Kata ( jjW l) ath-thur



dipahami oleh sementara ulama dalam arti gunung, di mana Nabi Musa as. 
menerima wahyu Ilahi, yaitu yang berlokasi di Sinai, Mesir. Thahir Ibn 
‘Asyur berpendapat bahwa firman-firman Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Musa itu populer dengan nama tempat ia turun yakni Thur dan yang 
diucapkan dalam bahasa Arab dengan Taurat.

Dengan bersumpah menyebut tempat-tempat suci itu, tempat 
memancarnya cahaya Tuhan yang benderang, ayat-ayat ini seakan-akan 
menyampaikan pesan bahwa manusia yang diciptakan Allah dalam bentuk 
fisik dan psikis yang sebaik-baiknya akan bertahan dalam keadaan seperti 
itu, selama mereka mengikuti petunjuk-petunjuk yang disampaikan kepada 
para nabi tersebut di tempat-tempat suci itu.

Ibn Taimiyyah membandingkan ayat-ayat di atas dengan apa yang
tercantum dalam Kitab Perjanjian Lama, Kitab Ulangan 33 ayat 2, yang
menyatakan bahwa: “'f'uhan telah datang dari Sina’ dan terbit kepada
mereka dari Seir, kelihatan Dia dengan gemerlapan cahayanya dari Gurun
Paran.” Sina’ adalah tempat Nabi Musa as. menerima wahyu, Seir adalah 

• * . . . tempat Nabi ‘Isa as., sementara Gunung Paran dipahami sebagai berlokasi
di Mekah, atau Gua Hira, karena dalam Kitab Perjanjian Lama, Kitab
Kejadian XXI ayat 21, dinyatakan bahwa Hagar (Hajar, istri Nabi Ibrahim)
bersama putranya, Isma‘il, bertempat tinggal di Paran. Semua sejarawan
mengetahui bahwa Hajar bersama putranya bertempat tinggal di Mekah.
Dengan demikian, Paran adalah Mekah.

Dalam Kitab Perjanjian Lama itu, nama-nama tersebut diurutkan 
sesuai dengan masa masing-masing nabi (Musa, ‘Isa, dan Muhammad), 
sedangkan dalam ayat-ayat surah at-Ttn ini, mereka disebut pula secara 
berurutan, namun bukan dari segi masanya melainkan dari segi tingkat 
wahyu (kitab-kitab suci) yang diterima di tempat-tempat tersebut. Pertama 
at-Ttn dan a -̂Zaitun, karena di sanalah Injil diturunkan, yakni Kitab Suci 
yang pada hakikatnya merupakan pelengkap Kitab Suci Taurat. Karena 
itu, ia disebut terlebih dahulu. Kemudian disusul dengan Thur Stnin, tempat 
Taurat diturunkan, yang kedudukannya lebih tinggi dari pada Injil. Dan 
diakhiri dengan al-Balad al-Amin, karena di sanalah al-Qur’an diturunkan 
pertama kali. Kitab suci ini adalah kitab yang paling mulia dan sempurna 
bagi umat manusia, agar manusia yang juga diciptakan Allah dalam bentuk 
paling sempurna, dapat mengikuti petunjuk-petunjuk tersebut.

Selanjutnya rujuklah ke QS. al-Balad [90]: 1-2 untuk memahami 
maksud kata al-Balad. Di sini dapat ditambahkan bahwa Nabi Muhammad

Surah at-ltn (95) Kelompok 1 ayat 1-3
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saw. menjelaskan arti aman dan sejahteranya kota itu dengan sabda: 
“Sesungguhnya kota ini telah di-Aarcww-kan (dalam ilmu) Allah sejak 
diciptakannya langit dan bumi, karenanya ia haram (terhormat, suci) dengan 
ketetapan Allah itu sampai hari Kiamat. Tidak dibenarkan bagi orang 
sebelumku untuk melakukan peperangan di sana, tidak dibenarkan bagiku 
kecuali beberapa saat pada suatu siang hari” (HR. Muslim dari sahabat 
Nabi saw., Ibn Abbas ra.).

Kelompok I ayat 4 Surafi at-Tin (95)

AYAT 4

4 * * * *

'!Sungguh Kami telah .menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. ”

Setelah Allah bersumpah dengan menyebut empat hal — sebagaimana 
terbaca pada ayat-ayat yang lalu, ayat-ayat di atas menjelaskan untuk 
sumpah itu. Di sini Allah berfirman bahwa: “Demi keempat hal di atas, 
sungguh Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. ” 

Kata ( uiJL>.) khalaqnajKami telah menciptakan terdiri atas kata ( ) 
khalaqa dan ( U) na yang berfungsi sebagai kata ganti nama. Kata na (Kami) 
yang menjadi kata ganti nama itu menunjuk kepada jamak (banyak), tetapi 
bisa ^uga digunakan untuk menunjuk satu pelaku saja dengan maksud 
mengagungkan pelaku tersebut. Para raja biasa menunjuk dirinya dengan 
menggunakan kata “kami”. Allah juga sering kali menggunakan kata 
tersebut untuk menunjuk diri-Nya. Dari sisi lain, penggunaan kata ganti 
bentuk jamak itu (Kami) yang menunjuk kepada Allah mengisyaratkan 
adanya keterlibatan selain-Nya dalam perbuatan yang ditunjuk oleh kata 
yang dirangkaikan dengan kata ganti tersebut. Jad i, kata khalaqna 
mengisyaratkan keterlibatan selain Allah dalam penciptaan manusia. Dalam 
hal ini adalah ibu bapak manusia. Di tempat lain Allah menegaskan bahwa 
Dia adalah Afasan al-Khaliqin/ sebaik-baik Pencipta (QS. al-Mu’minun [23]: 
14). Ini menunjukkan bahwa ada pencipta lain, namun tidak sebaik Allah. 
Peranan yang lain itu sebagai “pencipta” sama sekali tidak seperti Allah, 
melainkan hanya sebagai alat atau perantara. Ibu bapak mempunyai peranan 
yang cukup berarti dalam penciptaan anak-anaknya, termasuk dalam 
penyempumaan keadaan fisik dan psikisnya. Para ilmuwan mengakui bahwa 
keturunan, bersama dengan pendidikan, merupakan dua faktor yang sangat 
dominan dalam pembentukan fisik dan kepribadian anak.
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Kata ( JL~i)|t) al-insan !  manusia yang dimaksud oleh ayat ini, menurut 
al-Qurthubi adalah manusia-manusia yang durhaka kepada Allah. Pendapat 
ini ditolak oleh banyak pakar tafsir dengan alasan antara lain adanya 
pengecualian yang ditegaskan oleh ayat berikut yaitu, kecuali orang-orang 
yang beriman. Ini menunjukkan bahwa “manusia” yang dimaksud oleh ayat 
ini adalah jenis manusia secara umum, mencakup yang mukmin maupun 
yang kafir. Bahkan Bint asy-Syathi’ merumuskan bahwa semua kata al- 
insan dalam al-Qur’an yang berbentuk definit yaitu dengan menggunakan 
kata sandang ( J l ) al berarti menegaskan jenis manusia secara umum, 
mencakup siapa saja.

Kata ( f.jte ) taqwim berakar dari kata ( f j * ) qawama, yang darinya 
terbentuk kata qa’imah, ( ) istiqamah, ( ) aqimu dan
sebagainya, yang keseliiruhannya menggambarkan kesempurnaan sesuatu 
sesuai dengan objeknya. Mata ( I ) aqimu yang digunakan untuk perintah 
melaksanakan shalat, berarti bahwa shalat harus dilaksanakan dengan 
sempurna sesuai dengan syarat, rukun dan sunnah-sunnahnya.

—  Kata ( f.jfc ) taqwim diartikan sebagai menjadikan sesuatu memiliki ( Î j i ) 
qiwam yakni bentuk fisik yang pas dengan fungsinya. Ar-Raghib al-Ashfahani, 
pakar bahasa al-Qur’an, memandang kata taqwim di sini sebagai isyarat 
tentang keistimewaan manusia dibanding binatang, yaitu akal, pemahaman, 
dan bentyk fisiknya yang tegak dan lurus. Jadi, kalimat ahsan taqwim berarti 
bentuk fisik dan psikis yang sebaik-baiknya, yang menyebabkan manusia 
dapat melaksanakan fungsinya sebaik mungkin. Jika demikian, tidaklah 
tepat memahami ungkapan sebaik-baik bentuk terbatas dalam pengertian 
fisik semata-mata. Ayat ini dikemukakan dalam konteks penggambaran 
anugerah Allah kepada manusia, dan tentu tidak mungkin anugerah tersebut 
terbatas pada bentuk fisik. Apalagi, secara tegas Allah mengecam orang- 
orang yang bentuk fisiknya baik, namun jiwa dan akalnya kosong dari nilai- 
nilai agama, etika, dan pengetahuan (baca QS. al-Munafiqun [63]: 4).

Di atas telah penulis kemukakan bahwa ada peranan ibu bapak dalam 
kejadian anak-anaknya. Dari sini ditemukan sekian banyak petunjuk agama 
yang berkaitan dengan hal ini, seperti sabda Nabi saw.: “Pilih-pilihlah tempat 
menumpahkan benihmu (sperma), karena sesungguhnya gen (bawaan bapak 
dan ibu) menurun (kepada anak).” Beliau juga bersabda: “Hati-hatilah 
terhadap khadhra’ ad-diman (tumbuhan yang terlihat segar, hijau, tetapi 
membahayakan).” Para sahabat bertanya: “Apakah itu?” Beliau menjawab: 
“Wanita yang cantik (pemuda yang gagah) dari keturunan yang bejat.”
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Bahkan lebih jauh dari itu, gejolak-gejolak kejiwaan yang dialami 
oleh bapak atau ibu pada saat berhubungan seksual dapat mempengaruhi 
jiwa janin. Karena itu pula, agama menganjurkan agar ibu dan bapak 
menciptakan suasana tenang, bahagia, serta diliputi oleh jiwa keagamaan 
pada saat berhubungan seks, antara lain dengan menganjurkan untuk 
membaca doa-doa tertentu, seperti antara lain:

‘Ya Allah, jauhkanlah kami dari setan dan jauhkan pula setan dari rezeki yang 
Engkau anugerahkan kepada kami. ” Agama juga memerintahkan kepada ibu 
untuk memperhatikan kesehatan fisiknya pada saat mengandung, karena 
hal ini pun mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam pertumbuhan 
dan perkembangan jan^i. Itu pula salah satu sebab mengapa wanita hamil 
atau menyusui diperkenankan menangguhkan puasanya ke hari lain, kalau 
khawatir kesehatannya atau kesehatan janin atau bayinya mengalami 
gangguan. Hal ini disebabkan karena kesehatan ibu dapat mempengaruhi 
taqwim (bentuk fisik dan psikis) bayi yang dikandungnya.

Firman-Nya bahwa manusia diciptakan dalam bentuk fisik dan psikis 
yang sebaik-baiknya, tidak harus dipahami bahwa manusia adalah semulia- 
mulia makhluk Allah. Ini bukan saja karena di tempat lain manusia hanya 
dilukiskan:

^ ^ /

“Kami mengutamakan mereka atas banyak yakni bukan semua dari makhluk- 
makluk yang Kami ciptakan dengan pengutamaan yang besar” (QS. al-Isra’ [17]: 
70).

Di sisi lain Allah pun menyatakan bahwa:

&  >  j k  i j j j  ^  j r  v ^ (  ^ i t

“Dia yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah” (QS. as-Sajdah [32]: 7). Atas dasar itu 
penciptaan manusia dalam bentuk fisik dan psikis yang sebaik-baiknya dalam 
arti yang sebaik-baiknya dalam fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah 
di bumi. Makhluk lain pun sebaik-baiknya sesuai fungsi masing-masing.
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“Kemudian Kami mengembalikannya ke (tingkat) yang serendah-rendabnya. ”

Manusia yang telah diciptakan Allah dalam bentuk yang sebkik- 
baiknya karena satu dan lain hal sehingga kemudian Kami Allah bersama 
dengan manusia itu sendiri mengembalikannya ke tingkat yang serendah- 
rendabnya.

Kata ( oUiij ) radadnahu terd iri atas kata ( ) radada yang 
dirangkaikan dengan kata ganti dalam bentuk jamak ( U) na serta kata ganti 
yang berkedudukan sebagai objek ( fl) hu/ -nya. Uraian tentang kata ganti 
na serupa dengan uraiail sebelumnya, yang menggambarkan adanya 
keterlibatan manusia dalam “kej a tuhan nya” ke tempat yang serendah- 
rendahnya itu. Bahkan tidak keliru jika dikatakan bahwa keterlibatan 
manusia di sini amadah besar. ( ) Radada antara lain berarti mengalihkan, 
memalingkan atau mengembalikan. Keseluruhan makna tersebut dapat 
disim pulkan sebagai “perubahan keadaan sesuatu seperti keadaan 
sebelum nya.” A tas dasar in i, kata tersebut dapat pula d iartikan 
“menjadikannya kembali.”

Timbul pertanyaan, bagaimana keadaan manusia sebelum dialihkan, 
dipalingkan atau dikembalikan itu? Bagaimanakah keadaannya sebelum ia 
mencapai tingkat afasan taqmm? Sebelum menjawab pertanyaan ini, marilah 
kita telusuri pendapat para pakar tafsir tentang arti ( jJjU> JjLj? ) asfala 
sajiltn/ (tingkat) yang serendah-rendabnya.

Paling sedikit ada tiga pendapat menyangkut kalimat ini:
Pertama, keadaan kelemahan fisik dan psikis di saat tuanya, seperti 

di kala ia masih bayi. Pendapat ini ditolak oleh sementara pakar, berhubung 
adanya pengecualian pada ayat berikut, kecuali orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh. Karena orang beriman pun dapat mengalami keadaan serupa. 
Makna ini dapat diterima jika kata ilia diterjemahkan tetapi bukan kecuali.

Kedua, neraka dan kesengsaraan. Pendapat ini pun disoroti dengan 
suatu pertanyaan, yaitu, apakah sebelum ini manusia pernah berada di sana? 
Kalau tidak — dan memang tidak, maka mengapa dikatakan “Kami 
mengembalikannya?” Pendapat ini dapat diterima jika kata radadnahu 
dipahami dalam arti mengalihkannya atau menjadikannya.

A Y A T  5
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Ketiga, keadaan ketika ruh Ilahi belum lagi menyatu dengan diri 
manusia. Pendapat inilah, yang menurut hemat penulis lebih tepat.

Seperti diketahui, proses kejadian manusia melalui dua tahap utama: 
penyempurnaan fisiknya dan penghembusan ruh Ilahi kepadanya (baca QS. 
al-Hijr [15]: 29 dan QS. Shad [38]: 72). Dalam QS. al-Mu‘minun [23]: 12­
14 dijelaskan proses reproduksi manusia: dari saripati tanah, kemudian 
nuthfah (pertemuan sperma dan ovum) kemudian ‘alaqah (berd&npetnya 
■̂yghote ke dinding rahim) kemudian mudhghat dan 't̂ ham (segumpal daging 
dan tulang). Inilah proses kejadian fisiknya. Kemudian “dijadikan ia oleh 
Allah m akhluk yang berbeda dari yang la in”, yaitu  dengan jalan 
menghembuskan ruh Ilahi kepadanya.

Fisik, darah. dan daging, mendorong manusia melakukan aktivitas 
untuk mempertahanjcan hidup jasmani dan keturunannya, seperti makan, 
minum, dan hubungan seksual. Sedangkan “ruh Ilahi” mengantarnya 
berhubungan dengan Penciptanya, karena jiwa tersebut bersumber langsung 
dari-Nya, atau menurut istilah al-Qur’an ( ^  JJ J * )  mitt rufat. Dan inilah 
yang m engantar dia berusaha menundukkan kebutuhan-kebutuhan 
jasmaninya sesuai dengan tuntunan Ilahi. Ruh Ilahi adalah daya tarik yang 
mengangkat manusia ke tingkat kesempurnaan, afasan taqwim. Apabila 
manusia melepaskan diri dari daya tarik tersebut, ia akan jatuh meluncur 
ke tem pat sebelum daya tarik tadi berperan dan ketika itu terjadilah 
kejatuhan manusia.

Manusia mencapai tingkat yang setinggi-tingginya (afrsan taqwim) 
apabila terjadi perpaduan yang seimbang antara kebutuhan jasmani dan 
ruhani, antara kebutuhan fisik dan jiwa. Tetapi, apabila ia hanya 
memperhatikan dan melayani kebutuhan-kebutuhan jasmaninya saja, maka 
ia akan kembali atau dikembalikan kepada proses awal kejadiannya, 
sebelum ruh Ilahi itu menyentuh fisiknya, ia kembali ke asfala safilin.

AYAT 6

4  1 j£- j I * i j
4 * * + * *

“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan yang saleh; maka bagi mereka 
pahalayang tiada putus-putusnya."

Ayat yang lalu menetapkan pengembalian manusia ke tingkat-tingkat 
yang serendah-rendahnya. Ayat di atas mengecualikan sekelompok dari



mereka. Allah berfirman: Kecuali atau tetapi orang-orangyang beriman dengan 
keimanan yang benar dan membuktikan kebenaran imannya dengan 
mengerjakan amal-amal yang saleh; maka bagi mereka secara khusus pahala 
agung yang tiada putus-putusnya.

Kata ( ) ilia umumnya berarti kecuali. Namun ia juga dapat berarti 
tetapi. Makna pertama menjadikan yang dikecualikan merupakan bagian 
dari kelompok yang disebut sebelumnya, sedang kedua (tetapi) menjadikan 
yang dikecualikan bukan anggota kelompok sebelumnya. Kalau Anda 
berkata: “Semua mahasiswa datang kecuali Ahmad,” maka ungkapan seperti 
ini berarti bahwa Ahmad termasuk salah seorang kelompok mahasiswa. 
Namun, bila Ahmad bukan seorang mahasiswa, maka Anda harus berkata: 
“Semua mahasiswa datang, tetapi Ahmad (tidak datang).” Kalimat dalam 
tanda kurung tersebut, walau tidak diucapkan, tersirat dan dipahami oleh 
m itra b icara dari pengenalannya terhadap predikat Ahmad, atau 
dipahaminya dari konteks pembicaraan.

Mufassir ath-Thabari memahami kata ilia pada ayat di atas dalam 
arti tetapi dan atas dasar itu ia mengartikan asfala sajilin dengan arti yang 
pertama disebut di atas, yakni “Orang-orang tua yang beriman dan beramal 
saleh, pahala amal kebaikan mereka bersinambung, walau ia tidak mampu 
mengerjakannya lagi karena uzurnya.”

Permlis tidak cenderung menerima pendapat tersebut, sebab 
penggunaan kata insan oleh al-Qur’an tidak terbatas pada arti fisik semata- 
mata. Dan juga, seperti dikatakan di atas, penulis memahami kata ilia dalam 
arti kecuali yakni bahwa manusia yang beriman dan beramal saleh 
dikecualikan dari kejatuhan ke tempat yang serendah-rendahnya itu karena 
ia mempertahankan kehadiran iman dalam kalbunya dan beramal saleh 
dalam kehidupan sehari-harinya.

Kata ( oUl) iman biasa diartikan dengan pembenaran. Sementara ulama 
mendefinisikan man dengan “pembenaran hati terhadap seluruh yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw.” Dengan demikian, iman tidak 
terbatas pada pengakuan akan keesaan Tuhan, tetapi mencakup pembenaran 
tentang banyak hal. Bahkan tidak sedikit pakar yang menekankan tiga aspek 
pembenaran, yaitu hati, lidah dan perbuatan. Seorang beriman dituntut 
untuk mengucapkan pembenaran tersebut, tidak hanya disimpan di dalam 
hati, melainkan harus dapat dibuktikan dengan perbuatan.

Hakikat iman digambarkan antara lain oleh Abbas Mahmud al- 
Aqqad. Menurut pakar dari Mesir ini, hakikat iman berbeda dengan hakikat
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pengetahuan. Iman mempunyai keSamaan dengan rasa kagum, karena 
keduanya bersumber dari hati manusia. Dua orang yang mempunyai tingkat 
pengetahuan yang sama, dapat berbeda tingkat kekagumannya terhadap 
satu objek yang sama-sama mereka ketahui. ‘Abdul Karim al-Khathib 
mengulas hakikat iman dan perbedaannya dengan pengetahuan. Akal — 
tulisnya — dapat m engetahui fenomena, dapat pula m enciptakan 
pengetahuan, tetapi akal tidak mampu menciptakan iman. Tokoh ulama 
ini sependapat dengan Kierkegard yang menyatakan, “And* harus percaya, 
bukan karena Anda tahu, tetapi justru karena Anda tidak tahu.”

Abdul Karim al-Khathib menulis lebih jauh dalam bukunya, Qadhiyyat 
al-Uluhiyyah baina ad-Dtn wa al-Falsafah, bahwa iman bagaikan rasa cinta 
yang menggelora. -Seseorang selalu ingin dekat kepada yang dicintainya 
dan pada saat yang sa^na ada semacam tanda tanya di dalam dirinya, apakah 
si kekasih juga benar-benar cinta atau tetap cinta kepadanya. Iman dalam 
tahap ini terus bergelora dan hati pun ketika itu belum mencapai 
kemantapannya. Keadaan semacam ini pernah dialami oleh Nabi Ibrahim 
as., sebagaimana diungkapkan oleh al-Qur’an. Beliau bertanya di dalam 
hati, bahkan “ragu”, sampai akhirnya pertanyaan yang menggebu itu 
dicetuskan dalam bentuk permohonan kepada Allah:

J i  &  JL; jvs y p  j i  j£ \  u r  j j

‘Wahai Tuhanku, tunjukkanlah kepadaku, bagaimana Engkau menghidupkan yang 
mati. ” Tuhan betjirman, “Belum berimankah engkau?” Ibrahim menjawab, “Sudah, 
tetapi (aku bertanya) agar hatiku menjadi lebih tentram” (QS al-Baqarah [2]: 
260). Ketika turun ayat ini, Nabi Muhammad saw. berkomentar di hadapan 
sahabat-sahabat beliau: “Kita lebih wajar ‘ragu’ dan bertanya-tanya 
dibanding (Nabi) Ibrahim as.”

Tahap tertinggi dari iman dicapai oleh Ibrahim as., juga para nabi 
dan rasul lainnya. Bahkan iman al-muqarrabtn (orang-orang yang didekatkan 
kepada Allah) juga mencapai suatu tingkat melebihi tingkat iman yang 
diuraikan di atas.

Suatu ketika, Abu Bakar ra. ditanya:
-  “Bagaimana engkau mengetahui Tuhanmu?
+ “Aku mengetahui Tuhanku dengan (perantaraan) Tuhanku.”
-  “Dapatkah manusia mengetahui-Nya (tanpa perantaraan-Nya)?”
+ “Kesadaran akan ketidakmampuan manusia merupakan pengetahuan.”
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Al-‘Izz Ibn ‘Abd as-Salam menjelaskan maksud ucapan Abu Bakar 
ra. di atas bahwa: “Panca indera dan akal, yang merupakan alat untuk 
mengetahui fenomena, tidak dapat digunakan untuk mengetahui hakikat 
Ilahi. Maka apabila hal tersebut telah disadari, sampailah manusia kepada 
pengetahuan tentang Allah. Ketidakmampuan tersebut tidak membuahkan 
kelemahan atau keputusasaan, tetapi justru sebaliknya, melahirkan kekuatan 
batin yang tiada taranya. Karena, ketika itu manusia tadi akan menyadari 
kelemahannya di hadapan Allah, sekaligus menyandarkan diri lfepada-Nya 
sehingga memperoleh kekuatan dari-Nya.

Pernahkah Anda melihat air yang terbendung? Bagaimana ia mencari 
jalan untuk mengalir? Ia berputar-putar, yang kemudian dimanfaatkan oleh 
m anusia sebagai sum ber kekuatan. D em ikian satu contoh yang 
dikemukakan oleh al-Kh^thib.

Kata ( I ) ‘amilu terambil dari kata ( ) ‘amal yang biasa 
digunakan untuk “menggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan dengan 
sengaja dan maksud tertentu.” Kata ini tidak mengharuskan wujudnya suatu 
pekerjaan dalam bentuk konkret di alam nyata. Niat atau tekad untuk 
melaksanakan suatu perbuatan, walau belum terlaksana, juga dapat dinamai 
‘amal. Rasul saw. menjelaskan bahwa niat baik akan dinilai sebagai amal 
saleh dan tercatat dalam kitab amalan. Berbeda halnya dengan niat buruk. 
Demikiarflah niat dinilai sebagai ‘amal karenanya, dikenal istilah “perbuatan 
hati” ('amalal-qalb), di samping perbuatan anggota tubuh ('amal al-jawarift). 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa kata ‘amal dalam bahasa al-Qur’an 
mencakup segala macam perbuatan yang dilakukan dengan sengaja dan 
mempunyai tujuan tertentu, walau hanya dalam bentuk niat atau tekad. 
Atau penggunaan daya-daya manusia baik daya fisik, daya pikir, daya kalbu 
dan daya hidup.

Amal yang diterima dan dipuji oleh Allah swt. disebut amal saleh 
dan orang-orang yang mengerjakannya dilukiskan dengan kalimat ‘amilii 
ash-shalifadt.

Kata ( ) ash-shalihat adalah berbentuk jamak dari kata (
ash-shalihJ baik. Suatu amal menjadi shalih yang memenuhi pada dirinya nilai- 
nilai tertentu sehingga ia dapat berfungsi sesuai dengan tujuan kehadirannya. 
Lebih jauh persoalan ini Insya Allah akan penulis kemukakan ketika 
menafsirkan surah al-A.shr. Rujuklah ke sana!

Kata ( y r i) aj r  antara lain berarti balasan, imbalan baik, nama baik, 
dan maskamn. Kata ajr digunakan al-Qur’an bukan hanya khusus untuk
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imbalan ukhrawi, tetapi juga duniawi. Perhatikan misalnya, QS. al-A‘raf 
[7]: 113 dan QS. al-Ankabut [29]: 27.

Walaupun demikian, pada umumnya kata tersebut digunakan untuk 
menggambarkan imbalan baik di akhirat kelak. Di sisi lain, dapat 
disimpulkan bahwa ganjaran ukhrawi yang baik itu tidak seimbang dengan 
amal perbuatan seseorang. Dengan kata lain, ganjaran ukhrawi selalu lebih 
besar dibanding perbuatan manusia.

Kata ajr dalam kehidupan dunia ini pun tidak> selalu seimbang. 
Perhatikan misalnya, maskawin yang juga dinamai oleh Allah sebagai ajr 
(baca QS. an-Nisa’ [4]: 25). Maskawin pada hakikatnya tidak sama nilainya 
dengan hubungan suami-istri itu, tidak sama nilainya dengan kesetiaan istri 
dan pengorbanannya kepada suami, namun al-Qur’an menamakan maskawin 
tersebut sebagai ajr! imbalan.

Kata (dy£) mamntin terambil dari kata ( j r * ) manana yang antara 
lain berarti memutus atau memotong. Dengan demikian ghair mamnun berarti 
tidak putus-putusnya. Kata ( i l » ) minnah dalam arti nikmat atau karunia juga 
terambil dari akar kata yang sama, karena dengan adanya nikmat maka 
terputuslah krisis atau kesulitan yang dihadapi si penerima.

Bisa juga kata mamnun terambil dari kata ( jC _ j * ) manna -yamunnu 
yang berarti menyebut-nyebut pemberian kepada yang diberi sehingga menjadikan 
sf penerima malu, rikuh, atau bahkan sakit hati. Arti yang demikian 
ditemukan pada firman Allah dalam surah al-Baqarah [2]: 264. Sebenarnya 
makna ini pun dapat juga kembali kepada arti “memotong”atau “memutus” 
itu, karena mereka yang melakukan hal itu sesungguhnya telah memutuskan 
kesinambungan pahala yang sewajamya akan mereka terima dari Allah swt. 
Kalau demikian, kalimat ajr ghair mamnun di samping dapat berarti ganjaran 
yang tiada putus-putusnya, dapat juga diartikan sebagai “ganjaran yang tidak 
disebut-sebut sehingga tidak menyakitkan hati si penerima.”

Di atas dikemukakan bahwa imbalan yang diterima dari Allah swt. 
tidak sepadan — dalam arti melebihi — amal saleh yang dikerjakan masing- 
masing pribadi. Jangankan kita sebagai manusia biasa yang memiliki 
kekurangan-kekurangan, Rasulullah saw. sekalipun memperoleh imbalan 
melebihi amal saleh beliau. Dalam hal ini, Rasulullah saw. bersabda: “Tidak 
seorang pun di antara kamu yang dapat masuk ke surga disebabkan oleh 
amalnya.” Para sahabat bertanya: “Anda pun juga tidak, wahai Rasulullah?” 
Nabi menjawab: “Ya, aku pun tidak (dapat masuk) kecuali jika Allah 
melimpahkan rahmat-Nya kepadaku.” (HR Bukhari dan Muslim).
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“Maka apakah yang menyehabkanmu mendustakan Pembalasan sesudah (adanya 
keterangan-keterangan ituj? Bukankah Allah sebijaksana-bijaksananya Hakim?"

Jika demikian itu halnya — Allah memberi ganjaran dan balasan’— 
maka apakah yang menyebabkanmu wahai manusia durhaka mendustakan yakni 
mengingkari hari Pembalasan sesudah adanya keterangan-keterangan itu atau 
sesudah jelas kuasa Allah? Bukankah Allah yang telah mencipta manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya dan mengutus para nabi untuk 
menunjuki mereka jalan lurus — bukankah Dia sebijaksana-bijaksana dan 
seadil-adil Hakim Pemutus Perkara dan Pengatur segala sesuatu dalam 
bentuk dan cara terbaik? Benar, Dia adalah sebaik-baik Hakim.

Kata ( ) kad^d âba terambil kata ( )  kad^aba yang antara 
lain bermakna berbohong, melemah, mengkhayal dan lain-lain. Kebohongan adalah 
penyampaian sesuatu yang berbeda dengan kenyataan yang telah diketahui 
oleh penyampainya. Kebohongan dalam arti tersebut menunjukkan 
kelemahan si pelaku karena ia tidak mampu menyampaikan kenyataan yang 
diketahuinya akibat rasa takut, atau karena adanya kebutuhan lain sehingga 
ia terpaksa dalam penyampaian tersebut mengkhayalkan hal-hal yang tidak 
pernah ada. Kata ( o j lT ) kad%d%aba/mendustakan dipahami dalam arti 
“m enyatakan bahwa orang lain telah m engucapkan sesuatu yang 
bertentangan dengan kenyataan” atau dengan kata lain, “mengingkari 
pemyataan orang lain.”

Kata ( j i J j l ) ad-din menggambarkan hubungan antara dua pihak; 
pihak pertama kedudukannya lebih tinggi dari pihak kedua. Dari sini kata 
ini mempunyai pengertian yang berbeda-beda, antara lain pembalasan, agama, 
ketaatan dan lain-lain. Dalam ayat ini kata tersebut lebih sesuai bila diartikan 
pembalasan.

Kata (Juu)ba ‘du berarti sesudah. Dalam susunan kalimat ayat di atas, 
kata ini memerlukan kalimat lain — sesuai konteks, untuk menjelaskan 
maksudnya. Kalimat dimaksud misalnya: Sesudah (datangnya/adanya 
keterangan-keterangan ituj.

Keterangan yang dimaksud adalah yang tersurat dan yang tersirat 
pada kandungan sumpah yang terdapat dalam surat ini (ayat 4-6). Allah 
telah menciptakan manusia dalam bentuk fisik dan psikis yang sebaik-
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baiknya, kemudian karena ulah mereka sendiri, Allah menjatuhkan atau 
mengembalikan mereka ke tempat yang serendah-rendahnya. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa keterangan-keterangan tersebut adalah 
yang disampaikan oleh para nabi, khususnya Nabi Muhammad saw.

Kata ( l» ) ma berarti apa. Yakni apa yang menyebabkan manusia 
mengingkari hari Pembalasan padahal keterangan sudah sedemikian 
gamblang? Ada juga yang memahaminya dalam arti siapa. Seakan-akan ayat 
di atas bertanya kepada Nabi Muhammad saw.: “Siapakah yang mendustakan 
yakni menyatakan bahwa engkau berbohong sehingga mereka mengingkari 
hari Pembalasan.”

Betapapun terjadi perbedaan pandangan di atas, namun yang jelas 
ayat 6 dan 7 ini mengajukan suatu pertanyaan yang mengandung arti 
keheranan terhadap sil^ap siapa pun yang mengingkari adanya pembalasan. 
Bukankah Allah telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya? Bukankah ini menunjukkan betapa besar kekuasaan-Nya? 
Bukankah itu menunjukkan bahwa Dia mampu membangkitkan kamu lagi 
setelah kematian? Wahai manusia! Bukankah kamu terdiri dari dua 
kelompok? Ada yang mempertahankan dirinya dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya, dan ada pula yang tergelincir jatuh ke derajat yang serendah- 
rendahnya? Apakah adil, menurut kalian, mempersamakan kedua kelompok 
yang tferbeda itu?

Kata ( )  abkam dan ( )  hakimin terambil dari kata ( )  
hakama. Kata yang menggunakan huruf huruf ( )  ha’ ( )  kaj dan ( j*) 
mim berkisar maknanya pada menghalangi seperti hukum, yang berfungsi 
menghalangi terjadinya penganiayaan. Kendali bagi hewan dinamai ( j „<?- ) 
hakamah, karena ia menghalangi hewan mengarah ke arah yang tidak 
diinginkannya, atau liar. Hikmah adalah sesuatu yang bila digunakan atau 
diperhatikan akan menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan sehingga 
mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan. Allah sebagai tLakam adalah: 
“Dia yang melerai antara kebenaran dan kebatilan, yang menetapkan siapa 
yang taat dan yang durhaka, serta yang memberi balasan setimpal bagi setiap 
usaha, yang semua itu berdasar ketetapan-Nya.

Menurut Imam al-Ghazali, dari sifat ini bercabang kepercayaan 
tentang Qadha’ dan Qadar-Nya. Pengaturan-Nya dengan menetapkan 
sebab-sebab yang mengantar kepada terjadinya akibat dan yang bersifat 
pasti, lagi tidak berubah dan langgeng — hingga waktu yang ditetapkannya
-  seperti peredaran bumi dan benda-benda lain di alam raya adalah Qadha’.
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Selanjutnya mengatahkan sebab-sebab tersebut yakni menggerakkannya 
dengan pergerakan yang sesuai dan dengan kadar tertentu menuju akibat- 
akibatnya yang terjadi — dari saat ke saat adalah Qadar-Nya. Qadha’ adalah 
ketetapan yang bersifat menyeluruh bagi sebab-sebab yang pasti dan bersifat 
langgeng untuk segala persoalan — atau katakanlah sunnatullah yakni hukum- 
hukum alam dan kemasyarakatan yang ditetapkan Allah, sedang '■Qadar 
adalah pengarahan hukum-hukum tersebut dengan ukuran yang teliti 
menuju akibat-akibatnya masing-masing, tidak kurang dan tidak berlebih. 
Demikian al-Ghazali.

Kata Allah adalah sebaik-baik takam yang semua ketetapan-Nya 
mengandung hikmah — termasuk penciptaan manusia, maka tidak mungkin 
Dia mempersamakan -antara yang taat dan durhaka. Tidak mungkin pula 
D ia m em biarkan meiieka tanpa balasan. Dari sin i ayat di atas 
mempertanyakan, masih adakah orang yang mengingkari adanya hari 
Pembalasan setelah jelas semua itu? Kalau masih ada, siapa dia? Sungguh 
mengherankan!

Nabi saw. apabila selesai membaca surah ini, menganjurkan untuk 
menyambut pertanyaan di atas dengan suatu pengakuan yang berbunyi: 
“Benar ya Allah (Engkaulah Yang Paling Bijaksana, Yang Paling Adil), dan 
aku termasuk salah seorang yang bersaksi atas hal itu” (HR. Abu Daud 
dan at-Tirmidzi melalui Abu Hurairah as.).

Demikian surah at-TIn ini diakhiri dengan suatu pertanyaan yang 
mengandung makna bahwa sesungguhnya Allah Maha Bijaksana dalam 
segala hal, termasuk dalam putusan-putusan-Nya menyangkut wujud dan 
masa depan manusia. Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya. Wallahu 
a ‘lam.



Surafi aC-‘j?LCaq
Sufah al-‘Alaq terdiri dari 19 ayat. 

Kata Al- ‘ALAQ yang berarti 
“Segumpal darah, ” 
diambil dari ayat 2.
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SURAH AL-‘ALAQ

S
urah ini disepakati turun di Mekah sebelum Nabi berhijrah, bahkan 
hampir semua ulama sepakat bahwa wahyu al-Qur’an pertama yang 
diterima Nabi Muhammad saw. adalah lima ayat pertama surah ini. 
Thabathaba’i menulis, bahwa dari konteks uraian ayat-ayatnya, tidak 

mustahil bahwa keseluruhan ayat-ayat surah ini turun sekaligus. Thahir 
Ibn ‘Asyur menyatakan bahwa lima ayatnya yang pertama turun pada tanggal 
tujuh belas Ramadhan. Pendapat ini dianut oleh banyak ulama.

Namanya yang populer pada masa sahabat Nabi saw. adalah surah 
Iqra’ Bismi Rabbika. Namanya yang tercantum dalam sekian banyak 
Mushhaf adalah surah al-‘Alaq. Ada juga yang menamainya surah Iqra’.

Tema utamanya adalah pengajaran kepada Nabi Muhammad saw. 
serta penjelasan tentang Allah dalam sifat dan perbuatan-Nya, dan bahwa 
Dia adalah sumber ilmu pengetahuan. Menurut al-Biqa‘i, tujuan utamanya 
adalah perintah kepada manusia untuk menyembah Allah swt. sang 
Pencipta Yang Maha Kuasa, sebagai tanda syukur kepada-Nya.

Ayat-ayat surah ini berjumlah 20 ayat menurut cara perhitungan 
ulama Mekah dan Madinah, dan 19 ayat menurut cara perhitungan ulama 
Kufah serta 18 menurut ulama Syam.
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“Bacalah dengan nama Tuhanmu yang mencipta. ”

Kandungan surah yang lalu — Alam Nasyrah — berbicara tentang aneka 
nikmat yang telah dianugerahkan Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. 
Kandungan surah tersebut mengingatkan beliau tentang kebersamaan Allah 
yang tujuannya adalah agar beliau tidak ragu atau berkecil hati dalam 
menyampaikan risalah — sesuai dengan apa yang diperintahkan-Nya pada 
akhir surah adh-Dhuha. Di sini beliau diperintahkan untuk membaca guna 
lebih memantapkan lagi hati beliau. Ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Bacalah wahyu-wahyu Ilahi yang sebentar lagi akan banyak engkau terima, 
dan baca juga alam dan masyarakatmu. Bacalah agar engkau membekali dirimu 
dengan kekuatan pengetahuan. Bacalah semua itu tetapi dengan syarat hal 
tersebut engkau lakukan dengan atau demi nama Tuhan Yang selalu memelihara 
dan membimbingmu dan Yangmencipta semua makhluk kapan dan di manapun.

Kata ( f j j l ) iqra’ terambil dari kata kerja ( if  ) qara’a yang pada 
mulanya berarti menghimpun. Apabila Anda merangkai huruf atau kata 
kemudian Anda mengucapkan rangkaian tersebut maka Anda telah 
menghimpunnya yakni membacanya. Dengan demikian, realisasi perintah 
tersebut tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis sebagai objek 
bacaan, tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain. 
Karenanya, dalam kamus-kamus ditemukan aneka ragam arti dari kata 
tersebut. Antara lain: menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti,
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mengetahui ciri-ciri sesuatu dan sebagainya, yang ke semuanya bermuara pada 
arti menghimpun.

Ayat di atas tidak menyebutkan objek bacaan — dan Jibril as. ketika 
itu tidak juga membaca satu teks tertulis, dan karena itu dalam satu riwayat 
dinyatakan bahwa Nabi saw. bertanya: (1 ji\ u )  ma aqra’I apakah yang saya 
harus baca?

Beraneka ragam pendapat ahli tafsir tentang objek bacaan>yang 
dimaksud. Ada yang berpendapat wahyu-wahyu al-Qur’an, sehingga 
perintah itu dalam arti bacalah wahyu-wahyu al-Qur’an ketika dia turun nanti. 
Ada juga yang berpendapat objeknya adalah ismi Rabbika sambil menilai 
huruf £a’yang menyertai kata ismi adalah sisipan sehingga ia berarti bacalah 
nama Tuhanmu atau berdzikirlah. Tapi jika demikian mengapa Nabi saw. 
menjawab: “Saya tidak dapat membaca.” Seandainya yang dimaksud adalah 
perintah berdzikir tentu behau tidak menjawab demikian karena jauh 
sebelum datang wahyu beliau telah senantiasa melakukannya.

Muhammad ‘Abduh memahami perintah membaca di sini bukan 
sebagai beban tugas yang harus dilaksanakan (amr takltfi) sehingga 
membutuhkan objek, tetapi ia adalah amr takwini yang mewujudkan 
kemampuan membaca secara aktual pada diri pribadi Nabi Muhammad 
saw. Pendapat ini dihadang oleh kenyataan bahwa setelah turunnya perintah 
ini purf Nabi Muhammad saw. masih tetap dinamai al-Qur’an sebagai 
seorang ummy (tidak pandai membaca dan menulis), di sisi lain jawaban 
Nabi kepada Jibril ketika itu, tidak mendukung pemahaman tersebut.

Kaidah kebahasaan menyatakan, “Apabila suatu kata kerja yang 
membutuhkan objek tetapi tidak disebutkan objeknya, maka objek yang 
dimaksud bersifat umum, mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau 
oleh kata tersebut.” Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa karena kata 
iqra’ digunakan dalam arti membaca, menelaah, menyampaikan dan 
sebagainya, dan karena objeknya bersifat umum, maka objek kata tersebut 
mencakup segala yang dapat terjangkau, baik ia merupakan bacaan suci 
yang bersumber dari Tuhan maupun bukan, baik ia menyangkut ayat-ayat 
yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Alhasil perintah iqra’ mencakup 
telaah terhadap alam raya, masyarakat dan diri sendiri, serta bacaan tertulis, 
baik suci maupun tidak.

Huruf ( - ! )  ba’ pada kata ((*-*''■)) bismi ada juga yang memahaminya 
sebagai berfungsi penyertaan atau mulabasah sehingga dengan demikian ayat 
tersebut berarti "bacalah disertai dengan nama Tuhanmu.”



£3941

'/r
Surah aC-'JZ(aq (96) Kelompok I ayat 1

Sementara ulama memahami kalimat bismi Rabbika bukan dalam 
pengertian harfiahnya. Sudah menjadi kebiasaan masyarakat Arab sejak 
masa Jahiliah, mengaitkan suatu pekerjaan dengan nama sesuatu yang 
mereka agungkan. Itu memberi kesan yang baik atau katakanlah “berkat” 
terhadap pekerjaan tersebut juga untuk menunjukkan bahwa pekerjaan tadi 
dilakukan semata-mata karena “dia” yang namanya disebutkan itu. Dahulu, 
misalnya sebelum turunnya al-Qur’an, kaum musyrikin sering berkata “Bismi 
al-lata” dengan maksud bahwa apa yang mereka lakukan tidak lain kecuali 
demi karena tuhan berhala al-lata itu, dan bahwa mereka meffgharapkan 
“anugerah dan berkat” dari berhala tersebut.

Di sisi lain, penamaan dengan nama sesuatu yang dimuliakan sering 
kali bertujuan agar yang dinamai itu mendapat “bekas” dari sifat atau 
keadaan si pemilik nama yang diambil itu. Suatu lembaga, atau seorang 
anak diberi nama tokoh-tokoh tertentu, dengan maksud di samping 
mengabadikan nama tokolf itu, juga mengundang si anak untuk mencontoh 
sifat-sifat terpuji tokoh tersebut.

Mengaitkan pekerjaan membaca dengan nama Allah mengantarkan 
pelakunya untuk tidak melakukannya kecuali karena Allah dan hal ini akan 
menghasilkan keabadian karena hanya Allah Yang Kekal Abadi dan hanya 
aktivitas yang dilakukan secara ikhlas yang akan diterima-Nya. Tanpa 
keikhlasan, semua aktivitas akan berakhir dengan kegagalan dan kepunahan 
(baca QS.^al-Furqan [25]: 23).

Syeikh Abdul Halim Mahmud (mantan Pemimpin Tertinggi al-Azhar 
Mesir) yang menulis dalam bukunya, al-Qur’an Fi Sjahr al-Qur’an bahwa: 
“Dengan kalimat iqra’ bismi Rabbik, al-Qur’an tidak sekadar memerintahkan 
untuk membaca, tapi ‘membaca’ adalah lambang dari segala apa yang 
dilakukan oleh manusia, baik yang sifatnya aktif maupun pasif. Kalimat 
tersebut dalam pengertian dan semangatnya ingin menyatakan ‘Bacalah 
demi Tuhanmu, bergeraklah demi Tuhanmu, bekerjalah demi Tuhanmu.’ 
Demikian juga apabila Anda berhenti bergerak atau berhenti melakukan 
sesuatu aktivitas, maka hendaklah hal tersebut juga didasarkan pada bismi 
Rabbik sehingga pada akhirnya ayat tersebut berarti ‘Jadikanlah seluruh 
kehidupanmu, wujudmu, dalam cara dan tujuannya, kesemuanya demi 
karena Allah.”

Kata ( O j ) rabb seakar dengan kata ( *-> j i ) tarbijah/pendidikan. Kata 
ini memiliki arti yang berbeda-beda namun pada akhirnya arti-arti itu 
mengacu kepada pengembangan, peningkatan, ketinggian, kelebihan serta 
perbaikan. Kata rabb maupun tarbiyah berasal dari kata ( y y  -  Wj) raba -
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yarbu yang dari segi pengertian kebahasaan adalah kelebihan. Dataran tinggi 
dinamai ( i y j ) rabwah, sejenis roti yang dicampur dengan air sehingga 
membengkak dan membesar disebut ( y'J\) ar-rabw.

Kata Rabb apabila berdiri sendiri maka yang dimaksud adalah “Tuhan” 
yang tentunya antara lain karena Dialah yang melakukan tarbiyah 
(pendidikan) yang pada hakikatnya adalah pengembangan, peningkatan 
serta perbaikan makhluk ciptaan-Nya.

Agaknya penggunaan kata Rabb dalam ayat ini dan ayat-ayat 
semacamnya dimaksudkan untuk menjadi dasar perintah ftiengikhlaskan 
diri kepada-Nya, sambil menunjuk kewajaran-Nya untuk disembah dan 
ditaati.

Dalam wahyu-wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad saw. 
tidak ditemukan kata Allah, tetapi kata yang digunakan menunjuk Tuhan 
adalah Rabbuka/Tuhanmu wahai Nabi Muhammad -  yakni bukan Tuhan 
yang dipercaya kaum musyrikin. Perhatikan lima ayat pertama surah ini, 
demikian juga wahyu berikutnya, surah al-Muddats-tsir, al-Qalam, awal 
surah al-Muzzammil dan surah Tabbat. Surah-surah sesudahnya sampai 
dengan surah Sabbihisma kesemuanya tanpa menggunakan kata Allah, 
kecuali bila ayat surah itu turun terpisah dengan ayat-ayat surah lainnya. 
Rujuklah ke buku penulis, Tafsir Atas Surah-Surah Pendek Berdasar Turunnya 
Wahyu surah Sabbihisma. Tidak digunakannya kata Allah karena kaum 
musyrikin percaya juga kepada Allah, tetapi keyakinan mereka tentang Allah 
jauh berbeda dengan keyakinan yang dihayati dan diajarkan oleh Nabi 
Muhammad saw. Mereka misalnya beranggapan bahwa ada hubungan 
tertentu antara Allah dan Jin (QS. ash-Shaffat [37]: 158) dan bahwa Allah 
memiliki anak-anak wanita (QS. al-Isra’ [17]: 40) dan bahwa mereka tidak 
dapat berkomunikasi secara langsung kepada-Nya sehingga para malaikat 
dan berhala-berhala perlu disembah sebagai perantara antara manusia 
dengan A llah  (QS. az-Zumar [39]: 3). K epercayaan seperti yang 
dikemukakan ini jelas berbeda dengan ajaran al-Qur’an atau yang diyakini 
oleh Nabi Muhammad saw. Hingga jika seandainya dinyatakan Iqra ’ bismillah 
atau “Percayalah kepada Allah,” maka kaum musyrikin akan berkata “Kami 
telah melakukannya.”

Kata ( jJb1-) khalaqa dari segi pengertian kebahasaan memiliki sekian 
banyak arti, antara lain; menciptakan (dari tiada), menciptakan (tanpa satu contoh 
terlebih dahulu), mengukur, memperhalus, mengatur, membuat dan sebagainya. 
Kata ini biasanya memberikan tekanan tentang kehebatan dan kebesaran 
A llah dalam ciptaan-Nya. Berbeda dengan kata ( J**- ) ja ‘ala yang
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mengandung penekanan terhadap manfaat yang harus atau dapat diperoleh 
dari sesuatu yang dijadikan itu.

Objek khalaqa pada ayat ini tidak disebutkan sehingga objeknya pun 
sebagaimana iqra’ bersifat umum, dan dengan demikian Allah adalah 
Pencipta semua makhluk.

AYAT 2

0 ■" ■"

“Yang telah menciptakan manusia dari ‘alaq.”

Ayat ini dan ayat-ayat berikut memperkenalkan Tuhan yang disembah 
oleh Nabi Muhammad s^w. dan yang diperintahkan oleh ayat yang lalu 
untuk membaca dengan nama-Nya serta demi untuk-Nya. Dia adalah Tuhan 
yang telah menciptakan manusia yakni semua manusia — kecuali Adam dan 
Hawwa’ — dari ‘alaq segumpal darah atau sesuatu yang bergantung di dinding 
rahim.

Dalam memperkenalkan perbuatan-perbuatan-Nya, penciptaan 
merupakan hal pertama yang dipertegas, karena ia merupakan persyaratan 
bagi terlaksananya perbuatan-perbuatan yang lain. Rincian mengenai 
pengenalan tersebut ditemukan dalam ayat-ayat yang turun kemudian, 
khususnya pada periode Mekah. Perlu digarisbawahi bahwa pengenalan 
tersebut tidak hanya tertuju kepada akal manusia tetapi juga kepada 
kesadaran batin dan intuisinya bahkan seluruh totalitas manusia, karena 
pengenalan akal semata-mata tidak berarti banyak. Sementara pengenalan 
hati diharapkan dapat membimbing akal dan pikiran sehingga anggota tubuh 
dapat menghasilkan perbuatan-perbuatan baik serta memelihara sifat-sifat 
terpuji.

Kata ( ) al-insan / manusia terambil dari akar kata ( ) uns/
senang, jinak dan harmonis, atau dari kata ( *) nis-y yang berarti lupa. Ada 
juga yang berpendapat berasal dari kata ( j» y ) naus yakni gerak atau dinamika.

Makna-makna di atas paling tidak memberikan gambaran sepintas 
tentang potensi atau sifat makhluk tersebut yakni bahwa ia memiliki sifat 
lupa, dan kemampuan bergerak yang melahirkan dinamika. Ia juga adalah 
makhluk yang selalu atau sewajarnya melahirkan rasa senang, harmonisme 
dan kebahagiaan kepada pihak-pihak lain.
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Kata insan menggambarkan hianusia dengan berbagai keragaman 
sifatnya. Kata ini berbeda dengan kata ( jJ iy ) basyar yang juga diterjemahkan 
dengan “manusia” tetapi maknanya lebih banyak mengacu kepada manusia 
dari segi fisik serta nalurinya yang tidak berbeda antara seseorang manusia 
dengan manusia lain.

Manusia adalah makhluk pertama yang disebut Allah dalam al-Qur’an 
melalui wahyu pertama. Bukan saja karena ia diciptakan dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya, atau karena segala sesuatu dala*n alam raya ini 
diciptakan dan ditundukkan Allah demi kepentingannya, tetapi juga karena 
Kitab Suci al-Qur’an ditujukan kepada manusia guna menjadi pelita 
kehidupannya. Salah satu cara yang ditempuh oleh al-Qur’an untuk mengantar 
manusia menghayati petunjuk-petunjuk Allah adalah memperkenalkan jati 
dirinya antara lain dengan menguraikan proses kejadiannya. Ayat kedua 
surah Iqra’ menguraikan secara sangat singkat hal tersebut.

Kata ( jIp  ) ‘alaq dalam kamus-kamus bahasa Arab digunakan dalam 
arti segumpal darah, juga dalam arti cacing yang terdapat di dalam air bila diminum 
oleh binatang maka ia tersangkut di kerongkongannya. Banyak ulama masa 
lampau memahami ayat di atas dalam pengertian pertama. Tetapi ada juga 
yang memahaminya dalam arti sesuatu yang tergantung di dinding rabim. Ini 
karena para pakar embriologi menyatakan bahwa setelah terjadinya 
pertemuan antara sperma dan indung telur ia berproses dan membelah 
menjadi dua, kemudian empat, kemudian delapan demikian seterusnya 
sambil bergerak menuju ke kantong kehamilan dan melekat berdempet serta 
masuk ke dinding rahim.

Bisa juga kata ‘alaq dipahami sebagai berbicara tentang sifat manusia 
sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tetapi selalu bergantung 
kepada selainnya. Ini serupa dengan firman Allah khuliqa al-insanu min ‘ajal/ 
manusia diciptakan (bersifat tergesa-gesa) (QS. al-Anbiya’ [21]: 37).

AYAT 3

“bacalah dan Tuhanmu Maha Pemurah. ”

Setelah memerintahkan membaca dengan meningkatkan motivasinya 
yakni dengan nama Allah, kini ayat di atas memerintahkan membaca dengan
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menyampaikan janji Allah atas manfaat membaca itu. Allah berfirman: 
Bacalah berulang-ulang dan Tuhan Pemelihara dan Pendidik-w# Maha 
Pemurah sehingga akan melimpahkan aneka karunia.

Ayat tiga di atas mengulangi perintah membaca. Ulama berbeda 
pendapat tentang tujuan pengulangan itu. Ada yang menyatakan bahwa 
perintah pertama ditujukan kepada pribadi Nabi Muhammad saw., sedang 
yang kedua kepada umatnya, atau yang pertama untuk membaca dalam 
shalat, sedang yang kedua di luar shalat. Pendapat ketiga menyatakan yang 
pertama perintah belajar, sedang yang kedua adalah perintah mengajar orang 
lain . Ada lag i yang m enyatakan bahwa perintah kedua berfungsi 
mengukuhkan guna menanamkan rasa “percaya d iri” kepada Nabi 
Muhammad saw., tentang kemampuan beliau membaca -  karena tadinya 
beliau tidak pernah membaca.

Syeikh Muhammad \bduh mengemukakan sebab lain, menurutnya 
kemampuan membaca dengan lancar dan baik tidak dapat diperoleh tanpa 
mengulang-ulangi atau melatih diri secara teratur, hanya saja keharusan 
latihan demikian itu tidak berlaku atas diri Nabi Muhammad saw. dengan 
adanya pengulangan perintah membaca itu. Abduh sebagaimana yang telah 
dikemukakan sebelum ini berpendapat bahwa perintah iqra ’ adalah perintah 
takwini, yaitu titah penciptaan kemampuan membaca atau menghimpun 
“secara aktual bagi diri Nabi Muhammad saw.” Tetapi pendapat ini pun 
mengandung kelemahan, karena kalaulah kata iqra’yang pertama dipahami 
sebagai amr takwini — maka apakah setelah terwujudnya kemampuan 
membaca pada diri Nabi menyusul adanya perintah iqra ’ yang pertama itu 
masih dibutuhkan lagi perintah iqra’kedua guna memperlancar kemampuan 
beliau? Tidakkah iqra’ pertama telah mencakupnya?

Hemat penulis, perintah membaca yang kedua ini dimaksudkan agar 
beliau lebih banyak membaca, menelaah, memperhatikan alam raya serta 
membaca kitab yang tertulis dan tidak tertulis dalam rangka mempersiapkan 
diri terjun ke masyarakat.

Kata ) al-akram biasa diterjemahkan dengan yang maha Ipaling
pemurah atau semulia-mulia. Kata ini terambil dari kata ( r /  ) karama yang 
antara lain berarti: memberikan dengan mudah dan tanpa pamrih, bernilai tinggi, 
terhormat, mulia, setia dan sifat kebangsawanan.

Dalam al-Qur’an ditemukan kata karim terulang sebanyak 27 kali. 
Tidak kurang dari tiga belas subjek yang disifati dengan kata tersebut, yang 
tentu saja berbeda-beda maknanya dan karena itu pada akhirntya dapat
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disimpulkan bahwa kata ini digunakail untuk menggambarkan sifat terpuji 
yang sesuai dengan objek yang disifatinya. Ucapan yang karim adalah ucapan 
yang baik, indah terdengar, benar susunan dan kandungannya, mudah 
dipahami serta menggambarkan segala sesuatu yang ingin disampaikan oleh 
pembicara. Sedang rezeki yang karim adalah yang memuaskan, bermanfaat 
serta halal. I

Allah menyandang sifat Karim. Menurut Imam Ghazali sifat ini 
menunjuk kepada-Nya yang mengandung makna antara lain bahwa: “Dia 
yang bila berjanji, menepati janji-Nya; bila memberi, melampaui batas 
harapan pengharap-Nya. Tidak peduli berapa dan kepada siapa Dia 
memberi. Dia yang tidak rela bila ada kebutuhan yang dimohonkan kepada 
selain-Nya. Dia yang bila (kecil hati), menegur tanpa berlebih. Tidak 
mengabaikan siapa pun yang menuju dan berlindung kepada-Nya, dan tidak 
membutuhkan sarana atau perantara.

Ibn al-Arabi menyebut enam belas makna dari sifat Allah ini, antara 
lain yang disebut oleh al-Ghazali di atas, dan juga “Dia yang bergembira 
dengan diterima anugerah-Nya, serta yang memberi sambil memuji yang 
diberi-Nya, Dia yang memberi siapa yang mendurhakai-Nya, bahkan 
memberi sebelum diminta dan lain-lain.”

Kata al-Karim yang menyifati Allah dalam al-Qur’an, kesemuanya 
menuftjuk kepada-Nya dengan kata Rabb, bahkan demikian juga kata Akram 
sebagaimana terbaca di atas.

Penyifatan Rabb dengan Karim menunjukkan bahwa Karam (anugerah 
kemurahan-Nya dalam berbagai aspek), dikaitkan dengan Rububiyyah-Nya 
yakni pendidikan, pemeliharaan dan perbaikan makhluk-Nya, sehingga 
anugerah tersebut dalam kadar dan waktunya selalu berbarengan serta 
bertujuan perbaikan dan pemeliharaan.

Kata ( f / *  ) al-akram yang berbentuk superlatif adalah satu-satunya 
ayat di dalam al-Qur’an yang menyifati Tuhan dalam bentuk tersebut. Ini 
mengandung pengertian bahwa Dia dapat menganugerahkan puncak dari 
segala yang terpuji bagi setiap hamba-Nya, terutama dalam kaitannya 
dengan perintah membaca. Dari sini kita tidak wajar memahami perintah 
membaca yang kedua ini hanya terbatas tujuannya untuk menolak alasan 
Nabi “saya tidak dapat membaca,” tidak pula sekadar untuk menanamkan 
rasa percaya diri, atau berfungsi pengganti “mengulang-ulangi bacaan,” tetapi 
jauh lebih dalam dan lebih luas, seluas pengertian kata Akram yang 
berbentuk superlatif dan seluas kata Karam yang menyifati Allah swt.

Kelompok I ayat 3 Surafi aC-'Jlfaq (96)
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Sebagai makhluk kita tidak dapat menjangkau betapa besar karam Allah 
swt. karena keterbatasan kita di hadapan-Nya. Namun demikian sebagian 
darinya dapat diungkapkan sebagai berikut:

“Bacalah wahai Nabi Muhammad, Tuhanmu akan menganugerahkan 
dengan sifat kemurahan-Nja pengetahuan tentang apa yang tidak engkau 
ketahui. Bacalah dan ulangi bacaan tersebut walaupun objek bacaannya 
sama, niscaya Tuhanmu akan memberikan pandangan serta pengertian baru 
yang tadinya engkau belum peroleh pada bacaan pertama dalam objek 
tersebut.” “Bacalah dan ulangi bacaan, Tuhanmu akan memberi manfaat 
kepadamu, manfaat yang banyak tidak terhingga karena Dia Akram, 
memiliki segala macam kesempurnaan.”

Di sini kita dapat melihat perbedaan antara perintah membaca pada 
ayat pertama dan perintah membaca pada ayat ketiga, yakni yang pertama 
menjelaskan syarat yang Harus dipenuhi seseorang ketika membaca (dalam 
segala pengertian) yaitu membaca demi karena Allah, sedang perintah yang 
kedua menggambarkan manfaat yang diperoleh dari bacaan bahkan 
pengulangan bacaan tersebut.

Dalam ayat ketiga ini Allah menjanjikan bahwa pada saat seseorang 
membaca dengan ikhlas karena Allah, maka Allah akan menganugerahkan 
kepadanya ilmu pengetahuan, pemahaman-pemahaman, wawasan-wawasan 
baru walaupun yang dibacanya itu-itu juga. Apa yang dijanjikan ini terbukti 
secara sangat jelas. Kegiatan “membaca” ayat al-Qur’an menimbulkan 
penafsiran-penafsiran baru atau pengembangan dari pendapat-pendapat 
yang telah ada. Demikian juga, kegiatan “membaca” alam raya ini telah 
menimbulkan penemuan-penemuan baru yang membuka rahasia-rahasia 
alam, walaupun objek bacaannya itu-itu juga. Ayat al-Qur’an yang dibaca 
oleh generasi terdahulu dan alam raya yang mereka huni, adalah sama tidak 
berbeda, namun pemahaman mereka serta penemuan rahasianya terus 
berkembang.

AYAT 4-5
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‘ Yang mengajar dengan pena, mengajar manusia apa yang belum diketabui(nja). ”

Ayat-ayat yang lalu menegaskan kemurahan Allah swt. Ayat di atas 
melanjutkan dengan memberi contoh sebagian dari kemurahan-Nya itu



Kelompok I ayat 4-5 Surafi af-'jAfaq (96)

dengan menyatakan bahwa: Dia Yang Maha Pemurah itu yang mengajar manusia 
dengan pena yakni dengan sarana dan usaha mereka, dan Dia juga yang 
mengajar manusia tanpa alat dan usaha mereka apa yang belum diketahui-nyz..

Kata al-qalam terambil dari kata kerja ( (»JJ) qalama yang berarti
memotong ujung sesuatu. Memotong ujung kuku disebut ( ) taqlim. Tombak 
yang dipotong ujungnya sehingga meruncmg dinamai ( ) maqqlim. Anak 
panah yang runcing ujungnya dan yang bisa digunakan untuk mengundi 
dinamai pula qalam (baca QS. Al ‘Imran [3]: 44). Alat yang digunakan untuk 
menulis dinamai pula qalam karena pada mulanya alat tersebut dibuat dari 
suatu bahan yang dipotong dan diperuncing ujungnya.

Kata qalam di sini dapat berarti hasil dari penggunaan alat tersebut, yakni 
tulisan. Ini karena bahasa, sering kali menggunakan kata yang berarti “alat” 
atau “penyebab” untuk menunjuk “akibat” atau “hasil” dari penyebab atau 
penggunaan alat tersebut. Misalnya, jika seseorang berkata, “saya khawatir 
hujan”, maka yang dimaksud dengan kata “hujan” adalah basah atau sakit, 
hujan adalah penyebab semata.

Makna di atas dikuatkan oleh firman Allah dalam QS. al-Qalam [68]: 
1 yakni firman-Nya: Nun demi Qalam dan apa yang mereka tulis. Apalagi 
disebutkan dalam sekian banyak riwayat bahwa awal surah al-Qalam turun 
setelah akhir ayat kelima surah al-Alaq. Ini berarti dari segi masa turunnya 
kediA kata qalam tersebut berkaitan erat, bahkan bersambung walaupun 
urutan penulisannya dalam mushhaf tidak demikian.

Pada kedua ayat di atas terdapat apa yang dinamai ihtibak yang 
maksudnya adalah tidak disebutkan sesuatu keterangan, yang sewajarnya 
ada pada dua susunan kalimat yang bergandengan, karena keterangan yang 
dimaksud telah disebut pada kalimat yang lain. Pada ayat 4 kata manusia 
tidak disebut karena telah disebut pada ayat 5, dan pada ayat 5 kalimat 
tanpa pena tidak disebut karena pada ayat 4 telah diisyaratkan makna itu 
dengan disebutnya pena. Dengan demikian kedua ayat di atas dapat berarti 
“Dia (Allah) mengajarkan dengan pena (tulisan) (hal-hal yang telah diketahui 
manusia sebelumnya) dan Dia mengajarkan manusia (tanpa pena) apa yang 
belum diketahui sebelumnya.” Kalimat “yang telah diketahui sebelumnya” 
disisipkan karena isyarat pada susunan kedua yaitu “yang belum atau tidak 
diketahui sebelumnya.” sedang kalimat “tanpa pena” ditambahkan karena 
adanya kata “dengan pena” dalam susunan pertama. Yang dimaksud dengan 
ungkapan “telah diketahui sebelumnya” adalah khazanah pengetahuan 
dalam bentuk tulisan.



Surafi aC-‘j4(aq (96) Kelompok I ayat 6-7

Dari uraian di atas kita dapat menyatakan bahwa kedua ayat di atas 
menjelaskan dua cara yang ditempuh Allah swt. dalam mengajar manusia. 
Pertama melalui pena (tulisan) yang harus dibaca oleh manusia, dan yang 
kedua melalui pengajaran secara langsung tanpa alat. Cara yang kedua ini 
dikenal dengan istilah ( 4̂ r.U ) 7Im Ladunniy.

Pada awal surah ini, Allah telah memperkenalkan diri sebagai Yang 
Maha Kuasa, Maha Mengetahui dan Maha Pemurah. Pengetahuan-Nya 
meliputi segala sesuatu. Sedangkan Karam (kemurahan)-Nya tidak terbatas, 
sehingga Dia kuasa dan berkenan untuk mengajar manusia dengan atau 
tanpa pena.

Wahyu-wahyu Ilahi yang diterima oleh manusia-manusia agung yang 
siap dan suci jiwanya adalah tingkat ter tinggi dari bentuk pengajaran-Nya 
tanpa alat dan tanpa usaha manusia. Nabi Muhammad saw. dijanjikan oleh Allah 
dalam wahyu-Nya yang pertama untuk termasuk dalam kelompok tersebut.

AYAT 6-7
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“Hati-hatilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, apabila ia 
melihat dirinya mampu. ”

Lima ayat yang lalu adalah wahyu pertama yang diterima oleh 
Rasulullah Muhammad saw. Sedang ayat keenam dan seterusnya turun jauh 
sesudah itu. Tidak dapat dikemukakan secara pasti berapa lama jarak antara 
kedua bagian surah ini. Namun melihat kandungan ayat-ayat berikut yang 
berbicara tentang sikap kaum musyrikin terhadap Nabi Muhammad saw. 
dan ajarannya, maka dapat dipastikan bahwa ayat-ayat sesudah ayat kelima 
itu turun setelah Nabi mengumandangkan ajaran-ajaran Islam di hadapan 
umum, yakni setelah turunnya perintah berdakwah secara terang-terangan 
(QS. al-Hijr [15]: 94). Sementara ulama berpendapat bahwa ayat-ayat di 
atas dan berikutnya turun setelah tiga tahun penerimaan wahyu pertama.

Ayat-ayat di atas menguraikan salah satu sisi potensi manusia setelah 
sebelumnya menguraikan potensi kodrati yang lain, yaitu sebagai makhluk 
sosial, atau paling tidak menguraikan asal kejadiannya. Allah berfirman: 
Hati-hatilah! Sesungguhnya manusia secara umum dan khususnya yang tidak 
beriman, benar-benar melampaui batas dan berlaku sewenang-wenang, apabila
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ia melihat yakni merasa dan menganggap dirinya mampu yakni tidak 
membutuhkan pihak lain.

Kata ( "iS) kalla ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak 33 kali, dan
semua ayat yang m enyebutkannya adalah M akkiyyah. A l-Q ur’an
menggunakan kata tersebut untuk empat makna atau fungsi yaitu: 1).
Ancaman, yakni apabila dalam konteks ayatnya terdapat seseorang atau
kelompok yang wajar mendapat ancaman, seperti pada QS. at-Takatsur
[102]: 3. 2). Menafikan kandungan pembicaraan sebelumnya,'seperti antara
lain dalam QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 62. 3). Membenarkan kandungan
pembicaraan sebelumnya, khususnya bila ia berkaitan dengan sumpah,
seperti antara lain dalam QS. al-Muddats-tsir [74]: 32 dan 4). Sebagai
pembuka pembicaraan, yaitu apabila hal-hal yang disebutkan pada butir-
butir 1-3 di atas tidak ditemukan

•  %  . . . .  .Sementara itu, ulama tafsir seperti Abu Hayyan dan al-Alusi
berpendapat bahwa kata kalla pada ayat di atas, merupakan ancaman atas 
dasar bahwa dalam kandungannya tersirat ancaman bagi manusia yang 
melampaui batas.

Kata ) la yathgha terambil dari kata ( thagha yang
dirangkaikan dengan lam dan berfungsi mengukuhkan. Kata thagha pada 
mulanya digunakan dalam arti meluapnya air sehingga mencapai tingkat kritis 
atau merfibahayakan. Lalu makna ini berkembang sehingga ia digunakan dalam 
arti yang lebih umum, yakni segala sesuatu yang melampaui batas, seperti 
kekufuran, pelanggaran, kesemnang-mnangan terhadap manusia di samping makna 
aslinya di atas.

Kata ( ) istaghna terambil dari kata ( ^ ) ghaniya yang antara 
lain berarti tidak butuh, memiliki kelapangan hati atau memiliki harta yang banyak. 
Sementara ulama menetapkan bahwa yang dimaksud di sini adalah 
kepemilikan harta. Namun memahaminya dalam arti umum lebih baik, yakni 
merasa memiliki kecukupan yang mengantarnya merasa tidak membutuhkan 
apapun, baik materi, ilmu pengetahuan, kedudukan dan sebagainya. Ini di 
samping lebih sejalan dengan kata ( ^  ) ghina (rujuklah kembali QS. adh- 
Dhuha [93]: 8) juga karena kenyataan membuktikan bahwa kesewenang- 
wenangan dapat terjadi walau dari seseorang yang tidak memiliki kekayaan 
materi, tetapi merasa diri tidak membutuhkan orang lain. Sikap ini jelas 
bertentangan dengan n ilai kemanusiaan dan karena itu al-Q ur’an 
m enggarisbawahi hal itu sebagai potensi negatif manusia, setelah 
sebelumnya dikemukakan bahwa manusia diciptakan Allah swt. dari ‘alaq



(sesuatu yang bergantung kepada sesuatu), baik di dinding rahim, maupun 
kepada orang lain, lebih-lebih kepada Allah swt. Huruf sin dan ta’ yang 
menyertai kata istaghna mengandung makna mubalaghah.

Muhammad Baqir ash-Shadr menilai ayat di atas sebagai menguraikan 
salah satu hukum sejarah dan kemasyarakatan, yakni tentang pengaruh 
hubungan manusia dengan alam terhadap hubungannya dengan sesama 
manusia, bahwa: “Sejalan dengan berkembangnya kemampuan manusia 
untuk mengelola alam dan bertambahnya kekayaan serta penguasaannya 
terhadap alat-alat produksi, bertambah dan berkembang pula potensinya 
(manusia) dalam bentuk keinginan dan godaan untuk berlaku sewenang- 
wenang atau mengeksploitir sesamanya.” Bukti kebenaran hal tadi, 
menurutnya, terlihat pada masyarakat primitif dan modern. “Masyarakat 
primitif yang hidup dengan mengandalkan perburuan dengan alat-alat yang 
sangat sederhana tidak mehunjukkan kemampuan penindasan kepada pihak 
lain, karena masing-masing hanya mampu menghasilkan kebutuhan 
hidupnya yang pokok. Hal ini berbeda dengan masyarakat modern yang 
memiliki kemampuan menguasai alam serta menghasilkan berbagai alat 
produksi yang canggih. Kemampuan tersebut melahirkan dorongan untuk 
menindas dan berlaku sewenang-wenang. Ini berarti bahwa manusialah, 
dan bukan alat produksi itu, yang melakukan penindasan dan kesewenang- 
wenangaji. Kemampuan dan alat-alat tersebut hanya berperan dalam 
membangun atau mengembangkan potensi negatif manusia. Tindak 
kesewenangan itu sendiri dilahirkan secara aktual oleh manusia yang tidak 
menyadari kedudukannya sebagai makhluk yang lemah di hadapan Allah 
serta sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan bantuan sesamanya.”

AYAT 8

i A > J\ 01
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'!Sesungguhnya kepada Tuhanmu kembali.”

Ayat-ayat yang lalu menggambarkan bahwa tindakan melampaui batas 
dan kesewenang-wenangan bermula dari anggapan seseorang bahwa ia 
berkuasa atau tidak butuh kepada pihak mana pun. Ayat di atas 
mengingatkan semua pihak bahwa: Sesungguhnya hanya kepada Tuhan 
Pemelihara dan pembimbing-mu wahai Nabi Muhammad kembali yakni 
kesudahan segala sesuatu.

Surafi aC-'J&faq(96) Kelompok I ayat 8
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Ayat di atas ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai hiburan 
buat beliau yang selama ini diperlakukan sewenang-wenang oleh masyarakat 
Mekah. Ada juga yang berpendapat bahwa sebenarnya ayat ini walau 
menggunakan bentuk persona kedua namun ia ditujukan pada persona 
ketiga. Jadi dengan demikian seakan-akan ayat di atas berbunyi “Kepada 
Tuhannya”, dalam arti ia ditujukan kepada manusia secara umum. Menurut 
penganut pendapat ini, kata-nya dialihkan menjadi-mu dengan tujuan 
menekankan makna yang diamanatkan oleh kandungan redaksi tersebut.

Pengalihan ini dilakukan dengan tujuan menekankan makna ancaman 
yang dikandung oleh ayat di atas.

Kata (tyur^1) ar-rufa terambil dari kata ( )  raj a'a yang berarti 
kembali. Banyak yang memahaminya dalam arti “kembali kepada Allah swt. 
setelah kematian untuk mempertanggungjawabkan segala amal yang telah 
dilakukan dalam keftidupan dunia ini”. Fakhruddin ar-Razi memahaminya 
dalam arti: “Manusia yang berlaku sewenang-wenang akan dikembalikan 
Allah swt. kepada keadaan kekurangan, kemiskinan dan ketiadaan, 
sebagaimana keadaannya sebelum kesewenangannya itu”. Sayyid Quthub 
memahaminya lebih luas lagi. Menurutnya ayat ini meletakkan salah satu 
kaidah dari dasar pengertian iman yaitu kaidah “kembali kepada Allah.” 
“Kembali kepada-Nya dalam segala sesuatu, yakni segala urusan, niat dan 
genak. Tiada tempat kembali kecuali kepada-Nya. Kepada-Nyalah saja 
kembali orang yang saleh dan yang tidak saleh, yang taat dan yang durhaka, 
yang benar dan yang salah, yang baik dan yang buruk, yang kaya dan yang 
miskin. Kepada-Nya juga kembali orang yang berlaku sewenang-wenang 
akibat anggapannya bahwa ia mampu. Kepada Allah kembali segala urusan. 
Dia adalah sumber kejadian dan kepada-Nya segala kesudahan.”

Tidak dapat disangkal bahwa yang dikemukakan baik oleh ar-Razi 
maupun oleh Sayyid Quthub merupakan hakikat-hakikat yang diungkapkan 
oleh al-Qur’an dalam berbagai ayat. Tetapi apakah ini berarti bahwa apa 
yang mereka ungkapkan itu dikandung oleh ayat 8 surah Iqra’ ini? Untuk 
menjawab pertanyaan tersebut kita akan mengambil tolok ukur dari 
penggunaan al-Qur’an terhadap kata-kata yang berarti “kembali kepada 
Tuhan.”

Memperhatikan seluruh kosa kata al-Qur’an yang secara etimologis 
bermakna sama dengan ruj'a serta memperhatikan pula penggunaan al- 
Qur’an terhadap akar kata itu, dapadah dinyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan mj'a adalah kembali kepada Allah dengan Kebangkitan di hari
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Kemudian guna mempertanggungjawabkan segala perbuatan di dunia ini. 
Dengan kata lain arti ar-ruj'a sama dengan arti marji'ukum. Hanya saja 
pemilihan kata ruj'a di sini, bukan marji'ukum, dimaksudkan antara lain 
untuk menyesuaikan bunyi dan nada akhir kata pada ayat 8 ini dengan 
akhir kata pada ayat-ayat sebelum dan sesudahnya.

AYAT 9-10
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“Beritahulah Aku yang melarang hamba ketika ia shalat?”

Ayat yang lalu memperingatkan manusia agar tidak berlaku sewenang- 
wenang, karena pada akhiAiya ia akan dibangkitkan. Ayat-ayat di atas dan 
berikut menggambarkan salah satu sikap kesewenang-wenangan yaitu 
merampas hak kemerdekaan beragama dengan mencegah seseorang 
melakukan peribadatan sesuai dengan kepercayaannya. Allah berfirman: 
Beritahulah Aku bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang senantiasa 
dan dari saat ke saat melarang dan mencegah hamba Allah yakni Nabi 
Muhammad saw. atau siapa saja untuk melakukan pengandaian kepada- 
Nya ketika ia shalat? Yakni sungguh buruk kelakuannya itu.

Menurut riwayat, ayat di atas dan ayat-ayat berikut turun berkenaan 
dengan kasus Abu Jahal yang sering kali melarang Nabi saw. melakukan 
shalat dan pada suatu ketika ia bersumpah untuk menginjak leher dan 
mengotori wajah beliau bila ia menemukan Nabi saw. masih melakukan shalat.

Kata ( c - jt ji) ara’aita secara harfiah berarti apakah engkau telah melihat. 
Tetapi para pakar kaidah al-Qur’an menyatakan, bahwa apabila ham̂ ah 
dirangkaikan dengan ra ’ita maka makna harfiah tersebut beralih menjadi 
bermakna beritahulah aku, yang bertujuan mengecam apa atau siapa yang 
disebutkan sesudah kalimat itu.

Kata ( u&i) yanhd terambil dari kata ( )  an-nahy yakni larangan 
atau pencegahan. Dari kata ini terbentuk sekian banyak kosa kata yang 
kesemuanya mengandung makna pencegahan. Misalnya kata ( ajU ) nihdyah/ 
batas akhir sesuatu, karena dengan batas akhir itu, tercegahlah adanya 
penambahan. An-nahy yang berarti larangan atau pencegahan, mengisyaratkan 
bahwa pekerjaan yang dilakukan tadi harus tidak dilakukan lagi, sehingga 
ia berakhir dan telah mencapai batasnya. Demikian pula kata ( )
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an-nuha/akal pikiran, ia diharapkan berfungsi mencegah pemiliknya 
melakukan hal-hal yang tidak wajar.

Kata ( JlS- ) ‘abd/hamba terambil dari kata kerja ( xs-) ‘abada yang 
antara lain berarti mengabdi, taat, merendahkan diri. Kata ini menurut 
sementara pakar bahasa mempunyai dua pengertian dasar yang bertolak 
belakang. Pertama, kerendahan dan kelemah-lembutan. Kedua, kekuatan dan 
kekokohan.

Kedua pengertian dasar tersebut tecermin antara lain dalam arti ‘abd 
yang oleh al-Fairuzabadi dalam kamusnya diartikan sebagai: a) Sesuatu 
yang dimiliki atau hamba sahaya, b) Tumbuhan yang beraroma harum, dan 
c) Anak panah yang lebar dan pendek.

Arti pertama menggambarkan kerendahan, arti kedua kelemah-lembutan 
dan arti ketiga keko/zohan dan kekuatan. Hal ini berarti, seseorang yang 
menjadikan dirinya sebagai ‘abd atau abdi sesuatu, maka ia harus menyadari 
bahwa dirinya adalah milik siapa yang kepada-Nya ia mengabdi dan dengan 
demikian ia harus taat dan tunduk kepada ketentuan-Nya. Ia juga adalah 
alat sebagaimana halnya sebuah anak panah dan harus memberikan 
keharuman bagi lingkungannya sebagaimana tumbuhan yang berorama harum.

Agamawan termasuk ulama tafsir, walaupun sepakat bahwa kata ‘abd 
mengandung arti kerendahan diri yang mengantar kepada ketundukan dan 
ketaatajQ, namun pada hakikatnya menurut mereka, sekadar ketundukan 
dan ketaatan seseorang kepada sesuatu belum lagi mengakibatkan yang 
bersangkutan secara otomatis disebut melaksanakan ‘ibadah. Seseorang baru 
dinamai beribadah apabila ketundukan dan ketaatan itu disertai dengan 
kesadaran tentang keagungan Allah dan upaya terus-menerus untuk 
mendekatkan diri kepada-Nya.

Seluruh makhluk yang memiliki potensi berperasaan dan berkehendak 
adalah ‘abd Allah dalam arti dimiliki oleh Allah. Kepemilikan tersebut 
merupakan kepemilikan mutlak dan sempurna sehingga mereka tidak dapat 
berdiri sendiri dalam kehidupan dan seluruh aktivitasnya. Atas dasar 
kepemilikan itu timbul kewajiban untuk menerima seluruh ketetapan-Nya 
serta menaati seluruh perintah-Nya. Dan atas dasarnya pula manusia tidak 
dibenarkan memilah-milah aktivitasnya, sebagian demi Allah dan sebagian 
untuk selain-Nya, karena pemilahan semacam ini bertentangan dengan 
hakikat pemilikan mutlak tersebut.

Dari sini dapat dipahami mengapa perintah ibadah dalam al-Qur’an 
dikaitkan antara lain dengan sifat Rububijyah Tuhan (kepemeliharaan-Nya)



seperti dalam QS. al-Baqarah [2]: 21, dan disertai pula dengan perintah" 
menyerahkan diri kepada-Nya seperti yang ditegaskan oleh QS. Hud [ l l ] :1 
123. Di sisi lain, sekian banyak ayat yang menegaskan bahwa seluruh 
keagungan dan kekuatan hanya milik Allah (baca antara lain QS. al-Baqarah 
[2]: 165 dan an-Nisa’ [4]: 139).

Konsekuensi kesadaran itu adalah ketundukan secara mutlak kepada- 
Nya, suka atau tidak suka, karena telah menjadi keniscayaan bahwa yang 
lemah tunduk kepada yang kuat, yang butuh tunduk kepafla yang mampu. 
Ketundukan tersebut merupakan ketetapan fitri atau alami yang tidak dapat 
dielakkan oleh siapa pun.

Walaupun ayat di atas turun berkaitan dengan perilaku Abu Jahal 
terhadap Nabi Muhammad saw., namun ia berlaku umum terhadap siapa 
pun yang melarang atau dilarang. Karena itulah agaknya ayat di atas 
menggunakan bentulf rtakirah (indefinit) pada kata hamba. Yakni siapa pun 
yang dilarang atau dicegah.

Shalat yang dimaksud di atas bukannya salah satu dari shalat lima 
waktu yang diwajibkan. Karena shalat lima waktu baru diwajibkan 
bersamaan dengan peristiwa Isra’ Mi'raj setahun sebelum Nabi saw. berhijrah 
ke Madinah. Memang Nabi saw. telah melaksanakan shalat jauh sebelum 
itu, yakni shalat di pagi hari sebelum matahari terbit dan sore hari sebelum 
tenggelamnya. Dengan demikian kita tidak harus berkata bahwa ayat-ayat 
ini turun jauh sesudah turunnya ayat-ayat awal surah ini. Demikian Thahir 
Ibn ‘Asyur.

Fakhruddin ar-Razi dalam tafsirnya mengemukakan riwayat yang 
menyatakan bahwa suatu ketika Sayyidina ‘Ali Ibn Abi Thalib ra. melihat 
sekelompok jamaah melakukan shalat sunnat di lapangan sebelum mereka 
melaksanakan shalat ‘led. Kemudian beberapa orang mengusulkan agar 
beliau melarang mereka melakukan shalat itu. Usui ini ditolak oleh Sayyidina 
‘Ali ra. walau beliau mengetahui bahwa shalat sunnat sebelum shalat ‘led 
di lapangan tidak pernah dilakukan Nabi saw. dan tidak juga dikenal oleh 
para sahabat. Beliau menolak dengan alasan, khawatir tergolong mereka 
yang dikecam oleh ayat di atas.

Surah aC-'JACaq (96) Kelompok I ayat 1 1 -1 ?
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‘Beritahulah Aku seandainya ia berada dalam petunjuk atau mengajak kepada 
ketakwaan?”

Kelompok I ayat 11-12  Surah aC-'Jllaq (96)

Ayat lalu mengecam siapa saja yang menghalangi siapa pun melakukan 
pengabdian kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa. Di sana seakan-akan 
dinyatakan: Beritahulah Aku apa gerangan alasannya sehingga ia 
menghalangi. Ayat di atas melanjutkan: “Beritabu pula-Ẑ A Aku seanddinya 
ia yang menghalangi orang shalat itu berada dalam petunjuk atau mengajak 
orang lain kepada ketakwaan, apakah — menurutmu — ia tetap akan 
menghalanginya ? ”

Kata ( ) al-hudaj hidayah berasal dari akar kata ( tjJ jt) hada yakni 
memberi petunjuk atau sejuatu yang mengantar kepada apa yang diharapkan. 
Biasanya petunjuk itu diberikan secara lemah lembut dan halus. Kata ( liJm) 
hadiyah berasal dari akar lcata yang sama. Hadiyah adalah sesuatu yang 
mengandung arti petunjuk secara halus dan lemah lembut guna mengantar 
kepada persahabatan dan hubungan mesra. Yang dimaksud dengan hidayah 
di sini adalah hidayah keagamaan yang mengantar seseorang dapat 
melaksanakan secara baik tuntunan agama, bukan sekadar petunjuk 
keagamaan yang menjadikan seseorang sekadar mengetahui petunjuk tanpa 
hendak melaksanakannya.

Karti ( t S j i i ) taqwa antara lain berarti menjaga, menghindari dan menjauhi. 
Kata taqwa dalam bentuk kalimat perintah terulang sebanyak 79 kali. “Allah” 
menjadi objek kata tersebut sebanyak 56 kali, neraka 2 kali, hari Kemudian 
4 kali, fitnah (bencana) sekali, tanpa objek sekali, namun dipahami dari 
konteksnya bahwa yang dimaksud adalah “Allah”. Sedangkan selebihnya, 
yakni 15 kali, objeknya menggunakan kata yang beragam seperti Kabbakum/ 
Tuhanmu atau allad t̂ khalaqakum! yang menciptakan kamu, dan lain-lain yang 
kesemuanya menunjuk kepada Allah swt. Manusia tidak dapat menghindari 
Allah, karena Dia berada di mana-mana, karena itu yang dimaksud dengan 
perintah bertakwa kepada Allah adalah menghindari sebab-sebab jatuhnya 
siksa dan ancaman-Nya, yaitu dengan jalan melaksanakan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya.

Siksa Allah ada yang di dunia dan ada juga yang di akhirat. Sedang 
perintah-Nya ada yang berkaitan dengan alam raya dan ini menjadi hukum- 
hukum alam, dan ada yang berkaitan dengan ajaran agama. Manusia dituntut 
untuk menyesuaikan diri dengan hukum-hukum-Nya yang berlaku di alam 
raya serta hukum-hukum agama-Nya, agar terhindar dari siksa-Nya. Siksa
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menyangkut pelanggaran yang berkaitan dengan hukum alam biasanya 
dijatuhkan dalam kehidupan di dunia ini, demikian pula ganjarannya. Sedang 
siksa-Nya menyangkut pelanggaran terhadap hukum syariat, pada dasarnya 
diperoleh di akhirat kelak, demikian pula ganjarannya.

Di sini terlihat bahwa ketakwaan mempunyai dua sisi. Sisi duniawi, 
yaitu memperhatikan dan menyesuaikan diri dengan hukum-hukum alam 
yang ditetapkan Allah itu, serta sisi ukhrawi yaitu memperhatikan'dan 
melaksanakan hukum-hukum syariat.

AYAT 13

4   ̂f  ^ O) C-jIj ?

“beritahulah Aku seandainya ia mendustakan dan berpaling. ”

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat-ayat di atas tertuju kepada 
ia yang menghalangi seseorang melakukan shalat. Seakan-akan Allah swt. 
sedang mengadili dua orang yang sedang bersengketa. Lawan bicara pada 
ayat yang lalu adalah pihak pertama yakni (Nabi Muhammad saw.), sedang 
pada ayat ini Tuhan beralih kepada pihak kedua dengan mengajukan suatu 
pertanyaan kepadanya: Beritahulah Aku wahai Abu Jahal atau siapa pun 
yang mencegah seseorang shalat seandainya ia yakni Nabi Muhammad saw. 
atau siapa pun mendustakan agama yang benar dan secara bersungguh- 
sungguh berpaling dari kebenaran, maka apakah engkau akan 
menghalanginya juga, atau apakah hal tersebut tidak akan menjadi bencana 
baginya?

Pendapat yang lebih kuat adalah yang menjadikan ayat di atas sebagai 
lanjutan dari uraian yang lalu dan dengan mitra bicara yang sama. Alasannya 
antara lain adalah karena rangkaian kata kerja kad%d%aba dan tawalla yang 
ditemukan sebanyak 4 kali dalam al-Qur’an kesemuanya menggambarkan 
orang-orang yang berpaling dari ajaran agama. Bahkan kata kad%d%aba dan 
tawalla walaupun masing-masing berdiri sendiri, hampir kesemuanya 
menyangkut orang-orang yang mendustakan agama, tidak satu pun tertuju 
dan yang dimaksud dengannya adalah orang-orang bertakwa apalagi Nabi 
Muhammd saw.

Rujuklah ke QS. at-Tin [95]: 7 untuk memahami makna kata 
kad^d^aba.
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Dalam rangkaian redaksi ayat 13 ini tidak dijelaskan apakah yang 
diingkari itu, namun konteksnya menunjukkan bahwa yang diingkari itu 
adalah kebenaran ajaran agama yang antara lain adalah keesaan Allah, hari 
Kebangkitan dan kerasulan Nabi Muhammad saw.

Kata ) tawalla berarti berpaling. Kata ini memberikan gambaran 
yang lebih jelas lagi tentang sikap buruk Abu Jahal. Dalam kenyataan sehari- 
hari, terdapat orang yang tidak mempercayai sesuatu atau mengingkarinya, 
namun itu dilakukannya setelah ia melakukan tinjauan teftiadap segala segi 
permasalahan. Tetapi ada pula orang yang mengingkari sesuatu sambil 
berpaling, dan secara apriori enggan melakukan sesuatu penilikan terlebih 
dahulu. Sikap orang yang kedua ini jelas lebih buruk dari pada orang yang 
pertama. Orang kedua ini akan menolak argumentasi apapun, karena ia 
telah menutup mats* dan telinganya serta berpaling. Sikap apriori menolak 
semacam ini melahirkan ucapan Abu Jahal yang diabadikan al-Qur’an:

UJI jl s-Ukl-J' 3jliv- Ullp plaits j * jA jlST j] i)j
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Dan (ingatlahj ketika mereka berkata: ‘Ya Allah, jika betul ini adalah haq dari 
sisi-Mu maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada 
kami a%abyang pedih” (QS. al-Anfal [8]: 32). Seandainya Abu Jahal dan 
kelompoknya jujur dan benar-benar mendambakan kebenaran, maka tentu 
mereka akan berkata, “Wahai Tuhan kalau apa yang disampaikan 
Muhammad itu merupakan kebenaran maka anugerahilah kami kemampuan 
untuk mengikutinya.”

Dalam kasus semacam sikap Abu Jahal inilah Allah menjelaskan pula 
sikap-Nya terhadap mereka:

>  y &  * 4 '  *  J j K & f  j i j
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‘Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya dan 
mengikuti selain jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia berpaling ke arah 
mana ia berpaling dan Kami masukkan ia ke neraka jahannam. Dan itulah tempat 
yang seburuk-buruknya” (QS. an-Nisa’ [4]: 115).



AYAT 14
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‘Tidakkah ia mengetahui bahwa Allah senantiasa melihatV’

Sungguh mengherankan sikap Abu Jahal dan siapa pun ^ang 
mengingkari kebenaran dan berpaling darinya. Tidakkah ia mengetahui dan 
menyadari bahwa Allah Yang Maha Kuasa itu senantiasa 'melihat dan 
mengetahui segala sesuatu termasuk sikap dan perbuatannya?

Ayat di atas mengisyaratkan penyebab kesewenang-wenangan dan 
kedurhakaan. Kesadaran akan kehadiran Tuhan di alam raya ini serta 
pengetahuan-Nya akan "gerak langkah serta detak-detik hati manusia, akan 
mengantar kepada kesadatan akan jati diri manusia serta peran yang harus 
diembannya dalam kehidupan ini.

Kata ( (»Ji *t) y a ‘lam seakar dengan ( ‘ilm yang pada dasarnya 
menggambarkan kejelasan sesuatu. Dari akar kata tersebut timbul kata ( iy>U ) 
‘alamah I alamat yakni tanda yang jelas dan ( ^ ) ‘alam yakni bendera atau 
gunung yang tinggi. Juga ( )  ‘ulmah yakni sumbing. Kesemua kata di atas 
menggambarkan kejelasan. Bendera karena kibarannya dan biasa dipasang 
di tempat, tinggi, gunung karena tingginya, dan sumbing yang nyata karena 
terletak di bibir. Dengan demikian ‘ilmu dan ya'lamu adalah pengetahuan yang 
jelas pula.

Pengetahuan atau mengetahui sesuatu ada yang hanya terbatas sampai 
pada kemampuan mengekspresikannya dalam bentuk kalimat, akan tetapi 
ada pula yang menyentuh hati sehingga melahirkan amal-amal yang sesuai 
dengan apa yang diketahui itu. Pengetahuan dalam arti yang kedua inilah 
yang dimaksud oleh kata ya‘lamu, yang pada akhirnya menimbulkan 
kesadaran akan jati diri manusia sebagai makhluk yang dha'if di hadapan 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.

AYAT 15-16
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Surah aC- ‘Jlk q  (96) Kelompok I ayat 14-16

“Hati-hatilah apabila ia tidak berhenti pasti Kami akan seret ubun-ubunnya; ubun- 
ubun yang pembohong lag. pendurhaka. ”



Setelah ayat yang lalu mengecam siapa yang tidak menyadari bahwa 
Allah Maha Melihat, di sini mereka diancam bahwa: Hati-hatilah apabila ia 
yakni Abu Jahal atau siapa pun tidak berhenti mengganggu, atau mencegah 
dan melarang Nabi Muhammad saw. maka pasti Kami akan seret ubun-ubunnya 
atau Kami bakar ia sehingga hangus dan berubah warna kulitnya. Ini 
disebabkan karena ia adalah ubun-ubun yakni sosok yang pembohong lagi 
pendurhaka.

Kata ( yg  ) kalla pada ayat di atas ada juga yang memahaminya dalam 
arti menafikan sesuatu. Ada yang berpendapat bahwa yang -clinafikan adalah 
kandungan ayat 14 yang seakan-akan dengan kata itu ayat ini menyatakan 
bahwa manusia (Abu Jahal) tidak mengetahui bahwa Tuhan Maha Melihat. 
Ada lagi yang menyatakan bahwa yang dinafikan adalah ancaman Abu Jahal 
terhadap Rasul saw! apabila beliau terus shalat dan melaksanakan tuntunan 
Allah. Seakan-akan ayat di atas menyataan: Tidak! ia tidak akan mampu 
melaksanakan ancaman itu.

Penulis cenderung memahami kata kalla di atas sebagai ancaman, 
guna m enghalangi m anusia melakukan kejahatan sekaligus untuk 
membuktikan kemahakuasaan Allah dalam menghalangi siapa pun termasuk 
Abu Jahal melakukan penganiayaan kepada Rasul saw. Karena itu pula 
lanjutan ayat ini menjelaskan kandungan ancaman Tuhan itu, sekaligus 
syarat terlaksananya yaitu apabila ia tidak berhenti.

Kata ( j - a  - ) la nasfa‘an terambil dari akar kata (£*-'’ ) safa'a yang 
antara lain berarti menarik dengan keras/menyeret atau menghanguskan, mengubah 
warna akibat sengatan panas.

Kata ( ) nashiyah biasa diterjemahkan ubun-ubun. Ia mulanya 
berarti rambut yang terdapat pada dahi, tetapi dalam pemakaian lebih jauh ia 
diartikan sebagai tempat tumbuhnya rambut tersebut. Kata ini digunkanan al- 
Qur’an dalam konteks pembicaraan tentang orang-orang yang berdosa kelak 
di hari Kemudian yang menurut QS. ar-Rafcman [55]: 41:

“Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandanya dan diseret ubun-ubun 
dan kaki mereka. ”

Patut ditambahkan, bahwa kata nashiyah di sini bukan hanya terbatas 
jangkauannya pada pengertian bahasa (hanya ubun-ubun) tetapi mencakup 
seluruh tubuh Abu Jahal atau siapa pun yang melarang orang lain yang 
melakukan pengabdian kepada Allah swt. Kata tersebut dipilih untuk

Kelompok I ayat 15-16 Surafi aC-'JLlaq (96)
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mewakili seluruh tubuh karena dahi merupakan lambang kemuliaan 
seseorang, di samping bahwa kasus turunnya ayat ini banyak berkaitan 
dengan dahi yakni bahwa Abu Jahal enggan meletakkan dahinya di bumi 
guna sujud kepada Allah, bahkan melarang Nabi Muhammad saw. untuk 
sujud dalam shalat (meletakkan dahi beliau) guna mengabdi kepada Allah 
swt.

Rujuklah ke ayat-ayat yang lalu antara lain QS. at-Tin [95]: 7 untuk 
memahami kata kad îbah. Perlu ditambahkan di sini bahwa ayat di atas 
menggunakan bentuk kata yang menunjuk kepada pelaku yang telah 
berulang kali melakukan kebohongan dan pengingkaran, sehingga sifat ini 
telah mendarah daging dan membudaya pada dirinya. Makna ini menjadi 
lebih kuat lagi dengan adanya huruf (5 ) ta’ marbuthah pada akhir kata 
kad îbah yang berfungsi menggambarkan mubalaghah (hiperbola) yakni 
sesuatu yang mencapai puncak. Demikian juga pada kata berikut, khathi’ah.

Kata ( ) khathi’ah terambil dari kata ( _ Ik?-) khatha’a - 
yakhtha’u, bukannya dari kata ( f-JaH- ilass-i ) akhtha’a - yukhthi’u. Pelaku 
dari kata pertama ini disebut ( khathi’ sedang pelaku dari kata yang
kedua disebut ( • J * )  mukhthi’. Yang pertama menunjuk seseorang yang 
telah mengetahui suatu larangan (dari Tuhan) namun ia tetap melakukannya. 
Ia sejak semula ddak memiliki itikad baik. Yang kedua digunakan untuk 
menunjuk seseorang yang melakukan sesuatu pelanggaran akibat kekeliruan, 
kelengahan dan semacamnya. Jadi ia tidak bermaksud buruk, hanya teledor.

Bentuk kata ini hanya ditemukan dua kali dalam al-Qur’an, pertama 
pada surah al-Alaq ini — yang menunjuk kepada Abu Jahal, dan kedua 
dalam surah al-Haqqah [69]: 9 dalam rangkaian pembicaraan tentang Fir'aun 
dan penduduk negeri-negeri yang dijungkirbalikkan oleh Tuhan karena 
kedurhakaan mereka yang keterlaluan.

Allah swt. tidak menjatuhkan hukuman-Nya kepada seseorang yang 
bersalah atau keliru yang sebetulnya bermaksud baik. Bahkan Dia tidak 
menjatuhkan hukuman-Nya kepada seseorang yang baru sekali atau dua 
kali melakukan dosa. Sanksi dan hukuman-Nya hanya tertuju kepada 
mereka yang telah berulang-ulang kali melakukan pelanggaran.

A Y A T  17-18
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“Hendaklah ia memanggil kelompoknya Kami akan memanggil â -Zabaniyah. ”

Ayat-ayat yang lalu mengancam Abu Jahal. Menurut riwayat at- 
Tirmidzi, ketika Abu Jahal mendengar ancaman tersebut, ia berkata kepada 
Nabi saw.: “Sesungguhnya engkau tahu bahwa di Mekah ini tidak ada 
seorang pun yang memiliki kelompok yang lebih banyak anggotanya dari 
pada aku.” Menanggapi ucapan Abu Jahal itu Allah berfirman: Hendaklah 
ia memanggil kelompoknya atau siapa pun yang dikehejidakinya untuk 
membelanya Kami akan memanggil a -̂Zabaniyah yakni'petugas-petugas 
neraka.

Kata ( ) nadi berarti tempatpertemuan. Yang dimaksud di sini adalah 
orang-orang yang berkumpul di tempat itu. Kata ini digunakan al-Qur’an 
dalam konotasi negatif dan karena itu tidak keliru bila kata tersebut dalam 
bahasa sehari-hari berarti “geng” (perkumpulan kejahatan). Menurut Thahir 
Ibn ‘Asyur bahwa tempat pertemuan yang dikenal buat suku Quraisy dinamai 
Dar an-Nadwah. Ini tadinya berlokasi di sekitar Masjid al-Haram, kemudian 
pada masa Khalifah al-Manshur al-‘Abbasi sebagian darinya dimasukkan 
dalam pekarangan masjid. Lalu sejak masa pemerintahan Raja Sa'ud (1379 
H) tempat pertemuan itu keseluruhannya telah masuk pada areal Masjid 
al-Haram.

• Kata ( j ) ' ) a^abaniyah bentuk tunggalnya menurut sementara 
ahli adalah ( ^  j  ) %ibni atau ( jy  j  ) %abin atau ( j ) %ibniyah. Kendati 
mereka berbeda, namun semua sepakat bahwa %abaniyah adalah bentuk 
jamak (plural). Kata ini terambil dari kata ( j j j J ')  at̂ âbnu yang berarti 
mendorong. Dalam al-Qur’an kata ini yang hanya ditemukan sekali saja dan 
ia diartikan sebagai “malaikat-malaikat yang bertugas menghadapi orang- 
orang yang berdosa di akhirat kelak”. Mereka dinamai, %abaniyah karena 
mereka antara lain bertugas mendorong dan menjerumuskan orang-orang 
kafir ke dalam api neraka. Dalam al-Qur’an surah ath-Thur [52]: 13-14 
dinyatakan:
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Pada hari (Kiamat) mereka (orang-orang yang mendustakan agama) di dorong ke 
neraka Jahannam dengan (dorongan) yang keras dan (dikatakan kepada mereka): 
'Inilah neraka yang dahulu selalu kamu dustakan. ”

Allah swt. dalam ayat-ayat al-‘Alaq di atas mengancam Abu Jahal. 
Abu Jahal adalah nama julukan yang diberikan kepada Amr Ibn Hisyam

Kelompok I ayat 17-18 Surah aC- ‘JlCaq (96)



Ibn Mughirah. Sebenarnya ia mempunyai dua nama panggilan, yaitu Abu 
al-Hakam dan Ibn al-Hazaliyah. Namun kedua gelar tersebut tidak populer 
lagi setelah gelar Abu Jahal diperolehnya. Gelar ini diberikan kepadanya 
akibat permusuhannya terhadap Nabi saw. Ia lahir sekitar tahun 570 Masehi, 
atau sebaya dengan Rasulullah Muhammad saw. Ibunya bernama Asma’ 
adalah seorang muslimah yang taat dan hidup sampai setelah tahun 13 H 
(635 M).

Abu Jahal termasuk salah seorang tokoh yang paling membenci 
Rasulullah saw. dan selalu berupaya menyulitkan beliau. Atas saran-sarannya 
kaum musyrikin Mekah menyusun rencana pembunuhan Nabi saw. Ia juga 
tokoh yang menyulut api peperangan Badr. Ini membuktikan bahwa hingga 
Nabi berhijrah ke Madinah, Abu Jahal masih terus berusaha untuk 
mengganggu beliau. •

Lima belas tahun lanjanya ia mengganggu Nabi saw., selama itu pula 
Allah menunda hukuman-Nya, dan akhirnya pada bulan Ramadhan tahun 
kedua Hijriah (624 M) berkecamuklah peperangan Badr. Sekitar 70 orang 
tokoh kaum musyrikin tewas terbunuh, termasuk tokoh utamanya, Abu 
Jahal.

Semula ia dilukai oleh dua orang pemuda Anshar, bernama Mu‘adz 
Ibn ‘Amr Ibn al-Jamuh dan Mu'awwaz Ibn Afra’. Kemudian sahabat Nabi, 
Abdullah Ibn Mas‘ud menemukannya dalam keadaan sekarat. Sahabat yang 
dikenal berperawakan kecil itu (namun ilmunya sangat luas) meletakkan 
kakinya di leher Abu Jahal. Tapi ternyata Abu Jahal masih juga angkuh 
seperti sebelumnya. Ia berkata kepada Ibn Mas‘ud: “Engkau telah mendaki 
satu bukit yang sulit didaki wahai pengembala kecil!” Ibn Mas‘ud memenggal 
lehernya dan menyeret (ubun-ubunnya) kepada Rasul saw.

Demikian terbukti kebenaran ancaman yang dikandung oleh ayat 15 
di atas. Terbukti di dunia dan akan terbukti pula kelak di akhirat, ketika 
Abu Jahal masuk ke neraka dan dihanguskan oleh kobaran apinya.

Ayat-ayat al-Alaq ini dijadikan oleh ulama sebagai salah satu contoh 
kemukjizatan al-Qur’an dari segi pemberitaan gaibnya. Dalam ayat-ayat 
tersebut al-Qur’an menggambarkan secara terinci apa yang akan dialami 
oleh Abu Jahal serta bagaimana nasibnya kemudian. Apa yang diberitakan 
oleh al-Qur’an — jauh sebelum terjadinya peristiwa tersebut dan yang ternyata 
terbukti — menunjukkan bahwa ayat-ayat ini tidak mungkin bersumber dari 
seorang manusia, ia pasti bersumber dari Yang Maha Mengetahui, Allah 
swt. Bahkan tanpa mengetahui sejarah Abu Jahal secara terinci, orang dapat

I l l l l l ?  Surafi aC-'J&Caq (96) Kelompok I ayat 17-18
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m enarik bukti kebenaran Nab'i Muhammad saw. yaitu  dengan 
memperhatikan ancaman yang beliau sampaikan terhadap Abu Jahal, yang 
sedemikian tegas dan keras itu. Padahal ketika itu, beliau masih pada awal 
perjuangan, dalam keadaan lemah dan tak memiliki pengaruh. Sebaliknya 
ketika itu Abu Jahal berada pada puncak kekuatannya, dikelilingi oleh 
komplotannya serta didukung kekuatan materinya. Mustahil — sebagai 
pribadi — Nabi Muhammad saw. akan “berani” memberikan ancaman 
tersebut. Ancaman yang pada akhirnya beliau sampaikan* karena ancaman 
itu bukan bersumber dari diri beliau, tetapi dari Dia Yang Maha Kuasa lagi 
Perkasa.

AYAT 19
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“Sekali-kali jangan, jangan patuh padanya, sujud dan dekatkanlah dirimu (kepada 
Allah). ”

Surah al-Alaq ini ditutup dengan satu peringatan serta anjuran kepada 
Nabi Muhammad saw. dan umatnya bahwa: Sekali-kali jangan! jangan patuh 
paSanya dan kepada siapa pun yang seperti itu sifatnya, sujud yakni lanjutkan 
apa yang selama ini engkau lakukan dan dekatkanlah dirimu secara sungguh- 
sungguh kepada Allah swt.

Kata sujud dari segi bahasa berarti ketundukan dan kerendahan diri, ia 
juga digunakan dalam arti menundukkan kepala, juga dalam arti mengarahkan 
pandangan kepada sesuatu, tetapi pandangan yang mengandung kelesuan dan 
kelemahan. Puncak dari ketundukan tersebut tergambar pada “peletakan 
dahi di bumi”, yang merupakan salah satu bagian shalat.

Bahasa Arab sering kali menunjuk satu bagian tertentu guna 
menggambarkan keseluruhan anggota yang berkaitan dengan bagian itu. 
Bagian yang dipilih biasanya merupakan bagian yang terpenting atau yang 
termulia. Indra “m ata” atau “wajah” atau “dahi” digunakan untuk 
menggambarkan totalitas manusia. Atas dasar tersebut sementara ulama 
memahami arti sujud pada ayat di atas sebagai seluruh rangkaian dari ibadah 
shalat, karena peletakan dahi di bumi merupakan puncak pengejawantahan 
rasa tunduk kepada Allah sebagaimana saat tersebut merupakan saat 
terdekat seseorang kepada-Nya. Sebagian yang lain memahami perintah



sujud dalam ayat ini sesuai dengan pengertian awal yang diletakkan oleh 
bahasa yaitu tunduk, patuh yang disertai dengan rasa kerendahan hati.

Agaknya lebih tepat memahami perintah sujud dalam surah al-Alaq 
ini dalam arti melaksanakan shalat. Bukan saja karena konteks ayat berkaitan 
dengan larangan Abu Jahal terhadap Nabi Muhammad untuk melakukan 
shalat, tetapi juga karena perintah berikutnya yaitu iqtarib yang dirangkaikan 
dengan perintah sujud tersebut, telah menggambarkan segala bentuk 
aktivitas manusia yang bermotivasi pendekatan diri kepada Allalrdan yang 
tentunya tidak dapat tercapai tanpa adanya rasa ketundukan, kepatuhan 
yang disertai dengan rasa kerendahan diri terhadap-Nya.

Kata ( t_j j&\) iqtarib terambil dari kata ( t_j J  ) qaruba/dekat. Perintah 
dalam bentuk kata tersebut hanya ditemukan sekali ini dalam al-Qur’an.

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari sahabat Nabi saw., Abu 
Hurairah, menjelaskan bagaimana “perintah” tersebut dilaksanakan serta 
dampak-dampak positifnya. Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya Allah 
berfirman, “Siapayang memusuhi waliKu (orangyang mendekatkan diri kepada- 
Ku) maka akan Ku-umumkan perang terhadapnya. Tidaklah ada (satu cara) yang 
ditempuh oleh hamba-Ku untuk mendekatkan dirinya kepada-Ku, yang lebih Ku- 
sukai dari pada melaksanakan kewajiban-kewajiban yang Ku-bebankan atas mereka. 
Hamba-Ku yang terus-menerus mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan 
sunnah padA akhirnya akan Aku cintai. Dan bila Aku telah mencintainya, maka 
Aku menjadi pendengarannyayang digunakannya untuk mendengar, penglihatannya 
yang digunakannya untuk melihat, tangannya yang digunakannya untuk memukul, 
serta kakinyayang digunakannya untuk berjalan. Apabila ia bermohon kepada-Ku 
pasti Ku-perkenankan, dan bila ia meminta untuk Ku-lindungi niscaya pasti Ku- 
lindungi. ”

D emikian surah ini ditutup oleh Allah swt. dengan perintah 
mendekatkan diri kepada-Nya dengan melakukan berbagai aktivitas yang 
menunjang. Dan dengan demikian bertemulah ayat pertama surah ini dan 
ayat terakhirnya dalam satu keserasian. Ayat pertama memerintahkan 
membaca demi karena Allah, yang merupakan salah satu contoh upaya 
mendekatkan diri kepada-Nya, sedangkan ayat terakhir menekankan 
perintah mendekatkan diri secara umum sambil melarang taat kepada siapa 
pun yang memerintahkan sesuatu yang bertentangan dengan ketetapan 
Allah.

Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya dan sungguh serasi ayat- 
ayat-Nya. Wa Allah A  ‘lam.

Surafi aC-'̂ Caq (96) Kelompok I ayat 19



Surafi aC-Qadf

Silrah al-Qadr terdiri dari 5 ayat.
Kata AL-QADR yang berarti “Kemuliaan, ” 

diambil dari ayat pertama.
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SURAH AL-QADR

S
urah ini diperselisihkan masa turunnya. Ada yang berpendapat ia 
turun sebelum Nabi berhijrah, ada juga yang berpendapat sesudahnya. 
Kalau melihat kandungannya yang berbicara tentang Lailat al-Qadr 
yang merupakan salah satu malam di bulan Ramadhan (Puasa), dan 

mefigingat bahwa kewajiban berpuasa baru ditetapkan pada tahun kedua 
Hijrah, maka cukup beralasan pendapat ulama yang menyatakan surah ini 
Madaniyyah.

Yang menyatakan surah ini Makkiyyah, menilainya sebagai surah yang 
ke-24 atau 25 dari segi perurutan turunnya wahyu, dan bahwa ia turun 
setelah surah ‘Abasa Wa Tawalla dan sebelum surah asy-Syams. Sedang 
yang menyatakannya Madaniyyah menilainya turun sebelum surah al- 
Baqarah dan sesudah surah al-Muthaffifin.

Tema utamanya adalah uraian tentang keagungan al-Qur’an dan 
kemuliaan malam al-Qadr di mana ketika itu al-Qur’an diturunkan.

Ayat-ayat surah ini berjumlah 5 ayat menurut cara perhitungan ulama 
Madinah, Bashrah dan Kufah, dan 6 ayat menurut cara perhitungan ulama 
Mekah dan Syam.
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AYAT 1

4 \ £ aJG j  odj’i ijj

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya pada malam al-Qadar. ”

Surah yang lalu menguraikan tentang wahyu al-Qur’an yang pertama, 
ayat di atas menguraikan tentang masa turunnya wahyu al-Qur’an yang 
pertama itu dengan menyatakan: Sesungguhnya Kami Allah melalui malaikat 
Jibril telafa menurunkannya yakni al-Qur’an atau kelima ayat pada awal surah 
al-Alaq yang lalu pada malam al-Qadr.

Kata ( a l j j i i ) an^alnahu terdiri dari kata-kata ( Jj»» ) an^ala/ telah 
menurunkan, ( U) na yang merupakan pengganti nama banyak persona kedua, 
serta ( o ) hu yang merupakan pengganti nama tunggal persona ketiga. Kata 
( J j j t ) an^ala terambil dari kata ( J j j ) na%ala yakni turun atau berpindah dari 
tempat yang tinggi ke tempat yang rendah, baik secara material maupun 
immaterial. Bentuk lain yang juga terambil dari kata tersebut adalah ( J j i ) 
nat(̂ ala. Para pakar bahasa berusaha menemukan perbedaan makna kedua 
kata itu.

Sebagian mereka — setelah menelusuri penggunaan al-Q ur’an 
terhadap keduanya -  berpendapat bahwa, kata an^ala pada umumnya 
digunakan untuk menunjuk kepada turunnya sesuatu secara utuh sekaligus, 
sedang kata na^ala digunakan untuk turunnya sesuatu sedikit demi sedikit 
atau berangsur-angsur. Atas dasar itu dan atas dasar adanya dua kata yang 
digunakan al-Qur’an untuk menjelaskan turunnya kitab suci umat Islam
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ini, maka mereka berkesimpulan bahwa al-Qur’an pernah turun sekaligus 
dan itulah yang ditunjuk oleh ayat yang menggunakan kata an^alanahu 
sebagaimana ayat di atas, sebagaimana pernah juga turun berangsur-angsur 
dan itulah yang ditunjuk oleh ayat yang menggunakan kata na^ala. 
Diturunkannya al-Qur’an sekaligus -  kata mereka -  adalah dari al-Lauh al- 
Mafrfuzh ke langit dunia, sedang diturunkannya berangsur-angsur, adalah 
dari langit dunia kepada Nabi Muhammad saw., yang dibawa oleli malaikat 
Jibril selama 22 tahun, 2 bulan dan 22 hari.

Ada juga ulama yang berpendapat bahwa al-Qur’an hanya turun 
berangsur-angsur. Namun demikian, mereka juga membedakan antara kedua 
redaksi tersebut. Dalam hal ini, mereka berpendapat bahwa kata angina 
seperti ayat di atas. berarti memulai menurunkannya, sedang kata na^alna 
menekankan informasinya pada turunnya al-Qur’an secara berangsur- 
angsur. Pandangan ini dapat dikuatkan dengan mengamati bahwa kata 
an^alna dalam kaitannya dengan al-Qur’an dikaitkan dengan waktu atau 
tempat tertentu, sedang kata na^alna tidak dikaitkan dengan waktu.

Secara umum ulama-ulama salaf (yang hidup sampai dengan abad 
ketiga Hijrah) enggan menafsirkan kata turun yang dikaitkan dengan al- 
Qur’an. Ini karena mereka berpendapat bahwa al-Qur’an adalah sifat Allah 
yang qadtm dan tentunya bila demikian itu halnya, maka sifat tersebut tidak 
menftbutuhkan waktu atau tempat. Mereka juga enggan menggunakan 
pengertian maja%i dan karena itu mereka berkata: Allahu A  'lam (hanya Allah 
yang lebih mengetahui maknanya).

Ulama-ulama sesudah masa salaf memahami kata turun dalam arti 
dinampakkan atau diperkenalkannya al-Qur’an ke pentas bumi ini pada waktu 
dan tempat tertentu. Memang -  kata mereka -  al-Qur’an qadim, telah ada 
sebelum adanya waktu dan tempat, tetapi wujudnya ketika itu belum lagi 
diketahui atau hadir di pentas bumi ini. Nah ketika ayat al-Qur’an pertama 
kali diterima oleh Nabi Muhammad saw., maka ketika itu nampaklah dia.

Jika kita kembali kepada pengertian turun yang dikemukakan pada 
awal uraian ini, yaitu perpindahan dari tempat yang tinggi ke tempat yang 
rendah, baik secara material maupun immaterial, baik dari satu tempat 
maupun tidak, maka agaknya kita tidak perlu mengalami kesulitan yang 
berarti untuk memahaminya. Bukankah al-Qur’an dari Allah Yang Maha 
Tinggi, kemudian diberikan kepada manusia? Tidakkah pemberian itu, 
dapat diartikan sebagai “diturunkan” dari sisi Allah kepada manusia dan 
ini adalah perpindahan kedudukan dan derajatnya?

Kelompok I ayat 1 Surafi aC-Qadr (97)



Pada ayat di atas, kata “al-Qur’an” tidak disebut secara eksplisit 
(tegas). Ia hanya ditunjuk dengan pengganti nama (nya). Hal itu agaknya 
untuk memberi kesan tentang keagungan wahyu-wahyu Ilahi itu, karena 
salah satu bentuk pengagungan yang dikenal dalam bahasa adalah tidak 
menyebut nama yang diagungkan, selama telah ada qarinah (indikator atau 
tanda-tanda) yang dapat mengantar pendengar atau pembacanya kepada 
yang diagungkan itu. Itu juga mengisyaratkan bahwa al-Qur’an selalu hadir 
dalam benak mitra bicara karena memang ayat-ayatnya memberi“pengaruh 
luar biasa di tengah masyarakat muslim atau non muslim ketika itu.

Kata ( i L l ) lailab dari segi bahasa berarti kitam pekat, itu sebabnya 
malam dan rambut yang hitam keduanya dinamai ( J J ) lail. Kata malam 
dimulai dari tenggelamnya matahari hingga terbitnya fajar. Kita tidak 
memperoleh informasi yang pasti, apakah turunnya pada awal malam, 
pertengahan atau akhirnya. Benar bahwa ada riwayat yang menyatakan 
bahwa “Allah turun” pada sepertiga malam terakhir, untuk menerima taubat 
hamba-hamba-Nya atau memperkenankan permohonan mereka, namun 
itu tidak dapat dijadikan dasar untuk menyatakan bahwa wahyu pertama 
yang diterima Nabi Muhammad saw. adalah pada saat tersebut. Karena itu, 
penentuan saat yang pasti bagi peristiwa yang amat besar itu, sepenuhnya 
kita serahkan kepada Allah dan Rasul-Nya.

Di sfsi lain kita dapat berkata bahwa al-Qur’an menyebut bahwa: 
bulan Ramadhan sebagai bulan turunnya al-Qur’an (QS. al-Baqarah [2]: 
185) dan itu terjadi pada malam hari, tetapi tanpa menetapkan tanggal 
tertentu.

Sementara ulama cenderung menyatakan bahwa peristiwa tersebut 
terjadi pada tanggal 17 Ramadhan, dengan merujuk kepada firman-Nya:

O lilk j' Jd\ f t  u i> jt f t  \!J& J *  d jl t l i j  0]

“Apabila kamu percaya kepada Allah dan apa yang diturunkan pada hari al-Furqan, 
hari bertemunya dua pasukan” (QS. al-Anfal [8]: 41). Mereka memahami hari 
al-Furqan sebagai hari turunnya al-Qur’an, sedang bertemunya dua pasukan 
dipersamakan dengan perang Badr. Di sisi lain mereka berpendapat bahwa 
peperangan Badr terjadi pada tanggal 17 bulan Ramadhan, maka ini berarti 
bahwa hari turunnya al-Qur’an adalah malam 17 Ramadhan itu. Kendati 
demikian, mereka menegaskan bahwa persamaan itu hanya pada tanggal 
bukan pada tahun terjadinya peperangan tersebut, karena secara pasti
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wahyu-wahyu al-Qur’an sudah sangat banyak yang turun sebelum hijrah 
Nabi saw. ke Madinah.

Pendapat ini tidak didukung oleh sebagian ulama, antara lain karena 
al-Furqan pada ayat di atas tidak harus diartikan sebagai al-Qur’an. Boleh 
jadi ia juga ia berarti pemisah antara kebenaran dan kebatilan sehingga 
dengan demikian, hari peperangan Badr itu merupakan hari pemisah antara 
kebenaran dan kebatilan, sedang yang diturunkan Allah pada hari itu tidak 
juga harus al-Qur’an, tetapi yang diturunkan-Nya ketika ltutidalah malaikat- 
malaikat, seperti bunyi firman-Nya dalam QS. al-Anfal [8]: 9.

Bahwa permulaan turunnya al-Qur’an terjadi pada waktu tertentu 
dan itu hanya terjadi sekali, karena permulaan sesuatu tidak mungkin terjadi 
beru lang-u lang  kali, tidaklah m enjadi satu m asalah yang perlu 
diperdebatkan. Tetapi apakah ini berarti bahwa Lailat al-Qadr hanya terjadi 
sekali saja yaitu pada permulaan turunnya al-Qur’an itu, ataukah malam 
Qadr terjadi setiap tahun?

Ada ulama yang berpendapat bahwa Lailat al-Qadr hanya terjadi sekali 
itu dan tidak akan ada lagi sesudahnya. Pakar hadits Ibn Hajar menyebutkan 
alasan ulama-ulama, itu antara lain sebuah riwayat yang dinisbahkan kepada 
Nabi saw. yang bersabda tentang Lailat al-Qadr yang menyatakan “Innaha 
Rufi‘at” (sesungguhnya malam al-Qadr telah terangkat, dalam arti sudah 
tidak akan datang lagi). Pendapat ini tidak dapat diterima kecuali jika yang 
dimaksud dengannya adalah hari pertama turunnya al-Qur’an. Karena 
mayoritas ulama berpendapat bahwa setiap tahun terjadi Lailat al-Qadr, 
dan bahwa malam tersebut menjadi mulia bukan saja karena al-Qur’an turun 
ketika itu, tetapi malam itu sendiri memiliki kemuliaan, yang kemudian 
kemuliaannya bertambah dengan turunnya al-Qur’an.

Seandainya kehadiran Lailat al-Qadr hanya ketika turunnya al-Qur’an 
pertama kali, tentulah Nabi saw. tidak akan menganjurkan umatnya untuk 
berusaha mendapatkannya pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan, 
sebagaimana bunyi sekian banyak hadits. Bahkan dari al-Qur’an ditemukan 
isyarat yang m enunjukkan bahwa L ailat al-Q adr datang secara 
berkesinambungan setiap tahun. Isyarat tersebut antara lain dengan 
penggunaan bentuk kata kerja yang berbentuk masa kini dan akan datang 
{mudhari') pada kata: tanat^alu al-mala’ikatu (ayat 4) yang menunjukkan 
bahwa turunnya malaikat itu, bersinambung secara terus-menerus.
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AYAT 2-3

“Dan apakah yang menjadikan engkau tahu apakah Lailat al-Qadr? Lailat al- 
Qadr lebih baik dari seribu bulan. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan bahwa al-Qur’an turun pada 
malam Lailat al-Qadr, ayat di atas menguraikan kehebatan malam itu dengan 
menyatakan: Dan apakah yang menjadikan engkau siapa pun engkau walau 
Nabi Muhammad saw. tahu apakah Lailat al-Qadr? Engkau tidak akan mampu 
mengetahui dan menjangkau secara keseluruhan betapa hebat dan mulia 
malam itu. Kata-kata yang digunakan manusia tidak dapat melukiskannya 
dan nalarnya sukar menjahgkaunya. Sekadar sebagai gambaran, lailat al- 
Qadr itu lebih baik dari seribu bulan.

Paling tidak ada empat pendapat ulama tentang makna al-Qadr pada 
ayat di atas. Pertama, penetapan. Malam al-Qadr adalah malam penetapan 
Allah atas perjalanan hidup makhluk selama setahun. Pendapat ini 
dikuatkan oleh penganutnya antara lain dengan firman Allah dalam QS. 
ad-Dukhan [44]: 3-4:

^  >{ j r  ‘s}!  t dr i#  j  b'j
*  * * * * * + + * * * 

“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkati, dan 
sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan. Pada malam itu ditetapkan segala 
urusan bijaksana. ”

Kedua, pengaturan. Yakni pada malam turunnya al-Qur’an, Allah swt. 
mengatur khittah atau strategi bagi Nabi-Nya Muhammad saw., guna 
mengajak manusia kepada kebajikan.

Ketiga, kemuliaan. Ini berarti, bahwa sesungguhnya Allah telah 
menurunkan al-Qur’an pada malam yang mulia. Malam tersebut menjadi 
mulia, karena kemuliaan al-Qur’an sebagaimana Nabi-Nya Muhammad saw., 
mendapat kemuliaan dengan wahyu yang beliau terima. Ada juga yang 
memahami kemuliaan tersebut dalam kaitannya dengan ibadah, dalam arti 
bahwa ibadah pada malam tersebut mempunyai nilai tambah berupa 
kemuliaan dan ganjaran tersendiri, berbeda dengan malam-malam lain. Ada 
juga yang berpendapat bahwa orang-orang yang tadinya tidak memiliki 
kedudukan yang tinggi, akan mendapatkan kemuliaan, apabila pada malam
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itu, mereka dengan khusyu’ tunduk kepada Allah, menyadari dosa-dosanya 
serta bertekad untuk tidak mengulanginya lagi.

Keempat, sempit. Yakni pada malam turunnya al-Qur’an, malaikat 
begitu banyak yang turun sehingga bumi menjadi penuh sesak bagaikan 
sempit.

Kita dapat menerima keseluruhan pendapat di atas, yang memang 
didukung oleh penggunaan bahasa, namun yang pasti malam tersebut adalah 
malam mulia lagi hebat. Kemuliaan dan kehebatan itu, bukan saja dipahami 
dari kata al-qadr tetapi dari kandungan ayat ke-2 di atas, Wa Ma Adrdka Ma 
Lailat al-Qadr. Ungkapan wa ma adraka tidak digunakan al-Qur’an kecuali 
menyangkut persoalan-persoalan besar dan hebat yang tidak mudah 
diketahui hakikatnya, sehingga disimpulkan bahwa penggunaan ungkapan 
tersebut berkaitan dengan Lailat al-Qadr dan menunjukkan pula kehebatan 
malam itu serta hakikatnya yang tidak mudah untuk diungkap kecuali dengan 
bantuan Ilahi.

Kebaikan Lailat al-Qadr jika dikaitkan dengan turunnya al-Qur’an 
sungguh sangat jelas, karena satu malam di mana cahaya wahyu Ilahi 
menerangi alam raya, memberi petunjuk kebahagiaan umat manusia — satu 
malam itu — jauh lebih baik dari seribu bulan di mana kemanusiaan hidup 
dalam kegelapan syirik dan jahiliah, sebagaimana yang dialami manusia 
sebtlum hadir wahyu Ilahi itu. Di sini kata ( ud\) alf/seribu, tidak harus 
dipahami sebagai angka yang di atas 999 dan di bawah 1001, tetapi kata 
seribu berarti banyak, sama halnya dengan firman Allah:

cAJi y
0

“Salah seorang di antara mereka sangat berkeinginan seandainya mereka diberi umur 
seribu tahun yakni hidup dalam waktu yang amat lama” (QS. al-Baqarah [2]: 
96).

Bila kebaikannya dipahami dalam kehadirannya setiap tahun kepada 
hamba-hamba Allah yang mempersiapkan diri untuk menyambutnya, maka 
makna lebih baik dari seribu bulan antara lain bahwa nilai pahala ibadah 
pada malam Lailat al-Qadr melebihi nilai pahalanya dibandingkan dengan 
beribadah pada seribu bulan yang lain.

Memang menurut pakar tafsir Fakhruddin ar-Razi, dapat saja satu 
amalan yang pada lahimya sama dengan amalan yang lain, bahkan mungkin 
pada lahimya kurang, tetapi yang satu ini mempunyai nilai tambah dibanding 
dengan yang lain. Lihadah — tulis ar-Razi — shalat yang sama, jika dilakukan
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sendirian berbeda pahalanya dibandingkan bila dilakukan berjamaah, 
dengan perbandingan pahala satu berbanding dua puluh tujuh. Ma’mun 
(pengikut Imam) yang datang terlambat dapat langsung ruku’ bersama Imam 
tanpa membaca al-Fatihah, yang harus dibacanya bila shalat sendirian dan 
pahala shalatnya yang demikian itu, (tanpa membaca al-Fatihah karena 
berjamaah) melebihi pahala shalatnya yang sendirian walaupun dia membaca 
al-Fatihah.

Satu hal yang harus digarisbawahi di sini bahwa kelebihan»itu adalah 
nilai pahalanya bukan kewajiban ibadahnya, sehingga dengan demikian amat 
keliru mereka yang hanya ingin beribadah dan melaksanakan kewajiban 
agama pada malam Lailat al-Qadr atau malam-malam Ramadhan dan tidak 
lagi melaksanakan kewajiban pada hari-hari lainnya, dengan dalih bahwa 
pelaksanaannya ketika itu sudah seimbang dengan pelaksanaan tuntunan 
agama seribu bulan lainnya.

Pendapat lain menyatakan bahwa kemuliaan dan nilai seribu bulan 
itu dapat diperoleh seseorang sebagai hasil ibadah dan pendekatan kepada 
Allah selama bulan Ramadhan. Ibadah-ibadah yang dilakukannya secara 
tulus dan ikhlas itu akan dapat berbekas dalam jiwanya, sehingga pada 
akhirnya ia mendapatkan kedamaian, ketenangan, sehingga mengubah 
secara total sikap hidupnya. Boleh jadi orang tersebut sebelum ini masih 
sering melakukan pelanggaran kecil atau besar, tetapi sebagaimana kita 
ketahui, sering kali ada saat-saat tertentu di mana timbul kesadaran di dalam 
hati, kesadaran akan dosa dan kelemahan manusia di hadapan Allah, 
sehingga mengantar seseorang untuk mendekat kepada-Nya, sambil 
menginsafi kesalahannya. Kesadaran dan keinsafan itulah yang mengubah 
sikapnya 180 derajat. Kesadaran semacam itu bila dirasakan seseorang, 
maka itulah bukti bahwa ia telah mendapatkan iMtlat al-Qadr itu.

Kesadaran ini memang dapat muncul kapan saja, tetapi pada malam- 
malam Ramadhan — khususnya pada akhir bulan Ramadhan — kesempatan 
untuk mendapatkannya sangat besar, bagi mereka yang mengasah dan 
mengasuh jiwanya sejak awal Ramadhan, apalagi Allah sendiri telah 
menetapkan salah satu malam dalam bulan itu untuk tujuan tersebut.

Apabila kesadaran tersebut telah hadir dalam jiwa seseorang, maka 
pengaruh yang ditimbulkan dalam sikap dan pola hidupnya akan sangat 
besar, sehingga benar-benar dapat merupakan semacam peletakan batu 
pertama dari kebajikan untuk sepanjang hayatnya, sekaligus ia merupakan 
malam penetapan bagi langkah-langkah hidupnya di dunia dan di akhirat



kelak. Makna ini bettemu dengan makna Lailat al-Qadr yang telah 
dikemukakan pada awal uraian ini, yaitu bahwa malam tersebut adalah 
malam penetapan.

AYAT 4-5
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‘Turun malaikat-malaikat dan Riih padanya dengan it(in Tuhan mereka, untuk 
mengatur segala urusan. Salam ia sampai terbitnya fajar. ”

Ayat lalu beabicara tentang keistimewaan Lailat al-Qadr. Ayat ini 
masih merupakan lanjutan dari uraian tentang keistimewaan itu. Ayat di 
atas menyatakan: Turun silih berganti dengan mudah dan cepat malaikat- 
malaikat dan Ruh yakni malaikat Jibril padanya yakni pada malam itu dengan 
i%in Tuhan mereka untuk mengatur segala atau banyak urusan. Salam yakni 
kedamaian yang agung dan besar ia sampai terbitnya fajar.

Kata ( J j_ _ j ) tana^alu terambil dari kata ( J j_a5 ) tatana^alu
depgan dua huruf ta’ pada awalnya, lalu dihapus salah satunya untuk 
mengisyaratkan kemudahan dan kecepatan turunnya, sekaligus mengisyaratkan 
ketersembunyian yakni kesamaran makna turun itu. Demikian al-Biqa‘i. 
Patron kata yang digunakan ayat di atas mengandung makna berangsur dan 
dengan demikian turunnya malaikat tidak sekaligus tetapi berangsur-angsur 
silih berganti.

Sementara ulama enggan menjelaskan apa makna turunnya malaikat 
pada malam itu. Mereka misalnya berkata bahwa dalam ayat ini Allah 
menyatakan bahwa para malaikat dan malaikat Jibril turun dari alam ruhani 
sehingga nampak oleh Nabi, terutama malaikat Jibril yang menyampaikan 
wahyu. Kita — kata mereka -  tidak perlu menyelidiki bagaimana cara dan 
rahasianya, cukuplah kita beriman saja. Yang dapat diketahui manusia 
tentang rahasia alam ini hanya sedikit sekali sebagaimana diterangkan dalam 
firman-Nya pada QS. al-Isra’ [17]: 85:

•>U3 ^|l j a  j (  U j
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“Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan kecuali sedikit. ’’
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Anda boleh puas atau ddak dengan penjelasan ini karena memang 
kita ddak memperoleh informasi rinci tentang siapa malaikat-malaikat itu. 
Namun demikian penjelasan Muhammad Abduh berikut boleh jadi dapat 
lebih membantu pemahaman ayat ini.

Muhammad Rasyid Ridha — mengutip pendapat gurunya Muhammad 
‘Abduh — menjelaskan dalam Tafsir al-Manar tentang malaikat yang 
menurutnya sejalan dengan pendapat Imam al-Ghazali sebagai berikut: 
“Dirasakan oleh mereka yang mengamati dirinya atau membanding- 
bandingkan pikiran atau kehendaknya yang mempunyai dua sisi — baik dan 
buruk — dirasakan oleh mereka bahwa dalam batinnya terjadi pertentangan 
seakan-akan apa yang terlintas dalam pikiran atau kehendaknya itu sedang 
diajukan ke suatu sidang. Ini menerima dan itu menolak, ini berkata 
‘lakukan’ dan yang itu berkata ‘jangan’. Demikian halnya sehingga pada 
akhirnya salah satu pihak memperoleh kemenangan. Hal seperti itu sering 
terjadi dalam diri setiap manusia. Kita tidak mengetahui hakikat hal tersebut 
tetapi tidak mustahil itulah yang dinamai oleh Allah dengan malaikat ataukah 
dinamai (oleh-Nya) penyebab yang menimbulkan dorongan dalam hati 
untuk melakukan kebajikan.”

Kalau pendapat ini diterima maka akan semakin jelas arti turunnya 
malaikat yakni seseorang yang mendapatkan Lailat al-Qadr dan akan 
semakin kuat dorongan dalam jiwanya untuk melakukan kebajikan- 
kebajikan pada sisa hidupnya sehingga ia merasakan kedamaian abadi.

Banyak ulama memahami kata ar-ruh dalam arti malaikat Jibril as. 
Penyebutannya di sini mengisyaratkan kemuliaan malaikat ini dibanding 
dengan malaikat-malaikat yang lain. Thabathaba’i memahami kata ar-ruh 
di sini serupa dengan kata ar-ruh yang dinyatakan dalam QS. al-Isra’ [17]: 
85:

Katakanlah: “Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan sedikit.”

Kalimat ( o i y ) bi id%ni Kabbihim/dengan seisin Tuhan mereka, 
memberi kesan bahwa turunnya para malaikat itu membawa sesuatu yang 
sangat istimewa karena mereka turun atas perintah dan restu Allah Yang 
Maha Pemurah.

Kalimat ( $  ja  ) min kulit amr ada yang memahami kata min dalam 
arti untuk yakni turunnya untuk mengatur segala urusan. Ada juga yang
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memahaminya dalam arti dengan yakni turunnya membawa serta segala 
persoalan yang akan terjadi pada tahun itu. Dan ada lagi yang mengaitkan 
kalimat ini dengan kata salam sehingga ia dipahami dalam arti malaikat- 
malaikat itu membawa kedamaian dari segala yang dicemaskan.

Kata ( ? * - )  salam diartikan sebagai kebebasan dari segala macam 
kekurangan, apapun bentuk kekurangan tersebut baik lahir maupun batin, 
sehingga seseorang yang hidup dalam salam akan terbebaskan dari penyakit, 
kemiskinan, kebodohan dan segala sesuatu yang termasuk dadam pengertian 
kekurangan lahir dan batin. Kata saldm terulang di dalam al-Qur’an sebanyak 
42 kali yang digunakan untuk berbagai maksud antara lain:
a) Ucapan salam yang berfungsi sebagai doa.
b) Keadaan atau sifat sesuatu
c) Menggambarkan sikap mencari selamat dan damai
d) Sebagai sifat Allah swt.

Bila Anda memahami kata salam sebagai ucapan yang mengandung 
doa, maka ayat di atas menginformasikan bahwa para malaikat itu 
mendoakan setiap orang yang “ditemuinya” pada malam al-Qadr itu agar 
terbebas dari segala kekurangan lahir dan batin. Dalam hal ini ada beberapa 
riwayat yang diperselisihkan nilai keshahihannya yang menyatakan bahwa 
para malaikat mengucapkan salam dan mendoakan orang-orang yang berada 
di masjid atau orang-orang muslim yang taat ketika itu.

Bila Anda memahami kata salam sebagai keadaan atau sifat atau sikap, 
maka Anda dapat berkata bahwa malam tersebut penuh dengan kedamaian 
yang dirasakan oleh mereka yang menemuinya atau sikap para malaikat 
yang turun pada malam tersebut adalah sikap yang penuh damai terhadap 
mereka yang berbahagia ditemuinya.

Terlepas dari apa pilihan Anda, ada baiknya di sini dikutip uraian Ibn 
al-Qayyim dalam kitabnya Ar-Rufc menyangkut kedamaian dan ketentraman 
hati. Menurutnya, “hati yang mencapai kedamaian dan ketentraman 
mengantar pemiliknya dari ragu kepada yakin, dari kebodohan kepada ilmu, 
dari lalai kepada ingat, khianat kepada amanat, riya’ kepada ikhlas, lemah 
kepada teguh, dan sombong kepada tahu diri.” Itulah alamat jiwa yang 
telah mencapai kedamaian dan itu pula yang dapat dijadikan bukti 
pertemuan dengan lutilat al-Qadr.

Kata ( )  al-fajr terambil dari kata ( ) fajara yang pada mulanya 
berarti membelah sesuatu dengan jelas dan luas. Munculnya cahaya matahari di 
tengah kegelapan malam dinamai fajar, karena cahaya tersebut bagaikan



membelah kegelapan itu. Fajar adalah waktu terlihatnya cahaya itu tetapi 
sebelum hilangnya secara penuh kegelapan malam yakni sebelum terbitnya 
matahari.

Secara umum ulama-ulama tafsir memahami kata fajr di sini dalam 
arti fajar yang kita kenal sehari-hari yakni waktu sebelum terbitnya matahari 
dan tentunya yang dimaksud dalam ayat ini adalah fajar malam lailatul qadr.

Sementara kaum sufi memahami arti terbitnya fajar pada ayat ini 
sebagai terbitnya fajar matahari dari sebelah barat, yaitu yang*akan terjadi 
kelak menjelang kematian atau kiamatnya dunia. Sehingga ayat ini mereka 
pahami bahwa keselamatan, kedamaian dan kebebasan dari segala bentuk 
kekurangan terus-menerus berlangsung hingga saat terbitnya fajar tersebut. 
Ini bagi yang beruntung menemui Lailat al-Qadr. Demikian Ibn Arabi dalam 
tafsirnya.

Awal surah ini berbicara tentang turunnya al-Qur’an. Al-Qur’an 
dilukiskan oleh Allah sebagai petunjuk menuju jalan-jalan kedamaian:
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“Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orangyang mengikuti keridhaan-Nya 
ke jalan-jalan keselamatan ” (QS. al-Ma’idah [5]: 16). Akhir surah ini pun 
berbicara tentang keselamatan serta kedamaian. Itu hanya dapat diraih oleh 
mereka yang mengikuti tuntunan kitab suci yang diturunkan pada malam 
al-Qadr itu. Demikian bertemu awal surah ini dan akhirnya. Maha Benar 
Allah dalam segala firman-Nya. Wa Allah A  ‘lam.

Surafi aC-Qadr (97) Kelompok I ayat 4-5



Surafi aC-̂ Bayyinad

Surah al-Bayyinah terdiri atas 8 ayat. 
Kata AL-BAYYINAH yang berarti 

"Bukti yang nyata, ” diambil 
dari ayat pertama.
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SURAH AL-BAYYINAH

S
urah ini diperselisihkan oleh para ulama tentang masa turunnya. Ada 
yang m enyatakan M akkiyyah dan ada pula yang m enilainya 
Madaniyyah. Bahkan Ibn Athiyah berpendapat bahwa mayoritas 
ulama menilainya Makkiyyah, sedang al-Qurthubi menyatakan sebaliknya, 

yakni m ayoritas ulama menilainya Madaniyyah. Agaknya surah ini 
Maclaniyyah, karena uraiannya menyangkut Ahl al-Kitab dan sikap mereka 
yang tegas terhadap ajaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw., 
sedang kita semua mengetahui bahwa interaksi yang kental antara Nabi 
Muhammad saw. dengan Ahl al-Kitab barulah terjadi setelah beliau berhijrah 
ke Madinah.

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim melalui sahabat Nabi 
saw., Anas Ibn Malik, bahwa Nabi saw. berkata kepada Ubay Ibn Ka‘b 
bahwa: “Allah menyuruhku membacakan kepadamu JLam Yakunillad îna 
Kafaru” Ubay bertanya: “Apakah Dia (Yang Maha Kuasa itu) menyebut 
namaku kepadamu?” Nabi menjawab: “Ya.” Ubay pun menangis. Dari sini 
diketahui bahwa nama surah ini adalah seperti sabda Nabi saw. itu, karena 
tentu saja yang dimaksud oleh Nabi saw. membacakannya adalah seluruh 
ayat-ayatnya.

Sem entara ulam a m em persingkat nama itu seh ingga hanya 
menyatakan surah Lam Yakun. Ada juga yang menamainya surah al-Bajyinah 
seperti bunyi kata pada ayat pertamanya, atau surah al-Qayyimah seperti
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bunyi kata terakhir pada ayat ketiga, dan surah al-Bariyyah sebagaimana 
disebut dua kali dalam surah ini. Nama yang lain bagi kumpulan ayat-ayat 
surah ini adalah surah Ahl al-Kitab. As-Suyuthi meriwayatkan bahwa nama 
ini tercantum pada Mushhaf Ubay Ibn Ka‘b.

Thabathaba’i berpendapat bahwa surah ini menguraikan risalah Nabi 
Muhammad saw. kepada seluruh Ahl al-Kitab dan kaum musyrikin yakni 
kepada seluruh penganut agama dan selain mereka yakni manusia secara 
umum. Atau dengan kata lain surah ini menegaskan universalitas

. 4 w
(keumuman) risalah serta ajaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad 
kepada seluruh manusia dan bahwa hal demikian itu merupakan salah satu 
yang diharuskan oleh ketentuan Ilahi, yakni ketentuan-Nya untuk memberi 
petunjuk umat manusia seluruhnya sebagaimana ditegaskan-Nya:

i j y r  iJ lj \'/& &\ J wU l aG ai \t\

“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan 
ada pula yang kafir” (QS. al-Insan [76]: 3), dan firman-Nya:

" ji j j  14,3 'ja  Oj j

“Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang pemberi 
peringatan” (QS. Fathir [35]: 24). Untuk membuktikan universalitas agama 
ini maka (jliuraikan bahwa ajarannya tidak mengandung kecuali apa yang 
bermanfaat bagi masyarakat manusia, baik yang berkaitan dengan akidah 
(kepercayaan) maupun amal perbuatan.

Surah ini menurut Sayyid Quthub memaparkan sekian banyak hakikat 
kesejarahan dan keimanan. Hakikat pertama adalah bahwa kehadiran Nabi 
Muhammad saw. sebagai Rasul merupakan kebutuhan untuk mengalihkan 
kaum Ahl al-Kitab dan kaum musyrikin dari kesesatan yang sedang mereka 
alami. Ini tidak dapat terlaksana tanpa kehadiran Rasul sebagaimana bunyi 
ayat pertama, kedua dan ketiga.

Hakikat kedua adalah bahwa Ahl al-Kitab ddak berbeda pendapat 
tentang agama mereka karena kebodohan atau kekaburan ajaran, tetapi 
mereka justru berselisih setelah datangnya pengetahuan dan bukti kepada 
mereka sebagaimana yang dijelaskan oleh ayat empat.

Hakikat ketiga adalah bahwa sumber agama-agama pada mulanya 
adalah satu. Prinsip-prinsip ajarannya mudah dan jelas, sehingga tidak ada 
dalih yang mengantar kepada perbedaan dan perselisihan sebagaimana 
kandungan makna ayat kelima.

Surah aC-(Bayyinah (98)
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Hakikat keempat adalah bahwa' orang-orang kafir yang menutupi 
kebenaran ajaran ini setelah datangnya penjelasan kepada mereka adalah 
seburuk-buruknya makhluk, sedang orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh adalah sebaik-baiknya makhluk, dan karena itu pula sehingga balasan 
dan ganjaran mereka pastilah berbeda. Demikian kesimpulan Sayyid Quthub 
tentang surah ini.

Tujuan utama uraian surah ini menurut al-Biqa‘i adalah penjelasan 
bahwa kitab suci al-Qur’an adalah satu kitab yang sempurna lagi sangat 
tinggi kedudukannya. Dia adalah cahaya dan petunjuk bagi satu kaum serta 
kesesatan dan kebutaan bagi kaum yang lain, sehingga pada akhirnya dia 
menuntun ke surga bagi mereka yang mengikuti petunjuknya dan menjadi 
penyebab ke neraka bagi yang mengabaikan tuntunannya. Namanya alladrgna 
kafaru dan al-Munfakktn yakni meninggalkan atau berpisah merupakan 
petunjuk jelas tentang tujuan tersebut, ini dengan memperhatikan uraiannya 
yang membagi manusia menjadi dua kelompok besar — yang sengsara serta 
celaka, dan yang meraih hidayah (petunjuk) Allah. Demikian juga dengan 
namanya al-Qiyamah di mana manusia ketika itu akan terbagi juga dalam 
kedua kelompok tersebut.

Surah ini dinilai sebagai surah yang ke-101 dari segi tertib turunnya. 
Ia turun sesudah surah ath-Thalaq dan sebelum surah al-Hasyr. Dengan 
demilfian ia turun sekitar akhir tahun ke-3 atau awal tahun ke-4 setelah 
Hijrah. Jumlah ayat-ayatnya menurut cara perhitungan mayoritas ulama 
sebanyak 8 ayat dan ada juga yang menghitungnya 9 ayat.
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“Orang-orang kafir yakni A hl al-Kitab dan orang-orang musyrik tidak akan 
meninggalkan (agama mereka) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata. ”

Surah yang lalu  m enjelaskan bahwa ada malam m ulia yang 
dirahasiak^n Allah yaitu Lalilat al-Qadr — dan bahwa dia berlangsung sampai 
terbitnya fajar. Pada malam itulah al-Qur’an turun. Selanjutnya terlihat 
dalam kenyataan bahwa ada sementara orang yang enggan menerima 
petunjuk al-Qur’an, karena itu awal surah ini menjelaskan siapakah mereka 
dan apa motivasi mereka. Demikian lebih kurang uraian al-Biqa‘i yang 
menghubungkan surah ini dengan surah sebelumnya. Dapat juga dikatakan 
bahwa surah ini menjelaskan alasan mengapa Allah swt. menurunkan al- 
Qur’an dan menghadirkan Rasul saw. dengan membawa bukti yang sangat 
je las, sebagaim ana yang sebentar lagi akan penulis kem ukakan 
penjelasannya.

Ayat di atas dapat dipahami dalam arti: Orang-orang kafir yang 
menutupi kebenaran yakni Ahl al-Kitab yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani 
dan orang-orang musyrik mengatakan bahwa mereka tidak akan meninggalkan 
agama dan kepercayaannya sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata, 
yaitu Rasul yang dijanjikan Allah dan yang tercantum sifat-sifatnya dalam 
kitab suci kaum Yahudi dan Nasrani — ini bagi Ahl al-Kitab — dan berupa 
mukjizat indrawi yang mereka lihat secara gamblang bagi kaum musyrikin.
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Sebelum kehadiran Nabi Muhammad saw., orang-orang Yahudi yang 
bermukim di Madinah sering kali bermohon kepada Allah: “Wahai Tuhan! 
Menangkanlah kami atas musuh-musuh kami, demi Nabi yang Engkau 
sebutkan sifatnya dalam Taurat.” Mereka juga sering berkata kepada musuh- 
musuh mereka bahwa jika Nabi yang kami nantikan datang, kami akan 
menyambut dan mempercayainya dan kami akan mengalahkan kalian 
(bacalah QS. al-Baqarah [2]: 89). Dalam Perjanjian Lama Kitab Ulangan 
18: 18 dinyatakan bahwa Tuhan berfirman: “Seorang Nabi akan Ku- 
bangkitkan bagi mereka dari antara saudara mereka seperti engkau ini. Aku 
akan menaruh firman-Ku dalam mulutnya dan ia akan mengatakan kepada 
mereka segala yang Ku-perintahkan kepadanya.” Demikian juga dalam 
Perjanjian Baru (Yohannes 14: 16) ditemukan juga pernyataan berikut dari 
‘Isa as. yaitu: “Aku akan meminta kepada Bapa dan Dia akan memberikan 
kepadaku seorang pen<3long yang lain supaya ia menyertai kamu selama- 
lamanya (yakni syari’at dan tuntunan agamanya kekal).” Atas dasar 
keyakinan orang. Yahudi dan Nasrani menyangkut pernyataan di atas, 
mereka selalu menyatakan bahwa, “kami baru akan meninggalkan tuntunan 
agama yang selama ini kami percayai jika Nabi yang dijanjikan itu datang 
mengajar kami.”

Ada juga yang memahami ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa: 
Al-Qur’an itu diturunkan karena orang-orang kafir yang menutupi kebenaran 
yakni Ahl al-Kitab yaitu orang-orang yang mengaku mengikuti agama Nabi 
Musa atau ‘Isa as. dan demikian juga orang-orang musyrik yakni penganut 
agama dan kepercayaan lainnya sudah demikian jauh dari kebenaran dan 
hidup dalam kesesatan yang menyesatkan sehingga mereka itu tidak akan 
dapat meninggalkan agama kepercayaan dan kesesatannya sampai yakni 
sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata.

Masyarakat umat manusia sebelum diutusnya Nabi Muhammad saw. 
benar-benar berada dalam kegelapan. Kaum musyrikin Mekah yang mengaku 
mengikuti agama Nabi Ibrahim as., menyembah berhala-berhala yang justru 
diperangi oleh Nabi Ibrahim as. Kehidupan masyarakat mereka adalah 
penindasan yang kuat atas yang lemah. Mereka saling berperang. Orang- 
orang Yahudi yang mengaku mengikuti ajaran Musa as. pun, mengalami 
situasi serupa. Nilai-nilai spiritual mereka abaikan, sambil membenarkan 
diri mereka menganiaya siapa pun selain kelompok mereka. Orang Nasrani 
yang mengaku pengikut Nabi ‘Isa as. telah tenggelam dalam pengkultusan 
Nabi agung itu, sehingga menjadikannya anak Tuhan. Semua enggan 
meninggalkan agama dan kepercayaannya padahal keadaan itu mengancam
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umat manusia seluruhnya. Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang enggan 
melihat umat manusia hidup dalam kesesatan itu, namun dalam saat yang 
sama enggan pula mencabut kebebasan memilih yang telah dianugerahkan- 
Nya kepada manusia. Karena itu Dia mengutus seorang Nabi, dalam hal 
ini Nabi Muhammad saw., membawa ajaran yang meluruskan kesesatan 
dan kekeliruan umat manusia. Tetapi sayang, sebagian mereka menerimanya 
dan sebagian lainnya berlarut bahkan meningkat kesesatannya justru setelah 
datangnya bukti yang nyata itu.

Thabathaba’i memahami ayat di atas sebagai pemyataan Allah tentang 
telah disampaikannya petunjuk Allah sehingga mereka tidak lagi memiliki 
dalih untuk tidak percaya. Mereka tidak lagi dapat mengelak setelah sunnah 
Ilahiah menyangkut penyampaian ajaran agama telah mereka ketahui. Ayat 
ini menurutnya serupa dengan firman Allah:
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“Dan Allah sama sekali tidak akan menyesatkan suatu kaum sesudah Allah 
memberi petunjuk kepada mereka hingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang 
harus mereka jauhi” (QS. at-Taubah [9]: 115), yakni Allah tidak akan memberi 
penilaian sesat atas suatu kaum sesudah Allah memberi petunjuk kepada 
m ereka untuk m em eluk Islam , hanya karena m engucapkan atau 
mengarnalkan sesuatu akibat kekeliruan atau ketidaktahuan. Allah baru 
akan menilai mereka demikian setelah dijelaskan-Nya kepada mereka 
penjelasan yang gamblang dan terang tentang apa yang harus mereka jauhi 
lalu mereka enggan menjauhinya.

Kata ( )  munfakkin adalah bentuk kata yang menunjuk subjek 
(pelaku). Ia terambil dari kata ( CliiiJ) infakka yang berarti berpisah sedang 
sebelumnya menyatu dengan kukuh. Sesuatu yang berpisah dari yang lain 
menjadikannya meninggalkan yang lain itu. Dari sini kata tersebut dipahami 
juga dalam arti meninggalkan. Dalam konteks ayat ini adalah meninggalkan 
keyakinan dan pandangan hidup mereka. Bisa juga kata munfakkin bukan 
dalam arti subjek (pelaku) yang meninggalkan, tetapi dalam arti objek yakni 
yang ditinggalkan. Dari sini mereka memahami ayat di atas dalam arti Ahl al- 
Kitab dan kaum musyrikin itu tidak akan ditinggalkan oleh Allah terus- 
menerus di dalam kekufuran tanpa diutus kepada mereka seorang Rasul 
yang memberikan mereka peringatan. Makna ini sejalan dengan pandangan 
Thabathaba’i yang disebut di atas dan oleh sementara ulama dinyatakan 
sejalan juga dengan firman Allah:
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“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja ” (QS. al-Qiyamah 
[75]: 36).

Masih banyak pendapat menyangkut ayat di atas, bahkan sementara 
ulama — seperti dikutip oleh ar-Razi — menyatakan bahwa ayat di atas 
merupakan ayat yang paling sulit maknanya, akibat susunan re'daksi dan 
kata yang digunakannya.

AYAT 2-3
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“Seorang Rasul dari Allah yang membacakan lembaran-lembaran yang disucikan di 
dalamnya terdapat kitab-kitab yang sangat lurus. ”

Kalau Anda memahami ayat pertama di atas dalam arti bahwa 
kandungannya merekam ucapan kaum Yahudi dan Nasrani, maka ayat di 
atas lebih menegaskan lagi ucapan mereka itu yakni bahwa bukti nyata 
yang mereka harapkan itu dan yang siapa yang selama ini mereka nantikan 
itu adalah seorang Rasul yang merupakan utusan dari Allah yang membacakan 
kepada mereka lembaran-lembaran yang disucikan dari segala najis dan 
kekotoran immaterial seperti syirik dan dosa dan yang di dalamnya terdapat 
kitab-kitab yakni ketetapan hukum yang sangat lurus yang menjadi pedoman 
bagi kebahagiaan hidup pribadi dan masyarakat dunia dan akhirat.

Tetapi kalau Anda memahaminya dalam arti bahwa ayat pertama 
surah ini menjelaskan sunnatullah dalam membimbing umat dan perlunya 
bimbingan itu segera disampaikan agar umat manusia tidak terpuruk dalam 
kesesatan dan kebinasaan, maka ayat di atas bagaikan menyatakan: Karena 
Ahl al-Kitab dan kaum musyrikin itu tidak akan dapat meninggalkan 
kesesatan mereka kecuali bila datang kepada mereka bukti yang nyata, 
maka bukti yang nyata itu Allah berikan kepada mereka berupa seorang 
Rasul dari Allah — dalam hal ini adalah Nabi Muhammad saw. yang 
membacakan lembaran-lembaran yang disucikan yaitu ayat-ayat al-Qur’an yang 
di dalam kandungan-nya terdapat kitab-kitab yakni petunjuk dan kewajiban 
atau bagian-bagian yang sangat lurus.

Apapun dari kedua makna di atas yang Anda pilih, yang jelas adalah 
bahwa ayat ini menjadikan sosok Rasulullah Muhammad saw. sebagai bukti
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yang nyata. Yakni beliau bukan saja membawa bukti, tetapi kepribadian beliau 
sendiri — walau tanpa mukjizat dan bukti yang lain — telah cukup untuk 
dijadikan bukti tentang kebenaran beliau. Ini serupa dengan firman Allah:
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada kamu bukti kebenaran dari Tuhan 
kamu, dan telah Kami turunkan kepada kamu cahaya yang terang benderang’ (QS. 
an-Nisa’ [4]: 174).

Ketika menafsirkan ayat an-Nisa’ itu penulis antara lain rfiengemukakan 
bahwa bukti yang jelas itu adalah mukjizat-mukjizat yang dipaparkan oleh 
Nabi Muhammad saw., bahkan pribadi beliau sendiri. Betapa pribadi Nabi 
Muhammad saw. tidak menjadi bukti kebenaran. Beliau lahir dalam keadaan 
yatim, dibesarkan dalam keadaan miskin, tidak pandai membaca dan 
menulis, hidup dalam kngkungan masyarakat yang terbelakang, namun 
berhasil dalam hidupnya, keberhasilan yang tidak hanya diakui oleh generasi 
beliau tetapi oleh generasi sesudah beliau hingga kini. Bukan juga hanya 
diakui oleh pengikut-pengikut beliau tetapi oleh sekian banyak ilmuwan 
dan pakar. Mereka sepakat menyatakan dan dengan menggunakan berbagai 
tolok ukur bahwa Nabi Muhammad saw. adalah manusia agung — kalau 
enggan berkata “teragung” — yang dikenal oleh sejarah kemanusiaan hingga 
kini. “Mustahil bagi siapa pun yang mempelajari kehidupan dan karakter 
Muhammad saw. hanya mempunyai perasaan hormat saja pada beliau, ia 
akan melampaui rasa hormat untuk mencapai kesimpulan bahwa beliau 
adalah salah seorang Nabi terbesar sepanjang zaman dari sang Pencipta.” 
Demikian lebih kurang tulis Anni Besant dalam bukunya The Ufe and Teachings 
of Muhammad.

Kata ( jL>) yatlu/membaca digunakan al-Qur’an untuk bacaan yang 
sifatnya benar dan haq. Karena itu objek kata ini sering kali adalah wahyu 
Ilahi. Di sini pun kata yatlu mengisyaratkan bahwa yang dibaca oleh Rasul 
dimaksud adalah wahyu Allah yang tentu saja sifatnya adalah haq dan benar.

Kata (■ -<*) kutub terambil dari kata ( )  kataba yang antara lain 
bermakna menetapkan seperti pada firman-Nya: ( kutiba
‘alaikum ash-shiyam/diwajibkan atas kamu berpuasa (QS. al-Baqarah [2]: 183). 
Dari sini ada yang memahami kata tersebut di sini dalam arti ketetapan- 
ketetapan hukum dan petunjuk-petunjuk Allah. Kata ( oU T) kitab juga 
berarti buku. Dari sini ada yang memahami kata di atas dalam arti kitab- 
kitab yang diturunkan kepada nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad saw., 
yakni bahwa al-Qur’an membenarkan kitab-kitab suci yang lalu sebelum



diubah oleh manusia dan di dalam al-Qur’an terdapat sebagian dari 
kandungan kitab-kitab itu. Kata kitab digunakan juga dalam arti kelompok 
bahasan tertentu, seperti misalnya yang dikenal dalam buku-buku hukum 
Islam, Kitab ath-Thaharah atau Kitab a^-Zakat dan lain-lain, yakni satu 
kelompok bahasan yang berdiri sendiri. Makna ini mengantar sementara 
ulama memahami kutubun qayyimah dalam arti bagian-bagian tertentu yakni 
surah-surah al-Qur’an.

Kata ( ) qayyimah terambil dari kata ( f j* ) qawama yang berarti 
berdiri tegak lurus. Kata tersebut digunakan dalam berbagai makna namun 
kesimpulan maknanya adalah sempurna memenuhi semua kriteria yang 
diperlukan. Al-Qur’an al-Karim, demikian juga bagian-bagiannya dari yang 
terkecil hingga yang terbesar merupakan tuntunan yang sangat sempurna, 
lurus tidak ada kebengkokan di dalamnya. Ini serupa maknanya dengan 
firman Allah:
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“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya al-Kitab (al- 
Qur’an) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya” (QS. al-Kahf 
[18]: 1), yakni segala sesuatu yang berkaitan dengan kitab suci itu lurus 
dan sempurna bukan hanya pada redaksi atau makna-maknanya, tetapi juga 
tujuan dan cara turunnya, serta siapa yang membawanya turun (malaikat 
Jibril) dan menerimanya (Nabi Muhammad saw.).

Kelompok I ayat 4 Surah aC-<Bayyinah (98)

AYAT 4

‘Dan tidaklah berpecah belah A hl al-Kitab melainkan sesudah datang kepada 
mereka bukti yang nyata. ”

Ayat yang lalu menjelaskan bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani 
tidak akan meninggalkan kepercayaan mereka sampai datangnya Nabi yang 
dijanjikan oleh kitab suci mereka, atau perlunya Allah mengutus Nabi dan 
menurunkan kitab suci agar um at m anusia dapat terh indar dan 
meninggalkan kesesatan mereka. Ayat di atas menjelaskan kenyataan dalam 
masyarakat yakni: Dan tidaklah berpecah belah Ahl al-Kitab yakni orang-orang 
Yahudi dan Nasrani itu dalam kesepakatan mereka untuk mendukung Nabi 
yang diutus Allah melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata



yakni setelah datangnya Rasul yang diutUs Allah itu, dalam hal ini adalah 
Nabi Muhammad saw. Perselisihan tersebut terbukti dengan adanya di antara 
mereka yang beriman dan ada juga yang menolak.

Bisa juga ayat di atas menjelaskan kenyataan yang selama ini terjadi 
di kalangan Ahl al-Kitab, yakni bahwa mereka itu sejak dahulu hingga kini 
selalu saja berselisih dan justru perselisihan itu terjadi dan meningkat pada 
saat kehadiran bukti yang nyata, baik bukti nyata yang lalu maupun 'yang 
kini sedang ada. Ayat ini bagaikan menghibur Nabi MuhammacLsaw. bahwa 
memang demikianlah perangai Ahl al-Kitab. Mereka itu tidak berselisih 
menyangkut kenabianmu kecuali setelah bukti yang gamblang engkau 
sampaikan.

Sayyid Quthub menjelaskan secara panjang lebar perselisihan mereka 
itu. Menurutnya perselisihan pertama antara kelompok orang-orang Yahudi 
terjadi sebelum diutusnyi Nabi ‘Isa as. padahal ketika itu mereka semua 
mengaku sebagai pengikut Nabi Musa as. Ketika itu mereka telah terpecah 
menjadi lima kelompok besar, masing-masing mempunyai ciri dan arah yang 
berbeda dari yang lain. Selanjutnya ketika Nabi ‘Isa as. diutus, terjadi lagi 
perbedaan antara orang Yahudi dan Nasrani — padahal Nabi ‘Isa as. adalah 
Nabi terakhir untuk Bani Isra’il yang datang membenarkan kandungan 
Taurat. Perselisihan mereka itu mencapai tingkat pertumpahan darah, antara 
lain pad^ tahun terakhir dari pemerintahan Fokas yakni pada tahun orang- 
orang Yahudi menyerang orang-orang Nasrani di Antakiah pada tahun 610 
M, maka panglima perang mereka saat itu meredam perselisihan dengan 
cara membunuh, memancung dan membakar mereka dengan sangat kejam. 
Untuk mengetahui lebih banyak tentang perselisihan mereka, rujuklah ke 
tafsir Sayyid Quthub dalam penafsirannya tentang ayat di atas.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami ayat di atas dalam arti peningkatan 
pembatalan alasan yang dikemukakan Ahl al-Kitab secara khusus. Seakan- 
akan ayat di atas menyatakan: Bagaimana mereka mengatakan bahwa 
mereka akan tetap bertahan dalam ajaran agama mereka sampai datang al- 
bayyinah {buktiyang nyata), padahal telah datang kepada mereka bukti yang 
nyata itu sebelum datangnya Nabi Muhammad saw. yakni kedatangan ‘Isa 
as.? Kedatangan behau (‘Isa as.) sama sekali tidak menjadikan mereka 
menyatu dalam keimanan tetapi justru memecah belah mereka.

Ayat di atas hanya menyebut secara khusus Ahl al-Kitab, walaupun 
sebelumnya menyebut juga kaum musyrikin. Ini agaknya karena sikap 
mereka jauh lebih buruk dari kaum musyrikin. Betapa tidak, mereka telah 
mengetahui kebenaran dengan adanya keterangan pada kitab suci yang
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mereka yakini — berbeda dengan kaum musyrikin Mekah — namun demikian 
Ahl al-Kitab bersikeras menolak kebenaran karena kedengkian mereka 
terhadap Rasul yang bukan dari golongan mereka.

Pada ayat ini digunakan lagi kata al-bayyinah. Thahir Ibn ‘Asyur 
memperoleh kesan bahwa kata ini sengaja dipilih dan diulangi oleh al- 
Qur’an di sini karena itulah kata yang paling sesuai dengan kata yang 
digunakan oleh kitab suci Ahl al-Kitab. Menurutnya dalam Injil Matius, 
lafazh yang digunakan adalah syahadat lil jam ‘ yakni menjadi kesaksian bagi 
seluruh bangsa demikian terjemahannya dalam Matius 24: 14. Bahkan 
menurut Ibn ‘Asyur, kata itu sering kali digunakan al-Qur’an dalam konteks 
uraian tentang umat terdahulu.

AYAT 5
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“Padahal mereka tidak diperintahkan kecuali supaya mereka menyembah Allah 
dengan memurnikan — untuk-Nya -  ketaatan lagi lurus, dan supaya mereka 
melaksanakan shalat dan menunaikan %akat; dan yang demikian itulah agama 
yang sangat lurus. ”

Yang lebih memperburuk lagi sikap Ahl al-Kitab dan kaum musyrikin 
itu adalah bahwa mereka enggan percaya serta berselisih satu sama lain 
padahal mereka tidak diperintahkan yakni tidak dibebani tugas — baik yang 
terdapat dalam kitab-kitab yang lurus itu maupun melalui Rasul yang 
menyampaikannya, juga dalam kitab-kitab suci yang disampaikan oleh nabi- 
nabi yang mereka imani, kecuali supaya mereka menyembah yakni beribadah 
dan tunduk kepada Allah Yang Maha Esa -  dengan memurnikan secara bulat
-  untuk-Nya semata-mata — ketaatan sehingga tidak mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu apapun dan sedikit persekutuan pun dalam menjalankan 
agama lagi bersikap lurus secara mantap dengan selalu cenderung kepada 
kebajikan, dan juga mereka diperintahkan supaya mereka melaksanakan shalat 
secara baik dan bersinambung dan menunaikan %akat secara sempurna sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan; dan yang demikian itulah agama yang sangat 
lurus bukan seperti yang selama ini mereka lakukan.

Kata ( jwal£ ) mukhlishtn terambil dari kata ( c ^ )  khalusha yang 
berarti murni setelah sebelumnya diliputi atau disentuh kekeruhan. Dari



sini ikhlas adalah upaya memurnikan dan menyucikan hati sehingga benar- 
benar hanya terarah kepada Allah semata, sedang sebelum keberhasilan 
usaha itu, hati masih diliputi atau dihinggapi oleh sesuatu selain Allah, 
misalnya pamrih dan semacamnya.

Kata ( ) kuna/a ’ adalah bentuk jamak dari kata ( )  kanif 
yang biasa diartikan lurus atau cenderung kepada sesuatu. Kata ini pada mulanya 
digunakan untuk menggambarkan telapak kaki dan kemiringannya kepada 
telapak pasangannya. Yang kanan condong ke arah kiri, dan yang kiri 
condong ke arah kanan. Ini menjadikan manusia dapat berjalan dengan 
lurus. Kelurusan itu menjadikan si pejalan tidak mencong ke kiri, tidak 
pula ke kanan. Dari sini seseorang yang berjalan lurus atau bersikap lurus 
tidak condong ke arah kanan atau kiri dinamai faanif. Ajaran Islam adalah 
ajaran yang berada dalam posisi tengah, tidak cenderung kepada 
materialisme yang mengabaikan hal-hal yang bersifat spiritual tetapi tidak 
juga kepada spiritualisme murni yang mengabaikan hal-hal yang bersifat 
material.

Penyebutan shalat dan zakat — walau sudah termasuk bagian dari 
ibadah yang diperintahkan sebelumnya — penyebutannya secara khusus 
bertujuan menekankan pentingnya menjalin hubungan baik dengan Allah 
dan sesama manusia, yang dilambangkan dengan shalat dan zakat itu.

Penyifatan agama dengan al-qayyimah di samping berarti agama yang 
sangat lufus tidak bengkok seperti makna yang penulis kemukakan pada 
ayat 3 di atas, dapat juga berarti — sebagaimana dikemukakan oleh al-Biqa‘i
— sebagai agam a orang-orang yang tampil mengesakan A llah dan 
melaksanakan ajaran Tauhid. Atau berarti agama yang diajarkan dalam al- 
Kutub al-Qayyimah itu.

AYAT 6

Surafi aC-̂ Bayyinafi (98) Kelompok I ayat 6

“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni A hl al-Kitab dan orang-orang musyrik di 
dalam neraka jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk- 
buruk makhluk.”

Setelah ayat yang lalu menguraikan inti ajaran agama sedang 
sebelumnya telah diuraikan sikap kaum musyrikin dan Ahl al-Kitab
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terhadap ajaran agama itu, maka ayat di atas ini menjelaskan dampak buruk 
yang dapat dialami oleh orang-orang kafir itu. Ayat di atas menyatakan: 
Sesungguhnya orang-orang kafir yaitu mereka yang menutupi kebenaran agama 
yakni Ahl al-Kitab dari kelompok Yahudi dan Nasrani dan orang-orang musyrik 
penduduk Mekah serta semua yang mempersekutukan Allah — bila mereka 
berlanjut dalam kekufuran itu — maka semuanya akan masuk di dalam neraka 
Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.

Ayat di atas dijadikan salah satu alasan untuk mepibedakan antara 
kaum musyrikin dan Ahl al-Kitab. Kendati orang-orang Yahudi pada 
hakikatnya mempersekutukan Allah juga, dengan menyatakan bahwa ‘Uzair 
anak Tuhan atau ‘Isa as. adalah salah satu dari oknum Trinitas, namun 
demikian al-Qur’an membedakan mereka dengan kaum musyrikin bahwa 
mereka tidak dinamai musyrik, tetapi Ahl al-Kitab. Atas dasar ini pula maka 
ulama tidak memasukkan wanita Ahl al-Kitab dalam kelompok orang-orang 
yang terlarang dikawini oleh kaum muslimin kendati ada ayat yang 
menegaskan:
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“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman” 
(QS. al-Baqarah [2]: 221). Dengan demikian ayat al-Baqarah ini tidak 
beftentangan atau membatalkan ketetapan hukum yang dikandung oleh 
firman-Nya:

“(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 
Ahl al-Kitab sebelum kamu (QS. al-Ma’idah [5]: 5).

Kata ( )  al-bariyyah ada yang berpendapat bahwa ia terambil dari 
kata (f-y.) bara’ yakni mencipta dan dengan demikian kata tersebut dibaca 
( O jJ l) al-bari’ah/makhluk yang diciptakan Allah. Ada juga yang berpendapat 
bahwa kata di atas terambil dari kata ( i£ j i \) al-bara yakni tanah. Dengan 
demikian ia dibaca ( SJjJl) al-bariyyah, yang dimaksud adalah manusia karena 
manusia diciptakan dari tanah. Agaknya pendapat pertama lebih baik karena 
manusia yang kafir justru lebih buruk dan sesat dari pada hewan (QS. al- 
A‘raf [7]: 179).

Kelompok I ayat 6 Surah a£-(Bayyinah (98)
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AYAT 7-8 
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“Sesungguhnya orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal saleh, itulah mereka 
sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah sufga-surga Adn 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya. Yang demikian 
itu adalah bagi orangyang takut kepada Tuhannya. ”

Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an setelah menguraikan tentang 
pendurhaka atau pengAuni neraka, maka di sini disusulnya dengan 
menguraikan lawan mereka, agar manusia membandingkannya lalu memilih 
apa yang berkenan di hatinya. Allah berfirman: Sesungguhnya orang-orangyang 
beriman secara benar dan membuktikan kebenaran iman mereka dengan 
mengerjakan amal saleh, itulah yang sungguh tinggi dan jauh kedudukan mereka 
yang secara khusus adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbing mereka ialah surga-surga Adn yang senantiasa 
mengalir df bawah pepohonan dan istana-istana-»y« sungai-sungai; setiap orang 
memperoleh satu surga atau beberapa surga; mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Allah ridha terhadap mereka yakni menerima amal dan pengabdian 
mereka serta memberinya ganjaran yang memuaskan dan mereka pun ridha 
kepada-Nya atas ganjaran yang diberikan-Nya itu. Yang demikian itu adalah 
ganjaran bagi orangyang takut lagi kagum kepada Tuhannya.

Sementara ulama memahami ridha seorang hamba terhadap Tuhan 
adalah bahwa hatinya tidak merasa keruh atau tidak enak menerima 
ketetapan Allah, apapun bentuknya. Sedang ridha Allah kepada hamba- 
Nya tecermin dalam keberadaan hamba itu di tempat dan situasi yang 
dikehendaki Allah.

Awal surah ini berbicara tentang Ahl al-Kitab dan kaum musyrikin 
yang bertahan dalam kesesatan mereka. Akhirnya menjelaskan sanksi yang 
akan mereka terima jika bertahan dalam kesesatan itu. Demikian bertemu 
awal dan akhirnya, sambil menekankan ganjaran besar yang akan dinikmati 
oleh yang taat. Ganjaran tersebut bukan hanya surga, tetapi lebih dari itu 
yakni ridha Allah kepada mereka. Demikian bertemu awal surah ini dan 
akhirnya. Wa Allah A  ‘lam.



Surafi aC-ZaCzafah

Sufah az-Zalzalah terdiri dari 8 ayat. 
Kata AZ-ZALZALAH yang berarti 

“Kegoncangan, ” diambil dari ayat pertama.



SURAH AZ-ZALZALAH

M
ayoritas ulama berpendapat bahwa surah ini turun sebelum Nabi 
saw. berhijrah ke Madinah. Kandungannya yang berbicara tentang 
salah satu prinsip pokok akidah, mendukung pendapat ini. Ada 

yang berpendapat bahwa ayat 7 dan 8 adalah Madaniyyah, tetapi pendapat 
ini tidak didukung oleh banyak ulama.

Namanya yang dikenal pada masa sahabat Nabi saw. adalah surah 
Id%a Zul̂ ilat. Ibn ‘Umar berkata bahwa: “Id%a Zul̂ ilat turun sementara 
saat itu Abu Bakar ra. sedang duduk menangis.” Dalam beberapa Mushfraf 
namanya yang tercantum adalah surah a^-Zil̂ al atau Zul̂ ilat. Ada juga 
yang menamainya surah 2.̂ -Zal̂ alab. Semua nama tersebut terambil dari 
ayatnya yang pertama.

Tema utama surah ini adalah uraian tentang hari Kiamat dan apa 
yang akan dialami manusia ketika itu, di mana akan terbuka segala persoalan 
dan menjadi nyata apa yang tersembunyi. Demikian kesimpulan banyak 
ulama termasuk al-Biqa‘i.

Surah ini merupakan surah yang ke-94 dari segi masa turunnya. Ini 
bagi mereka yang menilainya Madaniyyah. Jumlah ayat-ayatnya ada 8 ayat. 
Para pakar bacaan Kufah beranggapan bahwa jumlah ayatnya 9 karena 
mereka menjadikan ayat ke-6 sebagai dua ayat.
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AYAT 1-3

c i j i j  \l\ 
+ + +

Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya, dan bumi telah mengeluarkan 
beban-beban beratnya, dan manusia bertanya: "Apa (yang terjadi) baginya?”

Akjiir surah yang lalu menjelaskan balasan serta ganjaran yang akan 
diterima oleh mereka yang durhaka dan yang taat. Ganjaran dan balasan 
itu akan mereka terima di hari Kemudian. Surah ini berbicara tentang awal 
terjadinya hari Kemudian itu. Allah berfirman: Apabila — dan itu pasti terjadi
-  bumi digoncangkan dengan goncangannya yang dahsyat yang hanya terjadi sekali 
dalam kedahsyatan seperti itu, dan persada bumi di seluruh penjurunya tanpa 
kecuali telah mengeluarkan beban-beban berat yang dikandung- nya, baik manusia 
yang telah mati maupun barang tambang yang dipendamnya atau apapun 
selainnya dan ketika itu manusia yang sempat mengalaminya bertanya — dalam 
hatinya — keheranan: ‘Apa yang terjadi baginya sehingga dia bergoncang 
demikian dahsyat dan mengeluarkan isi perutnya?”

Kata (\i)) td%a digunakan al-Qur’an untuk sesuatu yang pasti akan 
terjadi, berbeda dengan kata ( <1>J) in yang biasa digunakan untuk sesuatu 
yang belum atau jarang terjadi, dan berbeda pula dengan ( j ) ) lau yang 
digunakan untuk mengandaikan sesuatu yang mustahil akan terjadi. Dengan 
demikian ayat di atas mengisyaratkan kepastian terjadinya goncangan bumi 
yang diuraikan ini.
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Surafi az-ZaCzaCah (99)

Pengulangan kata ( al-ardh/bumi pada ayat kedua
mengisyaratkan bahwa goncangan dan pengeluaran isi perut bumi itu terjadi 
di seluruh wilayah bumi tanpa kecuali, dan ini adalah salah satu yang 
membedakan antara goncangan atau gempa yang terjadi selama ini, karena 
gempa tersebut hanya terjadi pada wilayah terbatas dari bumi ini.

AYAT 4-6

4 ' ' 4 *
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“Pada hari itu bumi menyampaikan berita-beritanya karena sesungguhnya Tuhanmu 
telah mervahyukan kepadanya. Pada hari itu manusia kembali dari kuburnya dalam 
keadaan yang bermacam-fnacam supaya diperlihatkan amal-amal mereka. ”

Keheranan manusia tidak berlanjut lama, pertanyaannya segera 
terjawab yakni pada hari terjadinya goncangan itu bumi menyampaikan berita- 
beritanya yakni menyangkut sebab goncangan itu. Itu semua karena 
sesungguhnya Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-mu wahai Nabi Muhammad 
atau wahai setiap orang telah mewahyukan yakni memerintahkan kepadanya 
untuk jnelakukan hal-hal tersebut. Pada hari itu manusia kembali yakni bangkit 
dengan cepat dart kuburnya menuju Tuhan untuk dilakukan perhitungan di 
satu tempat yang ditentukan yakni Padang Mahsyar dalam keadaan yang 
bermacam-macam sesuai dengan tingkat keimanan dan kekufuran mereka serta 
sesuai dengan amal-amal mereka. Itu agar supaya diperlihatkan kepada mereka 
masing-masing catatan amal-amal mereka.

Imam Ahmad dan at-Tirmidzi dalam riwayatnya menyatakan makna 
( )  akhbarahdlberita-beritanya, bahwa Rasulullah saw. membaca ayat 
ini lalu bersabda: “Tahukah kamu apa berita-beritanya itu?” Para sahabat 
beliau menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang mengetahui.” Nabi saw. 
bersabda: “Berita-beritanya adalah bahwa dia menyaksikan terhadap setiap 
manusia lelaki atau perempuan atas apa yang mereka lakukan di atas 
pentasnya. Dia berkata, ‘si A melakukan pekerjaan ini dan itu di atas 
permukaanku’.” Dari sini agaknya sehingga Nabi saw. menganjurkan 
seseorang yang telah shalat dan ingin shalat lagi sesudahnya agar berpindah 
selangkah dua langkah dari tempatnya semula, sehingga dua tempatnya 
shalat itu akan memberi kesaksian untuknya.
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Kelompok I ayat 4-6

Sementara ulama memahami penyampaian berita bumi itu sebagai 
p erm isa lan , yakn i bahwa keadaannya yang seperti itu  bagaikan 
memberitahukan kepada semua pihak yang ingin tahu bahwa semua itu 
berlangsung atas perintah Allah, sehingga kalaupun itu di luar kebiasaan 
dan pengalaman manusia yang selama ini diketahuinya, maka itu bukan 
persoalan, karena yang demikian itu terjadi atas perintah Allah swt. Perintah 
Allah itu adalah perintah takwini yakni perintah yang mengakibatkan 
wujudnya sesuatu sesuai dengan kehendak Allah swt. dan yang dilukiskan 
oleh sekian ayat dengan kalimat kun fa yakiin. Ada juga yang memahami 
penyampaiannya itu  dalam pengertian hakiki, yakni memang Allah 
memberinya kuasa untuk berucap. Hemat penulis, kita tidak harus 
memahami kata menyampaikan dalam arti berucap dengan bahasa manusia. 
Simbol-simbol sesuatu adalah bahasa yang lebih jelas dari bahasa kalimat. 
K etika lam pu la lu  lin tas berwarna m erah, maka itu  berarti dia 
m em erintahkan Anda untuk berhenti, sebagaimana lampu kuning 
mengundang Anda berhati-hati dan lampu hijau mempersilahkan Anda jalan. 
Nah, pahamilah penyampaian bumi lebih kurang seperti itu. Rujuklah ke 
QS. al-Isra’ [17]: 44 dan QS. Fush-shilat [41]: 21 untuk memahami lebih 
banyak tentang hal ini.

Kata ( ) auka terambil dari kata ( .)) waty! wahyu yang antara 
lain berarti memberi isyarat yang cepat. Dari sini ia juga diartikan dengan 
memerintahkan. Digunakannya kata wahyu di sini -  menurut sementara ulama
— bertujuan mengisyaratkan perbedaan keadaannya antara penciptaan bumi 
pertama kali dan kehancurannya kali ini.

Kata ( U ) laha yang digunakan sesudah kata ( ^ j ! ) auta berbeda 
dengan surah an-Nahl [16]: 68 yang menggunakan kata ( J j )  ila sesudah 
kata ( ^  ) auta. Dalam surah an-Nahl itu kata tersebut mengandung arti 
mengilhami lebah sehingga menjadi naluri baginya. Sedang di sini tidak digunakan 
kata ila tetapi laha, karena yang dimaksud di sini adalah perintah yang demikian 
tegas dan cepat. Ada juga yang berpendapat bahwa objek kata auta tidak 
disebut yaitu malaikat sehingga ayat di atas bagaikan menyatakan: Dia 
yakni Allah mewahyukan kepada malaikat menyangkut bumi agar bergoncang.

Kata ( ) yashdur berarti keluar dari satu tempat berkumpul, baik 
untuk kembali ke tempat semula maupun untuk menuju ke tempat yang 
lain. Thabathaba’i memahami ayat tujuh di atas dalam arti manusia 
seluruhnya berpencar, dari Padang Mahsyar menuju ke kediaman-kediaman 
mereka di surga atau ke neraka, berbeda dengan pendapat mayoritas ulama
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sebagaim ana penulis kemukakan' di atas. J ik a  kita memahaminya 
sebagaimana pemahaman Thabathaba’i itu, maka untuk melihatnya amal-amal 
mereka berarti untuk melihat dan memperoleh balasan amal mereka yakni 
surga atau neraka.

AYAT 7-8

4 A  ̂ JUii# 4 V  ̂ o'jl Ij j f -  J-«A! #̂3
* " * '

“Maka barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat d^arrah niscaya dia akan 
melihatnya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat d^arrah sekalipun, 
niscaya dia akan melihatnya pula. ”

Di sanalah m ereka m asing-m asing m enyadari bahwa semua 
diperlakukan secara adil, maka barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
d ârrah yakni butir debu sekalipun, kapan dan di manapun niscaya dia akan 
melihatnya. Dan demikian juga sebaliknya barang siapa yang mengerjakan 
kejahatan seberat d^arrah sekalipun, niscaya dia akan melihatnya pula.

Kata ( S j i )  d^arrah ada yang memahaminya dalam arti semut yang 
kecij pada aw al kehidupannya, atau kepala semut. Ada juga yang 
menyatakan dia adalah debu yang terlihat beterbangan di celah cahaya 
matahari yang masuk melalui lubang atau jendela. Sebenarnya kata ini 
digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang terkecil, sehingga apapun 
makna kebahasaannya, yang jelas adalah ayat ini menegaskan bahwa 
manusia akan melihat amal petbuatannya sekecil apapun amal itu.

Sementara ulama meriwayatkan bahwa kedua ayat di atas turun 
menyangkut peristiwa yang terjadi di Madinah pada dua orang; yang pertama 
merasa malu memberi peminta-minta jika hanya sebiji kurma atau sepotong 
roti, sedang orang yang lain meremehkan perbuatan dosa yang kecil, dengan 
alasan ancaman Tuhan hanya bagi mereka yang melakukan dosa besar. 
Riwayat ini — kalaupun diterima -  tidak harus menjadikan kita berkata 
bahwa ayat di atas turun di Madinah, karena ucapan sahabat Nabi yang 
berbunyi “ayat ini turun menyangkut....” berarti bahwa ayat itu mencakup 
kasus yang disebut, walaupun kasus tersebut terjadi sebelum maupun 
sesudah turunnya ayat — selama kasusnya terjadi pada masa turunnya al- 
Qur’an.
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Dalam konteks kecil atau besarnya amal, Nabi saw. bersabda: 
“Lindungilah diri kamu dari api neraka walau dengan sepotong kurma.” 
(HR. Bukhari dan Muslim melalui ‘Adi Ibn Hatim). Di kali lain beliau 
bersabda: “Hindarilah dosa-dosa kecil, karena sesungguhnya ada yang akan 
menuntut (pelakunya) dari sisi Allah (di hari Kemudian)” (HR. Ahmad 
dan al-Baihaqi melalui Abdullah Ibn Mas'ud).

Kata ( 4j i ) yarah(u) terambil dari kata ( )  ra'a yang pada mulanya 
berarti melihat dengan mata kepala. Tetapi ia digunakan juga dalam arti 
mengetahui. Sem entara ulama m enjelaskan bahwa jika Anda ingin 
memahaminya dalam arti melihat dengan mata kepala maka yang terlihat itu 
adalah tingkat-tingkat dan tempat-tempat pembalasan serta ganjarannya, 
dan bila memahaminya dalam arti mengetahui maka objeknya adalah balasan 
dan ganjaran amal itu. Dapat juga dikatakan bahwa diperlihatkannya amal 
dengan mata kepala, tidaklah mustahil bahkan kini dengan kemajuan 
teknologi semua aktivitas lahiriah manusia dapat kita saksikan walau setelah 
berlalu sekian waktu. Perlu dicatat bahwa diperlihatkannya amal itu tidak 
berarti bahwa semua yang diperlihatkan itu otomatis diberi balasan oleh 
Allah, karena boleh jadi sebagian di antaranya -  apalagi amalan-amalan orang 
mukmin — dimaafkan oleh-Nya. Ayat di atas serupa dengan firman-Nya:

•  <  J  ,  /  .  ✓ 0 i tf . * +%+ , r • i s> * g J • • i / .// • J « o 1 x i ̂  •( IX / /• <-U jj  O J y  S j i  j a  C JU P  \ a j  I j a  CJUjP- U J j  ^
* * * * * + t *

iCaJb oil'j
/ / / /

‘Pada hari ketika tiap-tiap jiwa menemukan segala apa yang telah dikerjakannya 
dari sedikit kebaikan pun dihadirkan (di hadapannya), dan apa yang telah 
dikerjakannya dari kejahatan; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan kejahatan 
itu ada jarak yang jauh; dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)- 
Nya. Dan Allah Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya” (QS. Al ‘Imran 
[3]: 30). "

Kata ( J * * )  'amalyang dimaksud di sini termasuk pula niat seseorang. 
Amal adalah penggunaan daya manusia dalam bentuk apapun. Manusia 
memiliki empat daya pokok. Daya hidup, yang melahirkan semangat untuk 
menghadapi tantangan; daya pikir yang menghasilkan ilmu dan teknolog; 
daya kalbu yang menghasilkan niat, imajinasi, kepekaan dan iman; serta 
daya fisik yang melahirkan perbuatan nyata dan keterampilan.

Kedua ayat di atas merupakan peringatan sekaligus tuntunan yang 
sangat penting. Alangkah banyaknya peristiwa-peristiwa besar -  baik positif
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maupun negatif — yang bermula dari hal-hal kecil. Kobaran api yang 
membumihanguskan, boleh jadi bermula dari puntung rokok yang tidak 
sepenuhnya dipadamkan. Kata yang terucapkan tanpa sengaja dapat 
berdampak pada seseorang yang kemudian melahirkan dampak lain dalam 
masyarakatnya, karena itu pesan Nabi yang dikutip di atas sungguh perlu 
menjadi perhatian. Itu juga agaknya yang menjadi sebab mengapa surah ini 
yang mengandung tuntunan di atas dinilai sebagai seperempat kandungan 
al-Qur’an. •*

Awal surah ini menguraikan tentang goncangan bumi yang sangat 
dahsyat dan bahwa ketika itu seluruh yang terpendam di dalam perutnya 
dikeluarkan sehingga nampak dengan nyata. Akhir surah ini pun berbicara 
tentang nampaknya segala sesuatu dari amalan manusia sampai dengan 
yang sekecil-kecilnya sekalipun. Demikian bertemu uraian awal surah ini 
dengan akhirnya. Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya. Wa Allah 
A  ‘lam.



Surah an- ‘fldiyat

a
Surah al-‘Adiyat terdiri dari 11 ayat. 

Kata AL- ‘ADIYATyang berarti 
“Yang berlari kencang, ” 
diambil dari ayat pertama.
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SURAH AL-‘ADIYAT

S
urah ini diperselisihkan masa turunnya, apakah setelah hijrahnya Nabi 
Muhammad atau sebelumnya. Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
ia Makkiyyah dan merupakan surah yang ke-13 atau ke-14 dari segi 
perurutan turunnya. Ia turun sesudah surah al-‘Ashr dan sebelum surah al- 

Kautsar. Tema utamanya adalah uraian tentang kerugian yang akan dialami 
oleh mereka yang sangat mencintai gemerlapan duniawi lagi kikir. Menurut 
al-Biqa‘i tujuan utamanya adalah pemberitaan tentang kerugian kebanyakan 
manusia pada hari terjadinya %al%alah yakni Kiamat yang dibicarakan oleh 
surah yang lalu. Ini karena mereka itu lebih memilih kemuliaan duniawi 
dan harta benda dibanding dengan apa yang kekal di sisi Allah swt. Ayat- 
ayat surah ini berjumlah 11 ayat menurut cara perhitungan semua ulama.
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AYAT 1-5
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“Demi yang berlari kencang terengah-engah, dan yang mencetuskan api, dan yang 
menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi, maka ia menerbangkan debu, dan menyerbu 
ke tengah-tengah kelompok. ”

Surah yang lalu — az-Zalzalah -  diakhiri dengan uraian menyangkut 
balasan yang akan diterima oleh pelaku amal-amal buruk. Dalam surah ini 
dijelaskan apa yang mengantar kepada amal-amal buruk itu yang diduga 
oleh pelakunya membawa manfaat, sambil mengecam siapa yang tidak 
mempersiapkan diri menghadapi hari Pembalasan Allah itu. Demikian al- 
Biqa'i menghubungkan surah ini dengan surah sebelumnya. Di sini Allah 
bersumpah: Demi kuda-kuda perang atau unta-unta yang berlari kencang 
dengan terengah-engah, dan kuda atau unta-unta yang mencetuskan api dengan 
pukulan kuku kakinya, dan demi binatang-binatang itu yang menyerang dengan 
tiba-tiba di waktu pagi saat musuh tengah tertidur dan lengah, maka ia serta 
merta menyerang sehingga menerbangkan debu, akibat larinya kencang, atau 
di pagi hari yang lengang itu dan menyerbu ke tengah-tengah kelompok musuh 
yang merasa kuat.

Kata ( ob iU il) al-'adiyat terambil dari kata ( j -Uj _ Up) ‘ada - ya‘du 
yang berarti jauh atau melampaui batas. Dari akar kata itu terbentuk aneka 
bentuk dengan makna yang beragam, namun kesemuanya mengandung
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makna jauh. M isalnya ( j-Xf- ) ‘aduw/fnusuh, karena yang bermusuhan 
berjauhan hati, pikiran dan atau fisik. ( j-u ll) al-‘adw / berlari dengan cepat, 
karena yang bersangkutan dengan kecepatannya dapat menempuh jarak 
yang jauh dalam waktu yang relatif lebih singkat dibanding langkah-langkah 
biasa. Demikian juga kata ( olj-Lfr ) ‘udwan/agresi, karena yang melakukannya 
telah berada jauh dari kebenaran dan keadilan.

Kata ( 01*31*51) al- ‘adiyat secara harfiah berarti yang berlari kencang. Kata 
ini tidak menjelaskan apa atau siapa yang melakukannya. Ada yang 
berpendapat kuda dan menurut sementara penganut pendapat ini yang 
dimaksud adalah kuda yang digunakan kaum muslimin dalam peperangan 
Badr, yaitu peperangan pertama dalam sejarah Islam (624 M). Ada lagi 
yang memahami al- ‘adiyat adalah unta. Dalam hal ini ada yang menyatakan 
bahwa unta dimaksud adalah yang membawa jamaah haji dari Arafah ke 
Muzdalifah. Pendapat kedua ini berdasar sebuah riwayat yang disandarkan 
kepada Ibn Abbas ra. yang menurut riwayat itu menguraikan pendapat 
Sayyidina A li Ibn Abi Thalib ra.

Memahami al-'adiyat yang berbentuk jamak (lebih dari dua) dalam 
arti kuda yang digunakan dalam perang Badr, tidak sejalan dengan informasi 
sejarah bahwa ketika itu kaum muslimin hanya menggunakan dua ekor 
kuda. Tetapi di sisi lain kata al-muriyat tidak mendukung memahaminya 
dalam Arti unta-unta apalagi jika dikatakan yang larinya mengakibatkan debu- 
debu beterbangan.

Kata ( )  dhabhan diartikan sebagai “suara yang terdengar dari 
mulut kuda pada saat ia berlari kencang,” dan juga diartikan sebagai “suara 
kelinci, kancil, dan anak panah ketika lepas dari busumya.”

Kata ( o b jjL l) al-muriyat menujuk kepada pelaku yang menyalakan 
api. Kata ini terambil dari kata ( b jj  -  <jjj ) ward - waryan atau ( \Sf. -  \ Jjj) 
wariya -yari yakni menyalakan api. Sedang kata ( )  qadfaan terambil dari 
kata ( ) qadaka yang pada mulanya berarti mengeluarkan atau memercikkan 
baik air dari kolam, kuah dari mangkuk, atau api dari batu, dengan catatan 
bahwa yang keluar itu sedikit. Karena itu, al-muriyat qadfean dipahami dengan 
arti yang berlari kencang sehingga menimbulkan percikan-percikan api yang 
terjadi akibat benturan kaki yang melaju di tengah batu-batuan sepanjang 
jalan.

Huruf ( _ j) fa ’ yang mendahului kata al-muriyat menunjukkan bahwa 
percikan api tersebut adalah akibat dari lari yang cepat itu, atau bahwa itu 
terjadi sesaat setelah terjadinya lari yang cepat itu.

Kelompok I ayat 1-5 Surah aC- 'jidiydt (100)



Unta walaupun dapat menyaingi kuda dalam kecepatan larinya, tetapi 
binatang ini tidak menimbulkan percikan api ketika sedang berlari betapapun 
kencang larinya. Kalau demikian, tidaklah wajar kata al-‘adiyat dipahami 
dengan unta-unta. Sebagaimana tidak tepat menafsirkan al-muriyat dengan 
“para jamaah haji yang berkemah sambil menyalakan api di Arafah.”

Kata ( C jIjjjll) al-mughirat adalah bentuk jamak dari kata ( jU ll) al- 
mughir. Ia terambil dari kata ( jifci) aghdra yang pada mulanya berarti berkpat- 
cepat melangkah. Tetapi pada umumnya yang dimaksud adalah serangan 
mendadak dan cepatyang dilakukan dengan mengendarai kuda. Kuda di sini terlibat 
lagi, yakni bahwa kata aghdra dan mughirat — walaupun tidak didahului oleh 
kata yang menunjuk pelakunya, namun dari segi bahasa dapat dipahami 
bahwa pelakunya adalah kuda. Ini adalah penggunaan bahasa pada mulanya, 
walaupun dalam perkembangan lebih jauh kata tersebut telah diartikan 
sebagai serangan mendadak, siapa pun pelakunya. Serangan melalui pesawat 
udara pun dinamai ( hyr ) gharah janmnyyah.

Kata ( )  shubhan/waktu subuh menggambarkan dadakan serangan 
itu sehingga menjadi paniklah kelompok yang diserang itu. Al-Qur’an secara 
umum menggunakan kata ( ) shubh, ( £ ) shabah dan ( )
mushbikin yang kesemuanya terambil dari akar kata yang sama, dalam arti 
dadakan atau ancaman.

Kaea ( ) jam ‘an, digunakan oleh al-Qur’an dalam arti “Kelompok 
yang besar dan yang selalu menduga akan mampu meraih kemenangan.” 

Ayat-ayat di atas dipahami dalam arti gambaran tentang dadakan 
kehadiran Kiamat. Seperti dadakan serangan tentara berkuda di tengah 
kelompok yang merasa diri kuat, tetapi ternyata mereka diporakporandakan. 
Permisalan yang dikemukakan ayat-ayat di atas boleh jadi tidak berkenan 
atau berkesan di hati sebagian orang yang hidup pada abad ke-20 ini. Abad 
ini adalah abad peluru kendali, senjata nuklir dan perang bintang, sehingga 
dapat saja kesan itu mengantar kepada pernyataan bahwa apa yang 
diungkapkan al-Q ur’an sudah ketinggalan zaman. Kita tidak dapat 
mengabaikan kesan tersebut, namun pada saat yang sama, kita harus 
m enyadari bahwa seandainya ayat-ayat di atas m enggam barkan 
mendadaknya Kiamat dengan gambaran yang dikenal atau dapat berkesan 
di hati generasi abad ke-20 ini, maka pasti gambaran tersebut tidak akan 
dipahami oleh mereka yang hidup pada masa turunnya al-Qur’an. Di sisi 
lain, tidak mustahil gambaran yang mengesankan generasi abad ke-20 akan 
dinilai oleh generasi abad ke-21 dan 22 nanti sebagai gambaran yang
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ketinggalan zaman pula. Karena itu, penulis menyarankan kepada semua 
pihak yang membaca al-Qur’an agar tidak bersifat egoistis dengan 
mengharapkan gambaran serta petunjuk-petunjuk al-Qur’an ditujukan 
untuk dirinya atau generasinya saja. Al-Qur’an turun kepada masyarakat 
abad ke-6, juga abad ke-20 dan abad-abad selanjutnya. Masing-masing dapat 
memetik petunjuk-petunjuk yang bermanfaat serta n ilai-n ilai yang 
terkandung dalam redaksi petunjuknya seandainya pesan harfiahnya tidak 
sejalan dengan pengalaman hidup atau perubahan sosial mereka. Apalagi 
memang tidak ada suatu ajaran — yang universal sekalipun — yang 
menguraikan ide dan nilai-nilai ajarannya dengan memberikan contoh- 
contoh yang seluruhnya bersifat universal pula, atau mengemukakannya 
dengan bahasa yang dipahami atau digunakan oleh seluruh manusia, seluruh 
generasi, kapan dan di mana pun mereka berada. Tidak ada yang demikian 
Semuanya selalu merfiulai dengan bahasa dan contoh yang dialami pada 
lokasi dan waktu di mana ia muncul, agar pesan-pesannya dapat dimengerti 
dan diamalkan terlebih dahulu oleh masyarakat tersebut. Ajaran Tuhan 
dalam kitab-kitab suci demikian juga. Ini adalah akibat keterbatasan 
makhluk manusia, sehingga Dia menyesuaikan petunjuk-petunjuk-Nya 
dengan sifat manusia yang serba terbatas itu.

Gambaran tentang Kiamat yang dikemukakan oleh lima ayat pada 
awal $urah ini sungguh sangat berkesan bagi mereka yang hidup pada masa 
turunnya al-Qur’an, jauh melebihi kesan yang kita peroleh sekarang ini. 
Tetapi, kita pun dapat memahaminya dengan baik jika memahami 
bagaimana kondisi mereka ketika itu, sehingga nilai pesan-pesannya atau 
substansi peringatannya mampu kita temukan.
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AYAT 6-7

4 v ¥ V s J  i lf i  Js. iS\j 4 'V > ij&i aj
“Sesungguhnya manusia, terhadap Tuhannya sangat ingkar dan sesungguhnya dia 
atas hal itu menjadi saksi. ”

Pada ayat-ayat lalu Allah bersumpah untuk meyakinkan para 
pendengarnya tentang hakikat kerugian besar yang pasti akan dialami oleh 
mereka yang dilukiskan oleh ayat-ayat di atas. Kerugian tersebut baru 
disadari setelah terjadi dan tidak dapat diperbaiki lagi, persis seperti serangan



mendadak yang digambarkan oleh ayat-ayat yang lalu. Di sini Allah 
menjelaskan siapa yang merugi dan celaka itu dengan menyatakan bahwa: 
Sesungguhnya jenis manusia secara umum, khususnya terhadap Tuhan 
Pemelihara yang selalu berbuat baik kepada-rya sangat ingkar, sehingga tidak 
bersyukur kepada-Nya. Dan sesungguhnya dia secara pribadi atas hal itu yakni 
keingkaran itu menjadi saksi.

Kata ( a * * )  kanud adalah bentuk superlatif dari kata ( ) kana'da. 
Kata ini pada mulanya berarti tanah yang tidak ditumbuhi sesuatu atau dengan 
kata lain tandus. Dari sini maknanya berkembang menjadi durhaka, kafir, 
kikir dan tidak bersyukur. Bentuk superlatif itu mengisyaratkan betapa besar 
kekufuran dan kekikiran yang bersangkutan sampai-sampai enggan memberi 
bantuan walaupun dalam, hal-hal yang kecil sekalipun. Dalam konteks ini 
Rasul bersabda: “Tahukah kalian, apa yang dimaksud dengan al-Kanud?” 
Para sahabat menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Nabi 
bersabda: “Al-kanud adalah orang yang tidak mensyukuri nikmat, yang 
memukul hamba sahaya (termasuk pembantunya), yang menghalangi 
(bantuan dalam bentuk) memboncengkan seseorang di kendaraannya, serta 
yang makan sendirian” (HR. ath-Thabarani melalui Abu Umamah al-Bahili). 
Hadits ini walau nilainya lemah, namun contoh-contoh yang dikemukakan 
dapat dinilai tepat.

Ulatria berbeda pendapat menyangkut siapa yang dimaksud dengan 
kata ( 4j ] ) innahulsesungguhnya dia. Apakah Dia Allah ataukah dia manusia 
yang kufur dan kikir itu? Dengan memperhatikan susunan redaksi ayat- 
ayat berikut yang kesemuanya berbicara tentang manusia yang kufur lagi 
kikir itu, maka demi menjaga keserasian makna dan susunan redaksi ayat- 
ayat sebelumnya, tentu saja lebih tepat memahami ayat tujuh ini pun 
menunjuk kepada manusia tersebut.

Kata ( J - f r i) syahid terambil dari kata ( ) syahida/menyaksikan. 
Kesaksian manusia tentang kekikirannya pasti akan terjadi di akhirat nanti, 
namun di dunia ini pun kesaksian itu dapat terlaksana. Ayat QS. al-A‘raf 
[7]: 37 menjelaskan bahwa manusia pada saat-saat menjelang kematiannya, 
bersaksi atas dirinya bahwa mereka adalah orang-orang kafir. Kesaksian 
itu sangat logis, karena — ketika itu — setiap orang akan mengalami kesadaran 
penuh tentang kesalahan-kesalahannya, tentunya termasuk mereka yang 
enggan bersyukur (kikir) itu. Fir'aun sendiri, tokoh yang menjadi lambang 
kedurhakaan kepada A llah, menyadari kesalahan-kesalahannya dan 
menyatakan keimanannya sesaat sebelum nyawanya terpisah dengan tubuhnya.
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Bisa juga maksud kata syahid di atas adalah kesaksian manusia tentang 
kekikirannya dalam kehidupan dunia ini begitu pula dalam kesehariannya 
yaitu dengan kesadarannya akan keburukan sifat kikir. Semua orang 
mengakui kekikiran adalah sikap tercela. Sebaliknya, kemurahan adalah 
sikap terpuji. Pengakuan ini bersifat universal dan sangat manusiawi. Ia 
diakui walau oleh orang-orang kikir sekalipun, karena itu mereka enggan 
dinamai kikir. Nah, pada saat mereka enggan memberi bantuan'padahal 
had kecil mereka mengakui bahwa kekikiran adalah sifat atau sikap yang 
ddak terpuji, maka ketika itu ia telah mengakui bahwa dirinya bersifat kikir. 
Demikian tiga makna yang dapat dikandung oleh kata syahid pada ayat ke- 
7 ini.

AYAT 8

p J i L i t ]  tfr ,

“Dan sesungguhnya dia karena cintanya kepada harta sangat kikir. ”

Pada ayat-ayat yang lalu telah dikemukakan bahwa manusia memiliki 
sifat kikir dan bahwa kekikirannya itu disaksikannya sendiri. Ayat 8 ini 
mengfemukakan sifat lain manusia yang sekaligus dapat merupakan 
penjelasan mengapa ia begitu kikir. Ayat di atas dapat dipahami dalam arti: 
Dan sesungguhnya dia karena cintanya kepada harta sangat kikir atau 
sesunggungnya dia menyangkut kecintaan terhadap harta sangat keras. Yakni 
cintanya kepada harta meluap-luap dan berlebih-lebih.

Perbedaan makna itu lahir akibat perbedaan pemahaman menyangkut 
arti huruf lam pada kata ( L J - ) li faubbi. Ia dapat dipahami dalam arti 
disebabkan karena atau oleh karena, juga terhadap atau dalam hal.

Kata O ' )  al-khair biasa diartikan kebaikan. Tetapi yang dimaksud 
di sini adalah harta benda. Demikian pendapat mayoritas ulama. Surah al- 
Baqarah [2]: 180 juga menggunakannya untuk makna itu. Hal ini menurut 
sementara ulama, untuk memberi isyarat bahwa harta benda harus diperoleh 
dan digunakan untuk tujuan kebaikan. Dapat juga dikatakan bahwa ia 
dinamai demikian untuk memberi isyarat bahwa harta benda adalah sesuatu 
yang baik — semakin banyak ia semakin baik. Yang menjadikan harta tidak 
baik adalah kecintaan yang berlebihan terhadapnya dan yang mengantar
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seseorang untuk bersifat kikir, atau menggunakannya bukan pada 
tempatnya.

Kata ( JjJL i) syadid terambil dari kata ( j i i ) syadda yang antara lain 
berarti menguatkan ikatan baik bersifat material maupun nonmaterial. Dalam 
kaitannya dengan al-khair yang diartikan dengan harta benda, maka 
mengikatnya baik secara material maupun nonmaterial berarti enggan 
mengeluarkannya, atau dengan kata lain, kikir. Karena sesuatu yang tetikat 
berarti tidak terbuka, baik ia tangan maupun hati. Kalau kata terika£ (terkunci) 
dikaitkan dengan li hubbi yang diartikan “dalam hal kecintaan”, maka 
keterikatan hati yang berkaitan dengan kecintaan menunjukkan kemantapan 
cinta tersebut. Kata ( ju ju ij) la syadid diartikan sangat keras atau berlebih- 
lebihan. Kecintaan yang amat sangat dan berlebih-lebihan pada akhirnya 
mengantar kepada kekikiran. Kata ( JbJli) syadid biasa digunakan al-Qur’an 
dalam konteks ancaman dkn siksa-Nya di akhirat kelak, atau perlindungan 
dari gangguan orang-orang yang berlaku aniaya. Hal ini berarti bahwa ayat 
yang ditafsirkan ini pada akhirnya mengandung ancaman dan kecaman bagi 
setiap orang yang terlalu mencintai harta benda.

Didahulukannya kata al-khair/ harta atas sikapnya yang syadid/ berlebih- 
lebihan itu memberi isyarat bahwa kecintaan tersebut demikian mendalam 
sehingga harta benda didahulukan atas segala sesuatu. Itulah sebabnya maka 
ia kikir, dan karena itu pula sehingga ia dikecam. Seandainya kecintaan itu 
tidak berlebihan atau tidak didahulukan atas segala sesuatu, maka sikap 
semacam ini dapat dibenarkan.

Thabathaba’i dalam tafsirnya menguraikan bahwa, tidak menyimpang 
jika dikatakan bahwa yang dimaksud dengan al-khair dalam ayat ini adalah 
kebajikan secara umum, sehingga ayat itu berarti sesungguhnya manusia 
secara kodrati sangat menyukai kebajikan.” Ada sementara manusia, kata 
mufassir itu, yang beranggapan bahwa gemerlapan duniawi serta hiasan- 
hiasannya adalah suatu kebaikan sehingga hatinya cenderung mencintainya 
akibat kodrat tersebut. Kecintaan ini menjadikannya lengah dari mensyukuri 
nikmat Allah.

Ayat di atas tidak dapat dipahami bahwa al-Qur’an melarang seseorang 
memiliki harta, betapapun banyaknya, selama cara dan penggunaannya benar 
dan baik. Yang dilarangnya adalah sikap terlalu cinta terhadap harta sehingga 
menjadikan seseorang kikir dan lupa akan kewajiban-kewajibannya. Nabi 
Sulaiman as. adalah seorang Nabi yang kaya raya. Kekayaan beliau 
melimpah, kekuasaannya pun mencakup kerajaan manusia, jin, dan
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binatang. Apa yang dim ilikinya itu, tidak mengurangi sedikit pun 
kedudukannya di sisi A llah, karena harta dan kekuasaannya tidak 
menjadikan beliau lengah atau berlarut-larut di dalam kelengahan.

Hati seseorang memang tidak dapat mencintai dua hal dalam kadar 
dan waktu yang sama, apalagi bila keduanya bertentangan. Kecintaan kepada 
dunia dan kecintaan kepada Allah adalah dua jenis kecintaan yang berbeda. 
Setiap kecintaan kepada sesuatu mempunyai dua bentuk atau'tingkat. 
Pertama, sesuatu yang dicintai menjadi pusat dan landasan bagi segala 
aktivitas, emosi, cita-cita dan harapan si pecinta. Di sini, mungkin yang 
bersangkutan melakukan hal-hal yang tidak berkaitan langsung dengan apa 
yang dicintainya itu, tetapi ini hanya bersifat sementara, segera sesudahnya 
ia akan kembali ke landasan kecintaannya. Bukankah itu merupakan pusat 
segala aktivitasnya?

Kedua, kecintaan kepada sesuatu telah mendarah daging pada diri 
seseorang, bersenyawa dengan kepribadiannya, sehingga ia tidak lagi melihat 
sesuatu kecuali apa yang dicintainya. Segala aktivitasnya hanya bertumpu 
kepadanya, demikian pula emosi dan harapannya, tidak ada lagi hubungan 
sekunder. Berbeda dengan bentuk pertama.

Cinta terhadap apapun tidak terlepas dari kedua bentuk di atas, baik 
cinta kepada Allah maupun kepada benda. Anda tentu pernah mendengar 
atau fnembaca bagaimana orang-orang sufi begitu dalam cintanya kepada 
Tuhan, sehingga merasa dirinya telah menyatu dengan-Nya. Atau, seperti 
tulis Ibn Sina: “Di mana-mana dia melihat satu saja, melihat Allah swt.” 
atau seperti kata al-Hallaj: “Saya adalah al-Haq”, atau ungkapan lain, “Tidak 
ada di balik jubah ini, kecuali Allah.” Keadaan yang sama dialami oleh 
seseorang yang dimabuk cinta asmara.

Seseorang yang mengaku cinta kepada Allah -  dalam bentuk pertama 
yang dikemukakan di atas — dapat melakukan apa saja yang tidak berkaitan 
dengan objek kecintaannya, bahkan mungkin bertentangan dengannya, 
tetapi hanya sesaat dan segera ia kembali ke posisi semula. Seseorang yang 
cinta kepada dunia dalam bentuk pertama, mungkin Anda temui dia shalat, 
berpuasa, dan haji, bahkan mungkin bersedekah dengan tangan terbuka, 
tetapi yang demikian itu hanya bersifat sementara. Sehingga, bila pekerjaan- 
pekerjaan tersebut dihadapkan dengan kecintaannya kepada dunia, atau 
dia berada dalam posisi memilih salah satunya, maka pasti yang dipilihnya 
adalah yang sesuai dengan objek kecintaanya, serta yang menjadi pusat 
dan landasan segala aktivitasnya. Seseorang dapat mengukur dirinya ketika
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dihadapkan dengan pilihan semacam ini.' Ada orang yang mencintai harta 
benda seperti yang digambarkan dalam bentuk pertama, ada pula dalam 
bentuk kedua yang jauh lebih keras dari bentuk pertama. Bentuk kedua ini 
m engantarnya untuk mempergunakan segala daya dan cara demi 
memperoleh apa yang dicintainya itu dan dia tidak akan pernah puas.

Bagi mereka yang seperti ini, Tuhan tidak mempunyai tempat lagi di 
dalam hatinya, dan Tuhan pun tidak akan memberinya tempat yang layak. 
“Siapa yang menjadikan dunia sebagai tumpuan perhatiannya, maka sedikit 
pun tidak akan diperolehnya dari Allah.” Pada ayat di atas, Allah mengecam 
orang-orang yang mencintai harta benda secara berlebih-lebihan, baik yang 
digambarkan dalam bentuk pertama, lebih-lebih dalam bentuk kedua. Yang 
diharapkan adalah menjadikan kecintaan kepada Allah sebagai sumber 
segala aktivitas. Kalau tidak dapat mencapai puncak kecintaan itu, maka 
paling tidak kecintaan befituk pertamalah yang harus diraih.

AYAT 9-11
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“Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibongkar apa yang ada di dalam 
kubur, dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada ? Sesungguhnya Tuhan mereka 
terhadap mereka pada hari itu Maha Mengetahui. ’’

Ayat-ayat lalu berbicara tentang manusia yang kecintaannya kepada 
harta benda berlebihan. Ayat-ayat di atas melanjutkan kecamannya kepada 
mereka dengan menyatakan: Maka apakah dia manusia yang kikir dan amat 
mencintai harta itu tidak mengetahui apa yang akan dialaminya apabila 
dibongkar dengan mudah apa yang ada di dalam kubur, dan dilahirkan serta 
dipisahkan apa yang ada di dalam dada dari kebaikan dan keburukan? 
Sesungguhnya Tuhan Pendidik dan Pemelihara mereka terhadap mereka pada 
hari dibongkarnya segala sesuatu di dalam kubur itu Maha Mengetahui.

Kata ( J*>.) bu‘tsira pada asalnya berarti membolak-balik sesuatu. Kata 
ini memberi kesan adanya semacam kegelisahan dan ketergesa-gesaan, 
seperti keadaan seseorang yang membuka lemari ketika mencari sesuatu 
dengan tergesa-gesa. Keadaan serupa dalam bentuk yang lebih besar dan 
serius kelak akan terjadi di dalam kubur. Di sana, dibongkar dan dicari



segala sesuatu disertai dengan ketergesa-gesaan membongkar serta 
kegelisahan siapa yang dibongkar isi hatinya.

Adapun siapapun yang melakukan pembongkaran, tidak dijelaskan 
oleh bentuk kata ini. Ini bertujuan agar seluruh perhatian pendengar 
informasi ini tercurah kepada pembongkaran itu tanpa perlu memperhatikan 
siapa yang melakukannya.

Kata tushshila biasa juga diartikan dengan memisahkan,
mengemukakan atau menghimpun. Kata ini berasal dari kata ( y ) haushal 
dan ( iUoy ) kaushalah. Bila kata ini dinisbahkan kepada burung, maka 
yang dimaksud adalah “pencemaan”-nya. Kalau pada kolam adalah “bagian 
kolam yang paling dasar”. Tidak ditemukan dalam al-Qur’an kata lain yang 
dibentuk oleh akar kata ini.

Kata ( jjJU ajl) ash-shudur adalah bentuk jamak dari kata ( jjla Jl) ash- 
shadry&ng biasa diterjemahkan dengan dada. Kata ini secara umum diartikan 
hati manusia dan atau gejolak serta detak-detiknya. Dengan demikian 
dipahami bahwa kelak di hari Kemudian akan dibongkar dan dicari segala 
sesuatu yang terdapat dalam lubuk jiwa manusia, bahkan bawah-sadarnya 
pun akan diperiksa. Di hari Kemudian, semua terbongkar, terbuka dan 
jelas. Detak-detik kalbu pun dapat diketahui, apalagi perbuatan-perbuatan 
yang mempunyai wujud di alam nyata, walau ddak terlihat oleh orang lain. 
Sebagian ulama memahami kata ( JXa*-) tushshila dalam arti dihimpun 
sehingga menurut mereka ayat ini menginformasikan bahwa segala amal 
perbuatan manusia akan dihimpun di dalam satu kitab, yakni kitab amalan.

Penggunaan kata ( |*-f?j) Rabbahum yang berarti Tuhan Pemelihara dan 
Vendidik mereka — kendati ayat ini dalam konteks ancaman — mengisyaratkan 
bahwa segala yang dilakukan Tuhan tidak terlepas dari pendidikan dan 
pemeliharaan-Nya, walaupun hal tersebut dalam bentuk ancaman dan 
siksaan.

Kata ( j*-?-) khabir terambil dari kata ( )  khabar yang menurut 
asal penggunaan bahasa, berarti sumber air di pegunungan. Ia juga berarti 
pencarian untuk mencapai pengetahuan yang pasti tentang hakikat sesuatu. 
Sedangkan dalam pemakaian sehari-hari, kata khabir diartikan sebagai tenaga 
ahli. Sementara itu, ( ) ikhtibar berarti “ujian”. Imam Ghazali menjelaskan 
bahwa kata ini, bila yang dimaksud dengannya adalah Tuhan, maka ia 
mengandung arti pengetahuan-Nya menyangkut hal-hal yang mendetail dan 
rinci serta yang tersembunyi, dan dengan demikian, betapapun kecilnya 
sesuatu dan betapapun ia tersembunyi, maka pasti diketahui oleh-Nya.
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Didahulukannya kata ( JLaji) yautria id în/pada hari itu walau Allah 
telah mengetahui secara detail sejak kini bahkan sebelum terjadinya suatu 
aktivitas, agaknya disebabkan karena yang dimaksud dengan informasi 
tentang pengetahuan-Nya itu adalah balasan dan ganjaran-Nya; yang baru 
akan terjadi ketika itu. Bukankah balasan dan ganjaran itu berdasarkan 
pengetahuan-Nya? Di sisi lain, ayat ini ditujukan kepada orang-orang yang 
lalai, yang tidak menyadari bahwa Allah mengetahui detak detik hadnya. 
Kini mereka belum menyadari bahwa Allah mengetahuinya. Ktelak, ketika 
itu baru mereka sadar, dan untuk itulah maka ayat di atas menegaskan 
bahwa ketika itu baru mereka menyadari hal tersebut. Ini serupa dengan 
firman-Nya: ( f j i  diL*) malik yaum ad-din/yang menguasai hari Pembalasan. 
Walaupun Allah menguasai hari duniawi, tetapi karena sebagian manusia 
ada yang menolak atau tidak mengakui secara jelas hal itu, baik dengan 
kata-kata atau sikapnya, maka kekuasaan yang secara tegas ditekankan 
dan digarisbawahi adalah kekuasaan di hari Kemudian.

‘Pada hari itu”yakni ketika terbongkar apa-apa yang terdapat di dalam 
kubur, dan ditemukan apa-apa yang tersembunyi atau disembunyikan di 
dalam lubuk hati atau bawah sadar, barulah manusia sadar bahwa Allah 
swt. Khabir/ Maha Mengetahui.

Demikian surah ini memulai dengan sumpah yang mengandung 
ilustrasi tfentang kehadiran hari Kiamat dengan dadakannya, lalu diakhiri 
dengan uraian tentang terbongkamya segala sesuatu sejak di dalam kubur 
dalam perjalanan manusia menuju hari Kebangkitan itu. Kalau dalam 
kehidupan dunia ini manusia lengah sehingga tangannya tertutup dan hatinya 
sangat terpaut dengan harta benda, maka di akhirat nanti dia akan sadar. 
Di sisi lain seandainya manusia sadar bahwa segala sesuatu akan terbongkar, 
diteliti, dicari, serta ditemukan dan kemudian diberi imbalan dan balasan, 
maka pasti ia tidak akan kikir, tidak pula kecintaannya kepada harta 
kekayaan akan sedemikian hebat sehingga melengahkannya. Maha Benar 
Allah dalam segala firman-Nya. Wa Allah a'lam.
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Surah aC-Qariah

Surah al-Qari‘ah terdiri dari 11 ayat. 
Kata AL-QAr I ‘AH yang berarti 

“Mengetuk dengan keras, ” 
diambil dari ayat pertama.



Surah aC-Qdri'ah (101)



SURAH AL-QARI‘AH

S
urah ini disepakati oleh ulama sebagai surah yang turun sebelum 
Nabi saw. berhijrah ke Madinah. Namanya pun surah al-Qari'ah 
disepakati juga sebagai satu-satunya nama untuknya, sebagaimana 
tercantum dalam berbagai MushJjaf al-Qur’an, kitab-kitab tafsir dan hadits.
Tema utamanya adalah tentang hari Kiamat, bagaimana kejadiannya 

serta apa yang akan dihadapi manusia. Demikian kesimpulan banyak ulama. 
Itu — menurut al-Biqa‘i — ditandai oleh namanya al-Qari‘ah yang maksudnya 
adalah hari Kiamat.

Surah ini dinilai sebagai surah yang ke-30 dari segi perurutan masa 
turunnya. Ia turun sesudah surah Quraisy dan sebelum surah al-Qiyamah. 
Jumlah ayat-ayatnya sebanyak 10 ayat menurut cara perhitungan ulama 
Mekah dan Madinah, dan 11 menurut cara perhitungan ulama Kufah.
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“Al-Qari‘ah. Apakah al-Qari‘ah itu? Dan apakah yang menjadikan engkau tahu 
apakah al-Q_ari‘ah itu? Pada hari itu manusia seperti anai-anai yang bertebaran, 
dan gunung-gunung seperti bulu yang dihambur-hamburkan. ”

Surah yang lalu al-‘Adiyat, diakhiri dengan uraian tentang hari Kiamat 
yang menjelaskan tentang akan diperiksanya segala sesuatu termasuk isi 
hati manusia. Surah ini berbicara juga tentang hari Kiamat dari sisi awal 
kejadiannya yang mengetuk dengan keras telinga, pikiran dan jiwa manusia 
serta menjelaskan sekelumit dari proses pemeriksaan yang diuraikan surah 
yang lalu itu. Atau ketika akhir surah yang lalu menegaskan bahwa ditemukan 
apa yang di_ dalam dada — seakan-akan ada yang bertanya: “Kapan terjadinya 
hal tersebut?” Maka di sini Allah berfirman bahwa: Itu akan terlaksana 
pada hari Kiamat nanti, yang dinamai juga al-Qari‘ah yakni suara yang keras 
m engetuk  sehingga m em ekakkan telinga. U ntuk m enam pilkan 
kedahsyatannya sekaligus untuk mengundang perhatian pendengamya, ayat 
di atas “menanyakan”: Apakah al-Qari‘ah yakni suara yang memekakkan 
itu? Ia sungguh sangat menegangkan dan mencemaskan. Dan apakah yang 
menjadikan engkau tahu apakah al-Qari‘ah itu? Yakni ia sangat sulit engkau 
jangkau hakikatnya — walaupun engkau berusaha sekuat kemampuanmu. 
Di sana terjadi hal-hal yang tidak dapat dicakup penjelasannya oleh bahasa 
manusia, tidak juga dapat tergambar kedahsyatannya oleh nalar mereka.
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Pada hari itu manusia seperti anai-anai yang bertebaran, karena banyaknya 
dan bertumpuknya manusia serta lemahnya mereka, serta karena sebagian 
besar mereka terjerumus dalam api yang menyala-nyala, dan gunung-gunung 
yang engkau lihat sedemikian tegar menjadi seperti bulu yang demikian ringan 
dan yang dihambur-hamburkan sehingga bagian-bagiannya terpisah-pisah 
diterbangkan angin.

Kata ( ic-jUll) al-qari'ah terambil dari kata ( ) qara‘a yang berarti 
mengetuk. Ini karena suara menggelegar yang diakibatkaruoleh kehancuran 
alam raya sedemikian keras, sehingga bagaikan mengetuk lalu memekakkan 
telinga bahkan hati dan pikiran manusia. Ketika itulah terjadi ketakutan 
dan kekalutan yang luar biasa sebagai dampak dari suara yang bagaikan 
ketukan keras itu.  ̂Sementara ulama menegaskan bahwa pengguna bahasa 
Arab menggunakan kata qari'ah dalam arti semua peristiwa yang besar dan 
mencekam, baik disertai dengan suara keras maupun tidak.

Pengulangan kata al-qari'ah pada ayat kedua bertujuan menggambarkan 
rasa heran serta takut yang mencekam. Seakan-akan keadaan ketika itu 
diilustrasikan — walau dalam bentuk sederhana — adanya seorang yang 
mengetuk rumah dengan sangat keras — tidak seperti apa yang selama ini 
dikenal, sehingga yang di dalam rumah bertanya sambil ketakutan, “Siapa 
yang mengetuk itu.”

* Rujuklah ke QS. al-Infithar [82]: 17 untuk memahami ungkapan 
( i l l U j ) Wa Ma Adraka

Kata ( yiJl) al-farasy ada yang memahaminya dalam arti belalang 
yang baru saja lahir. Ketika itu mereka saling tdndih-menindih, dan mengarah 
ke aneka arah tanpa menentu.

Kata al-'ihn adalah bulu. Ada juga yang memahaminya dalam
arti bulu yang berwarna merah atau berwarna warni. Itu karena sebagaimana 
juga ditegaskan oleh QS. Fathir [35]: 27 gunung-gunung bermacam-macam 
wamanya, itu disebabkan adanya perbedaan materi-materi yang dikandung 
oleh bebatuan gunung-gunung tersebut. Jika materinya besi, maka warna 
dominannya adalah m erah; jika m aterinya batubara, maka warna 
dominannya hitam; jika materinya perunggu, maka gunung tersebut 
berwarna kehijau-hijauan; dan seterusnya.

AYAT 6-11
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“Maka adapun orangyang berat timbangan-timbangannya, maka dia berada dalam 
satu kehidupan yang memuaskan; dan adapun orang-orangyang ringan timbangan- 
timbangannya maka tujuannya adalah Hdwiyah. Dan apakah yang menjadikan 
engkau tahu apakah dia itu? A p i yang sangat panas. ”

Surafi a£-Qdri'afi (101) Kelompok I ayat 6-11

Setelah ayat-ayat yang lalu mengisyaratkan betapa dahsyatnya hari 
Kiamat, ayat-ayat di atas menguraikan proses yang akan dialami manusia 
dalam kaitannya dengan pertanggungjawaban mereka. Ayat-ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Ketika itu semua manusia akan dihadapkan pada 
satu pengadilan yang sangat teliti lagi adil. Amal-amal mereka akan 
ditimbang dalam timbangan yang haq, maka adapun orangyang berat timbangan- 
timbangan kebaikan-/yw, karflna mengikuti kebenaran yang diajarkan Allah 
dan Rasul-Nya maka tujuannya adalah tempat yang tinggi dan dia berada 
dalam satu kehidupan yang memuaskan hingga dia tidak mengharap lagi sesuatu 
yang lain dan orang-orang yang ringan timbangan-timbangan kebaikan-/y/« 
dibandingkan dengan timbangan kejahatannya maka dia berada dalam satu 
kehidupan yang sangat buruk dan tujuannya adalah neraka Hdwiyah. Dan 
apakah yang menjadikan engkau tahu walau engkau berusaha sekuat tenaga 
apakah dia itu? Yakni engkau — siapa pun engkau tidak dapat menjangkau 
betapa dahsyat neraka al-Hawiyah itu, sekadar untuk menggambarkan 
sekilas sepanjang yang dapat engkau mengerti: Ia adalah api yang berkobar 
dengan amat besar lagi sangat panas yakni yang tingkat kepanasannya tidak 
akan pernah dicapai jenis api yang lain, walaupun api yang lain itu terus- 
menerus menyala-nyala dan selalu diisi dengan bahan bakar.

Kata ( j * ) mawa^bt adalah bentuk jamak dari kata ( Ot je») mt%an 
yakni timbangan. Ini agaknya mengisyaratkan, bahwa setiap amal ditimbang 
atau mempunyai tolok ukur masing-masing, sehingga semua amal benar- 
benar menghasilkan ketepatan timbangan.

Mayoritas ulama berpendapat, bahwa amal kebaikan dan kejahatan 
masing-masing orang ditimbang. Mana yang berat itulah yang menentukan 
kebahagiaan dan kesengsaraan manusia. Thabathaba’i mempunyai pendapat 
lain. Menurutnya, kalau demikian itu cara penimbangan di hari "Kemudian, 
maka tidak mustahil — paling tidak dalam benak — adanya kemungkinan 
persamaan kedua sisi timbangan, sebagaimana terjadi dalam penimbangan 
kita di dunia ini. Ulama beraliran Syi‘ah ini menjelaskan lebih jauh bahwa



menurut pemahamannya, amal-amal kebajikan menampakkan berat dalam 
timbangan, sedang amal-amal buruk menampakkan ringan. Ini sesuai 
dengan firman-Nya dalam QS. al-A‘raf [7]: 8-9:

I A i * i
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“barang siapa yang berat timbangan-timbangannya (yakni amal-amal kebaikannya) 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung (demikian'pula sebaliknya) dan 
siapa yang ringan timbangan-timbangannya, maka itulah orang-orang yang merugi 
dirinya. ” Dan demikian pula bunyi sekian banyak ayat antara lain QS. al- 
Mu’minun [23]: 102-103. Ayat-ayat ini selalu menjadikan sisi kebaikan yang 
berat dan sisi keburukan yang ringan. Thabathaba’i ingin sampai kepada 
kesimpulan, bahwfe seandainya cara penimbangan ketika itu sama dengan 
cara yang disebut oleh mayoritas ulama itu, maka tentu ayat-ayat tersebut 
akan berkata siapa yang berat amal keburukannya, bukan berkata siapa yang 
ringan timbangan-timbangannya. Dari sini Thabathaba’i berpendapat, bahwa 
nalar mengharuskan kita berkata bahwa ada sesuatu sebagai tolok ukur 
yang digunakan mengukur atau menimbang amal-amal dan beratnya. Amal- 
amal yang baik, beratnya sesuai dengan tolok ukur yang digunakan itu, dan 
inilah yang menunjukkan beratnya timbangan, sedang amal-amal yang buruk 
tidak sesuai dengan tolok ukur itu, maka ia tidak perlu ditimbang, atau 
kalaupun ditimbang ia amat ringan. Ini serupa dengan timbangan yang kita 
kenal. Ia memiliki anak timbangan yang menjadi tolok ukur dan yang 
diletakkan di satu bagian dari sayap timbangan, misalnya sisinya yang di 
sebelah kiri, kemudian barang yang akan ditimbang diletakkan di sayapnya 
yang sebelah kanan. Kalau apa yang ditimbang itu sesuai beratnya dengan 
apa yang menjadi tolok ukumya, maka ia diterima, dan bila tidak, maka ia 
ditolak. Ia ditolak karena ia ringan dan menjadikan kedua sayap timbangan 
tidak seimbang. Sebagai contoh, jika Anda mensyaratkan berat satu barang 
yang Anda akan beli dua kg., maka Anda akan menggunakan timbangan 
yang memiliki tolok ukur berupa anak timbangan, yang menunjukkan 
apakah barang tersebut telah memenuhi syarat yang Anda tetapkan itu (dua 
kg.) atau belum. Ketika itu Anda akan menggunakan timbangan. Kalau 
berat barang itu sesuai dengan syarat yang Anda kehendaki, yakni 2 kg. 
berdasar keseimbangan timbangan antara anak timbangan dan barang yang 
Anda akan beli, maka Anda menerima barang itu. Sedang kalau tidak sesuai,



maka Anda akan menolaknya. Semakin kurjmg syarat yang dibutuhkan oleh 
satu barang, maka semakin ringan pula timbangannya. Jika demikian, yang 
tidak memenuhi syarat atau dengan kata lain amal-amal buruk, pastilah 
timbangannya ringan, sedang yang baik akan berat atau sesuai dengan anak 
timbangan. Setiap amal ada tolok ukurnya untuk diterima Allah swt. sedang 
yang tidak memenuhi tolok ukur itu akan ditolak. Persis seperti anak 
timbangan ada yang seons, seperempat atau setengah kilo dan seterusnya. 
Semakin banyak amal baik semakin berat timbangan, dan semakin banyak 
amal buruk, semakin ringan timbangan, bahkan bisa jadi 'timbangan 
seseorang tidak memiliki berat sama sekali. Shalat yang diterima ada syarat 
berat yang harus dipenuhinya, kalau kurang dari syarat itu ia tertolak, 
demikian juga zakat, haji dan setiap amal baik manusia.

Perlu ditambahkan, bahwa ada amal-amal yang sejak semula sudah 
tidak ditimbang, karena sudah sangat jelas keburukannya, persis seperti 
seorang yang akan membeli buah dan menemukan buah yang ditawarkan 
telah busuk. Amal-amal orang-orang kafir karena ketiadaan iman mereka 
maka tidak akan ditimbang lagi, yakni tidak perlu diukur dan dinilai karena 
telah jelas tidak ada nilainya. Dalam konteks ini Allah berfirman:

cJa.̂ %3 dJLJjf

“Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka, dan (kufur 
terhadap) perjumpaan dengan Dia, maka hapuslah amalan-amalan mereka, dan 
Kami tidak melakukan penimbangan (mengadakan suatu penilaian) bagi (amalan) 
mereka pada hari Kiamat” (QS. al-Kahf [18]: 105).

Banyak ulama berpendapat, bahwa di hari Kemudian memang ada 
timbangan yang diciptakan Allah untuk menimbang amal-amal manusia. 
Mereka berpegang kepada redaksi ayat dan sekian banyak hadits dengan 
memahaminya secara harfiah. Tetapi sebagian ulama menilai tidak ada hadits 
yang shahih tentang adanya timbangan dalam bentuk ciptaan khusus sebagai 
alat ukur. Mereka memahaminya dalam arti tolok ukur yang pasti dan benar 
untuk menilai amal-amal perbuatan manusia, dan ini hanya diketahui oleh 
Allah swt. karena tidak ada yang mengetahui kadar keikhlasan seseorang 
kecuali Allah swt. sedang amal selalu berkaitan dengan niat. Hemat penulis, 
kita harus percaya bahwa di hari Kemudian ada yang dinamai penimbangan 
amal. Bagaimana cara menimbang dan apa alatnya tidaklah harus kita 
ketahui, tetapi yang jelas dan yang harus dipercayai adalah, bahwa ketika
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itu keadilan Allah swt. akan sangat nyata, dan tidak seorang pun — walau 
yang terhukum — mengingkari keadilan itu.

Penggunaan bentuk tunggal pada kata ( ) ‘aisyah mengisyaratkan 
bahwa kepuasan dan kenyamanan hidup di sana bersinambung dan langgeng, 
ddak terputus-putus seperti kehidupan dunia yang silih berganti, sekali 
senang dan sekali susah.

Kata ( ) ummuht) terambil dari kata ( fj t  -  ^  ) amma - ya’ummu yang 
berarti menuju. Ibu dinamai umm karena anak selalu menuju kepadanya. 
Yang dituju oleh mata dan diteladani dinamai Imam yang juga seakar dengan 
kata umm.

Kata ( AfjU) hdwiyah terambil dari kata ( )  hawa yang berarti 
meluncur ke bawah. Seperti Anda baca pada penjelasan di atas, ayat-ayat di 
atas mengandung apa yang dinamai ( .ilu*-]) iktibak yakni ada kalimat yang 
tidak disebut pada bagian pertama yang menjelaskan keadaan orang yang 
taat. Kalimat tersebut adalah “tujuannya adalah tempat yang tinggi.” Ini 
karena pada bagian kedua yang menguraikan keadaan yang durhaka, telah 
disebut tujuannya adalah Hdwiyah. Demikian juga sebaliknya, karena pada 
bagian pertama telah disebut ‘aisyatan radhiyab/  kehidupan yang memuaskan, 
maka pada bagian kedua yang merupakan lawan dari yang pertama tidak 
lagi disebut secara tersurat kalimat kehidupan yang buruk.

'Awal surah ini berbicara tentang terjadinya proses pertama dari Kiamat 
yaitu suara yang menggelegar dan memekakkan telinga. Akhirnya berbicara 
tentang kesudahan semua proses Kiamat, yaitu masuknya penghuni surga 
ke surga dan neraka ke neraka. Demikian bertemu awal uraian surah ini 
dengan akhirnya. Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya. Wa Allah 
A  ‘lam.





Surafi at-Takatsur

Sifrah at-Takatsur terdiri dari 8 ayat.
Kata AT-TAKATSUR yang berarti 

“Saling memperbanyak (bermegah-megahan), ” 
diambil dari ayat pertama.
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SURAH AT-TAKATSUR

Surah ini diperselisihkan ulama masa turunnya. Mayoritas berpendapat 
ia adalah Makkiyyah. Ia turun berkaitan dengan kasus dua suku di 
Mekah yang saling berbangga-bangga. Ada juga riwayat yang 
menyatakan bahwa ia turun berkenaan dengan kasus dua suku Anshar di 

Madi&ah yang juga saling berbangga-bangga. Namun riwayat ini walau 
shahih, tidak dapat dijadikan alasan untuk menyatakan bahwa surah ini 
turun di Madinah, karena bisa saja yang dimaksud dengannya adalah bahwa 
kasus tersebut dicakup kandungannya oleh surah ini.

Namanya yang populer adalah surah at-Takatsur. Ada juga yang 
menamainya surah Alhakum. Kedua nama ini terambil dari ayatnya yang 
pertama. Ada juga yang menyatakan bahwa para sahabat Nabi menamainya 
surah al-Maqbarah. Ini karena adanya kata al-maqabir pada ayatnya yang 
kedua.

Tema utamanya adalah kecaman terhadap mereka yang dilengahkan 
oleh gemerlap duniawi dan kebanggaan atas sesuatu yang fana, sambil 
mengingatkan tentang kesudahan semua manusia. Menurut al-Biqa‘i tujuan 
utamanya adalah penjelasan tentang apa yang diisyaratkan oleh surah al- 
‘Adiyat tentang kebinasaan pada hari Kiamat yang dilukiskan oleh surah 
sebelum ini yakni surah al-Qari'ah.
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AYAT 1-2
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“Saling memperbanyak telah melengahkan kamu, sampai kamu telah men îarahi 
kubur-kubur. ”

Dalam surah al-Qari‘ah yang lalu, diuraikan tentang hari Kiamat dan 
bahwa manusia ada yang bahagia dan ada pula yang celaka. Ayat terakhimya 
berbicara tentang siksa yang menanti kelompok yang celaka itu. Pada surah 
ini diuraikan sebab kecelakaan tersebut. Ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Sebab kecelakaan itu adalah karena saling memperbanyak kenikmatan duniawi 
dan berbangga-bangga menyangkut anak dan harta telah melengahkan kamu, 
sampai karena keengganan kalah bersaing kamu telah men^iarahi kubur-kubur 
leluhur kamu untuk membuktikan keunggulan kamu, atau kelengahan itu 
berlanjut sampai ajal menjemputmu.

Kata ) alhakum/  telah melengahkan kamu terambil dari kata-kata
laha - yalhd yakni menyibukkan diri dengan sesuatu, sehingga 

mengabaikan yang lain yang biasanya lebih penting.
Kata ( y \£ 31) at-takatsur terambil dari kata ( i ) katsrah/  banyak. 

Patron at-takatsur menunjukkan adanya dua pihak atau lebih yang bersaing, 
semua berusaha memperbanyak, seakan-akan sama-sama mengaku memiliki 
lebih banyak dari pihak lain atau saingannya. Tujuannya adalah berbangga 
dengan kepemilikannya. Dari sini kata tersebut digunakan juga dalam arti 
saling berbangga-bangga. At-takatsur adalah persaingan antara dua pihak atau 
lebih dalam hal memperbanyak hiasan dan gemerlapan duniawi, serta usaha
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untuk memilikinya sebanyak mungkin tanpa menghiraukan norma dan nilai- 
nilai agama.

Yang dikecam oleh ayat ini adalah persaingan yang demikian itu 
sifatnya dan yang mengakibatkan ( ) al-lahw yakni mengakibatkan 
seseorang lengah serta mengabaikan hal-hal yang lebih penting.

Paling sedikit ada tiga ayat yang menggambarkan faktor-faktor yang 
dapat melengahkan manusia: Pertama, angan-angan kosong (QS. al-Hijr [15]: 
3). Kedua, perniagaan dan jual beli (QS. an-Nur [24]: 3.7). Ketiga, harta dan 
anak-anak (QS. al-Munafiqun [63]: 9). '

Kelengahan mengantar manusia bersaing tanpa batas sampai-sampai 
mengantar mereka ke kubur untuk membuktikan betapa besar pengaruh 
dan betapa banyak jumlah pengikut mereka atau sampai-sampai mereka 
menghitung pula orang-orang yang telah mati di antara mereka.

Persaingan* itu juga tidak akan berhenti sampai kamu telah men îarahi 
kubur dalam arti sampai kamu dikuburkan yakni sampai kamu mati. 
Memang, menumpuk harta atau memperbanyak anak dan pengikut apabila 
motivasinya adalah persaingan, maka ia tidak akan pemah berakhir kecuali 
dengan kematian karena yang bersaing tidak pernah puas, selalu saja 
tergambar di dalam benaknya harta, kedudukan yang lebih tinggi serta 
pengikut dan pengaruh yang lebih besar dari apa yang telah diperolehnya. 
Sampai-sampai mungkin saja dia akan menyaingi Tuhan sebagaimana yang 
pernah dilakukan oleh Fir'aun. Jika keadaannya sudah demikian, maka 
persaingan begitu juga kelengahan dan kelalaian baru akan berakhir setelah 
yang bersangkutan dikebumikan ke kubur.

Dalam sebuah hadits Qudsi dinyatakan “Seandainya seorang manusia 
(yang lengah) memiliki dua lembah yang penuh emas, niscaya pasti ia masih 
menginginkan lembah ketiga, tidak ada yang memenuhi rongga (ambisi) putra-putri 
Adam kecuali tanah. ” Sambil membaca Alhakum at-Takatsur, Rasul saw. 
bersabda: “Putra-putri Adam berkata, ‘Hartaku, hartaku.’ Hai Manusia! 
Engkau tidak memiliki dari (apa yang engkau anggap) hartamu kecuali apa 
yang telah engkau makan dan engkau habiskan, atau apa yang engkau pakai 
dan lapukkan, atau apa yang engkau sedekahkan sampai habis. Selain dari 
itu semuanya akan engkau tinggalkan untuk orang lain.” (HR. Muslim 
melalui Mutharrif).

Kata ( f  j  j  ) %urtum seakar dengan kata (8 jU j ) vjyarah! kunjungan. Ia 
biasa digunakan untuk menggambarkan kunjungan yang singkat, yakni 
berkunjung ke satu tempat bukan untuk menetap. Demikian jugalah
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kunjungan atau keberadaan seseorang di Jtubur, baik kunjungan berupa 
datang ke kubur untuk berbangga-bangga maupun kunjungan setelah 
kematian yakni terkubur di sana. Semuanya bersifat sementara, tidak terus- 
menerus, karena masih ada tempat yang lain akan menjadi tempat tinggal 
yang lama (selama-lamanya) di luar alam dunia dan alam kubur, yaitu alam 
akhirat.

Kata ( yUiil) al-maqabir hanya ditemukan sekali dalam al-Qur’an'. Ia 
semakna dengan ( SjJu) maqbarah yakni tempat pemakaman. Sementara ulama 
berpendapat bahwa kata maqabir yang dipilih di sini agar terjadi persesuaian 
bunyi dengan akhir ayat lalu. Tetapi jawaban ini tidak memuaskan karena 
persesuaian itu dapat juga terjadi bila kata ( ) qubur yang dipilih. Pakar 
bahasa dan tafsir Mesir, Bint asy-Syathi’, berpendapat bahwa satu tempat 
pemakaman dinamai ( jJ )  qabr, bentuk jamaknya adalah ( jjJ)  qubur yakni 
tempat-tempat pemakaman. Lalu bentuk jamak dari sekumpulan qubur atau 
tempat-tempat pemakaman adalah ( ijA *) maqbarah. Kemudian bentuk 
jamak dari maqbarah adalah ( ) maqabir. Demikian kata yang digunakan 
ayat ini menggambarkan pelipatgandaan beruntun. Pelipatgandaan itu di 
samping mengandung persesuaian dengan akhir huruf ayat yang lalu, dan 
juga — yang lebih penting — adalah penyesuaian dengan kecaman 
memperbanyak yang dikandung oleh pesan ayat pertama yakni at-takatsur.

4
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“Hati-hatilah! Kelak kamu akan mengetahui, hati-hatilah kelak kamu akan 
mengetahui. ”

Dalam kaitannya dengan persaingan tidak sehat dalam menumpuk 
harta dan memperbanyak pengikut, kedua ayat di atas memperingatkan: 
Hati-hatilah! Jangan lakukan persaingan semacam itu, kelak kamu akan 
mengetahui akibatnya. Sekali lagi hati-hatilah kelak kamu akan mengetahui.

Kalau demikian, persaingan memperebutkan kemegahan duniawi 
begitu pula memperbanyak anak dan pengikut, tidak akan membawa 
kebahagiaan dan kepuasan bagi setiap yang terlibat serta tidak mengantar 
kepada hakikat dan tujuan kehidupan itu sendiri. Kalau kepastian di atas



tidak ditemukan atau dialami dalam kenyataan hidup duniawi, maka akan 
terbukti kebenarannya dalam kehidupan ukhrawi.

susji Oyjij i Ojijju Si Si j&j

‘Jan/i yang sebenarnya dari Allah, Allah tidak akan menyalahi janji-Nya, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) 
dari kehidupan dunia, sedang mereka tentang kehidupan akhirat adalah orang-orang 
yang lalai” (QS. ar-Rum [30]: 6-7).

Kelompok I ayat 5-7 Surak at-Tafi&tsur (102)

AYAT 5-7 .
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“Hatilah-hatilah, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin, niscaya 
kamu benar-benar akan melihat neraka Jafalm, dan sesungguhnya kamu benar-benar 
akan melihatnya dengan ‘ainul yaqin. ”

Sekali lagi ayat di atas memperingatkan bahwa: Hatilah-hatilah 
janganlah begitu, sungguh, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin, 
niscaya kamu tidak akan melakukan perlombaan dan persaingan tidak sehat. 
Kamu benar-benar akan melihat neraka Jafeim, dan sesungguhnya Aku bersumpah 
bahwa kamu benar-benar akan melihatnya dengan ‘ainul yaqin yakni mata 
telanjang yang tidak sedikit pun disentuh oleh keraguan.

Sementara ulama menyisipkan kalimat yang berfungsi menjelaskan 
konsekuensi jika mereka mengetahui dengan yakin. Pengarang Tafsir al- 
Muntakhab misalnya menyatakan: “Sungguh, jika kamu mengetahui dengan yakin 
betapa buruknya tempat kembali kamu sekalian, pasti akan merasa terkejut 
dengan gaya hidup kamu yang bermegah-megahan itu. Dan tentu kamu 
akan berbekal diri untuk akhirat.” Ada lagi yang menyiratkan kalimat: 
“Tentulah penyesalan kamu tidak akan terlukiskan dengan kata-kata akibat 
habisnya umur dalam persaingan tak sehat.”

Thahir Ibn ‘Asyur juga menilai bahwa perlu disisipkan kalimat untuk 
menggambarkan apa yang niscaya terjadi jika mereka mengetahui secara 
yakin. Ayat 6 yang menyatakan niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka
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Jahfm tidak berkaitan dengan ayat sebelumnya. Ia adalah uraian baru yang 
menjelaskan bahwa mereka akan terjerumus ke dalamnya.

Thabathaba’i menulis bahwa sementara ulama menyatakan bahwa 
perlu ada sisipan yang berfungsi menjelaskan apa yang terjadi bila mereka 
mengetahui secara yakin, tetapi ini bila yang dimaksud adalah melihat neraka 
Jahim pada hari Kiamat. Namun menurutnya bisa saja yang dimaksud 
adalah melihatnya di dunia ini dan melihat yang dimaksud adalah derigan 
mata hati yang merupakan dampak dari keyakinan itu. Ini serupa dengan 
firman -Nya: '

• * j j j i  >  of y )  o g b  ^ \ y ]  dU iTj

“Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim malakut langit dan bumi 
agar dia termasuk orang-orangyangyakin” (QS. al-An‘am [6]: 75). Bahwa mereka 
yang dibicarakan di sini p^sti tidak akan melihatnya di dunia ini, karena 
hati mereka tidak disentuh oleh keyakinan.

AYAT 8

'  '  * * *

‘Kemudian, pasti kamu akan ditanyai pada hari itu tentang an-na‘im.'

Setelah ayat-ayat yang lalu mengecam dan memperingatkan mereka 
yang bersaing secara tidak sehat memperbanyak kenikmatan duniawi, ayat 
di atas memperingatkan bahwa kenikmatan apapun bentuknya pasti akan 
d im intakan pertanggungjaw aban. A tau setelah ayat yang lalu 
m enggam barkan  ancam an yang m enanti m ereka karena hanya 
memperhatikan kenikmatan duniawi, ayat di atas mengingatkan mereka 
bahwa sikap tersebut akan mereka pertanggungjawabkan dan kelak mereka 
akan ditanyai tentang sikap mereka menyangkut kenikmatan ukhrawi. 
Apapun hubungannya, ayat di atas bagaikan menyatakan: Kemudian, Aku 
bersumpah bahwa pasti kamu semua wahai manusia akan ditanyai pada hari 
itu tentang an-na ‘im yakni aneka kenikmatan duniawi yang kamu raih, atau 
kenikmatan ukhrawi yang kamu abaikan.

Kata ( j J L J )  la tus'alunna terambil dari kata ( JL») sa'ala yang 
digandengkan dengan huruf lam yang berfungsi sebagai isyarat adanya 
sumpah dan nun yang digunakan untuk menunjukkan kepastian serta



penekanan. Sedang kata ( JL») sa’ala dapat berarti meminta, baik materi 
maupun injormasi. Yang dimaksud bukan permintaan materi, bukan juga 
informasi dalam pengertian yang sebenarnya, tetapi pertanggungjawaban. Kata 
tersebut berben tuk  pasif dalam arti bahwa pelaku yang meminta 
pertanggungjawaban itu tidak disebutkan. Ini untuk mengarahkan perhatian 
pendengar kepada pertanggungjawaban itu — tanpa mempersoalkan siapa 
pun yang melakukannya.

Kata ) an-na'tm biasa diterjemahkan kenikmatan.“Sementara
ulama menyebut beberapa riwayat yang menjelaskan maksud kata ini, seperti 
angin sepoi, air sejuk, alas kaki, sampai kepada al-Qur’an dan kehadiran 
Rasul saw. Sahabat Nabi saw., Anas Ibn Malik ra., menyatakan bahwa ketika 
turunnya ayat di atas seorang yang sangat miskin berdiri di hadapan Nabi 
saw. sambil berkata: “Apakah ada suatu nikmat yang kumiliki?” Nabi 
menjawab: “Ya, naungan, rumput dan air yang sejuk” (kesemuanya adalah 
nikmat yang engkau peroleh).

Jika kita menelusuri penggunaan al-Qur’an tentang kata-kata yang 
seakar dengan kata na‘im, ditemukan bentuk-bentuk ( ) ni'mah - ( ) 
na‘mah - ( «.U*i) na'ma’ - ( ) an‘um. Tentu saja maknanya tidak sama. 
Kata ( ) na ‘mah (dengan fathah pada huruf nun) yang digunakan al- 
Qur’an dalam dua ayat (QS. ad-Dukhan [44]: 27 dan QS. al-Muzzammil 
[73]: 11) dan keduanya dalam konteks pembicaraan tentang orang-orang 
kafir yang memperoleh limpahan anugerah atau nikmat material yang mereka 
tidak syukuri. Sedang kata ( )  ni'mah (dengan kasrah pada huruf nun) 
yang terulang sebanyak 34 kali, pada umumnya digunakan untuk 
menggambarkan anugerah Allah kepada hamba-hamba-Nya yang sadar atau 
diharapkan dapat sadar, baik nikmat tersebut bersifat material maupun 
spiritual. Bahkan sementara ulama membatasinya dalam bidang spiritual 
keagamaan. Atau paling tidak, pada umumnya kata ni'mah dalam al-Qur’an 
digunakan dalam arti petunjuk keagamaan (perhatikan QS. al-Ma’idah [5]:
3 dan QS. adh-Dhuha [93]: 11).

Kata ( )  na ‘tm terulang dalam al-Qur’an sebanyak 17 kali, 8 di 
antaranya dengan redaksi ( £j& r) jannat an-na‘lm (surga-surga yang 
penuh kenikmatan), 3 dengan redaksi ( )  jannatu na'im (surga yang 
penuh kenikmatan) dalam bentuk tunggal dan 6 sisanya digandengkan 
dengan berbagai kata tetapi seluruhnya digunakan dalam konteks 
kenikmatan surgawi di akhirat kelak (lihat misalnya QS. al-Infithar [82]: 
13-14 atau QS. al-insan [76]: 20). Atas dasar itu rasanya kurang tepat
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memahami kata na‘im pada ayat yang ditafsirkan ini dalam arti kenikmatan 
yang diperoleh manusia di dunia — baik besar maupun kecil. Kata na‘im di 
sini agaknya lebih tepat dipahami pula dalam konteks kenikmatan ukhrawi, 
sehingga ayat terakhir surah ini memperingatkan kepada mereka yang 
bersaing secara ddak sehat dalam rangka memperoleh dan memperbanyak 
harta benda, anak, pengikut dan kedudukan — memperingatkan mereka — 
bahwa kelak mereka akan diminta untuk mempertanggungjawabkan sikap 
mereka terhadap kenikmatan ukhrawi, mereka akan ditanyai:-Bagaimana 
sikap kamu di dunia menyangkut kenikmatan-kenikmatan ukhrawi? Apakah 
kamu percaya atau tidak?” Yang percaya tentu tidak akan bersaing 
memperebutkan dan memperbanyak kenikmatan duniawi yang kecil itu 
bila dibandingkan dengan kenikmatan ukhrawi. Yang percaya tentu akan 
berlomba memperebutkan dan memperbanyak kenikmatan ukhram.

Seseorang yang meViyadari bahwa ada kenikmatan yang melebihi 
kenikmatan duniawi tentu tidak akan mengarahkan seluruh pandangan dan 
usahanya semata-mata hanya kepada kenikmatan duniawi yang sifatnya 
sementara itu, bahkan seseorang yang menyadari betapa besar kenikmatan 
ukhrawi itu akan bersedia mengorbankan kenikmatan duniawi yang dimiliki 
dan dirasakannya demi memperoleh kenikmatan ukhrawi itu. Demikian 
awal ayat surah ini berbicara tentang perlombaan menumpuk kenikmatan 
duniawi, flan akhirnya memperingatkan mereka tentang tanggung jawab 
kepemilikan harta itu bahkan mengingatkan mereka tentang kenikmatan 
ukhrawi yang tiada taranya. Demikian, Maha Benar Allah dalam segala 
firman-Nya. Wa Allah A  ‘lam.
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Sufah Al-‘Ashr terdiri dari 3 ayat. 
Kata AL- ‘ASHR yang berarti “Masa, ” 

diambil dari ayat pertama.



Surafi aC-'Jllisr (103)



SURAH AL-‘ASHR

Surah ini adalah surah Makkiyyah, demikian pendapat ulama kecuali 
segelindr dari mereka. Namanya surah al-'Ashr telah dikenal sejak 
zaman Nabi saw. dan para sahabat beliau. Diriwayatkan bahwa 
sahalpat-sahabat Rasulullah tidak berpisah kecuali setiap m ereka 

membacakan surah al-‘A.shr kepada temannya (HR. ath-Thabarani melalui 
‘Ubaidillah Ibn Hushain).

Tema utamanya adalah tentang pentingnya memanfaatkan waktu dan 
mengisinya dengan aktivitas yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang 
lain, sebab jika tidak, maka kerugian dan kecelakaanlah yang menand 
mereka.

Imam Syafi'i menilai surah ini sebagai salah satu surah yang paling 
sem purna petunjuknya. M enurut beliau: “Seandainya um at Islam 
memikirkan kandungan surah ini, niscaya (petunjuk-petunjuknya) 
mencukupi mereka.”

Surah ini merupakan surah yang ke-13 dari segi perurutan turunnya. 
Ia turun sesudah surah Alam Nasyrah dan sebelum surah al-‘Adiyat. Ayat- 
ayatnya disepakati berjumlah 3 ayat.
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“^ /-^ jA r , sesungguhnya manusia di dalam kerugian

Dalam surah yang lalu Allah swt. memperingatkan manusia yang 
menjadikan seluruh aktivitasnya hanya berupa perlombaan menumpuk- 
numpuk harta serta menghabiskan waktunya hanya untuk maksud tersebut, 
sehingga mereka lalai akan tujuan utama dari kehidupan ini. Nah, dalam 
surah al-‘Ashr ini Allah memperingatkan tentang pentingnya waktu dan 
bagaimana seharusnya ia diisi. Allah berfirman: Wal-'Ashr, sesungguhnya semua 
manusia yang mukallaf di dalam wadah kerugian dan kebinasaan yang besar 
dan beragam.

Kata ( ) al-‘ashr terambil dari kata ( x at’) ‘ashara yakni menekan 
sesuatu sehingga apa yang terdapat pada bagian terdalam dari padanya nampak ke 
permukaan atau keluar {memeras). Angin yang tekanannya sedemikian keras 
sehingga memporak-porandakan segala sesuatu dinamai ( jUaP] ) i'shar/ 
waktu. Tatkala perjalanan matahari telah melampaui pertengahan, dan telah 
menuju kepada terbenamnya dinamai ( j - a * ) ‘ashr/ asar. Penamaan ini 
agaknya disebabkan karena ketika itu manusia yang sejak pagi telah 
memeras tenaganya diharapkan telah mendapatkan hasil dari usaha- 
usahanya. Awan yang mengandung budr-butir air yang kemudian berhimpun 
sehingga karena beratnya ia kemudian mencurahkan hujan dinamai 
(0 1 j .m 1 i)  al-mu‘shirat.
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Para ulama sepakat mengartikan kata ‘ashr pada ayat pertama surah 
ini dengan waktu, hanya saja mereka berbeda pendapat — tentang waktu 
yang dimaksud. Ada yang berpendapat bahwa ia adalah waktu atau masa di 
mana langkah dan gerak tertampung di dalamnya. Ada lagi yang menentukan 
waktu tertentu yakni waktu di mana shalat Ashar dapat di laksanakan. 
Pendapat ketiga ialah waktu atau masa kehadiran Nabi Muhammd saw. 
dalam pentas kehidupan ini.

Pendapat yang paling tepat — hemat penulis — adalah waktu secara 
umum. Allah bersumpah dengan waktu — menurut Syeikh Muhammad 
Abduh — karena telah menjadi kebiasaan orang-orang Arab pada masa 
turunnya al-Qur’an untuk berkumpul dan berbincang-bincang menyangkut 
berbagai hal dan tidak jarang dalam perbincangan mereka itu terlontar kata- 
kata yang mempersalahkan waktu atau masa, “waktu sial” demikian sering 
kali ucapan yang terdfengar bila mereka gagal, atau “waktu baik”, jika mereka 
berhasil. Allah swt. melalui surah ini bersumpah demi waktu untuk 
membantah anggapan mereka. Tidak ada sesuatu yang dinamai waktu sial 
atau waktu mujur, semua waktu sama. Yang berpengaruh adalah kebaikan 
dan keburukan usaha seseorang dan inilah yang berperanan dalam baik 
atau buruknya kesudahan satu pekerjaan. Waktu selalu bersifat netral. Waktu 
adalah milik Tuhan, di dalamnya Tuhan melaksanakan segala perbuatan- 
Nya, seperti mencipta, memberi rezeki, memuliakan dan menghinakan. Nah 
kalau demikian, waktu tidak perlu dikutuk, tidak boleh juga dinamai sial 
atau mujur. “Janganlah mencerca waktu, karena Allah adalah (pemilik) 
waktu.”

Dapat juga dikatakan bahwa pada surah ini Allah bersumpah demi 
waktu dan dengan menggunakan kata \ashr — bukan selainnya — untuk 
menyatakan bahwa: Demi waktu (masa) di mana manusia mencapai hasil 
setelah ia memeras tenaganya, sesungguhnya ia merugi — apapun hasil yang 
dicapainya itu, kecuali jika ia beriman dan beramal saleh. Kerugian tersebut 
mungkin tidak akan dirasakan pada waktu dini, tetapi pasti akan disadarinya 
pada waktu Ashar kehidupannya menjelang matahari hayatnya terbenam. Itulah 
agaknya rahasia mengapa Tuhan memilih kata ‘ashr untuk menunjuk kepada 
waktu secara umum.

Kalau uraian ini kita kaitkan dengan pendapat Abduh di atas, kita 
dapat berkata bahwa perbincangan yang membawa mereka kepada anggapan 
bahwa ada waktu yang sial, justru terjadi di waktu Ashar atau menjelang 
matahari terbenam, setelah mereka mengetahui hasil usaha mereka.



Waktu adalah modal utama manusia, apabila tidak diisi dengan 
kegiatan yang positif, maka ia akan berlalu begitu saja. Ia akan hilang dan 
ketika itu jangankan keuntungan diperoleh, modal pun telah hilang. 
Sayyidina ‘Ali ra. pernah berkata: “Rezeki yang tidak diperoleh hari ini masih 
dapat diharapkan lebih dari itu diperoleh esok, tetapi waktu yang berlalu 
hari ini tidak mungkin dapat diharapkan kembali esok.”

Kata ( )  al-insan I manusia terambil dari akar kata yang dapat 
berarti gerak atau dinamisme, lupa, merasa bahagia (senang). Ketiga arti ini 
menggambarkan sebagian dari sifat serta ciri khas manusia. fa bergerak 
bahkan seyogianya memiliki dinamisme, ia juga memiliki sifat lupa atau 
seyogianya melupakan kesalahan-kesalahan orang lain serta ia pun merasa 
bahagia dan senang bila bertemu dengan jenisnya atau seyogianya selalu 
berusaha memberi keseilangan dan kebahagiaan kepada diri dan makhluk- 
makhluk lainnya. *

Kata al-insan yang mengambil bentuk ma ‘rifat (rfz/z«2'/)menunjuk kepada 
jenis-jenis manusia tanpa kecuali, baik mukmin maupun kafir. Syeikh 
Muhammad Abduh menambahkan bahwa manusia yang dimaksud ayat ini 
walaupun bersifat umum, tetapi tidak mencakup mereka yang tidak mukallaf 
(tidak mendapat beban perintah keagamaan) seperti yang belum dewasa 
atau gila.

Kata ( j—> )  khusr mempunyai banyak arti, antara lain nigi, sesat, celaka, 
lemah, tipuan dan sebagainya yang kesemuanya mengarah kepada makna- 
makna yang negatif, atau tidak disenangi oleh siapa pun. Kata tersebut, 
dalam ayat ini berbentuk nakirah (indefinit). Ia menggunakan tanwin. Bentuk 
indefinit dan tanwin itu memberikan arti keragaman dan kebesaran yakni kerugian 
serta kesesatan, kecelakaan dan sebagainya yang besar dan beraneka ragam.

K ata ( ^  ) la ft adalah gabungan dari h u ru f ( J  ) lam yang 
menyiratkan makna sumpah dan huruf fi yang mengandung makna
wadah atau tempat. Dengan kata tersebut tergambar bahwa seluruh totalitas 
manusia berada di dalam satu wadah kerugian. Kerugian seakan-akan menjadi 
satu tempat atau wadah dan manusia berada serta diliputi oleh wadah 
tersebut.

Jika demikian waktu harus dimanfaatkan. Apabila tidak diisi maka 
kita merugi, bahkan kalau pun diisi tetapi dengan hal-hal yang negatif maka 
manusia pun diliputi oleh kerugian. Di sinilah terlihat kaitan antara ayat 
pertama dan kedua dan dari sini pula ditemukan sekian banyak hadits Nabi 
saw. yang memperingatkan manusia agar mempergunakan waktu dan
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mengatumya sebaik mungkin. “Dua nikmat yang sering dilupakan (disia-siakan) 
banyak manusia, kesehatan dan waktu.”

AYAT 3

4 ^  \ y & \jjj \y-p \j J j  Ol?xJUaJl
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“Kecuali orang-orang yang beriman, dan beramal yang saleh serta saling berwasiat 
tentang kebenaran dan saling berwasiat tentang kesabaran. ”

Ayat yang lalu menegaskan bahwa semua manusia diliputi oleh 
kerugian yang besar dan beraneka ragam. Ayat di atas mengecualikan mereka 
yang melakukan empat kegiatan pokok yaitu: Kecuali orang-orang yang beriman, 
dan beramal amalan-afnalan yang saleh yakni yang bermanfaat serta saling 
berwasiat tentang kebenaran dan saling berwasiat tentang kesabaran dan ketabahan.

Iman adalah pembenaran hati atas apa yang disampaikan oleh Nabi 
Muhammad saw. Intinya antara lain dapat disimpulkan dalam rukun iman 
yang enam itu.

Im an sangat sulit digambarkan hakikatnya. Ia dirasakan oleh 
seseorang tetapi sulit baginya -  apalagi bagi orang lain melukiskan perasaan 
itu. Iman bagaikan rasa kagum atau cinta, hanya dirasakan oleh pemiliknya 
dan flalam saat yang sama si pecinta atau pengagum selalu diliputi oleh 
tanda tanya, apa gerangan sikap yang dicintai dan dikagumi itu terhadap si 
pengagum dan pecinta? Seorang yang beriman, bagaikan keadaan seseorang 
yang sedang mendayung perahu di tengah samudra dengan ombak dan 
gelombangnya yang dahsyat lagi bergemuruh. Nun jauh di sana nampak 
pulau yang dituju. Pada saat berada di tengah samudra itu, pasti timbul 
dalam benak si pendayung, suatu ketidakpastian yang menimbulkan tanda 
tanya: “Dapatkah tiba di pulau yang dituju itu?” Nah, demikian itu pula 
halnya iman pada tahap-tahap pertama. Hal semacam ini pemah dialami 
oleh Nabi Ibrahim as. menyangkut keimanan tentang hari Kemudian. 
Gejolak jiwa beliau yang diliputi oleh tanda tanya itu, diungkapkannya 
kepada Allah (bacalah QS. al-Baqarah [2]: 260).

Sementara ulama membagi ajaran agama kepada dua sisi, yakni 
pengetahuan dan pengamalan. Akidah yang wajib diimani merupakan sisi 
pengetahuan, sedang syariat merupakan sisi pengamalan. Atas dasar ini, 
para ulama di atas memahami allad^tna amanu (orang yang beriman) dalam 
arti orang-orang yang memiliki pengetahuan menyangkut kebenaran. Puncak
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kebenaran adalah pengetahuan tentang ajaran-ajaran agama yang bersumber 
dari Allah swt. Kalau demikian sifat pertama yang dapat menyelamatkan 
seseorang dari kerugian adalah pengetahuan tentang kebenaran itu.

Kalau dalam penafsiran ayat kedua digambarkan bahwa totalitas 
manusia berada dalam kerugian, maka apabila ia telah memiliki pengetahuan 
tentang kebenaran yang dimaksud di atas, maka seperempat dari dirinya 
telah bebas dari kerugian. >

Kata ( ) ‘amal/pekerjaan, digunakan oleh al-Q ur’an untuk 
menggambarkan penggunaan daya manusia — daya pikir, fisik, kalbu dan 
daya hidup yang dilakukan dengan sadar oleh manusia dan jin.

Kata ) shalih terambil dari akar kata ( )  shaluha yang dalam
kamus-kamus bahasa al-Qur’an sering dijelaskan sebagai antonim (lawan) 
dari kata ( JUili) fasid/rusak. Dengan demikian kata shalih diartikan sebagai 
tiadanya (terhentinya) kerusakan. Kata ini diartikan juga bermanfaat dan sesuai. 
Amal saleh adalah pekerjaan yang apabila dilakukan terhenti atau menjadi 
tiada — akibat pekerjaan tersebut — suatu mudharat (kerusakan), ataukah 
dengan dikerjakannya diperoleh manfaat dan kesesuaian. Amal saleh adalah 
segala perbuatan yang berguna bagi pribadi, keluarga, kelompok dan manusia 
secara keseluruhan. Ia adalah segala perbuatan yang sesuai dengan dalil 
akal, al-Qur’an dan atau sunnah Nabi Muhammad saw. Melakukan suatu 
upaya agar nilai-nilai yang terdapat pada sesuatu tetap lestari sehingga ia 
dapat b«rfungsi sebagaimana mestinya dinamakan “Amal saleh.” Apabila 
ada suatu nilai yang tidak terpenuhi, maka manusia dituntut agar membawa 
nilai yang hilang itu dan “memasang”-nya kembali agar dapat berfungsi. 
Ketika itu, manusia tadi dinamakan telah melakukan ( ishlah-

Setiap amal saleh harus memiliki dua sisi. Sisi pertama adalah wujud 
amal, yang biasanya terlihat di alam nyata. Di sini orang lain dapat 
memberikan penilaian sesuai dengan kenyataan yang dilihatnya. Penilaian 
baik diberikan manakala kenyataan yang dilihatnya itu menghasilkan manfaat 
dan menolak mudharat. Sisi kedua adalah motif pekerjaan itu. Mengenai 
sisi ini, hanya Allah swt. yang dapat menilainya. Rasul saw. bersabda: “Setiap 
pekerjaan sesuai dengan niatnya” (HR Bukhari dan Muslim melalui ‘Umar 
Ibn al-Khaththab). Dengan demikian, lebih jauh kita dapat berkata bahwa 
di sisi Allah, nilai suatu pekerjaan bukan semata-mata dari bentuk lahiriah 
yang tampak di alam nyata, tetapi yang lebih penting adalah niat pelakunya. 
Karena itu, dapat dimengerti mengapa kalimat ‘amal shalih banyak sekali 
digandengakan dengan iman, karena iman inilah yang menentukan arah dan 
niat seseorang ketika melakukan suatu amal.
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Di samping itu tidak seorang manusia pun yang dapat memastikan 
diterima atau ditolaknya suatu amal, karena ia hanya dapat melihat satu 
sisi dari amal itu, yaitu sisi yang nyata saja. Ketika ‘Utsman Ibn Mazh‘un, 
salah seorang sahabat Nabi saw., meninggal dunia, istrinya, Ummu ‘Ala’, 
berucap: “Berbahagialah engkau dengan dianugerahi Ilahi berupa surga (yang 
menantimu).” Ucapan ini, walau ditujukan kepada orang yang amat dicintai 
Nabi saw. namun ucapan tersebut tidak direstui oleh beliau. Sebab, tak 
seorang pun dapat memastikan diterima atau ditolaknya amal perbuatan, 
masuk atau tidaknya seseorang ke surga atau ke neraka. “Kalau bukan dia 
siapa lagi?” Kata Ummu ‘Ala’ membela ucapannya. Namun Rasulullah saw. 
menekankan kekeliruan ucapan tersebut dengan menjawab: “Memang telah 
datang kematian kepadanya, dan demi Allah, aku mengharapkan kebaikan 
untuknya. (Tetapi) demi Allah, meskipun aku seorang Rasul Allah, namun 
aku tidak mengetahui (secara pasti) apa yang akan dilakukan terhadapku” 
(HR. Bukhari dan Nasa’i).

Anda mungkin bertanya, mengapa demikian? Bukankah yang mereka 
perbuat itu adalah amal-amal saleh? Kekeliruan Anda ketika mengajukan 
pertanyaan ini adalah bahwa Anda telah melupakan hakikat amal saleh 
seperti yang diutarakan di atas. Anda hanya melihat yang nyata, tidak melihat 
syarat dan niat pelaku.

Df mana keadilan Ilahi? Tanya yang lain. Bukankah Allah sendiri 
telah menegaskan:
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“Sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan orang yang berbuat kebajikan ” (QS. al- 
Kahf [18]: 30)? Sebelum pertanyaan ini dijawab, perlu kita sadari bahwa 
ada sementara orang bersikap keliru karena ingin mempersamakan dunia 
dan akhirat dan atau mempersamakan cara penilaian Tuhan dengan cara 
manusia dan mempersamakan pula antara fenomena (hakikat) sesuatu atau 
fenomena (gejala-gejala) yang tampak di luar. Misalnya, ketika ada seseorang 
yang menyembelih sapi yang gemuk lagi besar sebagai kurban pada Hari 
Raya ‘Idul Adha, Anda mungkin berkata: “Hebat benar orang itu.” Ketika 
itu, tolok ukur penilaian Anda jelas berbeda dengan tolok ukur penilaian 
Allah, yang menegaskan:

f a  d k  j t t j  in  j g  y
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“Daging-daging dan darahnya (binatang kurban yang disembelih) sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan kamulah yang dapat 
mencapainya” (QS. al-Hajj [22]: 37).

Demikian terlihat perbedaan penilaian — penilaian duniawi dan 
penilaian ukhrawi. Benar, bahwa dunia dan akhirat berkaitan erat, tetapi ia 
ibarat satu mata uang dengan dua muka yang berbeda. Kembali kepada 
pertanyaan yang diajukan di atas, mengapa Allah tidak menerima amal- 
amal “baik” dari mereka yang tidak beriman kepada-Nya? Idling tidak, 
ada dua jawaban yang dapat dikemukakan. '

Pertama, di atas telah diuraikan bahwa penilaian di hari Kemudian 
berkaitan dengan niat pelaku yang intinya adalah keikhlasan kepada Allah 
atau dengan kata lain, penyerahan diri secara penuh kepada-Nya. Seseorang 
yang melakukan suatu pekerjaan tetapi atas dasar dorongan ingin dipuji 
atau ingin memperoleh kiuntungan material semata-mata, maka pekerjaan 
itu tidak dinilai memenuhi syarat amal saleh. Hal ini tidak hanya berlaku 
pada mereka yang tidak beriman kepada Allah, tetapi juga terhadap mereka 
yang merasa beriman sekalipun. Karena itu, Allah mengingatkan:

XiJj t \ i j  iic* lj i u  <£.U\Ŝ  Si
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“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu membatalkan sedekahmu dengan 
menyebut-nyebutnya dan mengganggu (perasaan si penerima), seperti orang yang 
menafkahkan hartanya karena riya’ kepada manusia dan dia tidak beriman kepada 
Allah dan hari Kemudian. Maka keadaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya 
ada tanah, lalu batu itu ditimpa hujan lebat, maka menjadilah dia bersih (tidak 
bertanah/berdebu). Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka 
usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir ” (QS. 
al-Baqarah [2]: 264).

Kedua, bagi yang melakukan suatu pekerjaan namun ia tidak beriman, 
pada hakikatnya ia tidak menantikan sesuatu di akhirat kelak. Karena ia 
tidak mempercayainya, bahkan ketika itu ia tidak menantikan ganjaran sama 
sekali. Sedangkan bagi mereka yang percaya akan adanya tuhan tetapi 
bukan Allah, maka kalaupun ia mengharapkan ganjaran di akhirat nanti, 
namun ganjaran tersebut tentunya tidak dinantikannya dari Allah, melainkan
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dari tuhan yang disembahnya. Misalnya, dari matahari, bulan, bintang atau 
apa saja yang dipertuhankan olehnya. Jadi, silahkan ia menuntut kepada 
tuhan-tuhan itu.

Di sisi lain, tidak adil jika seseorang datang menuntut upah kepada 
orang lain yang ia sendiri tidak bekerja untuknya. Tidak wajar penyembah 
bintang, misalnya, datang kepada Allah untuk diberi ganjaran. Bukankah 
ia tidak melakukan pekerjaan “baik”-nya itu demi Allah? Lalu, mengapa ia 
datang menuntut kepada-Nya?

Apabila seseorang telah mampu melakukan amal saleh disertai dengan 
iman, maka ia telah memenuhi dua dari empat hal yang harus dipenuhinya 
dalam rangka membebaskan dirinya dari kerugian total. Namun dengan 
keduanya seseorang baru membebaskan dirinya dari setengah kerugian. Ia 
masih bertugas mCnyangkut dua hal lainnya agar ia benar-benar selamat, 
beruntung, serta terjauh dari segala kerugian.

Kata (1 jJ ) tawashau terambil dari kata ( ^ J  ) washa, ( ) 
washiyatan yang secara umum diartikan sebagai menyuruh secara baik. Kata 
ini berasal dari kata ( J p j\ ) ardh washiyah yang berarti tanah yang dipenuhi 
atau bersinambung tumbuhannya. Berwasiat adalah tampil kepada orang lain 
dengan kata-kata yang halus agar yang bersangkutan bersedia melakukan sesuatu 
peketjaan yang diharapkan dari padanya secara bersinambung.

Dari sini dipahami bahwa isi wasiat hendaknya dilakukan secara 
bersmambung bahkan mungkin juga yang menyampaikannya melakukannya 
secara terus-menerus dan tidak bosan-bosannya menyampaikan kandungan 
wasiat itu kepada yang diwasiati.

Kata ( j^ -\) al-fraq berarti sesuatu yang mantap, tidak berubah. Apapun 
yang terjadi, Allah swt. adalah puncak dari segala yang haq, karena Dia 
tidak mengalami perubahan. Nilai-nilai agama juga haq, karena nilai-nilai 
tersebut harus selalu mantap tidak dapat diubah-ubah. Sesuatu yang tidak 
berubah, sifatnya pasti, dan sesuatu yang pasti menjadi benar, dari sisi 
bahwa ia tidak mengalami perubahan.

Sementara ulama memahami kata al-haq pada ayat ini dalam arti Allah, 
yakni manusia hendaknya saling ingat-mengingatkan tentang wujud, kuasa 
dan keesaan Allah swt. serta sifat-sifat-Nya yang lain. Ada juga yang 
berpendapat bahwa haq yang dimaksud adalah al-Qur’an. Ini berdasar 
riwayat yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.

Fakhruddin ar-Razi memahami kata al-haq di sini sebagai “sesuatu 
yang mantap (tidak berubah) baik berupa ajaran agama yang benar, petunjuk 
akal yang pasti maupun pandangan mata yang mantap.
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Al-haq tentunya tidak secara mudah diketahui atau diperoleh. Ia juga 
beraneka ragam, karena itu harus dicari dan dipelajari. Pandangan mata 
dan pikiran harus diarahkan kepada sumber-sumber ajaran agama, 
sebagaimana harus pula diarahkan juga kepada objek-objek yang diduga 
keras dapat menginformasikan haq (kebenaran) itu, dalam hal ini alam raya 
beserta makhluk yang menghuninya. Dari penjelasan di atas terlihat bahwa 
kata al-haq dapat m engandung arti pengetahuan. Memang m enurut 
sementara ulama, mencari kebenaran menghasilkan ilmu dan mencari 
keiadahna m enghasilk.in seni, m e n c a r i  kebaikan  aAan menghasiffcan etika.

Saling berwasiat menyangkut hag (kebenaran) yang diperiiUaJikax) im 
mengandung makna bahwa seseorang berkewajiban untuk mendengarkan 
kebenaran dari orang lain serta mengajarkannya kepada orang lain. Seseorang 
belum lagi terbebaskan dari kerugian bila sekadar beriman, beramal saleh 
dan mengetahui kebenaran itu untuk dirinya, tetapi ia berkewajiban pula 
untuk mengajarkannya kepada orang lain. Selanjutnya sekaligus syarat yang 
dapat membebaskan manusia dari kerugian total adalah saling wasiat- 
mewasiati menyangkut kesabaran.

Sabar adalah menahan kehendak nafsu demi mencapai sesuatu yang 
baik atau lebih baik. Secara umum kesabaran dapat dibagi dalam dua bagian 
pokok: yaitu sabar jasmani dan sabar rohani. Yang pertama adalah kesabaran 
dalam menerima dan melaksanakan perintah-perintah keagamaan yang 
melibatkan anggota tubuh, seperti sabar dalam melaksanakan ibadah haji 
yang mengakibatkan keletihan atau sabar dalam peperangan membela 
kebenaran, termasuk pula dalam bagian ini sabar dalam menerima cobaan- 
cobaan yang menimpa jasmani seperti penyakit, penganiayaan dan 
semacamnya. Sedangkan sabar rohani menyangkut kemampuan menahan 
kehendak nafsu yang dapat mengantar kepada keburukan, seperti sabar 
menahan amarah, atau menahan nafsu seksual yang bukan pada tempatnya.

H am pir seluruh keadaan dan situasi yang dihadapi manusia 
membutuhkan kesabaran, karena situasi dan keadaan tersebut tidak keluar 
dari dua kemungkinan.

Pertama, sejalan dengan kecenderungan jiwanya, seperti ingin sehat, 
kaya, meraih popularitas dan sebagainya. Di sini kesabaran dituntut bukan 
saja guna memperoleh apa yang disenangi itu, tetapi juga ketika telah 
memperolehnya. Ketika itu manusia harus mampu menahan diri agar 
kecenderungan tersebut tidak mengantarkannya melampaui batas sehingga 
membawanya hanyut dan terjerumus dalam bahaya.



Kedua, tidak sejalan dengan kecenderungan jiwa manusia yang selalu 
ingin terbawa kepada debu tanah bukan Ruh Ilahi. Di sini manusia juga 
membutuhkan kesabaran dan kehendak yang kuat agar tidak terbawa oleh 
panggilan yang rendah itu.

Mungkin sesuatu yang tidak sejalan dengan kecenderungannya itu 
berupa tuntunan-tuntunan Ilahi, mungkin pula berupa malapetaka dan 
gangguan dari satu pihak terhadap pribadi, keluarga atau harta benda*iya. 
Di sini dituntut kesabarannya, dalam arti ia dituntut untuk menekan gejolak 
nafsunya agar apa yang disebut di atas dapat dielakkannya. Baik ia mampu 
untuk membalas gangguan tersebut bila pihak yang mengganggunya adalah 
manusia yang lemah, maupun ia tidak mampu.

Demikian lebih kurang kesimpulan uraian al-Qur’an menyangkut 
kesabaran, yang dari padanya terlihat betapa sifat ini sangat dibutuhkan 
oleh manusia, kapan dan dalam situasi apapun ia berada. Wajar jika mereka 
yang mengabaikan sifat ini — walaupun telah mengamalkan ketiga sifat yang 
disebut di atas — masih belum lagi memperoleh keuntungan, masih berada 
dalam kerugian, paling tidak seperempat dari totalitasnya.

Kedua wasiat di atas mengandung makna bahwa kita dituntut di 
samping mengembangkan kebenaran dalam diri kita masing-masing, kita 
juga dituntut mengembangkannya pada diri orang lain. Manusia di samping 
sebagai njakhluk individu juga sebagai makhluk sosial.

A nda d itun tu t untuk m em perhatikan saya, sebagaimana saya 
diwajibkan memperhatikan Anda. Saya berkewajiban mengingatkan Anda 
dan Anda diharap menerima peringatan itu, tetapi dalam saat yang sama 
Anda harus memperingatkan saya, dan saya pun dengan senang hati 
menerima peringatan Anda. Kita semua dalam satu kesatuan, topang- 
menopang dalam satu perjuangan serta dukung-mendukung, karena kalau 
tidak, bukan hanya Anda yang merugi saya pun ikut rugi.

Surah ini secara keseluruhan berpesan agar seseorang tidak hanya 
mengandalkan imannya saja tetapi juga amal salehnya bahkan amal saleh 
pun bersama iman belum cukup. Amal saleh bukan asal beramal. Amal 
pun beraneka ragam, kali ini suatu amal dianjurkan, di kali lain mungkin 
bentuk amal yang sama diwajibkan bahkan mungkin juga sebaliknya justru 
terlarang. Apabila suatu ketika Anda hendak shalat, atau bahkan sedang 
shalat, tiba-tiba Anda melihat suatu bahaya yang mungkin akan menimpa 
seseorang, maka ketika itu shalat harus Anda ditangguhkan demi 
memelihara jiwa atau keselamatan orang tersebut.
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Iman dan amal saleh tanpa ilmu belum juga cukup. Sungguh indah 
dan tepat gambaran yang diberikan oleh Murtadha Muthahhari tentang 
keterkaitan antara iman dan ilmu. Menurutnya: “Ilmu memberi kekuatan 
yang menerangi jalan kita dan iman menumbuhkan harapan dan dorongan 
bagi jiwa kita. Ilmu menciptakan alat-alat produksi dan akselerasi, sedang 
iman menetapkan haluan yang dituju serta memelihara kehendak yang suci. 
Ilmu adalah revolusi eksternal, sedang iman adalah revolusi internals Ilmu 
dan iman keduanya merupakan kekuatan, kekuatan ilmu terpisah sedang 
kekuatan iman menyatu, keduanya adalah keindahan dan hiasan, ilmu adalah 
keindahan akal, sedang iman keindahan jiwa. Ilmu hiasan pikiran dan iman 
hiasan perasaan. Keduanya menghasilkan ketenangan, ketenangan lahir oleh 
ilmu dan ketenangan batin oleh iman. Ilmu memelihara manusia dari 
penyakit-penyakit jasm ani dan m alapetaka duniawi, sedang iman 
memeliharanya dari ptfnyakit-penyakit rohani dan komplek-komplek 
kejiwaan serta malapetaka ukhrawi. Ilmu menyesuaikan manusia dengan 
diri dan lingkungannya, sedang iman menyesuaikannya dengan jati dirinya.” 

Sekali lagi — menurut surah ini, iman, amal saleh dan ilmu pun masih 
belum memadai. Memang ada orang yang merasa cukup serta puas dengan 
ketiganya, tetapi ia tidak sadar bahwa kepuasan itu dapat menjerumuskannya, 
ada pula yang merasa jenuh. Oleh sebab itu, ia perlu selalu menerima nasihat 
agar tab^h, sabar sambil terus bertahan bahkan meningkatkan iman, amal 
dan pengetahuannya.

Demikian surah al-Ashr memberi petunjuk bagi manusia. Sungguh 
tepat pendapat Imam Syafi'i yang dikutip pada bagian awal dari uraian 
surah ini: “Kalaulah manusia memikirkan kandungan surah ini, maka 
sesungguhnya cukuplah ia menjadi petunjuk bagi kehidupannya.”

Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya. Wa Allah A  ‘lam.
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Surafi aC-Jfumazafi

Sur^h al-Humazah terdiri dari 9 ayat. 
Kata AL-HUMAZAH yang 

berarti “Pengumpat, ” 
diambil dari ayat pertama.
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SURAH AL-HUMAZAH

U lama sepakat menyatakan bahwa surah ini turun di Mekah sebelum 
Nabi saw. berhijah ke Madinah. Sejumlah kaum musyrikin 
melakukan penghinaan dan melemparkan aneka isu terhadap 

kaum muslimin yang mengundang turunnya surah ini. Namanya surah al- 
Huma^ah atau surah Wail L i Kulli Huma^ah merupakan dua nama yang 
ditemukan dalam sekian banyak Mushhaf dan kitab tafsir. Ada juga yang 
menamainya surah al-fcluthamah. Nama-nama itu diangkat dari ayat pertama 
dan keempat surah ini.

Tema utamanya adalah ancaman terhadap siapa pun yang melakukan 
pelecehan serta membawa rumor yang mengakibatkan gangguan kepada 
kaum muslimin secara khusus dan masyarakat secara umum. Ia mengecam 
mereka yang sering mengumpat dan mencela orang lain, yang menimbun- 
nimbun harta, seakan-akan dengan penimbunan itu ia akan dapat kekal 
hidup di dunia ini.

Menurut al-Biqa‘i tujuan utamanya adalah menjelaskan siapa yang 
paling rugi yang dilengahkan oleh at-Takatsur yakni yang bersaing secara 
tidak sehat, memperbanyak harta yang sangat jelas kerugiannya pada hari 
Kiamat.

Surah ini merupakan wahyu yang ke-31 yang diterima oleh Nabi 
Muhammad saw. Ia turun sesudah surah al-Qiyamah dan sebelum surah al-
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Mursalat. Ayat-ayatnya dengan berbagai cara perhitungan berjumlah 
sebanyak 9 ayat.
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AYAT 1
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'Wail bagi pengumpat dan pencela. ”

Surah al-‘Ashr berbicara tentang orang-orang yang tidak akan 
mengalami kerugian, yakni yang mengamalkan empat hal pokok, beriman, 
berama^l saleh, berw asiat m enyangkut kebenaran serta berwasiat 
menyangkut ketabahan. Sedang surah al-Humazah ini menjelaskan secara 
tersurat dan tegas, siapa yang akan mengalami kerugian bahkan kecelakaan. 
Ayat-ayat di atas menyatakan: Wail yakni kecelakaan yang besar bagi setiap 
pengumpat dan pencela yakni yang melakukan keburukan tersebut secara 
berulang-ulang.

Kata ( J  a ) wail digunakan untuk menggambarkan kesedihan, 
kecelakaan dan kenistaan. Kata ini juga digunakan untuk mendoakan 
seseorang agar mendapatkan kecelakaan dan kenistaan itu. Dengan 
demikian ia dapat menggambarkan keadaan buruk yang sedang atau akan 
dialami. Banyak ulama memahaminya dalam arti kecelakaan atau kenistaan 
yang akan dapat dialami, dan dengan demikian ia menjadi ancaman buat 
pengumpat dan pencela. Sementara ulama berpendapat bahwa wail adalah 
nama satu lembah di neraka, yang melakukan pelanggaran tertentu akan 
tersiksa di sana.

Kata ( a ) al-huma^ah adalah bentuk jamak dari kata ( yCf>) hammd^ 
yang terambil dari kata ( ) a l-h a m yang pada mulanya berarti tekanan
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dan dorongan yang keras. Huruf ham^ah dalam alfabet bahasa Arab, dinamai 
demikian karena posisi lidah dalam pengucapannya berada di ujung 
tenggorokan sehingga untuk mengucapkannya dibutuhkan semacam 
dorongan dan tekanan. Kalimat ( O lj^ )  hama^at asy-syayathm berarti
dorongan-dorongan setan untuk melakukan kejahatan. Pengertian itu kemudian 
berkembang sehingga berarti juga mendorong atau menusuk dengan tangan atau 
tongkat. Ini lebih jauh berkembang sehingga ia diartikan mendorong orang lain 
dengan lidah (ucapan) atau dengan kata lain menggunjing, mengumpat, atau 
menyebut sisi negatif (mencela) orang lain tidak di hadapan yang bersangkutan. 
Kata lain yang menunjuk makna yang sama adalah ghibah.

Patron kata yang digunakan ayat di atas mengadung arti pengulangan, 
dan dengan demikian telah menjadi kebiasaan yang bersangkutan.

Rasul saw. bersabda: “Tahukah kamu apakah gunjingan itu?” Para 
sahabat menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau 
menjelaskan bahwa: “Menggunjing adalah membicarakan menyangkut 
saudaramu (orang lain) apa yang ia tidak senangi.” “Apabila memang 
demikian keadaan orang itu, apakah juga dinamai gunjingan?” Tanya salah 
seorang sahabat Nabi. “Ya itulah dia ghibah (gunjingan), sebab seandainya 
kejelekan yang dibicarakan itu tidak terdapat pada orang yang dibicarakan 
itu, maka yang Anda lakukan (tidak dinamai ghibah) tetapi buhtan 
(kebohorfgan besar).” Demikian penjelasan Rasul saw.

Ada enam hal yang dikecualikan dari larangan di atas, dengan kata 
lain agama dapat membenarkan seseorang menyebut kejelekan orang lain 
dibelakang yang bersangkutan, selama salah satu yang disebut di bawah ini 
terpenuhi.

Pertama, mengadukan penganiayaan yang dialami seseorang kepada 
pihak yang diduga dapat mengatasi penganiayaan itu.

Kedua, mengharapkan bantuan dari siapa yang disampaikan kepadanya 
keburukan itu agar keburukannya tersingkirkan.

Ketiga, menyebut keburukan dalam rangka meminta fatwa keagamaan.
Keempat, menyebut keburukan seseorang dengan tujuan memberi 

peringatan kepada orang lain agar tidak terkecoh olehnya.
Kelima, membicarakan keburukan seseorang yang secara terang- 

terangan dan tanpa malu melakukannya.
Keenam, mengidentifikasi seseorang, atau memberinya gelar atau ciri 

tertentu, yang tanpa hal tersebut yang bersangkutan tidak dikenal.



Kelompok I ayat 2-3 Surafi aC-Humazah (104)

Kata ( 5j l ) luma^ah adalah bentuk jamak dari ( jC>_J ) lamma^ yang 
terambil dari kata ( jJU l) al-lam£ Kata ini digunakan untuk menggambarkan 
ejekan yang mengundang tawa.

Sementara ulama berpendapat bahwa al-lam^ adalah “mengejek 
dengan menggunakan isyarat mata atau tangan yang disertai dengan kata- 
kata yang diucapkan secara berbisik, baik di hadapan maupun di belakang 
orang yang diejek.” '

Seperti halnya bentuk huma^ah demikian pula bentuk kata yang 
dibahas ini. Itu berarti bahwa ancaman ayat ini pun baru berlaku terhadap 
mereka yang telah amat terbiasa melakukan pelanggaran ini.

Dalam surah al-Hujurat [49] ayat 11, secara tegas Allah swt. melarang 
al-lam^ dengan firman-Nya: ((*£-.ii( *1| j  ) wa la talmi^u anfusakum/  
dan janganlah kamu mengejek dirimu sendiri.

Ayat ini dapat berarti:
a. Janganlah mengejek orang lain, karena mereka sama dengan dirimu 

sendiri, ejekanmu terhadap mereka berarti ejekan terhadap dirimu 
sendiri.

b. Jangan mengejek orang lain, karena ejekan itu dapat mengundang yang 
diejek untuk mengejek kamu pula,

c. Jangan mengejek dirimu sendiri, dengan jalan melakukan suatu 
perbua tan  yang m engundang orang lain m enertaw akan dan 
mengejekmu.

Yang pasti adalah terlarang melakukan segala bentuk ejekan dan 
cemoohan, sehingga tidak mustahil ketiga makna di atas dicakup 
pengertiannya oleh ayat al-huma^ah ini.

AYAT 2-3
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‘Yang menghimpun harta dan menghitung-hitungnya, dia mengira bahwa hartanya 
akan mengekalkannya.”

Setelah ayat yang lalu mengecam pengumpat dan pengejek, ayat-ayat 
di atas mengisyaratkan salah satu sebab perbuatan itu, yakni pengumpat 
atau pengejek itu adalah orang yang menghimpun harta yang banyak dan sering 
kali menghitung-hitungnya, itu dilakukan karena dia mengira bahwa hartanya akan 
mengekalkannya.



Dalam surah al-Hujurat ayat 11 diisyaratkan salah satu sebabnya, 
yaitu bahwa si pengejek (pengumpat) menganggap dirinya memiliki 
kelebihan atau merasa lebih baik dari yang diejek. Itu sebabnya sehingga 
dalam ayat tersebut secara tegas dinyatakan:

il / I i < / / y / # m
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'‘Janganlah hendaknya satu kaum mengejek kaum yang lain, boleh jadi mereka (yang 
diejek) lebih baik dari mereka (yang mengejek) dan jangan pula sekelompok wanita 
mengejek wanita yang lain, boleh jadi mereka (yang diejek) lebih baik dari yang 
mengejek, dan jangan pula .mencerca (untuk mengundang tawa) diri kamu sendiri. ”

Kata ( J u )  mal dari^segi bahasa pada mulanya berarti cenderung atau 
senang. Agaknya harta dinamai demikian, karena hati manusia selalu 
cenderung dan senang kepadanya. Hal ini telah ditegaskan juga oleh al- 
Qur’an pada surah Al ‘Imran [3]: 14. Selanjutnya harta dinilai sebagai segala 
sesuatu yang memiliki nilai material. Kata mal pada ayat ini berbentuk 
nakirah (indefinil) dan menggunakan tanwin yaitu bunyi nun pada akhir kata 
tersebut walaupun bunyi tersebut tidak diperjelas karena dimasukkan 
pengucapannya dengan huruf wauw yang merupakan huruf awal kata 
berikutnya. Ini dikenal dalam Ilmu Tajwid dengan istilah Idgham Bi Ghunnah.

Tanwin atau huruf nun yang hanya diucapkan itu, oleh ulama tafsir 
terkadang dipahami sebagai bermakna banyak, dan di kali lain mereka 
memahaminya dalam arti sedikit. Dengan demikian kata ( J u ) mal pada 
ayat di atas dapat berarti harta yang banyak atau harta yang sedikit.

Kedua pendapat tersebut dapat diterima, setelah mengetahui posisi 
pandang masing-masing mereka. Yang menganggapnya banyak menilai hal 
tersebut demikian, dengan menggunakan logika si pengumpat. Si kikir akan 
menilai harta yang sedikit pun sebagai banyak akibat kekikirannya. Tetapi 
harta yang banyak itu pada hakikatnya sedikit sekali bila dilihat dari sudut 
pandang Allah swt. bahkan sedikit sekali yang dimiliki oleh “si pemilik 
harta.” Dalam hal ini Rasul saw. bersabda: “Putra-putri Adam berkata: 
‘Hartaku, hartaku.’ (Hai putra-putri Adam), hartamu tidak lain kecuali apa 
yang engkau makan sehingga habis, apa yang engkau pakai sehingga lapuk, 
dan apa yang engkau sedekahkan kepada orang lain sehingga menjadi kekal 
(di sisi Allah).”

Surafi aC-Jfumazaf (104) Kelompok I ayat 2-3



Kelompok I ayat 2-3 Surafi aC-Jfumazaf (104)

Pada umumnya al-Qur’an menggunakan kata mal baik dalam bentuk 
tunggal maupun jamak — tidak bersendiri sendiri, tetapi dinisbahkan kepada 
orang banyak. Ini memberi kesan, bahwa harta harus memiliki fungsi sosial 
dan tidak direstui untuk dijadikan sebagai harta pribadi semata-mata, dengan 
mengabaikan fungsi sosial.

Selanjutnya rujuklah ke QS. al-Lail [92]: 11 untuk tpengetahui 
bagaimana penggunaan al-Qur’an terhadap kata mal/harta yang dinisbahkan 
kepada pemilik tunggal.

Kata ( ts i s .) ‘addadahu terambil dari kata ( ) ‘adda yang dapat 
dipahami dalam arti menghitung atau menganekaragamkan atau menyiapkan. 
Kata tersebut menggambarkan bahwa si pengumpat yang mengumpulkan 
harta itu tidak sekadar mengumpulkannya, tetapi dia begitu cinta kepada 
harta sehingga da^ saat ke saat dia menghitung-hitungnya, dan dia begitu 
bangga dengannya sehingga memamerkannya. Atau menjadikannya 
beraneka ragam dengan membeli berbagai ragam benda, seperti sawah, 
ladang, kendaraan, rumah, perhiasan dan sebagainya. Bisa juga kata tersebut 
dipahami dalam arti mempersiapkan harta tersebut untuk kebutuhan anak 
keturunannya. Betapapun, kesemuanya bermuara kepada satu maksud 
bahwa yang bersangkutan amat cinta kepada harta benda dan amat kikir.

Ulama yang membaca kata tersebut dengan ( aids-) 'adadah (tanpa 
tasydid pada huruf dal), memahami kata tersebut dalam arti grup atau 
kelompok yang berada di sekeliling yang bersangkutan, sehingga ayat kedua 
ini berarti bahwa sang pengumpat mengumpul harta dan menghimpun di 
sekelilingnya orang-orang yang selalu menyertai, serta mendukung 
kebijaksanaan dan ambisinya.

Kata ( ajJbM ) akhladahu terambil dari kata ( u ii-1 ) al-khuld/  kekal. Kata 
yang digunakan ayat ini berbentuk kata kerja masa lampau (madht) tetapi 
maksudnya adalah masa datang (mudhdri). Ini untuk mengisyaratkan betapa 
mantap dugaan itu dalam diri yang bersangkutan sehingga seakan-akan 
kekekalan tersebut sudah merupakan kepastian seperti pastinya sesuatu 
yang telah terjadi. Kekekalan yang dimaksud adalah dugaannya bahwa ia 
akan bertahan terus-menerus dalam keadaannya seperti saat ini, memiliki 
kekayaan dan pengikut-pengikut, atau kekekalan tersebut dapat juga 
dipahami sebagai akibat kelengahannya akan kematian. Memang, boleh 
jadi yang bersangkutan mengetahui bahwa ia pasti akan mati, tetapi 
pengetahuan tersebut tidak nampak berbekas dalam tingkah lakunya, atau 
tidak terlihat pada dirinya dalam bentuk persiapan menghadapi hari tersebut,



karena itu ia dinilai sebagai menduga akan kekal selama-lamanya di dunia 
ini.

S51Sj
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AYAT 4-5
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‘Tidak! Dia pasti akan dilemparkan ke al-Huthamah. Apakah yang Menjadikan 
engkau mengetahui apakah al-Huthamah.”

Ayat yang lalu menegaskan bahwa si pengumpat yang mengumpul 
dan menghitung-hitung harta menduga bahwa harta itu akan mengekalkannya. 
Ayat di atas membantah du^aan itu sambil mengancam yang bersangkutan 
bahwa: Tidak, atau hati-hatilah! Aku bersumpah dia pasti akan dilemparkan 
ke neraka al-Huthamah. Untuk menggambarkan betapa ngeri dan pedihnya 
siksa neraka itu ayat berikutnya menegaskan “wa ma adraka” yakni apakah 
yang menjadikan engkau mengetahui apakah al-Huthamah itu.

Kata ( :< i • ' ) la yunbadr^anna terambil dari kata nabadt(a yang 
digandengkan dengan ( J ) lam yang berfungsi sebagai penguat dan biasa 
diterjemahkan dengan pasti. Kata ( J u ) nabad^a digunakan dalam arti 
mencampakkan sesuatu karena menganggapnya tidak berharga. Yang dicampakkan 
adalah manusia yang durhaka itu. Ada juga yang membaca kata tersebut 
dengan ( /it \ - \ ) la yunbad^anna dalam bentuk dual, yakni manusia dan harta 
yang dikumpulkannya itu. Ada lagi yang membaca ( % \ - \ ) la yunbad^unna 
dalam arti semua akan dicampakkan, manusia, harta yang dikumpulkan 
serta cemoohan dan umpatannya.

Kata ( )  al-Huthamah terambil dari akar kata ( frathama yang 
berarti hancur sehingga al-fauthamab dapat diartikan amat menghancurkan 
atau membinasakan.

Rujuklah ke QS. al-Infithar [82]: 17 untuk memahami maksud dan 
penggunaan istilah Ma Adraka.
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AYAT 6-9



“A pi Allah yang naik sampai ke hati. Sesungguhnya ia -  atas mereka -  ditutup 
(rapat-rapat). Pada tiang-tiang yang sangat panjang. ”

Setelah mengisyaratkan betapa hebatnya neraka dan bahwa dia di 
luar kemampuan nalar manusia untuk menjangkaunya, ayat-ayat di atas 
bagaikan menyatakan bahwa: Sekadar untuk menggambarkannya sesuai 
kemampuan kamu, al-Huthamah adalah api Allah yang naik secara sempurna 
sampai ke hati semua pendurhaka. Jangan duga ada di antara mereka yang

' a
dapat menghindar, jangan juga duga bahwa api itu mematikan mereka karena 
sesungguhnya ia yakni tempat api itu dikobarkan atas mereka secara khusus 
ditutup rapat-rapat sedang para yang tersiksa itu diikat pada tiang-tiang yang 
sangat panjang.

Ndrullah berarti api Allah, dinisbahkannya api itu kepada Allah 
memberi kesan bahwa ia bukan api biasa, tetapi ia api yang diciptakan 
Allah khusus untuk tujuan tertentu. Sebagian ulama menggambarkan betapa 
dahsyat api neraka dengan menyatakan bahwa api dunia ini sebenarnya 
telah didinginkan sedemikian rupa, sehingga tidak dapat dibandingkan 
dengan api yang disiapkan itu.

Api itu naik sampai ke hati, menggambarkan bahwa api itu membakar 
sekujur tubuh sang durhaka, hingga pada akhirnya membakar hatinya. 
Hatjnya yang dibakar, karena hatinya menjadi wadah kemusyrikan dan 
menampung segala kedurhakaan.

Ada juga yang memahami redaksi itu dalam arti bahwa api tersebut 
mengetahui dengan sebenarnya isi had sang durhaka dan mengetahui dosa- 
dosanya sehingga siksaan yang diterimanya sesuai dengan kadar dosanya.

Kalimat ( aajuf .up ) 'amad(in) mumaddadah/ tiang-tiang yang sangat 
panjang ada juga yang memahaminya sebagai penjelasan tentang api yakni 
api itu berada di dalam yakni dikelilingi oleh tiang-tiang yang panjang, atau 
kata fi diartikan dengan yakni mereka itu berada dalam api yang ditutup 
dengan tiang (palang-palang pintu) yang sangat panjang.

Awal surah ini berbicara tentang wail yang merupakan kecelakaan, 
kenistaan dan penghinaan, dan tentu saja tidak ada yang lebih celaka dari 
pada orang yang dibakar sekujur tubuhnya di dalam neraka serta diikat di 
tiang-tiang yang sangat panjang, sebagaimana uraian akhir surah ini. 
Demikian bertemu awal surah ini dan akhirnya.

Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya. Wa Allah A  ‘lam.

Kelompok I ayat 6-9 Surafi aC-tfumazaf (104)





Surafi aC-Fif
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Sirrah al-Fil terdiri dari 5 ayat. 
Kata AL-FIL berarti “Gajah, ” 
yang diambil dari ayat pertama.



Surafi aC-TiC (105)



SURAH AL-FiL

S
urah ini disepakati turun di Mekah. Ada yang menamainya surah 
Alam Tara. Tetapi namanya yang lebih populer adalah surah al-Fil. 
Kedua nama itu diambil dari ayatnya yang pertama.
Tema utamanya adalah uraian tentang kegagalan upaya ekspansi yang 

dilakukan oleh Abrahah al-Asyram al-Habasyi dengan pasukan bergajahnya 
yang dikerahkan dari arah Yaman menuju Mekah untuk menghancurkan 
Ka'bah. Al-Biqa‘i berpendapat bahwa tujuan utama surah ini adalah 
pem buktian ten tang  kebenaran uraian pada akhir surah yang lalu 
menyangkut kebinasaan para pendurhaka. Tujuan ini jelas dengan 
memperhatikan nama surah ini serta kenyataan sejarah yang dialami oleh 
tentara bergajah itu.

Surah ini merupakan surah yang ke-19 dari segi perurutan turunnya. 
Ia turun sesudah surah Qul Ya Ayyuhal Kafirun dan sebelum surah al- 
Falaq. Ada juga yang berpendapat bahwa ia turun sesudah surah Quraisy. 
Ini karena mereka mengaitkan secara redaksional akhir ayat surah ini dengan 
awal ayat surah Quraisy sebagaimana akan penulis uraikan pada awal surah 
mendatang.

Jumlah ayat-ayatnya menurut cara perhitungan semua ulama adalah 
sebanyak 5 ayat.
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AYAT 1
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‘Tidakkah engkau melihat bagaimana yang telah diperbuat Tuhanmu terhadap 
Ashhab al-Fil?”

Dalam surah yang lalu — al-Humazah -  dijelaskan bahwa harta benda 
yang merupakan salah satu faktor kekuatan manusia atau kelompok, apapun 
pun bentulftiya, tidak dapat menolong dalam menghadapi siksa Allah. Dalam 
surah ini hal tersebut dibuktikan dengan mengajukan sebuah pertanyaan 
yang tujuannya bukan bertanya tetapi untuk mengundang pengakuan mitra 
bicara — karena memang tidak ada lain kecuali harus mengakuinya. Ayat di 
atas menyatakan: Tidakkah engkau wahai Nabi Muhammad atau siapa pun 
engkau melihat yakni mengetahui dengan pengetahuan yang demikian jelas 
sehingga seakan-akan terlihat dengan mata kepala bagaimana yakni siksa 
yang telah diperbuat dan dijatuhkan Tuhan — Pemelihara-ww terhadap Ashhab 
al-FtR yakni sejumlah besar pasukan yang dilengkapi dengan beberapa ekor 
gajah.

Abrahah penguasa Yaman yang berada di bawah kekuasaan Negus 
di Ethiopia, membangun sebuah gereja di San’a yang dinamainya al-Qullais. 
Lokasi bangunan itu hingga kini masih dapat terlihat di kota San’a Yaman. 
Abrahah menyurati Negus di Ethiopia, menyampaikan bahwa: “Aku telah 
membangun untuk baginda Raja sebuah gereja yang belum pemah dibangun 
seindah dan semegah itu sebelumnya oleh siapa pun, dan aku tidak berhenti
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Kelompok I ayat 1 Surafi aC-TU(105)
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melakukan segala upaya sampai .orang-orang Arab berkunjung untuk 
melakukan ibadah haji ke sana.”

Surat Abrahah ini tercium oleh penduduk Mekah, dan banyak di 
antara mereka yang tersinggung. Salah seorang dari suku Kinanah berkunjung 
ke gereja tersebut kemudian membuang air besar, yang tentu tujuannya 
adalah menghina Abrahah dan gereja yang dibangunnya. Di sini Abrahah 
sangat marah, maka ia bersama pasukannya berangkat ke arah Hijaz dan 
mendirikan perkemahan di sebuah tempat bernama al-Maghmis (sekitar 
3,65 km dari Mekah ke arah Tha’if). Di tempat itu terjadi perundingan 
antara Abrahah dengan orang-orang Arab, tetapi tidak berhasil. Mereka 
menyerbu masuk ke Mekah tetapi mengalami kegagalan karena Allah turun 
tangan sebagaimana dikisahkan oleh surah ini. Peristiwa ini terjadi pada 
tahun 570 M. atau 571 M., dan masa itu kemudian dijadikan oleh orang 
Arab sebagai awal penanggalan yang mereka namai Tahun Gajah. Pada tahun 
itulah Rasulullah saw. dilahirkan. Ada juga yang berpendapat bahwa 
peristiwa itu terjadi 23 tahun sebelum kelahiran Nabi Muhammad saw. 
atau 40 tahun, namun pendapat pertama adalah yang paling populer.

Kata ) fa'ala biasa diartikan melakukan atau membuat. Kata ini — 
bila pelakunya manusia — maka dirasakan adanya kesan dari pengucapnya 
bahwa perbuatan tersebut bersifat negatif. Perhatikan QS. al-A‘raf [7]: 155 
djtn QS. al-Anbiya’ [21]: 59 dan lain-lain. Hanya sekali kata fa'ala yang 
pelakunya adalah Allah, tetapi dari bentuk-bentuk lain yang seakar 
dengannya dapat disimpulkan bahwa bentuk kata tersebut apabila 
pelakunya Allah, maka ia mengandung siksaan atau ancaman siksa. 
Perhatikan antara lain QS. al-Buruj [85]: 12-16 atau QS. Hud [11]: 106-107. 
Atas dasar itu kita dapat berkata bahwa yang dimaksud dengan fa'ala di sini 
adalah siksa-Nya.

Firman-Nya menisbahkan perbuatan itu kepada Rabbuka yakni Tuhan 
yang disembah oleh Nabi Muhammad saw., mengisyaratkan bahwa 
kebinasaan tentara bergajah itu terjadi semata-mata karena Tuhan yang 
disembah oleh Nabi Muhammad saw. Tidak ada keterlibatan berhala-berhala 
yang disembah oleh kaum musyrikin, dan bahwa kalau demikian itu 
perlakuan Allah dalam rangka pembelaan kepada rumah-Nya, maka tentu 
lebih-lebih lagi pembelaan-Nya kepada Rasul-Nya. Ini dikuatkan pula 
dengan lanjutan ayat. Demikian kesan Ibn ‘Asyur.

Kata ( )  al-jtl/gajah ini pada ayat di atas berbentuk tunggal, karena 
itu ada yang berpendapat bahwa pasukan Abrahah hanya membawa seekor



gajah, tetapi ada juga yang memahami bentuk tersebut dalam arti banyak 
gajah dengan memahami ( J l )  al yang dirangkaikan dengan kata ( J ^ )  fil 
sebagai mengandung arti banyak. Mereka berpendapat bahwa pasukan 
tersebut membawa banyak gajah, ada yang menyatakan delapan ekor dan 
ada juga riwayat yang menyebutkan dua belas ekor, namun satu di antaranya 
sangat besar.

AYAT 2

“bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka dalam kesia-siaanV'

Setelah ayat yang lalii mengajukan pertanyaan yang mengundang 
perhatian pendengarnya untuk mencamkan apa yang akan disampaikan lalu 
membenarkannya, ayat di atas menjelaskan apa yang dilakukan Allah itu. 
Ayat di atas — masih dalam bentuk pertanyaan dengan tujuan yang sama 
dengan sebelumnya — menyatakan: Bukankah Dia yakni Allah swt. telah 
menjadikan tipu daya mereka dalam wadah kesia-siaan, sehingga tidak satu sisi 
pun dari upaya buruk mereka yang berhasil.

Kata<( juS" ) kaid/  tipu daya secara umum mengandung arti adanya satu 
upaya yang tersembunyi untuk mencapai tujuan tertentu. Upaya dimaksud 
biasanya bersifat negatif. Tipu daya dimaksud bermula dari upaya 
mengalihkan manusia dari Baitullah di Mekah yang dibangun atas dasar 
ketaatan kepada Allah — mengalihkan mereka — ke gereja yang dibangunnya 
untuk mendapat kedudukan duniawi di mata Negus serta upaya mereka 
meruntuhkan Ka'bah.

Kata ( JJUtf ) tadhlil antara lain berarti binasa atau terkubur. Rujuklah 
ke QS. ad-DhuJja’ [93]: 7 untuk memahami lebih banyak tentang makna 
kata tersebut.

Di atas dikemukakan bahwa kata kaid mengandung makna adanya 
sesuatu maksud tersembunyi. Sementara orang mempertanyakan, mengapa 
dinyatakan tersembunyi padahal Abrahah secara terang-terangan menyatakan 
bahwa dia datang untuk meruntuhkan Ka'bah? Pakar tafsir Fakhruddin 
ar-Razi menjawab bahwa, “masih ada yang tersembunyi dalam hati Abrahah 
yang tidak dinyatakannya yaitu kedengkian terhadap masyarakat Arab
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Kelompok I ayat 3-5 Surah aC-TiC (1 OS)

sehingga dia bermaksud mengalihkan kemuliaan dengan adanya Ka‘bah
itu kepada diri dan bangsanya.”

Hemat penulis, yang disembunyikan dan tidak diungkapkannya itu 
adalah tujuan politik yakni ingin menguasai jalur Mekah dan daerah tersebut.

kemungkinan hanyalah dalih yang dibuat-buat untuk tujuan tersebut. Seperti

bermusuhan, Persia dan Romawi. Keduanya bersitegang memperebutkan 
wilayah Hijaz di Timur Tengah. Mekah ketika itu belum terkuasai, walau 
upaya telah dilakukan secara halus oleh antek Romawi, Utsman Ibn 
Huwairits.

Abrahah menempuh cara lain, cara kekerasan dengan pasukan 
bergajahnya. Dalih ^erangan adalah penghinaan terhadap rumah ibadah 
yang dibangunnya di Yaman, sedang tujuannya adalah menguasai jalur Hijaz, 
dari Yaman menuju ke Syam. Di sinilah turun tangan Tuhan menggagalkan 
mat buruknya itu.

Bayangkanlah yang terjadi jika Tauhid dikumandangkan di wilayah 
kekuasaan Romawi atau Persia yang keyakinannya bertentangan dengan 
Tauhid. Di Hijaz ketika itu belum terpusat kekuasaan pada satu kelompok, 
mereka masih saling bermusuhan dan memperebutkan pengaruh, sehingga 
kekuatan penghalang tidak seberapa.

Mekah adalah pusat Hijaz, para pedagang dan seniman datang 
memamerkan dagangan atau karyanya. Di sana bertemu kafilah Selatan 
dan Utara, Timur dan Barat. Penduduk Mekah juga melakukan “perjalanan 
musim dingin dan panas” ke daerah Romawi dan Persia. Ini akan 
memudahkan penyebaran pesan. Kalau wilayah itu dikuasai oleh Abrahah 
dan tentaranya yang memihak Romawi, maka pasti akan timbul kesulitan 
dalam menyebarkan pesan Ilahi. Nah, maksud yang disembunyikan itu 
dibatalkan Allah, yang menjadikan tipu daya mereka yang kotor dan busuk 
itu sia-sia, hancur berantakan dan binasa.

Penghinaan terhadap  gereja al-Qullais yang dibangunnya, besar

diketahui, pada abad ke V dan VI Masehi ada dua adi kuasa yang saling

AYAT 3-5
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“Dan Dia mengirim atas mereka burung-burung berbondong-bondong. Yang melempari 
mereka dengan batu-batu dari sijji'l. ImIu menjadikan mereka seperti daun-daun 
yang dimakan ulat. ”

Ketiga ayat di atas menjelaskan bagaimana perbuatan Tuhan kepada 
kelompok tentara bergajah pimpinan Abrahah yang hendak menghancurkan 
rumah-Nya. Ayat di atas menyatakan: Dan Dia yakni Allah swt. mengirim 
bencana yang jatuh atas mereka berupa burung-burung dengan jufnlah yang 
banyak lagi berbondong-bondong. Yang melempari mereka dengan batu-batu yang 
kecil-kecil yang berasal dari sijji'l yakni tanah yang telah membatu. Lalu 
dalam waktu yang relatif singkat menjadikan mereka seperti daun-daun yang 
dimakan ulat. •

Kata ( IjJo ) thairan terambil dari akar kata ( jU? ) tbara/ terbang. Ar- 
Raghib al-Ashfahani menjelaskan bahwa thair adalah segala sesuatu yang 
memiliki sayap yang memungkinkannya terbang di angkasa. Secara umum, kata 
tersebut diterjemahkan burung.

Apakah hanya burung yang dinamai ( ) thair, ataukah semua 
makhluk yang memiliki kemampuan terbang? Syeikh Muhammad Abduh, 
berpendapat bahwa kata thair mencakup apa saja yang terbang di udara,
kecil atau besar, terlihat atau tidak terlihat.

0

Kalimat ( (*4s* j> ) tarmihim!(dia) melempari mereka ada juga yang 
membacanya dengan ( ) yarmihim, dalam hal ini pelaku pelemparan 
adalah Allah swt.

Kata ( Ojbro-) faijarah adalah bentuk jamak dari ( j **-) hajar/ batu. 
Kata ini pada mulanya berarti sesuatu yang menghalangi. Kamar adalah ( 5 )  
hujrah, karena dia penghalang bagi yang tidak berkepentingan, akal dinamai 
( ) kijr, karena dia dapat menghalangi pemiliknya melakukan hal-hal 
yang tidak benar.

Kata ( J s * - )  sijjtl terulang di dalam al-Qur’an sebanyak tiga kali, 
kesem uanya digunakan dalam konteks siksaan. Sem entara pakar 
berpendapat bahwa kata tersebut bukan terambil dari bahasa Arab, tetapi 
dari bahasa Persia yang diarabkan, namun ada juga yang berpendapat bahwa 
ia terambil dari akar kata sajjala yang berarti mencatat atau menulis.
Dari sini ada yang memahami bahwa pada batu-batu yang dilemparkan itu, 
tercatat nama-nama korban yang ditujunya. Ada juga yang memahami kata 
itu dalam arti batu yang bercampur tanah yang terbakar.



Kata ( uuat-) ‘ashf oleh banyak ulama diartikan sebagai daun, sedang 
kata ma’kM terambil dari kata ( JS’i ) akala yang berarti makan,
sehingga ( J  I*) ma'kM berarti yang dimakan.

Apa maksud firman-firman Allah di atas? Bagaimana kejadian yang 
menimpa tentara bergajah itu? Benarkah burung-burung itu melempari 
mereka dengan batu-batu yang bertuliskan nama-nama mereka, sehingga 
hanya mereka saja yang menemui nasib malang itu, seperti banyak 
diinformasikan dalam sekian kitab tafsir masa lalu? -

Sementara ulama sulit memahami penjelasan-penjelasan yang 
mengarah kepada pemahaman supra rasional, karena itu ayat-ayat di atas 
mereka pahami dengan menggunakan pendekatan rasional.

Syeikh Muhamjmad Abduh misalnya, memulai penjelasannya tentang 
ayat-ayat di atas dengammenyatakan bahwa: “Surah ini mengajarkan kepada 
kita bahwa Allah swt. mengajar Nabi-Nya dan umat manusia melalui satu 
dari sekian banyak perbuatan Tuhan, yang menunjukkan betapa besar 
kekuasaan-Nya dan bahwa segala kekuasaan tunduk di bawah kekuasaan- 
Nya. Dia Yang berkuasa atas hamba-Nya. Tiada ada kekuasaan dan 
kekuatan yang dapat melindungi mereka dari kekuasaan Allah, sebagaimana 
dibuktikan dalam peristiwa yang menimpa tentara bergajah itu, yang tadinya 
merasa#diri kuat dengan jumlah personil dan peralatan mereka. Sebenarnya 
dalam rangka memetik pelajaran, kita dapat mencukupkan penjelasan 
tentang hal ini sebagaimana termaktub di atas. Namun demikian kita dapat 
merinci penjelasan di atas karena peristiwa yang dialami oleh tentara bergajah 
itu sedemikian penting, sehingga penduduk Mekah menjadikannya sebagai 
tahun permulaan penanggalan mereka.”

Dalam rincian itulah Abduh mengemukakan peristiwa yang dialami 
oleh tentara bergajah yakni wabah penyakit campak atau cacar yang tersebar 
di lokasi tentara bergajah. Dasar pendapat Abduh ini, adalah riwayat yang 
diperselisihkan keshahihannya yang menyatakan bahwa pada tahun 
kehadiran tentara bergajah itu, telah terjadi wabah campak.

Abduh kemudian merasionilkan keterangan ayat di atas dengan 
menyatakan bahwa wabah tersebut adalah akibat batu-batu kering yang 
berjatuhan di atas lokasi tempat tentara bergajah itu, yang dibawa oleh 
burung-burung yang dikirim oleh Allah swt. Karena itu tulisnya lebih jauh: 
“Kita bisa berpendapat bahwa thair adalah jenis nyamuk atau lalat yang 
membawa kuman-kuman penyakit, dan bahwa batu itu dari tanah kering
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yang beracun, yang dibawa oleh angin sehingga bergantungan di kaki 
binatang-binatang (yang terbang) itu, dan yang apabila menyentuh manusia 
akan m engakibatkan luka yang akhirnya memusnahkan tubuh dan 
menjatuhkan daging yang melekat di tubuh itu. Sedemikian hebat wabah 
penyakit itu, sehingga daging-daging tubuh tentara bergajah itu berjatuhan, 
termasuk pemimpin pasukannya juga mengalami nasib serupa. Abrahah, 
walaupun dapat bertahan hingga tiba di kota asalnya San ‘d di Yaman, namun 
di sana ia meninggal.”

P endapat ‘A bduh di atas, ditolak oleh sekian banyak ulama 
kontemporer.

Sayyid Quthub dalam tafsimya menulis: “Menyangkut peristiwa ini, 
kami cenderung untuk memahaminya sebagai satu peristiwa luar biasa yang 
belum pernah terjadi sebelumnya, dan bahwa Allah telah mengirim burung- 
burung Ababil yang tidak dikenal sebelumnya, walaupun kecenderungan 
ini tidak menjadikan kita membenarkan riwayat-riwayat yang berbicara 
m enggam barkan bentuk dan rupa burung-burung tersebut dengan 
gambaran-gambaran yang aneh, serta menunjukkan adanya hal-hal yang 
sangat berlebih-lebihan atau membesar-besarkan berkaitan dengannya. Kita 
cenderung pula berpendapat bahwa burung-burung tersebut membawa 
batu-batu yang tidak dikenal sebelumnya dan mengakibatkan pula sesuatu 
yang tidak* dikenal sebelumnya.”

Pendapat Sayyid Quthub di atas, bukannya tanpa alasan. Menurutnya, 
Allah berm aksud memelihara rumah-Nya (Ka‘bah) sebagai tempat 
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman agar ia menjadi pusat akidah 
yang bebas dari pengaruh kekuasaan dan kekuatan, baik dari luar maupun 
dari dalam sehingga dijadikannya peristiwa tersebut sebagai pelajaran bagi 
seluruh generasi. Dengan demikian peristiwa tersebut dijadikan sebagai 
bukti anugerah Ilahi kepada penduduk Mekah tentang kekuasaan dan 
pembelaan-Nya terhadap agama-Nya. Kesemua hal di atas — masih menurut 
Sayyid Quthub — memberi kesan bahwa peristiwa tersebut adalah peristiwa 
luar biasa yang belum pernah terjadi sebelumnya, apalagi riwayat-riwayat 
yang m engungkap peristiw a tersebut tidak ada yang m endukung 
penafsirannya sebagai wabah campak atau lepra, lebih-lebih dengan 
terbatasnya peristiwa tersebut hanya pada tentara bergajah tidak menyentuh 
seluruh masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar lokasi peristiwa itu.

Muhammad Mutawalli asy-Sya‘rawi dalam tafsirnya, juga menolak 
pandangan Abduh di atas. Alasan penolakannya antara lain adalah bahwa
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surah ini dimulai dengan firman Allah ( dJuj J*3 ulS  j  |li) alam tara kaifa 
fa'ala Rabbuka (Tidakkah engkau melihat bagaimana perbuatan Tuhanmu?)

Pertanyaan ini menurut asy-Sya‘rawi mengandung isyarat bahwa apa 
yang terjadi itu adalah “Perbuatan Tuhan”, dan bahwa peristiwa tersebut di 
luar hukum sebab dan akibat yang lumrah diketahui. Peristiwa itu — 
lanjutnya — bukan berdasarkan “sebab akibat” atau “aksi dan reaksi” tetapi 
semata-mata berdasar perbuatan Tuhan atau tangan Tuhan sendiri dan 
dengan demikian hal tersebut tidak dapat diukur dengan ukuran yang berlaku 
dalam kebiasaan para makhluk Tuhan.

Memang, biasanya kita mengukur kadar dan nilai suatu perbuatan 
dengan melihat pelakunya, sedang dalam peristiwa itu — seperti bunyi atas 
di atas — pelakunya adalah Allah swt. sendiri.

Asy-Sya‘rawi memperkuat pendapatnya itu dengan alasan kebahasaan, 
yakni pada penggunaan hu ru f  ( J )  fa ’j  maka pada firm an-N ya: 
( J n  fl1**"* ) fa ja'alahum ka‘asf(in) ma’kul. Huruf fa’menunjukkan 
singkatnya waktu antara peristiwa yang ditunjuk oleh kata sebelum fa itu 
dengan peristiwa yang ditunjuk kata sesudah huruf fa\ berbeda halnya jika 
digunakan kata ( £ )  tsumma. Ini berarti kemusnahan badan mereka menjadi 
bagaikan daun-daun yang dimakan ulat itu terjadi dalam waktu yang sangat 
singkat setelah terjadi pelemparan batu-batu sijjil. Nah seandainya apa yang 
rrtereka derita itu adalah wabah penyakit campak atau lepra, tentu proses 
kehancuran tubuh memerlukan waktu yang tidak singkat, dan bila demikian, 
seharusnya ayat di atas tidak menggunakan huruf fa’ tetapi tsumma. 
Demikian lebih kurang asy-Sya‘rawi.

Tidak mudah m en -ta^ -k an  (memilih) salah satu di antara kedua 
pendapat yang bertolak belakang di atas. Setiap orang mempunyai 
kecenderungan-kecenderungan, bagi mereka yang cenderung merasionilkan 
segala sesuatu, maka tentunya pendapat yang dikemukakan Abduh akan 
dengan mudah diterimanya, tetapi mereka yang melihat bahwa ada juga 
yang dinamai supra rasional dan bahwa ada yang dinamai ( ) al-
Imdad al-Ghaibiy/bantuan dari alam gaib, maka tidak mustahil baginya adanya 
sesuatu yang luar biasa telah terjadi khusus terhadap tentara bergajah itu.

A papun yang dipilih agaknya perlu digarisbawahi apa yang 
dikemukakan Abduh pada awal uraiannya tentang ayat-ayat di atas, yakni 
bahwa surah ini mengingatkan umat manusia tentang besamya kekuatan 
dan kekuasaan Allah swt. dan bahwa segala kekuatan dan kekuasaan tunduk 
di bawah kekuasaan-Nya.



Surafi aC-TiL (105) Kelompok I ayat 3-5
V *

Dapat ditambahkan bahwa Allah dapat melakukan apa saja baik
melalui hukum-hukum sebab akibat yang telah lumrah diketahui manusia,
maupun di luar hukum-hukum tersebut, dan yang belum diketahui manusia,
untuk menghalangi setiap langkah dan tindakan makhluk yang dapat
mengalihkan tujuan dan kehendak-Nya. Sulit disangkal adanya tangan Tuhan
dalam beberapa peristiwa sejarah. Terkadang orang berhitung dengan sangat
teliti dan menduga hasil yang hampir pasti, tetapi terjadi sesuatu di luar
dugaan yang memutarbalikkan perhitungan itu. Allah adalah Rabkal- Alamin
(Pemelihara alam raya). Ada sistem yang utuh dalam pemeliHaraan-Nya.
Allah yang menganugerahkan kebebasan bertindak kepada manusia,
membiarkan mereka melakukan apa saja yang mereka kehendaki, sampai
batas yang tidak mengganggu sistem tersebut. Tetapi begitu terganggu,
maka Allah turun tangan untuk mencegahnya:

t
f j& j  jkiu '•*! tUkdfe- li t oiyJJi Uj

iiytkI*j Si

“Kami tidak ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dengan 
bermain-main, Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan haq, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui” (QS. ad-Dukhan [44]: 38-39).

Hanya sekali ini al-Qur’an menguraikan kebinasaan tentara bergajah 
itu, berbeda dengan sekian banyak pengulangan uraian tentang kebinasaan 
umat-umat terdahulu. Ini — yang pertama -  menurut Ibn ‘Asyur disebabkan 
karena pembinasaan itu bukan dalam rangka pembelaan Rasul-Nya, dan 
yang kedua agar kaum musyrikin Mekah tidak menjadikan peristiwa itu 
sebagai dalih untuk menyombongkan diri, sebagaimana mereka sombong 
dalam kedudukan mereka sebagai pelayan Ka‘bah dan jemaah haji.

Awal surah ini m em pertanyakan ten tang  bagaim ana Allah 
memperlakukan AshJjab al-FH dan akhirnya menyatakan akibat buruk yang 
mereka alami akibat perlakuan Allah itu, yakni mereka binasa bagaikan 
daun-daun yang telah dimakan ulat. Demikian bertemu awal surah ini dan 
akhirnya. Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya. Wa Allah A  ‘lam.



Surafi Quraisy

Sufah Quraisy terdiri dari 4 ayat. 
Kata QURAISY berarti “Suku Quraisy, ” 

yang diambil dari ayat pertama.
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SURAH QURAISY

Surah in i adalah surah Makkiyyah. Hanya beberapa ulama yang 
menyebutnya Madaniyyah. Bahkan sementara ulama menyatakan 
bahwa tidak ada perbedaan pendapat menyangkut masa turunnya 
surah ini yakni sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah.
Namanya yang dikenal secara umum adalah surah Quraisy. Ada juga 

yang menamainya surah U  tlafi Quraisy.
Tujuan utama surah ini adalah mengingatkan suku yang paling 

berpengaruh di Mekah — suku Quraisy — tentang betapa besar nikmat Allah 
kepada mereka yang mestinya mereka syukuri dengan jalan mengabdi 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, tanpa mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun. M enurut al-B iqa‘i tujuan utama surah in i adalah 
membuktikan lawan dari apa yang ditunjuk oleh surah al-Fil yang lalu di 
mana dibuktikan kebinasaan mereka yang durhaka dan angkuh. Dalam surah 
ini diuraikan betapa sejahtera mereka yang taat dan mendekatkan diri kepada 
Allah swt.

Surah ini merupakan surah ke-29 dari segi perurutan turunnya. Ia 
turun sebelum surah at-Tin dan sebelum surah al-Qari‘ah. Jumlah ayat- 
ayatnya sebanyak 4 ayat menurut cara perhitungan mayoritas ulama.

Sahabat Nabi, Ubay Ibn KaTj, menjadikan surah ini bagian dari surah 
yang lalu, yakni surah al-Fil, dan karena itu dalam Mushhaf al-Qur’an,
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oleh sahabat Nabi itu, surah ini tidak diawali dengan Basmalah yang 
merupakan batas pemisah antara satu surah dengan surah sebelumnya. Ada 
juga riwayat yang menyatakan bahwa Sayyidina ‘Umar Ibn Khaththab ra. 
suatu ketika membaca surah Wa at-Tin wa az-Zaitun pada rakaat pertama 
Maghrib dan pada rakaat keduanya membaca surah Alam tara kaifa bersama 
dengan surah Li Ilafi Quraisy. (HR. Abdul Razzaq dan Ibn Abi Syaibah 
melalui ‘Amr Ibn Maimun). Tetapi pendapat yang menilai kedua surah itu 
merupakan satu surah saja, tidak didukung oleh ijma‘ (kesepakatan) seluruh 
ulama, dan karena itu pula semua Mushhaf menuliskan Basmalah — sebagai 
tanda pemisahan pada awalnya.



AYAT 1-2 

4 y V  j£ai\j »\s!sJi 4  > ¥ jS }

“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada 
musim dingin dan musim panas. ”

Kebinasaan yang dialami tentara bergajah sehingga mereka menjadi 
seperti daun-daun yang dimakan ulat sebagaimana uraian akhir surah yang 
lalu, adalah bukti kuasa Allah membinasakan siapa yang bermaksud buruk 
terhadap rumah-Nya. Dalam surah ini Allah mengingatkan kaum musyrikin 
Mekah yang mengaku sebagai pembela-pembela rumah-Nya dan tampil di 
bawah pimpinan suku yang paling berpengaruh di sana yakni suku Quraisy 
-  mengingatkan mereka agar mensyukuri nikmat yang dilimpahkan kepada 
mereka dengan jalan mengabdi kepada Tuhan Pemilik rumah itu. Allah 
berfirman: Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, yaitu kebiasaan mereka 
bepergian pada musim dingin ke Yaman dan musim panas ke Syam yakni Syria, 
dan Lebanon.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang kedudukan huruf ( J ) lam/ 
karena pada awal surah ini. Ada yang mengaitkannya dengan kandungan 
ayat yang lalu, yakni Allah swt. membinasakan tentara bergajah itu dan 
menjadikan mereka bagaikan daun-daun yang dimakan (ulat) adalah untuk 
menjamin kelancaran jalur perdagangan kaum Quraisy yang telah terbiasa 
melakukan perjalanan pada musim dingin dan panas. Pendapat ini sejalan 
dengan pandangan Ubay Ibn Ka‘b dan sementara ulama ada yang menilai
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surah ini adalah bagian dari surah yang lalu. Ada juga yang memunculkan 
dalam benaknya kalimat yang mengandung pendapat pertama di atas, tanpa 
mengaitkannya secara langsung. Kalimat itu adalah: “Allah melakukan 
pembinasaan terhadap tentara bergajah untuk menjamin kelancaran 
perdagangan kaum Quraisy”. Ada juga yang memunculkan kalimat Heranlah 
maksudnya: “Heranlah wahai mitra bicara, menyangkut kebiasaan dan rasa 
aman yang diraih oleh suku Quraisy dalam perjalanan dagang mereka, 
bagaimana mereka memperoleh nikmat itu tetapi mereka meninggalkan 
peribadatan kepada Tuhan Pemilik rumah itu, padahal karena rumah itu 
dan atas izin Pemiliknyalah mereka mendapatkan rasa aman itu”. Ada lagi 
yang mengaitkan huruf lam/ karena pada awal surah ini dengan perintah 
beribadah yang ditegaskan pada ayat 3 berikutnya. Seakan-akan surah ini 
menyatakan: “Hendaklah mereka menyembah Allah, Tuhan Pemilik rumah 
ini, karena Dia telah mfnjamin kelancaran jalur perdagangan mereka”. 
Masuknya huruf ( _i ) f&’/maka pada kata ( I ) fa ly a ‘budu untuk 
menyisipkan syarat seakan-akan dinyatakan: “Kalau mereka enggan 
menyembah disebabkan oleh aneka nikmat-Nya, maka cukuplah nikmat 
jaminan berlanjutnya kebiasaan itu yang menjadi pendorongnya.

Kata ( ) ilaf terambil dari kata ( c.iJT) alafa dengan huruf harn̂ ah
(a) berganda. Asalnya adalah alifa yang dengan satu huruf ham̂ ah (a). Kata 
ini antara lain berarti terbiasa, jinak dan harmonis. Ar-Raghib al-Ashfahani 
berpendapat bahwa kata tersebut mengandung makna keterkumpulan 
dalam harmonisme. Al-Biqa‘i memahami Li Ilaf Quraisy dalam arti bahwa 
suku ini mewujudkan Ilaf yakni pemahaman atas negeri mereka yang 
kemudian melahirkan ketenangan mereka serta wibawa dan kekaguman 
yang bercampur dengan rasa takut orang lain terhadap mereka. Ini hanya 
bisa lahir jika mereka terlebih dahulu saling terbiasa jinak dan harmonis. 
Lalu jika itu membuahkan keterbiasaan bersikap kagum dan hormat kepada 
tempat tinggal mereka yakni di Mekah di mana terdapat Ka‘bah, dan 
mengundang untuk memelihara dan membelanya, maka kedudukan mereka 
akan sangat kuat dan akhirnya mereka menjadi terbiasa dengan hal-hal 
yang disebut di atas.

Masyarakat Mekah dikagumi dan ditakuti oleh masyarakat sekitamya 
karena semua pihak mengagungkan Ka'bah, sedang kaum Quraisy dengan 
berbagai cabang-cabang kesukuannya memegang tampuk tanggung jawab 
memelihara KaTiah, memenuhi kebutuhannya serta kebutuhan pokok para 
peziarahnya. Karena itu mereka memperoleh rasa aman, baik dalam tempat
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pemukiman mereka di Mekah maupun dalam perjalanan mereka ke luar 
kota. Penghormatan dan rasa kagum itu bertambah sejak dibinasakannya 
oleh Allah swt. pasukan bergajah yang sengaja datang untuk merubuhkan 
Ka‘bah yang diurus oleh penduduk Mekah itu (suku Quraisy).

Kata ( j ) quraisy pada mulanya adalah gelar dari an-Nadhr Ibn 
Kinanah, yang merupakan kakek Nabi yang ketiga belas. Nabi Muhammad 
saw. adalah Ibn (putra) Abudullah, Ibn Abdul Muththalib, Ibn Hasyim, Ibn 
Abd Manaf, Ibn Qushayy, Ibn Kilab, Ibn Murrah, Ibn Ka‘b, Ibn Lu’ayy, Ibn 
Ghalib Ibn Fihr, Ibn Malik, Ibn An-Nadhr Ibn Kinanah. Fihr dinamai juga 
Quraisy, karena itu ada juga yang berpendapat bahwa keturunan Fihr-lah 
yang dinamai Quraisy. Hampir semua — kalau enggan berkata semua — 
penduduk ash Mekah adalah keturunan Quraisy. Nabi saw. bersabda: 
“Sesungguhnya Allah telah memilih dari keturunan (Nabi) Isma‘il, Kinanah, 
dan memilih Quraisy dari (keturunan) Kinanah, dan memilih Bani Hasyim 
dari (keturunan) Quraisy, lalu memilih dari putra putri Hasyim dari 
(keturunan) Quraisy, lalu memilihku dari Barri Hasyim” (HR. Muslim).

Kata quraisy terambil dari kata ( )  at-taqarrusy yang
berarti keterhimpunan. Anggota suku ini tadinya berpencar-pencar, kemudian 
menyatu dalam bentuk yang sangat kokoh, sehingga mereka dikenal dengan 
gelar itu. Ada juga yang menyatakan bahwa kata ini terambil dari kata {j>^) 
qarasya yang berarti berusaha atau mencari. Suku ini terkenal sebagai pengusaha 
(pedagang) yang ulet dan mereka selalu mencari orang-orang yang butuh 
untuk mereka bantu. Pendapat lain menyatakan bahwa ia terambil dari 
kata (J> ?) qirsy yakni ikan Hiu. Ikan ini sangat kuat, mengatasi ikan-ikan 
lainnya, bahkan dapat menjungkirbalikkan perahu-perahu dan menerkam 
manusia. Suku yang dibicarakan ini dinamai Quraisy untuk menggambarkan 
betapa kuat dan berpengaruh mereka. Apapun asal katanya, yang jelas 
sebagaimana tulis al-Biqa‘i kata ini mengandung makna keterhimpunan, 
kekuatan dan kesucian dari hal-hal buruk. Penamaan suku itu demikian 
untuk memuji mereka dalam persatuan dan kekokohan mereka serta sikap 
yang dinampakkan dalam perdagangan mereka sebagaimana akan diuraikan 
di bawah ini. Dalam konteks pujian terhadap suku ini serta pengaruh mereka 
yang demikian kuat dalam masyarakat, Nabi saw. bersabda: “A/-A ’immat(u) 
min Quraisy yakni pemimpin-pemimpin (hendaknya diangkat) dari suku 
Quraisy” (HR. Ahmad melalui Anas Ibn Malik).

Kata ( j ) rifalah terambil dari kata ( j ) rafaala yang berarti pergi 
ke tempat yang relatif jauh. Rifalah adalah kepergian atau perjalanan yang



cukup jauh. Yang dimaksud adalah perjalanan dagang kaum ̂ Quraisy yang 
mereka lakukan dua kali setahun yaitu pada: musim dingin dan musim panas. 
Perjalanan dagang ini dilakukan pertama kali oleh kakek Nabi saw., Hasyim 
Ibn ‘Abd Manaf. Ini disebabkan karena — sebelum itu — apabila penduduk 
Mekah mengalami kesulitan pangan, pemimpin rumah tangga membawa 
keluarga mereka ke satu tempat tertentu dan membangun kemah buat mereka 
di sana untuk tinggal sampai mereka mati kelaparan. Ini mereka istilahkan 
dengan ( ) al-Vtifdr. Ketika itu ada salah satu keluarga Bani Makhzum
yang bermaksud melakukan hal tersebut tetapi beritanya di dengar oleh 
Hasyim kakek Nabi saw. itu. Maka beliau menyampaikan kepada suku 
Quraisy peristiwa tersebut dan meminta mereka bergotong royong untuk 
saling membantu. Dari sini kemudian mereka bersepakat untuk melakukan 
perjalanan dagang yang keuntungannya dibagi rata. Apa yang diperoleh si 
kaya, diperoleh dalam kadar yang sama oleh yang miskin. Agaknya sikap 
gotong royong inilah yang'direstui Allah dan yang menjadikan perjalanan 
dagang itu diabadikan oleh surah ini.

Surah Quraisy (106) Kelompok I ayat 3-4

AYAT 3-4
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“Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini. Yang telah memberi 
makan mereka setelah lapar dan memberi mereka rasa aman dari ketakutan. ”

Karena jaminan keamanan yang mereka peroleh saat perjalanan itu 
dan karena keuntungan material yang mereka raih itu bersumber dari Allah 
swt., maka ayat-ayat di atas melanjutkan bahwa: Jika demikan maka 
hendaklah mereka yakni kaum Quraisy penduduk Mekah itu menyembah Tuhan 
Pemelihara dan Pemilik rumah ini yakni Ka‘bah yang telah memungkinkan 
mereka meraih kedua manfaat tersebut sekaligus. Tuhan itulah yang telah 
memberi makan mereka setelah lapar atau untuk menghilangkan rasa lapar yang 
mereka derita — padahal mereka tinggal di lembah yang tidak bertanaman 
dan memberi mereka rasa aman dari ketakutan sementara penduduk di sekitar 
mereka sering kali saling merampok dan membunuh.

Firman-Nya: ( )  falya 'budu/hendaklah mereka menyembah adalah 
perintah untuk melakukan aktivitas sesuai dengan tuntunan Allah.



Kelompok I ayat 3-4 Surah Quraisy (106)

Masyarakat Mekah mengakui wujud- Allah dan menyatakan diri pengikut 
Nabi Ibrahim as. Atas dasar itu maka paling tidak perintah ini adalah perintah 
untuk mengesakan Allah, tidak menyembah berhala -  karena demikian 
itulah inti ajaran Nabi Ibrahim as. Berbeda dengan praktek keseharian 
masyarakat Mekah.

Allah oleh ayat di atas ditunjuk dengan kalimat Pemilik rumah ini 
yakni Ka'bah. Agaknya kalimat tersebut sengaja dipilih untuk mengingatkan 
mereka bahwa kehormatan yang mereka peroleh di tengah masyarakat 
sekitar, serta rasa aman dan jaminan perjalanan itu disebabkan karena 
mereka adalah penduduk kota di mana rumah Allah itu ada. Seandainya 
Allah tidak menempatkan rumah-Nya di sana, niscaya mereka tidak akan 
memperoleh aneka keistimewaan dan kemudahan itu.

Pemberian pangan yang dimaksud ayat di atas antara lain adalah 
ketersediaan lahan dan sumber daya alam sehingga dengan anugerah itu 
mereka tidak kelaparan. Pemberian pangan itu bukan saja melalui 
keuntungan yang mereka raih dari perjalanan dagang, tetapi juga melalui 
fasilitas darat dan laut serta udara. Di sisi lain keamanan yang terjamin di 
kota Mekah, mengantar para pedagang merasa aman membawa kafilah dan 
barang dagangan mereka ke sana. Selain itu, kota Jeddah yang merupakan 
salah satu pelabuhan laut Merah, juga sering kali dikunjungi oleh perahu- 
perahu yang datang antara lain dari Ethiopia. Penduduk Mekah ketika itu 
hanya membutuhkan dua hari untuk mencapai Jeddah.

Dua hal yang disebut oleh ayat terakhir surah ini — yaitu kesejahteraan 
yang dicapai dengan tersedianya pangan (pertumbuhan ekonomi) serta 
jaminan (stabilitas) keamanan merupakan dua hal yang sangat penting bagi 
kebahagiaan masyarakat. Keduanya saling kait-berkait. Pertumbuhan 
ekonomi melahirkan stabilitas keamanan, dan stabilitas keamanan memicu 
pertumbuhan ekonomi. Demikian juga sebaliknya. Krisis pangan 
menimbulkan kerawanan pangan, dan kerawanan pangan menimbulkan 
gangguan keamanan. Dua hal tersebut menjadi sangat wajar dimohon dan 
disyukuri dengan beribadah kepada Allah Pemberi rasa aman serta Pencurah 
aneka rezeki. Kedua hal ini jugalah yang dimohonkan oleh Nabi Ibrahim 
as. ketika beliau berkunjung ke Mekah yakni dengan doa beliau:
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“Tuhanku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki 
dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman di antara mereka kepada 
Allah dan hari Kemudian. ” Allah berfirman: “Dan kepada orangyang kafir pun 
Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka 
dan itulah seburuk-buruk tempat kembali” (QS. al-Baqarah [2]: 126).

Kedua hal itu pula yang hingga kini dibutuhkan serta diusahakan 
oleh Pemerintah semua negara di dunia ini, betapapun pesatnya kemajuan 
ilmu dan teknologi mereka. „

Kata ( j * ) min pada firman-Nya: ( ^ y  j*  ) tnin ju  ‘ dipahami oleh 
sementara ulama dalam arti sesudah-, banyak juga yang memahaminya dalam 
arti disebabkan karena yakni Allah swt. menganugerahkan kepada mereka 
nikmat dan memberi mereka makan untuk menghilangkan rasa lapar mereka 
melalui kedua perjalanan dagang di musim dingin dan panas itu.

Surah ini merupakah satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Tidak 
ada persoalan yang dibicarakannya kecuali suku Quraisy yang dituntun oleh 
surah ini agar mensyukuri nikmat Allah yang dianugerahi Allah keamanan 
sehingga mereka dapat hidup tenang dan harmonis yang kemudian 
membuahkan kelanggengan kebiasaan mereka melakukan perjalanan dalam 
rangka meraih kesejahteraan hidup. Demikian Wa Allah A  ‘lam.



Surafi af-̂ Ma ‘un

SurAh al-Ma‘un terdiri dari 7 ayat.
Kata AL-MA ‘UN berarti 

“Barang-barang yang berguna, ” 
yang diambil dari ayat 7.
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SURAH AL-MA‘UN

Surah ini menurut mayoritas ulama adalah surah Makkiyyah. Sebagian 
menyatakan Madaniyyah, dan ada lagi yang berpendapat bahwa ayat 
pertama sampai dengan ayat ketiga turun di Mekah dan sisanya di 

Madinah. Ini dengan alasan bahwa yang dikecam oleh ayat keempat dan 
seterusnya adalah orang-orang munafik yang baru dikenal keberadaannya 
setelah hijrah Nabi Muhammad saw. ke Madinah.

Nama surah ini cukup banyak. Ada yang menamainya surah ad-Din, 
surah at-Takd̂ i'b, surah al-Yatim, surah A ra’aita, surah A ra’aita allad î, dan 
yang paling populer adalah surah al-Ma‘un.

Tema utamanya adalah kecaman terhadap mereka yang mengingkari 
keniscayaan Kiamat dan yang tidak memperhatikan substansi shalatnya. 
Menurut al-Biqa£i, tujuan utamanya adalah peringatan bahwa pengingkaran 
terhadap hari Kebangkitan merupakan sumber dari segala kejahatan, karena 
dia mendorong yang bersangkutan untuk melakukan aneka akhlak yang 
buruk serta melecehkan aneka kebajikan.

Surah al-Ma‘un diterima Nabi Muhammad saw. ketika beliau masih 
bertempat tinggal di Mekah. Demikian pendapat banyak ulama. Tetapi ada 
juga yang berpendapat bahwa awal surah ini turun di Mekah, sebelum Nabi 
saw. berhijrah, sedangkan akhirnya yang berbicara tentang mereka yang 
nya’ (tidak ikhlas) dalam shalatnya turun di Madinah.
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Yang berpendapat surah ini Makkiyyah, menyatakan bahwa ia adalah 
wahyu yang ke-17 yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. Ia turun 
sesudah surah at-Takatsur dan sebelum surah al-Kafirun. Jumlah ayat- 
ayatnya menurut cara perhitungan mayoritas ulama sebanyak 6 ayat.



AYAT 1-3
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“Apakah engkau telah melihat orang yang mendustakan hari Kemudian? Maka itu 
yang mendorong dengan keras anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi pangan 
orang miskin. ”

Pada surah Quraish, dijelaskan bahwa Allah swt. memberi anugerah 
pangan kepada manusia, dalam arti mempersiapkan lahan dan sumber daya 
alam sehingga dengan anugerah itu mereka tidak kelaparan. Sedang dalam 
surah al-Ma‘un ini Allah mengecam mereka yang berkemampuan, tetapi 
enggan, jangankan memberi, menganjurkan pun tidak. Allah berfirman: 
Apakah engkau wahai Nabi Muhammad atau siapa pun telah melihat yakni 
beritahulah Aku tentang orang yang mendustakan hari Kemudian? Jika engkau 
belum mengetahui maka ketahuilah bahwa dia itu adalah yang mendorong 
dengan keras yakni menghardik dan memperlakukan sewenang-wenang anak 
yatim, dan tidak senantiasa menganjurkan dirinya, keluarganya dan orang lain 
memberi pangan buat orang miskin.

Dalam beberapa riwayat, dikemukakan bahwa ada seseorang — yang 
diperselisihkan siapa dia, apakah Abu Sufyan atau Abu Jahal, al-‘Ash Ibn 
Walid atau selain mereka — konon setiap minggu menyembelih seekor unta. 
Suatu ketika, seorang anak yatim datang meminta sedikit daging yang telah 
disembelih itu namun ia tidak diberinya bahkan dihardik dan diusir. Peristiwa 
ini merupakan latar belakang turunnya ketiga ayat di atas.
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Pertanyaan yang diajukan ayat pertama ini bukannya bertujuan 
memperoleh jawaban, karena Allah Maha Mengetahui, tetapi bermaksud 
menggugah hati dan pikiran mitra bicara, agar memperhatikan kandungan 
pembicaraan berikut. Dengan pertanyaan itu ayat di atas mengajak manusia 
untuk menyadari salah satu bukti utama kesadaran beragama, yang tanpa 
itu keberagamaannya dinilni sangat lemah, kalau enggan berkata nihil.

Kata ( .MU) d^alika/itu digunakan untuk menunjuk kepada sesuatu 
yang jauh. Ini memberi kesan betapa jauh tempat dan kedudukan yang 
ditunjuk dari pembicara, dalam hal ini Allah swt.

Kata ( ) yukad^d îbu/mendustakan atau mengingkari dapat berupa 
sikap batin dan dapat juga dalam bentuk sikap lahir, yang wujud dalam 
bentuk perbuatan.

Kata ( ) ad-din dari segi bahasa antara lain berarti agama, 
kepatuhan, dan pembalasan.* Kata ad-din dalam ayat di atas sangat populer 
diartikan dengan agama, tetapi dapat juga berarti pembalasan. Pendapat ini 
didukung oleh pengamatan yang menunjukkan bahwa al-Qur’an bila 
menggandengkan kata ad-din dengan yukad%d%ibu, maka konteksnya adalah 
pengingkaran terhadap hari Kiamat, perhatikan antara lain QS. al-Infithar 
[82]: 9 dan at-Tin [95]: 7. Selanjutnya jika kita mengaitkan makna kedua 
ini dengan sikap mereka yang enggan membantu anak yatim atau orang 
m iskin karena m enduga bahwa bantuannya kepada mereka tidak 
menghasilkan apa-apa, maka itu berarti bahwa pada hakikatnya sikap 
mereka itu adalah sikap orang-orang yang tidak percaya akan adanya (hari) 
Pembalasan. Bukankah yang percaya dan meyakini, bahwa kalaulah bantuan 
yang diberikannya tidak menghasilkan sesuatu di dunia, namun yang pasti 
ganjaran serta balasan perbuatannya itu akan diperoleh di akhirat kelak.

Seseorang yang kehidupannya dikuasai oleh kekinian dan kedisinian, 
tidak akan memandang ke hari Kemudian yang berada jauh di depan sana. 
Sikap demikian merupakan pengingkaran serta pendustaan ad-Din, baik 
dalam arti agama lebih-lebih lagi dalam arti hari Kemudian.

Agama menuntut adanya kepercayaan kepada yang gaib. Kata gaib 
di sini bukan sekadar kepercayaan kepada Allah atau malaikat, tetapi ia 
berkaitan dengan banyak hal, termasuk janji Allah melipatgandakan 
anugerah-Nya kepada setiap orang yang memberi bantuan.

Kepercayaan ini mengantarnya meyakini janji Ilahi itu, melebihi 
keyakinannya menyangkut segala sesuatu yang didasari oleh perhitungan- 
perhitungan akalnya semata-mata, sehingga ketika itu walau akalnya
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membisikkan bahwa: “Sikap yang akan diambilnya merugikan atau tidak 
menguntungkan,” namun jiwanya yang percaya itu mendorong untuk 
melakukannya.

Kata ( )yadu‘-‘u berarti mendorong dengan keras. Kata ini tidak harus 
diartikan terbatas pada dorongan fisik, tetapi mencakup pula segala macam 
penganiayaan, gangguan dan sikap tidak bersahabat terhadap mereka. 
Walhasil ayat ini melarang untuk membiarkan dan meninggalkan mereka. 
Arti ini didukung oleh bacaan walaupun syadt̂  yakni ( ) jada'u al-
yatim yang artinya adalah mengabaikan anak yatim.

Kata ) al-yatim terambil dari kata ( (*̂  ) yutm yang berarti
kesendirian, karena itu permata yang sangat indah dan dinilai tidak ada 
bandingannya d inam ai ( fljJkJl ) ad-durrah alyatimah. Bahasa 
menggunakan kata \ersebut untuk menunjuk anak manusia yang belum 
dewasa yang ayahnya telah wafat, atau anak binatang yang induknya telah 
tiada. Kematian ayah, bagi seorang yang belum dewasa, menjadikannya 
kehilangan pelindung, ia seakan-akan menjadi sendirian, sebatang kara, 
karena itu ia dinamai yatim. Perlu dicatat bahwa walaupun ayat ini berbicara 
tentang anak yatim, namun maknanya dapat diperluas sehingga mencakup 
semua orang yang lemah dan membutuhkan pertolongan dan hal ini 
dibuatkan pula dengan kandungan ayat berikutnya.

Kata ( )  yahudhdhu/menganjurkan mengisyaratkan bahwa mereka 
yang tidak memiliki kelebihan apapun tetap dituntut paling sedikit berperan 
sebagai “penganjur pemberi pangan.” Peranan ini dapat dilakukan oleh siapa 
pun, selama mereka merasakan penderitaan orang lain. Ayat di atas tidak 
memberi peluang sekecil apapun bagi setiap orang untuk tidak berpartisipasi 
dan merasakan betapa perhatian harus diberikan kepada setiap orang lemah 
dan membutuhkan bantuan.

Kata ) tha'am berarti makanan atau pangan. Ayat tersebut tidak 
menggunakan redaksi ( fUjpJ) ith'am j  memberi makan, tetapi ( )  tha'am I 
pangan agar setiap orang yang menganjurkan dan atau memberi itu, tidak 
merasa bahwa ia telah memberi makan orang-orang yang butuh. Ini 
mengisyaratkan bahwa pangan yang mereka anjurkan atau mereka berikan 
itu, pada hakikatnya walaupun diambil dari tempat penyimpanan yang 
“dimiliki” si pemberi, tetapi apa yang diberikannya itu bukan miliknya, 
tetapi hak orang-orang miskin dan butuh itu.

Dari Sabab Nu^ul, ayat yang penulis kemukakan pada awal uraian 
dapat terbaca bahwa kecaman dapat tertuju walaupun kepada mereka yang
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membagi-bagikan bantuan apabila bantuan yang diberikannya itu tidak 
mengenai sasaran yang dikehendaki Allah, dalam hal ini, sasaran tersebut 
adalah mereka yang benar-benar membutuhkan pertolongan. Memang, boleh 
jadi seseorang memberi kepada pihak lain, tetapi di balik pemberiannya 
itu, dia mengharapkan pula sesuatu, dia enggan memberi kepada yatim 
dan miskin, karena tidak terdapat sesuatu yang diharapkannya dari mereka. 
Anda dapat menjumpai sekian banyak orang yang memberi kepada mereka 
yang sebenarnya tidak membutuhkan bantuan sebesar yang dibtinkannya 
itu, tetapi dalam saat yang sama ia mengabaikan banyak lainnya yang justru 
sangat membutuhkan, dan akan sangat bergembira bila memperoleh walau 
sekecil apapun.

AYAT 4-7
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“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat (yaitu) orang-orang yang lalai 
dari shalat mereka, orang-orang yang berbuat riya, dan menghalangi (me no long dengan) 
barang berguna. ”

Setelah menguraikan sifat buruk pengingkar agama dan hari 
Kemudian terhadap kaum lemah, ayat-ayat di atas menguraikan sikap 
buruknya terhadap Allah swt.

Dapat juga dikatakan bahwa melalui ayat-ayat yang lalu telah 
d ije laskan bahwa mereka yang menghardik anak yatim  dan tidak 
memperlakukannya dengan baik, demikian pula yang tidak saling anjur- 
menganjurkan memberi pangan kepada orang yang butuh, merupakan 
orang-orang yang mendustakan agama dan mengingkari hari Pembalasan. 
Maka ayat-ayat di atas menekankan kecelakaan mereka dan kecelakaan 
siapa yang lalai akan makna shalatnya itu, karena kelalaian ini menunjukkan 
bahwa keadaan mereka tidak berbeda dengan yang mengingkari agama dan 
hari Pembalasan, buktinya adalah sikap riya’ dan keengganan mereka 
membantu orang-orang yang butuh.

Dengan demikian kedua bagian surah ini saling lengkap-melengkapi, 
bagian pertama (ayat 1-3) menjelaskan siapa yang mendustakan agama tanpa 
menjelaskan kecelakaan yang akan menimpa mereka, sedang bagian kedua
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(4-7) mengandung ancaman kecelakaan yang akan mereka hadapi, tanpa 
menjelaskan bahwa mereka pada hakikatnya juga mendustakan agama dan 
hari Pembalasan. Dengan kata lain, apa yang diinformasikan pada bagian 
pertama tidak lagi dijelaskan pada bagian kedua, demikian pula sebaliknya, 
sehingga wajar apabila bagian kedua ini dimulai dengan kata penghubung.

Apapun hubungannya yang jelas ayat-ayat di atas menyatakan bahwa: 
Maka kecelakaan besar- lah bagi orang-orang yang shalat, yaitu orang-orang yang 
lalai dari esensi shalat mereka, yaitu orang-orang yang senantiasa berbuat riya, 
pamrih serta bermuka dua dan menghalangi dirinya dan orang lain untuk 
menolong dengan barang berguna.

Pada awal uraian tentang surah ini telah dikemukakan bahwa sebagian 
ulama berpendapat bahwa awal surah al-Ma‘un turun di Mekah, sedang 
ayat 4 dan seterus’nya turun di Madinah. Tidak ada alasan yang kuat untuk 
memisahkan waktu turun kedua surah in i, bahkan redaksi dan 
kandungannya sangat berkaitan erat sehingga justru menguatkan pandangan 
yang menyatakan bahwa keseluruhan surah ini turun sekaligus. Ini antara 
lain terlihat dari huruf ( J  ) fa')maka pada awal ayat 4 di atas yang berfungsi 
menghubungkan kalimat sebelumnya dengan kalimat sesudahnya bagaikan 
hubungan sebab dan akibat.

Kata ( J i j ) wail digunakan dalam arti kebinasaan dan kecelakaan yang 
myiimpa akibat pelanggaran dan kedurhakaan. Ia biasanya digunakan 
sebagai ancaman. Ada juga yang memahaminya dalam arti nama dari salah 
satu tingkat siksaan neraka, dengan demikian ayat ini merupakan ancaman 
terjerumus ke neraka “wail.” Ada juga yang memahaminya dalam arti 
ancaman kecelakaan tanpa menetapkan waktu serta tempatnya. Ini berarti 
bahwa kecelakaan itu dapat saja menimpa pendurhaka dalam kehidupan 
duniawi atau ukhrawi. Pendapat ini baik, karena tidak ada indikator pada 
konteks ayat ini, demikian juga ayat-ayat lain yang menggunakan kata wail 
yang menunjuk adanya pembatasan waktu atau tempat. Benar, bahwa ada 
ayat yang secara tegas m enyatakan bahwa salah satu penyebab 
keterjerumusan ke dalam neraka Saqar adalah mengabaikan shalat (QS. al- 
Muddatstsir [74]: 42-43), namun ini bukan berarti bahwa wail adalah nama 
salah satu tingkat neraka, atau bahwa kecelakaan dan kebinasaan itu hanya 
dialami di akhirat kelak.

Kata al-mushallin walaupun dapat diterjemahkan dengan
orang-orang yang shalat, tetapi dalam penggunaan al-Qur’an ditemukan makna 
khusus baginya. Biasanya al-Qur’an menggunakan kata aqimu dan yang

F . J T /  ^
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seakar dengannya bila yang dimaksudnya adalah shalat yang sempurna 
rukun dan syarat-syaratnya, karena kata aqimu atau yang seakar dengannya 
itu, mengandung makna pelaksanaan sesuatu dalam bentuk yang sempurna. 
Sepanjang pengamatan penulis, tidak ada perintah atau pujian menyangkut 
shalat (sembahyang) dan orang-orang yang melaksanakannya — baik yang 
wajib maupun yang sunnah, tanpa didahului oleh kata yang berakar pada 
kata aqimu kecuali dalam satu atau paling banyak dua ayat.

Pertama dalam QS. an-Nisa’ [4]: 102 yang menjelaskan tentang shalat 
al-Khauf (shalat dalam situasi terancam atau peperangan). Ini Wajar karena 
memang situasi demikian tidak memungkinkan tercapainya kesempurnaan 
shalat tersebut. Kedua pada akhir surah al-Kautsar [108]: 3, tetapi perintah 
shalat ini tidak mutlak dipahami dalam arti ibadah yang dimulai dengan 
takbir dan diakhiri dengan salam (shalat), bisa juga dalam arti doa. Kalaupun 
dia diartikan shalat, maka ksfta li Rabbika yang mendahului perintah tersebut, 
dapat dinilai sebagai pengganti kata aqimu.

Jika demikian, kata al-mushallin pada ayat di atas yang tidak didahului 
oleh kata yang seakar dengan aqimu (bandingkan dengan QS. an-Nisa’ [4]: 
162 dan al-Hajj [22]: 35), mengisyaratkan bahwa shalat mereka tidak 
sempurna, tidak khusyu’, tidak pula memperhatikan syarat dan rukun- 
rukunnya, atau tidak menghayati arti dan tujuan hakiki dari ibadah tersebut.

Kata, ( ii ) sahun terambil dari kata ( 1$-*) saha/ lupa, lalai yakni 
seseorang yang hatinya menuju kepada sesuatu yang lain, sehingga pada 
akhirnya ia melalaikan tujuan pokoknya.

Kata ( ) ‘an berarti tentang/menyangkut. Kalau ayat ini menggunakan 
redaksi ( J ) ft shalatihim, maka ia merupakan kecaman terhadap
orang-orang yang lalai serta lupa dalam shalatnya, dan ketika itu ia berarti 
celakalah orang-orang yang pada saat shalat, hatinya lalai, sehingga menuju 
kepada sesuatu selain shalatnya. Dengan kata lain, celakalah orang-orang 
yang tidak khusyu’ dalam shalatnya, atau celakalah orang-orang yang lupa 
jumlah rakaat shalatnya. Untung ayat ini tidak berbunyi demikian, karena 
alangkah banyaknya di antara kita yang demikian itu halnya. Syukur bahwa 
ayat tersebut berbunyi ‘an shalatihim sehingga kecelakaan tertuju kepada 
mereka yang lalai tentang esensi makna dan tujuan shalat.

Kata ( Ojfrlji ) yura’un terambil dari kata ( )  ra’a yang berarti melihat. 
Dari akar kata yang sama lahir kata riya’ yakni siapa yang melakukan 
pekerjaannya sambil melihat manusia, sehingga jika tak ada yang melihatnya
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mereka tidak melakukannya. Kata jtu juga berarti bahwa mereka ketika 
melakukan suatu pekerjaan selalu berusaha atau berkeinginan agar dilihat 
dan diperhatikan orang lain untuk mendapat pujian mereka. Dari sini kata 
( )  riy#’ atau ( ) yura’un diartikan sebagai “melakukan suatu
pekerjaan bukan karena Allah semata, tetapi untuk mencari pujian dan 
popularitas.”

Riya adalah sesuatu yang abstrak, sulit bahkan mustahil dapat 
didcteksi oleh orang lain, bahkan yang bersangkutan sendiri terkadang tidak 
menyadarinya, apalagi jika ia sedang tenggelam dalam satu kesibukan. Riya 
diibaratkan sebagai semut kecil lagi hitam berjalan dengan perlahan di 
tengah kelamnya malam di tubuh seseorang. Rujuklah ke QS. al-Baqarah 
[2]: 264 untuk mengetahui secara konkret hasil suatu pekerjaan yang 
dilandasi oleh riya.

Kata ( 0 jp d l) 'al-ma'un menurut sementara ulama terambil dari akar 
kata ( iiyu>) ma ‘unah, yang berarti bantuan. Huruf ( i_ ) ta marbuthah pada 
kata itu — menurut mereka — diganti dengan ( i ) alif dan diletakkan sesudah 
( )  mim sehingga terbaca ( 0y  U ) md ‘tin. Ada juga yang berpendapat bahwa 
al-ma'un adalah bentuk mafitl dari kata ( -  olpl) a‘ana - yu'inu yang berarti 
membantu dengan bantuan yang jelas baik dengan alat-alat maupun fasilitas 
yang memudahkan tercapainya sesuatu yang diharapkan. Tetapi kedua pendapat 
di 4tas tidak populer. Tidak sedikit ulama yang berpendapat bahwa kata ini 
terambil dari kata al-ma'n yang berarti sedikit.

Tidak kurang dari sepuluh pendapat tentang maksud kata al-ma‘unl 
bantuan (yang sedikit itu), antara lain:
1) Zakat,
2) Harta benda,
3) Alat-alat rumah tangga,
4) Air,
5) Keperluan sehari-hari seperti, periuk, piring, pacul, dsb.

Sebenarnya tidak ada suatu alasan untuk menolak pendapat-pendapat 
terperinci di atas, sebagaimana tidak pula beralasan untuk memilih salah 
satunya, karena ayat itu sendiri tidak menetapkan suatu bentuk atau jenis 
bantuan. Penulis cenderung memahami kata al-ma‘un dalam arti sesuatu 
yang kecil dan d ibutuhkan, sehingga dengan dem ikian ayat ini 
menggambarkan betapa kikir pelaku yang ditunjuk, yakni jangankan bantuan 
yang sifatnya besar, hal-hal yang kecil pun enggan.
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Mengapa riya dan menghalangi pemberian bantuan merupakan tanda 
tidak menghayati makna dan tujuan shalat?

Shalat berintikan doa bahkan itulah arti harfiahnya. Doa adalah 
keinginan yang dimohonkan kepada Allah swt., atau dalam artinya yang 
lebih luas, shalat adalah “permohonan yang diajukan oleh pihak yang rendah 
dan butuh kepada pihak yang lebih tinggi dan mampu”. Jika Anda berdoa 
atau bermohon, maka Anda harus merasakan kelemahan dan kebutuhan 
Anda di hadapan Dia yang kepada-Nya Anda bermohon. Hal ini harus 
Anda buktikan dalam ucapan dan sikap. Itu sebabnya bacaan dan sikap 
kita di dalam shalat, keseluruhannya harus menggambarkan kerendahan 
diri dan kebutuhan kita serta kebesaran dan keagungan Allah semata.

Menurut sementara ulama, dalam shalat yang dilaksanakan seorang 
muslim, telah terhimpun segala bentuk dan cara penghormatan serta 
pengagungan yang dikenal oleh umat manusia sepanjang perjalanan 
sejarahnya. Ada orang yang m enunjukkan penghorm atan serta 
pengagungannya kepada sesuatu dengan pengakuan dan ucapan memuji 
atau memuja, ada juga dengan berdiri tegak lurus, atau dengan ruku’, atau 
sujud dan sebagainya. Itulah cara-cara yang ditempuh manusia guna memberi 
penghormatan dan pengagungan kepada sesuatu, dan itu pula sebagian dari 
apa yang dilakukan seorang muslim di dalam shalatnya. Walhasil dapat 
disimpulkan bahwa shalat menggambarkan kelemahan manusia dan 
kebutuhannya kepada Allah, sekaligus menggambarkan keagungan dan 
kebesaran-Nya. Kalau demikian, wajarkah manusia bermuka dua (riya’) 
ketika melakukannya, wajarkah bahkan mampukah manusia menipu-Nya? 
Mereka yang berbuat demikian, tidak menghayati esensi shalatnya serta 
lalai dari tujuannya.

Yang melaksanakan shalat adalah mereka yang butuh kepada Allah 
serta mendambakan bantuan-Nya. Kalau demikian wajarkah yang butuh 
ini menolak membantu sesamanya yang butuh, apalagi jika ia memiliki 
kemampuan? Tidakkah ia mengukur dirinya dan kebutuhannya kepada 
Tuhan? Tidakkah ia mengetahui bahwa Allah akan membantunya selama 
ia membantu pula saudaranya? Bukankah Nabi saw. telah bersabda: “Allah 
akan m em beri pertolongan kepada seseorang, selama ia memberi 
pertolongan kepada saudaranya.” Jika ia enggan memberi pertolongan, maka 
pada hakikatnya ia tidak menghayati arti dan tujuan shalat, seperti yang 
diuraikan di atas.



Pada awal uraian dijanjikan,untuk menguraikan hubungan ayat 
keempat ini dengan ayat-ayat sebelumnya

Surah al-Ma‘un yang terdiri dari 7 ayat pendek ini, berbicara tentang 
suatu hakikat yang sangat penting, di mana terlihat secara tegas dan jelas 
bahwa ajaran Islam tidak memisahkan upacara ritual dan ibadah sosial, 
atau membiarkannya berjalan sendiri-sendiri. Ajaran ini — sebagaimana 
tergambar dalam ayat-ayat di atas -  menekankan bahwa ibadah dalam 
pengertiannya yang sempit pun mengandung dalam jiwa dan esensinya 
dimensi sosial, sehingga jika jiwa ajaran tersebut tidak dipenuhi maka 
pelaksanaan ibadah dimaksud tidak akan banyak artinya.

Dari surah ini ditemukan dua syarat pokok atau tanda utama dari 
pemenuhan hakikat shalat.

Pertama, ke'ikhlasan melakukannya demi karena Allah. Kedua, 
merasakan kebutuhfen orang-orang lemah dan kesediaan mengulurkan 
bantuan walau yang kecil sekalipun.

Demikian terlihat, agama yang diturunkan Allah in i menuntut 
kebersihan jiwa, jalinan kasih sayang, kebersamaan dan gotong royong antara 
sesama makhluk Allah, karena tanpa semua itu mereka yang shalat pun 
dinilai Allah sebagai mendustakan agama atau hari Kemudian.

Sayyid Quthub dalam tafsirnya menulis: “Mungkin jawaban al-Qur’an 
tenjang siapa yang mendustakan agama atau hari Kemudian yang 
dikemukakan dalam surah ini, mengagetkan jika dibandingkan dengan 
pengertian iman secara tradisional, tetapi yang demikian itulah inti persoalan 
dan hakikatnya. Hakikat pembenaran ad-Din bukannya ucapan dengan lidah, 
tetapi ia adalah perubahan dalam jiwa yang mendorong kepada kebaikan 
dan kebajikan terhadap saudara-saudara sekemanusiaan, terhadap mereka 
yang membutuhkan pelayanan dan perlindungan. Allah tidak menghendaki 
dari manusia kalimat-kalimat yang dituturkan, tetapi yang dikehendaki- 
Nya adalah karya-karya nyata yang membenarkan kalimat yang diucapkan 
itu, sebab kalau tidak, maka itu semua hampa tidak berarti dan tidak 
dipan dang-Nya.”

Selanjutnya Sayyid Quthub menulis, “Kita tidak ingin memasuki 
diskusi dalam bidang hukum sekitar batas-batas iman dan Islam, karena 
batasan-batasan para ahli itu berkaitan dengan interaksi sosial keagamaan. 
Sedangkan surah ini menegaskan hakikat persoalan dari sudut pandang 
dan penilaian Ilahi, yang tentunya berbeda dengan kenyataan-kenyataan 
lahiriah yang menjadi landasan penilaian interaksi antar manusia.”
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Dari surah ini juga ditarik kesimpulan, bahwa kewajiban dan tuntunan 
agama yang ditetapkan Allah, sedikit pun tidak bertujuan kecuali untuk 
kem aslahatan seluruh m akhluk, khususnya umat m anusia. Allah 
menghendaki di balik kewajiban dan tuntunan itu, keharmonisan hubungan 
antar seluruh makhluk-Nya demi kebahagiaan mereka di dunia dan di 
akhirat.

Awal surah in i m enjelaskan kecelakaan orang-orang yang 
mendustakan agama dan mengingkari hari Kemudian, sedang akhirnya 
menguraikan tandanya yaitu pamrih dalam shalat dan enggan -memberi 
bantuan. Demikian bertemu awal dan akhir surah ini. Maha Benar Allah 
dalam segala firman-Nya. Wa Allah A  ‘lam.



Surafi af-%autsar

Suiah al-Kautsar terdiri dari 3 ayat. 
Kata AL-KAUTSAR berarti 

“Sungai di surga, ” yang 
diambil dari ayat pertama.
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SURAH AL-KAUTSAR

M
ayoritas ulama berpendapat bahwa surah ini turun sebelum hijrah 
Nabi saw. ke Madinah. Ini antara lain dikuatkan oleh kata al- 
abtar yang dipahami dalam arti terputus keturunannya, dan itu 

dilontarkan oleh kaum musyrikin Mekah ketika putra beliau meninggal 
dunia.*Tetapi kalau kata infcar dipahami dalam arti perintah menyembelih 
kurban pada hari raya ‘Idul Adfra, maka ini oleh sementara ulama dijadikan 
dasar untuk menyatakan surah ini Madaniyyah — walau tidak mutlak 
demikian. Karena penyembelihan binatang sebagai upaya mendekatkan diri 
kepada Allah dikenal juga sebelum hijrah bahkan kaum musyrikin pun 
melakukannya. Imam Muslim dalam Sha îfa-nya meriwayatkan melalui 
sahabat Nabi saw., Anas Ibn Malik, bahwa: Kami berada di sekeliling Rasul, 
tiba-tiba beliau terlena sebentar kemudian beliau mengangkat kepala dan 
bersabda: “Diturunkan kepadaku tadi satu surah.” Lalu beliau membaca 
surah al-Kautsar dan bersabda: “Tahukah kalian apa al-Kautsar?” Kami 
menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Lalu beliau 
melanjutkan: “Ia adalah sungai yang dijanjikan Tuhan kepadaku. Di sana 
terdapat banyak kebajikan. Ia adalah telaga yang didatangi (untuk minum) 
umatku pada hari Kiamat.” Hadits ini dijadikan dasar oleh sementara ulama 
untuk menyatakan bahwa surah ini turun di Madinah, karena Anas Ibn 
Malik yang meriwayatkannya baru memeluk Islam pada awal hijrah Nabi 
saw. ke Madinah.
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Alhasil ulama berbeda pendapat, sulit untuk menetapkan yang lebih 
kuat, sampai-sampai ada yang berpendapat bahwa surah ini turun dua kali, 
sekali di Mekah dan sekali di Madinah.

Namanya yang dikenal luas adalah surah al-Kautsar, ada juga yang 
menamainya surah an-Nafar. Kedua nama tersebut terambil dari kata-kata 
yang disebut oleh ayat-ayatnya.

Tema utama surah ini adalah uraian tentang anugerah Allah swt. 
kepada beliau yang hendaknya beliau syukuri, serta kecelakaan ”yang akan 
menimpa lawan-lawan beliau. Al-Biqa‘i — yang juga menggarisbawahi tema 
serupa — menyatakan bahwa itu dapat dilihat dengan jelas pada namanya 
al-Kautsar dan an-Nafar yakni penyembelihan unta yang merupakan puncak 
kemurahan dan anugerah di kalangan masyarakat Arab (ketika itu).

Ulama yang berpendapat surah ini Makkiyyah, menyatakan bahwa ia 
adalah wahyu ke-14 atau 15 dari segi perurutan turunnya surah. Ia turun 
setelah surah Wa al-‘Adiyat dan sebelum surah at-Takatsur.

Surah ini terdiri dari 3 ayat, dan merupakan surah yang terpendek 
dalam al-Qur’an. Surah Wa al-Ashr, walaupun terdiri juga dari tiga ayat, 
namun kosa kata yang digunakannya lebih banyak dari surah ini. Atas dasar 
itu, ulama-ulama menjadikan surah ini sebagai surah yang merupakan 
tantangan m inim al al-Q ur’an terhadap siapa pun yang meragukan 
kebenararihya untuk menyusun semacam surah ini.



AYAT 1
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“Sesungguhnya Kami telah menganugerahkanmu al-Kautsar. ”

Surah yang lalu — al-Ma‘un — dapat disimpulkan sebagai larangan 
berakhlak buruk, dan itu berarti perintah untuk menghiasi diri dengan 
akhlak yang mulia. Surah yang lalu itu mengecam dan mengancam dengan 
neraka bagi mereka yang berakhlak buruk itu, yang tecermin dalam 
kekikirannya membantu walau dalam hal-hal yang kecil. Nah, surah ini 
memuji Nabi saw. yang mencapai puncak akhlak yang mulia, sambil 
menjanjikan buat beliau aneka anugerah. Ayat di atas menyatakan bahwa: 
Sesungguhnya Kami secara langsung dan melalui siapa yang Kami tugasi telah 
dan pasti akan menganugerahkanmu wahai Nabi Muhammad baik dalam 
kedudukannya sebagai Nabi maupun pribadi al-Kautsar yakni kebajikan yang 
banyak.

Kata ( ) a ‘thainaka terambil dari kata ( J * ' )  a'tha/memberi yang
biasa digunakan untuk pemberian yang menjadi milik pribadi seseorang. Ia 
digunakan juga untuk menggambarkan pemberian yang sedikit seperti dalam 
QS. an-Najm [53]: 34. Penggunaan kata ini yang bergandengan dengan kata 
al-kautsar yang berarti banyak, mengesankan bahwa anugerah Allah kepada 
beliau walaupun banyak namun ia masih dinilai sedikit jika dibandingkan 
dengan apa yang akan beliau terima di masa datang. Huruf ( »)) kdf/mu 
pada ayat ini ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. secara pribadi.
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Kata ( J > ) al-kautsar terambil dari Itata ( J * )  katsirI banyak. Kata 
ini digunakan untuk menunjuk sesuatu yang banyak bilangannya atau tinggi 
mutunya. Bahkan seorang manusia yang merupakan tokoh yang banyak 
berjasa dinamai Kautsar.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud kata tersebut. 
Pendapat yang amat populer adalah Sungai di surga. Makna ini dikemukakan 
oleh ulama-ulama berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dan Muslim dari sahabat Nabi saw., Anas Ibn Malik, sebagaixrTana telah 
penulis kutip pada pengantar di atas.

Pendapat ini ditolak oleh Syeikh Muhammad Abduh, sambil menulis 
dalam tafsirnya bahwa pendapat yang menyatakan bahwa al-kautsar yang 
diartikan sebagai sungai di surga, baru diterima sebagai keyakinan apabila 
riwayatnya mutawatir. Memang — tulis Abduh lebih jauh — ada ulama-ulama 
yang menyatakan bahwa hadits itu mutawatir dalam maknanya, sehingga 
kalau memang demikian halnya, kita harus percaya tentang adanya sungai 
tersebut tanpa terikat dengan ciri-cirinya'yang disebut dalam berbagai 
riwayat, karena riwayat tentang ciri-ciri sungai itu sangat beragam dan 
berbeda-beda.

Namun demikian, Abduh meragukan ke-mutawatir-an hadits tersebut 
karena — tulisnya lebih jauh: “Ke-mutawatir-2X\ satu riwayat tidak sah kalau 
hanya mertipakan pendapat sekelompok orang atau sebagian ulama. Ke- 
mutawatir-an riwayat adalah seperti apa yang Anda lihat pada keadaan al- 
Qur’an. Ia dikenal dan diakui oleh thabaqat (kelompok atau generasi demi 
generasi) dan diriwayatkan oleh sejumlah banyak orang yang dipercaya 
bahwa mereka mustahil bersepakat untuk berbohong. Demikian seterusnya 
hingga riwayat itu sampai kepada Anda, tidak ditolak oleh satu kelompok 
pun dari kelompok-kelompok kaum muslimin.” Inilah yang dinamai 
mutawatir, yang dapat menghasilkan keyakinan. H adits-hadits yang 
mengartikan al-kautsar dengan sungai, tidak dapat dinamai mutawatir, 
karena walaupun riwayatnya banyak, namun tidak mencapai tingkat 
meyakinkan itu, apalagi dapat diduga bahwa perawi-perawinya menerima 
riwayat tersebut dengan mudah (tidak kritis) karena kandungannya bersifat 
ajaib  dan indah , seh ingga m endorong peraw i untuk cenderung 
membenarkannya. Ini, meruntuhkan sifat ke-mutawatir-an. Demikian lebih 
kurang Abduh.

Pendapat kedua tentang al-kautsar yang banyak juga disebut oleh 
ulam a tafsir adalah keturunan Nabi Muhammad saw. Pendapat ini,
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dikemukakan antara lain, oleh Abu £iayyan, al-Alusi, sambil menyatakan 
bahwa mereka itu “al-tiamdulilldh banyak dan telah memenuhi seluruh 
penjuru dunia.” Demikian juga Muhammad Abduh, al-Qasimi, yang 
mengutip pendapat Ibn Jinni, sambil menyatakan bahwa pendapat ini indah 
sejalan dengan Sabab Nu^ul surah ini, dan bahwa yang dimaksud dengan 
keturunannya adalah anak cucu as-Sayyidah Fathimah putri Rasulullah saw. 
Thabathaba’i menilai pendapat ini sebagai pendapat yang cukup kuat.

Ada beberapa alasan yang dikemukakan pendukungnya. Pertama 
adalah konteks Sabab Nû fel-nya. Kedua adalah kata ( y j\) abtar yang antara 
lain berarti orangyang terputus keturunannya. “Kalimat ini tidak bermakna 
kalau al-kautsar tidak dipahami sebagai atau mencakup keturunan yang 
banyak.” Demikian tulis Thabathaba’i.

Alasan ketiga adalah kata ( ) infrar yang dipahami sebagai perintah 
menyembelih binatang dalam konteks kelahiran anak penyembelihan 
tersebut dinamai !Aqiqah.

Sementara ulama menolak pendapat ini dengan alasan bahwa Nabi 
Muhammad saw. tidak mempunyai keturunan, karena putra-putra beliau 
meninggal sejak kecil, sehingga mana mungkin beliau memiliki keturunan. 
Keberatan ini ditangkis dengan menyatakan bahwa walau anak-anak lelaki 
Nabi saw. meninggal sebelum mereka dewasa, tetapi yang dimaksud dengan 
ketufunan di sini adalah keturunan dari putrinya Fathimah. Al-Qur’an 
menamai juga anak cucu dari seorang perempuan sebagai keturunan dari 
ayahnya. Perhatikan firman-Nya:

*  I I  f . \ * * * t * * » P 1/ / ^ o I* J  <• + > ft \ t  /t J w - ^ c J U J b  j  1 j*} ^  OUgLij i jU
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“Dan dari keturunannya (Ibrahim) Daud, Sulaiman, Yusuf, Musa, Harun. 
Demikian Kami beri balasan kepada orang-orangyang berbuat baik. Dan Zakariyya, 
Yakya, Isa dan Ilyas. Semuanya termasuk orang-orangyang saleh” (QS. al-An‘am
[6]: 84-85).

“Anda lihat — tulis al-Qasimi dalam tafsirnya mengutip pendapat al- 
Arudhi — al-Qur’an menamai ‘Isa putra Maryam sebagai anak keturunan 
Nabi Ibrahim, padahal ‘Isa adalah anak Ibunya.”

Di sisi lain, banyak sekali hadits-hadits Nabi yang menamai cucu 
beliau Sayyidina al-Hasan dan Sayyidina al-Husain putra Sayyidina ‘Ali Ibn 
Abi Thalib ra., sebagai anak-anak beliau. Misalnya yang diriwayatkan oleh
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Imam Bukhari dari Abi Bakrah yang berkata: Aku mendengar Nabi saw. 
yang ketika itu berada di atas mimbar dan Hasan berada di sampingnya, 
sekali memandang kepada hadirin dan di kali lain memandang kepada beliau: 
“Anakku ini (sambil menunjuk kepada Sayyidina al-Hasan) adalah Sayyid, 
semoga Allah melakukan ishlah melalui (jasa)-nya antara dua kelompok 
kaum muslimin.”

Sayyidina al-Hasan mempunyai sebelas orang anak lelaki, yaitu: Zaid, 
al-Hasan, al-Qasim, Abu Bakar, Abdullah, Amr, Abdurra]jmanv al-Husain 
yang digelar Asyram, Muhammad, Ya'kub dan Isma‘il. Demikian tertulis 
dalam Ensiklopedi Islam, yang diterbitkan oleh Ichtiar Baru Van Hoeve.

Sayyidina al-Husain, adik Sayyidina al-Hasan, mempunyai sembilan 
orang anak, terdiri dari enam putra dan tiga putri, masing-masing Abdullah, 
‘A li al-Akbar, ‘A li al-Auvjshath atau Zainal ‘Abidin, ‘A li al-Asghar, 
Muhammad dan Ja'far, sedang yang perempuan masing-masing Zainab, 
Sakinah, dan Fathimah.

Walaupun keluarga Sayyidina al-Husain dan putra-putranya tewas 
terbunuh bersam a beliau di K arbala’ (Irak), tetapi para sejarawan 
menegaskan bahwa salah seorang putranya yaitu A li al-Auwshath atau 
Zainal ‘Abidin yang ketika itu masih kecil, luput dari pembunuhan dan 
dari beliau ̂ lahir keturunan yang amat banyak tersebar di seluruh penjuru 
dunia hingga dewasa ini. Dalam tafsir Majma' al-Bayan dijelaskan bahwa: 
“Telah lahir jumlah yang banyak dari keturunan Nabi Muhammad saw. 
melalui putra Fathimah (Hasan dan Husain), sampai-sampai jumlahnya 
tidak dapat dihitung dan yang berkesinambungan sampai hari Kiamat.”

Pernyataan sampai hari Kiamat dipahami antara lain dari hadits Nabi 
saw. yang menyatakan bahwa: “Sesungguhnya aku meninggalkan untuk 
kamu sekalian dua yang amat berharga, Kitab Allah dan keluargaku” (HR. 
Muslim melalui sahabat Nabi, Zaid Ibn Arqam). Dalam riwayat Ahmad, 
an-Nasa’i dan at-Tirmidzi: “Kitab Allah dan keluargaku, keduanya tidak 
akan berpisah sampai menemui aku di telaga (Mahsyar atau hari Kemudian), 
maka perhatikanlah, bagaimana sikap kalian terhadap keduanya setelah 
kepergianku.”

Thabathaba’i dalam tafsirnya menilai ayat ini sebagai salah satu 
keistimewaan al-Qur’an, karena dia memberitakan tentang keturunan Nabi 
Muhammad saw. yang begitu banyak, sehingga jumlahnya tidak dapat 
ditandingi oleh keturunan yang lain, sedang terhadap mereka telah
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dilancarkan berbagai cobaan bahkan banyak di antara mereka yang gugur 
dalam berbagai peperangan.

Pendapat ketiga tentang maksud kata al-kautsar yang menurut hemat 
penulis lebih wajar untuk diterima dari pada kedua pendapat di atas, tapi 
tanpa menolak keduanya. Diriwayatkan bahwa kepada Ibn ‘Abbas ra., 
disampaikan pendapat yang menyatakan bahwa al-kautsar adalah sungai di 
surga, beliau menjawab: “Itu sebagian dari al-kautsar, yang dijanjikan Allah 
kepada Nabi-Nya.”

Atas dasar ini, sekian banyak ulama berpendapat bahwa semua yang 
disebutkan di atas, bahkan termasuk yang diuraikan oleh al-Qurthubi yang 
jumlahnya tidak kurang dari lima belas hal -  semuanya adalah benar, seperti 
syafaat, umat dan keturunan yang banyak, sungai atau telaga di surga dan 
sebagainya. Itu adalah sebagian yang dicakup oleh kata al-kautsar.

Pendapat ini sejalan dengan arti harfiah al-kautsar yakni banyak. Kata 
banyak di sini, sewajarnya dipahami dalam arti jenis dan kuantitasnya. Kalau 
kita berkata bahwa keturunan atau satu sungai yang deras airnya, maka 
pandangan ini membatasi anugerah Allah pada satu jenis anugerah saja. 
Pembatasan tersebut tidak sejalan dengan kemurahan Ilahi. Nah, atas dasar 
itu, pendapat ketiga di atas lebih mengena dan sesuai, sekaligus tidak 
bertentangan dengan pendapat-pendapat lain yang dikemukakan sebelumnya.

AYAT 2

4 V ^

“Maka shalatlah demi Tuhanmu dan sembelihlah (binatang).”

Karena Allah telah dan pasti akan menganugerahkan sedemikian 
banyak anugerah kepada Nabi Muhammad saw., maka wajar sekali jika 
ayat-ayat di atas memerintahkan beliau bahwa: Jika demikian maka shalatlah 
demi Tuhan Pemelihara-w# dan sembelihlah binatang untuk kamu sedekahkan 
kepada yang butuh dan jangan menjadi seperti yang Allah kecam pada surah 
yang lalu, yang menghardik anak yatim yang meminta sedikit daging 
sembelihan.

Kata ( J^ s ) shalli adalah bentuk perintah dari kata ( ) shalah yang 
dari segi bahasa berarti doa. Sementara ulama mengemukakan satu riwayat 
yang disandarkan kepada Ibn ‘Abbas bahwa maksud kata tersebut adalah
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perintah melaksanakan shalat lima waktu. Riwayat lain dari beberapa murid 
Ibn ‘Abbas memahaminya dalam arti perintah shalat, tetapi shalat ‘Idul 
Adha. Ayat kedua surah al-Kautsar ini, menurut riwayat tadi, turun untuk 
menuntun Nabi agar melakukan shalat ‘Idul Adha terlebih dahulu, baru 
menyembelih kurban. Kedua pendapat ini tidak didukung oleh kebiasaan 
al-Q ur’an dalam perintah atau pujiannya menyangkut shalat dalam 
pengertian di atas, karena al-Qur’an untuk maksud tersebut selalu 
menggunakan kata aqimu atau yang seakar dengannya. Rujukkh ke ayat 
surah al-Ma‘un. Dengan demikian, ini berarti bahwa perintah shalat di sini, 
bukan dalam arti shalat wajib ataupun sunnah. Shalat di sini menurut hemat 
penulis adalah dalam arti bcribadah. Memang dari segi bahasa ia adalah doa 
tetapi sebagaimana sabda Nabi: “Doa adalah inti dari ibadah” (HR. at- 
Tirmidzi). Sehingga wajar Jika yang dimaksud dengan doa di sini adalah 
ibadah secara keseluruhan. Al-Qur’an pun menggunakan kata doa untuk 
makna ibadah demikian pula sebaliknya. Perhatikan firman-Nya:

J i (►**■ jeoii OJ l£ l L jjuIJ v jp j i  ’S jj J t i)
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“Dan Tuhanmu berfirman, berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku-perkenankan
bagimu. Sesungguhnya orang-orangyang menyombongkan diri dari beribadah kepada
Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina” (QS. al-Mu’min
[40]: 60 ).#

Anda dapat berkata setelah membaca ayat di atas, bahwa perintah 
berdoa kepada-Nya sama dengan beribadah, yang disebutkan oleh kalimat 
sesudah perintah itu, dan sekaligus Anda pun dapat berkata bahwa 
manifestasi menyombongkan diri dan keengganan beribadah kepada-Nya 
adalah keengganan memenuhi perintah-Nya untuk berdoa, dan bermohon 
kepada-Nya.

Memang banyak bentuk yang dapat dilakukan dalam beribadah, salah 
satu di antaranya adalah mensyukuri nikmat anugerah Allah dan berdoa 
agar supaya nikmat tersebut dapat dipelihara dan difungsikan sesuai dengan 
tujuan penganugerahannya. Salah satu doa yang di ajarkan dalam konteks 
ini adalah:

SCo') i k J O  'Jj ‘J*  c i i i f  i l U u  'pit o f  U j
j*  dOj c4 j Ty* ^

/ / / * / w + *, ■ /



Kelompok I ayat 2 Surah aC-Kautsar (108)
*

565 J

“Tuhanku, tunjukilah aku (berilah kemampuan) untuk metisyukuri nikmat-Muyang 
telah Engkau anugerahkan kepadaku, dan kepada ibu bapakku dan supaya aku 
dapat berbuat amal saleh yang engkau ridhai, dan berilah kebaikan kepadaku dengan 
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu 
dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang muslim" (QS. al-AJaqaf [46]: 15).

Kata O ') infcar terambil dari kata ( jf-) natr yang dari segi bahasa 
berarti dada, sekitar tempat meletakkan kalung. Jika Anda berkata ( a ) 
nafaartuhu, maka maknanya adalah saya mengenai dadanya dalam arti 
menyembelihnya. Kata ( jb tJ J ) intihar berarti membunuh diri.

Di atas telah disinggung bahwa ada ulama yang memahami perintah 
yang dimaksud di sini adalah perintah menyembelih binatang, baik dalam 
rangka shalat ‘Idul Adha maupun ‘Aqiqah. Tetapi ada riwayat lain yang 
disandarkan kepada Sayyidina A li ra. yakni bahwa yang dimaksud oleh 
kata ini adalah “meleVakkan tangan — ketika shalat — pada an-nafcr yakni 
dada, atau di atasnya sedikit lebih kurang pada posisi hiasan kalung yang 
digantung di leher.” Ayat kedua bila dipahami demikian, diterjemahkan 
dengan: “Shalat-lah demi karena Tuhanmu, dan letakkanlah tanganmu di 
dada.” Riwayat yang disandarkan kepada Sayyidina ‘Ali ra. itu berbunyi: 
“Letakkanlah tanganmu di atas tangan kirimu sejajar dengan dada sewaktu 
melaksanakan shalat.”

♦Penulis tidak sependapat dengan yang menafsirkan kata ( jf-1) intar 
dalam arti meletakkan tangan kanan di atas dada saat shalat, karena Rasul 
saw. melakukan shalat dengan rincian peletakan tangan yang berbeda-beda, 
misalnya sekali meluruskan tangan (tanpa meletakkan yang kanan di atas 
yang kiri), di kali lain meletakkannya di bagian tengah badan (di atas perut) 
sambil meletakkan telapak tangan kanan di atas telapak tangan kiri, dan 
masih ada cara-cara yang lain yang kesemuanya berdasar sunnah Rasul saw. 
Atas dasar itu para ulama akhirnya memperkenalkan istilah tanawwu‘ al- 
‘ibadah dalam arti keragaman cara Nabi saw. beribadah, yang salah satu 
bentuknya adalah perbedaan tentang peletakan tangan dalam shalat. Ini, 
mengantar kita menyatakan bahwa menafsirkan infrar seperti riwayat yang 
disandarkan kepada Imam Ali Ibn Abi Thalib di atas, tidaklah tepat, karena 
seandainya demikian, maka tidak mungkin Rasul saw. akan melakukan 
shalat tidak seperti tersebut. Namun, bukankah kenyataannya tidak 
demikian?

Ada lagi pendapat yang menyatakan bahwa kata intar terambil dari 
kata ( ) tanakur dalam arti ( J j l i i ) taqabul yakni berhadapan dengan



sesuatu. Pendapat ini memahami perintah ayat di atas untuk melaksanakan 
shalat dengan menghadapkan wajah ke arah kiblat. Pendapat ini tidak 
mempunyai dasar yang kuat.

Secara umum kita dapat berkata bahwa kata an-natr digunakan secara 
populer dalam arti menyembelih binatang sebagai syiar agama. Hari Raya 
‘Idul Adha juga dinamai ‘Id an-Nafcr karena ketika itu dianjurkan untuk 
menyembelih binatang sebagai kurban. Atas dasar itu, penulis cenderung 
memahami kata tersebut dalam arti menyembelih binatang baik dalam konteks 
‘Idul Adfca, maupun ‘Aqiqah.

Apabila ayat di atas dipahami dalam arti menyembelih binatang untuk 
korban pada hari raya haji, maka itu bukan berarti bahwa penyembelihan 
baru sah apabila shalat telah selesai dikerjakan dengan dalih intar disebut 
sesudah perintah shalli. Ini bukan saja karena perintah shalat di sini dalam 
arti berdoa dan b e r i b a d a h , juga karena kata ( j )  wa/dan tidak 
mengharuskan apa yang disebut setelah dan itu terjadi setelah yang disebut 
sebelumnya.

AYAT 3

4 r ¥ 'j* aiLo. 'oi

"Sesungguhnya pembencimulah yang abtar. ”

Surafi a[-%ftutsar (108) Kelompok I ayat 3

Nabi Muhammad saw. diejek oleh kaum musyrikin sebagai seorang 
yang terputus keturunannya. Allah menampik ejekan itu melalui kedua 
ayat yang lalu dan menggembirakan Nabi Muhammad saw. dengan anugerah 
yang banyak, antara lain keturunan yang banyak serta memerintahkan beliau 
mensyukuri Allah dengan perintah shalat, berdoa, dan menyembelih kurban. 
Ayat di atas m engem balikan ejekan kepada pengucapnya dengan 
m enyatakan: Sesungguhnya pembencimulah yang abtar yakni terputus 
keturunannya dan luput dari kebajikan

Kata ( v iL ili) syani’aka terambil dari kata ( OUi) syana’An yang berarti 
kebencian. Kata ini digunakan al-Qur’an untuk menunjukkan adanya 
kebencian yang bukan pada tempatnya dan yang lahir karena iri hati (baca 
QS. al-Ma’idah [5]: 2 dan 8). Apapun yang diucapkan kaum musyrikin 
terhadap Nabi, baik bahwa beliau terputus keturunannya maupun terputus dari 
segala macam kebajikan, namun yang jelas bahwa kata syani’aka



Kelompok I ayat 3 Suraf aC-Kjiutsar (108)

menginformasikan bahwa ucapan. tersebut lahir dari sikap iri hati dan 
kebencian kepada Nabi Muhammad saw.

Kata ( y jlJ\) al-abtar terambil dari kata (jri) batara yang berarti terputus 
sebelum sempurna. Kalau kata ini disandarkan kepada hewan, maka ia berarti 
putus ekornya, dan bila kepada seorang lelaki, biasanya diartikan dengan 
yang terputus keturunannya. Bisa juga diartikan yang terputus dari kebajikan. 
Nabi saw. bersabda: “Setiap pekerjaan yang penting dan tidak di mulai 
dengan Bismilldh, maka dia menjadi Abtar (terputus d^ji kebajikan dan 
keberkahan).” '

Jika kita menerima riwayat yang menyatakan bahwa Sabab Nu%ul- 
nya ayat ini adalah ejekan kaum musyrikin terhadap Nabi sebagai terputus 
keturunannya, maka kata abtar adalah yang terputus keturunannya. Sedang 
jika riwayat tersebut ditolak, maka kata abtar berarti terputus dari kebajikan. 
Redaksi al-abtar yang bersifat umum dapat menampung kedua pendapat 
itu.

Siapa yang membenci Nabi Muhammad saw. pastilah abtar, walau 
dia mempunyai anak keturunan yang banyak. Al-Walid Ibn al-Mughirah, 
yang membenci Nabi saw. mempunyai sebelas orang anak, tetapi 
keturunannya tidak melanjutkan misi dan pandangan orang tuanya sehingga 
dengan demikian ia dapat dinamai terputus dari keturunannya dan terputus 
pula dari kebajikan. Khalid Ibn al-Walid ra. adalah seorang putra al-Walid 
Ibn al-Mughirah, yang merupakan pahlawan pembela Islam.

Kalau kita memahami al-kautsar dalam arti sungai atau telaga di surga, 
maka yang membencinya pasti tidak akan meminum dari sungai atau telaga 
itu, sebaliknya yang mencintai beliau akan meneguk dari sungai atau telaga 
itu, dan selanjutnya ia tidak akan merasa dahaga selama-lamanya.

Al-Maraghi berpendapat bahwa kebencian yang dimaksud oleh ayat 
ini adalah kebencian yang tertuju kepada Nabi Muhammad saw., dalam 
arti kebencian kepada ajaran-ajarannya, bukan kebencian kepada 
pribadinya. Pribadi beliau amat mempesona, akhlaknya mengagumkan 
kawan dan lawan, yang mereka tentang adalah ajarannya. Nabi Muhammad 
saw., sebagai pribadi adalah seorang yang tenang dan tentram jiwanya, gagah 
berani serta mulia, sangat sederhana, tidak suka kepada kemewahan, atau 
berlebih-lebihan.

Apa yang dikemukakan oleh ulama Mesir di atas, tentunya — dari 
satu sisi -  ada benarnya. Namun demikian, seperti penulis kemukakan pada 
uraian ayat pertama, bahwa kata -mu pada inna a ‘thainaka/sesungguhnya Kami



" ~~ t if

1568 1
Surafi aC-'Kautsar (108) Kelompok I ayat 3

telah menganugerahimu tertuju kepada pribadi Nabi Muhammad saw., bukan 
dalam kedudukan beliau sebagai Nabi atau Rasul. Sekian banyak ayat yang 
ditujukan kepada beliau sebagai pribadi antara lain QS. adh-Dhuha [93]: 6­
8. Beliau pun dalam sekian banyak hal bertindak sebagai pribadi, yang tidak 
ada kaitannya dengan kenabian atau kerasulan.

Di sini, kalau kita katakan bahwa ayat ketiga ini hanya berbicara 
tentang Sayyidina Muhammad saw. sebagai Nabi, maka apakah itu berarti 
bahwa yang tidak senang kepada beliau sebagai pribadi, tidak tercakup 
dalam ancaman ayat ketiga ini? -

Penulis tidak memahaminya demikian — sebagai pemahaman al- 
Maraghi di atas. Hemat penulis, ayat ini merupakan ancaman kepada setiap 
orang yang membenci beliau, baik secara pribadi maupun dalam kedudukan 
sebagai Nabi dan Rasul.

Para sahabat Nath dan ulama-ulama terdahulu, berusaha sekuat 
kemampuan untuk memelihara “Perasaan” Sayyidina Muhammad saw. 
secara pribadi. Dalam beberapa literatur antara lain tafsir al-Manar, 
d ikem ukakan bahwa para pakar hadits berbeda pendapat dalam 
meriwayatkan hadits Nabi saw. yang berbunyi: “Seandainya Fathimah putri 
Muhammad mencuri, niscaya kupotong tangannya.” Menurut literatur 
tersebut, ada ulama yang enggan menyebut nama putri Nabi itu dalam 
konteks#sesuatu negatif walaupun hal tersebut dalam sebuah hadits yang 
mengandung pengandaian bahwa beliau mencuri -  demi menjaga kehormatan 
putri tercinta Nabi ini — sehingga oleh ulama tersebut hadits tadi diubah 
redaksinya menjadi “Seandainya Si Anu mencuri.”

Ketika sahabat Nabi saw., Hassan Ibn Tsabit ra. ingin menggubah 
sebuah syair yang mengecam orang-orang musyrik dari suku Quraisy, yang 
merupakan suku Nabi Muhammad, beliau bertanya: “Di mana engkau 
menempatkan aku?” “Akan kukeluarkan engkau dari mereka, bagaikan 
menarik rambut dari tumpukan gandum.” Demikian jawaban Hassan. 
Riwayat ini menunjukkan bahwa beliau sebagai manusia, anggota satu suku 
yang musyrik pun, merasakan ikatan darah dengan keluarganya.

‘Umar Ibn al-Khaththab — seperti diriwayatkan oleh Imam Bukhari — 
pernah berkata kepada al-‘Abbas (paman Nabi) bahwa: “Demi Allah 
keislamanmu pada hari engkau memeluk Islam (wahai ‘Abbas) lebih 
kusenangi dari keislaman (ayahku) al-Khaththab seandainya dia memeluk 
Islam, karena keislamanmu lebih disukai oleh Rasul saw. dari keislaman al-
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Khaththab.” Demikian dikutip oleh Abu Turab azh-Zhahiri, salah seorang 
ulama kontemporer di Saudi Arabia, yang mengomentari buku karya Ibn 
Taimiyah yang berjudul Risalah Fadhd’il Ahl al-Bait Wa Uuqiiqihim (Risalah 
tentang keutamaan keluarga Nabi dan hak-hak mereka).

Dari sini dapat dimengerti mengapa al-Qur’an menegur orang-orang 
yang mengganggu pribadi agung itu, walaupun bukan dalam konteks 
ajarannya. Perhatikan kecaman al-Qur’an terhadap mereka yang memanggil- 
manggil beliau dengan suara keras pada saat beliau sedang beristirahat di 
dalam kamamya.

OjLiiJ Si t\ j j  j *  i lS jS l i  j j j j l  0)
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"Sesungguhnya orang-orang yang memanggil-mangjgilmu di luar kamar, kebanyakan
mereka tidak berakal” (QS. al-Hujurat [49]: 4), atau teguran Allah terhadap
mereka yang masih duduk mengobrol di rumah beliau setelah selesai makan
(QS. al-Ahzab [33]: 53).

Kalau pun analisa di atas tidak diterima, maka paling ddak dapat 
disimpulkan bahwa amat sukar memisahkan kedudukan pribadi agung itu 
sebagai Nabi dan sebagai manusia biasa. Atas dasar itu, kita dapat berkata 
bahwa apapun motif kebencian terhadap beliau, kesemuanya termasuk 
dalam ancaman ayat ini bahkan apapun gangguan kepada beliau — dapat 
mengakibatkan murka Tuhan (baca QS. al-Hujurat [49]: 2).

Atas dasar pandangan ini pula, sehingga para ulama terdahulu 
berupaya untuk tidak menyinggung perasaan beliau, baik yang berkaitan 
dengan pribadi, keluarga, lebih-lebih yang berkaitan dengan ajaran beliau.

Ibn Katsir dalam tafsirnya menulis: “Kita tidak dapat mengingkari 
pesan terhadap keluarga Nabi dan perintah untuk berbuat baik terhadap 
mereka serta menghormati mereka, karena mereka adalah keturunan (Nabi) 
suci, yang merupakan keluarga termulia yang dikenal di permukaan bumi 
ini dari segi kebanggaan, kemuliaan dan keturunan -  terutama sekali bila 
mereka itu mengikuti sunnah Nabi saw., sebagaimana halnya leluhur mereka 
semacam al-Abbas dan anaknya, serta Ali Ibn Abi Thalib, keluarga dan 
keturunannya, semoga Allah melimpahkan ridha-Nya kepada mereka.” 
Demikian Wa Allah A ‘lam.





Surafi af-X&firun

Surih al-Kafirun terdiri dari 6 ayat.
Kata AL-KAFIRUN berarti “Oang-orang kafir, ” 

yang diambil dari ayat pertama.
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SURAH AL-KAFIRUN

Surah ini turun di Mekah sebelum Nabi saw. berhijrah ke Madinah. 
Demikian para ulama al-Qur’an kecuali segelintir di antara mereka. 
Namanya yang paling populer adalah surah al-Kafirun. Nama lainnya 
adalah surah al- Ibadah, surah ad-Din. Ada juga yang menamainya surah al- 

Muqasyqisyah (penyembuh) yakni kandungannya menyembuhkan dan 
mefighilangkan penyakit kemusyrikan. Nama terakhir ini diberikan juga 
kepada surah Qul Huwa Allah Ahad. Di sisi lain surah Qul Huwa Allah 
Atad yang populer dengan nama surah al-Ikhlash merupakan juga salah 
satu nama dari surah al-Kafirun ini.

Tema utamanya adalah penolakan usul kaum musyrikin untuk 
penyatuan ajaran agama dalam rangka mencapai kompromi, sambil 
mengajak agar m asing-m asing m elaksanakan ajaran agam a dan 
kepercayaannya tanpa saling mengganggu.

Ditemukan beberapa riwayat tentang Sabab Nu^ul ayat surah ini, 
antara lain adalah bahwa beberapa tokoh kaum musyrikin di Mekah seperti 
al-Walid Ibn al-Mughirah, Aswad Ibn ‘Abdul Muththalib, Umayyah Ibn 
Khalaf, datang kepada Rasul saw. menawarkan kompromi menyangkut 
pelaksanaan tuntunan agama (kepercayaan). Usul mereka adalah agar Nabi 
bersama umatnya mengikuti kepercayaan mereka, dan mereka pun akan 
mengikuti ajaran Islam. “Kami menyembah Tuhanmu — hai Muhammad — 
setahun dan kamu juga menyembah tuhan kami setahun. Kalau agamamu
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benar, kami mendapatkan keuntungan karena kami juga menyembah 
Tuhanmu dan jika agama kami benar, kamu juga tentu memperoleh 
keuntungan.” Demikian lebih kurang usul kompromi mereka. Mendengar 
usul tersebut Nabi saw. menjawab tegas: “Aku berlindung kepada Allah, 
dari tergolong orang-orang yang mempersekutukan Allah.”

Usul kaum musyrikin itu ditolak oleh Rasulullah saw., karena tidak 
mungkin dan tidak logis pula terjadi penyatuan agama-agama. Setiap agama 
berbeda dengan agama yang lain, demikian pula dalam ajaran pokok dan 
perinciannya, karena itu  tidak mungkin perbedaan-perbedaan itu 
d igabungkan dalam  jiwa seorang yang tulus terhadap agama dan 
keyakinannya.

Masing-masing penganut agama harus yakin sepenuhnya dengan 
ajaran agama dan kepeircayaannya. Dan selama mereka telah yakin, mustahil 
mereka akan membenarkan ajaran yang tidak sejalan dengan ajaran agama 
dan kepercayaannya.

Sikap Nabi Muhammad saw. menolak ajakan kaum musyrikin itu 
diperkuat oleh Allah swt. dengan turunnya surah ini. Anda mungkin 
bertanya, mengapa Nabi sedemikian cepat memberi jawaban? Kita dapat 
menjawab bahwa seandainya pun tidak ada sebelum turunnya ayat ini 
petunjuk menyangkut sikap yang seharusnya beliau sikapi, maka petunjuk 
akal yanjj sehat pasti mengantar kepada jawaban yang sama. Apalagi sebelum 
turunnya ayat ini, dalam surah Nun (yang merupakan salah satu bagian 
dari wahyu-wahyu awal yang turun) Allah berfirman:

1 i  J > > •  i J x /  V #  f  t  J  1  \ '

0 jiAJLl ijAJj JJ c aJU yS
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“jangan ikuti kehendak para pembohong, mereka berharap agar engkau bersikap 
lemah, supaya mereka bersikap lemah pula” (QS. al-Qalam [68]: 8-9).

Surah ini dinilai oleh banyak ulama sebagai surah yang ke-19 dari 
segi perurutan turunnya. Ia turun sebelum surah al-Ma‘un dan sebelum 
surah al-Fil. Ayat-ayatnya sebanyak 6 ayat menurut cara perhitungan semua 
ulama.



AYAT 1-2

4 *  ¥ b/xj*  u  Si 4  '  ^  i^jfu j i

“Katakanlah! Wahai orang-orang kafir, aku tidak menyembah apa yang sedang 
kamu sembah.”

Menurut al-Biqa‘i, karena pada akhir surah yang lalu (al-Kautsar) 
telah dinyatakan bahwa siapa yang membenci Nabi Muhammad maka dia 
tidik berarti sama sekali, maka sudah sewajarnya jika Nabi saw. mengarahkan 
semua perhatian kepada Allah dan mensyukuri nikmat-Nya. Karena itu 
pula pada surah ini beliau diajar untuk berucap kepada para pembencinya 
itu bahwa: Katakanlah hai Nabi Muhammad kepada tokoh-tokoh kaum 
musyrikin yang telah mendarah daging kekufuran dalam jiwa mereka bahwa: 
Wahai orang-orang kafir yang menolak keesaan Allah dan mengingkari 
kerasulanku, aku sekarang hingga masa datang tidak akan menyembah apa 
yang sedang kamu sembah.

Kata ( J i ) quljkatakanlah, dicantumkan pada awal ayat di atas — 
walau jika Anda mendiktekan sesuatu kepada orang lain agar dia 
mengucapkan sesuatu, Anda tidak harus mengulangi kata ‘Katakanlah”, 
hal ini untuk menunjukkan bahwa Rasul saw. tidak mengurangi sedikit pun 
dari wahyu yang beliau terima, walaupun dari segi lahiriah kelihatannya 
kata itu tidak berfungsi. Di sisi lain kita tidak dapat berkata bahwa 
pencantuman kata qul tidak mengandung makna. Hemat penulis, ada ajaran- 
ajaran Islam yang tidak harus Anda kumandangan keluar. Anda tidak harus
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berteriak sekuat tenaga untuk mempermaklumkan bahwa Inna ad-dina ‘inda
A *■

Allah al-lsldm (QS. Al ‘Imran [3]: 19) yakni hanya agama Islam yang diterima 
Allah, karena memproklamirkan hal ini dapat mengandung makna mem- 
persalahkan agama-agama lain. Cukup Anda yakini hal tersebut di dalam 
jiwa Anda (perhatikan ayat Al ‘Imran di atas tidak menggunakan kata qul). 
Tetapi ada juga ajaran- ajaran yang harus Anda sampaikan secara gamblang 
dan nyata apalagi bila persoalan tersebut dapat mengaburkan, Masalah- 
masalah semacam itulah antara lain yang dibarengi dengan kata qul, seperti 
pada ayat pertama surah ini.

Di sisi lain dapat dikatakan bahwa Islam memperkenalkan dua macam 
ajaran. Pertama na^hari (teoritis) -  meminjam istilah Mahmud Syaltut, dan 
kedua ‘amali (praktis). Yang nâ hart atau teoritis berkaitan dengan benak 
dan jiwa sehingga ajaran ini harus dipahami sekaligus diyakini. Ini 
menjadikan sisi ajaran tefsebut bersifat ke dalam bukan keluar. Apabila 
sumber dan interpretasi ajaran ini dipastikan kebenarannya maka ia dinamai 
‘aqidah yakni sesuatu yang pasti tidak mengandung interpretasi lain. Sedang 
yang ‘amali adalah yang berkaitan dengan pengamalan dalam dunia nyata, 
inilah yang dinamai Syari'ah.

Ajaran yang pasti setelah diyakini sebagai kebenaran mutlak, tidak 
harus dinyatakan keluar kecuali bila ada hal-hal yang mengundang 
kehadirannya keluar. Di sini antara lain peranan kata qul (katakanlah) dalam 
berbagai ayat-ayat al-Qur’an. 332 kali kata itu terulang dalam al-Qur’an 
dan secara umum dapat dikatakan bahwa kesemuanya berkaitan dengan 
persoalan yang hendaknya menjadi jelas dan nyata bagi pihak-pihak yang 
bersangkutan agar mereka dapat menyesuaikan sikap mereka dengan sikap 
umat Islam.

Kata ( 0j ) al-kajirun terambil dari kata ( yiT ) kafara yang pada 
mulanya berarti menutup. Al-Qur’an menggunakan kata tersebut untuk 
berbagai makna yang masing-masing dapat dipahami sesuai dengan kalimat 
dan konteksnya.

Kata ini dapat berarti:
a) Yang mengingkari keesaan Allah dan kerasulan Muhammad saw., 

seperti pada QS. Saba’ [34]: 3.
b) Yang tidak mensyukuri nikmat Allah, seperti pada QS. Ibrahim[14]: 7.
c) Tidak mengamalkan tuntunan Ilahi walau mempercayainya, seperti 

QS. al-Baqarah [2]: 85.
Masih ada arti lain dari kata kufur, namun dapat disimpulkan bahwa

Surah aC-'Kjifirun (109) Kelompok I ayat 1-2
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secara umum kata itu menunjuk kepada sekian banyak sikap yang 
bertentangan dengan tujuan kehadiran/tuntunan agama.

Yang dimaksud dengan orang-orang kafir pada ayat pertama surah 
ini adalah tokoh-tokoh kaum kafir yang tidak mempercayai keesaan Allah 
serta tidak mengakui kerasulan Nabi Muhammad saw.

Sementara ulama merumuskan bahwa semua kata kufur dalam 
berbagai bentuknya yang terdapat dalam ayat-ayat yang turun sebelum Nabi 
saw. berhijrah, kesemuanya bermakna orang-orang musynk atau sikap-sikap 
mereka yang tidak mengakui kerasulan Nabi Muhammad "atau meninggalkan 
ajaran-ajaran pokok Islam.

Kata ( ^  ) a'budu berbentuk kata kerja masa kini dan datang 
(;mudhari), yang mengandung arti dilakukannya pekerjaan dimaksud pada 
saat ini, atau masa yang akan datang atau secara terus-menerus. Dengan 
demikian Nabi Muhammad saw. diperintahkan untuk menyatakan bahwa: 
Aku sekarang dan di masa datang bahkan sepanjang masa tidak akan 
menyembah, tunduk atau taat kepada apa yang sedang kamu sembah wahai 
kaum musyrikin.

AYAT 3

4  f  ¥ JLPl U d jJb lP  Y j

“Dan tidak (juga) kamu akan menjadi penyembah-penyembah apa yang sedang aku 
sembah. ”

Setelah ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk 
menyatakan bahwa beliau tidak mungkin untuk masa kini dan datang 
menyembah sembahan kaum musyrikin, ayat di atas melanjutkan bahwa: 
Dan tidak juga kamu wahai tokoh-tokoh kaum musyrikin akan menjadi 
penyembah-penyembah apa yang sedang aku sembah.

Jika demikian, ayat ketiga ini mengisyaratkan bahwa mereka itu tidak 
akan mengabdi atau pun taat kepada Allah, Tuhan yang sekarang dan di 
masa datang disembah oleh Rasulullah saw. Pernyataan ayat ini tidak 
bertentangan dengan kenyataan sejarah yaitu berduyun-duyunnya penduduk 
Mekah yang tadinya kafir itu memeluk agama Islam dan menyembah apa 
yang disembah oleh Rasulullah saw. Karena seperti telah dikemukakan di 
atas, ayat ini ditujukan kepada tokoh-tokoh kafir Mekah yang ketika itu 
datang kepada Rasulullah saw. menawarkan kompromi, dan yang dalam



kenyataan sejarah tidak memeluk agama Islam bahkan sebagian dari mereka 
mati terbunuh karena kekufurannya.

Kandungan ayat-ayat di atas sama dengan kandungan firman Allah:

' J .p j i  J f 1 (i '.)>** j>JUl UI

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka apakah engkau beri 
peringatan mereka atau tidak, mereka tidak akan beriman" (QS. al-Baqarah' [2]:
6). Yang dimaksud dengan orang-orang kafir pada ayat al-Baqaral^ itu adalah 
orang-orang kafir tertentu yang bermukim di Mekah atau Madinah, bukan 
semua orang kafir. Karena jika ayat tersebut dipahami sebagai tertuju kepada 
semua orang kafir, tentu Nabi tidak akan memberi peringatan lagi karena 
ayat di atas menginformasikan bahwa mengingatkan atau tidak, hasilnya 
sama saja yaitu mereka' tidak beriman. Kenyataan menunjukkan bahwa 
setelah turunnya ayat tersebut Rasul masih saja melakukan peringatan dan 
temyata pula bahwa sebagian besar dari orang-orang kafir pada akhirnya 
percaya dan memeluk ajaran Islam.

Ayat 1-3 di atas berpesan kepada Nabi Muhammad saw. untuk 
menolak secara tegas usul kaum musyrikin. Bahkan lebih dari itu, ayat- 
ayat tersebut bukan saja menolak usul yang mereka ajukan sekarang tetapi 
juga menegaskan bahwa tidak mungkin ada titik temu antara Nabi saw. 
dengan tokoh-tokoh tersebut, karena kekufuran sudah demikian mantap 
dan mendarah daging dalam jiwa mereka. Kekeraskepalaan mereka telah 
mencapai puncaknya sehingga tidak ada sedikit harapan atau kemungkinan, 
baik masa kini maupun masa datang untuk bekerja sama dengan mereka.

AYAY 4-5

4  6  ¥  U (1)j J L C »  1 »Vp \j \

“Dan tidak juga aku menjadi penyembah dengan cara yang kamu telah sembah. Dan 
tidak (juga) kamu akan menjadi penyembah-penyembah dengan cara yang aku 
sembah. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa tokoh-tokoh kafir itu tidak 
akan menyembah di masa datang apa yang sedang disembah oleh Nabi 
saw., ayat di atas melanjutkan bahwa: Dan tidak juga aku akan menjadi 
penyembah di masa datang dengan carayang selama ini kamu telah sembah, yakni
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aneka macam berhala. Dan tidak juga kamu wahai tokoh-tokoh kaum 
musyrikin akan menjadi penyembah-penyembah dengan cara yang aku sembah.

Sementara mufassir berpendapat bahwa kandungan ayat 4 surah ini, 
tidak berbeda dengan kandungan ayat 2, demikian juga kandungan ayat 5 
sama dengan kandungan ayat 3. Pendapat ini kurang tepat karena tanpa 
kesulitan Anda akan dapat melihat perbedaan redaksi ayat 2 dan ayat 4.

Dalam rangka memahami perbedaan itu, kita harus mengarahkan 
pandangan kepada kata ( ) 'abadtum (dalam bentuk kata kerja masa 
lampau) yang digunakan oleh ayat 4 dan kata ( i i ) ta ‘budun yang 
berbentuk kata kerja masa kini dan akan datang yang digunakan oleh ayat 2.

Lebih jauh bila Anda memperhatikan ayat 3 dan 5 yang keduanya 
berbicara tentang apa yang disembah atau ditaati oleh penerima wahyu ini 
(Nabi Muhammad saw.), Anda temukan bahwa redaksinya sama, yakni 
kedua ayat itu menggunakan kata ( j_pi) a'budu dalam bentuk kata kerja 
masa kini dan datang.

Kesan pertama yang diperoleh berkaitan dengan perbedaan tersebut 
adalah bahwa bagi Nabi saw., ada konsistensi dalam objek pengabdian dan 
ketaatan, dalam arti yang beliau sembah tidak berubah-ubah. Berbeda 
halnya dengan orang-orang kafir itu, rupanya apa yang mereka sembah hari 
ini dan esok berbeda dengan apa yang mereka sembah kemarin. Nah, di 
sini letak perbedaan antara ayat-ayat tersebut. Ayat 2 dan 4 bermaksud 
menegaskan bahwa Nabi saw. tidak mungkin akan menyembah atau pun 
taat kepada sembahan-sembahan mereka baik yang mereka sembah hari 
ini dan besok, maupun yang pemah mereka sembah kemarin.

Memang sejarah menceritakan bahwa kaum musyrikin sering kali 
mengubah sembahan-sembahan mereka. Abu Raja’ al-Atharidi, seorang 
yang hidup pada masa Jahiliah dan baru memeluk agama Islam setelah 
Nabi wafat menceritakan bahwa: “Pada masa Jahiliah, bila kami menemukan 
batu yang indah kami menyembahnya, dan bila tidak, kami membuat bukit 
kecil dari pasir, kemudian kami bawa unta yang sedang banyak susunya 
dan kami peras susu itu di atas bukit (buatan tadi), lalu kami sembah (bukit 
itu) selama kami berada di tempat itu” (HR. ad-Darimi). Ada lagi yang 
mengumpulkan empat buah batu, kemudian memilih yang terbaik untuk 
disembah, dan tiga sisanya mereka jadikan tumpu untuk periuknya.

Jika demikian, wajar jika Nabi saw. diperintahkan untuk menyatakan 
bahwa tidak sembahan yang mereka sembah hari ini, tidak yang kemarin 
dan tidak juga yang besok, yang bisa ditaati oleh pemeluk agama Islam.
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Karena sembahan kami sejak semula hingga zaman yang tak terbatas adalah 
Allah swt. Demikian perbedaan kandungan ayat 2-3 dengan kandungan 
ayat 4-5, yang secara sepintas diduga sama.

Adapun perbedaan ayat ketiga dan kelima yang redaksinya persis 
sama. Keduanya berbunyi: ( XS-\ L» OjJjIp ^if *llj) wa la antum ‘abiduna ma 
a'bud, maka sementara ulama membedakannya dengan memberi arti yang 
berbeda terhadap kata (l>) ma pada masing-masing ayat. '

Huruf ( u ) tna, antara lain berarti apa yang, dan ketika. itu dalam 
istilah kebahasaan ia dinamai i») ma maushulah, dan bisa juga
berfungsi mengubah kata yang menyertainya sehingga kata tersebut menjadi 
kata jadian, dan ketika itu ia dinamai ( AjjJLo* U) ma mashdariyyah.

Menurut mereka, ( u ) ma pada ayat ketiga (demikian juga pada ayat 
kedua) berarti apa yang, sehingga ( J-fr! U OjJjIp j ) wa Id antum ‘abiduna 
ma a'bud berarti kamu tidak akan menjadi penyembah apa yang sedang dan 
akan saya sembah. Sedangkan ( u ) ma pada ayat kelima (demikian pula 
keempat) adalah mashdariyyah, sehingga kedua ayat ini berbicara tentang 
cara beribadat: “Aku tidak pernah menjadi penyembah dengan (cara) 
penyembahan kamu, kamu sekalian pun tidak akan menjadi penyembah- 
penyembah dengan cara penyembahanku.”

M emang, ada tuntunan-tuntunan agama, yang pada mulanya 
bersumber dari ajaran Ibrahim as., yang diamalkan oleh Nabi saw. dan 
diamalkan pula oleh orang musyrik di Mekah, tetapi dengan melakukan 
perubahan dalam tata cara pelaksanaannya, salah satu di antaranya adalah 
pelaksanaan ibadah haji.

Orang-orang kafir melaksanakan haji, tetapi sebagian di antara 
mereka ada yang enggan mengenakan pakaian, ada juga yang enggan 
berkumpul di padang Arafah, tetapi menyendiri di Muzdalifah. Kelompok 
mereka dikenal dengan nama al Hummas. Itu salah satu contoh perbedaan 
cara ibadah, walaupun namanya bagi kita dan mereka adalah haji.

Cara kaum muslimin menyembah adalah berdasarkan petunjuk Ilahi, 
sedang cara mereka adalah berdasarkan hawa nafsu mereka. Demikianlah 
terlihat dengan jelas bahwa tidak ada pengulangan dalam ayat-ayat di atas.

AYAT 6

“Bagi kamu agama kamu dan bagiku agamaku. ”



’ 581
Kelompok I ayat 6 Surafi af-'Kdfirun (109) «$$$*£

’

Setelah menegaskan tidak mungkinnya bertemu dalam keyakinan 
ajaran Islam dan kepercayaan Nabi Muhammad saw. dengan kepercayaan 
kaum yang mempersekutukan Allah, ayat di atas menetapkan cara 
pertemuan dalam kehidupan bermasyarakat yakni: Bagi kamu secara khusus 
agama kamu. Agama itu tidak menyentuhku sedikit pun, kamu bebas untuk 
mengamalkannya sesuai kepercayaan kamu dan bagiku juga secara khusus 
agamaku, aku pun mestinya memperoleh kebebasan untuk melaksanakannya, 
dan kamu tidak akan disentuh sedikit pun olehnya.

Kata din dapat berarti agama, atau balasan, atau kepatuhan.
Sementara ulama memahami kata tersebut di sini dalam arti balasan. Antara 
lain dengan alasan bahwa kaum musyrikin Mekah tidak memiliki agama. 
Mereka memahami ayat di atas dalam arti masing-masing kelompok akan 
menerima balasan ^ang sesuai. Bagi mereka ada balasannya, dan bagi Nabi 
pun demikian. Baik atau buruk balasan itu, diserahkan kepada Tuhan. Dialah 
yang menentukannya. Ayat ini menurut mereka semakna dengan firman- 
Nya:

Si j  Lap Si
“Kamu tidak diminta mempertanggungjawabkan dosa-dosa kami, kami pun tidak diminta 
mempertanggungjawabkan perbuatan-perbuatan kalian” (QS. Saba’ [34]: 25).

D idahulukannya kata ( <>*>> lakum dan ( J  ) liya berfungsi 
menggambarkan kekhususan, karena itu pula masing-masing agama biarlah 
berdiri sendiri dan tidak perlu dicampurbaurkan. Tidak perlu mengajak kami 
untuk menyembah sembahan kalian setahun agar kalian menyembah pula 
Allah. Kalau ( j l* ) din diartikan agama, maka ayat ini tidak berarti bahwa 
Nabi diperintahkan mengakui kebenaran anutan mereka. Ayat ini hanya 
mempersilahkan mereka menganut apa yang mereka yakini. Apabila mereka 
telah mengetahui tentang ajaran agama yang benar dan mereka menolaknya 
serta bersikeras menganut ajaran mereka, silahkan, karena memang seperti 
firman Allah swt.:

'J3 j i  j  »\'/\ Si
‘Tidak ada paksaan dalam memeluk agama, sesungguhnya telah jelas jalan yang 
benar dari jalan yang sesat" (QS. al-Baqarah [2]: 256). Kelak di hari Kemudian 
masing-masing mempertanggungjawabkan pilihannya.

Ayat 6 di atas, merupakan pengakuan eksistensi secara timbal balik, 
bagi kamu agama kamu dan bagiku agamaku. Sehingga dengan demikian masing-
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masing pihak dapat melaksanakan apa y^ng dianggapnya benar dan baik, 
tanpa memutlakkan pendapat kepada orang lain tetapi sekaligus tanpa 
mengabaikan keyakinan masing-masing.

Demikian terlihat bahwa absolusitas ajaran agama adalah sikap jiwa 
ke dalam, tidak menuntut pernyataan atau kenyataan di luar bagi yang tidak 
meyakininya. Ketika kaum musyrikin bersikeras menolak ajaran Islam, maka 
demi kemaslahatan bersama, Tuhan memerintahkan Nabi Muhammad saw. 
menyampaikan bahwa:
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"Sesungguhnya kami atau kamuyang berada dalam kebenaran, atau dalam kesesatan 
yang nyata. Katakanlah: Kamu tidak akan diminta mempertanggungjawabkan 
pelanggaran-pelanggaran kami dan kami pun tidak akan diminta 
mempertanggungjawabkan perbuatan-perbuatan kamu. Katakanlah: ‘Tuhan kita 
akan menghimpun kita semua, kemudian Dia memberi keputusan di antara kita 
dengan benar, sesungguhnya Dia Maha Pemberi keputusan lagi Maha Mengetahui” 
(QS. Saba’ [34]: 24-26).

Pada ayat di atas terlihat bahwa ketika absolusitas diantar keluar, ke 
dunia nyata Nabi saw. tidak diperintahkan menyatakan apa yang di dalam 
keyakinan tentang kemutlakan kebenaran ajaran Islam, tetapi justru 
sebaliknya, kandungan ayat tersebut bagaikan menyatakan: Mungkin kami 
yang benar, mungkin pula kamu; mungkin kami yang salah, mungkin pula 
kamu. Kita serahkan saja kepada Tuhan untuk memutuskannya. Bahkan 
diamati dari redaksi ayat di atas, bahwa apa yang dilakukan oleh Nabi dan 
pengikut-pengikut beliau diistilahkan dengan pelanggaran (sesuai dengan 
anggapan mitra bicara), sedang apa yang mereka lakukan dilukiskan dengan 
kata perbuatan, yakni tidak menyatakan bahwa amal mereka adalah dosa 
dan pelanggaran.

Awal surah ini menanggapi usul kaum musyrikin untuk berkompromi 
dalam akidah dan kepercayaan tentang Tuhan. Usul tersebut ditolak dan 
akhirnya ayat terakhir surah ini menawarkan bagaimana sebaiknya perbedaan 
tersebut disikapi. Demikian bertemu akhir ayat surah ini dengan awalnya. 
Maha Benar Allah dan segala firman-Nya, dan sungguh serasi ayat-ayatnya. 
Demikian Wa Allah A  ‘lam.



Surafi an-Nashr

Sur&h an-Nashr terdiri dari 3 ayat. 
Kata AN-NASHR berarti “Pertolongan, ” 

yang diambil dari ayat pertama.
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SURAH AN-NASHR

Surah ini disepakati sebagai salah satu surah yang turun di Madinah 
bahkan salah satu surah yang terakhir turun. Namanya yang populer 
pada masa lampau adalah surah Id â fa ’a Nashrullah Wal Fath sesuai 
bunyi ayatnya yang pertama. Dalam berbagai MushJjaf al-Qur’an dan 

berbagai kitab tafsir, kumpulan ayat-ayat di bawah ini dinamai surah an- 
Nashr. Sahabat Nabi saw., Ibn Mas'ud, menamainya surah at-Taudi‘ yakni 
Perpisahan karena terdapat isyarat dari ayat-ayatnya yang mengandung kesan 
tentang dekatnya ajal Rasul saw.

Tema utamanya adalah berita gembira tentang kemenangan yang akan 
diraih Rasul saw. dan berbondongnya masyarakat memeluk agama Islam; 
di sisi lain hal ini mengisyaratkan selesainya tugas Rasul saw. dan dengan 
demikian surah ini menginformasikan dekatnya ajal Rasul saw. Ibn ‘Abbas 
menyatakan bahwa Allah melalui surah ini berfirman: “Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan dan itu adalah tanda dekatnya ajalmu — maka 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan beristighj'arlah” (HR. Bukhari). Al- 
Biqa‘i berpendapat bahwa tujuan utama surah ini adalah pemberitahuan 
tentang sempurnanya tuntunan agama yang dipahami dari namanya an- 
Nashr j  kemenangan dan yang juga mengharuskan wafatnya Nabi saw., dan 
yang dari sana dipahami bahwa Rasul saw. tidak tampil di pentas bumi ini 
kecuali untuk meninggikan kalimat Allah dan membinasakan kalimat setan.
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Dan ini pada gilirannya membuktikan bahwa beliau adalah sari pati wujud 
ini, sekaligus hamba Allah yang termulia. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Imam A^mad dan Muslim meriwayatkan bahwa istri Nabi saw. 
‘Aisyah ra. berkata: “Pada akhir usia Nabi saw., beliau sering kali membaca 
Subfadna Allah Wa bifaamdihi Astaghfirullah Wa Atubu Ilaihi, dan beliau 
bersabda bahwa: “Tuhanku menyampaikan kepadaku bahwa aku akan 
melihat tanda pada umatku, dan Dia memerintahkan kepadaku — bila 
melihatnya agar aku bertasbih dan beristighfar sesungguhnya E)ia adalah 
Tawvdb. Kini aku telah melihatnya.” Lalu membaca surah ini.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang masa turun surah ini. Ada 
yang menyatakan bahwa ia turun sekembalinya Rasul saw. dari perang 
Khaibar yakni terjadi pada tahun ke-8 H. Riwayat lain menyatakan bahwa 
ia turun sekitar dua tahun sebelum Nabi saw. wafat. Ada lagi yang 
menyatakan ia turun setelah pembukaan kota Mekah. Bahkan sahabat Nabi 
saw., Ibn ‘Umar ra. menyatakan bahwa Nabi saw. wafat setelah sekitar tiga 
bulan dari turunnya ayat ini. Atas dasar perbedaan-perbedaan itu, maka 
sulit ditentukan pada urutan keberapa surah ini dari segi masa turunnya. 
Sahabat Nabi, Jabir Ibn Abdillah ra. berpendapat bahwa surah ini merupakan 
surah yang ke-103 yang diterima oleh Rasul saw., sedang sahabat Nabi saw, 
Ibn ‘Abbas ra. berpendapat bahwa ia adalah surah yang terakhir di terima 
Nabi saw. *Tidak ada lagi surah sesudahnya -  walau masih ada ayat yang 
turun sesudahnya dan yang merupakan bagian dari surah-surah yang turun 
sebelumnya. Jumlah ayat-ayatnya sebanyak 3 ayat menurut cara perhitungan 
semua ulama.
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‘Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan engkau telah melihat 
manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong, maka bertasbihlah sambil 
memuji Tuhanmu dan beristighfarlah kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penerima taubat. ”

Menurut al-Biqa‘i, surah yang lalu (al-Kafirun) menunjukkan bahwa 
orang-orang kafir sudah sedemikian tidak berarti lagi sehingga tidak perlu 
diperhitungkan lagi apalagi ditakuti. Nah ketika itu seakan-akan ada yang 
bertanya: “Apakah kita akan menang menghadapi kaum kafir itu?” Maka 
surah ini menjawab pertanyaan tersebut. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Apapun hubungannya yang jelas ayat-ayat di atas bagaikan 
menyatakan: Apabila telah datang dan ini pasti akan datang pada waktunya 
yakni pertolongan Allah dan kemenangan memasuki kota Mekah. Dan engkau 
wahai Nabi Muhammad telah melihat dengan mata kepalamu atau dan 
mengetahui manusia yakni penduduk Mekah dan sekitamya masuk dari saat 
ke saat untuk memeluk agama Allah dengan berbondong-bondong, suku demi 
suku serta kelompok demi kelompok maka bertasbihlah menyucikan dengan 
hati, ucapan dan perbuatan sambil memuji Tuhan Pem elihara dan 
Pembimbing-/wtf yang telah menyukseskan tugasmu dan beristighfarlah 
memohon ampun kepada-Nya sesungguhnya Dia sejak dahulu dan senantiasa 
adalah Maha Penerima taubat.
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Kata ( j-p i) nashr digunakan dalam arti kemenangan atau pertolongan 
dalam mengatasi lawan. Penisbahan kata tersebut kepada Allah yaitu pada 
kata ( ill j^ai) nashr Allah di samping mengisyaratkan bahwa sumbemya 
adalah dari Allah swt. juga bahwa pertolongan tersebut sangat besar dan 
menonjol, bukan sembarang pertolongan. Memang dia bisa bermacam- 
macam dan bertingkat-tingkat, karena itulah agaknya sehingga pertolongan 
tersebut diperjelas oleh kata berikutnya yakni dengan kata al-fath.

Kata ( c ^ 1 ) al-fath terambil dari kata (£=*) fataha yang pad* dasarnya 
bermakna antonim tertutup. Karena itu kata ini biasa diartikan membuka. 
Makna kata ini kemudian berkembang menjadi kemenangan, karena dalam 
kemenangan tersirat sesuatu yang diperjuangkan menghadapi sesuatu yang 
dihalangi dan ditutup. Kata ini juga bermakna menetapkan hukum karena 
dengan ketetapan hukum terbuka jalan penyelesaian. Air yang keluar dari 
bumi (mata air) dinamai fatjokarena adanya sesuatu yang terbuka pada tanah 
sehingga ia dapat memancar; ‘irfan (pengetahuan) juga dinamai demikian 
karena ia membuka tabir kegelapan. Kata al-fath pada surah ini hampir 
disepakati oleh ulama dalam arti kemenangan menguasai kota Mekah. Penyebab 
pembukaan kota itu adalah pelanggaran kaum musyrikin Mekah atas salah 
satu butir Perjanjian Hudaibiyah. Mereka melakukan penyerangan terhadap 
suku Khuza'ah yang masuk dalam perlindungan Rasulullah saw., dan 
membantu' Banu Ka‘b yang masuk dalam perlindungan kaum musyrikin 
Mekah. Atas dasar pelanggaran itu Rasul saw. menghimpun pasukan kaum 
muslimin yang terdiri atas sepuluh ribu orang menuju ke Mekah untuk 
membebaskannya dari kemusyrikan. Peristiwa ini terjadi pada bulan 
Ramadhan, tahun ke-8 H (Desember 630 M). Rasulullah saw. berhasil 
memasuki kota Mekah tanpa pertumpahan darah. Pembebasan kota Mekah 
ini memberi pengaruh yang besar dalam kehidupan beragama dan politik. 
Beliau berhasil menghancurkan berhala-berhala yang terdapat di sekitar 
Ka‘bah dan menghilangkan gambar-gambar dan patung-patung yang ada 
di dalamnya. Masuknya kota Mekah ke dalam wilayah kekuasaan Islam 
memperbesar wibawa Rasul di kalangan suku-suku yang selama ini masih 
mempertahankan kepercayaan dan adat istiadat mereka yang sungguh 
bertentangan dengan akidah Islam. Keberhasilan tersebut mengundang 
masyarakat umum untuk meyakini bahwa memang Nabi Muhammad saw. 
adalah Nabi dan Rasul Allah, karena Allah telah pernah membela Ka'bah 
dan mengalahkan pasukan bergajah dan kini apalagi Nabi Muhammad 
berhasil menguasainya maka itu pertanda bahwa memang beliau adalah

Surah an-Nashr (110) Kelompok I ayat 1-3



utusan-Nya. Inilah yang mengantar mereka berbondong-bondong memeluk 
agama Islam.

Sayyid Quthub berkomentar tentang ayat di atas antara lain bahwa: 
“Awal surah ini mengilhami dan menanamkan kesan mengenai pandangan 
tertentu menyangkut hakikat yang terjadi di alam raya ini berkaitan dengan 
segala peristiwa yang terjadi dan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi, 
peranan Rasul saw. serta peranan kaum beriman menyangkut dakwah 
Islamiah serta batas yang berakhir padanya hal ini. Pengilhaman dan 
penanaman kesan itu adalah pada firman-Nya: “Apabila telah datang 
pertolongan Allah. ” Ia adalah pertolongan yang datang dari Allah pada waktu 
yang ditentukan-Nya dan bentuk yang dikehendaki-Nya serta tujuan yang 
dirancang-Nya. Nabi saw. dan sahabat-sahabatnya tidak memiliki peranan 
sedikit pun. Mereka tidak memiliki — dalam hal yang berkaitan dengan 
kemenangan itu satu keterlibatan pun, tidak juga pribadi-pribadi mereka 
mempunyai usaha tetapi itu adalah hak wewenang dan milik Allah yang 
terlaksana melalui mereka atau tanpa mereka. Cukuplah bahwa Allah 
melaksanakan kehendak-Nya itu melalui mereka. Mereka diberi tugas 
menjaga dan mengawalnya sekaligus dijadikan pemangku-pemangku 
amanat. Hanya itu peranan mereka dalam pertolongan kemenangan dan 
berdujun-duyunnya manusia memeluk agama Islam. Karena itu maka 
terbatasilah peranan Rasul saw. dan siapa yang bersama beliau -  berkaitan 
dengan anugerah Allah itu — pada keharusan mengarah kepada Allah dengan 
bertasbih, memuji dan beristighfar pada saat terjadinya kemenangan itu. 
Bertasbih dan memuji atas nikmat-Nya sehingga mereka dijadikan 
pemangku amanat dakwah-Nya, penjaga dan pengawal-Nya, juga bertasbih 
dan memuji-Nya atas nikmat yang tercurah kepada kemanusiaan melalui 
kemenangan ajaran agama-Nya itu.” Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Kata ( j ) ra \aita/ melihat jika dipahami dalam arti melihat dengan 
mata kepala maka yang beliau lihat adalah berduyun-duyunnya penduduk 
Mekah memeluk agama Islam melalui utusan-utusan mereka yang datang 
ke Madinah khususnya pada tahun ke-9 Hijrah. Bila dalam arti mengetahui 
maka yang dimaksud adalah berita-berita yang disampaikan kepada beliau 
tentang sambutan positif masyarakat Jazirah Arabia terhadap ajaran Islam. 
Memang, seperti yang diuraikan sejarawan, “Rasulullah saw. tidak 
meninggalkan dunia yang fana ini, kecuali setelah seluruh orang Arab di 
Jazirah Arabia dan Yaman telah memeluk Islam.”
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Kata ( ^1* ) sab bit terambil dari kata ( ) sabaha yang biasa 
diartikan berenang. Seorang yang berenang menjauh dari posisinya. Dari kata 
sabbtk diartikan menjauhkan Allah dari segala kekurangan. Bahkan menurut 
Imam Ghazali, tasbih adalah bukan saja menjauhkan segala kekurangan 
dari Dzat, sifat dan perbuatan Allah tetapi juga segala sifat kesempurnaan 
yang tergambar dalam benak manusia. Manusia adalah makhluk terbatas. 
Betapapun upayanya, maka gambaran kesempurnaan yang dihasilkan pasti 
terbatas sehingga tidak mungkin sesuai dengan sifat Allah yang tidak terbatas 
itu. Tasbih juga digunakan atau diucapkan untuk menggambarkan 
ketakjuban atas sesuatu, karena itu menurut Ibn ‘Asyur, bisa juga perintah 
bertasbih itu mengisyaratkan bahwa pertolongan dan kemenangan itu adalah 
suatu yang sangat menakjubkan.

Selanjutnya rujuklah ke QS. al-A‘la [87]: 1 untuk memahami makna 
perintah fa sabbifa bi hamlk Rabbika.

Perintah kepada Rasul saw. untuk beristighfar itu menunjukkan bahwa 
A llah M aha A gung, dan bahwa tidak seorang pun yang mampu 
m engagungkan-N ya sesuai dengan kebesaran-N ya, sebagaim ana 
diisyaratkan juga dengan istighfar yang dilakukan setiap selesai shalat yang 
merupakan ibadah yang paling agung. Rasul saw. sendiri sering kali berucap 
“Subkanaka la nukshi tsana'an ‘alaika Anta kama atsnaita ‘aid nafsika {Maha 
suci Engkau kami tidak mampu memenuhi pujian untuk-Mu — karena itu pujian 
kami adalah — sebagaimana pujian-Mu atas diri-Mu).”

Perintah bertasbih sambil memuji Allah dan beristighfar yang 
dikaitkan dengan satu peristiwa yang belum pernah dialami sebelumnya 
yaitu kemenangan menguasai kota Mekah, menjadikan tasbih dan istighfar 
itu merupakan sesuatu yang khusus dan berbeda dengan tasbih dan istighfar 
yang selama ini beliau lakukan. Dari sini perintah tersebut mengesankan 
perlunya beliau mempersiapkan diri untuk menghadapi sesuatu yang juga 
belum beliau hadapi sebelumnya yakni kematian. Memang sebagian sahabat 
memahami demikian, dan itu dibenarkan oleh Rasulullah saw. Dalam satu 
riwayat dikatakan ketika surah ini turun sementara sahabat Nabi bergembira 
tetapi paman beliau al-‘Abbas menangis. Nabi bertanya tentang sebab 
tangisnya yang dijawab oleh al-‘Abbas bahwa surah ini membawa berita 
kematianmu. Nabi saw. menjawab: “Sungguh ia seperti yang engkau katakan 
itu.” Riwayat lain menambahkan bahwa itu terjadi di Mina pada haji Wada’ 
dan yang menangis adalah ‘Umar dan al-‘Abbas ra. Ada juga riwayat yang 
menyatakan bahwa Abu Bakar ra. juga menangis ketika mendengar surah
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Kata ( Utjj ) tawwaban terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ta\ wauw dan b&\ Maknanya adalah kembali. Kata ini mengandung 
makna bahwa yang kembali pernah berada pada satu posisi — baik tempat 
maupun kedudukan, kemudian meninggalkan posisi itu, selanjutnya ia 
kembali menuju kepada posisi semula.

Kata kerja yang menggunakan akar kata yang terangkai oleh ketiga 
huruf di atas beraneka macam bentuknya sedang pelakunya, sekali Allah 
dan di kali lain manusia. Jika demikian Allah pun “bertaubat” dalam arti 
kembali.

Kata tawwab jika pelakunya Allah sering kali diartikan Penerima taubat. 
Tetapi makna ini belum mencerminkan secara penuh kandungan kata 
tersebut walaupun kita tidak dapat menilainya keliru. Imam Ghazali 
mengartikan sifat Allah ini sebagai Dia (Allah) yang kembali berkali-kali 
menuju cara yang memudahkan taubat untuk hamba-hamba-Nya, dengan 
jalan menampakkan tanda-tanda kebesaran-Nya, menggiring kepada 
mereka peringatan-peringatan-Nya, serta mengingatkan ancaman-ancaman- 
Nya. Sehingga bila mereka telah sadar akan akibat buruk dari dosa-dosa, 
dan merasa takut dari ancaman-ancaman-Nya, mereka kembali (bertaubat) 
dan Allah pun kembali kepada mereka dengan anugerah pengabulan.

Mufassir Thabathaba’i mengemukakan bahwa taubat dari Allah, 
berarti kembali-Nya kepada hamba dengan mencurahkan rahmat. Adapun 
taubat manusia, maka ia adalah permohonan ampun, disertai dengan 
meninggalkan dosa. Allah Tawwab, dalam arti berulang-ulang kembali 
kepada hamba-hamba-Nya, memberi mereka dorongan untuk bertaubat, 
dan berulang-ulang pula kembali untuk menerima taubat mereka, dalam 
arti melimpahkan rahmat-Nya.

Sayyid Quthub menggarisbawahi bahwa istighfar yang diperintahkan 
itu diperlukan karena boleh jadi ada rasa kebanggaan yang menyentuh hati 
saat-saat mengalami kemenangan setelah perjuangan yang panjang. Ini 
adalah satu kondisi kejiwaan yang sulit dihindari oleh jiwa manusia. Bisa 
juga istighfar itu akibat apa yang terbetik di dalam hati berupa kekesalan 
dan rasa keterlambatan datangnya bantuan Ilahi, pada saat perjuangan yang 
demikian panjang dan melelahkan. Atau ia diperlukan akibat rasa kurang 
syukur dan berterima kasih karena betapapun manusia adalah makhluk 
yang lemah, upayanya untuk itu selalu terbatas dibandingkan dengan 
limpahan rahmat Allah yang tercurah. Di samping itu, pada saat-saat 
kemenangan dan kebanggaan itu, saat manusia biasanya merasa besar dan



angkuh, jiwa perlu diingatkan tentang kelemahan kekurangannya, dengan 
jalan beristighfar sehingga rasa bangga dan angkuh dapat ditekan dan 
dibendung. Permohonan ampun ini juga menjamin tidak terjadinya 
penindasan terhadap mereka yang dikalahkan. Demikian lebih kurang Sayyid 
Quthub. Makna dan yang dikemukakan di atas tecermin pada sikap Rasul 
saw. saat memasuki kota Mekah, dengan menundukkan kepala penuh 
kerendahan hati. Ketika sementara sahabatnya berseru: “Had â Yaum al- 
Malhamah (Inilah hari pertempuran yang sangat seru).” Nabi saw. 
menegurnya dengan bersabda: “Had%a Yaum al-Marbamah (Inilah hari kasih 
sayang)" Dan ketika sekian banyak orang yang datang menyerahkan diri, 
beliau menyambut mereka dengan bersabda: ‘Id̂ habu fa antum ath-thulaqa’ 
(Silahkan pergi, kalian adalah orang-orang yang bebas).”

Sekilas terlih at bahwa seharusnya ayat di atas m enyatakan 
( IjUp OlT 4j] ) innahu kana Ghaffaran/sesungguhnya Dia adalah Maha 
Pengampun karena yang diperintahkan sebelumnya adalah beristighfar. Al- 
Biqa'i menyisipkan kata “dan bertaubadah” sebelum kalimat Innahu kana 
tawwaban/Sesungguhnya Dia Maha Penerima taubat. Dengan demikian, 
penutupnya sejalan dengan perintah tersirat itu. Ibn ‘Asyur mengemukakan 
pendapat lain. Menurutnya pemilihan kalimat terakhir surah di atas adalah 
guna mengisyaratkan kepada Nabi saw. bahwa perintah beristighfar itu 
bukannya'akibat adanya dosa yang beliau lakukan karena kata tawwaba di 
sini berarti Allah menganugerahkan taufik dan kemampuan bagi seseorang 
untuk bertaubat. Penulis menambahkan bahwa agaknya karena surah ini 
mengisyaratkan akan kembalinya Rasul saw. ke hadirat Ilahi dengan 
kematian, maka Allah pun menyatakan bahwa Dia juga adalah Taivwab 
dalam arti kembali dan mencurahkan rahmat kepada beliau. Kalau dahulu 
Nabi saw. berada pada satu posisi yang demikian dekat kepada Allah, maka 
kirn dengan kematian beliau, Allah akan kembali ke posisi kedekatan itu 
sebagaimana Rasul saw. kembali kepada-Nya. Kalau dahulu Allah telah 
memberi beliau rahmat dalam kehidupan dunia ini, maka dengan kematian 
itu, Allah masih terus juga akan mencurahkan rahmat. Demikian awal ayat 
surah ini menjanjikan pertolongan dan kemenangan dari Allah buat Nabi 
saw. dalam kehidupan dunia ini dan akhirnya masih menjanjikan curahan 
rahmat-Nya saat beliau kembali untuk menemui-Nya. Demikian WaA.lldh 
A  ‘lam.

Surafi an-Nasfir(llO) Kelompok I ayat 1-3



Surafi Tad Sat

Syrah Tabbat terdiri dari 5 ayat. 
Kata TABBAT berarti “Binasalah, ” 

yang diambil dari ayat pertama.



Surafi 7a66at (111)



SURAH TABBAT

Surah ini disepakati turun di Mekah sebelum Nabi berhijrah ke 
Madinah. Terdapat beberapa nama untuk kumpulan ayat-ayat yang 
berbicara tentang Abu Lahab ini. Dalam banyak Mushhaf namanya 
adalah surah Tabbat sesuai dengan kata pertama ayatnya. Dalam beberapa 

Mushhaf ia dinamai surah al-Masad (sabut penjerat). Sementara mufassir 
menamainya surah A bi Lahab.

Tema utama bahkan satu-satunya tema yang dibicarakannya adalah 
tentang kebinasaan yang akan dialami oleh salah seorang tokoh utama kaum 
musyrikin yaitu Abu Lahab. Uraian menyangkut kebinasaan istrinya adalah 
bagian dari siksa yang akan dialami oleh Abu Lahab itu.

Al-Biqa‘i m enegaskan bahwa tujuan utama surah ini adalah 
memastikan kerugian sang kafir walaupun dia adalah orang yang paling 
dekat hubungan kekerabatannya kepada manusia yang paling beruntung 
(Nabi Muhammad saw.). Ini menunjukkan bahwa Allah yang menetapkan 
ajaran agama menyandang keagungan yang tidak dapat dilukiskan. Dia 
melakukan apa yang Dia kehendaki, karena tidak ada yang serupa dengan- 
Nya. Itu untuk mendorong manusia meyakini ajaran Tauhid, dan karena 
itu -  masih menurut al-Biqa‘i -  surah ini ditempatkan antara surah al-Ikhlash 
yang berbicara tentang keesaan Allah dengan surah an-Nashr yang 
menguraikan jaminan tentang pertolongan dan kemenangan serta banyaknya
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pendukung-pendukung ajaran itu. Namanya — Tabbat — menunjuk hal 
tersebut. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Suatu ketika Rasulullah saw. mendaki bukit Shafa di Mekah, untuk 
berseru mengisyaratkan akan adanya bahaya yang mengancam. Maka 
berkumpullah sejumlah penduduk Mekah termasuk Abu Lahab. Nabi saw. 
antara lain bersabda: “Seandainya aku menyampaikan kepada kamu bahwa 
akan ada musuh yang menyerang di pagi atau sore hari, apakah kamu akan 
m em percayaiku?” Mereka menjawab bahwa: “Kami tidak pernah 
mengetahui kamu berbohong.” Nabi saw. kemudian menjelaskan kepada 
mereka tentang ancaman hari Akhir yang akan mereka hadapi, jika mereka 
m engabaikan tuntunan Allah. M endengar itu Abu Lahab berseru: 
“Binasalah engkau sepanjang hari! Apakah untuk itu engkau mengumpulkan 
kami?” Maka turunlah svfrah ini. Peristiwa di atas diperkirakan terjadi pada 
tahun IV setelah kenabian. Ada juga yang meriwayatkan bahwa suatu ketika 
Abu Lahab datang kepada Nabi bertanya apa yang akan diperolehnya jika 
dia memeluk Islam? Nabi menjawab: “Seperti apa yang diperoleh kaum 
m uslim in?” A bu Jah l menjawab: “Celakalah agama ini, bila aku 
dipersamakan dengan mereka.” Maka turunlah ayat ini.

Surah ini merupakan surah yang ke-6 dari segi perurutan surah-surah 
al-Qur’an. Ia turun sesudah surah al-Fatihah dan sebelum surah at-Takwir. 
Ayat-ayatnya berjumlah 5 ayat.

Surafi Ta66at (111)



AYAT 1-2

“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan dia telah binasa. Tidaklah berguna 
baginya harta bendanya dan apa yang ia usahakan. ”

Al-Biqa‘i menghubungkan surah ini dengan kandungan surah yang 
la^u antara lain dengan menyatakan bahwa pada surah an-Nashr telah 
ditegaskan kepastian datangnya kemenangan dan berbodong-bondongnya 
masyarakat memeluk Islam. Abu Lahab dikenal sangat luas sebagai salah 
seorang yang paling menentang Nabi saw. dan ajaran Islam. Dari sini timbul 
pertanyaan tentang sikapnya, apakah menerima kebenaran atau menolaknya. 
Nah, surah ini menjelaskan kesudahannya yang mengandung jawaban atas 
pertanyaan itu. Demikian maksud uraian al-Biqa‘i.

Apapun hubungannya dengan surah sebelumnya yang jelas ayat-ayat 
di atas telah menjatuhkan vonis atas Abu Lahab dengan menyatakan: 
Binasalah kedua tangan yakni seluruh totalitas Abu Lahab dan sekali lagi dia 
telah binasa. Tidaklah berguna baginya harta bendanya yang banyak dan yang 
selalu dia simpan lagi enggan menyedekahkannya dan apa yang ia usahakan 
selain harta benda seperti anak, kerabat, teman-teman, kedudukan sosial 
dan lain-lain.

Kata ( c-Ji ) tabbat atau ( L j ) tabba terdiri dari dua huruf yaitu ( Cj ) 
ta dan ( o  ) ba’. Menurut al-Biqa‘i, penggabungan kedua huruf itu apapun 
di antara keduanya yang didahulukan, maka ia mengandung makna keputusan
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atau kepastian yang pada umumnya berakhii; dengan kebinasaan. Siapa yang 
memutuskan diri untuk hanya menoleh kepada sebab dan tidak kepada 
penyebab (Allah) maka ia telah binasa. Sementara ulama memahami kata 
tabbat bagaikan mengandung makna permohonan dari pembaca kepada Tuhan 
dan tabba adalah pengabulan Allah atas permohonan itu. Permohonan yang 
diajarkan ini setimpal dengan apa yang dilakukan dan diucapkan oleh Abu 
Jahal terhadap Nabi saw. Dalam satu riwayat dijelaskan bahwa Abu Jahal 
ketika itu mengambil batu lalu melempar ke arah Nabi sa^y. sambil 
mengucapkan makian dan harapannya itu.

Ada juga yang berpendapat bahwa kata tabba mengukuhkan makna 
tabbat, apalagi boleh jadi timbul kesan dari kata ( U j  ) yada/kedua tangan 
bahwa kebinasaan tersebut terbatas sekaligus mengisyaratkan bahwa yang 
dimaksud dengan kedua tangan di sini bukan arti hakikinya, tetapi makna 
majayi yakni totalitas yang ̂ bersangkutan. Penggunaan kata tangan untuk 
makna maja^i ini karena biasanya aktivitas manusia terlaksana dengan baik 
melalui kedua tangannya.

Abu Lahab adalah gelar dari Abdul ‘Uzza Ibn Abdul Muththalib. Ia 
adalah paman Nabi saw. Kata ( c-A ) lahab berarti kobaran api yang menyala 
dan telah tidak memiliki asap lagi. Menurut satu pendapat ia digelari dengan 
Abu Lahab sejak masa Jahiliah karena kegagahan dan kecemerlangan 
wajahnya. ^ lenurut Thahir Ibn ‘Asyur, al-Qur’an menggunakan gelar 
tersebut dan tidak menyebut namanya secara tegas yaitu Abdul ‘Uzza, 
karena kata ‘Uzza adalah nama salah satu berhala yang disembah kaum 
musyrikin (lihat QS. an-Najm [53]: 19-20). Al-Qur’an enggan menggunakan 
nama tersebut. Ulama Mesir kontem porer Mutawalli asy-Sya‘rawi 
mengemukakan semacam kaidah yaitu bila al-Qur’an menunjuk seseorang 
dalam salah satu kisahnya dengan nama aslinya, maka itu mengisyaratkan 
bahwa hal serupa tidak akan terjadi lagi, tetapi bila menyebut gelarnya — 
seperti Fir‘aun maka itu mengisyaratkan bahwa kasus serupa dapat terulang 
kapan dan di mana saja. Ini berarti Abu Lahab-Abu Lahab baru yang 
menentang ajaran Islam dan melecehkan Nabi saw. dapat saja muncul di 
tempat dan waktu yang lain.

Ada juga yang berpendapat bahwa gelar tersebut mengisyaratkan 
bahwa dia akan terbakar di neraka Jahannam yang apinya berkobar-kobar. 
Kat.a Abu biasa juga digunakan dalam arti seseorang yang selalu menyertai sesuatu 
yang disebut sesudahnya. Dalam hal ini Abu Lahab adalah bahwa lahab {kobaran 
api) selalu menyertainya. Abu Jahal adalah seorang yang kejahilan selalu
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Kelompok I ayat 3-5 Surah TaBBat (111)

menyertainya. Sahabat Nabi yang.bernama Abdurrahman Ibn Shakhr 
dinamai Abu Hurairah (kucing kecil) karena pernah ada kucing yang tidur di 
baju tangannya. Demikian seterusnya. Diriwayatkan bahwa Abu Lahab 
meninggal pada tahun ke-2 Hijrah setelah perang Badr, karena diserang 
penyakit lepra. Teman-temannya takut ditulari, maka mereka enggan 
menguburnya, tetapi setelah tiga hari mereka terpaksa menggali kubur lalu 
mendorong jasadnya dengan kayu yang panjang ke dalam lubarig itu dan 
melemparkan batu dan tanah hingga menimbunnya. Demikian dalam banyak 
literatur.

Ayat kedua di atas bermaksud menginformasikan bahwa Abu Lahab 
sama sekali tidak akan memiliki peluang untuk selamat. Harta benda yang 
diandalkannya tidak akan menyelamatkan atau mengurangi kebinasaannya, 
bahkan segala apa yang dapat diusahakannya pun tidak akan bermanfaat.

Penggunaan bfentuk kata kerja masa lampau pada kata ( ) aghna
-  walaupun yang dimaksud di sini adalah tidak bergunanya harta dan 
usahanya di masa datang untuk mengisyaratkan kepastian ketiadaan manfaat 
itu, seakan-akan ia telah terbukti dan terlaksana dalam kenyataan. Memang 
al-Qur’an sering kali menggunakan kata dalam bentuk masa lampau padahal 
peristiwanya belum terjadi untuk tujuan memastikan.

Selanjutnya rujuklah ke QS. al-Lail [92]: 11 untuk memahami lebih 
banyak tentang makna dan kesan yang diperoleh dari ayat kedua di atas.

AYAT 3-5

Uutf- J i i f  v i k i i f t U - 4 r ¥  ^ 4 I o i l  ijtf j u l ,

4 0 ¥  y
* "

"Kelak dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala. Dan istrinya, pembaiva 
kayu bakar; di lehernya ada tali dari sabut. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menegaskan kebinasaan Abu Lahab — 
yang terbukti dia alami dalam kehidupan dunia ini, ayat di atas melukiskan 
kebinasaannya di akhirat kelak. Allah berfirman: Kelak di hari Kemudian 
dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala yang tidak pemah padam.

Manusia biasanya sangat cinta kepada istrinya, bahkan bersedia 
berkorban untuknya, di sisi lain istri biasa menolong suaminya dalam 
kesulitan. Ayat di atas menggambarkan betapa tersiksa Abu Lahab karena
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bukan dia sendiri yang terbakar tetapi ia. dan istrinya ikut juga terbakar dan 
ironisnya adalah bahwa sang istri itu sendiri yang menjadi pembawa kayu 
bakar guna mengobarkan api neraka yang membakar sang suami itu. Dan 
dia tampil dengan sangat hina karena ketika itu di lehernya ada tali dari sabut 
bukan kalung bermata berlian, atau hiasan yang menggambarkan kemuliaan.

Istri Abu Lahab bernama Arwa, saudara perempuan dari Abu Sufyan 
Ibn Harb. Dan digelari juga dengan Ummu Jamil. Di sini yang bersangkutan 
tidak disebut namanya, tidak juga gelamya, karena memang — hgmat penulis
— karena ayat-ayat di atas lebih banyak bermaksud menggambarkan siksa 
dan kebinasaan yang dialami oleh Abu Lahab.

Kalimat ( ■ bi-i Jji>) hammalat al-katbab ada juga yang memahaminya 
dalam arti pembawa isu dan fitnah, yang antara lain bertujuan melecehkan 
dan menghina Nabi Muhammad saw. serta memecah belah kaum muslimin. 
Fitnah dinamai hathab/ kayu karena kayu adalah bahan bakar yang dapat 
menyulut api, sebagaimana fitnah menyulut api permusuhan. Ada juga yang 
memahami kalimat tersebut dalam pengertian hakiki, yakni istri Abu Lahab 
itu sering kali menaburkan duri-duri kayu di jalan-jalan yang dilalui Nabi 
Muhammad saw.

Kata ( Xpr) fid berarti leher. Kata ini biasa digunakan khusus untuk 
menggambarkan keindahan leher wanita yang dihiasi dengan kalung.

K |ta  ( Ju-ji) al-masad adalah sejenis tali yang berasal dari satu pohon 
yang bernama al-Masad, tumbuh di Yaman dan dikenal sangat kuat. Ada 
juga yang memahaminya sebagai tali yang terbuat dari sabut.

Ayat di atas berm aksud m enggam barkan betapa hina yang 
bersangkutan sehingga bagian tubuhnya yang menjadi tempat hiasan, justru 
terjerat dengan tali yang terbuat dari sabut, tali yang amat kokoh — katakanlah 
yang biasa digunakan untuk mengikat perahu yang sedang berlabuh. Ayat 
ini dapat juga dipahami sebagai menggambarkan bahwa yang bersangkutan 
menjadi pemulung kayu, yang meletakkan barang pulungan di punggung 
sambil menggantungkannya dengan tali yang melilit ke lehernya.

Istri Abu Lahab juga meninggal dalam kemusyrikan sehingga ayat di 
atas dapat dinilai sebagai salah satu ayat yang berbicara tentang gaib yang 
telah terbukti dalam kenyataan.

Surah ini merupakan salah satu surah yang berbicara tentang gaib 
serta merupakan salah satu bukti betapa luasnya pengetahuan Allah. Abu 
Lahab selalu ingin membuktikan bahwa Rasulullah berbohong. Sebenarnya 
jika dia mau, bisa saja setelah turunnya surah ini, dia “berpura-pura”
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memeluk Islam dan ketika itu dia dapat “membuktikan” dalam bahasa 
kenyataan bahwa informasi wahyu yang diterima Nabi Muhammad saw. 
tidak benar. Namun demikian itu tidak dilakukannya, boleh jadi karena 
tidak terpikir olehnya, dan karena kekufurannya sudah demikian mendarah 
daging sehingga benar-benar dia tidak beriman dan wajar masuk ke neraka 
sebagaimana diinformasikan surah ini.

Demikian surah ini menggambarkan kesudahan yang dialami oleh 
salah seorang yang memusuhi Nabi saw., dan demikian pola yang akan 
dialami oleh setiap yang memusuhi beliau. Wa Allah A  ‘lam.



Surah aC-IkJiCash

SuVah al-Ikhlash terdiri dari 4 ayat.
Kata AL-IKHLASH berarti “Suci ” atau “Murni, ” 

karena surah ini menggambarkan 
ke-Esaan dan kemumian Allah swt.
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SURAH AL-IKHLASH

M enurut mayoritas ulama, surah ini Makkiyyah. Ia turun sebagai 
jawaban atas pertanyaan sementara kaum musyrikin yang ingin 
m engetahui bagaimana Tuhan yang disem bah oleh Nabi 

Muhammad saw. Ini karena mereka menyangka bahwa Tuhan Yang Maha 
Esa itu serupa dengan berhala-berhala mereka.

Ada juga riwayat yang menyatakan bahwa surah ini turun berkenaan 
dengan pertanyaan orang-orang Yahudi di Madinah, atau dalam riwayat 
lain berkenaan dengan datangnya ‘Amir Ibn Thufail dan Arbad Ibn Rabi‘ah 
yang bertanya kepada Nabi saw. tentang ajakan beliau. Ketika itu Nabi 
saw. menjawab: “Aku mengajak kepada Allah.” Kalau mereka meminta 
agar dilukiskan apakah Allah terbuat dari emas atau perak, atau kayu. 
Peristiwa ini menurut riwayat tersebut terjadi di Madinah. Riwayat ini kalau 
pun diterima, maka itu tidak menunjukkan bahwa surah ini turun ketika 
itu, tetapi Nabi saw. ketika itu membacakan setelah jauh sebelumnya di 
Mekah beliau telah menerimanya. Memang pada wahyu-wahyu pertama 
yang turun, al-Q ur’an menggunakan Kabbuka (Tuhanmu hai Nabi 
Muhammad) untuk menunjuk kepada Tuhan Yang Maha Esa. Perhatikan 
surah-surah Iqra’, al-Muzzammil, al-Muddatstsir, dan seterusnya. Kalau 
demikian wajar jika timbul pertanyaan, baik di kalangan kaum musyrikin 
maupun orang-orang Yahudi tentang Tuhan yang disembah Nabi Muhammad
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itu. Bagaimana sifatnya, apa nisbahnya, apakah terbuat dari emas atau perak. 
Demikian beberapa pertanyaan menurut aneka riwayat itu. Untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan itu, turun ayat-ayat surah ini.

Namanya banyak sekali. Pakar tafsir Fakhruddin ar-Razi menyebut 
sekitar dua puluh nama, antara lain surah at-Tafrid (Pengesaan Allah), surah 
at-Tajrid (Penafian segala sekutu bagi-Nya), surah an-Najat (Keselamatan 
yakni di dunia dan akhirat), surah al-Wilayah (Kedekatan kepada Allah), 
surah al-Ma'rifah (Pengetahuan tentang Allah), surah al-Jamal (I^eindahan 
karena Allah Maha Indah), surah Qasyqasy (Penyembuhan dan kertiusyrikan), 
surah al-Mud%d%akkirah (Pemberi peringatan), surah ash-Shamad, surah al- 
Aman, dan masih banyak lainnya. Tetapi namanya yang paling populer adalah 
surah al-Ikhlash. Kata Ikhlash terambil dari kata khalish yang berarti suci 
atau murni setelah sebelumnya memiliki kekeruhan. Ikhlash adalah keberhasilan 
mengikis dan menghilangkin kekeruhan itu sehingga sesuatu yang tadinya 
keruh menjadi murni. Dengan nama itu tecermin bahwa kandungan ayat- 
ayat ini bila dipaham i dan dihayati oleh seseorang maka itu akan 
menyingkirkan segala kepercayaan, dugaan dan prasangka kekurangan atau 
sekutu bagi Allah swt. yang boleh jadi selama ini hinggap dibenak dan 
hatinya, sehingga pada akhirnya keyakinannya tentang keesaan Allah benar- 
benar suci murni tidak lagi dihinggapi oleh kemusyrikan baik yang jelas 
(mempersejcutukan Allah) maupun yang tersembunyi (riya dan pamrih).

Tema utamanya adalah pengenalan tentang Tuhan Yang Maha Esa 
dan yang menjadi andalan dan harapan semua makhluk. Menurut al-Biqa‘i 
tujuan utamanya adalah penjelasan tentang Dzat Yang Maha Suci (Allah 
swt.) serta kewajaran-Nya menyandang puncak semua sifat sempurna, serta 
menghindarkan dari-Nya semua sifat kekurangan.

Surah ini m erupakan surah yang ke-19 bagi ulama yang 
menyatakannya Makkiyyah. Ada juga di antara mereka yang berpendapat 
surah yang ke-22 yang turun sesudah surah an-Nas dan sebelum an-Najm. 
Jumlah ayat-ayatnya sebanyak 4 ayat menurut cara perhitungan ulama 
Madinah, Kufah dan Bashrah, sedang menurut cara perhitungan ulama 
Mekah dan Syam, sebanyak 5 ayat. Mereka menilai lam yalid merupakan 
satu ayat dan wa lam yulad ayat yang lain.

Surafi aC-Ikhf&sh (112)



AYAT 1

4   ̂ j f
“Katakanlah! Dia Allah Yang Maha Esa. ”

Tujuan utama kehadiran al-Qur’an adalah memperkenalkan Allah 
dan mengajak manusia untuk mengesakan-Nya serta patuh kepada-Nya. 
Surah ini memperkenalkan Allah dengan memerintahkan Nabi Muhammad 
saw. untuk menyampaikan sekaligus menjawab pertanyaan sementara orang 
tentang Tuhan yang beliau sembah. Ayat di atas menyatakan: Katakanlah 
wahai Nabi Muhammad kepada yang bertanya kepadamu bahkan kepada 
siapa pun bahwa Dia Yang Wajib wujud-Nya dan yang berhak disembah 
adalah Allah Tuhan Yang Maha Esa.

Kata ( J5 ) qtiljkatakanlah membuktikan bahwa Nabi Muhammad 
saw. menyampaikan segala sesuatu yang diterimanya dari ayat-ayat al- 
Qur’an yang disampaikan oleh Malaikat Jibril as. Seandainya ada sesuatu 
yang disembunyikan atau tidak disampaikannya maka yang paling wajar 
untuk itu adalah semacam kata qul ini. Rujuklah ke awal surah al-Kafirun 
untuk mengetahui lebih banyak tentang hal ini.

Kata ( j * ) Huwa biasa diterjemahkan Dia. Kata ini bila digunakan 
dalam redaksi semacam bunyi ayat pertama ini, maka ia berfungsi untuk 
menunjukkan betapa penting kandungan redaksi berikutnya, yakni: Allahu 
Afrad. Kata ( j * )  Huwa di sini, dinamai dhatnir asy-sya ’n atau al-qishshah 
atau al-hal. Menurut Mutawalli asy-Sya‘rawi, Allah adalah gaib, tetapi 
kegaiban-Nya itu mencapai tingkat syahadat/ nyata melalui ciptaan-Nya.
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Dengan demikian jika Anda berkata Huwa/Dia, maka ketika itu juga Anda 
bagaikan berkata bahwa al-Hal (keadaan) yang sebenarnya adalah Allah 
Maha Esa — baik Anda mengesakan-Nya maupun tidak. Karena demikian 
itulah keadaan-N^a. Lebih \jLuh. asv-Sva,‘raLw.v tneom;atsvka.tv ^  * ^ $ 5, 
menunjuk sesuatu yang tidak hadir di depan Anda dengan kata lain gaib. 

J^ata ffuwa <£ sini menunjuk Allah yang gaib itu. Dia gaib karena Dia 
cahaya. Dengan cahaya Anda melihat sesuatu, tetapi dia sendiri tidak dilihat 
sampai ada cahaya yang melebihi-Nya agar dia dapat terlihat, tetepi karena 
tidak ada yang melebihi Allah maka wajar jika kita tidak m'elihat-Nya. 
Memang seandainya Dia terlihat maka hakikat-Nya diketahui dan dengan 
demikian Dia terjangkau, dan jika Dia terjangkau maka Dia tidak wajar 
lagi dipertuhan. Pengetahuan merupakan salah satu bentuk jangkauan. 
Karena itu pengetahuan Anda bahwa Anda tidak tahu, merupakan 
jangkauan Anda terhadap'Allah. Asy-Sya‘rawi memberi contoh, dengan 
dua orang yang disodorkan kepada keduanya satu masalah. Yang pertama 
mengaku tahu dan mencoba lalu terbukti gagal, dan yang kedua mengetahui 
dan menyadari bahwa dia tidak tahu. Di sini pengetahuan orang yang kedua 
ini lebih dalam dan sesuai dengan hakikat yang sebenarnya dibanding dengan 
yang pertama. Karena yang pertama mengira bahwa ia tahu tetapi terbukti 
tidak. Ini menunjukkan bahwa ia tidak tahu betapa sulit masalah yang 
disodorkap kepadanya. Adapun yang kedua maka ketika ia berkata saya 
tidak tahu, sebenarnya ia telah menyadari sulitnya masalah itu dan 
menyadari pula keterbatasan dirinya. Di sisi lain, orang yang kedua memiliki 
pengetahuan lebih tinggi dari yang pertama. Itulah yang dimaksud kesadaran 
tentang ketidakmampuan meraih sesuatu merupakan pengetahuan tentang 
sesuatu itu. Demikian jugalah ketika menyatakan bahwa: “Diayang gaib itu 
adalah Allah. ”

Pakar tafsir al-Qasimi memahami kata ( J*) Huwa sebagai berfungsi 
m enekankan kebenaran dan kepentingan berita itu yakni apa yang 
disampaikan itu merupakan berita yang benar yang haq dan didukung oleh 
bukti-bukti yang tidak diragukan. Sedang Abu as-Su‘ud, salah seorang pakar 
tafsir dan tasawwuf menulis dalam tafsirnya: Menempatkan kata Huwa 
untuk menunjuk kepada Allah, padahal sebelumnya tidak pernah disebut 
dalam susunan redaksi ayat ini kata yang menunjuk kepada-Nya, adalah 
untuk memberi kesan bahwa Dia Yang Maha Kuasa itu, sedemikian terkenal 
dan nyata, sehingga hadir dalam benak setiap orang dan bahwa kepada- 
Nya selalu tertuju segala isyarat.



Para pengamal tasawwuf biasa menggunakan kata ( j* )  Huwa dengan 
men-j«^/?«-kan huruf kedua yaitu ( j  ) wauw sehingga terdengar dan terucap 
( J®) Huw, dan yang mereka maksudkan dengan kata ini adalah Allah swt. 
Dengan berbuat demikian mereka ingin berkata bahwa Allah sedemikian 
jelas kehadiran-Nya, sehingga walaupun dengan menggunakan kata yang 
menunjuk persona ketiga tanpa terlebih dahulu menyebut nama tertentu, 
maka tetap saja dapat diketahui bahwa yang dimaksud adalah Allah. 
Bukankah jika Anda berkata dia, Anda tidak dapat mengetahui siapa yang 
dimaksud kecuali jika sebelumnya telah disebut atau ditunjuk persona yang 
dimaksud? Nah bagi Allah, tidak demikian itu halnya. Selama Anda 
menyebut kata Huw maka otomatis yang dimaksud adalah Allah, karena 
Dia selalu hadir dalam benak.

Kata ( in ) Allah adalah nama bagi suatu Wujud Mutlak, Yang berhak 
disembah, Pencipta, Pemelihara dan Pengatur seluruh jagat raya. Dialah 
Tuhan Yang Maha Esa, yang disembah dan diikuti segala perintah-Nya. 
Para pakar bahasa berbeda pendapat tentang kata ini. Ada yang menyatakan 
bahwa ia adalah nama yang tidak terambil dari satu akar kata tertentu, dan 
ada juga yang menyatakan bahwa ia terambil dari kata ( *j() aliha yang 
berarti mengherankan, menakjubkan karena setiap perbuatan-N ya 
menakjubkan, sedang Dzat-Nya sendiri, bila akan dibahas hakikat-Nya 
akan mengherankan pembahasnya. Ada juga yang berpendapat bahwa kata 
ildh yang terambil dari akar kata yang berarti ditaati karena Ildh atau Tuhan 
selalu ditaati.

Apapun asal katanya yang jelas Allah menunjuk kepada Tuhan yang 
Wajib Wujud-Nya itu, berbeda dengan kata («*>!]) ildh yang menunjuk kepada 
siapa saja yang dipertuhan, baik itu Allah maupun selain-Nya, seperti 
matahari yang disembah oleh umat tertentu, atau hawa nafsu yang diikuti 
dan diperturutkan kehendaknya oleh para pendurhaka itu (Baca QS. al- 
Furqan [25]: 43).

Kata ( jl?-( ) ahad/ esa terambil dari akar kata ( Jjl»- j ) wafrdah/ kesatuan 
seperti juga kata ( ) wahid yang berarti satu. Kata ( ) afrad bisa 
berfungsi sebagai nama dan bisa juga sebagai sifat bagi sesuatu. Apabila ia 
berkedudukan sebagai sifat, maka ia hanya digunakan untuk Allah swt. 
semata.

Dalam ayat yang ditafsirkan ini, kata ( )  atad berfungsi sebagai 
sifat Allah swt., dalam arti bahwa Allah memiliki sifat tersendiri yang tidak 
dimiliki- oleh selain-Nya.
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Dari segi bahasa kata abad walaupan berakar sama dengan wdfaid 
tetapi masing-masing memiliki makna dan penggunaan tersendiri. Kata afaad 
hanya digunakan untuk sesuatu yang tidak dapat menerima penambahan 
baik dalam benak apalagi dalam kenyataan, karena itu kata ini — ketika 
berfungsi sebagai sifat — tidak termasuk dalam rentetan bilangan, berbeda 
halnya dengan wafad (satu). Anda dapat menambahnya sehingga menjadi 
dua, tiga dan seterusnya walaupun penambahan itu hanya dalam benak 
pengucap atau pendengarnya.

Allah memang disifati juga dengan kata Wahid seperti antara lain 
dalam firman-Nya:

>  % All ? *>! f a b

“Tuhan-mu adalah Tuhan yang Wahid, tiada tuhan selain Dia, Dia Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang” (QS. al-Baqarah [2]: 163).

Sementara ulama berpendapat bahwa kata Wahid pada ayat al- 
Baqarah itu, m enunjuk kepada keesaan Dzat-Nya disertai dengan 
keragaman sifat-sifat-Nya, bukankah Dia Maha Pengasih, Maha Penyayang, 
Maha Kuat, Maha Tahu dan sebagainya, sedang kata Ahad seperti dalam 
surah yang ditafsirkan ini, mengacu kepada keesaan Dzat-Nya saja, tanpa 
memperhatikan keragaman sifat-sifat tersebut.

Terlfcpas dari setuju atau tidak dengan pembedaan terakhir ini, namun 
yang jelas bahwa Allah Maha Esa. Keesaan itu mencakup keesaan Dzat, 
keesaan sifat, keesaan perbuatan, serta keesaan dalam beribadah kepada- 
Nya.

Keesaan D%at mengandung pengertian bahwa seseorang harus percaya 
bahwa Allah swt. tidak terdiri dari unsur-unsur atau bagian-bagian. Karena 
bila Dzat Yang Maha Kuasa itu terdiri dari dua unsur atau lebih — betapapun 
kecilnya unsur atau bagian itu — maka ini berarti Dia membutuhkan unsur 
atau bagian itu, atau dengan kata lain unsur (bagian) itu merupakan syarat 
bagi wujud-Nya dan ini bertentangan dengan sifat Ketuhanan yang tidak 
membutuhkan suatu apapun. Benak kita tidak dapat membayangkan Tuhan 
membutuhkan sesuatu dan al-Qur’an pun menegaskan demikian yakni 
bahwa:
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“Wahai seluruh manusia, kamulah yang butuh kepada Allah dan Allah Maha 
kaya tidak membutuhkan sesuatu lagi Maha Terpuji” (QS. Fathir [35]: 15).
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Keesaan sifat antara lain berarti bahwa Allah memiliki sifat yang tidak 
sama dalam substansi dan kapasitas-Nya dengan sifat makhluk, walaupun 
Hari segi bahasa kata yang digunakan menunjuk sifat tersebut sama. Sebagai 
contoh kata Rahim merupakan sifat bagi Allah, tetapi juga digunakan untuk 
menunjuk rahmat/kasih sayang makhluk. Namun substansi dan kapasitas 
rahmat dan kasih sayang Allah berbeda dengan rahmat makhluk-Nya. Allah 
Maha Esa di dalam sifatnya, sehingga tidak ada yang menyamai substansi 
dan kapasitas sifat tersebut.

Sementara ulama memahami lebih jauh keesaan sifat-Nya itu, dalam 
arti bahwa Dzat-Nya sendiri merupakan sifat-Nya. Demikian mereka 
memahami keesaan secara amat murni. Mereka menolak adanya “sifat” 
bagi Allah, walaupun mereka tetap yakin dan percaya bahwa Allah Maha 
Mengetahui, MahaPengampun, Maha Penyantun, dan lain-lain yang secara 
umum dikenal ada 99 itu. Mereka yakin tentang hal tersebut, tetapi mereka 
m enolak m enam ainya sifat-sifat. Lebih jauh penganut paham  ini 
berpendapat bahwa “sifat-Nya” merupakan satu kesatuan, sehingga kalau 
dengan Tauhid D%at, dinafikan adanya unsur keterbilangan pada Dzat-Nya, 
betapapun kecilnya unsur itu, maka dengan Tauhid sifat dinafikan segala 
macam dan bentuk ketersusunan dan keterbilangan bagi sifat-sifat Allah.

Keesaan dalam perbuatan mengandung arti bahwa segala sesuatu yang 
berada di alam raya ini, baik sistem kerjanya maupun sebab dan wujudnya, 
kesemuanya adalah hasil perbuatan Allah semata. “Apa yang dikehendaki- 
Nya terjadi, dan apa yang ddak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi, tidak 
ada daya (untuk memperoleh manfaat), tidak pula kekuatan (untuk menolak 
mudharat) kecuali bersumber dari Allah.” Tetapi ini bukan berarti bahwa 
Allah berlaku sewenang-wenang, atau “bekerja” tanpa sistem. Keesaan 
perbuatan-Nya dikaitkan dengan hukum-hukum, atau takdir dan sunnatullah 
yang ditetapkan-Nya.

Ketiga keesaan di atas merupakan hal-hal yang harus diketahui dan 
diyakini.

Keesaan beribadah secara tulus kepada-Nya yang merupakan keesaan 
keempat ini merupakan perwujudan dari ketiga makna keesaan terdahulu.

Ibadah, beraneka ragam dan bertingkat-tingkat. Salah satu ragamnya 
yang paling jelas adalah amalan tertentu yang ditetapkan cara dan atau 
kadarnya langsung oleh Allah atau melalui Rasul-Nya, dan yang secara 
populer dikenal dengan istilah ibadah mahdhah (murni).
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Ibadah dalam pengertiannya yang utiium, mencakup segala macam 
aktivitas yang dilakukan demi karena Allah. Nah, mengesakan Tuhan dalam 
beribadah, menuntut manusia untuk melaksanakan segala sesuatu demi 
karena Allah, baik sesuatu itu dalam bentuk ibadah mahdhah maupun 
selainnya. Alhasil, keesaan Allah dalam beribadah adalah dengan 
melaksanakan apa yang tergambar dalam firman-Nya:

\

i Lj'j «u 0! J3

“Katakanlah, sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku, kesemuanya 
demi karena Allah, Pemelihara seluruh alam” (QS. al-An‘am [6]: 162).

AYAT 2

4. t ¥ juJUji in

“Allah tumpuan harapan. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan tentang Dzat, sifat dan perbuatan 
Allah Yang Maha Esa, ayat di atas menjelaskan kebutuhan makhluk kepada- 
Nya, yakni hanya Allah Yang Maha Esa itu adalah tumpuan harapan yang 
dituju oleh'semua makhluk guna memenuhi segala kebutuhan, permintaan 
mereka, serta bergantung kepada-Nya segala sesuatu.

Kata ( juLall) ash-shamad terambil dari kata kerja ( w ) shamada 
yang berarti menuju. Ash-shamad adalah kata jadian yang berarti yang dituju. 
Bahasa menggunakan kata ini dalam berbagai arti, namun ada dua di 
antaranya yang sangat populer, yaitu:

a. Sesuatu yang tidak memiliki rongga.
b. Sesuatu (tokoh terpuncak) yang menjadi tumpuan harapan.
Satu riwayat yang disandarkan kepada Ibn Abbas ra. menyatakan

bahwa ash-Shamad berarti, “tokoh yang telah sempurna ketokohannya, 
mulia dan mencapai puncak kemuliaan, yang agung dan mencapai puncak 
keagungan, yang penyantun dan tiada melebihi santunannya, yang 
mengetahui lagi sempurna pengetahuannya, yang bijaksana dan tiada cacat 
dalam kebijaksanaannya.”

Ulama-ulama yang memahami kata ash-shamad dalam pengertian 
“tidak memiliki rongga” mengembangkan arti tersebut agar sesuai dengan 
kebesaran dan kesucian Allah. Mereka berkata: “Sesuatu yang tidak memiliki



rongga mengandung arti bahwa ia sedemikian padat dan atau bahwa ia tidak 
membutuhkan sesuatu untuk dimasukkan ke dalam dirinya, seperti makanan 
atau minuman.” Allah tidak membutuhkan makanan, tidak ada sesuatu 
yang keluar dari-Nya, tidak beranak dan tidak diperanakkan, sebagaimana 
ditegaskan oleh ayat berikut.

Ada juga yang mengartikan kata tersebut, sebagai menunjuk kepada 
Allah yang Dzat-Nya tidak dapat terbagi. Menurut mereka, kalau'kata afaad 
menunjuk kepada Dzat Allah yang tidak tersusun oleh bagian atau unsur 
apapun, maka kata ash-shamad mengandung arti bahwa dalam keesaan-Nya 
itu, Dzat tersebut tidak dapat dibagi-bagi.

Mayoritas pakar bahasa dan tafsir memahami arti ash-shamad dalam 
pengertian kedua yang disebut di atas, yakni bahwa Allah adalah Dzat yang 
kepada-Nya mengarah semua harapan makhluk, Dia yang didambakan 
dalam pemenuhan Rebutuhan makhluk serta penanggulangan kesulitan 
mereka.

Kata ( x*ZalO ash-shamad berbentuk ma'rifah (definit) yakni dihiasi oleh 
alif dan lam berbeda dengan atad berbentuk nakirah (indefinit). Ini menurut 
Ibn Taimiyah karena kata a had tidak digunakan dalam kedudukannya 
sebagai sifat (adjektif) kecuali terhadap Allah, sehingga di sini tidak perlu 
dihiasi dengan alif dan lam berbeda dengan kata ash-shamad. Yang digunakan 
terhadap Allah, manusia, atau apapun.

Memang, makhluk dapat menjadi tumpuan harapan, tetapi harus 
disadari bahwa makhluk tersebut — pada saat itu atau pada saat yang lain — 
juga m em butuhkan tum puan harapan yang dapat m enanggulangi 
kesulitannya. Ini berarti bahwa substansi dari ash-shamadiyah (tumpuan 
harapan) tidak dimiliki makhluk secara penuh, berbeda dengan Allah swt., 
yang menjadi harapan semua makhluk secara penuh sedang Dia sendiri 
tidak membutuhkan siapa dan apapun. Dengan demikian kita dapat berkata 
bahwa alif dan lam pada kata ini, untuk menunjukkan kesempurnaan dan 
ketergantungan makhluk terhadap-Nya.

Muhammad Abduh menulis bahwa kata All&h yang bersifat ma‘rfah 
(definit) dengan ash-Shamad yang sifatnya juga demikian, menjadikan ayat 
kedua ini dalam bentuk hashry^km. mengandung arti pengkhususan. Abduh 
memberi contoh, misalnya jika lawan bicara Anda menduga bahwa si Zaid 
seorang alim (pandai) tetapi ada orang lain yang seperti dia, maka untuk 
menghapus dugaan itu sambil menyatakan bahwa Zaid satu-satunya yang 
alim, Anda harus berkata: Zaid al-‘dlim. Nah, demikian juga Allahu ash-
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Shamad. Ayat ini menurutnya menegaskan hahwa hanya Allah yang menjadi 
tumpuan harapan satu-satunya. Kebutuhan segala sesuatu dalam wujud 
ini tidak tertuju kecuali kepada-Nya dan yang membutuhkan sesuatu tidak 
boleh mengajukan permohonannya kepada selain-Nya. Segala sebab 
berakhir pada-Nya dan segala yang terjadi di alam raya ini merupakan hasil 
ciptaan-Nya. Lebih jauh Abduh menjelaskan bahwa makhluk yang memiliki 
kemampuan memilih — seperti manusia -  apabila bermaksud mendapat 
sesuatu, maka ia berkewajiban untuk mencari cara yang tepat yntuk itu, 
sesuai dengan apa yang diperintahkan Allah, yakni dengan melihat kaitan 
antara sebab dan akibat. Tetapi pada akhirnya ia harus mengembalikan 
sebab terakhir dari segala sesuatu kepada Allah swt. jua.

Dalam  ayat kedua ini, kata Allah diulang sekali lagi, setelah 
sebelumnya pada ayat pertama telah disebut. Ini untuk memberi isyarat 
bahwa siapa yang tidak melniliki sifat ash-shamadiyah atau dengan kata lain 
tidak menjadi tum puan harapan secara penuh, maka ia tidak wajar 
dipertuhankan.

AYAT 3

‘Tidak berartak dan tidak diperanakkan.”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan bahwa semua makhluk 
bergantung kepada-Nya, ayat di atas membantah kepercayaan sementara 
orang tentang Tuhan dengan menyatakan bahwa Allah Yang Maha Esa itu 
tidak wajar dan tidak pula pernah beranak dan di samping itu Dia tidak 
diperanakkan yakni ddak dilahirkan dari bapak atau ibu.

Dia tidak menciptakan anak, dan juga tidak dilahirkan dari bapak 
atau ibu. Tidak ada seorang pun yang setara dengan-Nya dan ddak ada 
sesuatu pun yang menyerupai-Nya.

Kata ( JLli) yalid/ beranak dan ( ) yulad/ diperanakkan terambil dari 
kata ( oJj ) walada yang digunakan al-Qur’an untuk menggambarkan 
hubungan keturunan, sehingga kata ( jJl j ) walid misalnya berarti ayah, dan 
yang dimaksud adalah ayah kandung, ( j j j ) walad adalah anak kandung, ( 5aJl j ) 
walidah adalah ibu kandung, demikian seterusnya. Ini berbeda dengan kata 
( )  ab yang bisa berarti ayah kandung atau ayah angkat.
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Beranak atau diperanakkan menjadikan adanya sesuatu yang keluar 
darinya, dan ini mengantar kepada terbaginya Dzat Tuhan, bertentangan 
dengan arti Afracl serta bertentangan dengan hakikat sifat-sifat Allah. Di 
sisi lain anak dan ayah merupakan jenis yang sama, sedangkan Allah tiada 
sesuatu pun yang seperti seperti-Nya (laisa ka-mitslibi syai’) baik dalam benak 
maupun dalam kenyataan, sehingga pasti Dia tidak mungkin melahirkan 
atau dilahirkan.

Anak dibutuhkan oleh makhluk berakal, untuj^ melanjutkan 
eksistensinya atau untuk membantunya, sedang Tuhan kekal selama- 
lamanya dan tidak memerlukan bantuan.

Kata ( (I) lam digunakan untuk menafikan sesuatu yang telah lalu, 
kata tersebut digun,akan karena selama ini telah beredar kepercayaan bahwa 
Tuhan beranak dan diperanakkan. Nah untuk meluruskan kekeliruan itu, 
maka yang paling tepat digunakan adalah redaksi yang menafikan sesuatu 
yang lalu. Seakan-akan ayat ini menyatakan: “Kepercayaan kalian keliru, 
Allah tidak pernah beranak atau diperanakkan.”

Yang dinafikan terlebih dahulu adalah lam yalid/tidak beranak baru 
lam yuladj tidak diperanakkan. Ini agaknya karena banyak sekali yang percaya 
bahwa Tuhan beranak, sehingga wajar kalau hal tersebut yang terlebih 
dahulu dinafikan.

Ayat di atas menafikan segala macam kepercayaan menyangkut 
adanya anak atau ayah bagi Allah swt., baik yang dianut oleh kaum 
musyrikin, orang-orang Yahudi, Nasrani, Majusi atau sementara filosof, 
baik anak tersebut berbentuk manusia atau tidak.

AYAT 4

‘Tidak ada satu pun yang setara dengan-Nya. ”

Setelah m enjelaskan bahwa Allah tidak beranak dan tidak 
diperanakkan, ayat di atas menafikan sekali lagi segala sesuatu yang 
menyamai-Nya baik sebagai anak atau bapak atau selainnya, dengan 
menyatakan: Tidak ada satu pun baik dalam imajinasi apalagi dalam kenyataan 
yang setara dengan-Nya dan tidak juga ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya.
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Kata ( iy T )  kufuwan terambil darikata ( JflT ) kuju' yakni sama. 
Sementara ulama memahami kata ini dalam arti istri. Ayat di atas menurut 
mereka serupa dengan firman-Nya:

IjJj Slj Xp-'Cp Jbijl Ujj Jb?

“Da« bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak beristri dan 
tidak (pula) beranak” (QS. al-Jinn [72]: 3). Pendapat di atas tidak didukung 
oleh banyak ulama walau memang Allah ddak memiliki istri. Banyak ulama 
memahami ayat di atas sebagai menafikan adanya sesuatu — apapun — yang 
serupa dengan-Nya. Sementara kaum percaya bahwa ada penguasa selain 
Allah, misalnya dengan menyatakan bahwa Allah hanya menciptakan 
kebaikan, sedang setan menciptakan kejahatan. Ayat ini menafikan hal 
tersebut sehingga dengan demikian kedua ayat terakhir ini menafikan segala 
macam kemusyrikan terhadap Allah swt.

Demikian surah al-Ikhlash menetapkan keesaan Allah secara murni 
dan menafikan segala macam kemusyrikan terhadap-Nya. Wajar jika Rasul 
saw. menilai surah ini sebagai: “Sepertiga al-Qur’an” (HR. Malik, Bukhari 
dan Muslim), dalam arti makna yang dikandungnya memuat seperd al- 
Qur’an, karena keseluruhan al-Qur’an mengandung akidah, syariat dan 
akhlak, sedang surah ini adalah puncak akidah. Maha Benar Allah dalam 
segala firman-Nya. Wa Allah A  Ham.



Surafi af-Tafaq

Sufah al-Falaq terdiri dari 5 ayat.
Kata AL-FALAQ berarti ‘‘Yang terbelah, ” 

yang diambil dari ayat pertama.
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SURAH AL-FALAQ

Mayoritas ulama berpendapat bahwa surah ini Makkiyyah yakni 
turun sebelum Nabi saw. berhijrah ke Madinah. Pendapat ini 
berdasarkan Sabab Nu^ul yang m enyatakan bahwa kaum 

musyrikin Mekah berusaha mencederai Nabi dengan apa yang dinamai ‘ain 
(mata) yakni pandangan mata yang merusak. Ada kepercayaan di kalangan 
masyarakat te rten tu  bahwa mata m elalui pandangannya dapat 
membinasakan, dan ada orang-orang tertentu yang matanya demikian. Surah 
ini dan surah an-Nas — m enurut riwayat itu turun mengajar Nabi 
m enangkalnya. Yang berpendapat bahwa surah ini Madaniyyah 
mengemukakan riwayat Sabab Nu^ul -  yang lain — yakni bahwa surah ini 
merupakan pengajaran kepada Nabi Muhammad saw. untuk menangkal 
sihir yang dilakukan oleh Labid Ibn al-A‘sham, seorang Yahudi yang tinggal 
di Madinah. Riwayat tersebut walaupun banyak sekali dikemukakan oleh 
para pengarang kitab tafsir, namun sebagian ulama menolak keshahihannya. 
Tidak semua yang menerimanya pun menjadikannya sebagai alasan untuk 
menetapkan bahwa surah ini turun di Madinah.

Surah ini dinamai Nabi saw. dengan nama surah Qul A  ‘ud%u bi Rabb 
al-Falaq. Ada juga yang mempersingkat dengan menamainya surah al-Falaq. 
Surah ini bersama dengan surah sesudahnya yaitu an-Nas dinamai juga surah 
al-Mu ‘aivmd^atain. Nama itu terambil dari kata kedua surah tersebut yang 
menggunakan kata A ‘ud%u yang berarti Aku berlindung, sehingga al-
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Mu 'awmd^atain berarti dua surah yang menuntun pembacanya kepada 
tempat perlindungan, atau memasukkannya ke dalam arena yang dilindungi. 
Dari nama tersebut sementara ulama menamai surah ini dengan surah al- 
Mu'awmdvph al-Ula (yang pertama) dan surah an-Nas dengan surah al- 
M u‘awwd%ah ats-Tsaniyah (yang kedua).

Kedua surah itu juga dinamai al-Muqasyqisyatain, yang menurut al- 
Qurthubi berarti yang membebaskan manusia dari kemunafikan.

Tema utama surah ini adalah pengajaran untuk menyandarkan diri 
dan memohon perlindungan hanya kepada Allah dalam menghadapi aneka 
kejahatan. Sayyidatina ‘Aisyah ra. istri Rasulullah saw. berkata: “Rasul 
meniupkan untuk dirinya al-Mu‘awmd^atain saat menderita sakit menjelang 
wafatnya, dan ketika keadaan beliau sudah amat parah aku membaca 
untuknya dan mengusapkan dengan tangan beliau kiranya memperoleh 
berkat surah ini” (HR. Bukhari dan Muslim).

Surah ini dinilai oleh sementara ulama sebagai surah yang ke-20 atau 
21 dari segi tertib turunnya., Jumlah ayat-ayatnya sebanyak 5 ayat.

Surah at-TaCaq (113)



AYAT 1

“Katakanlah aku berlindung dengan Tuhan segala yang terbelah. ”

Allah swt. memulai kitab-Nya dengan menyebut hidayah-Nya dan 
mengajarkan untuk memohonkannya pada surah al-Fatihah Ihdina ash- 
Shyath al-Mustaqim dan firman-Nya pada awal surah al-Baqarah Huda(n) 
Lil Muttaqin. Ini adalah awal peringkat pejalan menuju Allah, lalu diakhiri- 
Nya dengan menegaskan persoalan Tauhid dalam bentuk yang sangat jelas 
sambil menetapkan perlunya keikhlasan dan bentuk yang sangat sempurna 
sebagaimana dikesankan pada awal surah al-Ikhlash dengan kata qul. Ini 
adalah puncak maqamat di kalangan orang-orang ‘Arif, dan dengan demikian 
sempurnalah agama dan berakhirlah perjalanan para pejalan menuju Allah 
dan ditutuplah surah al-Ikhlash itu dengan menetapkan bahwa tiada yang 
serupa dengan Allah dan ini mengantar seseorang untuk mengarah kepada- 
Nya serta berkonsentrasi penuh dengan-Nya. Dari sini Allah memerintahkan 
untuk memohon perlindungan kepada-Nya dari segala macam kejahatan 
dan keburukan lahir dan batin sebagaimana dinyatakan pada awal surah 
ini: Katakanlah wahai Nabi Muhammad kepada siapa pun yang dapat 
menangkap ucapan, katakanlah sebagai pengajaran dan perintah bahwa 
aku berlindung dengan Tuhan Pencipta dan Pemelihara segala sesuatu yang 
terbelah dengan mewujudkannya dari kegelapan ketiadaan. Demikian lebih 
kurang al-Biqa‘i menghubungkan ayat di atas dengan surah sebelumnya.
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Surah a[-<Fa(aq (113) Kelompok I ayat 1
'V<

Kata ( i jp f )  a ‘ud%u terambil dari kata ( i j t ) ‘aud^ yakni menuju 
kepada sesuatu untuk menghindar dari sesuatu yang ditakuti, baik yang 
dituju itu makhluk hidup seperti manusia atau jin, atau tak bernyawa seperti 
benteng atau gunung, maupun kepada al-Khaliq Allah swt.

Memang, boleh saja seseorang meminta bantuan pihak selain Allah, 
tetapi pada saat yang sama ia harus menyadari bahwa pada hakikatnya 
pihak yang dimohonkan bantuan atau perlindungannya itu hanya sebagai 
sebab (sarana) yang diciptakan Allah untuk membantu dan meliadunginya.

Dalam konteks ini, Ibn Abbas menceritakan bahwa: “Suatu ketika 
aku berjalan di belakang Nabi saw., lalu beliau berkata kepadaku: ‘Hai 
anak, kuajarkan kepadamu beberapa kalimat, peliharalah (perhatikanlah) 
(tuntunan) Allah, nicsaya Dia memelihara/memperhatikanmu, Peliharalah 
tun tunan  A llah niscaya engkau akan m endapatkan-N ya selalu di 
hadapanmu. Apabila engkaV bermohon, mohonlah kepada Allah, apabila 
engkau meminta bantuan, mintalah kepada Allah. Ketahuilah bahwa bila 
seandainya umat (makhluk) berkumpul untuk memberimu sesuatu manfaat, 
mereka tidak akan mampu memberimu, kecuali apa yang telah ditetapkan 
Allah bagimu. Dan seandainya mereka berkumpul untuk menimpakan 
kepadamu satu mudharat, mereka tidak akan mampu menimpakan atasmu 
sesuatu, kecuali apa yang telah ditetapkan Allah, pena telah diangkat dan 
lembaran telah kering” (HR. at-Tirmidzi).

A l-Q ur’an m em perum pam akan orang-orang yang m em inta 
perlindungan kepada selain Allah dengan firman-Nya:

“Perumpamaan orang-orang yang mengambil perlindungan selain Allah adalah 
bagaikan laba-labayang membuat rumah. Sesungguhnya serapuh-rapuh rumah adalah 
rumah laba-laba” (QS. al-Ankabut [29]: 41).

Sarang-laba-laba adalah tempat perlindungan yang paling rapuh. 
Betapa tidak, sedang setiap serangga yang masuk ke dalamnya terjerat dan 
dibinasakan oleh laba-laba pembuat sarang itu, bahkan jangankan serangga, 
jantan laba-laba begitu selesai melakukan hubungan sex dengan betinanya, 
sang betina berusaha membinasakannya dan telur laba-laba begitu menetas 
saling tindih-menindih sehingga tidak sedikit yang binasa. Demikian Allah 
memberi perumpamaan.



Kelompok I ayat 1 Surafi aC-Talaq (113) ® | | f
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Kata ( j l i l t ) al-falaq terambil dari akar kata ( jJLi) falaqa yang berarti 
membelah. Kata ini dapat berarti subjek sehingga berarti pembelah dan dapat 
juga berarti objek yakni yang dibelah.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud kata tersebut dalam 
surah ini. Ada yang memahaminya dalam arti sempit dan mengartikannya 
dengan pagi. Malam dengan kegelapannya diibaratkan sesuatu yang tertutup 
rapat. K ehadiran cahaya pagi dari celah-celah kegelapan malam, 
menjadikannya bagaikan terbelah. Keadaan demikian, menjadikan pagi hari 
dinamai falaq atau sesuatu yang membelah atau terbelah. Rabb al-Falaq 
adalah Allah swt. karena Dia yang menetapkan dan mengatur sebab-sebab 
(hukum-hukum alam) yang menjadikan pagi yang membawa terang itu 
muncul di tengah kegelapan. Sementara ulama yang mendukung pendapat 
ini menjelaskan lebih jauh bahwa surah ini menyifati Allah dengan Rabb al- 
Falaq/Tuhan Pembelah (gelap dengan cahaya benderang) karena biasanya 
kejahatan atau kesulitan muncul di malam hari dan atau direncanakan dalam 
keadaan gelap, baik kejahatan itu dari manusia, binatang dan sebagainya 
maupun kesulitan yang diakibatkan oleh kelamnya malam itu sendiri. Nah, 
dengan meyakini bahwa Allah kuasa membelah kegelapan malam dengan 
terangnya pagi, seseorang akan yakin pula bahwa Allah juga kuasa 
meriyingkirkan kejahatan dan kesulitan kapan dan di mana pun dengan 
m em unculkan pertolongan dan menyingkirkan kesulitan. Bukankah 
kejahatan muncul dari kegelapan sampai-sampai ada yang percaya bahwa 
malam (kegelapan) adalah Tuhan kejahatan?

Ulama yang m em aham i kata al-falaq dalam pengertian luas, 
memahaminya dalam arti segala sesuatu yang terbelah; tanah dibelah oleh 
tumbuhan dan oleh mata air, biji-bijian juga terbelah dan masih amat banyak 
lainnya. Allah menyifati diri-Nya ( i j jlilj LJ-I jJ l i ) faliqu al-ttabb iva an- 
nawa/ pembelah butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan (QS. al-An‘am 
[6]: 95) serta jil®) faliqu al-ishbah/pembelah kegelapan malam dengan
cahaya pagi (QS. al-An‘am [6]: 96). Dengan merujuk kepada kedua ayat ini, 
maka agaknya tidak menyimpang jika Rabb al-Falaq dipahami bukan hanya 
dalam pengertian sempit, tetapi dalam pengertian luas, mencakup segala 
sesuatu yang dapat dicakup oleh kata falaq.



AYAT 2

u >  >
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‘Dan kejahatan yang diciptakan. ”

Setelah ayat yang lalu mengajarkan agar memohon perlindungan 
kepada Allah Pembelah (Pencipta segala sesuatu termasuk pagi ^ang kuasa 
membelah kegelapan malam), ayat di atas menjelaskan tujuan permohonan 
perlindungan itu yakni dari kejahatan semua makhluk yang diciptakan-Nyz.

Kata ( "j£>) syarr pada mulanya berarti buruk dan atau mudharat. Ia 
adalah lawan dari ( ) khairjbaik. Ibn al-Qayyim dalam tafsirnya 
mengemukakan bahwa asy-syarr mencakup dua hal, yaitu sakit (pedih) dan 
yang mengantar kepada sakit *(pedih). Penyakit, kebakaran, tenggelam, adalah 
sakit (pedih), sedang kekufuran, maksiat, dan sebagainya mengantar kepada 
sakit atau kepindahan siksa Ilahi. Nah, kedua hal itulah yang dinamai syarr. 
Selanjutnya ulama tersebut mengemukakan bahwa syarr yang dimohon 
kepada Allah untuk menghindarkannya dua macam pula, yaitu yang telah 
wujud secara aktual sehingga benar-benar telah dialami oleh si pemohon, 
dan yang berpotensi untuk wujud walaupun belum dialami oleh si pemohon.

Ayat,di atas mengandung permohonan untuk mendapat perlindungan 
dari keburukan makhluk ciptaan Allah, baik itu datang dari diri si pemohon 
sendiri, maupun dad makhluk selainnya. Memang keburukan atau mudharat 
dapat terjadi akibat ulah manusia sendiri dan juga akibat ulah pihak lain. 
Salah satu doa N abi saw. menyatakan: “Ya Allah kami m em ohon 
perlindungan-Mu dari keburukan diri kami dan kejelekan perbuatan kami.” 
Doa ini menggabungkan kedua macam keburukan. Pertama keburukan diri 
karena setiap manusia berpotensi untuk melakukan keburukan, dan kedua 
keburukan perbuatan yakni permohonan untuk tidak mendapat siksa akibat 
perbuatan itu melalui pengampunan Ilahi. Ini yang berkaitan dengan diri si 
pemohon. Ayat di atas mencakup juga permohonan perlindungan dari 
kejahatan yang dapat menimpa si pemohon akibat perbuatan makhluk lain.

Dengan pemahaman seperti ini, tidak ada lagi tempatnya pendapat- 
pendapat yang membatasi makna ( jJb'-U) ma khalaq dengan makhluk 
tertentu, seperti iblis atau setan atau binatang tertentu. Yang dimohonkan adalah 
segala sesuatu yang mengakibatkan syarr atau berpotensi untuk meng- 
akibatkannya.

Surah aC-TaCaq (113) Kelompok I ayat 2



Kelompok I ayat 2 Surah a(-Ta[aq (113)

Kata ( l») ma berarti apa, sedang ( )  kbalaq adalah bentuk kata 
kerja masa lampau (madhi) dalam arti yang telah diciptakan. Jika demikian 

ma khalaq berarti makhluk ciptaan-Nya.
Di sini perlu digarisbawahi pengamatan sementara ulama tafsir yang 

menguraikan bahwa syarr (keburukan dan mudharat) tidak dinisbahkan 
kepada Allah sang Pencipta, tetapi kepada makhluk. Memang al-Qur’an 
selalu menisbahkan kepada Allah sifat dan perbuatan-perbuatan baik dan 
sempurna dan tidak pernah menyandarkan keburukan atau-kekurangan 
kepada-Nya.

Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran 
bahwa Dia memiliki sifat-sifat terpuji. Kalau seseorang yakin akan 
kesempurnaan Allah dqn segala yang dilakukan-Nya adalah baik dan terpuji, 
maka pastilah ia percaya bahwa tidak sedikit keburukan atau kejahatan 
pun yang bersumber dari pada-Nya. Perhatikan ucapan Nabi Ibrahim as. 
yang diabadikan al-Qur’an:

J y j - i j  C w jy> O jj

‘Apabila aku sakit maka Dia yang menyembuhkanku” (QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 
80). Karena penyakit adalah sesuatu yang buruk, maka Nabi Ibrahim as. 
sebagaimana direkam ayat di atas, tidak menyatakan “Apabila aku diberi 
penyakit*olch Tuhan,” namun demikian karena kesembuhan disandarkannya 
kepada Allah karena ia merupakan sesuatu yang terpuji. Baca juga QS. al- 
Kahf [18]: 79-82 yang merekam ucapan hamba Allah yang menyertai Nabi 
Musa as.

Demikian prinsip dasar akhlak al-Qur’an terhadap Allah, dan ini pula 
yang dapat dipahami dari pemilihan kata ma khalaq. Dari sisi lain Anda 
dapat bertanya “mengapa ada kejahatan, mengapa ada penyakit dan 
kemiskinan, bahkan mengapa Tuhan menganugerahkan si A aneka ragam 
kenikmatan, dan menjadikan si B tenggelam dalam bencana?”

Tidak mudah memahami apalagi menjelaskan persoalan ini jika 
dikaitkan dengan Keadilan Ilahi. Hal ini merupakan salah satu yang amat 
musykil, khususnya bila ingin memuaskan semua nalar. Itu sebabnya yang 
merasakan Kemahabesaran dan Kemahabijaksanaan Tuhan biasanya hanya 
berkata: “Ada hikmah di balik setiap peristiwa, baik yang dinilai sebagai 
kejahatan atau keburukan maupun sebaliknya.” Tetapi jawaban semacam 
ini, jelas tidak memuaskan nalar.



Surafi af-Talaq (113) Kelompok I ayat 3

Ada keyakinan bahwa ada dua Tuhan, Tuhan cahaya (kebaikan) dan 
Tuhan Kegelapan. Keyakinan ini yang sekaligus merupakan jawaban, 
ditolak penganut monoteisme. Al-Qur’an secara tegas menolak dualisme, 
baik dalam penciptaan, kekuasaan, maupun pengaturan alam raya.

j j l l l j  oUkiiaJt J jwtj
*  + *  *  *

“Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan yang menjadikan 
kegelapan dan cahaya” (QS. al-An‘am [6]: 1).

Sementara pakar menyelesaikan persoalan ini, dengan menyatakan 
bahwa apa yang dinamai kejahatan (keburukan) sebenarnya “tidak ada”, 
atau paling tidak hanya pada pandangan nalar manusia yang memandang 
secara parsial. Bukankah Allah menegaskan bahwa:

£ &  ^  jsr  ^jtf»
0 *

lcDialah yang membuat segala sesuatu dengan sebaik-baiknya” (QS. as-Sajdah 
[32]: 1). Kalau demikian, segalanya diciptakan Allah, dan segalanya baik. 
Keburukan adalah akibat keterbatasan pandangan, ia sebenarnya tidak 
buruk, tetapi nalar manusia mengiranya demikian.

AYAT 3

i r ¥ Li} \l\ >  'jaj
* 0 * *

“Dari kejahatan kegelapan malam pada saat ia gulita. ”

Setelah pada ayat yang lalu dimohonkan perlindungan Allah swt. dari 
segala macam kejahatan yang sedang dan boleh jadi lahir dari ulah diri 
sendin dan makhluk-Nya, kini ayat di atas dan sesudahnya mengajarkan untuk 
memohon perlindungan menyangkut tiga hal khusus. Yang pertama: Dari 
kejahatan dan keburukan yang terjadi pada kegelapan malam pada saat ia gulita.

Kata ( j ) ghasiq biasa diartikan malam. Ia terambil dari kata ( ) 
ghasaqa yang pada mulanya berarti penuh. Malam dinamai ghasiq karena 
kegelapannya memenuhi angkasa. Begitu pula air yang sangat panas dan dingin, 
yang panas dan dinginnya terasa menyengat seluruh badan. Nanah juga 
dinamai ghasiq karena ia memenuhi lokasi luka.

Banyak ulama memahami kata tersebut di sini dalam arti malam. 
Memang, boleh saja malam yang dimaksud karena kegelapannya memenuhi



angkasa, atau karena dinginnya malam .dapat menyengat dan merasuk masuk 
ke selutuh tubuh. Pendapat lain tentang arti ghasiq, bersumber dari satu 
hadits yang menyatakan bahwa Rasul saw. menunjuk kepada bulan seraya 
bersabda kepada ‘Aisyah ra.: “Wahai ‘Aisyah, mohonlah perlindungan Allah, 
dari keburukan ini (sambil menunjuk ke bulan). Inilah ghasiq id%a ivaqab" 
(HR. at-Tirmidzi). Hemat penulis, pendapat dan hadits itu tidak harus 
dipertentangkan, karena bulan tentunya nampak di waktu malam, dan bulan 
dapat merupakan salah satu yang menimbulkan kejahatan atau keburukan, 
yakni pada saat pesonanya mengantar kepada kedurhakaan.

Kata ( u i  j  ) waqaba terambil dari kata ( o i  jJl) al-waqb yaitu lubang 
yang terdapat pada batu, sehingga air masuk ke dalam lubang itu. Dari sini kata 
tersebut diartikan masuk. Jika Anda berkata, waqabat asy-syams, maka ia 
bermakna matahari telah masuk atau terbenam. Dengan demikian makna ayat 
di atas, malam yang telJfj masuk ke dalam kegelapan sehingga dia menjadi sangat 
kelam. Secara keseluruhan ayat ketiga ini memohon perlindungan Allah 
dari kejahatan yang terjadi pada malam yang gelap. Memang, biasanya malam 
menakutkan, karena sering kali kejahatan dirancang dan terjadi di celah 
kegelapannya, baik dari para pencuri, perampok atau pembunuh, maupun 
dari binatang buas, berbisa atau serangga. Anda dapat memperluas makna 
malam, sehingga mencakup juga kerahasiaan.

, Karena malam tidak selalu melahirkan kejahatan, bahkan ia dipuji 
sebagai saat yang terbaik untuk mendekatkan diri kepada Allah (baca QS. 
al-Muzzammil [73]: 6), maka ayat di atas tidak mengajarkan memohon 
perlindungan dari malam, tetapi dari kejahatan (keburukan) yang terjadi 
ketika itu, bukan malam secara keseluruhan.

AYAT 4

4  0  JiAJi 'ja j
* * * *

“Dan dari kejahatan peniup-peniup pada buhul-buhul."

Ayat yang lalu merupakan permohonan perlindungan dari kejahatan 
(keburukan) yang terjadi pada waktu tertentu, dan kini melalui ayat di atas 
yang dimohonkan adalah perlindungan dari ulah sementara orang yang dapat 
menjerumuskan kepada kesulitan, mudharat dan penyakit. Yakni dari 
kejahatan dan keburukan peniup-peniup pada buhul-buhul.

Kelompok I ayat 4 Surah aC-TaCaq (113)



Kata ( oUlilll) an-naffatsat adalah bentuk jamak dari kata ( )  an- 
naffatsah yang terambil dari akar kata ( ) nafatsa yang pada mulanya 
berarti meniup sambil menggerakkan lidah namun tidak mengeluarkan ludah. 
Ulama berbeda pendapat tentang fungsi (j_) ta’ marbuthah pada kata ini. 
Sebagian besar memahaminya sebagai ta’ ta’nits dalam arti ia menunjuk 
kepada pelaku perempuan, sehingga ( otiUlil) an-naffatsat adalah perempuan- 
perempuan yang meniup-niup. Syeikh Muhammad ‘Abduh menjadikan fungsi 
ta ’ sebagai menunjuk kepada mubalagbah sehingga ia memajjami kata 
tersebut dalam arti orang-orang (baik lelaki maupun perempuan) yang memiliki 
kemampuan tinggi dan atau sering kali meniup-niup.

Sementara ulama berpendapat bahwa bentuk ma'rifah (definit) atau 
dengan kata lain huruf alim dan lam pada kata ( o liu b l) an-naffatsat 
dimaksudkan untuk mengisyaratkan bahwa kejahatan tersebut bukannya 
lahir dari tiupan itu, tetapfc lahir dari pelaku-pelakunya, dan bahwa an- 
naffatsat adalah profesi orang-orang yang telah dikenal oleh mitra bicara 
pada masa turunnya ayat ini.

Kata (juuJl) al-‘uqad adalah bentuk jamak dari ( aJip ) ‘uqdah yang 
terambil dari kata ( jJhs. ) aqada yang berarti mengikat. Kata ini dapat dipahami 
dalam arti harfiah, dan ketika itu ‘aqad berarti tali yang mengikat dan dapat 
juga dalam  arti maja^i, yakni kesungguhan dan tekad untuk 
mempertahankan isi kesepakatan.

Dalam al-Qur’an bentuk jamak dari kata ‘uqdah, yakni ‘uqad hanya 
ditemukan sekali, yaitu pada ayat 4 al-Falaq ini, sedang bentuk tunggalnya 
ditemukan pada tiga ayat masing-masing pada QS. al-Baqarah [2]: 235 dan 
237, keduanya dengan redaksi ‘uqdat an-Nikat dan pada QS. Thaha [20]: 
27 yaitu:

i igjA y  i i j y  t-Jj j i
*<• *  r  /  /  y* *

“Berkata (Musa), Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, mudahkanlah 
untukku urusanku dan lepaskanlah ikatan dari lidahku" (QS. Thaha [20]: 25-27).

Sepanjang pengamatan penulis, al-Qur’an tidak menggunakan kata 
tersebut dalam arti hakiki, tetapi banyak ulama tafsir memahami kata ‘uqad 
pada ayat ini dalam arti hakiki, sehingga mereka berpendapat bahwa 
( JUxil ^  OttUuJl) an-naffatsat ft al-‘uqad adalah perempuan-perempuan tukang 
sihir yang meniup-niup pada buhul-buhul dalam rangka menyihir.

Ayat ini dijadikan dasar oleh mereka — di samping ayat-ayat lain — 
untuk membuktikan bahwa al-Qur’an mengakui adanya sihir. Mayoritas
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ulama memahami demikian, berdasarkan riwayat tentang Sabab Nu^ul-nya 
ayat ini, yaitu bahwa Nabi saw. pernah disihir dan merasa terganggu dengan 
sihir tersebut, sehingga Allah swt. mengajarkan beliau untuk menampiknya 
dengan surah ini dan surah an-Nas.

Syeikh Muhammad ‘Abduh memahami kata al- ‘uqad dalam arti majavri. 
Pendapat ini dapat dikuatkan dengan memperhatikan penggunaan al-Qur’an 
terhadap kata tersebut sebagaimana penulis kemukakan di atas. Menurut 
‘Abduh, an-naffatsat adalah mereka yang sering kali membawa berita bohong 
untuk memutuskan hubungan persahabatan dan kasih sayang antara sesama. 
Redaksi ini m enurutnya dipilih al-Qur’an karena Allah bermaksud 
mempersamakan mereka dengan para penyihir yang apabila ingin 
memutuskan ikatan kasih sayang antara suami istri, mereka mengelabui 
masyarakat awam dengan jalan mengikat satu ikatan kemudian meniup- 
niupnya lalu melepaskan ikatan itu, sebagai tanda terlepasnya ikatan kasih 
sayang yang terjalin antara suami istri. Memang -  tulis ‘Abduh lebih jauh -  
membawa berita bohong untuk memutuskan hubungan baik, mirip dengan 
sihir karena yang demikian itu menjadikan kasih sayang yang tadinya terjalin 
berubah menjadi permusuhan, melalui cara licik tersembunyi. ‘Abduh 
dengan tegas menolak pendapat ulama yang mengaitkan Sabab Nu^ul-nya 
surah ini dengan disihirnya Nabi Muhammad saw.: Bagimana mungkin 
dinyatakan demikian, sedang surah ini turun di Mekah dan apa yang mereka 
katakan tentang disihirnya Nabi terjadi di Madinah?

Pendapat ‘Abduh di atas benar jika dipahami pengertian Sabab Nu^ul 
dalam arti peristiwa yang terjadi menjelang turunnya suatu ayat. Tetapi 
ulama-ulama al-Qur’an memperkenalkan makna kedua dari Sabab Nu^ul, 
yaitu peristiwa yang dapat dicakup hukum atau kandungannya oleh ayat 
al-Qur’an, baik peristiwa tersebut terjadi sebelum maupun sesudah turunnya 
ayat.

Walaupun Abduh menolak hadits tentang disihirnya Nabi saw. namun 
dengan hati-hati ulama ini menekankan bahwa yang menolak riwayat itu 
tidak otomatis dapat dikatakan menolak pengaruh sihir terhadap orang 
lain, walaupun tulisnya lebih jauh: “Orang yang tidak mempercayai adanya 
sihir tidak dapat dinilai keluar dari agama, karena Allah swt. telah 
menyebutkan dalam sekian banyak ayat hal-hal yang harus dipercayai oleh 
orang-orang mukmin dan tidak ada ayat yang menyebutkan sihir sebagai 
sesuatu yang harus dipercayai sebagaimana kepercayaan penyembah 
berhala.”
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Sementara ulama yang memahami al- ‘uqad dalam pengertian majazi, 
berpendapat bahwa an-naffatsat adalah istri-istri atau perempuan-perempuan 
yang berusaha mempengaruhi pendapat-pendapat lelaki atau suami mereka 
yang telah kukuh dan benar. Pendapat ini, tidak mempunyai dasar 
kebahasaan apalagi argumen keagamaan, walaupun harus diakui bahwa 
memang ada saja istri atau perempuan yang melakukan hal demikian.
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AYAT 5

4  0 ^  J-l—y  lil JAJ

“Dan dari kejahatan Pengiri jika ia iri. ”

Salah satu sebab Atama dari lahirnya kejahatan dan upaya 
memisahkan antara seseorang dengan teman atau pasangannya adalah iri 
hati, karena itu permohonan ayat yang lalu dilanjutkan oleh ayat di atas 
dengan menyatakan: Dan di samping itu aku juga bermohon perlindungan 
Allah dari kejahatan pengiri dan pendengki jika ia iri hati dan mendengki.

Kata ( JL~?-) hasad adalah iri hati atas nikmat yang dimiliki orang lain 
disertai dengan harapan kiranya nikmat itu hilang darinya, baik diperoleh 
oleh yang ijri maupun tidak. Iri hati ini dapat juga tertuju kepada orang yang 
sebenarnya tidak memiliki nikmat, namun diduga oleh yang iri memilikinya. 
Bahkan sementara ulama memperluas arti hasad/iri hati sehingga tidak hanya 
mencakup kedengkian terhadap pihak lain yang memiliki atau diduga 
memiliki nikmat, tetapi juga yang tidak memiliki nikmat apa-apa, namun 
kedengkian kepadanya mengantar yang dengki untuk menginginkan agar 
yang bersangkutan  terus-m enerus berada dalam kekurangan dan 
kepedihannya. Kata hasad digunakan juga dalam arti keinginan memperoleh 
nikmat serupa dengan yang dimiliki orang lain, tanpa mengharap hilangnya 
nikmat yang diperoleh orang lain itu. Ini biasa juga dinamai ghibthah. Dalam 
konteks ini Nabi saw. bersabda: “Tidak dibenarkan hasud (menginginkan) 
perolehan apa yang diperoleh orang lain, kecuali dalam dua hal. Terhadap 
yang dianugerahi harta oleh Allah kemudian dia menafkahkannya dengan 
haq dan terhadap yang dianugerahi hikmah (ilmu) kemudian dia amalkan 
dan ajarkan” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Ibn Mas‘ud).

Nabi saw. bersabda: “Tiga hal yang merupakan sumber segala dosa, 
hindarilah dan berhati-hatilah terhadap ketiganya. Hati-hatilah terhadap



keangkuhan, karena keangkuhan menjadikan iblis enggan sujud kepada 
Adam, dan hati-hatilah terhadap loba (tamak), karena ketamakan 
mengantar Adam memakan (buah) pohon terlarang, dan hati-hatilah 
terhadap iri had, karena kedua anak Adam (Qabil dan Habil) salah seorang 
di antaranya membunuh saudaranya akibat dorongan iri hati” (HR. Ibn 
Asakir melalui Ibn Mas'ud).

Sementara pakar menyatakan bahwa penyebab dengki atau iri hati 
antara lain adalah:
1) Keangkuhan, sehingga merasa bahwa apa yang dimiliki seseorang tidak 

wajar untuk yang bersangkutan tetapi itu hanya wajar untuk dirinya sendiri.
2) Persaingan, khususnya dalam bidang materi. Di sini iri hati muncul 

akibat ketidakmampuan menyamai atau melebihi orang lain yang 
disaingi itu.

3) Rasa takut.
4) Cinta kekuasaan,
5) Watak buruk yang telah menjadi sifat seseorang, karena watak ini 

mengantar yang bersangkutan iri terhadap orang lain tanpa suatu sebab. 
Inilah jenis penyebab iri hati yang terburuk.

Bila dianalisis lebih jauh, dapat disimpulkan bahwa sumber utama 
dari iri hati bahkan semua sifat-sifat tercela adalah perasaan rendah diri, 
yang tersembunyi di dalam jiwa seseorang. Rasa tersebut lahir karena tidak 
memiliki percaya diri, akibat kurangnya iman. Seseorang yang beriman akan 
merasa optimis dan memiliki sikap penuh harap kepada Allah, dan ketika 
itu ia tidak perlu iri hati karena harapannya kepada Allah menjadikan ia 
merasa dapat memperoleh nikmat seperti apa yang dimiliki orang lain.

Permohonan perlindungan terhadap kejahatan orang-orang yang iri 
hati (dengki), menurut ayat di atas dikaitkan dengan ( l i l ) id?a faasad/ 
apabila ia iri hati. Ini karena apa yang terdapat di dalam hati, boleh jadi 
dicetuskan dalam bentuk ucapan dan atau perbuatan. Begitu keinginan 
agar hilangnya nikmat yang diperoleh satu pihak berada pada diri seseorang, 
maka saat itu pula ia telah dinamai tasid (orang yang iri hati). Namun apabila 
baru sampai pada tingkat ini, maka kejahatannya belum menimpa orang 
lain. Mudharat baru dapat menimpa orang lain apabila apa yang terdapat 
dalam hatinya itu dicetuskan dalam bentuk ucapan atau perbuatan. Nah, 
inilah yang digambarkan oleh penggalan ayat di atas: “dari kejahatan pengiri, 
jika ia iri hati” dalam arti ketika apa yang tersirat di dalam hatinya tercetus 
keluar dalam bentuk ucapan atau perbuatan.
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Sebelum tercetusnya isi hati itu keluar, yang bersangkutan pada 
hakikatnya memprotes kebijaksanaan Allah dalam memberi anugerah dan 
pada saat tercetus, maka di samping protes itu, dia telah melakukan 
kejahatan terhadap orang yang didengkinya.

Sementara ulama menegaskan bahwa apabila iri hati dan kedengkian 
baru sampai pada tingkat isi hati dan belum tercetus keluar, maka sebagian 
di antaranya dapat ditoleransi dan sebagian lainnya tidak. Yang ditoleiansi 
adalah apabila iri hati tersebut telah diusahakan untuk mengikispya, namun 
masih juga selalu muncul. Di sini ia ditoleransi karena amat sulit bagi 
seseorang untuk dapat menguasai bisikan hatinya. Dalam konteks ini, Nabi 
saw. bersabda: “Seseorang tidak dapat menghindar dari tiga hal: Ath-thiyarah 
(pesimisme karena melihat sesuatu), prasangka buruk dan iri hati. Karena 
itu, jika engkau pesimis’ jangan perturutkan, jika bersangka buruk jangan 
mencari tahu dan jika iri hteti jangan menganiaya (yakni jangan cetuskan isi 
hatimu dalam bentuk ucapan atau perbuatan)” (HR. Abu Razzak melalui 
Isma'il Ibn Umayyah).

Tidak dapat disangkal dampak negatif iri hati terhadap pelakunya, 
bukan saja di hari Kemudian nanti yang digambarkan Nabi saw. sebagai: 
“Membakar (membinasakan) kebaikan sebagaimana api membakar kayu,” 
tetapi juga berpengaruh negatif terhadap jiwanya, sehingga potensi yang 
dimilikinya tidak terarah kepada hal-hal positif dan waktunya terbuang 
untuk memikirkan cara yang dapat menjerumuskan siapa yang didengkinya. 
Bahkan sementara pakar kejiwaan menegaskan bahwa iri hati mempunyai 
dampak negatif terhadap fisik pelakunya. Dalam hal ini ‘Amir an-Najjar 
dalam bukunya at-Tashauwuf an-Nafsiyy mengutip pendapat sekian banyak 
pakar antara lain bersumber dari hasil sebuah statistik yang menjelaskan 
kaitan antara penyakit fisik orang tua terhadap sikap kejiwaan anak 
(keturunan)nya. Ditemukan bahwa setiap 100 orang yang ditimpa penyakit 
iri hati, terdapat 57 orang yang berasal dari keturunan orang tua yang 
berpenyakit gila, 6 orang dari keturunan berpenyakit saraf, 8 orang dari 
keturunan yang kecanduan alkohol. Tentunya — tulis an-Najjar — yang 
diwariskan bukan emosi tetapi ketidakseimbangan jiwa, yang melahirkan 
penyakit-penyakit kejiwaan seperti dengki dan iri hati.

Di sisi lain dikemukakan pula oleh para pakar bahwa seseorang yang 
iri hati (dengki) kepada seseorang dapat memberi dampak negatif terhadap 
orang yang didengkinya, seperti halnya sementara binatang -  melalui 
pandangan matanya — dapat melumpuhkan mangsanya. Singa atau ular
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melalui pandangan matanya dapat menjadikan mangsa lumpuh dan terpaku 
di tempat, akibat pandangan matanya itu.

Sayyid Quthub dalam tafsimya mengemukakan bahwa iri hati/ dengki 
merupakan emosi yang dapat melahirkan dampak negatif terhadap pihak 
yang tertuju kepadanya iri had (kedengkian) itu. Menurut ulama ini: “Kita 
tidak sepenuhnya mengetahui rahasia-rahasia wujud ini serta rahasia jiwa 
manusia dan “alat-alat” yang dimilikinya. Terdapat sekian banyak peristiwa 
yang bersumber dari rahasia-rahasia itu yang tidak dapat kita tafsirkan hingga 
kini, misalnya telepati di mana dapat terjadi komunikasi jarak jauh antar 
pribadi-pribadi, komunikasi yang tidak ada alasan untuk meragukan 
kejadiannya setelah disampaikan oleh orang banyak yang menurut adat 
atau kebiasaan sehari-hari mustahil mereka berbohong dan terbukti pula 
kebenarannya melalui^ sekian banyak percobaan, namun pengetahuan yang 
kita miliki belum dapat memberikan penafsiran yang memuaskan. Selain 
telepati dan hipnotisme, masih banyak lagi rahasia-rahasia manusia dan 
“alat-alat” yang dimilikinya tetapi belum terungkap hingga dewasa ini.

Karena itu, tidak wajar menolak pandangan yang menyatakan bahwa 
boleh jadi ada mudharat yang ditimbulkan oleh orang yang iri hati baik 
ketika dia m encetuskan kedengkiannya dalam bentuk ucapan atau 
perbuatan, maupun dalam bentuk pandangan matanya. Ada bahaya yang 
mungkin muncul dari ulah mereka, sehingga wajar memohon perlindungan 
Allah swt., karena itu pula Rasul saw. apabila hendak tidur, membuka kedua 
telapak tangan beliau membaca surah-surah “Q ul Huwa Allahu Afrad, Qul 
A  'ud̂ u Bi Rabbil Falaq dan Qul A  ‘ud%u Bi Rabbin Nas ” lalu meniup kemudian 
mengusap seluruh badan beliau dimulai dari kepala dan wajah beliau. Itu 
beliau lakukan tiga kali, sebagaimana diriwayatkan oleh sekian banyak 
ulama hadits, antara lain at-Tirmidzi dan an-Nasa’i.

Mutawalli asy-Sya‘rawi mengingatkan orang-orang yang menolak 
sekian banyak informasi al-Qur’an tentang hal-hal yang berada di luar alam 
fisika, bahwa hendaknya kita tidak menuntut agar segala persoalan masuk 
dalam wilayah kenyataan fisik, karena jika demikian tidak ada lagi 
tempatnya agama atau kepercayaan. Tuhan menciptakan sekian banyak 
makhluk yang kita tidak ketahui. Akal kita pun dapat menerima hal ini. 
Bukankah dahulu sekian banyak persoalan yang tidak termasuk dalam 
wilayah fisik atau percobaan, namun kini telah dapat kita ketahui dan 
memasukkannya dalam wilayah tersebut? Ambillah sebagai contoh bakteri 
dan virus. Kalau sekian abad yang lalu ada yang berkata ada bakteri atau
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virus, bentuk dan kerjanya seperti ini dan itu, maka ketika itu tidak ada 
yang akan percaya, tetapi kini siapa yang tidak mempercayainya. Karena 
itu -  tulisnya — kita harus bersikap logis dengan diri dan akal kita, dan 
tidak serta merta kita menolak sesuatu yang tidak termasuk dalam dunia 
nyata kita dewasa ini. Demikian lebih kurang dan secara singkat penjelasan 
asy-Sya‘rawi.

Sebenarnya ketiga hal khusus tersebut oleh ayat 3-5 sudah dicakup 
oleh kandungan permohonan ayat 2 , namun ketiganya disebutkan secara 
khusus, karena ia sering terjadi dan bahayanya pun cukup serius.

Diamati dari redaksi ayat-ayat yang menggambarkan hal-hal di atas, 
terulangnya kata syarr pada masing-masing ayat, agaknya antara lain karena 
kandungan ayat-ayat ini merupakan doa, sedang doa biasanya dikemukakan 
dengan rinci, di mana rincian merupakan gambaran dari harapan pendoa 
sekaligus menjadi kepuasan*batin baginya. Bukankah semakin besar harapan 
dan kesungguhan Anda meminta, semakin banyak lahir rincian dan 
pengulangan permintaan?

Boleh jadi juga kata syarr (keburukan) itu dikemukakan untuk 
mengisyaratkan bahwa ketiga hal yang disebutkan di atas tidak selalu 
melahirkan keburukan. Bukankah malam, peniup-peniup pada buhul, serta iri 
hati tidak selalu melahirkan keburukan? Di sisi lain, seharusnya seseorang 
tidak memandang sesuatu hanya pada sisi buruknya, karena tidak mustahil 
dari yang buruk ada juga sisi baiknya.

Allah swt. dalam surah ini demikian juga surah an-Nas mengajarkan 
Nabi Muhammad saw. dan juga kita untuk memohon perlindungan kepada- 
Nya dari sekian banyak hal. Permohonan kepada-Nya melahirkan kesan 
bagi M utawalli asy-Sya‘rawi bahwa persoalan yang dim ohonkan 
perlindungan-N ya itu m erupakan sesuatu yang sangat rahasia dan 
tersembunyi serta berada di luar kemampuan manusia. Karena itu Dia 
memerintahkan kita untuk memohon perlindungan-Nya. Perintah ini 
mengisyaratkan bahwa tidak ada yang dapat menyelamatkan seseorang 
darinya kecuali Allah semata. Seandainya hal-hal tersebut berada dalam 
wilayah kemampuan manusia untuk menangkalnya maka Allah tidak akan 
memerintahkan kita memohon perlindungan-Nya. Demikian asy-Sya‘rawi. 
Ini agaknya karena seorang muslim mestinya tidak mengenal sihir, tidak 
mengenal iri hati dan dengki dan karena itu pula dia tidak tahu bagaimana 
menangkalnya. Demikian Wa Allah A ‘lam.



Surafi an-!Nas

Surah an-Nas terdiri dari 6 ayat. 
Kata AN-NAS berarti “Manusia, ” 

yang diambil dari ayat pertama.
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SURAH AN-NAS

Surah ini serangkai dengan surah sebelumnya yaitu surah al-Falaq. Ia 
turun sesudah surah al-Falaq. Bagi yang berpendapat bahwa surah 
al-Falaq Madaniyyah maka mereka juga menyatakan bahwa surah 
an-Nas pun demikian. Begitu juga yang menyatakan bahwa al-Falaq 

Makkiyyah, mereka menilai surah ini Makkiyyah. Rujuklah ke QS. al-Falaq 
untuk mengetahui alasan masing-masing.

Namanya yang populer adalah surah an-Nas. Namanya yang lain telah 
penulis kemukakan ketika menafsirkan QS. al-Falaq.

Tema utama surah ini sebagaimana surah al-Falaq adalah permohonan 
perlindungan kepada Allah swt. Nabi saw. bersabda: “Allah telah 
menurunkan kepadaku ayat-ayat yang tidak ada bandingannya; Qul A  'ud%u 
bi Rabbi an-Nas dan Qul A  'ud%u bi Rabb al-Falaq (dst)” (HR. Muslim dan at- 
Tirmidzi melalui ‘Uqbah Ibn ‘Amir al-Juhani). Yang dimaksud dengan tidak 
ada bandingannya, adalah dalam hal doa meminta perlindungan. Dalam 
riwayat lain Nabi saw. bersabda kepada ‘Uqbah (sahabat yang meriwayatkan 
hadits ini): “Mohonlah perlindungan dengan membaca keduanya, karena 
tidak satu pun yang meminta perlindungan, serupa dengannya.”

Al-Biqa‘i menulis bahwa tujuan utama surah ini adalah hasil yang 
dicapai dari tujuan surah al-Fatihah. Tujuan al-Fatihah adalah pengawasan 
yang mengantar kepada ketulusan terhadap Allah dan permusuhan terhadap 
setan. Demikian terlihat kaitan yang erat antara akhir surah al-Qur’an dengan
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awalnya. Di tempat lain al-Biqa‘i mengemukakan bahwa suirah-surah al- 
Qur’an dalam urutannya serupa dengan rantai yang sambung-menyambung, 
sehingga akhirnya dapat dinilai awal. Kalau sebelum membaca al-Qur’an 
seseorang dianjurkan memohon perlindungan Allah dari gangguan setan 
(ber-ta lawwud%), maka surah yang mengandung pengajaran untuk memohon 
perlindungan dari setan manusia dan jin ini menjadi awal al-Qur’an, dan 
dibaca sebelum membaca Ummu al-Qur’an. Demikian terlihat akhir, al- 
Qur’an berhubungan dengan awalnya, persis seperti rantai yang sambung- 
menyambung itu.

Ulama yang berpendapat bahwa surah ini Makkiyyah, menyatakan 
bahwa surah ini merupakan surah yang ke-21 dari segi perurutan turunnya. 
Ia turun sesudah surah al-Falaq dan sebelum surah al-Ikhlash. Jumlah ayat- 
ayatnya sebanyak 6 ayat.
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AYAT 1-3
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“Katakanlah, A ku berlindung kepada Tuhan manusia. Maha Raja manusia Tuhan 
yang disembah manusia.’’

Surah al-Falaq adalah permohonan perlindungan menyangkut segala 
macam kejahatan, di segala tempat dan waktu dan secara khusus disebut 
malam pada saat kelamnya, penyihir dan yang iri hati. Kesemuanya 
bersumber dari pihak lain. Dalam surah al-Falaq yang disebut terakhir adalah 
iri hati, dan inilah yang merupakan sumber upaya iblis menjerumuskan 
manusia serta sumber permusuhan dengannya, karena itu wajar jika surah 
an-Nas ini memulai dengan memohon perlindungan dari kejahatan khusus 
yaitu godaan jin atau iblis. Di sisi lain, surah al-Falaq merupakan 
permohonan perlindungan dari kejahatan yang bersumber dari luar, sedang 
surah an-Nas merupakan permohonan perlindungan dari kejahatan yang 
datang dari dalam, bahkan boleh jadi diri manusia sendiri. Allah swt. pada 
surah ini mengajar Nabi saw. agar memohon perlindungan dengan berfirman: 
Katakanlah wahai Nabi Muhammad, aku berlindung kepada Tuhan Pemelihara 
manusia. Maha Raja yang menguasai manusia Tuhan yang disembah dan dipatuhi 
oleh manusia suka atau tidak suka.

Tidak ada perbedaan antara ayat pertama surah an-Nas dan ayat 
pertama surah al-Falaq, kecuali pada kata terakhirnya. Di sana al-Falaq 
dan di sini an-Nas. Untuk itu rujuklah ke sana! Yang perlu ditambahkan di
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sini adalah kesan yang diperoleh dari pemilihan kata Rabb bukan Allah. 
Seperti telah sering dikemukakan bahwa Rabb mengandung pengertian 
kepemilikan dan kepemeliharaan serta pendidikan, yang melahirkan 
pembelaan, serta limpahan kasih sayang. Jika demikian, menyebut kata itu 
di sini, dapat memberi kesan tentang bakal terpenuhinya permohonan ini, 
karena yang dimaksud adalah Tuhan Pemelihara itu.

Kata ( )  an-nas terulang di dalam al-Qur’an sebanyak 241 kali. 
Kata ini berarti kelompok manusia. Ia terambil dari kata ( ^ > 3 ')  an-naum 
yang berarti gerak, ada juga yang berpendapat bahwa ia terambil dari kata 
( ^ u ! ) unas yang akar katanya berarti nampak.

Kata an-nas digunakan al-Qur’an dalam arti jenis manusia (QS. al- 
Hujurat [49]: 13) atau sekelompok tertentu dari manusia (seperti QS. Al ‘Imran 
[3]: 173).

Kata ( )  an-nas terulang tiga kali dalam tiga ayat di atas secara 
berturut-turut. Sementara ulama memahami dalam tiga pengertian yang 
berbeda. Yang pertam a janin dan anak-anak kecil karena mereka 
m em erlukan perlindungan, yang kedua orang-orang dewasa yang 
membutuhkan bimbingan serta penguasaan, dan yang ketiga adalah orang- 
orang tua yang karena ketuaannya sudah sangat membutuhkan kedekatan 
dan kepatuhan kepada Allah. Pendapat yang membeda-bedakan ini ditolak 
oleh sementara ulama karena ketiga kata an-nas itu dalam bentuk definit 
(memakai alif dan Lam). Ini berarti, bahwa ketiganya mengandung makna 
yang sama, karena menurut kaidah umum, apabila satu kata yang sama 
dan kesemuanya berbentuk definit maka makna kata-kata tersebut sama. 
Atas dasar itu, penulis cenderung berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
kata an-nas dalam ayat-ayat surah ini, adalah seluruh manusia tanpa kecuali. 
Menurut Thahir Ibn ‘Asyur, perurutan penyebutan sifat-sifat Allah dalam 
ketiga ayat di atas sangat serasi. Perlindungan yang dimohonkan itu 
menyangkut bencana yang dapat menimpa manusia, maka sangat wajar jika 
yang pertama diingatkan kepadanya atau diingatnya ialah Tuhan Pemelihara 
karena Dialah Sang Pencipta yang dapat melindungi dan membimbing 
( Ljj )Rabbi an-Nds, kemudian meningkat pada mengingatkan tentang 
kuasa-Nya atas manusia dan seluruh makhluk. Dari sini maka disebutlah 
( dJUU) Malik an-Nds, selanjutnya karena Allah adalah Maha Raja yang 
menguasai manusia, maka menjadi sangat wajar Dia disembah dan dipatuhi, 
maka disebutlah sifat-Nya sebagai ( <dl) llah an-Nds (Tuhan yang 
dipatuhi manusia). Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.
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Kata ( .Ml. ) Malik/Raja yang biasanya digunakan untuk penguasa 
yang mengurus manusia, berbeda dengan ( viUu) Malik/ Pemilik yang 
biasanya digunakan untuk menggambarkan kekuasaan si pemilik terhadap 
sesuatu yang tidak bemyawa. Kalau demikian, adalah wajar apabila ayat 
kedua surah an-Nas ini, tidak dibaca malik dengan memanjangkan huruf 
( if* ) sebagaimana dalam surah al-Fatihah. Di sisi lain kesan yang 
ditimbulkan oleh kata Raja dari segi kekuasaan dan keagungan fnelebihi 
kesan yang ditimbulkan oleh kata pemilik.

Kalau di atas dikemukakan bahwa kata ( C jj) RaPb mengandung 
makna kepemilikan, pemeliharaan dan perlindungan terhadap pemohon, 
maka dengan kata Malik tersurat sekaligus tersirat kerajaan dan kekuasaan- 
Nya untuk menggagalkan usaha siapa pun yang bermaksud jahat. Demikian, 
masing-masing ayat menekankan sisi yang berbeda. Sedang kata ( ^Ult aJ) ) 
Ildh an-Nas mencakup si pemohon dan yang bermaksud jahat, bahkan semua 
manusia.

Kata ( a1|) Ildh terambil dari kata (*](*_ aJI ) aliha - ya’lahu dalam arti 
menuju dan bermohon. Tuhan adalah Ildh karena seluruh makhluk menuju 
serta bermohon kepada-Nya dalam memenuhi kebutuhan mereka. Pendapat 
lain mengatakan bahwa kata tersebut pada mulanya berarti menyembah/  
mengabdi sehingga Ilah adalah “Dzat yang disembah dan kepada-Nya tertuju 
segaja pengabdian.”

AYAT 4-6

“Dari kejahatan pembisik yang bersembunyi yang membisik di dada manusia dari 
jin dan manusia. ’’

Setelah ayat-ayat yang lalu menyebut sifat Allah yang menjadikan- 
Nya wajar untuk dihadapkan kepada-Nya perm ohonan, ayat di atas 
menyebut apa yang dimohonkan yaitu perlindungan dari kejahatan setan 
pembisik yang bersembunyi mundur dan menghilang jika diusik dengan 
memohon pertolongan Allah yang senantiasa membisik secara tersembunyi 
di dada yakni hati manusia hal-hal yang mengantarnya terjerumus ke dalam 
kebinasaan, yakni para pembisik dari kelompok setan jin dan setan manusia.
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Rujuklah ke QS. al-Falaq untuk memahami makna kata ( )  syarr.
Kata ( ) al-waswas pada mulanya berarti suara yang sangat halus,

kemudian makna ini berkembang sehingga diartikan bisikan-bisikan. Biasanya 
kata ini digunakan untuk bisikan-bisikan negatif, karena itu sementara ulam a 
tafsir memahami kata ini dalam arti setan. Menurut mereka, setan sering 
kali membisikkan ke dalam hati seseorang rayuan dan jebakannya. Untuk 
maksud makna tersebut, ada ulama yang menyisipkan kata pelaku sebeliim 
kata al-wasu>as, sehingga berarti pelaku yang melakukan bisikan ke dalam hati 
yakni setan. Ada juga yang berpendapat bahwa sisipan tersebut tidak perlu, 
karena dengan demikian setan tidak lagi digambarkan sebagai pelaku, tetapi 
ia sendiri merupakan wujud dari bisikan negatif itu. Jika Anda berkata: “si 
A pelaku kejahatan,” maka kalimat ini hanya menginformasikan bahwa 
kejahatan tertentu telah dilakukan si A, namun tidak menutup kemungkinan 
adanya kebaikan yang dia Jakukan, tetapi jika Anda berkata “si A adalah 
kejahatan,” maka tidak ada satu sisi pun dalam diri dan aktivitasnya kecuali 
kejahatan. Ada juga ulama yang langsung memahami kata waswas dalam 
arti pelaku bisikan negatif.

Kata ( ) al-khannas terambil dari kata ( )  khanasa yang 
berarti kembali, mundur, melempem, dan bersembunyi. Patron kata yang 
digunakan ayat ini mengandung makna sering kali atau banyak sekali, dengan 
demikian ia dapat berarti:
a) Setan'sering kali dan berulang kali kembali menggoda manusia pada 

saat ia lengah dan melupakan Allah,
b) Setan sering kali dan berulang-ulang mundur dan melempem saat 

manusia berdzikir dan mengingat Allah. Pendapat kedua ini didukung 
sabda Nabi saw.: “Sesungguhnya setan itu bercokol di hati putra Adam. 
Apabila ia berdzikir, setan itu mundur menjauh, dan bila ia lengah, 
setan berbisik” (HR. Bukhari melalui Ibn Abbas).

Kata ( jJUi) al-jinnah adalah bentuk jamak dari kata ( ) jinny yang 
ditandai dengan ( 3.) ta ’ untuk menunjukkan bentuk jamak muannats. Kata 
jinn terambil dari akar kata ( j& r) janana, yang berarti tertutup atau tidak 
kelihatan. Anak yang masih dalam kandungan dinamai janin karena dia tidak 
kelihatan. Surga demikian juga hutan yang lebat, dinamai ( 21̂ -) jannah 
karena pandangan tidak dapat menembusnya. ( dyjt-) majnitn adalah orang 
gila/yang tertutup akalnya. Jin, dinamai demikian, karena ia adalah makhluk 
halus yang tidak dapat dilihat dengan mata.

Kata ( J * ) min pada awal ayat ini mengandung makna sebagian. Hal 
ini wajar, karena tidak semua manusia dan tidak semua jin melakukan



bisikan-bisikan negatif. Dalam QS. al-Jinn [72]: 11, Afiah mengabadikan 
ucapan jin bahwa:

\xii ^  iU i  O ji  OjsxJLflJl U> Ij(j
*  *  y  *  *  *

,cDan sesungguhnya di antara kami ada yang saleh-saleh dan ada juga di antara 
kami yang tidak demikian halnya. Kami menempuh jalan yang berbeda-beda. ” Ada 
juga yang memahami min berfungsi menjelaskan sehingga ia berarti yakni.

Semua makhluk Allah yang ddak saleh, yang menggoda dan mengajak 
kepada kemaksiatan, dinamai syaithan (setan), baik dari jenis jin maupun 
manusia. Dari sini dapat dipahami bahwa ada setan manusia dan ada pula 
setan jin. Setan jin tersembunyi, tetapi setan manusia bisa terlihat. 
Diriwayatkan bahwa Abu Dzar, salah seorang sahabat Nabi saw. pernah 
bertanya kepada seseorang: “Apakah Anda telah meminta perlindungan 
Allah, dari setan manusia?” Yang ditanya balik bertanya: “Apakah ada setan 
manusia?”Abu Dzar menjawab: “Ya, bukankah Allah telah berfirman:

Jcuu J \  ^ J i  'j*1* ^
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“Dan demikian itu, Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi musuh, yaitu setan-setan 
(dari jenis) manusia, dan (dari jenis) jin, sebagian mereka membisikkan kepada 
sebagian yang lain, perkataan yang indah-indah untuk memperdaya” (QS. al-An‘am
[6]: H2). ..................................

Di atas telah dikemukakan bahwa setan — baik dari jenis manusia 
maupun jin -  selalu berupaya untuk membisikkan rayuan dan ajakan 
negatif, atau dalam bahasa surah ini Yuwasmsu Ft Shudur an-Nas. Waswasah 
itulah yang merupakan salah satu manifestasi dari bisikan hati yang 
bersumber dari setan.

Para ulama, khususnya kaum shufi menekankan bahwa pada 
hakikatnya manusia tidak mengetahui gejolak nafsu dan bisikan hati, kecuali 
bila ia dapat melepaskan diri dari pengaruh gejolak tersebut. At-Tusturi 
seorang shufi besar menyatakan: “Tidak diketahui bisikan syirik, kecuali 
oleh seorang muslim, tidak diketahui bisikan kemunafikan kecuali oleh 
seorang m ukm in, demikian juga bisikan kebodohan kecuali yang 
berpengetahuan , bisikan kelengahan kecuali yang ingat, bisikan 
kedurhakaan kecuali yang taat, dan bisikan dunia kecuali dengan amalan 
akhirat.”

Kelompok I ayat 4-6 Surah an-Nds (114)
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Dari ayat di atas kita dapat memahami bahwa bisikan negatif itu 
muncul dari dua sumber, nafsu manusia dan rayuan setan. Gejolak dan 
dorongan nafsu tertolak dengan tekad tidak memperturutkannya, karena 
“nafsu bagaikan bayi, jika Anda membiarkannya menyusu ia terus menyusu, 
dan jika Anda bersikeras menyapihnya, dia akan menurut.”

Adapun bisikan setan, maka ia tertolak dengan mengingat Allah. 
Dalam konteks ini, al-Qur’an mengingatkan:

«g* -* 13) \'y& y j J '  0} i JuuLiti P 'y l»Jj
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“Dan jika  kamu ditimpa suatu godaan setan, maka berlindunglah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Sesungguhnya orang- 
orang yang bertakwa bila meiseka ditimpa godaan dari setan, mereka mengingat, 
maka ketika itu juga mereka melihat (yakni m enyadari kesalahan- 
kesalahannya)” (QS. al-A‘raf [7]: 200-201).

Surah an-Nas ini menyebut Tuhan dengan tiga sifat-Nya Rabb, Malik 
dan lldh, sedang yang dimohonkan hanya satu yakni perlindungan dari bisikan 
dan rayuan setan yang merasuk ke dalam hati. Ini berbeda dengan surah al- 
Falaq yang hanya menyebut satu sifat Tuhan sebagai Rabb al-Falaq tetapi 
yang dimohon adalah kejahatan makhluk yang secara khusus disebut tiga 
macam yaitu ghasiq(in) id%a waqab, an-naffatsat ft al-'uqad dan hasid(in) id%a 
kasad. Sementara ulama berkata hal tersebut menunjukkan bahwa rayuan 
setan yang berada dalam dada manusia atau musuh yang berada dalam diri 
manusia jauh lebih berbahaya dari pada musuh yang ada di luar dirinya, 
dan oleh karena itu maka permohonan untuk dilindungi dari musuh yang di 
dalam itu dimohonkan dengan berulang kali menghadirkan kuasa Allah swt.

Demikian surah an-Nas ini, mengingatkan manusia akan musuh- 
musuhnya dan mendorong mereka untuk memohon perlindungan Allah. 
Perlindungan itu dapat diperoleh manusia dengan mengamalkan tuntutan 
kitab suci-Nya yang dimulai dari surah al-Fati]jah sampai dengan surah an­
Nas ini. Wa Allah A  ‘lam.
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